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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

TIGA PENAFSIRAN KATA FANA DAI-AM
TRADISTTASAWUF

Fan* 5nng ada dalam tradisi tasawuf dapat ditafsirkan dengan

tiga makna, yaitu:

Patama, fana atau lenyapnSa hati dari kehendak terhadap selain

Rabb, tawakal pada-Np dan ibadah kepada-Nya, serta hal-hal yang

mengikutinya

Fana semacam ini adalah benar serta menunjukkan kernumian

tauhid dan keikhlasan.

Pada hakikatrya fana ini adalah penghambaan hati, tawakal,

permohonan pertolongan, pengagungan, inabh (kembali), dan tawajjuh

(menghadap) kepada Allah semata tanpa ada sekutu bagi-Nya, serta

berbagai makrifat dan ahunlkondisi spiritual) yang mengikutinya. Tidak

seorang pun yang boleh keluar dari batasan ini.

Inilah hati bersih yang disebut dalam firman Allah, "Kecuali

orang-onEng yang menghadap Allah dengan hati jang bersih. "(Qs. Asy-

S5ru'araa' 126l:89)

Yaitu selamatnya hati dari kel/akinan yang rusak, kehendak yang, .

msak, serta hal-hal yang mengikutinya.

Fanaini tidak ditiadakan oleh keadaan baqaz. Sebaliknya, .6na

bisa bertemu dengan baqa' sehingga seorang hamba kehilangan

1

I Fanaberarti lenyapnya kesadaran akan diri atau ego.
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kehendak kepada selain-Nya meskipun ia tetap memiliki kesadaran akan

Allah dan yang lain. Kondisi ini ditedemahkan dengan kalimat fibda

tuhan selain Allah.

Nabi $ bersabda,

^*t
i:*tr xj

t
o

t lozsL
(r

a

Y
z\dz/

Yi Jut Y! ,ll Y
o t 4 z I to

!;tr,r3t i:j ,Jb,a:r

"Tiada tuhan selain Allah, kami tidak menyembah kecuali

kepada-Nya, bagi-Ng sqala nikmat, bagi-Nya sqala karunia, dan bagi-

Nya pujian yang baik.'8

Secara garis besar, fana dengan pengertian ini merupakan awal

dan akhir agama.

Kedua, fana hati dari kesaksian (kontemplasi) kecuali kepada

selain Rabb. Ifulah hilangnya kesadaran akan keinginan. Ini merupakan

fana terhadap kesaksian, sedangkan yang pertama adalah fana terhadap

penyembahan dan tawakal kepada selain-Nya. Ini merupakan fana

terhadap pengetahuan dan pandangan kepada yang lain. Fana ini
berkekurangan karena kesaksian terhadap hakikat sebagaimana adanya,

yaitu kesaksian terhadap Tuhan sebagai pengendali hamba-hamba-Nya

dan Pemberi perintah syariat lebih sempuma daripada kesaksian'

terhadap wujud-Nya, atau salah safu sifat-Nya, atau salah safu nama-

Nya.

Oleh karena itu, para sahabat terlalu sempuma unfuk terkurangi

kesaksian terhadap Yang Haq secara garis besar oleh kesaksian mereka

2 Ekqa'berarfr tetapnya kesadaran akan diri atau ego.
3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (594/139) dan Ahmad (4/4, 5),

keduanya dari Abdullah bin Zubair.

2
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terhadap-Nya secara terperinci. Akan tetapi, hal ini dialami oleh banyak

orang dari generasi akhir umat ini, sebagaimana mereka sering

mengalami kematian, atau pingsan, atau berteriak, atau tergugcang hati

mereka saat menyingkap sebagian hakikat. Halitu disebabkan lemahnya

hati unfuk menyaksikan hakikat sebagaimana adanya, dan untuk

menyaksikan tafriqah dalam ju-4, serla katsrah (diversitas) dalam

wahdah (kesatuan). Bahkan mereka berselisih pendapat mengenai hal

tersebut. Banyak di antara mereka yang melihat bahwa tidak ada

kemungkinan selain yang demikian hingga ia melihat bahwa ketka

makhluk atau suatu perkara disebut, maka ia lupa akan Khaliq yang

mernberi perintah; dan jika ia dihadapkan pada perkataan Nabi S dut,

para khalifahnya, maka ia mendakwakan kekhususan, atau tidak mau

menjaw.ab, atau bingung menjarrnb.

Penyebabnya adalah, ia mengukur s€rnua makhluk dengan apa

yang ia rasakan dalam hatinya. Oleh karena ifu, sebagian dari mereka

berkata, "Ketika Yang Haq melakukan tajali (menfnskap tabir), maka

tidak mungkin kalam-Nya didengar."

Dituturkan dari Ibnu Arabi, bahwa ketika ia diberitahu

pemyataan Syaikh Syihabuddin As-Suhrawardi bahwa ia memungkinkan

kedua hal tersebut bersatu, ia berkata, "Kami berbicara tantang

kesaksian terhadap dzat, tetapi ia memberitahu kami tentang kesaksian

terhadap sifat."

Tetapi pendapat yang benar adalah pendapat Syaikh

Syihabuddin, karena ia benar akidahnya dalarn mernbedakan Rabb dari

hamba.

4 Furq adalah apa yang merupakan upayra hamba, yaitu menjalankan 'ubudiySah
(penghambaan) dan hal-hal yang sepantasnya bagi kondisi spiritual manusia.

Jam'adalah hal-hal yang berasal dari Yang Haq, yaitu tersingkapnya makna-makna
serta tercurahkannya kelembutan dan kebajikan.

3
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Ibnu Arabi dalam hal ini berpegang pada prinsipnya yang kufur,

yaitu bahwa Yang Haq adalah wujud yang memancar pada mumkinat

(perkara-perkara yang mungkin). Kita tahu bahwa kesaksiannya ini tidak

ada realitanya, melainkan hanya dalam pikiran (utopia).

Dalam keadaan fana ini ia berkata, "Akulah Yang Haq," atau

"Mahasuci aku," atau "tidak ada yang berada dalam jubah ini selain

Allah". Jadi, ia mengalami kehilangan kesadaran akan kesaksiannya

lantaran yang disaksikannya, kehilangan kesadaran akan dzikirnya

lantaran yang didzikimya, dan kehilangan ltesadaran akan makrifatnya

terhadap yang dimakrifatinya. Ini seperti cerita bahwa ada seseorang

yang menjatuhkan dirinya ke laut, lalu pencintanya ikut menjatuhkan diri

ke dalamnya. Sang kekasih bertanya, 'Aku jatuh, lalu apa yang

membuatmu jatuh?' Ia menjawab, 'Aku kehilangan kesadaran diri

karenamu, sehingga aku mengira engkau adalah aku'."

Dalam tingkatan spiritual seperti ini terjadi keadaan mabuk

spiritual yang menghilangkan kemampuan membedakan, dengan

disertai manisnya iman, seperti yang terjadi akibat mabuk khamer atau

mabuknya orang yang gandrung terhadap bentuk atau rupa. Terkadang

fana juga terjadi akibat kondisi takut atau berharap, sebagaimana tedadi

akibat kondisi cinta, sehingga hati kehilangan kesadaran terhadap

sebagian hakikat sehingga mengakibatkan terlontamya suatu perkataan

atau perbuatan yang satu kategori dengan perkataan dan perbuatan

orang-orang yang mabuk. Itulah yang disebut syathahal (perkataan di

luar kesadaran) yang dilontarkan olelr sebagian syaikh, seperti

pernyataan sebagian dari mereka, "Aku menegakkan tendaku di atas

Neraka Jahanam." Juga berbagai perkataan dan perbuatan semacam itu

yang bertentangan dengan syariat.

Ada kalanya pelakunya tidak berdosa. Jika bukan demikian

hukumnya, maka masalah ini seperti masalah pengawal musuh atau

4
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orang yang membanfu orang kafir atau zhalim dalam suafu kondisi, dan

ia mengaku tidak berdaya. Hukum untuk masalah ini adalah, upubilu

akal salah seorang di antara mereka hilang karena faktor yang tidak

diharamkan, maka ia tidak berdosa saat mengeluarkan perkataan atau

perbuatan yang diharamkan. '[-ain halnya jika hilangnya akal disebabkan

faktor yang diharamkan.

Pendapat dalam masalah ini seperti pendapat kita tentang

orang-orang yang gila dan linglung secara perrnanen atdu sementara

waktu, sebagaimana pendapat sebagian ulama mengenai orang yang

hilang akalnya hingga ia meninggalkan suatu kewajiban. Jika hilangnya

akal disebabkan faktor yang tidak diharamkan seperti pingsan karena

sakit, atau ia dipaksa minum khamer hingga mabuk, maka ia tidak

berdosa. Tetapi jika akalnya hilang akibat minum khamer atau

perbuatan semacam itu yang diharamkan, maka ia berdosa jika

meninggalkan karajiban. Demikidn pula ketika ia melakukan perbuatan

yang diharamkan.

Meskipun mereka tidak berdosa, namun tidak boleh mengikuti

mereka serta tidak boleh menakwili perkataan dan perbuatan mereka

sebagai perkataan dan perbuatan yang benar. Sebaliknya, mereka dalam

kondisi tertentu tidak ada beianya dengan orang yang lupa atau. gila

dalam mqnjalankan syariat lahiriah. Seorang ulama berkomentar tentang

mereka, "Mereka itu adalah orang-orang yang dikaruniai Allah akal dan

kondisi spirifual, lalu Allah mengambil akal mereka dan membiarkan

kondisi spiritual mereka tetap ada. Allah menggugurkan kewajiban dari

mereka.lantaran Dia mengambil akal mereka."

Oleh karena itu, para ahli makrifat sepakat bahwa kondisi baqa'

lebih utama daripada kondisi fana. Kondisi baqa' berarti tetapnya

kesadaran terhadap hakikat lantaran diberikan kesadaran oleh Yang

5
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td. . l:
4;J-9U

Haq, sebagaimana firman Allah dalam hadits yang diriwayatkan dari-Nya

oleh Rasul-Nya:

+i & ,ytl;retr,6+* Jt7\r
,i, jzz // !zo . ,?, jzo z I oL o/o 1 ,1 ,ig|l or.a.) I; Cy- qll 4.r-o*.,, q bl l:P

O/

l)z c llo / / ) , o/ 1, lz zz J oJ

d>13 l,U. J,br" Gil o+J y. ),?4-///

Gtet'CL;Wil ,,f; W
'z -l

a
,t

.o.z!.lozzJoJzJtoz

d) e' Gj *" cl')g*,
'Hamba-Ku ,"nunoiru taqarub kepada-Ku dengan amalan'

amalan sunnah hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka

Aku menjadi pendengarannya yang dengan ifu ia mendengar,

penglihatannya yang dengan ifu ia melihat, tangannya yang dengan ifu
ia memukul, dan kakinya lnng dengan ifu ia berjalan. Jika ia meminta

kepada-Ku, maka Aku pasti memberinya. Apabila ia memohon

perlindungan kepada-Ku, maka Aku melindunginya. Jadi, dengan-Ku ia

mendengar, dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku ia be$alan."

Dalam riwayat lain disebutkan,

, ttO/
,P-t;lJ .)eut'J Gt

"Dengan-Ku ia berbican dan dengan-Ku ia berpikiT.'E

6

s Takhriihadits telah disebutkan sebelumnya.
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Hamba tersebut mendengar dengan Yang Haq dan melihat

dengannya. Ia mendengar perkara sebagaimana adanya, dan

menyaksikan Yang Haq sebagaimana adanya.

. Kebanyakan penjelasan tentang fana yang kami temukan dalam

kitab para sufi yang lurus seperti Syaikhul Islam adalah seperti ini,

meskipun sebagian dari mereka keliru dalam beberapa hukumnya,

sebagaimana telah kami bahas di tempat lain. , ,

Secara garis besar, fana seperti ini benar, dan ia ada dalam

'lsawiyyah Al Muhammaditlgh 6. Ia seperti pekikan dan teriakan yang

terjadi pada generasi tabi'in. Oleh karena itu, banyak di antara mereka

yang jatuh dalam suafu kesesatan, karena hilangnya kesadaran terhadap

hakikat berpulang pada ketiadaan ilmu dan kesadaran. Hal tersebut

merupakan sifat kekurangan, bukan sifat kesernpumaan. Hal yang

terpuji darinya adalah sisi ketiadaan kehendak kepada selain Tuhan,

karena penyebutan makhluk itu terkadang menimbulkan stimulasi untuk

menghendakinya dan teperdaya olehnya.

Oleh karena itu, kebanyakan mistis dari ajaran 'lsawigyah (ajaran

Nabi 'lsa) berada dalam kondisi tidak memiliki pengetahuan tentang

'yang lain', tidak menghendakinya dan tidak teperdaya olehnya. Mereka

menyebutnya sebagai hati yang bersih. Sedangkan para ahli Musawiyyah

(ajaran nabi Musa, yaitu Yahudi) lebih dominan dengan pengetahuan

mereka tentang 'yang lain', keinginan kepadanya, dan tergoda olehnya.

Mereka menyebutnya sebagai pengetahuan, tetapi oleh kelompok

pertama disebut sebagai kebodohan.

Adapun pengetahuan tentang Yang Haq dan makhluk, serta

kehendak Allah semata tanpa ada sekutu bagi-Nya, merupakan sifat

kaum Muhammadi5ryah yang sempuma dalam hal ilmu dan kehendak,

6 Isawiyyah Al Muhammadiyyah maksudnya adalah aspek mistis dan spiritual dari
agama Islam.

7
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serta memiliki kebersihan hati yang terpuji. Itulah kebersihan... 7 karena

kebodohan itu sendiri bukan merupakan sifat terpuji. Hanya saja, ada

kalanya ia terpuji karena selamat dari hal buruk, sebab kebanyakan

orang yang mengetahui keburukan yang dihasratinya itu mengikutinya,

atau mempengaruhi pikirannya, atau ia tergoda olehnya.

Ketiga, fana atau hilangnya kesadaran terhadap wujud 'yang lain'

dengan rnakna: ia melihat bahwa Allah itulah wujud, dan tidak ada

wujud selain-Nya; tidak dengan-Nya dan tidak pula dengan selain-Nya.

Pandangan dan keadaan ini ada pada para penganut paham

ittihad (manunggalnya Tuhan dengan hamba) yang zindiq (anti agama)

dari generasi akhir seperti Al Baliyani, At-Tilmisani, Al Qaununi, dan

orang-orang seperti mereka yang berpandangan bahwa hakikat adalah

esensi maujud, dan tidak ada wujud bagi selain Tuhan, bukan dalam

pengertiirn berdirinya dan wujudnya sesuatu tergantung pada-Nya

seperti yang disabdakan Nabi S,

k'\l ry;W -tilt d$ # Ml
!.1 /

z-
"Perkataan terbaik yang disampaikan penyair adalah perkataan

bbid, Ketahuilah, sqala sesuatu selain Atlah adatah batil'.'8

Juga seperti firman Allah, "Janganlah kamu sembah di nmping
(menyembah) Allah, tuhan apa pun Snng lain. Tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali

7 Kosong pada naskah asli.
8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang riwayat hidup pam sahabat Anshar

(3841) dan Muslim dalam pembahasan tentang syat (2256/2,31.
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Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu

dikembalikan "(Qs. Al Qashash [28]: 88)

Seandainya demikian yang mereka maksud, tentulah ifu
merupakan kesaksian (kontemplasi) yang benar. Akan tetapi, yang

mereka maksud adalah, 'Allah adalah substansi maujud." Ini merupakan

kekafiran dan kesesatan. Barangkali para penganut paham ini

menggunakan kata-kata samar yang ditemukan dalam pemyataan

sebagian syaikh, sebagaimana orang-orang Nasrani berpegang pada

kata-kata samar yang dituturkan dari AI Masih. Dalam hal ini mereka

merujuk kepada pengalaman yang rusak dan qiyras yang salah-kaprah.

Oleh karena itu, silakan Anda mencermati klasifikasi ini, sebab itu

merupakan penjelasan tentang jalan yang lurus.

BEBAN SYARI,AT TERBATASI SYARAT ADAT\IYA
KEMUNGKINAN UNTUK MENGETAHUI DAN

MAMPU

Perintah dan larangan yang disebut oleh ulama dengan istilah

taHif s5nr'i (beban syariat) terbatasi syarat berupa kemungkinan untuk

mengetahuinya dan mampu mengerjakannya. Syariat tidak wajib bagi

orang yang tidak punya kemungkinan unfuk mengetahui, seperti orang

gila dan anak-anak, serta tidak wajib pula bagi orang yang tidak berdaya,

seperti orang buta, pincang, dan sakit, dalam masalah jihad.

Sebagaimana tidak wajib bersuci dengan air, shalat dengan berdiri,

puasa, dan lain-lain, bagi orang yang tidak mampu mengerjakannya.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara kemungkinan adanya

pembebanan sesuafu yang tidak sanggup dikerjakan, atau tidak adanya

I
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kemungkinan tersebut, karena tidak ada perbedaan pendapat bahwa

taklif terhadap omng yang tidak mampu untuk melakukan suatu

perbuatan itu tidak ada dalam syariat. Bahkan, terkadang syariat

menggugurkan taUifbagi orang yang belum sempuma pengetahuan dan

kemampuannya, sebagai benfuk keringanan baginya, serta untuk

menguatkan acuan taklil meskipun taMif untr:}u:rya itu mungkin.

Misalnya adalah tidak adanya ka,vajiban bagi anak kecil sampai ia

bermimpi, meskipun ia sudah merniliki pemahaman dan nalar, namun

pemahamannya belum sempuma. Akal manusia berkembang sediklt

demi sedikit, dan perkembangan akal mereka pun berbeda-beda.

Dikarenakan hikmahnya samar, maka ia dibatasi dengan baligh.

Contoh lain adalah, haji tidak wajib kecuali bagi orang yang

memiliki bekal dan kendaraan menurut mayoritas ulama. Meskipun ada

kemungkinan bagi seseorang unfuk berjalan kaki, namun hal tersebut

menimbulkan beban berat.

Contoh lain adalah, puasa tidak wajib bagi musafir, meskipun

ada kemungkinan baginya unfuk berpuasa, guna meringankannya. Juga

seperti gugumya berbagai kar,rajiban akibat sakit, yang dikhawatirkan

penyakitnya akan bertambah dan kesembuhannya menjadi lebih lama,

meskipun pelaksanaan kewajiban tersebut mungkin saja dapat

dilakukan.

Akan tetapi, dalam kasus-kasus ini terjadi perbedaan di antara

syariat. Ada kalanya Allah ma,vajibkan sesuatu yang berat dalam sebuah

syariat, serta mengharamkan sesuafu yang keharamannya

mengakibatkan beban berat, seperti ikatan dan belenggu yang

ditlmpakan Allah kepada bani Isra'il. Tetapi ada kalanya Allah

mernberikan keringanan dalam syariat lain, sebagaimana perkataan

orang-orang mukmin, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau

10
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bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau

bebankan kepada omng-omng Spng sebelum kami." (Q". ru Baqarah

l2l:286)

Firman Allah, "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan

tidak menghendaki kqukamn bagimu. "(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

"Allah tidak hendak men5rulitkan l<amu, tetapi Dia hendak

membersihkan kamu. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

"Dan Dia sekali-l<ati tidak menjadikan untuk kamu dalam agama

suatu kaempitan "(Qs. AI Hajj 1221:78!.

"Allah hendak memberil<an keringanan kepadamu." (Qs. An-

Nisaa' 141:28l,

Nabi ,$ bersabda kepada para sahabat beliau dalam kisah

tentang seorang badui,

z I zt , lro!
cJ*ti") d_He r;y'{t otozl,

"Saungguhnya kalian diufus unfuk memudahkan, dan kalian

tidak diutus unfuk mempersulit.'g

Nabi $ juga bersabda kepada Mu'adz dan Abu Musa,

t:;i\rt:;
"Permudahlah, dan janganlah kalian berdua mempersulit.'Lo

Nabi $ bersabda,

s I-lR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (220) dan adab (5128) serta
Ahmad (2/239/282\.

10 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6124) dan Muslim dalam
pembahasan tentang minuman (17 33/7 1).
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a

Y!
c

J->
tlz '.rfu| orrJi

LJ.

I

I } )-*-d fur l$ dl
fo J z

J.r'.
A)e

"saungguhnSn agama ifu mudah, dan tidaklah seseorang

bersikap kems terhadap agama melainkan agama ifu akan

mengalahkann5n.'4L

Nabi,$ juga bersabda,

dzlz

oru6# 9-r. I
J-:.*9 '#lJel ,!3;.; 't

, "-(gltit z .,
g:Jj tr'dJr

t1 6rLt;t;;r;, ,>trg'n$ gtidt €. i6"n

*

yt e;;t+, Y)\*.,

4̂I )

* iur t:rtu'#l JL

Gtry
"Janganlah kalian mempersulit diri kalian sendii sehingga nanti

Allah akan mempersulit kalian. Sungguh ada kaum yang mempersulit

dii mereka lalu Allah pun mempersulit mereka. Ifulah sisa-sisa mereka

5nng ada di biara-biara dan di rumah-rumah pertapaan. Dan ifulah

kependetaan yang mereka ada-adakan, kami tidak mevtajibkannya pada

mereka.42

1l HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (39), dan An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang iman (5034), keduanya dari Abu Humirah rS.
12 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4904).

I
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lTidak ada kependetaan dalam Islam.'L3

P| ?'ri ;ii3t L"irt e(ii ?

Kk #) re'i
o/

ol
O2*t
dl o

lz
-lz

-ft s
9 , "i: '",, o, / ,/ o ri ,o I 

t t

d # Gr--*'4tJ* iJJl ,SfT:
"Akan tetapi, aku ini berpuasa dan fidak berpuasa, menikahi

perempuan, dan makan da7irg. Bamngsiapa ,membenci Sunnahku,

naka ia bukan termasuk golonganku.'L4

it
(-.-J 4\J l0l

c

J.lz s/ zo )wcF
"Saungguhnya Allah senang sel<imqn kertnganan-Nya

diialankan, Allah benci sekiranya maksiat-Nya

dikujak2n.'Ls

Nabi # bersabda,

ls HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah dalam bentuk makna 12/133\
dan Ahmad juga dalam bentuk makna (6/2261, keduanya dari Utsman bin Mazh'un

&
14 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5063), Muslim dalam

pembahasan tentang nikah (1401/5), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang nikah

13217), dan Ahmad (3/?47), mereka semua dari Anas .g,.
15 HR. Ahmad (2/Lo8l.
Al Haitsami dalam kitab Majnza' Az-hwa'id (3/765) berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya merupakan para periwayat hadits
shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam kitab Al
Ausath dengan sanad r5asan."

Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Syakir (5866), mereka semua berasal dari Ibnu

Umar rS.
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z o 6 ,. 6 . o

A;;JI \;;J
.0t

I -c-U (-/rr.J. /,

"Aku diufus unfuk membawa agama tnng luns dan penuh

toleransi.'16

Kehendak adalah Faktor Pembeda Antara Ahli Surga

dengan Ahli Neraka

Keberadaan manusia sebagai diri yang menginginkan perintah

atau membenci larangan sama sekali tidak dihiraukan oleh s5aariat.

Sebaliknga, setiap orang diperintahkan unfuk melawan hawa nafsunya.

Kehendak merupakan faktor pembeda antara ahli surga dengan

ahli neraka, sebagaimarn firman Allah, "Elanngsiap menghendaki

kehidupn sekamng (duniawi), maka Kami sq*akan bagirya di dunia

ifu apa jnng Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan

Kami tenfukan baginya Neraka Jahanam; ia akan memasukinSn dalam

kadaan terceh dan terusir. Dan barangskpa yang menghendaki

kehidupan akhimt dan berusaha ke anh itu dengan sungguh-sungguh

sedang ia adalah mukmin, maka mereka ifu adalah omng-orang Wng
usahanya dibalas dengan baik. " (Qs. Al Israa' [17]: 18-19)

"Negeri akhirat ifu, Kami jadikan untuk orang-orung yang tidak

ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan

kesudahan (yarg baik) ifu adatah bagi omng-orang yang bertakwa."(Qs.

AlQashash [28]: 83)

"Dan lbnganlah kamu mengusir omng-omng tlang menyeru

Tuhannjn di pagi hari dan di petang hari, sdang mereka menghendaki

idha-Nya. "(Qs. AlAn'aam 16l:52],

l4

16 HR. Ahmad (5/662) dari Abu Umamah rg dan (6/166) dari Aisyah,rg,.
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.Masih banyak lagi ayat-ayat yang semakna.

Prinsip-prinsip tersebut telah dijabarkan dalam Kitab dan

Sunnah, serta dalam pemaparan pam ulama dan ahli makrifat. Bukan di

sini tempatnya untuk menguraikannya, karena kami punya fujqan lain di

sini, yaifu' terbatasinya taHif terbatasi s5nrat kemungkinan unfuk

mengetahui dengan pengetahuan yang bersumber dari akal, dan syarat

kemampuan unfuk mengerjakannya.

Masing-masing dari dua syarat ini terkadang bisa hilang karena

sebab-sebab yang dilarang dan sebab-sebab yang tidak dilarang. Apabila

seseorang menghilangkan akalnya dengan cara minum khamer, ganja,

atau sejenisnya, maka ia berdosa atas ke',,vajiban-kewajiban yang ia

tinggalkan dan laranganJarangan yang ia kerjakan manakala mabuknya

itu mengakibatkan hal tersebut. [^ain halnya jika akalnya hilang karena

sebab yang tidak diharamkan, seperti pingsan saat sakit dan takut, atau

mabuk karena minum yang tidak diharamkan, seperti orang yang

minum khamer karena dipaksa. Orang yang meninggalkan kavajiban

atau melakukan maksiat dalam keadaan seperti ini tidak berdosa.

. Adapun qadha shalat baginya -menurut Ahmad dan menurut

ulama yang mewajibkan qadha shalat sehari semalam-, serupa dengan

kewajiban qadha shalat bagi orang yang tidur dan lupa, yang keduanya

tidak berdosa, sebagaimana sabda Nabi $,

+at e b./t d{s L;; i;t c';
. "Dalam tidur tidak ada keteledoran. Keteldoran ifu haryn ada

pada kadaan terjaga.'L7

t7 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (441), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (177), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang waktu-waktu
shalat (616), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang shalat (598), dan Ahmad (5,/305),
mereka semua dari Abu Qatadah
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Nabi $$ juga bersabda,

,^?t rilit2li qr;") It;
I
\*;f ?u

O.

Lt'

u;vf ql iril-t dqu;'op
"Barangsiapa fidur hingga meninggalkan shalat, atau ia lupa

shalat, maka hendaHah ia shalat saat ingat, karena sat ifulah tnkfunya

shalat tersebut. Tidak ada kaffarah bagi shalat kecuali mengeriakan

shalat tersebut 'LB

Demikian pula dengan masalah kemampuan. Seandainya

seseorang teledor setelah kalajiban haji berlaku padanya hingga

hartanya habis, maka ia memikul pertanggungan haji. Demikian pula

dalam masalah kehalalan perkara-perkara yang awalnya dihammkan.

Allah berfirman, "Tetapi bamngsiapa dalam keadaan terpal<sa

(mernakann5n) sdang ia tidak menginginkan4a dan tidak (pula)

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya." (Qs. Al Baqarah [2]:

773)

Kondisi Darurat yang Disebabkan Perkara Haram Tidak
Mengakibatkan Kebolehan Perkara yang Diharamkan

Kondisi darurat yang penyebabnya berupa perkara yang dilarang

tidak mengakibatkan kebolehan perkara-perkara yang diharamkan, Iain

halnya dengan kondisi darurat yang penyebabnya bukan perkara yang

dilarang.

18 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang u/aktu-unktu shalat (597) dan
Muslim dalam pembahasan tentang masjid (584,/314).
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Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang bermaksiat

dalam perjalanannya; apakah ia diberi keringanan seperti musafifl

Menurut madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad, ia tidak diberi keringanan.

Pengalaman-pengalaman spiritual yang terjadi pada para ahli

ibadah, ahli makrifat, dan Lhh zuhud, yang mengakibatkan hilangnya

akal dan pengetahuan mereka, bahkan menjadikan mereka seperti

orang gila, linglung, mabuk dan tidur, atau hilangnya kemampuan

mereka, hingga menjadi seperti orang yang tidak berdaya atau seperti

orang yang mengalami kondisi darurat, terkadang mengakibatkan

ketidakmampuannya unfuk mengerjakan berbagai kewajiban. Bahkan

ada kalanya kondisi tersebut membuahya melakukan perkara-perkara

yang diharamkan.

Kepada mereka dapat dikatakan bahwa jika hilangnya akal tidak

disebabkan oleh perkara yang diharamkan, maka mereka tidak berdosa

sekiranya mereka meninggalkan sebagian karajiban atau mengerjakan

sebagian lamngan. Tetapi tidak boleh diikuti ucapan dan perkataan

mereka yang keluar dari syariat, meskipun kami tidak mencela mereka.

Sebaliknya, terkadang mereka terpuji manakala melontarkan ucapan

atau perbuatan yang bertepatan dengan syariat. Mereka juga tidak boleh

dikecam terkait hal-hal yang ditolerir syariat, tidak ada bedanya dengan

mujtahid yang keliru. Bahkan mujtahid yang keliru itu satu kategori

dengan orang yang mengalami hal di atas, yaifu sama-sarna tidak boleh

dikecam karena sama-sama tidak mampu unfuk mengetahui kebenaran.

Jika hilangnya akal akibat perkara yang diharamkan, maka

mereka pantas dikecam dan diberi sanksi atas kewajiban yang mereka

tinggalkan dan perkara haram yang merekb kerjakan.

Contoh golongan pertama adalah orang yang mendengarkan Al

Qur'an dengan cara yang disyariatkan, lalu ia mengalami lonjakan

spiritual dalam bentuk rasa cinta, rasa takut, atau rasa harap, lalu ia
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tidak sanggup menahannya hingga ia mati, atau pingsan, atau berteriak

sekeras-kerasnya, atau mengalami guncangan yang hebat. Akibatnya ia

meninggalkan shalat yang wajib, atau melakukan penganiayaan

terhadap orang lain. Keadaannya ini ditolerir, dan ia dalam kondisi ini

sama kedudukannya dengan orang-orang yang berakal tetapi mengalami

tekanan mental, padahal sebenamya mereka termasuk orang-orang

yang shalih dan ahli makrifat. Kondisinya ini bisa jadi disebabkan

kuatnya pancaran spiritualyang menerpanya, atau karena lemahnya hati

mereka untuk menahannya, atau karena kondisi fisik mereka tidak

seimbang, atau karena ada gangguan dari jin. Mereka itu seperti yang

dikatakan oleh Imam Abu Muhammad Al Maqdisi, "Mereka adalah

orang-orang yang dikaruniai Allah akal dan kondisi spiritual, lalu Allah

mengambil akal mereka dan membiarkan kondisi spirifual mereka tetap

ada. Allah menggugurkan kawajiban dari mereka lantaran Dia

mengambil akal mereka."

Oleh karena itu, golongan ini dan golongan sebelumnya

ditemukan di kalangan tabi'in dan generasi sesudah mereka, terlebih lagi

para sufi Bashrah. Di antara mereka bahkan ada yang meninggal dunia

saat menyimak Al Qur'an, seperti Zurarah bin Aufa dan Abu Juhair

Adh-Dharir. Adapun kalangan sahabat, kondisi mereka terlalu sempuma

untuk menjadi gila atau pingsan.

Sedangkan di antara para sufi ada yang dikuasai oleh dzikir

kepada Allah, tauhid, dan cintanya, sehingga ia terkuasai perhatiannya

oleh Tuhan yang diingatnya, disaksikannya, dicintainya, dan

disembahnya hingga hilang kesadaran terhadap yang lain. Ini seperti

yang terjadi pada sebagian pencinta saat kehilangan kesadaran akibat

yang dicintainya terhadap yang lain. Di antara mereka ada yang berkata,

"Akulah Yang Haq, atau Mahasuci aku, atau yang di dalam jubah ini

hanyalah Allah." Ada pula di antara mereka yang dikuasai oleh rasa
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harap dan rahmat hingga berkata, "Aku menggelar sajadahku di atas

Nemka Jahanam." Barangsiapa berkata demikian dalam keadaan hilang

akal, seperti orang yang mabuk atau linglung, sedangkan penyebabnya

tidak dilarang secara syariat, maka ia tidak berdosa.

Contoh yang kedtn adalah kondisi yang terkadang terjadi ketika

seseorang mendengarkan siulan dan tepuk tangan bagi para ahli

sima'.|9 Dalam sima' tersebut terkadang diperdengarkan syair-syair yang

isinya bertolak belakang dengan ajaran sgrariat dengan suara-suara yang

juga melanggar syariat. Orang yang ikut dalam acam tersebut memang

telah mempersiapkan diri sehingga ia mengalami kekacauan pikiran dan

hilang akal, bahkan ada sebagian dari mereka yang saling membunuh,

baik secara nyata maupun dalam hati (dalam bentuk keinginan).

Kegiatan tersebut juga dapat mengakibatkan seseorang meninggalkan

berbagai kewajiban syariat dan tindakan kekerasan terhadap sesatner

mukmin, baik dalam hal agama maupun duniawi.

Di antara mereka juga ada yui'rg *n ,n-puh ibadah-ibadah yang

tidak syar'i dalam hal keyakinan dan amal, sehingga ibadah dan amalan

tersebut mengakibatkan kondisi spiritual yang kuat dan mendominasi.

Akibatnya, orang tersebut meninggalkan berbagai kewajiban dan

mengerjakan berbagai keharaman yang lebih besar daripada yang

dilakukan oleh seorang penguasa yang seuJerxmg-wenang ketika ia
mabuk karena minum khamer terhadap jiwa dan harta benda.

Ketika salah seorang di antara mereka ditanyn dalam kondisi

sadar dan akalnya telah pulih, maka ia menjawab, "Aku tadi

terkalahkan. Aku telah dikuasai oleh sesuatu di luar diriku." Inilah

kondisi kebanyakan orang yang menjadi pengawal musuh. Banyak di

antara mereka yang membantu orang-orang kafir dan orang-orang

Lg Sima'berarti mendengarkan syair atau musik, dengan tujuan mencapai suhr
keadaan ekstase. Ada kalanya diseftai tarian-tarian sufistik.
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zhalim, serta melakukan penganiayaan terhadap orang-orang Islam.

Orang seperti ini akan mengatakan bahwa ia terkalahkan, ada sesuatu di

luar dirinya yang mengendalikannya, dan ia mendapat titah untuk

melakukan perbuatan-perbuatannya ifu .

Kepadanya dapat dikatakan: Mengenai hilangnya akalmu hingga

engkau tidak memahami perintah dan larangan Allah, serta hilangnya

kemampuanmu hingga engkau menjadi orang yang terpaksa untuk

melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, jika engkau benar, maka ifu

disebabkan oleh keteledoranmu dan tindakanmu yang melampaui batas

sehingga kamu menjadi seperti orang gila dan mabuk. Kedudukanmu

sama seperti orang yang meminum khamer hingga mabuk, dan seperti

orang yang memupuk rasa cinta kepada seseorang hingga ia gandrung,

lalu gandrungnya itu mengakibatkan dampakdampak y*g negatif

padanya. Tidak ada bedanya antara mabuk akibat minuman, bentuk,

dan suara. Hanya saja yang satu mabuk fisik dan yang lairurya mabuk

jiwa dan roh. Jika penyebabnya dilamng, maka mabuknya tidak dapat

ditolerir dalam agama Islam.

OIeh karena ifu, keadaan ini hanya terjadi pada orang yang

dalam dirinya ada pemahaman (asketisme) sehingga

karena pemahaman ini ia cenderung mabuk, seperti yang dilakukan oleh

orang-orang Nasrani terhadap minuman, suara, dan bentuk, sehingga

itu mereka berada dalam dunia kesesatan.

Mengenai pemyataan bahwa Anda mendapatkan titah untuk

melakukan tindakan-tindakan yang merusak, dari manakah asalnya titah

tersebut? Apakah berasal dari kalimat-kalimat agama? Ataukah berasal

dari l<alimat-kalimat ka uni5tyah (kosmik).

Hal yang pertama sama seperti firman Allah, "Saungguhnya

Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan." (Qs. An-

Nahl [16]: 90)
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"Dialah yang mengufus kepada kaum 5nng buta huruf seomng

rasul di antara mereka. "(Qs. Al Jumu'ah 162l:21

"saungguhnya Kami telah mengufus nsul-rasul Kami dengan

membaun bukti-bukti png n5ata."(Qs. Al Hadiid l57lz 25],

Sedangkan yang kedua itu seperti firman Allah, "Maka ltarni
perinlahkan kepada orzng-oftng yang hidup meuah di nqeri rfu."(Qs.

Al Isma' 1771:76l-

'Kami datangkan kepadamu hamba-harnba Kani tnng
munpunlai kekuatan gng baar."(Qs. Al Isma' t17l: 5)

"Tidakkah kamu lihat, bahwa Kami telah mengiim syetan-syebn

ifu kepada orang-orang kafir unfuk mengasung mereka berbuat maksiat

dengan sungguh-sungguh2"(Qr. Maryam [19]: 83)

Jika Anda menyebutkan bahwa titah tersebut berasal dari

sumber yang pertama, maka pemyataan Anda keliru, karena

bertentangan dengan Kitab dan Sunnah.

Apabila Anda mengakui bahwa titah tersebut berasal dari yang

kedua, maka itu benar. Tetapi ini adalah keadaan orang-orang kafir dan

munafik, seperti Iblis, Fir'aun, Namrud, serta orang-orang yang menaati

perintah-perintah alam, mengikuti kehendak qadar, berpaling dari

perintah syariat, serta tidak pafuh pada kehendak agama.

Silakan Anda merenungkan prinsip ini, karena manfaatnya

sangat besar. Dengan prinsip ini akan tersingkap kondisi-kondisi yang

bertentangan dengan syariat, serta terklasifikasinya orang-orang yang

mengalaminya menjadi dua kelompok, yaifu kelompok yang ditolerir
dan kelompok yang berdosa. Ini tidak ada bedanya dengan keadaan-

keadaan yang muncul dari selain atrli ibadah dan zuhud, yaitu keadaan

berakal dan sadar, atau keadaan pingsan, mabuk, dan gila; keadaan

terpaksa atau memiliki kebebasan untuk memilih. Semua keadaan raja

2t



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

dan para pejabat, para penasihat agama dan ulama, serta para syaikh

dan sufi adalah sama dalam kaidah ini. Syariat telah membuat keputusan

terhadapnya secara tegas.

Terjadinya kasyf (perryngkapan perkara ghaib) atau ta'tsir qadari

(keajaiban kosmik) sama sekali tidak meniscayakan perwalian Allah,

bahkan tidak meniscayakan keshalihan, bahkan tidak pula iman, karena

terkadang fenomena semacarn ini ada pada orang kafir, munafik, fasik

dan ahli maksiat. Sedangkan wali-wali Allah adalah orang-orang yang

tidak ada ketakutan pada mereka, tidak bersedih hati, beriman, dan

bertakwa.

Jadi, Allah membedakan antara ker,valian dan ahwat (peristiwa

yaig aneh), sebagaimana Allah membedakan antara khalifah kenabian

dengan para raja, serta membedakan antara ilmu yang diwariskan oleh

pam nabi dan ilmu Kalam. Di antara kedua jenis ini ada cakupan khusus

dan cakupan umum. Ada kalanya seseorang wali Allah memiliki

keanehan dan kasyf, ada kalanya tidak memiliki kedua hal tersebut. Ada

kalanya seseorang memiliki sedikit keanehan, tetapi did bukan wali

AIIah. Sebagaimana terkadang seorang khalifah nabi ditaati, dan

terkadang ada seorang lfialifah nabi dilemahkan. Tetapi ada kalanya

ada seorang yang tirani dan ditaati, tetapi ia tidak memiliki kaitan

dengan kenabian sedikit pun. Ada kalanya seomng ulama berbicara

tentang hal-hal yang bertentangan dengan perkataan para nabi, dan

terkadang ada seorang ulama yang berbicara tentang hal-hal yang tidak

bertentangan dengan perkataan pam nabi.
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KEHANCURAN UMAT AKIBAT KEHANCURAN
PEMIMPIN DAN MUNCULT.TYA KEMUNAFIKAN

Perlu Anda ketahui bahr,ra sebagian besar bid'ah yung berkaitan

dengan ilmu dan ibadah dengan intensitas seperti ini hanya tedadi di

tengah umat pada akhir-akhir kekhalifahan Khulafaurmsyidin,

sebagaimana dikabarkan oleh Nabi $:
z4zzl

t16 u),it 6:p LS*.'&',;-.-" A

qr,
"Bamngsiapa di antara kalian gng hidup maka ia

akan melihat banyak perselisihan, maka tetaplah kalian berpqang pada

Sunnahku dan Sunnah Khulafaurnsyidin Wng dibert petunjuk

squdahku.4o

Kita tahu bahwa apabila para pemegang kewenangan yang

mengatur masyarakat dan kekayaan ifu berjalan lurus, maka mayoritas

umat akan berjalan lurus, sebagaimana dikatakan oleh Abu Bakar Ash-

Shiddiq rg dalam atsar yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab

Shahih-nya, yaifu ketika seorang perempuan Ahmasiyyah bertanya

kepadanya, "Apa yang mernbuat kami tetap dalam perkara png baik

20 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu (26761 dengan menilainya
hasan shahih, Ad-Darimi (7/44), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mukadimah
(43), dan Ahmad (4/726,727).

J
-atdJ*^t *"€":6
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ini?" Abu Bakar menjawab, "Selama para pemimpin kalian berlaku lurus

kepada kalian."2l

Dalam sebuah afsar disebutkan, "Ada dua golongan manusia

yang apabila baik maka baik pula umat. Keduanya adalah Ahli Kitab (Al

Qur'an) dan ahli hadits, sebagaimana ditunjukkan oleh firman Allah,

"Saungguhnya Kami telah mengufus l{ami dengan

membawa bukfr-bukti gng njak dan telah Kami furunkan bersama

merd<a Al Kitab dan nema (keadilan) su4ya manusia dapat

melaksanakan kadilan."(Qs. Al Hadiid 1571:251

Mereka adalah ulul amri (orang-orang lnng memqlang

karenangan) sebagaimara disebutkan dalam firman Allah, "Taafilah

Nkh dan taatilah Rasul(Ng), dan utul amri di antan kamu." (Qs. An-

Nisaa'. [4]: 59)

Demikian pula, dari merekalah sumber kerusakan sebagaimana

ditemngkan dalam sebuah hadits yang marfu' (terangkat sanadnya

kepada Rasul &) dan dari sejumlah sahabat:

t t aa

Jty) t'P il) o!

/l

"Saungguhrya gng paling aku khawatirkan atas kalian adalah

tergelincimya ulama, perdebatan omng munafik dengan

Al Qur'an, dan para panimpin 5nng menyaatkan.'22

Para pemimpin yang henyesatkan adalah pejabat negara,

sedangkan pendebat dan ulama ifu satu kategori. Hanya saja, yang satu

21 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang riwayat hidup sahabat-sahabat
Anshar (3834)dari Qais bin Abu Hazim.

z2 HR. Ad-Darimi dalam kata pengantar (7/771dan Umar i{9,.

,EL oef c
'o;s *|rpr,"rq jitb

ef /
I
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benar akidahnya tetapi tergelincir, yaifu ulama, seperti yang terjadi pada

para imam fuqaha Ahlus-Sunnah wal Jama'ah. Sedangkan yang kedua

adalah seperti para ahli filsafat dan kalam 5nng berdebat dengan dalil

ayat-ayat mutasyabihad padahal sebenamya mereka tercabut dari ayat-

ayat Al Qur'an. Argumentasi mereka dengan ayat-ayat tersebut hanya

untuk menolak pendapat lawan, bukan unfuk menjadikannya sebagai

petunjuk dan sandaran. Oleh karena itu kalimatnya berbunyi perdebatan

oftng munafik dangan menggunakan Al @r 'an, kargna Sunnah dan

ijma sebenamya telah menghilangkan kesamarannya.

Agama yang melekat pada hati, berupa iman secara ilmu, dan

kondisi itulah yang menjadi pokok, sedangkan amalan-amalan lahiriah

adalah cabangnya. Ia menjadi penyempuma iman.

Jadi, yang pertama kali dibangun dari agama adalah pondasinya,

kemudian ia disempumakan dengan cabang-cabangnya, sebagaimana

Allah menurunkan di Makkah pokok-pokok agama berupa tauhid,

berbagai perumpamaan yang merupakan qiyas logis, kisah, janji, dan

ancaman. Kemudian di Madinah -ketika Islam telah memiliki

kekuatan- Allah menurunkan cabang-cabangnya yang bersifat lahiriah

seperti shalat Jum'at, jama'ah, adzan, iqamat, jihad, puasa,

pengharaman khamer, zina, judi, serta berbagai karuajiban dan larangan

lainnya.

Pokok-pokok agama itulah yang menumbuhkan dan

menguatkan cabang-cabangnya, sedangkan cabang-cabangnya

menyempumakan dan menjaga pokok-pokoknya. Ketika terjadi defisit

yang nyata dalam agama, maka pada mulan5ra ia terjadi pada

cabangnya. Oleh karena itu, Nabi S bersabda,
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G >Ir i:t;\tr &: "u os$ t1 j:tl

i>,*st &-:,-t osW
"Hal yang pertama hilang dari agama kalian adalah amanah, dan

yang terakhir hilang dai agama kalian adalah shalat.'Z3

Dalam riwayat lain disebutkan:

{t:,\t
l'.c !
tt9 .t
LJ-Fi G J:rl

"Yang pertama kali diangkat adalah hukum dangan

amanah.'24

Keputusan hukum merupakan mnah amal umara dan ulul amri,

sebagaimana firman Allah, "Saungguhnya Allah men5ruruh kamu

menyampaikan amanat kepada Wng berhak meneimanya, dan

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antam manusia supaya

kamu menetapkan dengan adil."lQs. An-Nisaa' [4]: 58)

Sedangkan shalat merupakan fardhu pertama, sebagian dari

pokok agama dan iman, yang di dalamnya terkandung dua kalimat

syahadat, maka ia tidak hilang kecuali pada masa-masa akhir,

sebagaimana sabda Nabi $,

23 HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir(7182) dari Syaddad bin Aus.
Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-hwa'id (4/1481 berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab A/ Kabir. Dalam sanadnya terdapat
Muhlab bin 'Ala', tetapi kami tidak menemukan ulama yang menulis biografinya.
Sedangkan para periwayat lainnya merupakah para periwayat tsiqah,"

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adiy (5/221) dari Anas.
z4 HR. Ahmad (5/251) dan As-Suyuthi dalam kitab Shahih Al Jami' Ash-Shaghir

(no. 2820) dengan menisbatkannya kepada Ath-Thabrani dari Syaddad bin Aus. As-
Suyuthi menilainya shahih.
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'Pada mulanya Islam ifu asing, dan ia akan kembali asing

sebagaimana permulaannya. Oleh karena ifu, berbahagialah orang-

orang tm)g tampak asing.'25

Dalam'hadits tersebut Nabi $ mengabarkan bahwa akhir dari

Islam ifu seperti permulaannya. Ketika kekuasaan Khulafaurrasyidin

telah hilang dan digantikan dengan sistem kerajaan, maka terjadilah

penunman kualitas di kalangan umara sehingga keadaan tersebut juga

berimbas pada ulama dan ahli agama. Di akhir kekhalifahan Ali Ap,

muncul dua bid'ah, yaitu Khawarij dan Rafidhah, yang terkait dengan

kepemimpinan dan kekhalifahan, serta berbagai amaldan hukum syariat

yang mengikutinya.

Pemerintahan Mu'awiyah menganut sistem kerajaan yang masih

membawa rahmat. Tetapi ketika Mu'awiyah pergi dan digantikan oleh

kepemimpinan Yazid, terjadilah fitnah pembunuhan Husain- di Irak dan

fitnah penduduk Harrah di Madinah. Mereka mengepung Makkah ketika

Abdullah bin Zubair munculsebagai pemimpin Makkah.

Kemudian ketika Yazid wafat, umat Islam pun terpecah; hnu
Zubair di Hijaz, Bani Hakam di Syam, serta Mukhtar bin Abu Ubaid dan

selainnya berkuasa di Irak. Peristiwa tersebut terjadi di akhir-akhir masa

sahabat. Di antara mereka masih hidup beberapa sahabat seperti

2s HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (745/232), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang iman (2629) dengan menilainya hasan shahih ghanb, Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah (3986), Ahmad (7/3981. Muslim dan hnu
Majah meriwayatkan dari Abu Huraimh i{9, sedangkan At-Tirmidzi dan Ahmad

meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud rS,.
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Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, dan Abu

Sa'id Al lGudri. Saat itulah muncul bid'ah Qadariyyah dan Murji'ah,

namun kedua bid'ah ini berhasil diatasi oleh sahabat-sahabat yang

tersisa seperti Ibnu Abbas. Ibnu Umar, Jabir, Watsilah bin Asqa, dan

lainlain. Mereka juga berhasil mengatasi bid'ah Khawarij dan Rafidhah.

Masalah yang paling banyak dibicarakan oleh kelompok

Qadariyyah saat itu adalah amal perbuatan manusia, seperti halnya

kelompok Murji'ah. Panbicaraan mereka masih berkaitan dengan

ketaatan dan maksiat, mukmin dan fasik, serta masalah-masalah

semacam itu seperti nama dan hukum, janji dan ancaman. Mereka sama

sekali belum menyentuh Tuhan mereka dan sifat-sifat-Nya, kecuali pada

akhir-akhir masa tabi'in kecil (junior), yaitu sejak akhir-akhir Daulah

Umawiyyah. Wakfu tersebut bertetapan dengan mulainya generasi

ketiga semakin berkurang jumlah mereka, yaifu genemsi tabi'i-tabi'in.

Hal yerng menjadi patokan generasi ketiga adalah mayoritas anak

generasi, yaifu pertengahannya.

Mayoritas sahabat telah habis dengan berakhimya kekhalifahan

Khulafaurrasyidin hingga tidak ada yang tersisa dari ahli Badar kecuali

beberapa orang. Adapun mayoritas tabi'in, sebagian besar dari mereka

habis pada akhir-akhir generasi sahabat kecil, yaitu pada waktu

pemerintahan Ibnu Zubair dan Abdul Malik. Sedangkan mayoritas tabi'i-

tabi'in telah habis pada akhir-akhir Daulah Umawiyyah dan awal-awal

Daulah Abbasiyyah. Sejak saat itu jabatan di pemerintahan banyak diisi

oleh para tokoh dari luar Arab. Ada banyak kewenangan yang lepas dari

orang-orang Arab, dan saat itu sebagian kitab berbahasa asing juga

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, yaitu kitab-kitab Persia, India, dan

Romar,rri. Saat itulah munculapa yang disebutkan oleh Nabi .s,
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"Kemudian kebohongan tersebar luas hingga seseorang bersaksi

padahal ia tidak diminta bersaksi, dan bersumpah padahal ia tidak

diminta bersumpah.'26

Pada waktu itu terjadi muncul tiga hal, yaitu pendapat nalar,

teologi, dan tasawuf. Selain itu juga muncul gerakan taiahhum, yaitu

peniadaan sifat-sifat Allah dan tamtsil (menyerupakan I{haliq dengan

makhluk).

Mayoritas ahli nalar berasal dari Kufah karena nalar memang

fumbuh subur di kalangan penduduknya. Selain itu, di tengah mereka

juga muncul gerakan Syi'ah ekstrem dan banyaknyra kebohongan dalam

riwayat. Meskipun di antara mereka juga banyak tokoh ulama, orang-

orang yang jujur, para ahli Sunnah dan fikih, serta para ahli ibadah.

Akan tetapi, maksud kami di sini adalah banyaknya kebohongan dalam

riwayat, pendapat nalar di bidang fikih, dan paham Syi'ah di bidang

ushul itu munculdi Kufah. Sedangkan mayoritas ahli Kalam dan tasawuf

ada di Bashrah.

Tidak lama setelah wafatnya Hasan dan Ibnu Sirin, muncullah

Amr bin Ubaid dan Washil bin Atha', serta para pengikut keduanya dari

kalangan ahli Kalam dan kelompok Muktazilah.

Setelah itu muncul pula Ahmad bin Atha' Al Hajimi yang

menjadi sahabat Abdul Wahid bin Zaid, Abdul Wahid yang menjadi

sahabat Hasan Al Bashri, serta para sufi yang menjadi pengikut

25 HR. Ahmad (1,218) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah
(2765) dengan menilainya hasan shahih gharib daijalur ini.

)
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keduanya. Ia mendirikan sebuah padepokan untuk kaum sufi. Itulah

padepokan sufi pertama yang dibangun dalam tradisi Islam.

Abdurrahman bin Mahdi dan selainnya menyebut mereka dengan

sebutan Faqriyyah. Mereka biasa berkumpul di padepokan tersebut.

Setelah itu mereka memunculkan ajaran yang baru, yaitu sebuah

tarekat yang mereka pegang erat-erat, meskipun mereka masih

berpegang pada sebagian besar dari ajaran agama. Mereka juga

memiliki cara ibadah baru yang mereka jalani, meskipun mereka tetap

berpegang pada sebagian besar ibadah yang disyariatkan. Mereka pun

mengadakan acara sima' dan mendengarkan syair serta nyanyian,

hingga ada di antara mereka yang mati atau pingsan.

Di antara mereka ada yang memfokuskan perhatian pada kalam

(teologi), dan ada pula yang memfokuskan perhatian pada kehendak

(spiritual). Tujuan mereka dari pendalaman teologi adalah mencapai

tauhid, dan mereka menyebut diri mereka sebagai para ahli tauhid.

Sedangkan tujuan kelompok kedua dari masalah kehendak juga tauhid,

dan mereka menyebut diri mereka dengan sebutan ahli tauhid dan bjnd
(totalitas).

Sebelumnya saya telah menulis dalam kaidah-kaidah tentang

penyimpangan yang terjadi pada jalan ahli Kalam serta ahli kehendak

dan amal. Penyimpangan tersebut terjadi karena tidak dibarengi dengan

kepatuhan kepada Rasulullah $, sebagaimana kami jelaskan dalam

sebuah kaidah besar bahwa pokok ilmu, petunjuk, dan agama adalah

iman kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan menyefiakan keimanan

tersebut dalam semua perkataan dan kondisi.

Penduduk Madinah merupakan penduduk yang paling dekat

dengan kebenaran daripada penduduk dua kota dalam hal perkataan

dan perbuatan, karena mereka tidak menyimpang seperti

penyimpangan kedua penduduk Kufah dan Bashrah tersebut, baik
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dalam hal hawa nafsu, riwayat, pendapat nalar, teologi, maupun sima'.

Meskipun sebagian penduduk Madinah juga ada yang menyimpang,

tetapi secara keseluruhan mereka lebih dekat dengan kebenaran.

Adapun penduduk Syam, sebagian besar dari mereka aidalah

mujahid dan pengamal amalan-amalan hati. Mereka lebih del<at dengan

syariat daripada kaum sufi Bashrah saat ifu.

Oleh karena ifu, Anda menemukan bahwa kitab-kitab tentang

teologi dan tasawuf muncul dari Bashrah. Para ahli teologi Muktazilah

Imam-lmam mereka berasal dari Bashrah, seperti Abu Hudzail Al Allaf,

Abu Ali Al Juba'i, anaknya yang bemama Abu Hasyim, Abu

Abdullah...27 dan Abu Husain Al Bashri. Demikian pula para ahli teologi

dari kelompok Kullabiyyah dan Asy'ariyyah, seperti Abdullah bin Sa'id

bin Kulab, Abu Hasan Al Asy'ari, serta sahabakrya yang bemama Abu

Hasan Al Bahili, AI Qadhi Abu Bakar AlBaqilani, dan lain'lain.

Para sufi dan orang-orang yang berkecimpung dalam bidang

tasawuf juga menulis kitab-kitab tentang hadits dan teologi, seperti kitab-

kitab Harits bin Asad Al Muhasibi, Abu Hasan bin Salim, Abu Sa'id Al

A'rabi, dan Abu Thalib Al Makki.

Mereka juga ditiru oleh banyak ahli Kalam dari Baghdad,

Khurasan, dan Syam. Tetapi intinya ajaran ini berasal dari mereka.

Sebagaimana ilmu kenabian, yaitu ilmu tentang iman dan Al Qur'an
serta ilmu-ilmu yang mengikutinya, yaitu fikih, hadits, dan amalan hati,

ilmu tersebut keluar dari kota-kota yang ditinggali oleh para tokoh
sahabat Rasulullah $, yaitu Al Haramain (Makkah dan Madinah),

Iraqain (yaitu Kufah dan Bashrah), serta Syam. Sedangkan kota-kota lain

mengikuti.

27 Redaksi asli tidak jelas.
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Tujuh ahli qira'afi tinggal di kota-kota tersebut. Demikian pula

dengan para Imam ahli hadits, dan Imam hadits yang paling valid

haditsnya adalah Imam hadits Madinah dan Bashrah, seperti Az-Zuhrt,

Matik, Qatadah, Syu'bah, Yahya bin Sa'id, dan Abdurrahman bin

Mahdi. Sementara jika kalangan ahli Kufah ada yang jujur dan ada yang

bohong.

Di kota Syam tidak banyak ditemukan periwayat pembohong,

tetapi tidak pula ditemukan para Imam besar di bidang qim'ah dan

hadits. Demikian pula dengan para Imam fukaha, yaitu Malik (yang

merupakan ulamanya Madinah), Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan selainnya

(yang merupakan ulamanya Kufah), Ibnu Juraij dan selainnya (yang

merupakan ulamanya Makkah), Hammad bin Salamah dan Hammad bin

Zaid (yang merupakan ulamanya Bashrah), serta Al Atza'i dan para

ulama sezamannya (yang merupakan ulamanya Syarn).

' Menurut sebuah pendapat, Malik dalam menulis kitab Al
Muwaththa' mengikuti kitab Hammad bin Salamah. Pendapat lain

mengatakan bahwa kitab Ibnu Juraijtelah ada sebelum itu.

Selanjutnya, meskipun Asy-Syafi'i berasal dari Makkah, namun

ia mempelajari fikih dengan mengikuti metode ahli hadits, dan ia pun

tidak memiliki kaitan dengan kota asalnya.

Demikian pula dengan Imam Ahmad. Meskipun kakek buyutnya

berasal dari Bashrah, namun ia belajar fikih dengan pendekatan ahli

hadits tanpa memiliki ikatan dengan para ulama Bashrah. Seperti halnya

Abdullah bin Mubarak, Ishaq bin lbrahim, Muhammad bin Isma'il Al

Bukhari, serta para ulama lain dari Khurasan, Demikian pula dengan

para Imam ahli zuhud dan ahli ibadah dari kota-kota tersebut, seperti

yang dikatakan oleh Abu Faraj bin Al Jauzi dalam kitab Shafwah Ash-

Shafwah.
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Ilmu dan cara ibadah yang disyariatkan ifu bersumber dari para

sahabat Rasulullah S. Adapun yang berasal dari orang-orang sesudah

mereka tidak sepantasnya dijadikan acuan, meskipun mereka';mumpuni,-

bahkan diberi pahala karena telah melakukan ijtihad atau taklid.

Barangsiapa membangun ilmunya tentang perkara-perkara

pokok dan cabang di atas Kitab dan Sunnah, serta atsaryang ditufurkan

dari para pendahulu, maka ia telah mengikuti jalan kenabian. Demikian

pula dengan orang yang riembangun perjalanan spiritual, ibadah dan

sima' yang berkaitan dengan pokok-pokok amal dan cabang-cabangnya

bempa keadaan-keadaan hati dan amal-amal badaniah, (membangun) di

atas fondasi iman, Sunnah dan petunjuk yang diterapkan Muhammad

& d* para sahabat beliau, maka ia telah menetapi jalan kenabian.

Inilah jalannya para Imam petunjuk.

Pokok-Pokok Sunnah adalah Berpegang pada Apa yang
Dijalankan Para Sahabat Rasulullah &

Imam Ahmad apabila menyebutkan pokok-pokok Sunnah, maka

ia berkata, "Sunnah adalah berpegang pada apa yang dijalankan para

sahabat Rasulullah $."
Imam Ahmad juga menulis kitab-kitab tentang tafsir yang

dituturkan dari Nabi S, para sahabat, dan tabi'in, serta kitab-kitab

hadits dan afsaryang difuturkan dari Nabi $, para sahabat, dan tabi'in.

Itulah yang menjadi sandaran Imam Ahmad dalam pokok-pokok

keilmuannya dan cabang-cabangnya, hingga dalam suratnya kepada

khalifah di zamannya (yaitu Al Mutawakkil), ia berkata, "Aku tidak ingin

membicarakan sedikit tentang hal itu kecuali yang ada dalam Kitab
Allah, atau dalam sebuah hadits dari Rasulullah #i, atau dalam atsardai
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para sahabat atau tabi'in. Adapun selain itu, pembicaraan tentangnya

tidaklah terpuji."

Demikian pula dalam bidang zuhud, kelembutan hati dan kondisi

spiritual. Dalam kitab Az-Zuhd ia berpegang pada atsar dari nabi sejak

Nabi Adam hingga Nabi Muhammad ,$. Kemudian ia berpegang pada

jalan para sahabat dan tabi'in. Ia tidak menyebutkan sama sekali jalan

generasi sesudah mereka. Demikian pula uraiannya tentang pencari

ilmu, yaitu hendaknya ia menulis apa yang datang dari Nabi S,
kemudian dari sahabat, kemudian dari Nabi ,$. Namun, khusus terkait

dengan generasi tabi'in, dalam sebuah riwayat ia berkata, "Anda

memiliki kebebasan memilih terkait perkataan tabi'in."

Imam Ahmad juga menulis komentar dan kritik terhadap ilmu

Kalam, fikih msional, kitab-kitab sufi dan sima'sufistik, tetapi bukan di

sini tempatnya untuk menjelaskannya karena ia membutuhkan sedikit

perincian.

Berdasarkan prinsip yang telah kami sampaikan sebelumnya,

bahwa terkadang suafu perbuatan dosa itu disertai dengan kebaikan,

maka bisa jadi keburukan itu diampuni dan bisa jadi tidak diampuni. Ada

kalanya seorang salik lpenempuh lalan spirifual) sulit untuk menempuh

jalan yang disyariatkan secara mumi, kecuali ia melakukan suatu bentuk

jalan yang bid'ah karena tidak adanya orang yang berkompeten secara

ilmu dan amal untuk memberikan arahan kepada jalan yang

disyariatkan. Jadi, ketika cahaya yang jemih tidak bisa dicapai karena

yang ada hanya cahaya yang tidak jemih, maka cahaya yang tidak jemih

itu harus diambil. Jika tidak diambil, maka manusia akan tetap berada

dalam kegelapan. Betapa banyak orang yang keluar dari cahaya secara

keseluruhan akibat enggan mengambil cahaya yang kurang jernih.

Saya menyampaikan kaidah ini agar kecaman para pendahulu

itu ditempatkan secara proporsional. Juga agar diketahui bahwa sikap
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meninggalkan kesempumaan kekhalifahan kenabian yang diperintahkan

syariat ada kalanya akibat kelemahan, yaitu meninggalkan kebaikan-

kebaikan dalam bentuk ilmu dan amal, dan terkadang akibat melampaui

batasan, yaitu melakukan keburukan-keburukan dalam benfuk ilmu dan

amal. Kedua hal tersebut ada kalanya di luar jangkauan kemampuan,

dan ada kalanya berada dalam jangkauan kemampuan.

Jadi, gnng pertama itu terkadang terjadi karena lemah dan tidak

mampu, dan terkadang terjadi dalam keadaan ada kernampuan dan

kemungkinan. Begitu juga yang kedua itu; terkadang karena ada hajat

dan darurat, dan terkadang dalam keadaan mampu dan longgar.

Masing-masing dari orang yang tidak mampu mencapai kesempumaan

kebaikan dan yang terpaksa melakukan sebagian dari keburukan itu

sama-sama ditolerir, karena Allah berfirman, "Maka bertakwalah kamu

kepada Allah menurut kaanggupanmu."(Qs. At-Taghaabun [64]: 16)

"Allah tidak membebani sneorang melainkan sesuai dengan

kaanggupannya. "(Qr. Al Baqarah I2l: 286)

"Dan orang-orang yang beiman dan mengerjakan amal-amal

yang shalih."(Qr. AI A'raaf l7l: 42)

Nabi $ bersabda,

Wt6 +tiu i\rr.fyf;1
"Jika aku memerintahkan suafu perkara kepada kalian, maka

ia semampu lalian.'28

Allah juga berfirman, "Dan Dia sekali kpli b'dak menjadikan

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan "(Qs. AI Hajj l22l:78)

28 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada Kitab dan
Sunnah (7288) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan
(7327/730).
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'Allah tidak hendak menylitkan kamu. "(Qs.Al Maa'idah [5]' 6)

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu... "(Qs. AI Baqamh [2]: 185)

"Tetapi barangskpa dalam kadaan terpaka (memakannya)

sdang ia tidak menginginkannSn dan tidak (pula) melampaui batas,

maka tidak ada dosa baginya."(Qs. Al Baqarah lzlt 7731

"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa trug kamu A4tilaf

padanya. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 5)

Ini merupakan pokok yang besar, yaifu kebaikan itu dapat

diketahui dalam dirinya, baik wajib maupun sunah; dan keburukan juga

dapat dikenali dalam dirinya, baik dalam benfuk ilmu, ucapan, maupun

amal, baik yang dilarang rrreiupun yang tidak dilarang- meskipun selain

yang dilarang ifu juga dinamai kebunrkan. Sesungguhnya fujuan agama

adalah mengupayakan kebaikan dan kemaslahatan serta menyingkirkan

keburukan dan kenrsakan.

Sering kali ada dua sisi dalam satu perbuatan atau dalam diri

seseorang. Kecaman, larangan, dan saksi terkadang diarahkan kepada

satu sisi, tetapi tidak boleh dilupakan sisi yang lain. Sebagaimana pujian,

perintah dan pahala diarahkan kepada satu sisi, tetapi tidak boleh

dilupakan sisi yang lain. Terkadang seseorang dipuji karena

meninggalkan sebagian keburukan dalam benfuk bid'ah dan maksiat,

tetapi terkadang juga tidak melakukan hal-hal yang mendatangkan

pujian, yaifu kebaikan-kebaikan yang sesuai dengan Sunnah.

Inilah jalan keseimbangan dan keadilan. Barangsiapa menempuh

jalan''. ini, berarti telah menegakkan keadilan yang untuknya Allah

menurunkan Kitab dan neraca.
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PARA PENGGAGAS NALAR, TEOLOGI, DAN
TASAWUF

' 
Para'pendahulu yang menggagas metode nalar, teologi, tasawuf,

dan lain-lain, telah mencampumya dengan pokok-pokok yang

bersumber dari Kitab, Sunnah, dan atsar, karena sumber asli tersebut

belum jauh wakfunya, cahaya kenabian juga masih jelas, dan masih

menghasilkan penerangan yang besar, meskipun sebagian manusia telah

mencampur cahayanya dengan kegelapan selainnya.

Adapun generasi akhir, banyak di antara mereka yang hanya

menyebutkan apa yang digagas oleh para pendahulu mereka, seperti

para ulama generasi akhir yang menulis di bidang teologi. Mereka hanya

menyebutkan pokok-pokok yang bid'ah, serta berpaling dari Kitab dan

Sunnah. Ada kalanya mereka menjadikan Kitab dan Sunnah sebagai

cabang, atau beriman kepada keduanya secara garis besar, atau bahkan

sedemikian jauhnya mereka hingga berakhir pada suafu benfuk

perbuatan zindiq (anti-agama). Dari sini dapat dipahami bahwa para ahli

teologi generasi pendahulu lebih baik daripada generasi akhir.

Demikian pula dengan para ahli yang menulis di bidang nalar;

tidak menyebutkan selain nalar ulama yang diikutinya dan para

sahabatnya, berpaling dari Kitab dan Sunnah, serta menimbang apa

yang bersumber dari Kitab dan Sunnah berdasarkan nalar ulama yang

diikutinya, seperti yang dilakukan oleh banyak pengikut Abu Hanifah,

Malik, Asy-Syrafi'i, Ahmad dan lain-lain.

Demikian pula dengan para ahli yang menulis di bidang tasawuf

dan zuhud. Mereka menjadikan petuah yang dituturkan dari para ahli

zuhud generasi akhir sebagai sumber utama mereka. Mereka berpaling

dari jalan sahabat dan tabi'in seperti yang dilakukan oleh pengarang
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kitab Ar-Risalah, yaitu Abu Qasim Al Qusyairi, Abu Bakar Muhammad

bin Ishaq Al Kalabadzi, Ibnu Khamis Al Maushili dalam kitab Manaqib Al

Abrar, dan Abu Abdunahman As-Sulami dalam kitab Tarikh Ash-

Shufiyyah. Akan tetapi, Abdurrahman juga menulis kitab Siyar As-Salaf

yang berisi biografi para wali dan orang-orang shalih dari generasi salaf.

Pam pengarang kitab tersebut lebih banyak menceritakan para

ahli zuhud setelah generasi ketiga, yaitu sejak Ibrahim bin Adham,

Fudhail bin lyadh, Abu Sulaiman Ad-Darani, Makruf Ai Kurkhi, dan para

sufi sesudah mereka. Mereka sama sekali tidak menjelaskan keadaan

para sahabat dan tabi'in, padahal Kitab dan Sunnah menuturkan pujian

dan sanjungan terhadap mereka, serta kerelaan Allah terhadap mereka.

Alangkah baiknya sekiranya mereka melakukan seperti yang

dilakukan Abu Nu'aim Al Ashbahani dalam kitab Hilyah Al Auliya', yait:t

menyebutkan semua tokoh dari generasi awal dan generasi akhir.

Demikian pula Abu Faraj bin Al Jauzi dalam l<ttab Shafwah Ash-

Sha{wah, Abu Qasim At-Taimi dalam kitab Sipr As-Salaf... 2e Juga

seperti Ibnu Asad bin Musa, meskipun mereka tidak sampai kepada

metode Abdullah bin Mubarak, Ahmad bin Hanbal, Hannad bin Sariy,

dan para ulama lain dalam kitab-kitab mereka tentang zuhud. Tetapi

masing-masing memiliki kelebihan.

Pengetahuan tentang pokok dan prinsip berbagai hal, serta

pengetahuan tentang agama dan pokok-pokoknya, merupakan ilmu

yang paling besar manfaatnya, karena manakala seseorang tidak

mengetahui secara menyeluruh hakikat berbagai hal yang ia butuhkan,

maka dalam hatinya akan tetap ada ganjalan.

Pam ahli zuhud dan kaum sufi memiliki banyak sebutan. Di
Syam mereka dipanggil dengan sebutan Al Ju'iyyah (orang-orang yang

3E

29 Kosong pada naskah asli.
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lapar). Di Bashrah mereka dipanggil dengan sebutan Al Faqriyyah

(orang-orang yang fakir) dan Al Fikrigryah (para pemikir). Di Khurasan

mereka dipanggil dengan sebutan Al Mugharibah (orang-orang yang

asing). Mereka juga biasa dipanggil dengan sebutan Ash-Shufiyyah

(orang-orang sufi) dan Fuqara' (orang-orang fakir).

Sebutan *ta, disandarkan kepada kata )jzirl (pakaian wol),

karena kain wol merupakan pakaian yang biasa mereka kenakan. Ada

pula yang mengatakan bahwa sebutan itu dikaitkan dengan seseorang

yang bemama Shufah bin Murah bin Ad bin Thabikhah, sebuah kabilah

fuab yang hidup di sekitar Baitullah. Adapun yang mengaitkan dengan

kata tilJr (sebuah tenda yang dibangun di belakang masjid Rasulullah

$), pendapakrya dibantah, bahwa seharusnya mereka 6ir"66 i]!.
Demikian pula dengan oftrng yang mengaitkan dengan rlfur (-ut 

"udnya
para pengikut aliran Ikhwan Ash-Shafa); sehamsnya menghasilkan kata

"*.W. Seandainya ia dibaca maqshur, maka menghasilkan kata X-ib

Jika dikaitkan dengan kata iiid, (kejemihan), maka menghasilkan kata

il-rt, Jika dikaitkan dengan kata '.iLlr @arisan) yang terdepan di

hadapan Allah, maka seharusnya mereka 4i.s6u1@.

Akan tetapi, sebenamya korelasi ini dilakukan dengan metode

derivasi besar dan tengah, bukan derivasi kecil, seperti yang dikatakan

oleh Abu Ja'far, "Kata iir;jr (umum) adalah kata yang terderivasi dari

kata ,rl,iir Outa). Mereka memperhatikan pada kesamaan huruf, bukan

susunan huruf. Inilah yang disebut derivasi tengah. Adapun derivasi

dengan melihat kesamaan jenis huruf, bukan hurufnya itu sendiri,

disebut derivasi besar. "
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Berdasarkan derivasi tengah, para ahli Nahwu Kufah

mengatakan bahwa kata il"rJ-r terbentuk dari kata allJt. Demikian pula

jika dikatakan bahwa kata ljjaJr terbentuk dari kata tiilt . Adapun jika

dikatakan bahwa kata tersebut terbentuk dari kata t';'rrr atau Lijell ,

maka hal ifu mengikuti derivasi besar.

Sebutan ini telah dibahas oleh sekelompok Imam seperti Ahmad

bin Hanbal. Ia juga dibahas oleh Abu Sulaiman Ad-Darani dan

selainnya. Adapun pemyataan yang dituturkan dari Asy-Syafi'i, adalah

berupa kritik terhadap kaum sufi. Demikian pula dengan Malik -kalau
tidak salah. Tarekat mereka juga mendapat laitik dari sekelompok

ulama dan ahli ibadah dari kalangan sahabat Ahmad, Malik, Asy-Syafi'i,

dan Abu Hanifah, serta para ahli hadits. Sedangkan ulama selain

mereka mernuji kaum sufi.

Tasawuf Mengandung Hal-Hal yang Terpuji dan Tercela

Sebenamya, tasawuf mengandung hal-hal yang terpuji dan

tercela, sama seperti jalan lainnya. Yang tercela darinya ifu ada kalanya

berupa ijtihad, dan ada kalanya tidak. Dalam hal ini mereka sama

kedudukannya dengan para fukaha ahli nalar. Ada banyak kelompok

ulama dan ahli ibadah yang mengkritik nalar. Kaidah yang telah saya

paparkan sebelumnya melingkupi sernua masalah tersebut. Di antara

mereka yang disebut zufi itu ada banyak wali Allah, hamba-hamba

pilihan, dan hamba-hamba terbaik dalam jumlah yang tidak ada yang

mengetahuinya selain Allah. Sebagaimana di antara ahli nalar terdapat

ulama yang sejati'yang tidak terbilang jumlahnya; hanya Allah yang

mengetahuinya.

Dari sini dapat terlihat jelas bahwa bid'ah dalam agama apabila

terjadi dalam masalah pokok maka ia tercela, sebagaimana ditunjukkan
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oleh Kitab dan Sunnah, baik bid'ah perkataan maupun bid'ah

perbuatan. Di tempat lain saya telah menulis bahwa menerapkan makna

umum dari sabda Nabi $, "setiap bid'ah adalah sesat" 30 adalah syatu

keharusan. Ia harus diterapkan sesuai cakupan umumnya. Bamngsiapa

mengklasifikasi bid'ah menjadi bid'ah yang baik dan bid'ah yang buruk, .

serta menjadikan klasifikasi ifu sebagai sarana untuk menghindari

argumentasi larangan terhadapnya, maka ia telah keliru seperti yang

dilakukan oleh sekelompok ahli fikih, ahli Kalam, para sufi, dan pam

ahli ibadah.

Ketika mereka ditarang mempmktekkan ibadah-ibadah yang

bid'ah atau pembicaman tentang keberagamaan yang bid'ah, maka

mereka mengklaim bahwa tidak ada bid'ah yang dibenci kecuali grang

dilarang. Dari sini dialog dikernbalikan kepada pemyataan bahwa setiap

yang dilarang, atau yang diharamkan, atau setiap yang bertentangan

dengan nash kenabian, maka ia sesat. Ini sudah terlalu jelas unfuk

d[elaskan. Bahkan, setiap pmktik agama yang tidak disyariatkan itu

sesat.

Perkara yang Disebut Bid'ah tetapi Terbukti Baik secara

Syariat

Adapun yang disebut bid'ah tetapi kebaikannya dibuktikan

dengan dalildalil syariat itu ada dua kemungkinan. Bisa jadi ia bukan

bid'ah dalam agama meskipun ia disebut bid'ah dari segi bahasa,

sebagaimana dikatakan oleh Umar, "Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini."

Bisa pula dikatakan bahwa sebutan bid'ah adalah sebutan umum, tetapi

30 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat Jum'at (867/431, Ad-Darimi
dalam kata pengantar (7/M), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang shalat Id (1578),
Ibnu Maiah dalam kata pengantar (45), dan Ahmad (3/310).
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kasus yang dimaksud Umar itu dikhususkan karena ada benturan yang

kuat.

Maksud bahasan ini adalah setiap yang terbukti buruk, baik ia

termasuk bid'ah maupun bukan bid'ah, baik dilarang dalam Kitab dan

Sunnah maupun yang bertentangan dengan Kitab dan Sunnah,

manakala dikerjakan oleh satu individu, maka ada kalanya ia berada

dalam kondisi yang ditolerir, baik karena ijtihad atau karena taklid yang

ditolerir, atau karena ia tidak mampu sebagaimana telah saya sampaikan

di tempat lain. Saya juga telah memaparkan prinsip pengafiran dan

penilaian fasik berdasarkan pokok ancaman.

Nash-nash yang berisi ancaman dalam Kitab dan Sunnah, serta

pemyataan pengafimn dan penilaian fasik dari para Imam, tidak

meniscayakan tedadinya ancaman bagi indMdu tertenfu, kecuali semua

syaratnya terpenuhi dan faktor penghalangnya tidak ada. Dalam hal ini

tidak ada perbedaan antam perkara pokok dengan perkara cabang. Ini

terkait dengan adzab akhirat, karena omng y'ang pantas mendapatkan

ancaman berupa siksa, laknat, dan murka Allah di akhimt ada kalanya ia

abadi di neraka, dan ada kalanya ia tidak abadi. Sebutan kafir dan fasik

semacam ini tercakup ke dalam kaidah yang saya sampaikan ifu, baik

disebabkan bid'ah keyakinan, bid'ah ibadah, maupun perbuatan fasik di

dunia.

Hukum-hukum dunia juga tidak berbeda, karena jihad terhadap

oftrng-oftrng kafir harus didahului dengan dahpah kepada mereka,

karena adzab tidak dijatuhkan kecuali pada ot?tng yang menerima

risalah. Demikian pula dengan sanksi terhadap para pelaku perbuatan

fasik itu dijatuhkan kecuali setelah ada hujjah.
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DOSA YANG MEMBAHAYAKAN ORANG LAIN

Barangsiapa melakukan suatu dosa yang mengakibatkan

mudharat kepada orang lain terkait agama dan dunianya, maka sanksi

kami terhadapnya di dunia lebih besar. Adapun orang yang melakukan

suatu dosa yang mengakibatkan mudharat bagi dirinya sendiri, maka ada

kalanya sanksinya di akhirat lebih besar, meskipun kami tidak

menjatuhkan sanksi padanya di dunia.

Membahayakan agama dan dunia seseomng mempakan

perbuatan zhalim. Kezhaliman terhadap orang lain seharusnya diberikan

sanksi di dunia unfuk mencegah kezhaliman di antara sesama manusia.

Kezhaliman terhadap omng lain ada dua macam, Saitu:

Pertama, menahan hak Sang wajib. Ini disebut bqshir (kurang

dari batas).

Kdua, melakukan hal yang berbahaya bagi orang lain. Ihr

disebut 'udwan (melanggar batas).

Oleh karena itu, orang yang menyerukan bid'ah diberi sanksi

yang berbeda dari sanksi untuk orang yang diam saja. Orang yang

memperlihatkan kemungkarannya diberi sanksi yang berbeda dari sanksi

unfuk orang yang menyembunyikan kemungkarannya. Kami tidak

menjatuhkan sanksi kepada orang yang munafik dalam agama meskipun

ia berada di tingkat6n yang paling rendah dari api neraka.

Prinsip dalam hal ini adalah sanksi merupakan perbuatan Allah.

Allahlah lrang mexnbalas manusia atas amal perbuatan mereka di

akhirat, tetapi terkadang Allah membalas mereka di dunia juga- Adapun

kita (manusia), sanksi kita terhadap manusia itu sekadar unfuk
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menjalankan keulajiban dan meninggalkan keharaman semampu tenaga,

sebagaimana sabda Nabi $,

iy Y \( \37i- & d6t gGf "ui o'-t!l

U; Uli tiy ,i,r J;, t:rI.J,.X L?t ii,r vf

6+t,ir;. vf Ct;ft iic, ,b tfuL
dIl ,*

t

"Aku diperinAhkan untuk memerangi manusia hingga mereka

bersaksi bahwa tiada tulnn selain Nlah dan bahtn Muhammad adalah

Utusan Altah. Jilca mereka telah melakukan4n, maka mereka telah

menjaga danh dan harta mereka daiku kecuali ssuai haknya,

sdangkan hisb mqeka terganfung pada Allah.'gl

Allah berfirrnan, "Dan perangilah merel<a, supaJn jangan ada

fihah dan supga agana ifu semata-mata unfuk Allah. " (Qs. Al Anfaal

[8]: 39)

"Dan berbuat finah lebih bqar (dosanya) daipada membunuh."
(Qs. AlBaqamh l2l:2L71

Oleh karena ifu, ketika orang l<ahr, harbi (omng yang wajib

diperangi) dan omng hsik bertobat sebelum terkuasti dan tertangkap,

maka gugur darinya sanksi yang merupakan hak Allah. Apabiia seorang

harbi masuk Islam sebelum ia tertangkap dan terkuasai, maka darah,

keluarga dan hartanya terlindung. Dernikian pula pengganggu keamanan

31 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada agama
(7284,7285) dan Muslim dalam pembahasan tentang iman (20/32)-
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jalan, pelaku zina, pencuri dan peminum khdmer manakala tblah

bertobat sebelum tertangkap, karena yang menjadi tujuan telah tercapai

Adapun jika mereka bertobat setelah tertangkap, maka seluruh

sanksi tidak gugur karena jika digugurkan maka dapat mengakibatkan

matinya hukum pidana dan hal itu dapat menimbulkan kerusakan. Juga

karena tobat dalam keadaan seperti itu tidak bisa dijadikan pegangan.

Karena ifu, ketika seomng iar6i masuk Islam pada saat terjadi

peperangan, maka keislamannya sah karena ia masuk Islam sebelum

terkuasai. [-ain halnya dengan harbi yang masuk Islam setelah tertawan;

tidak ada larangan untuk menjadikannya budak meskipun darahnya

terlindung.

Berdasarkan kaidah ini, ada kalanya sebagian orang kafir dan

orang munafik dibiarkan tanpa diberi sanksi, yaifu orang yang adzab

baginya di akhirat lebih besar, asalkan mudhamtorya tidak berimbas

kepada orang lain. Contohnya adalah orang-orang yang membayar

jtzyah dalam keadaan hmduk kepada kekuasaan Islam, serta orang-

orang yang berpura-purzt Islam dan berkomitmen terhadap syariat

secara lahiriah saja tetapi sebenamya mereka munafik. Kedua golongan

manusia ini mengambil sikap damai, tidak membahayakan perkara

agama dan dunia umat Islam. Tetapi mereka di akhirat akan diberi

sanksi atas kekafiran dan kemunafikan yang mereka usahakan.

Adapun orang yang perilakunya membahayakan omng lain,

maka bahayanya ditangkal meskipun dengan cara menjatuhkan sanksi

padanya, dan meskipun ia seorang muslim yang fasik atau ahli maksiat,

atau seorang yang adil dan mujtahid tetapi ia keliru, bahkan seorang

yang shalih dan alim, maka tidak ada perbedaan antara seoftu.rg muslim

yang dikuasai dan tertangkap dengan orang yang tidak bisa dikuasai dan

ditangkap.
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Contohnya, di antara mereka yang tertangkap, orang yang

dikenai sanksi adalah orang yang menunjukkan. perbuatan zinanya,

pencurian, minum khamer, kesaksian palsu, mringganggu keamanan

jalan, dan lain{ain karern melanggar pelanggamn terhadap jiwa, harta

benda, dan kemaluan. Meskipun demikian, kondisi orang fasik di akhimt

lebih baik daripada kondisi orang-orang kaftr dzimmi dan orang-orang

munafik, karena orang fasik lebih baik daripada orang kafir dan munafik

berdasarkan Kitab, Sunnah, dan ijma'.

Demikian pula oftmg yang menyerukan bid'ah, yang

membahayakan agama umat Islam, dikenai sanksi meskipun terkadang

ia ditolerir karena melakukan ijtihad atau taklid.

. Dibolehkan memerangi para pemberontak terhadap seormg

panimpin tertinggi atau selainnya berdasarkan taku/il yang

diperbolehkan, meskipun mereka adalah orang-oftmg yang adil, dan

meskipun kita melaksanakan keputusan hukum mereka, membolehkan

jizyah yang mereka peroleh, atau hal-hal lain. Alasannyn adalah karena

tidak ada perbedaan di antara ulama mengenai tetapnya para sahabat

pada sifat adil mereka. Penilaian fasik ifu meniadakan talaril yang

dibolehkan, sedangkan pepeftmgan berfujuan menjalankan perkara yang

wajib dan berhenti dari perkara lnng diharamkan meskipun mereka

melalnrkan takuril.

Kami juga menjatuhkan sanksi pidana pada omng yang

meminum nabid*2 yang diperselisihkan hukumn5ra meskipun mereka

adalah orang-onu1g yang shalih. Jadi, silakan Anda merenungkan

bagaimana suafu kaum dikenai san}sl di dunia lantamn meninggalkan

suafu kannjiban atau mengerjakan suatu keharamari yang jelas terkait

agama dan dunia meskipun mereka ditolerir. Tujuannya adalah menolak

32 Air yang dicampuri buah-buahan a(Fr rasanla b€rubah menjadi manis, tetapi
s€rlng l<ali mengakibatkan rnabuk.
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mudharat yang timbul di dunia dari perbuatan mereka, sebagaimana

sanksi pidana dilatuhkan pada orang yang bertobat setelah kasusnya

dilimpahkan kepada imam, meskipun ia telah tobatan nasuha. .: r

Contoh lain adalah Baitullah kelak akan diserang oleh suatu

pasukan. Saat mereka berada di suatu padang pasir, tiba-tiba mereka

diamblaskan ke dalam tanah, padahal di antara mereka ada omng y'ang

dipaksa. Mereka kelak akan dibangkitkan sesuai dengan niat mereka.

Juga seperti pemng terhadap pasukan kafir meskipun di antam mereka

ada orang yang terpaksa, seperti pasukan kafir dalam perang Badar

yang di antara mereka terdapat 'Abbas dan selainnya

Contoh lain adalah ketika orang-orang kafir menjadikan

sejumlah tawanan muslim sebagai perisai hidup, yang ancaman bahaya '

dari orang-omng kaftr tdak bisa ditangkal kecuali dengan membunuh

pam tawanan muslim tersebut. Jadi, sanksi 5nng disyariatkan itu

terkadang menyenfuh orang yang tidak berhak menerimanSa di akhirat.

Sanksi tersebut baginya tak ubahn5n seperti musibah, sebagaimana

dikatakan tentang sebagian dari mereka, "Yang membunuh adalah

mujahid, dan yang dibunuh adalah syahid."

Oleh karena ifu, ketetapan yang dikeluarkan Ahlus-Sunnah wal

Jama'ah generasi akhir, bahwa ahli bid'ah dikucilkan (dalam pengertian

tidak diminta bersaksi, tidak diterima riwayatnya, tidak dimintai fatwa,

dan tidak boleh shalat di belakangnya), bisa jadi termasuk kategori ini,

karena pengucilan terhadapnya bisa menjadi ta'zir (sanksi penjera)

baginya unfuk mencegah manusia melakukan dosa bid'ah tersebut atau

dosa yang lain, meskipun bisa jadi orang tersebut telah bertobat atau

telah ditolerir. Alasannya adalah karena pengucilan itu menriliki salah

safu dari dua fujuan, 5nifu agar ia meninggalkan dosadosa tersebut, atau

unfuk menjafuhkan saksi kepada pelakunya dan menjadikannya co,ntoh

bagi orang lain.
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Termasuk kategori ini adalah pengucilan Imam Ahmad terhadap

ulama yang menyerah dan mengikuti pendapat bahwa Al Qur'an adalah

makhluk, sebelum ditangkap, ulama yang bertobat setelah menyerah,

dan orang png melakukan suatu bid'ah, meskipun di antara mereka itu

terdapat para imam hadits, fikih, tasawuf, dan ibadah. Pengucilan Imam

Ahmad dan umat Islam terhadap mereka tidak menghalangi pengakuan

terhadap keutamaan mereka, seperti dalam kasus tiga sahabat yang

tidak ikut dalam percng ketika Nabi $ memerintahkan umat Islam

untuk mengucilkan mereka. Hal itu tidak menghalangi pengakuan

terhadap jasa-jasa mereka. Bahkan dua di antara mereka ikuL serta

dalam Perang Badar, sedangkan Allah berfirman kepada para ahli

.Badar,

'6 -P "t*t* u t".kit
I'zJ

t o

'Kerjakanlah apa yang kalian mau, karena Aku telah

mengampuni kalian-83

Sementam salah seorang di antara mereka, yaifu Ka'b bin Malik,

adalah pen5raimya Nabi $ dan salah seorang yang ikut dalam Baiat

'Aqabah. Ini merupakan prinsip besar, bahwa sanksi dunia yang

disyariatkan mulai dari pengucilan hingga hukuman mati tidak

menghalangi penerima hukuman sebagai orang yang adil atau shalih,

sebagaimana telah sagn jelaskan tentang perbedaan antara sanksi dunia

5nng disSnriatkan dengan saksi akhirat.

33 HR. Al hkhari dalam pembahasan tentang peperangan (3963) dan Muslim
dalam pernbatrrean tentang keutamaan para sahabat (2494/76L).
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BEBERAPA AJARAN SUFI YANG
BERTENTANGAN DENGAN SYARTAT

Di antara masalah yang sesuai dengan konteks ini adalah

pernyataan mereka bahwa kondisi fulan selamat, atau tidak selamat.

Dalam hal ini, yang sering diperselisihkan adalah hal-hal yang dicetuskan

oleh sebagian syaikh dan sufi yang dinilai bertentangan dengan sgnriat.

Barangsiapa melihat bahwa hal-hal tersebut merupakan perkara

mungkar, sedangkan menentang perkara mungkar termasuk ajamn

agama, maka ia harus menentang perkara tersebut berikut pelakunya

dan orang yang bersangka baik kepadanya, serta membqprci, mencela

dan rnenjatuhkan sanksi padanya. Barangsiapa melihat keshalihan dan

ibadah dalam diri seseorang, seperti zuhud, wara', dan ilrnu, maka ia

tidak boleh menentangnya, melainkan melihatnya sebagai sesuafu yang

boleh atau tidak, atau bersikap netral kepadanya.

Terkadang masing-masing dari dua tipe tadi melampaui batas.

Yang pertama melampaui batas dalam mengkritik hingga menilai kafir

dan fasik seseorang terkait perkara-perkara ijtihad dengan mengikuti

makna teksfual dari dalildalil syariat. Sedangkan yang kedua melampaui

batas dalam menyefujui hingga mengakui hat-hal yang bertentangan

dengan agama Islam, padahal dapat diketahui dengan serta-merta

bahwa itu bertentangan dengan ajaran Nabi g. Alasan yang

dikemukakannya dalam hal ini adalah ia mengikuti pesan dari kisah

Musa & dan Khidhir.

Yang pertama banyak terjadi pada tipologi Muawgyah dan

orang yang menyimpang kepada agama Yahudi, sedangkan yang kedua

banyak terjadi pada tipologi IsawiSryah dan orang yang menyimpang di

antara mereka kepada agama Nasrani. Yang pertama banyak terjadi

pada orang-orang yang berilmu tetapi disertai penyakit keras hati dan
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hawa nafsu. Sedangkan yang kedua banyak terjadi pada orang-orang

yang memiliki kasih sayang, tetapi disertai dengan kesesatan dan

kebodohan.

Sedangkan umat pertengahan adalah umat yang memiliki ilmu

dan kasih sayang, sebagaimana Allah mengabarkan tentang diri-Nya,

"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuafu. "(Qs.

Ghaafir [40]:71

"Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu." (Qs. Al A'raaf [7]:

156)

"sesungguhnya Tuhanmu harynlah Allah, yang tidak ada fuhan

(yang berhak disembah) selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi sqala

sesuatu. "(Qs. Thaahaa [20]: 98)

Sebagaimana Allah menggambarkan sifat hamba yang ditemui

oleh Musa S dalam firman-N5n, "Ialu.mereka bertemu dengan seonng

hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan

kepadanya rahmat dai sisi l{ami, dan jnng telah Kami ajarkan

kepadanya ilmu dari sisi Kami. "(Qs. Al Kahfi [18]: 65)

Dua Makna Penilaian Selamat Suafu Keadaan

Hal yang paling objektif dalam masalah ini dari segi ucapan dan

perbuatan adalah memahami bahwa penilaian terhadap selamabrya

kondisi seseorang itu merniliki dua makna, yaifu:

Pertama, menihdakan kecaman terhadapnya karena ia bukan

tercela dan bukan berdosa... 34

Kdua, menilai benar perbuatannya karena ia terpuji dan

berpahala.

50

s Kosong pada naskah asli.



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Yang pertama adalah tidak mencela dan tidak menjatuhkan

sanksi. Sedangkan yang kedua adalah memberikan pujian dan

penghargaan. Yang pertama menunjukkan Allah tidak murka dan tidak

memberikan sanki. Sedangkan yang kedua petunjuk adanya ridha dan

pahala-Nya. Oleh karena itu, Anda mendapati orang-orang yang

mengluitik itu biasanya menyatakan adanya murka Allah, celaan dan

sanksi; sedangkan orcrng yang mengafirmasi ifu biasanya menetapkan

adanya ridha Allah, pujian dan pahala. Ada kalanya keduanya keliru,

dan yang benar ada pada sikap ketiga dan pertengahan, yaitu tidak 
,

memuji dan tidak mencela, serta tidak menyatakan adanya balasan dan

tidak pula sanksi.

Penjelasannya, hal yang dimunculkan seseorang, baik berupa

ucapan maupun perbuatan, manakala diketahui bertentangan /engan
Kitab dan Sunnah karena merupakan perkataan yang batil. atau

perbuatan yang diharamkan, maka ia ditolerir pada dua tempat, yaitu:

Pertama, ia tidak memiliki jalan unfuk mengetahui kebenaran.

Kedua, tidak adanya kemampuan untuk rnelaksanakan

kebenamn yang disyariatkan.

Contoh yang pertama adalah orang yang mengalami suafu

kondisi spiritual dalam keadaan linglung atau gila sehingga beban

kewajiban gugur darinya. Orang ini apabila dinyatakan keadaannya

selamat, dengan arti ia tidak boleh dicela dan diberi sanksi, bukan

dengan arti ia dinilai benar, sebagaimana pendapat mengenai orang-

orang gila lainnya, maka pemyataan ini benar. Tetapi jika yang

dimaksud adalah perkataannya itu benar, maka pemyataan ini keliru.

Demikian pula ketika hal yang dimunculkannya itu didasari

dengan ijtihad, seperti masalah-masalah ijtihad yang diperselisihkan di

antara para ulama dan ahli agama. Jika orang seperti ini dinyatakan
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keadaannya selamat, seperti halnya dinyatakan bahwa ijtihadnya diakui,

dengan arti bahwa ia tidak dicela dan dijafuhi sanksi, maka pemyataan

ini benar. Adapun jika pemyataan tersebut dimaknai bahwa hal yang

dimunculkannln ifu benar, maka harus ada dalil untuk menilainya benar.

Jika fidak ada dalil, maka pemyataan tersebut hanyalah bualan. Tidak

ada argumen unfuk menilainy.a benar. Jika diketahui bahwa ijtihad

tersebut keliru, maka pemyataan bahwa keadaan orang tersebut selamat

itu dalam arti ia tidak tercela, bukan dalam arti bahwa pendapakrya itu

benar.

Demikian pula seandainya yang dimaksud dengan penilaian

keadaan seseorang selamat dan pengakuan terhadapnya adalah

mengakui hukumnp tanpa membatalkannya, atau mengakui fatwanya

tanpa mengingkarinya, atau boleh mengikuti fatwanya bagi orang yang

bertaklid kepadanya, selama orcmg 5nng terbatas kemampuan ilmunya

boleh bertaklid kepada ulama atau syaikh yang boleh ditaklidi dalam

hukum-hukum yang tidak secam n57ata salah. Akan tetapi, sebagian dari

hal ini tercakup ke dalam kelompok kedua, yaitu png tidak diketahui

dengan pasti sebagai hal Vang bertentangan dengan syariat.

Penilaian selamat dalam kasus semacam ini boleh dilakukan

manakala diyakini bahwa !,ang bersangkutan bisa ditolerir, atau

diketahui bahwa ia jujur jalan hidupnya, dan masalah yang dipersoalkan

berupa Utihad darinSn. Dalam tiga kondisi inilah keadaan seseorang

boleh dinyatakan selamat karena tidak adanya kemungkinan baginya

untuk mengetahui kebenamn dan samamya kebenaran baginya dalam

bentuk gang bisa ditolerir.

Adapun contoh yang kedua adalah tidak adanya kemampuan

seseorang unhrk menolak suatu kondisi spirifual yang memaksanya

unfuk merobek pakaiann5n, atau menampar wajahnyn, atau berteriak

dengan sekeras-kerasnp, atau mengalami gLrncangan yang hebat.
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Apabila diketahui bahwa kondisi tersebut disebabkan oleh perkara yang

tidak diharamkan, atau ia tidak bisa menguasai diri, maka keadaannya

dinyatakan selamat meskipun diragukan apakah ia benar-benar tidak

bisa menguasai diri atau berpum-pura.

Jika ia diketahui jujur, maka keadaannya dinyatakan selamat.

Tetapi jika diketahui ia berbohong, maka keadaannya itu harus

ditentang. Adapun jika ada keraguan, maka pengambilan sikap

terhadapnya ditunda sampai duduk perkamnya jelas, seperti yang

dilakukan terhadap orang lrang menyampaikan suatu kesaksian. Apabila

kejujuran dan keadilannya terbukti, maka kesaksiannya diterima. Tetapi

jika tampak kebohongan dan khianatnya, maka kesaksiannya ditolak.

Apabila keadaannya samar, maka ditangguhkan, karena orang mukmin

adalah orang yang berhati-hati dalam memutuskan dan mencari

kejelasan. Demikian pendapat Hasan Al Bashri.

Demikian pula jika seseorang meninggalkan berbagai ka,uajiban

dengan mengaku bahwa ia tidak bisa menguasai diri sehingga tidak bisa

mengerjakan ka,trajiban. Misalqn adalah seseorang meninggalkan shalat

dengan mengakui bahwa ia dalam keadaan seperti orang pingsan

sehingga tidak bisa mengerjakan shalat, seperti 5nng dialami oleh

sebagian orang 5nng pingsan akibat terpaan rasa takut kepada Allah,

atau cinta kepada-Nya, atau perasaan semacam ifu. Akibat dari terpaan

ini ia tdak bisa menalar sehingga ia tidak bisa mendirikan shalat.

Keadaannya saat meninggalkan kewajiban ifu sama seperti ketika ia

mengerjakan lamngan. Pemyataan bahwa keadaannya selamat dengan

arti tidak dicela itu terkadang maksudnya adalah ia ditolerir, dan

terkadang malaudnya adalah ia tidak dihukumi sebagai orang yang

tercela.
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Semua ketentuan ini berlaku untuk ucapan dan perbuatan yang

diketahui dengan pasti bertentangan dengan syariat, seperti syathahat3,

yang dituturkan dari sebagian syaikh. Contohnya adalah ucapan Ibnu

Hud, "Pada Hari Kiamat aku akan mendirikan tendaku di atas neraka

Jahannam.

Asy-Syibli pemah mencukur jenggotnya dan mengoyak

pakaiannya hingga orang-orang memasukkannya ke rumah sakit dua

kali.

Juga seperti perkataan yang dituturkan dari seorang sufi, "Jika

kamu punya hajat, datanglah ke kuburku dan mintalah pertolongan

padanya."

Ada pula sufi lain yang tidak mau shalat Jum'at di belakang

seorang imam yang shalih karena imam tersebut mendoakan sultan

pada waktu ihr dan menggelarinya sebagai sultan yang adil.

Ada pula sufi lain yang tidak mau shalat di belakang'seorang

imam karena perkataan hati imam tersebut disingkapkan unfuknya.

Juga perkataan-perkataan lain yang dituturkan dari orang-orang

yang berakal tetapi sedang mengalami gangguan nalar-

Merrgenai mereka ifu dinyatakan bahwa Allah memberi mereka

akal dan kondisi spirifual, lalu Allah mengambil akal mereka dan

membiarkan kondisi spiritual mereka tetap ada. Oleh karena ifu, Allah

menggugurkan kewajiban atas mereka lantaran Dia telah mengambil

akalmereka.

Intinya, semua masalah ini disikapi secara proporsional

berdasarkan Kitab dan Sunnah. Semua berita, perintah, dan larangan

yang dikemukakan oleh Kitab dan Sunnah wajib diikuti, tidak boleh

$ Perkataan yang terlontar dari mulut saat seseorang mengalami mabuk spirifual
dan kehilangan nalar.
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melirik kepada seseomng yang menentangnlp, siapa pun dia. Tidak

boleh mengikuti seorang pun dalam hal yang bertentangan dengan Kitab

dan Sunnah, siapa pun dia, sebagaimana ditunjukkan oleh Kitab,

Sunnah, dan ijma umat, yaitu kerwajiban mengikuti dan menaati

Rasulullah $,
Seseomng yang melontarkan hal-hal tersebut diberi tolemnsi

manakala syariat menolerimya dengan alasan ia terenggut akal

sehatnya, atau tidak mampu menalar, atau seomng mujtahid yang keliru

-baik ijtih{ ucapan maupun perbuatan-, atau ia tidak bisa menguasai

diri sehingga melakukan perbuatan tersebut, sehingga tidak mungkin

baginya unfuk menolak perbuatan tersebut tanpa ada suafu dosa yang ia

lakukan. Perbuatan semacam ini tidak boleh diikuti jika bertentangan

dengan Kitab dan Sunnah, serta tidak boleh dijadikan syariat dan jalan

hidup. Sebaliknya, tidak ada jalan dan syariat kepada Allah kecuali 5Bng

dibawa oleh Muhammad Rasulullah $.
Adapun individu-individu yang bertentangan dengan sebagian

dari Kitab dan Sunnah dalam keadaan seperti di atas, mereka ditolerir,

tidak dikecam, dan tidak dijahrhi sanksi, karena setiap omng boleh

diambil ucapan dan perbuatannya dan boleh juga ditinggalkan, kecuali

Rasulullah $. Setiap Imam pasti memiliki pendapat dan perbuatan lrang

tidak diikuti, meskipun ia tidak dicela atas pendapat dan perbuatannya

itu.

Adapun perkataan dan perbuatan yang tidak diketahui secarzr

pasti bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, melainkan tercakup ke

dalam ranah ijtihad yang diperselisihkan di antara ulama dan omng-

orang mukmin, maka ada kalanya perkataan dan perbuatan tersebut

hukumnya pasti bagi sebagian oremg yang dikaruniai pemahaman oleh

Allah tentang kebenaran dalam masalah tersebut- Akan tetapi, ia tidak

bisa memaksakan pada orang lain hal yang jelas baginya tetapi tidak
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jelas bagi orang lain. Dengan demikian, dari satu sisi ia tergabung ke

dalam kelompok pertama, dan dari sisi lain tergabung ke dalam

kelompok kedua.

Ada kalanya perkataan atau perbuatan termasuk masalah yang

diijtihadkan. Perkataan dan perbuatan tersebut diterima bagi setiap

mujtahid dan orang yang bertaklid kepadan5ra. Jalan mereka diterima

dalam arti mereka tidak ditentang, sebagaimana kelompok pertama

diterima secarcl personal.

Orang yang Keadaannya Tidak Selamat

Adapun orrng yrang keadaannya tidak selamat itu seperti orang

yang diketahui bahwa ia berakal tetapi ia pura-pura linglung agar tidak

terkena celaan, seperti yang dilakukan oleh banyak penganut Syaikh

Ahmad bin fu-Rifa'i dan para pengikut kelompok Al Yunusiyyah.

Mereka melakukan bertagai perkara haram dan meninggalkan berbagai

kewajiban.

Atau seperti orang yang diketahui bahwa ia pura-pura

mengalami ekstase dan mabuk spiritual agar dikira sebagai orang yang

baik dan tidak dicela terkait berbagai perkara mungkar yang ia kerjakan.

Atau seperti orang yang diketahui bahwa ia telah menemukan

kebenaran tetapi ia mengikuti hawa nafsunya.

Atau seperti omng yang diketahui membolehkan penyimpangan

dari funfutan syariat Muhammad $, atau terkadang mengoceh tentang

hal-hal yang bertentangan dengan syariat, atau mengatakan bahwa di

antara manusia ada yang tidak membutuhkan Rasulullah $ atau ia

boleh menentang beliau, atau ia mengikuti qadar yang bertentangan

dengan syariat.
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Hal ini seperti yang difuturkan oleh sebagian pembohong yang

sesat bahwa ahli Shuffah pemah memerangi Nabi $ bersama orang-

orang kafir ketika para sahabat beliau mengalami kekalahan. Mereka

berkata, "Kami bersama Allah. Bamngsiapa menan(1, maka kami

bersamangra-"

Mereka juga mengatakan bahwa pada pagi Ism' terdengar

munajat Snng terjadi antara Rasulullah $ dengan Tuharurya, dan saat

itu beliau mengalami ekstase di langit hingga selendang beliau jafuh.

Mereka juga mmgklaim bahwa mhasia yang diwasiatkan kepada

beliau dititipkan pada tanah yang padanya tumbuh pohon rotan,

sehingga pohon .tersebut senantiasa muda akibat adanya rahasia

tersebut.

Atau seperti pemyataan mereka bahwa ada individu-individu

tertenfu sesudah Nabi Muhammad S yang boleh kelmr dari syariat

beliau, sebagaimana Khidhir boleh keluar dari perintah Musa &, karena

Musa & tidak diutus kepada Khidhir sebagaimana Muhammad $
diuhrs kepada individu-individu tersebut.

Mereka dan omng-orang png bertentangan dengan syariat

seperti mereka setelah menemukan kebenaran lalu berpaling itu wajib

ditentang dengan cara yang sesuai dengan yang dialarkan syariat, yaitu

dengan tangan, lisan, dan hati.

Demihan pula orang yang mengikuti generasi pertama yang

ditolerir per*ataan dan pertuatannlp !,ang bertentangan dengan syariat,

juga hanrs ditentang, karena alasan yang diterima bagi mereka tidak ada

pada orang 5nng mengikutinga, sehingga tidak ada alasan bagin!,a unhrk

mengikuti mereka.

Barangsiapa hal ihwalnp samar (termasuk kelompok yang

mana), mal<a pengambilan sikap terhadapnya ditangguhkan, karena
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kekeliruan seorang imam dalam memaafkan itu lebih baik daripada

kekeliruannya dalam memberikan sanki. Akan tetapi, tidak boleh

menangguhkan penolakan terhadap hal-hal yang bertentangan dengan

Kitab dan Sunnah, karena Nabi $ bersabda,

'Barangsiapa melakukan suafu amalan gng tidak didasari

dengan peintah kami, maka ia ditolak.'86

Jadi, tidak seorang pun yang boleh keluar dari cakupan umum

dan mutlak dalam Kitab dan Sunnah karena berpegang pada nash yang

samar. Tidak boleh pula memberikan kecaman dan sanksi dengan

berpegang pada nash yang samar, serta tidak boleh menilai sesuafu

sebagai hak atau batil, benar atau salah dengan berpegang pada nash

yang samar. Semoga Allah memberi kita petunjuk kepada jalan yang

lurus, yaitu jalannya orang-omng yang diberi-Nya.nikmat dari golongan

pam nabi, orang-omng yang jujur, para syahid dan orang-orang shalih,

bukan jalan orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat.

Dengan demikian, tinggal safu masalah yang biasanya samar,

yaifu seseorang yang tidak diketahui keadaannya memunculkan suafu

perkara yang bertentangan dengan syariat secara lahiriah, tetapi

dimungkinkan ia ditolerir secara syar'i. Misalnya adalah seseorang yang

mengalami ekstase sehingga ia keluar dari syariat, tetapi tidak diketahui

apakah ia jujur atau pura-pura. Atau seperti seseorang mengambil harta

tanpa seizin pemiliknya secara lahiriah, tetapi dimungkinkan ia

mengetahui kerelaan pemiliknya. Jika dikatakan bahwa ia harus

ditentang, maka dimungkinkan perbuatannya itu ditolerir. Tetapi jika

36 HR. Muslim dalam pembahasan tentang peradilan (17L8/78) dari Aisyah 6,
dan Al Bukhari secara mu'allaq dalam kitab Fath Al Bai (L3/3171.

$.
)-1 *e';i #?'*1 o3,PU
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dikatakan bahwa ia tidak ditentang, maka hal itu mengakibatkan

pengakuan terhadap orang-omng grang tidak diketahui keadaannya

unfuk melanggar syariat secam lahiriah. Dalam kasus semacam ini

pelakunya harus diajak bicara dengan lernah{esrbut terlebih dahulu, dan

dikatakan kepadanya, "Perbuatan ini secara lahiriah adalah keliru,

adapun secam batiniah engkau adalah Allah untuk menjaga

dirimu sendiri. OIeh karena ifu, beritahukan kepada kami keadaan

dirimu Snng sebenamya, atau janganlah kamu tampal,kan perbuatanmu

agar tidak menjadi fihah!"

Dalam hal ini ditempuh jalan yang tdak mengakibatkan

pengakuan terhadap perkara-perkara mungkar dan tidak pula celaan

terhadap orang-orang yang tidak bersalah.

Prinsipnya, barangsiapa diketahui jujur dan amanah berdasarkan

kebiasaannya, maka perbuatannya yang diketahui bukan bohong dan

bukan haram, dapat diakui. Adapun oftmg yang diketahui suka

berbohong dan khianat, maka perbuatannya lrang samar hukumnya

tidak boleh diakui.

PERBEDAAN ANTARA IBADAH SYAR'I
DENGAN IBADAH BID'AH

Segala puji bagi Allah, kami memuji=Nya, memohon pertolongan

kepada-Mu, memohon ampun kepada-Nya, dan memohon pefunjuk

kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan

amal buruk kami. Bamngsrapa diberi pehmiuk oleh AIIah, maka tiada

yang bisa meny.esatkannya, dan barangsiapa disesatkan Allah, maka

tiada Snng bisa memberinya petunjuk-

t
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Kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa,

tanpa ada sekutu bagi-Nya; dan kami bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Allah mengutusnya untuk membawa

petunjuk dan agama yang benar agar Dia menangkan agama tersebut di

atas semua agama. Cukuplah Allah sebagai saksi. Beliau pun

menyampaikan risalah, menunaikan amanah, menasihati umat,

menyingkap mendung kegelapan, berjihad di jalan Allah dengan

sebenar-benamya jihad, dan menyembah AUah dengan ikhlas hingga

datang kepada beliau sesuatu yang yakin dari Tuhannya. Semoga Allah

melimpahkan karunia dan keselamatan yang banyak pada beliau hingga

Hari Pembalasan.

Dalam masalah ini banyak terjadi kesimpangsiuran seperti yang

terjadi dalam masalah halal dan haram, karena ada beberapa kaum yang

menghalalkan sebagian yang diharamkan Allah, dan beberapa kaum lain

" mengharamkan sebagian yang dihalalkan Allah. Adapula beberapa

kaum yang mengada-adakan ibadah yang tidak disyariatkan Allah,

bahkan dilamng-N5n

Prinsip agama adalah: yang halal adalah apa yang dihalalkan

Allah dan Rasul-Nya, yang haram adalah apa yang diharamkan Allah

dan Rasul-Nya, dan agama adalah apa yang disynriatkan Allah dan

Rasul-Nya. Tidak seorang pun boleh keluar dari jalan lurus yang

dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya

Allah berfirman, "Dan bahwa (yang Kami peintahkan) ini adalah

jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti
jalan-jalan (yang lain), karena jakn-jalan ifu mencerai-beraikan kamu dart
jalan-Nya. Yang demikian itu dipeintahkan Allah kepadamu agar kamu

bertakwa. "(Qs. Al An'aam [6]: 153)
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Dalam hadits AMullah bin Mas'ud .& dari Nabi S dijelaskan

bahwa Nabi S membuat satu garis, lalu beliau membuat beberapa garis

di samping kanan dan kirinya. Setelah itu beliau bersaMa,

w,l;'k & J:r evii' J; e))&ez U-. UI / ' 
o:.t ,ors.7o.

4.Jl +e&- dtLr*nizo9 J

"Ini adalah jalan Nlah, dan inilah jalan-jalan yang lain. Pada

setiap jalan ini ada syetan yang mengajak manusia kepadanya.?

Kemudian beliau membaca firman Allah, "Dan bahwa (yan7

I{ami perintahkan) ini adalah jalan-Ku jnng lurus, maka ikutilah dia; dan

kamu mengikuti jalan-jalan &n"S lain), karena jalan-jalan itu
mencemi-bemikan kamu dari jahn-$7a."(Qs. Al An'aam [5]: 153)sz

Dalam surah Al An'aam, Al A'raaf, dan sumt-sumt lain Allah

qenyebutkan alasan kecaman terhadap orang-orang musyrik, yaitu

karena mereka menghammkan apa yang tidak diharamkan Allah seperti

bahinh dan sa'ibah, menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah

seperti membunuh anak-anak mereka, serta mensyariatkan agama yang

tidak diperkenankan oleh Allah.

Allah berfirman, 'Arykah mereka mempunyai sembahan-

sembahan selain Alah yanq mensjniatkan unfuk mereka agama tmng
tidak diizinkan Allah?" (Qg AqlSyuuma 1421: 27)

37 HR. An-Nasa'i dalam htab AI Kubm, dalam pembatrasan tentang tafsir (11174,
11175), Ahmad 17/435,465), Ad-Darimi dahm kata per{Fnhr 17/67,68), Al Hakirn
(2/3LB) dengan komentar, "Hdits ifi slphih sanadngra tetapi tdak dilansL oleh Al
Bukhari dan Muslim", dan penilaiannga ini dbepakati oleh Adz-Dzahabi. Mereka
sernua meriwayatkannya dari Abdullah bin Mas'ud {[.
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Termasuk pula perkara-perkara hamm yang mereka jadikan

sebagai ibadah, seperti syirik, dan perbuatan nista semisal thawaf di

Baitullah dalam keadaan telanjang.

Pembahasan tentang halal dan haram telah kami sampaikan di

beberapa tempat lain. Sedangkan fokus bahasan kami di sini adalah

ibadah.

Ibadah yang menjadi sarana taqarub kepada Allah merupakan

hal-hal yang dicintai Allah dan Rasul-Nya serta diridhai Allah dan Rasul-

Nya, baik wajib maupun sunah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab

Ash-Shahih dari Nabi g, bahwa beliau menuturkan perkataan

Tuhannya:
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"TidaHah hamh-Ku taqamtb kepda-Ku dengan amalan yang

mentnmai amalan yang Aku wajibl<an pdaryn. Hatnba-Ku senantiasa

bqamtb kepada-Ku dengan amalan-amalan sunah hingga Aku

mencintaingn. Jika 'Aku mencintainSn, maka Aku menjadi

pendengamnnya gng dengan ifu ia mmdengar, penglihatannya yang

dengan ifu ia melihat, tangannya yang dengan if ia memukul, dan

kaking Snng dengan ifu ia begalan. Jadi, dengw-Ku ia mendengar,

dengan-Ku k melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-Ku ia

berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, maka Aku pasti membeinSa-

Apabila ia memohon 'perlindungan kepada-Ku, maka Aku

melindungiryn. TidaHah Aku bimbang terhadap sesuatu gng akan Aku

lakukan seperti kebimbangan-Ku dalan mencabut nyawa hamba-Ku

jnng beriman. Ia benci kematian, sedanglan Aku tidak senang berbuat

buruk kepadarya tetapi itu harus dilakukan.'$

Kita tahu bahwa shalat itu ada yang fardhu, yaitu shalat lima

wakhr, dan ada yang sunah, seperti shalat Tahajjud. Demikian pula

puasa; ada yang fardhu, yaitu puasa bulan Ramadhan, dan ada yang

sunah seperti puasa tiga hari dari setiap bulan. Demikian pula,

perjalanan ke Masjid Al Haram itu hukumnya wajib, sedangkan

perjalanan ke dua masjid yang lain -yaitu Masjid Nabawi dan Bait Al

Maqdis- hukumnya sunah.

Dernikian pula sedekah; ada yang fardhu dan ada yang sunah,

yaitu sed&ah yang dalam Al Qur'an disebut dengan kata a/ 'afwu (yang

lebih dari keperluan) sebagaimana firman Allah, it',rj,*-f'Y 3-fk;S-;

'rfii "Dan merel<a furtanya kepadamu apa wng mereka nafkahkan.

I{atakanlah, 'Yang lebih dari keperluanl'(Qs. Al Baqamh l21t zitgl

n faknrti nilits telah disebutkan sebelumnya.
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Dalam sebuah hadits shahih Nabi $ bersabda,

"o{S A) ; '),*.ilt Jti "oL ,lit ?rI u
,: fi, to.z o !

J-IJ ," a5..-, ^t

;

)1 Lt -*

J;qi5r 'lt: Jk i)u t)
J",i:;.t,

t

J
jz o o io/

-P,y.
"Wahai anak Adam! Jika kamu menginfakkan kelebihan

hartamu, maka ifu baik bagimu. Namun jika kamu menahannya, maka

itu buruk bagimu. Tidaktah kamu dicela lantaran menyimpan harta

secukup kebutuhan. Tangan di atas lebih baik daipada tangan di
bawah, dan mulailah (membei nafkah) dart onng yang kau tanggung

kebufuhannga.'s9

Perbedaan antara wajib dan sunah telah kami sampaikan di

tempat lain. Sedangkan yang menjadi tema bahasan di sini adalah

perbedaan antara perkara yang disyariatkan, baik wajib maupun sunah,

dengan perkara yang tidak disyariatkan

Jadi, perkara yang disyariatkan adalah perkara yang menjadi

sarana taqam.rb kepada Allah, atau dengan kata lain jalan menuju Allah,

yaitu kebajikan, ketaatan, kebaikan, dan perkara ma'rltf. Ini adalah

jalannya para penempuh jalan spiritual, serta titian orang-orang yang

sampai ke tujuan dan para ahli ibadah. Jalan inilah yang ditempuh oleh

omng yang dikehendaki Allah mendapat hidayah, serta menempuh jalan

zuhud dan ibadah, serta hal-hal yang disebut dengan istilah kefakiran,

tasawuf, dan istilah-istilah lain.
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Tidak dimgukan bahwa perkara ini mencakup shalat-shalat yang

disyariatkan, baik yang wajib maupun gnng sunah. Ia juga mencakup

shalat malam yang disyariatkan, dan membaca Al Qur'an dengan cara

yang disyariatkan. Diantaranya ada 5nng ditetapkan wakfunya seperti

dua penghujung siang, serta ada Snng berkaitan dengan sebab seperti

shalat Tah[ryat Masjid, sujud Tilawah, shalat Kusuf, dan shalat

Istikharah. Ia juga mencakup berbagai ddkir dan doa yang disyariatkan,

dan masih banyak lagi sifat-sifat yang terlalu panjang untuk dijelaskan.

Selain ifu, ia juga mencakup puasa 3Bng synr'i, seperti puasa

setengah masa (sehari puasa dan sehari Udak), atau sepertiga masa, atau

dua pertiga masa, atau sepersepuluh rnas.rr yaifu puasa tiga hari pada

setiap bulan. Ia juga mencakup perjalanan 5nng syar'i seperti perjalanan

ke Makkah dan dua masjid lainnya. Ia juga mencakup jihad dengan

berbagai macamnya. Kebanyakan hadits Nabi $ berbicam tentang

shalat dan jihad.

Pokok-Pokok lbadah adalah Shalat, Puasa, dan Membaca Al
Qur'an

hadah-ibadah pokok adalah shalat, puasa dan membaca Al

Qur'an, sesuai yang diterangkan dalam l+hb ,Ash-Shahihain dalam

hadits AMullah bin Amr bin Ash ketka Nabi $ mendatanginya dan

bersabda,

'rt *j $,1 L',;i"JArt:v,'rtii
J$ J :Jt" t*>s e rf.At o?jq pr

eiy;.jJ r,1

/tt.t

Lt'-t'
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WJ dJ"rJl u; oc

o

,.Ptla=*3

65



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Tidakkah aku diberitahu fuhwa kamu pemah berkata, 'Aku

bmar-benar akan puasa di siang hari, bangun pada malam hari, dan

membaa (mengkhatamkan) Al Qur'an dalam tiga hart?" la menjawab,

"Benar." Beliau bersabda, 'Uangan kamu lakukan! Jika kamu melakukan

hal itu, maka mata menjadi cekung, dan jiwa akan letih." Kemudian

beliau menyuruhnya untuk berpuasa tiga hari di setiap bulan, tetapi ia

berkata, "Aku sanggup lebih dari itu." Sampai akhimya berhenti pada

puasa sehari dan tidak berpuasa sehari. Ia pun berkata, "Aku sanggup

lebih dari itu." Nabi $ menjawab, "Tidak ada yang lebih utama dai
rfu. " Beliau juga bersabda, "Puasa 5mng paling utama adalah puasa

Daud #. Ia betpuasa sehari dan tidak berpuasa sehai. Ia tidak

melarikan diri saat dengan musuh. Sebaik-baik bangun

66



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

malam adalah bangun Daud #. Ia tidur setengah malam, lalu

bangun selama sepertiga malam, lalu tidur selama seperenamnya."

Beliau lalu. menyuruh Abdullah bin Amr untuk mengkhatamkan Al

Qur'an dalam waktu tujurh hari."ao

Dikarenakan ibadah-ibadah inilah yang dikenal dalam Islam,

maka dalam hadits tentang Khawarij yang dilansir dalam kitab Ash-

Shahihain Nabi S bersabda,

/ / )zrz . c 1,. / / ).7,. o ll . ( ! -o z

3 AAVJ ft)V g. 4i)\-p f ,-l -b_>ra

3:d't or;:t or;A ryrtj e *rjt trV
'u 6nt b}; k d/fut 

'a o-f; io.;t '-6 
at,

4., Jl
z*zJ

"Salah seorang di antam kalian memandang sepele shalahSn

jika dibandingkan dengan shalat mereka, memandang sepele puasanlm

jika dibandingkan dengan puas.a mereka, dan memandang sepele

baaannya jika dibandingkan dengan bacaan mereka. Mereka membaca

Al Qur'an, tetapi Al Qur'an tidak ampai ke tenggorokan merel<a.

Merel<a melesat meninggalkan Islam sebagaimana anak pnah melat
mennggalkan busumga.'47

Nabi $ menjelaskan kesungguhan mereka dalam shalat, puasa,

dan membaca AI Qur'an, bahwa mereka berlebihan dalam hal tersebut

hingga para sahabat memandang sepele ibadah mereka jika

40 HR. AlBukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3418) dan Muslim dalam
pembahasan tentang puasa (1159,/181), keduanya dari Abdullah bln 'Amr.

4L Takhdj ladiits telah disebutkan sebelumngra.
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dibandingkan dengan ibadah kaum Khawarij. Akan tetapi, mereka

melampaui batas dalam ibadah tanpa disertai pemahaman, sehingga

mereka terseret ke arah bid'ah. Karena itu Nabi $ bersabda, "Mereka

melesat meninggalkan Islam sebagaimana anak panah melesat

meninggalkan busumya. Di mana saja kalian menjumpai mereka, maka

bunuhlah mereka! karena dalam pembunuhan terhadap mereka ada

pahala di sisi Allah pada Hari Kiamat bagi orang tmng membunuhnya.

Sungguh jika aku mendapati merel<a niscaya aku memerangi mereka

seperti memerangi l<aum Ad."

Mereka menghalalkan darah umat Islam dan mengafirkan omng

yang bertentangan dengan mereka. Ada banyak hadits shahih yang

menjelaskan mereka.

Imam Ahmad berkata, "Ada hadits shahih tentang mereka yang

diriwayatkan melalui sepuluh jalur riwayat."

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan sepenggal darinya.

&lanjutn5n, ketiga jenis ibadah ini disyariatkan, tetapi masih ada

penjelasan mengenai ukuran yang disgrariatkan. Oleh karena ifu,

dikamng kitab Al lqtishad fi Al lbadah.

Ubai bin Ka'b dan selainnya berkata, "Menjalankan Sunnah

secara sedang-sedang saja lebih baik daripada menjalankan bid'ah

dengan penuh kesungguhan. "

Selain itu, masih ada bahasan mengenai puasa sepanjang masa

kecuali dua hari raya dan hari-hari Tasyriq, serta bangun sepanjang

malam; apakah hukumnya sunah -sebagaimana. dianut oleh

sekelompok ulama fikih, sufi, dan ahli ibadah? Ataukah hukumnya

makruh, sebagaimana ditunlukkan oleh Sunnah -meskipun boleh?

Akan tetapi, puasa sehari dan tidak puasa sehari itu lebih utama; dan
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bangun sepertiga malam itu lebih utama. Masalah ini dijelaskan di

tempat lain.

Fokus bahagn di sini adalah jenis-jenis ibadah yang tidak

disyariatkan dan terjadi di kalangan generasi akhir sepern khalunt
(mengasingkan diri). Ia serupa dengan i'tikaf syar'i, tetapi i'tikaf syar'i

dikerjakan di masjid seperti yang dipraktikkan oleh Nabi $ dan para

sahabat.

Khalwat

Mengenai khalwat, sebagian dari mereka berargumen dengan

tahannuti 42 yung dilakukan Nabi S di gua Hira sebelum menerima

wahyu. fugumentasi ini keliru karena apa yang dilakukan Nabi $
sebelum kenabian jika disyariatkan setelah' kenabian, maka hta

diperintahkan untuk mengikutinya. Tetapi jika tidak, maka kita tidak

diperintahkan untuk mengikutinya. Setelah Allah mengangkat beliau

sebagai nabi, beliau tidak lagi naik ke gua Hira, dan tidak pula para

Khulafaurrasyidin.

Nabi $ sebelum h[rah tinggal di Makkah selama lebih dari 10

tahun. Setelah hijrah, beliau datang ke Makkah dalam umrah Qadha'

dan pada waktu Fathu Makkah. Disana beliau menetap sekitar 20 hari.

Beliau juga datang ke Makkah untuk menunaikan Haji Wada' dan

tinggal di Makkah selama seperempat malam. Akan ietapi, beliau tidak

pergi ke gua Hira, padahal lokasinya dekat dari Makkatr.

Beliau tidak datang ke gua Hira karena tempat tersebut biasa

didatangi banyak orang di masa jahil[nh. Konon, AMul Muththaliblah

yang mentradisikan ritual mendatangi tempat tersebut, karena saat itu

mereka tidak memiliki ibadah-ibadah syar'i yang dibawa oleh Nabi $
a2 Mengasingkan diri untuk ibadah.
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setelah kenabian seperti shalat dan i'tikaf di masjid. Ibadah-ibadah ini

telah cukup sehingga tidak perlu mendatangi gua Hira', lain halnya

dengan keadaan sebelum turunnya wahyu. Saat ihr Nabi S tidak bisa

sama sekali, bahkan ketika Malaikat Jibril datang menemui beliau dan

berkata, "Bacalah!" beliau menjawab, "Aku tidak bisa membaca."43

Mereka pun tidak mengenal shalat ini! Oleh karena itu, ketika

Nabi $ mengerjakan shalat, orang-orang musyrik, seperti Abu Jahal

melarang beliau. Allah berfirrnan, "Bagaimana pendapatmu tentang

orang yang melarang seorang hamba ketika dia mengegakan shalat,

pendapatmu jika orang yang melanng ifu berada di atas

kebenaran, atau dia menyuruh berbkwa (kepada Allah)? Bagaimana

pendapatmu jika oftng Wng melanng ifu mendustakan dan berpaling?

Tidakkah dia mmgetahui bahwta saungguhn5n Allah melihat segala

pefruatannya? Kebhuilah, sungguh jika dia tidak berhenti hefruat
demikiad nisajn l{ami tarik ubun-ubunn5n, (tni@ ubun-ubun omng

Wng mendustakan lagi durhal<a. Maka biarlah dia memanggil

golongan4n (unfuk menblongryn), kelak Karni akan memanggil

Malaikat Zabaniph, sekali-kali l'angan, janganlah kamu patuh

kepdanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepda Tuhan)." (Qs.

Al'Alaq 19619-L9l

Ada satu kelompok sufi yang menetapkan khalwat selama 40

hari. Mereka sangat mengagungkan angka 40, dengan alasan Allah

menjanjikan pertemuan dengan Musa & setelah 30. hari, lalu Allah

menyempumakannya menjadi 40 hari. Diriwayatkan bahwa selama 40
hari itu Musa & berpuasa. Al Masih & juga berpuasa selama empat

puluh hari, dan setelah itu ia menerima wahyu. Mereka mengatakan

bahwa setelah 40 hari itu Al Masih S menerima titah dan *ahyu,

43 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan wahyu (3) dan Muslim
dalam pembahasan tentang irrran (160/2521-
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sebagaimana pendapat mereka bahwa Nabi S mendapatkan wahyu di

gua Hira' setelah 40 hari.

Ini juga keliru, karena semua ifu bukan merupakan syariat

Muhammad $, melainkan disyariatkan unfuk Musa &, sebagaimana

ritual hari Sabtu disyariatkan baginya, sedangkan umat Islam tidak

menjalankan rifual hari Sabtu. Allah juga menghammkan dalam syariat

Musa & berbagai hal yang tidak diharamkan dalam syaria! Muhammad

#. Itu merupakan sikap berpegang pada syariat yang telah dihapus,

56itu berpegang pada praktek-praktek yang terjadi sebelum kenabian.

Terbukti bahwa orang yang menekuni ibadah-ibadah bid'ah ini

didatangi oleh syetan serta mendapatkan bisikan syetan. Sebagian dari

mereka bahkan diajak terbang oleh syetannya. Saya mengenal sejurnlah

oftrng di antam mereka yang meminta unfuk mendapatkan seperti yang

didapatkan para nabi, tetapi justnr yang datang kepada mereka adalah

syetan karena mereka telah keluar dari syariat Nabi # yang

diperintahkan kepada mereka.

Allah berfirman, "Kemudian l{ami jadikan kamu bemda di atas

suafu syariat (peraturan) dai urusan (agama) ifu, mal<a ikutilah syaiat ifu
dan janganlah kamu ikufi haum nafsu omng-omng tnng frdak

mangetahui. Sesungguhng mereka seJ<alikali tidak akan dapat menolak

dart kamu sdikit pun dari (sil<saan) Altah. Dan saungguhnya oftng-
oftng gng lalim ifu sebagian merel<a menjadi bagi sebagian

gang lain, dan Atlah adatah oftng-oftng 5ang bertakvw.'(Qs.

AI Jaatsiyah [45]: 18-19)

Banyak di antara mereka yang tidak menetapkan waktu dan

tempat unfuk khalwat, bahlon mernerintahkan orang lain unfuk

berkhalwat secam urnurn.
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Kemudian, di antara para pelaku khalwat itu ada yang menekuni

suatu jenis ibadah yang syar'i, seperti puasa, membaca Al Qur'an, dan

berdzikir. Tetapi kebanyakan dari mereka keluar dari itu dan

mempraktekkan jenis-jenis ibadah yang tidak syar'i. Di antaranya adalah

tarekat Abu Hamid dan para pengikutnya. Mereka menyuruh pelaku

khalwat untuk tidak menambahkan ibadah di luar ibadah fardhu, baik

bacaan Al Qur'an, mengkaji hadits Nabawi, maupun ibadah-ibadah lain.

Bahkan terkadang mereka menyuruhnya 'membaca &ikir dan

mengatakan seperti yang dikatakan oleh Abu Hamid, "Dzikimya orang

awam adalah laa llaaha lllallaah (tiada tuhan selain Allah). Dzikimya

orang khusus adalah Allah, Attah. Sedangkan dzikimya orang khusus di

atas khusus adalah huw, huw (Dia, Dia)."

Dzikir dengan Kata Tunggal adalah Bid'ah

Dzikir dengan kata tunggal, baik dengan kata substantif maupun

kata ganti, merupakan bid'ah dalam syariat serta keliru dari segi bahasa,

karena kata tunggal bukan merupakan kalimat sempuma yang

berdampak pada keimanan atau kekafiran.

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi #, bahwa beliau

bersabda,

:,sl';)t'u t3A"rf )\"it r*,- Cydt J,al

fifr?rhLvt 'nL\r,i, 3;jrj nr oui.
*sebaik-baiknya kalam saudah'Oi O*'un u* empat, dan

kalimat-kalimat tersebut berasal dari Al Qur'an, yaitu
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Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, Allah

Mahabesar.'4

Dalam hadits lain Nabi S bersabda,
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"Sfuik-baikqa dzikir adalah tiada tuhan selain Allah.As

Nabi $ juga bersabda,
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"Sebik&ikn5m perl<aban yang aku dan pm nabi sebelumku

ucapkan adalah, 'Tiada tuhan selain Allah yang Maha Ba, tiada sekufu

bagi-Nya, bag-Nn segala kel<uasaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia

Mahakuaa atas segala snuafu'.'%

Masih banyak lagi hadits-hadits tentang keutamaan kalimat-

kalimat ini.

Adapun dzikir dengan kata tunggal adalah bid'ah 37ang tidak

disyariatkan. Ia bukan kalimat yang bisa dipahami, serta tidak

mengandung keimanan. Oleh karena ifu, seorang sufi dari generasi akhir

lnng mengajarkan dzikir ini menjelaskan bahwa tujuannya bukan dzikir

u fa*tzrijnadiib telah disebutkan sebelumn!,a.
qs fa*y'rijmaib telah disebutkan sebetumnya.
46 HR. Malik dalam kitab N Muwaththa' dalam pembahasan tentang Al Qur'an

lL/214, 32), At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang doadoa (3585) dengan
mengatakan, "Hadits iri ghafibdarijalur riwalpt ini."

o,

a

t
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kepada Allah, melainkan memusatkan hati pada satu hal tertentu

sehingga jiwa memiliki kesiapan untuk menerima hal yang datang

kepadanya. Jadi, ia menyuruh muridnya unfuk mengatakan kata

tersebut berulang-ulang. Setelah hatinya berkonsentmsi, ia akan

mengalami suafu keadaan lrang dipengaruhi oleh syetan, lalu syetan

mendistorsi pikirannya sehingga seolah-olah ia bemda di alam tinggt,

dan ia telah diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada Muhammad $
pada malam Mi'mj, dan tidak pula diberikan kepada Musa & di gunung

Thursina. Hal ini dan semacamnya benar-benar terjadi pada orang yang

hidup di zaman kami.

Ada orang yang berkata, "Tujuan kami hanya unfuk konsentmsi

pada hal apa pun."

Bahkan ia berkata, "Tidak ada perbedaan antam baaan 5n

Hagryu(wahai Yang Mahahidup)dengan bacaan W Jahsy(nama orang)."

Saya mendengar sendiri pemyataan ini dari salhh seorang di antara

mereka, dan saya pun mengkritik mereka. Tujuan mereka dari cara

&ikir tersebut adalah agar hati terfokus, sehingga petakunSn ditemui

syetan.

Di antara mereka ada yang berkata, "Jika ada fujuan, yang

menuju dan yang drtuju, maka jadikanlah semua menjadi safu."

Jadi, sejak zu.ral ia telah terjebak dalam paham wihdatul urujud.

Adapun Abu Hamid dan oftung-orang sepertinya yang

memerintahkan tarekat ini, fidak mengim bahwa dzikir semacam ini

dapat menyeret pelakunya ke arah kekafimn. Padahal perlu diketahui

bahwa bid'ah merupakan pengantar kekafiran. Mereka memerintahkan

murid mereka unfuk mengosongkan hatinya dari segala sesuafu, bahkan

terkadang mereka menytrruh murid mereka unfuk duduk di tempat

gelap dan menufupi kepalanya sambil mengucapkan, "Allah, Allah."
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Mereka mepkini bahwa jika hati telah konsentrasi, maka akan datang

kepadanya makrifat yang mereka cari. Bahkan terkadang mereka

mengatakan bahwa pelaku k*ralwat memperoleh sesuafu yang sejenis

dengan yang diperoleh para nabi.

Di antara mereka bahlon ada png mengklaim memperoleh

lebih banyak daripada 5nng diperoleh pam nabi. Abu Hamid sering

memuji tarekat ini dalam htab .4/ Ihg' dan selainnya, sebagaimana ia

berlebihan dalam memuji arhud. Ini adalah sebagian dari sisa-sisa filsafat

padanSra, karena para ftlsuf seperti hnu Sina dan orang-okmg

semisalnln mengklaim bahwa ilmu 5nng dicapai dalam hati oleh para

nabi dan selainnya itu bersumber dari akal daku. Oleh karena itu,

mereka mengatakan bahwa kenabian hasil usaha.

Menurut merela, rnanakala hati dikosongkan dari segala

sesuatu, maka hati menjadi jernih lalu ia mencapai sesuahr yang serupa

dengan 5nng memancari pada nabi. Menurut mereka, M0sa putra Imran

& diajak bicara dari langit akalnya, bukan mendengar kalam dari luar

dirinya. Oleh karena ihr, mereka mengatakan bahwa pam suft

memperoleh hal yang sama dengan yang diperoleh Musa S, bahkan

Iebih besar dari itu.

Abu Hamid berkata, "Sesungguhnya ia mendengar titah

sebagaimana Musa IL mendengiffig?, meskipun ia tidak disengaja."

Semua pemyataan tersebut adalah akibat kektrrangan pada iman

mereka kepada para rasul, dan bahvrn mereka hanya beriman kepada

sebagian perkara yang dibaura oleh para rasul dan kufur terhadap

sebagian png lain. perrryataan mereka ini keliru dari baqpk sisi, 5nifu:

Pertama, apa !,ang mereka sebut sebagai akal pelaku ifu batl,

tidak ada faktanya, sebagaimana saSa jelaskan di tempat lain.
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Kedua, apa yang diletakkan Allah dalam hati manusia ifu ada

kalan5n melalui para malaikat jika benar, dan ada kalanya melalui syetan

jika batil. Para malaikat dan syetan adalah makhluk png hiclup dan

berbicam, sebagaimana ditunjukkan oleh baqnk dalil dari para nabi.

Akan tetapi, para ahli hakikat yang mengalamin!,a langsung mengklaim

hal tersebut dan menganggap malaikat dan syetan adalah sifat liwa

manusia saja. Ini merupakan kesesatan yang besar.

Ketiga, para nabi dftlatangi para malaikat dari Tuhan mereka

dengan membawa wahyu.Tetapi di antara para nabi itu ada !,ang dlajak

bicam oleh Allah secara langsung, serta didekatkan-Nya dan diseru-Nya,

sebagaimana Allah berbicara secara langsung kepada Musa Ih. Apa

yang mereka peroleh ifu bukan sekadar pancarcm seperti 5,rang diklaim

para sufi tersebut.

Keetnpat, kefika seseomng mengoongkan hatinya dari setiap

lintasan, dari mana ia tahu bahwa yang hadir dalam hatinya itu benar?

Kalau tidak diketahui dengan akal, maka ia diketahui dengan wahyu,

tetapi keduanya tidak menunjukkan kebernmnnva.

Kelima, dapat diketahui melalui uahyu dan akal bahwa ketika

seseoftrng mengosongkan hatinya dari segala s€suafu, maka hatinp
akan ditempati oleh syetan, lalu syetan menemuinlra sebagaimana ia

menemui pam dufiun. Yang menghalangi syetan unfuk merrasuki hati

seorang manusia adalah &ikir di dalamnSra kepada Allah. Jika hati

kosong dari dzikir, maka ia dikuasai oleh syetan. Allah berftrman,

"Bamngsiapa betpling dari pengajann Tuhan Yang Maha Pqnumh (Al

Qw'an), Kami adakan h7iry/a syetan &ang menymtkan) nnka qrctan

ifulah yang menjadi teman 5nng selalu . Dan

syetan-syetan ifu benar-bqar menghalangi merel<a dad iakn gang benar

dan mereka menjanglm fuhwa merel<a mendapat pefunjuk-" (Qs. Az-

Zukhruf 143136-37)
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Syetan berkata seperti yang diberitakan Allah, 'Demi kel<uasaan

Engkau aku akan menyaatkan mqel<a sernuantm, kquali hamb-
hamba-Mu Snng mukhlis di antam merelm."(Qs. Shaad [38]: 82-83)

"sesungguhryn hamba-hanba-Ku fidak ada kel<uasaan bagimu

terhadap merel<a, kecuali orang-oftrng 5nng mengikut kamu, yaitu

orzng-onng yang sesat. "(Qs. Al Hijr [15]: 42)

Orang yang ikhlas adalah orimg yang menyembah Allah semata

tanpa menyekufukan sesuatu pun dengan-Nya. Ia hanya menyembah

Allah dengan cara yang diperintahkan Allah melalui lisan para rasul-Nya.

Barangsiapa tidak demikian, maka ia akan dikuasai syetan.

Tema ini mencakup masalah besar yang terjadi pada banynk

salik. Mereka sangat gamang dalam membedakan antara ahwal

nhmaniyjnlfT dengan ahval qnikanilryalF. Mereka mengalami persis

seperti yang dialami pam dukun dan penyihir, tetapi mereka mengiranya

sebagai karamah wali-wali Allah Snng bertal( ra. Bahasan tentang

masalah ini telah kami sampaikan di beberapa tempat lainnya.

Keenam, kenda.ti jalan ini benar, jalan ini hanya berlaku bagi

orang yang belum didatangi seokmg rasul. Adapun bagi omng yang

telah didatangi seorang rasul dan diperintahkan untuk menempuh suafu

jalan, maka yang menyalahi jalan tersebut berarti sesat. Penutup para

rasul $ telah memerintahkan umat beliau unfuk melakukan ibadah-

ibadah syar'i, seperti shalat, dzikir, doa, dan bacaan'Al Qur'an. Beliau

tidak memerintahkan mereka unhrk mengosongkan hati dari segala

pikiran dan menunggu apa 5rang furun ke dalamnya

47 Ahwal Rahmanilryh adalah sehrah kondisi spirih.ral berikut
berbagai hal fang terjadi di dalamnyra, karern Ar-Rahman menurunkan cahaya-Nya ke
dalam hati yang bersangkutan.
. M Ahunl sgitlnniphadahh sebuah keadaan hati atau spiritualyang
merupakan hmil rekapsa ryetan untuk meninr nranusb.
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Kendati tarekat ini merupakan jalan sebagian nabi, namun ia

telah dihapus oleh syariat Muhammad $. [alu, bagaimana jika tarekat

ini merupakan tarekat jahiliyah 1nng tidak meniscayakan sampai kepada

tujuan'melainkan secara kebehrlan dmana Allah menurunkan ke dalam

hati seorang hamba ilham yang berrnanfaat baginya? Ada kalanya hal ini

dicapai oleh seseorang, tetapi bukan merupakan akibat pasti dari tarekat

ini.

Pengosongan Hati dan Pikiran yang Diajarkan Rasulullah $
Pengosongan hati dan pikiran gnng diajarkan Rasulullah #

adalah mengosongkan hati dari hal-]ral yang tidak dicintai Allah dan

mengisinya dengan hal-hal !/ang dicintai Allah. Seomng mukmin

mengosongkan hati dari penyembatran terhadap selain Allah dan

mengisinya dengan ibadah kepada Allah. Juga mengosongkan hati dari

cinta kepada selain Allah dan mengisingra dengan cinta kepada Allah;

mengeluarkan rasa takut kepada selain Allah dari hati, dan mengisinya

dengan rasa takut kepada Allah; menyingkirkan tawakal kepada selain

Allah dan meneguhkan tawakal pada Alllih. Inilah Islam yang

mengandung makna iman yang dilnratkan oleh Al Qur'an, fidak

bertentangan dengannya, sebagaimarn dikatakan oleh Jundub dan hnu
Umar, "Kami belajar iman lalu kami belajar Al Qur'an sehingga iman

kami bertambah."

Adapun membatasi ibadah hanya pada dzikir syar'i seperti

membaca kalimat laa llaiha lllalhah, ada kalanya ia bermanfaat bagi

seseoftrng, tetapi bukan dzikir ini sala jalan menuju Allah. Sebaliknln,

ibadah badaniah yang paling utama adalah shalat, disusul bacaan Al

Qur'an, dis"sul dzikir, dan disusul doa. Ibadah yang kurang utama

manakala dikerjakan pada waktu !,ang disyariatkan, maka ia menjadi

lebih utama daripada ibadah yang utama, seperti tasbih dalam ruku dan
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sujud lebih.utama daripada bacaan Al Qur'an- Demikian pula doa di

akhir shalat lebih utama daripada bacaan Al Qur'an.

Selanjutnya, terkadang seseoftmg dibukakan hidayah saat

melakukan amal yang kurang utama, tidak seperti saat ia melakukan

amalan yang utama; dan terkadang Allah memudahkannp tinfuk

melakukan suafu amalan, tdak amalan lain. Dengan demikian, amalan

tersebut menjadi lebih utama bagi dirinya karena ia tidak mampu

mengerjakan amalan yang lebih utama. Ia seperti or?u1g 5rang lapar.

Manakala ia menemukan roti yang kurang bagus kualitasngn dengan

mudah, sdangkan roti yang bagus kualitasnya sulit didapat, maka ia

menlnntap roti 5nng kurang bagus tersebut. Mmgengangkan perut dan

memperoleh tenaga dari roti tersebut lebih utama dalam kondisi

sepertinya.

Ketujuh, Abu Hamid menyenrpakan' tarekat ini dengan

perumpamaan mas5nmkat Cina dan Romawi lrang gemar membuat

ukimn unfuk menghiasi dinding, sedangkan para suft mengilapkan

dinding mereka sehingga dapat terlihat pada dinding tersebut apa yang

diukir oleh orang-orcmg Cina dan Romawi. Ini merupakan qips yang

salah-kaprah, karena orang yang mengosongkan hatinya tidak memiliki

hati lain untuk menerima hiasan, sebagaimana jnng diperoleh dinding

yang satu dari dinding yang lain. Sebaliknya, dapat dikatakan bahwa

ilmu itu diukur dalam jiwa orbit atau yang disebut dengan l-auh

Mahfuzh, menunrt Ibnu Sina.

Di tempat lain kami telah menjelaskan bahwa lauh Mahfudl
yang disebutkan Allah dan Rasul-Nya itu bukan jiwa orbit. hnu Sina dan

pengikutnya mengambil narna-narn Snng diberitakan syariat, tetapi

mereka meletakkannSB pada objekobjek yang tidak sesuai dengan

objek-objek yang dimaksud oleh qnr'i. Setelah itu merdka be6icara

dengan menggunakan nama-nalrlil tersebut, sehingga otang yang tidak'
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berilmu mengira bahwa yang mereka maksud adalah .seperti yang

dimaksud oleh syar'i. Jadi, mereka telah mengambil otak filsafat dengan

kemasan syariat.

Contoh lainnya adalah kata mulk (kerajaan), jabarut

(kesombongan), [-auh Maufirzh, malak lmalaikat), syetan, dan kekekalan.

Kami telah menylnggung sebagiannya saat membantah paham

ittihad, yaitu ketika kami menyebutkan pendapat hnu Sab'in dan Ibnu

fuabi serta pendapat yang ditemukan dalam uraian Abu Hamid, serta

prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh para filosof yang

menyimpangkan kalimat Allah dan Rasul-Nya dari makna yang

sebenamya, seperti yang dilakukan oleh kelompok Qaramithah

Bathiniyyah

Maksud uraian di sini adalah seandainya ilmu-ilmu furun kepada

hati dari jiwa orbit, sebagaimana yang mereka sangkakan, maka tidak

ada perbedaan antara omng yang melakukan observasi dan pencarian

dalil dengan orang yang mengosongkan hatinya. Jadi, perumpamaan

pengosongan pikiran dengan ukiran oftmg Cina dan Romawi

mempakan perumpamaan yang keliru.

Di antara para pelaku khah,vat terdapat omng yang hanln

membaca dzikirrdzikir tertentr dan makan makanan tertenfu, serta

memperoleh inspimsi-inspirasi tertenfu. Masalah tersebut dibahas oleh

hnu Arabi Ath-Tha'i dan orang-orang yang mengikutinya, seperti At-

Tilmisani. Ifu merupakan irspimsi syetani. Saya telah membeberkannya

dari Uuilpt sisinya, tetapi bukan di sini tempatnya untuk

menjelaskannya. Kami hanya ingin memberi penegasan tentang adanSa

jenis inspirasi ini-

Di antara rifual yang mereka perintahkan adalah menahan lapar,

begadang, dan membisu selama khalwat tanpa ada batasan-batasan
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syar'i, melainkan secam muflak selama khalwat, sebagaimana

disebutkan oleh Ibnu Arabi dan sdainngn. Ritudl ini mengakibatkan

mereka mengalami ahwl stnithan@tnh. Abu Thalib menyebutkan

sebagian hal itu, tetapi Abu Thalib lebih ban!,ak berpegang pada Kitab

dan Sunnah daripada mereka, meskipun ia menyebutlon ban!/ak hadits

png lemah dan palsu, seperti hadits yang diriwagntkannya tentang

Khidhir dari Nabi &. Hadits tersebut sepenuhn5n dusta meskipr.rn di

dalamnya hanya berisi penjelasan tentang bacaan dzihr. Ada kalanSn ia

menyebutkan ibadah-ibadah bid'ah semisal menahan lapar png dipuji

oleh Abu Thalib, Abu Hamid dan para sufi lainnya. Mereka juga

menyebutkan bahwa rittnl Fng harus dilakulon pelaku khalwat adalah

menimbang roti (untuk dirnalon) dengan kayu basah. Semakin kering

kayr.r tersebut, maka semakin berkurang porsi makannln.

Mereka juga menyebutkan shalat-shalat !,ang dikerjakan selama

sehari sernalam gnng selunrhqB dtrsta dan palsu. Oleh karena ifu,

terkadang bersamaan dpngan ifu mereka juga menyebutkan lfia5rclan-

ltnyalan 1ang rusak. Bulon di sini ternpabrya unhrk menjelaskan.

Di sini kami hanya ingin menegaskan jenis ibadah bid'ah, yaitu

khalwat, baik yang ditenfukan waktunya atau tidak ditentukan. Khalurat

tersebut dinilai sebagai praktik bid'ah karena di dalamnya dipraktikkan

ibadah-ibadah bid'ah, baik yang jenisnya disyariatkan tetapi tidak

ditetapkan ukumnngn, atau Snng jmisnSn memang tidak disyariatkan.

Adapun khalwat, 'uzlah, dan menyendiri Snng dislpriatkan adalah

findakan yaang dip€rintahlon, baik s@ara wajib maupun sunah.

Contoh yang pertarna adalah menjauhi perkara-perkara yang

diharamkan, sebagaimana ftrrnan Allah, 'Dan apbila l<anu melilnt
orzngonng mempaolok-olokl<an aSmtagat l{ami, rrah tnggall<anlah

mqeka sdzkgga mqel<a mqtbicamkan pantbianan gang lain.'lQs.
Al An'aam [6]: 68)
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Juga seperti firman Allah tentang Al Khalil S, "Maka ketika

Ibnhim sudah menjauhl<an diri dari mereka dan dari apa yang mereka

sembah setain Nlah, Kami anugemhl<an kepadanjn lrhuq, dan Ya'qub.

Dan masiag:masingnja Kami angkat menjadi nabi." (Qs. Maryam [19],

4e)

Juga firman Allah tentang fuhabul lGhfi, "Dan apbila lamu
meninggalkan mereka dan apa yang merel<a sembah selain Allah, maka

carilah tempat berlindung ke dalam gua itu. "(Qs. Al Kahfi [18], 16)

Pam Ashabul Kahfi tinggal di negeri yang tidak diselenggarakan

shalat Jum'at dan jama'ah, serta tidak ada orang yang menyerukan

syariat seorcmg nabi, maka mereka menyelamatkan diri ke gua. Musa &
pun berkata, 'Dan jika kamu tidak beriman kepadaku mal<a jauhilah

aku. " (Qs. Ad-Dukhaan l44il: 2L)

Adapun mengasingkan diri dari masyamkat unfuk menjauhi

perkara-perkara mubah yang tidak utama dan hal-hal yang tidak

bermanfaat, tindakan tersebut dianjurkan. Abu Daud berkata, "Sebaik-

baiknya pertapaan seseorang adalah rumahnya. Di rumahnya ifu ia bisa

menahan penglihatan dan pendengarannga. "

KeHka seseorang hendak menddami suafu ilmu atau menekuni

suafu amalan, lalu ia berkhalwat di suafu ternpat tetapi ia tetap menjaga

shalat Jum'at dan jama'ah, maka praktik semacam ini benar

sebagaimana di;elaskan dalam kitab Ash-Shahihain

,/61 Lf :J* *, ,1, i,r J:"'rat oi

.\r e."--, e y--i )q Ll ,yr-rlJG Wal/rt-a

t6.7.
c+il,h,. wt ,ot

z';3 '^,3 t^lt-(JIL,ir I /o.zs

82

Li:JL.



Majmu'ah .Fatawa lbnu Taimiyyah

;tbr&7At'u*GJF:.,y,
;r "u vt ,6t Lurit;'1r ,rtr,

"Nabi $ ditanya, "Amal apa yang paling utama?" Beliau

menjawab, 'Saeonng tlang memegang bli kel<ang kudaqTa di jalan

Allah. Setiap l<ali ia mendengar sennn peftng, maka ia terbng unfuk

menai mati di tempt 5ang dimungkinkan ada kematian; dan

s*eorzng tmng mengasingl<an dii di suatu celah bukit unfuk mendirikan

shalat, mqunail<an akat dan manjauhi manusia kecuali dalam

kefuitran.ag

Ucapan Nabi $ 'mendirikan shalat, mmunaikan akat" menjadi

dalil bahun oftrng tersebut merniliki harta unfuk ia zakati, dan ia tinggal

bersama bebempa orcmg Sang di tengah mereka dikumandangkan adzan

dan didirikan shalat.

Nabi $ bersaMa,

tr vol)J* -^ 
t-

fsG $,;I

ortr ,
e ,

Lruirr'*,J? i',L.Lr ii; vf ^a; i>rL:r
l'-o' J

"Tidaldah ada tiga oftng di suatu penukiman abu pdalaman,

tebpi di tensah merel<a ilak dididkan shalat saam jamaah, melainkan

mereka telah dikuasai- oleh syeAn.'s0

49 HR. Muslim dalam pernbatnsan tentang kepemimpinan llffig/125-L27) dan N
Bukhari dengan redaksi lrang s€rupa dahm pernbatnsan tentang kdernbutan hati
(e941.

50 HR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang shalat (ilfl, An-Nasa'i dalam
pernbahasan tentang kepemimpinan (847), dan Ahmad l5/l%1, mereka semua dari
Abu Darda'.

o

Y d
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Nabi $ juga bersabda,

'uVuir ,-r'.ilt L'ti dVyt;Jt4'{*
o

r,Jl
"Tebplah kalian berama iamaah, karena gng dimangsa

serigala adalah kambing 5nng tercecer."

KHALWAT DI TEMPAT DAN MASJID SEPI

Para pelaku khalwat terkadang sengaja memilih tempat-tempat

png tidak dikumandangkan a&an dan iqamat. Tidak ada masjid yang

digunakan untuk shalat lima wakfu, melainkan sama saja seperti gua dan

celah-celah yang ada di gunung, dan seperti makam (khususngra makam

omng yang diduga baik), dan seperti tempat-tempat yang konon ada

jejak seomng nabi atau seorang yang shalih. Oleh karena ifu, di tempat-

tempat tersebut mereka mengalami ahwal qnithanijyah, lalu mereka

mengiranya sebagai karamah dari Ar-Rahman.

Di antara mereka ada yang mengaku melihat penghuni makam

mendatanginya, padahal ia telah mati selama bertahun-tahun. Orang itu

berkata, "Aku adalah fulan." Atau terkadang ia berkata, "Setelah kami

diletakkan dalam kubur, maka kami keluar lagi," seperti peristiwa yang

terjadi pada At-Tunisi bersama Nu'man' As-Salami.

Syetan sering menjelma dalam wujud manusia, baik orang yang

melihatnya dalam keadaan terjaga maupun tidur. Terkadang syetan

datang dalam wujud orulg 5ang tidak dikenalnya, lalu syetan berkata,
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"Aku adalah st/aikh fulan, atau ulama fulan." Ada kalanya syetan

berkata, 'Aku adalah Abu Bakar, atau Umar." Bisa iadi syetan

mendatangi s€seorang dalam keadaan terjaga, bukan tidur, dan berkata,

"Aku adalah Al Masih, atau Musa, atau Muhammad." Di antara mereka

ada Snng percap bahwa para nabi mendatangi s€seomng dalam

keadaan terFga dalam wujud mereka. Ada pula stailfi Sang zuhud,

berilmu, rArara', dan taat agatna gnng mernbenarkan hal sernacam ini.

D antara mereka ada lnng mengira bahwa ketika ia mendatangi

makam seormg nabi, maka nabi tersebut keluar dari kubumya dalam

wujud aslinS;a hlu berbicara kepadanp.

Ada puh png melihat wujud seomng stailfi di seldhr Ka'bah,

lalu sgnikh tersehrt mengaku sebagai hrahim Al Khalil {}.
Ada pula SBng mengira bahr,ua Nabi $ keluar dari Hujrah (bilik

Rasulullah tt) lalu berbicara kepadanya.

Mereka menganslap hal-hal ssnacam ters€but sebagai

karamah.

Ada pula 5nng meyakini bahwa iika ia bertanSra kepada oremg

yang telah dikubur, maka orang terseUut menjanrabnyra.

S€bagian dari mereka bercerita bahua jika Ibnu Mandah

kesulitan mernahami sebuah hadits, maka ia masrk ke dahm Hujmh

Nabawiya,ah untuk berhn5n kepada Miau, dan beliau pun

menjawabnSa.

Ada prrh sufi lain dari Maghdb !,ang meng;ku mengalami

kQadian s€e€rti ini dan mengangppnln sebagai tommahn!,a. Oleh

karena hnu AMil Bar b€rkata kepada ormg png menduga hal

tersebut, 'Celaka kau! Apakah menurutnu orang ini lebih uhma
daripada Solongan sabiqm awvafun dari lrahngan Muhaiirin dan
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Anshar? Apakah di antara mereka ada yang bertanya kepada Nabi $
setelah beliau wafat lalu beliau menjawab pertanyaannya?

Para sahabat berselisih dalam banyak hal. Mengapa mereka

tidak bertanya kepada Nabi # lalu beliau menjawab pertanyaan

mereka? Pufoi beliau saja, yaitu Fathimah &, berdebat tentang warisan

beliau. Tidakkah seharusnya ia bertanya kepada beliau agar beliau

menjawabnln?"

PERINTAH MENGIMAMI APA YANG DIBERIKAN
KEPADA PARA NABI

Kita diperintahkan untuk beriman kepada apa yang diberikan

kepada pam nabi, serta meneladani mere$ dan mengikuti petunjuk

mereka. AIIah berfirman, "I<atakanlah (hai onng-omng mukmin), 'l<ami

beriman kepada Allah dan apa Wng difurunkan kepda kami, dan apa

Snng diturunkan kepada lbmhim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak

cucunya, dan apa Snng diberikan kepda Musa dan Is serta apa 5nng
dibedkan kryda nabi-nabi dai Tuhanng. I<ami tidak membda-

bedakan s@mng pun di antan mereka dan kami harya tunduk pafuh

kepada-I$a."(Qs. Al Baqarah 12lz 136l

"Mereka itulah orang-oft,ng yang telah dibert petunjuk olelt

Allah, mal<a ikutilah petunjuk mereka."(Qs. Al An'aam [6]: 9)

Muhammad # adalah penutup para nabi, tidak ada nabi

sesudah beliau. Beliau telah menghapus syariat sebelumn5ra dengan

sSnriat yang beliau bawa sehingga tidak ada lagi jalan menuju Allah

selain mengikuti Muhammad $. Oleh karena itu, ibadah apa saja yang
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beliau perintahkan, baik perintah wajib maupun perintah sunah, maka

itulah 5nng disyamtkan. Demikian pule dengan hal-hal yang beliau

anjurkan serta beliau sebutkan pahala dan keutamaannln.

ndak boleh mengatakan bahwa ini dianjurkan atau dispriatkan

kecuali dengan disertai dalil iyar'i, dan tidak boleh menetapkan suafu

spriat dengan hadits png lemah. Tetapi jika terbukti secam valid

bahr,ra suafu amal dianjurkan badasarkan dalil q;ar'i, serta diriwayatkan

keutamaan-keutamaanngra meskipun dengan snad-sanad yang lemah,

maka ia boleh diriwaSntkan manakala tidak diketahui dengan pasti

bahwa riwayat tersebut dusta. AlasannSp adalah karena ukuran pahala

tdak bisa diketahui dengan pasti.

Apabila ada sebuah hadits yang diriwa3ntkan tentang ukuran

pahala dan tidak diketahui bahwa hadits tersebut dusta, maka ia tidak

boleh dianggap dusta. Hadits sernacarn ini dan hadits-hadits lainnya

tentang keutamaan disikapi dengan longgar oleh Ahmad bin Hanbal dan

Imam lain. Adapun penetapan suahr perbuatan sebagai 5nng dianjurkan

dan disyariatkan berdasarkan hadits yang lernah, maka hal itu jauh untuk

diterima. Sebagaimana jika mereka mengetahui suatu hadits itu dusta,

mala mereka fidak membolehkan periwayatannp kecuali unfuk

menjelaskan bahwa hadi6 te.rsebut dr.rsta. Larangan ini didasarkan pada

saMa Nabi $, berikut ini:

bf 'ri; t4t lfi at- t:,"rv ,r u::., a
0-')<ir
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"Banngsiapa merivn5atlan suafu hadib danku padahal ia

melihat bahwa hadits tqsebut dusta, maka ia adalah slah satu dai
omng-ofttt'rg 5ang berdusta. 6L

Apa saja yang dilakukan Nabi $ sebagai bentuk ibadah, maka

itu adalah ibadah dan disyariatkan untuk mengikutin5n. Jika suatu waktu

atau tempat diberi kekhususan dmgan ibadah, maka pengkhususan

tersebut adalah Sunnah, seperti pengkhuusan beliau terhadap sepuluh

hari terakhir bulan Ramadhan dmgan i'fikaf di dalamnlB, dan seperti

pengkhususan Maqam hrahim & dengan shalat di dalamnya. Cam

meneladani beliau adalah melakukan seperti yang beliau lakukan dengan

cara yang beliau lakukan karena beliau melakukannya.

Caranya adalah dengan menetapkan tujuan seperti yang beliau

tuju. Apabila beliau bepergian untuk haji atau ummh, atau jihad, lalu kta
juga bepergian untuk tujuan-fujuan tersebut, maka hta telah mengikuti

beliau. Demikian pula ketika beliau menjatuhkan hukuman dera unfuk

menegakkan sanksi pidana. Lain halnya dengan orang yang bersama

beliau dalam perjalanan atau mernukul, tetapi tujmnn5n berbeda dengan

tujuan beliau. Orang tersebut tidak dianggap sebagai orang yang

mengikuti beliau.

Seandainyra Rasulullah $ melakukan suafu perbuatan se@ra

kebetulan, seperti beliau singgah di suatu tempat dalam perjalanan, atau

menuangkan kelebihan air ke akar pohon, atau kendaraan beliau

berjalan di salah safu lajur jalan, atau semacam ihr, apakah dianjurkan

mengikuti perbuatan beliau tersebut dengan sengaja. hnu Umar senang

melakukan hal tersebut, sedangkan Khulafaurrasyidin dan mayoritas

sahabat tidak menganjurkanngra, karena hal itu tidak diangsap sebagai

5r HR. Mustim dalam kata p€ngantar (1,/9), At-Tirmilzi dalam pernbatrasan

tentang ilmu 126621, hnu MaJah dalam kata pengantar (41) dan Ahmad (4/250, ?52,
255), mereka semua dari Mughirah bin qlr'bah.
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findakan mengikuti beliau, karena tindakan yang diikut hanrs png
disengaja.

Apabila beliau fidak sengaja melakukan suatu pertuatan

melainkan secara kebefulan, maka oftmg !/ang sengaja melakukan

Ibnu 'Umar & berkata, "Meskipun Nabi I fidak

menyengajanya, tetapi perbuatan beltau ifu sendiri bagus dari sisi

manapun, sehingga aku ingin melakukan hul yu.,g sarna."

Sikapn5n ifu bisa jadi didasari kecintaan yrang sangat besar

kepada beliau, atau untrk mencari berkah dengan cara menim setiap

langkah beliau.

Terrnasuk kategori ini adalah merrgeluarkan Llrnr" kering dalam

zakat fihah untuk omng yang tidak merniliki rnakanan pokok

Imam Ahmad mengrepakati hnu Umar {S dalam hal ini, dan

bersikap longgar terhadap findakan seperti 5nng dilakukan oleh Ibnu

Urnar.ft,.

Demikian pula Imam Ahmad bersikap longgar dalam hal

mengusap temrpat duduk Rasulullah $ di atas mimbar karena mengikuti

hnu Umar rg. Tetapi ada dua riwapt pendapat yang dituturkan dari

hnu Umar r{S tentang mengusap tempat duduk beliau.

Pendapat yang paling masyhur adalah hukumnSn makruh, sama

seperti pendapat mayroritas ulama. Adapun Malik dan ulama lain

mernakruhkan hal-hal ini meskipun dilakukan oleh lbnu Umar ig,
karena para tokoh sahabat seperti Abu Bakar rg, Umar &, dan

Utsman $ Udak melakukannp

Diriwayatkan dangan sanadshahihdari Umar bin Khaththab rS,

bahwa saat ia dalam perjalanan, ia mdihat orang-omng berebut
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suafu tempat unfuk shalat, lalu ia pun bertan5n, "Ada apa ini?" Mereka

menjawab, "lni tempat shalahya Rasulullah &." Umar berkata,

'Apakah kalian ingin meniadilon ieiak nabi-nabi kalian sebagai masjid?

Umat sebelum kalian binasa lantaran sikap seperti ini. Bamngsiapa

mendapati waktu shalat, hendaklah h shalat di ternpatrya itu! Jika fidak,

rnaka hendakhh ia melaniutkan perialanan!"

Dernikianlah, para ularna merniliki dua pendapat mengenai

perkara-perkara mubah 1nng dikerialon Rasulullah & bulmn dengan

sengaja; apakah mengikutinya itu hukumnSa mubah saja? Ataukah

dianjurkan? Ada dtn pendapat tentang masalah ini dalam madzhab

Ahmad dan selainn5a, sebagaimana kami jelaskan di tempatrya. Ibnu

Umar atau sahabat lain tidak bemiat mencari tempat-ternpat png
ditinggali dan diiadikan ternpat berrnalam oletr Rasululhh & seperti

rurnah ishi-ishi beliau, serta tenrpat Mkru singgah dalam peperangan.

Yang menjadi bahasan adalah meniru b€nfuk perbr.ratan saja meskipun

ia tidak mernaksudlranrryn sebagai ibadah. Adapun mengenai ternpat ifu

sendiri, pam sahabat sepakat unhrk tidak mengagungkan suafu temrpat

kecuali png diagungkarr oleh qpr'i.

DISTORSI SYETAI{ TERFI.ADAP PARA PEI.AKU
IBADAH BID'AH

Para pelaku ibadah-ibadah bid'ah dijadikan ryetan mernandang

baik ibadah-ibadah tersebut, serta dibuat benci terhadap cara-cam slar'i
hirrggu syetan membuat mereka benci terhadap ilmu, Al Qur'an dan

hadits. Oleh karena itu mereka tidak Senang mendengar AI Qur'an dan

hadits, serta tidak pula dzikir kepada Allah- Terkadang syetan membuat
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mereka benci kepada strafu Kitab dan orang yang membawa kitab,

meshpun ifu haryn sebmh mushaf atau htab hadits, seperti Snng

difuturkan oleh An-Nashraba&i, bahwa mereka berkata, "Orang ifu

ilmu mukjizat dan mengambil ilmu kerhs." Ia berkata,

"Saln menyimpan rahasia salah seorang di antara mereka, lalu ketika

aku sudah deunsa temyata mereka mernbtrtuhkan ilmuku."

Demikian pula cerita png ditutui"kan oleh As-Sariy fu-Saqthi,

bahwa salah seorang di antara mereka menernuinyn. Ketika orang ifu

melihat tempat tinta dan pmo, maka orang ifu pun langsung keluar dan

tidak mau duduk dmgannya. Oleh karena itu, Sahl bin Abdullah At-

Tustari berkata, "Wahai pam saliW Janganlah kalian meninggalkan

hitam di atas putih (Kitab). Tidaklah seseokmg meninggalkan hitam di

atas putih melainkan ia pasti menjadi anti-agama."

. Junaid juga b€rlata, 'llmu kita ini didasarkan pada Al Qur'an
dan Smnah. Barangsiapa tidak mernbaca Al Qur'an dan tidak menulis

hadib, rnalG ia tidak bisa diteladani dalam bidarg ini."

Banlrak di antam mereka png menjauh dari orang yang

mengaiarkan qnriat atau Al Qur'an, atau hanya sekadar membawa

atau menulis kitab. Alasanryn adalah karena mereka merasa bahr,va

kitab sernacam itu berlsinal-hal png bertentangan dengan jalan mereka

sehingga syetan-syetan mereka membuat mereka menjauh darin5n

sebagairnana oftmg Yahudi dan Nasmni menfrruhkan anaknp agar tidak

mendengar perkataan okmg-orang Ishm, supaya keyakinan anak

tersehrt terhadap agarnanla fidak b€rubah. Jr.rga seperti kaum Nabi Nuh

f,I 3nng menyrmbatkan iari-jari di telinga serta menufupkan pakaian

pada kepala agar tidak mendengar perkataan Nabi Nuh & dan tidak

melihatr3n:

AIIah berfirman tentang omng-orang mtsyrik, "Dan orang-onng

5nng kaftr berkata, Jansanlah kamu mendengar dengan sungguh-
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sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah tuhadapnya,

supaya kamu dapat mengalahkan (mereka)."(Qs. Fushshilat [41]: 26)

"Maka mengary mereka (omng-orang kafir), berpling dari

peingatan (Allah)? Seakan-akan merel<a itu keldAi fiar 5nng lai
terkejut, lari daripada singa. "(Qs. AI Muddatstsir 1741.49-5Ll

Mereka ifu termasuk omng yang pating senarg terhadap sima'

yang bid'ah, yaifu mendengarkan musik, tetapi paling benci terhadap

sima'yang syar'i, yaifu mendengarkan ayat-ayat Allah.

Di antara distorsi syetan tefiadap jalan mereka adalah fakta

yang mereka temukan dengan banyaknya orang 5nng menekuni ilmu

dan kitab jauh dari ibadah.dan kehidupan spiritual, baik karena sibuk

dengan duniawi, sibuk dengan maksiat, maupun karena bodoh dan

mendustakan apa lnng dicapai oleh ahli ibadah. Jadi, keberadaan pam

ulama semacarn ini menjadi salah satu faktor yang inenjauhkan mereka

dari ilmu. Di antara kedua kelompok tersebut terjadi permusuhan ynng

dari beberapa sisi mirip dengan permusuhan antara dua umat beragama.

Yang satu mengatakan bahwa yang lain tidak puqra pegangan sama

sekali, dan begifu juga sebalikn5n. Sementara para alik mengim bahwa

dengan jalan tarekat mereka memperoleh sesuafu Snng lebih besar

daripada yang diperoleh orang-orang lrang menekuni Kitab.

Di antara mereka ada SBng mengira bahwa ia bisa memahami Al

Qur'an tanpa melalui pengajamn. Mereka menceritakan bahwa ada

seseorcng yang mencapai hal tersebut. Ini jelas bohong, karena bisa jadi

ia pemah mendengar a5rat-ayat Allah, lalu ketika jfunn5ra telah bersih

maka ia mengingahya dan membacanya. Olah spirifual dapat

menjemihkan jiwa sehingga ia bisa mengingat berbagai hal yang telah ia

lupakan. Sebagian dari mereka berkata, "Mereka mengambil ilrnu dari

makhluk yang pasti mati, sedangkan kami mengambil ilmu kami dari

Dzat yang Mahahidup dan tidak pemah mati."
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Ini mernang terjadi, tetapl di antara mereka ada png mengim

bahwa titah atau inspirasi ynng ia peroleh itu berasal dari Allah tanpa

pef,antara, padahal bisa ladi itu b€rasal dari q/etan, sedangkan mereka

tidak memiliki pernbeda untuk membedakan antara ilham Ar-Rahman

dengan bisikan syetan. Pembeda gnng tidak pemah keliru adalah Al

Qur'an dan Sunnah. Apa saja yang sejalan dengan Kitab dan Sunnah,

maka itu benar, dan apa saja yang berlawanan dengan Kitab dan

Sunnah, adalah keliru.

Allah berfirrnan, 'Elamngsiap berryling dari pangajamn Tuhan

Yang Maha Pemumh (Al @r'an), I{ami adal<an bagtryn syebn (lnn7

manymtl<an) nnh syen ifulah 5png manjadi tennn 5ang selalu

mangwbin5a. Dan .syebns5rcbn ifu bqar-bqar
mqel<a dari ftalan gang benar dan merel<a manlTangl<a

bhtn merel<a mendapt pefunjuk. Sehingga apbila onngonng trug
bqWh7 itu dabng kepda l<ani (di Hari Kiama{ dia bql<ab, Aduhai,

semoga fiamk) antam aku dan l<amu seputi jamk antam masyrik dan

maghrib, maka srytan ifu adalah sejahatjahat tqnan |ang menyerbi

nnnusia)'. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 3G38)

Ar-Rahman menyebutkan apa yang difurunkan-$a pada Rasul-

Nya. Allah berfirman, oDan Al @r'an ini adalah smfu Kibb
(pukgatan) jang manpnSai bqkah 5ang telah Kami furunkan. " (Qs.

Al tuibipa' [2U: 50]

"Dan Al @r'an iU frdak lain hanSnlah pakgabn bgi seluruh

wmt."(Qs. AI Qalam [68]: 52)

'Maka iika dabng kepdamu petunjuk daripda-Ku, lalu

bmngsbp gng magilat pdnfuk-Ku, ia fidak akan serrrt dan tidak

al<an cdal<a. hn barutgsbpa bapal@ &d pqilgabn-Ku, t nka
bginW pghklupan garg santpit, dan lhmi akan

manghimpunkann5a pda Hari Kiamatdalam kadaan buk'. Bqkatalah
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ia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan

bub, padahal aku dahuluryn adatah seomng yang melihat?' Allah

berfirman, 'Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka

kamu melupl<ann5a, dan bqitu (pulu) pda hai ini kamu pun

dilupakan." (Qs. Thaahaa l20l: L2}L26l.

"saungguhnya Al Qur'an ini memberikan pefuniuk kepada

fialan) yang lebih lurus dan membei kabar genbin kepada onng'omng

mukmin yang mengerjakan amal shalih fuhum bagi mereka ada pahala

5png besar, dan sesungguhryn oftng-omng gnng tidak beriman kepada

kehidupan akhint l{ami sdiakan hgi mereka adzab Snng pdih."(Qs.
Al Isma' [17]: 9-10)

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu tnhry 6l
Qw'an) dengan perintah Kami. Sebelumryn kamu tidaHah mengetahui

apkah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman

itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaga, gng Kami tunjuki

dengan dia siap lpng l{ami kehendaki di anbm hamb-hamba l{ami.

Dan saungguhnln kamu benar-benar mqtbed pefunjuk kepada jalan

Smng lurus. (Yaitu)ialan,4ilah gng kepunynan-Nyn sqala apa 5nng ada

di tangit dan ap Sang ada di buni. Ingatlah, hdlwn kepada Allahlah

kernbali setnua uuszn." (Qs. Asgr-'Sgruuma 1421: 52-531

"(Ini adalah) Kitab 5nng l<ani tunnl<an kepadamu su@lra kamu

mengeluarl<an manusia dad gekpgulita kepda ahag temng,

dengan izin Tuhan mereka, $aitu),menuju jakn Tuhan Yang

Maha Perkaa kgi Maha Tetpuji."(Qs. hrahiim [14]: 1)

'Maka omng-omng 5nng bedman kepdangm, memuliakannSm,

menolongryn dan mengikuti cahaya gng tenng Sang diturunkan

kepdang (Al Qur'an), merel<a itulah omng-oftng gng beruntung.'
(Qs. Al A'raaf 171: l57l
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SelanjufuiSn, ketika mereka mengira bahwa ilham tersebut

mereka peroleh dari Allah tanpa ada perantara, maka mereka pun

melzxa diri mereka lebih mulia daripada para pengikut Rasulullah $.
Salah seorcng di antara mereka berkata, "Fulan diloruniai ilmu melalui

Muhammad S, sedangkan aku dilonrniai ilmu dari Allah tanpa

perantara."
,n

Ia juga berkata, "Fulan mengambil ilmu dari Kitab, sedangkan

st/aikh kami mengambil ilmu dari Allah."

Pemptaan mengambil dad Attah dan Atlah mangaruniai

merupakan ungkapan yang masih abstrak. Jika yang dimaksud adalah

lorunia dan pengambilan 57ang bersifat urnurn, yaitu yang bersifat

alamiah dan penciptaan, malsudnln sesuai dengan kehendak dan takdir

Allah, md€ ifu benar adaqn. Akan tetapi, sernua orang Sdrrr?-sarr.r

memperolehnSn. Sedangkan orang yang mengambil ilmu dari Kitab

sebenamya juga mengambil dari AIIah dengan pertimbangan ini. Omng-

omng kafu dari golongan musyrik dan Ahli Kitab juga dernikian. Tetapi
jika yang dirnalsud adalah apa yang mereka peroleh-ifu temnasuk hal

5nng dicintai Allah, diridhai-Nya, dan didekatkan-Nya kepada-Nya, dan

Utah png disampaikan kepadanya adalah Kalam Allah, maka ada dua

cara unfuk membantahnya, yaifu:

Perbma, dengan mengajukan pertanyaan: Dari mana Anda tahu

bahun ia berasal dari Allah, bukan dari syetan dan bisikan syetan?

Sestrngguhnp syetan ifu selalu membisikkan kepada kawan-kawan

mereka serta menernui mereka sebagaimana 5nng diberitakan Allah

dalam Al Qur'an. Ini banyak terjadi pada ahli ibadah dari kalangan

musyrik, Ahli Kitab, dukun, h*ang sihir, dan pam ahli bid'ah sesuai

dengan bid'ah mereka. Pengalaman spirifual ini terkadang bemsal dari

syetan, dan terkadang berasal dari fu-Rahman, maka harus ada

pembeda unfuk membedakan wali-wali fu-Rahman dengan wali-wali
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syetan, dan yang menjadi pernbeda adalah Al Furqaan yang dirisalahkan

Allah kepada Muhammad #. Allah berfirman, "Mahasuci Nlah gng
telah menurunkan Al Furqaan (Al Qur'an) kepada hamba-N1a, agat dia

menjadi pemberi peingabn kepada seluruh alam." (Qs. Al Furqaan

[25]: 1)

Dengan Al Furqaan Allah membedakan antam kebenaran

dengan kebatilan, antara pefunjuk dengan kesesatan, antara jalan ke

surga dengan jalan ke neraka, antara jalannya wali-wali fu-Rahman

dengan jalarurya wali-wali syetan, sebagaimana telah kami paparkan di

tempat lain.

Maksud uraian di sini adalah jika pengalaman spiritual itu sama-

sama dialami oleh orang 5Bng berada di jalan yang haq dan yang berada

di jalan kebatilan, maka harus ada dalil unfuk menerangkan bahwa apa

yang kalian alami itu benar.

Kdua,pemSataan bahwa apa yang kalian alami ifu berasal dari

syetan karena ia bertentangan dengan apa yang dirisalahkan Allah

kepada Muhammad $. Perlu dilihat terlebih dahulu hal yang dialami,

carcnya dan tujuannya. Ada kalanya sebabnp adalah ibadah gnng tidak

syar'i, seperti ketika seseoftmg sujud kepada berhala agar keinginann5n

tercapai, atau mentlnta slpfaat kepada ormg 5nng ada dalam gambar

agar tujuannya tercapai, atau menyeru makhluk dan merninta

pertolongan kepadanya, seperti menyeru bintang sesuai yang mereka

sebutkan dalam kitab.kitab yang berisi doa kepada bintang-bintang, atau

berdoa kepada makhluk sebagaimana berdoa kepada l(haliq, baik

makhluk tersebut malaikat, nabi, maupun seorang syaiLh. Apabila

seseomng berdoa kepada makhluk sebagaimana ia berdoa ke,pada

Khaliq, baik doa ibadah maupun doa permintaan, maka ia telah menjadi

musyrik. Dengan demikian, apa yang diperolehn5n ifu disebabkan oleh

syirik, persis seperti yang diperoleh orang-orang musyrik.
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Ada kalanya syetan menampak di hadapan mereka, berbicara

kepada mereka melalui berhala dan memberitahu sebagian perkara gaib,

atau memenuhi sebagian hajat mereka. Syetan memberi mereka

manfaat yang sepele unfuk ditukar dengan tauhid dan keimanan,

sehingga dengan hilangnla tauhid dan keimanan tersebut mereka

menjadi binasa.

Allah berftrman, "Sdang kduanja tidak mengajarkan (sesuafu)

kepda seoftng pun sebelum berkata, '%ungguhnya karni hanya

cobaan ftagimu), sebab ifu janganlah lannu l<afir'. Maka mereka

mernpelajari dai kdua malail<at ifu ap gng dengan sihir itu, mereka

dapat mencemilan antam seomng (suami) dengan istrinya. Dan mereka

itu (ahli sihir) tidak membqi mudhamt dengw sihimSm kepda seoftng
pun kecuali dengan izin Allah. Dan merel<a mempelajari sauafu Snng

memberi mudhamt kepdan5a dan tidak memberi manfaat. Demi,

saungguhnSa merel<a telah m4nkini hhwa yang

menukamya (Kibb Allah) dengan sihir itu, tiadalah bagnya keuntungan

di akhimt dan amat jahatlah perbuatan mqel<a menjual diriryn dengan

sihir, kalau merel<a mengebhui. "(Qs. Al Baqamh [2]: \02)

Demikian pula, terkadang penyebabnya adalah mendengarkan

musik, seperti Snng dikemukakan Utsman bin Affan ig, "Takutlah

kalian terhadap khamer, karena ia adalah biang segala dosa. Sungguh,

ada seorang laki-laki yang mengajak berzina seorang perempuan, lalu

perempuan tersebut berkata, "Aku tidak mau melakukannya sebelum

kamu sujud kepada berhala ini." Ia menjawab, "Aku tidak mau

menyekufukan Allah." Perempuan ifu berkata, "Kalau begifu, bunuhlah

anak kecil ini!" Ia manjawab,."Aku tidak mau membunuh nyawa yang

diharamkan Allah." perempuan ifu berkata, "Kalau begifu, minurnlah

segelas khamer ini!" Ia berkata, "Yang ini lebih ringan." Tetapi setelah
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ia minum khamer tersebut, ia pun membunuh anak kecil, sujud kepada

befiala, dan berzina dengan perempuan tersebut."

Musik adalah khamemp jiwa. Ia bisa menimbulkan pengaruh

bagi jiwa secaftr lebih besar daripada pengaruh yang ditimbulkan

bergelasgelas minuman khamer. Ketika mereka telah mabuk dengan

suara, maka terjadilah syirik dalam diri mereka, lalu mereka pun

condong kepada perbuatan nista dan zhalim, lalu mereka menyekufukan

Allah, membunuh jiwa png diharamkan Allah, dan berzina.

Ketiga dosa ini sering terjadi pada orang yang senang

mendengarkan musik. Sedangkan bentuk syirtk yang dominan pada

mereka adalah mereka mencintai synikh mereka atau selainnya seperti

mereka mencintai Allah, dan merzra mengalami ekstase dalam

mmcintainya.

Nyanyian adalah pengantar menuju perbuatan zina, dan ia

menjadi penyebab terbesar terjadinya perbuatan zina. Semua oftrng

pada mulanya dalam keadaan bersih sampai ia mmdatangi tempat

n5anyian, lalu jiwanya terkotori dan memandang ringan pertuatan zina,

lalu ia pun sentrng terhadapnya, baik sebagai pelaku, objek, maupun

keduanya, seperti yang terjadi di antara dua penrinum khamer atau

lebih.

Adapun masalah pembunuhan, sebagian dari mereka

mernbunuh sebagian lain dalam acan sima'. Banyak orang lrang
berkata, "Orang ifu mernbunuhnya dalam keadaan kehilangan

kesadaran." Dosa ini terjadi karena mereka didampingi oleh syetan.

Barangsiapa di antam mereka syetann5la lebih kuat, maka akan

membunuh oftrng lain, sama seperti orang 5nng minum khamer

bersama kawan-kawan sekongkotnya. Siapa di antara mereka yang lebih

kuat kelompoknya, maka ia akan membunuh kelompok lain. Kejadian

selnacam ini sering terjadi pada mereka, baik yang mereka bunuh itu
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adalah manusia, kuda, maupun selainnya. Setelah ifu pihak yang

menjadi korban merninta banfuan kepada pimpinann5n, lalu

pimpinannya mernbunuh omng tersebut dan kawan-karmn

sekongkolnya; bisa jadi sepuluh oIang, atau lebih, atau kurang. Ini

benar-benar terjadi pada ban!,ak omng. Orang-orang bodoh mengim

bahwa ini terrrnsuk kararnah.

Setelah tampak jelas bahua pengalarnan yang mereka alami

adalah pengalaman qlehn, dan bahwa mereka didampingi oleh syetan-

syetan yang membanfu mereka berbuat dosa dan permusuhan, maka

hal itu dapat diketahui oleh orang 1nng dibukalen mata batinnya oleh

Allah unfuk bisa mdihat distorsi dan tipu muslihat syetan kepada

mereka.

Saat masih muda saSp pernah merrghadiri pertemuan bersama

sekelompok ahli zuhud, ahli ibadah, dan pengerrrbara spiritual. Mereka

adalah omng-orang t€rbaik dari kelompok ini. Kami bermalam di suatu

tempat, lalu mereka ingin mengadakan sbrm'dan mengajakku unfuk

menghadirinya, tetapi aku menohk. Mereka lantas meninggalkanku

sendirian di suafu ternpat. Setelah mereka melakukan sima' dart

mengalami keadaan ekstase, seorang syaikh besar membisikkan

kepadaku dalam keadaan ekstase, "Hai fulan! Telah datang kepadamu

bagian pemberian png besar. Kenrarilah dan ambillah bagianmu!" Aku

menyimpan ucapannlra ifu dalam hati, kemudian aku menyampaikannya

kepada mereka saat kami berkumpul, "Kalian boleh mengambil bagian

hnu. Setiap bagian pernberian lrang fidak datang dad jalannya

Muhammad bin AbdLdlah $.o Akupun tidak mau memakannya sdikit
pun. Siapa pun di antam mereka png merniliki pengetahuan dan ilmu,

pasti menyadari bahwa ada qletan bsarna mereka, dan di antam

mereka ada yang rrabuk dengan khamer.
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Makna pemptaan syaikh tersebut adalah, bagian dan

pemberian ini didasari sebab yang tidak slrar'i, bukan ketaatan kepada

Allah dan RasulN5ra, dan tidak pula disyariatkan oleh Rasulullah $.
Sama dengan orang yang berkata, "Mari kita minum khamer bersama,

nanti kami akan memberimu uang." Atau seperti perkataan,

"Agungkanlah berhala ini, nanti kami akan memberimu jabatan."

Ada kalanya penyebabnya adalah nadzar kepada selain Allah,

seperti bemadzar kepada berhala, gerela, makam, seorang syaikh, atau

nadzar-nadzar semacam itu yang mengandung syirik. Apabila seseorang

berbuat syirik dengan cara nadzar, maka terkadang syetan memenuhi

sebagian hajat'r5a,'sebagaimana dijelaskan dalam bahasan tentang sihir.

Hal itu berbeda dengan nadzar kepada Allah &.

Dalam htab Ash-Shahihain terrdapat riwayat dari hnu Umar,

dari Nabi *, bahwa beliau mdarang nadzar dan bersaMa

, .?, o , 20 .o I .z to.. o/ ?, 1. lA.

uL*.Jr ;t y (P- L;Iy P eU ) 4jl
aaYa/zd

"Saungguhn5,a nadar tidak mendatangkan suafu kebaikan. Ia

hanq menjadi sehb dikeluarkannSn harb dari omng Wng bakhil.sz

Dalam l<fiab Ash-Shahihain juga terrdapat riwayat dari Abu

Humirah rg, dari Nabi $, dengan redaksi yang serupa.

Dalam riwayat lain disebutkan:

)';;iit Jt|it Gt & r'iilt otp

nKarena saungguhngn nadzar hanw mengantarkan *u* eau-
kepda takdir.s

52 HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang sumpah dan nadzar (66921 dmt
Muslim dalam pembatnsan tentang nadzar (L639/2).
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Nadzar yang dilarang ini adalah nadzar yang wajib dipenuhi.

Malsudnya dilaraag mengadakan nadzar. Akan tetapi jika seseomng

telanjur mengadakan nadzan, maka ia wajib memenuhinya, se6agaimana

d[elaskan dalam kitatb Shahih Al Buklrui dari Nabi $, bahwa beliau

bersaMa,
Oa,',f- "o:t')i3 

u J Lbf' ht &'o:t')J1 t;

'!-4'xlur
"Bamngsiapa bemadzar unfuk menaati Allah, maka hendaHah ia

menaati Allah, dan banngsiapa bemadar unfuk bermal<siat kepada

Allah, maka janganldt ia bennal<siat kryda-Nya.'e

Nabi # melarang mengadakan nadzar karena tidak ada

manfaatnya, melainkan hanya menghanrskan diri terhadap suafu hal

yrang terkadang tidak ia sukai, sehingga ia tetap berdosa. Apabila

seseorang melakukan ibadah tanpa nadzar, maka ifu lebih baik baginya.

Tujuan manusia mengadakan nadzar adalah supaya tujuan mereka

tercapai. Dari sini Nabi # menjelaskan bahwa nadzar tidak

mendatangkan suatu kebaikan. Nadzar bukan menjadi faktor penyebab

tercapainya fujuan mereka.

Di antara contoh nadzar adalah, "Aku berjanji kepada Allah, jika

Allah menakdirkanku hafal Al Qur'an, maka aku akan berpuasa selama

tiga hari." Atau seperti pemyataan, "Jika Allah menyembuhkanku dari

penynkit ini, atau jika Allah menyelamatkanku dari musuh itu, atau jika

Allah melunaskan utangku, maka aku akan berbuat demikian dan

53 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang sumpah dan nadzar (6694) dan
Mnslim dalam pembahasan tentang nadzar, dengan rdaksi lrang serupa $eln).

54 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar (66961.
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demikian." Ketika seseorang membuat nadzar demikian, maka ia telah

menjadikan ibadah yang ia janjikan sebagai pengganti dari tujuan dan

harapannya. Padahal Allah menunaikan hajahrya bukan karena ibadah

!/ang ia na&arkan, melainkan Dia memberikan nikmat berupa

tercapainya tujuan untuk menguji hamba-Nya apakah ia bersyukur atau

kufur? Cara syukur kepada-Nya adalah melakukan perintah-Nya dan

meninggalkan larangan-Nya.

Adapun ibadah yang dinadzarkan itu tdak berfungsi sebagai

ungkapan syukur terhadap nikmat tersebut, dan Allah pun tidak

melimpahkan nikrhat tersebut agar hamba-Nya melakukan ibadah yang

ia na&arkan itu, yang sebenamya hukumnya sunnah lalu menjadi wajib.

Karena Allah tidak mewajibkan ibadah tersebut dari awal. Sebalikn5a,

Allah ridha sekiranya hamba-Np menjalankan perkara-perkara wajib

dan menjauhi perkara-perkara haram. Akan tetapi, pelaku nadzar ini

telah mengabaikan banyak hak Allah lalu mengadakan nadzar tersebut

demi memperoleh nikmat. Allah terlalu mulia unhrk memberikan nikmat

tersebut demi nadzar sepele yang diberikan.

Seandainya seorang hamba melakukan banSnk ketaatan, maka

sesungguhnya Allah terlalu mulia untuk menjadikan hamba tersebut

membuhrhkan nadzar. Jadi, nadzar itu bukan menjadi sarana

tercapainya hrjuan seseorang, tidak seperti doa karena doa merupakan

sarana terbesar unfuk mencapai fujuan. Demikian pula sedekah dan

ibadah-ibadah lain Sang d{adikan Allah sebagai sarana untuk mencapai

kebaikan dan menolak keburukan manakala seomng hamba

melakukannya sejak awal. Adapun png ia kerjakan dalam bentuk

nadzar itu tidak mendatangkan suatu manfaat dan tidak bisa menolak

suafu mudharat. Akan tetapi, orang yrang melakukannya adalah orang

yang bakhil. Ketika ia bemadzar, maka ia harus melakukannya. Jadi,

dengan nadzar ituhh Allah mengeluarkan harta dari oftmg yang bakhil,
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sehingga dengan nadzar orang tersebut mernberikan apa yang tidak ia

berikan tanpa rardan-

AMATAN AHU SURGA DAN AHLI NERAKA

Syaihhul Islam ditaryTa:

Apa amalan ahli surga? Apa amalan ahli nemka?

Syaikhul Islam menjawab:

Segala puji bagiAllah Tuhan semesta alam. Amalan-ahli surga

adalah iman dan takwa, sedangkan amalan atrli nemka adalah kufur,

fasik, dan maksiat. .

Jadi, amalan ahli surga adalah beriman kepada Allah, para

malaikat-Nya, KitabKitab-Nya, para rasul-Ngp, Hari Akhir, serta qadha

dan qadar; dua kalirnat slnhadat, yaitu bersaksi bahwa tiada hrhan selain

Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,

menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke Baifullah; serta

menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak

melihat-Nya, maka sesurigguhnya Allah melihatunu. )

Di antara amalan ahli surga adalah berticara jujur, mentrnaikan

amanah, memenuhi janji, berbakti kepada kedua orcrng fua, silafumhmi,

serta berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, oftu1g miskin,

hanrbasahaya, bahkan kepada hs,van temak.

Di antara amalan ahli surga adalah ikhlas kepada Allah, tawakal

kepada-Nya, cinta kepada-Nya dan rasul-Nga, takut kepada Allah dan

mengharapkan yrfmat Ny3, kembali kepada-Nya, sabar terhadap

keputusan-Nya, serta bersyukur terhadap nikmat-nikmat-Nya.
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Di antara amalan ahli surga adalah membaca Al Qur'an, dzikir

kepada Allah, berdoa dan mernohon kepada-Nya, serta mengharap

kepada-Nya

Di antara amalan ahli surga adalah amar makruf nahi mungkar

serta jihad di jalan Allah melawan orang-orang kafr dan orang-orang

munafik.

Di antara amalan ahli surga adalah menyambung hubungan

dengan orang yang memufuskan hubungan denganmu, memberi kepada

orcmg yang bahhil kepadamu, dan mernaafkan orang yang

menzhalimimu, karena Allah menyiapkan surga bagi omng-orang yang

bertakwa, yaitu orang-otang 5nng berinfak dalam keadaan senang dan

susah, menahan mamh, dan memaafkan manusia. Allah mencintai

orang-oreulg lrang berbuat kebajikan.

Di antar.a amalan ahli surga adalah berlaku adil dalam setiap

perkara dan terhadap sernua manusia, bahkan terhadap orang-oftrng

kafir. Masih banyak lagi amalan-amalan semacam ini.

A.dapun annalan ahli neraka ifu seperti menyekutukan Allah,

mendustakan para rasul, kufur, dengki, bohong, khianat, zhalim,

perbuatan nista, mengingkari perianjian, memufus silafurahmi, takut

jihad, bakhil, perselisihan secata rahasia dan terang-terangan, pufus asa

dari mengharap rahmat Allah, merasa arnan terhadap makar Allah,

kalut saat manghadapi musibah, bangga, sombong saat manperoleh

nikmat, meninggalkan keuajiban-keurajiban Allah, melanggar batas-

batas-Nya, mencemari perkara-perkara yang dimuliakan-Nya, takut

kepada makhluk bulon kepada Khaliq, mengharap kepada maktrluk

bukan kepada Khaliq, b€rtau,akal kepada maktrluk bukan kepada

Khaliq, beramal karena'rilra' dan cari popularitas, menSnlahi Kitab dan

Sunnah, menaati makhluk dalam maksiat kepada Khaliq, fanatik kepada
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kebatilan, mengolok-olok apt-a5rat Allah, mengingkari kebenaran, dan

merahasiakan ilmu dan kesal$ian png rrnjib disampaikan.

Terrnasuk amalan atrli nemka adalah'sihir, durhaka kepada

kedua orarrg ttra, membunuh iiura SBng diharamkan Allah tanpa alasan

lnng benar, mernakan harta anak 3ntim, menrakan riba, lari dari medan

peftmg, serta menuduh zina terhadap perempuan-p€rempuan yang

merndihara diri dan kirnan.

Kedua kategori amal tersebut tidak munghn dirinci, tetapi amal-

amal ahfi srsa seluruhnya tercakup ke dalam ketaatan kepada Allah

dan Rasild-Itla, sedangkan amatarnal ahli neraka ifu seluruhnya

tercakup dahm bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nn.

Allah berfirman, 'htangskp tut kepda Allah dan Rasul-N7n,

niscaga Athh mmtasukl<am7a ke ,hhm suga lnng mmgalir di
dalamrya angaisungai, sdang mqd<a kekal di dalamnja; dan ifulah

kemetwgan gpng bffir. Sdangkan mendurhakai Allah

dan Rarul-Itlg Qan melangar ketentw*ketentuan-N3a, nisaya Allah

memaalclannga ke dalam api nml<a sdang ia kekal di dalamnya; dan

bginW silca Snng menghinal<an "(Qs. An-Nisaa' [4]: 1]14)

I',IAI{A YANG I FRIH UTAMA BAGI SALIK;
UZIALI ATAU BERGAUL?

Ada Fng bertanya, "Apakah salikl&'h utama me)aksl<art 'uzlah

(mengasingkan diri) Atau bergaul dengan masyarakat?" Meskipun

perhn5nan ini diperselisihkan pam ulama baik secara menyeluruh

maupun kasuistik, narnln sebenamgla bergaul dengan maqnrakat ada
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kalanya hukumnlB vrnjib atau sunah. Satu individu ada kalanya

diperintahkan bergaul dengan ma+rarakat, dan ada kalanya

diperintahkan unhrk menyendiri. Intinln, jika dalam pergaulan itu terjadi

tolong-menolong dalam'kebajikan dan takwa, maka ia diperintahkan.

Tetapi jika di dalamnya t€riadi tolong-menolong untr.rk berbuat dosa dan

permusuhan, maka ia dilarang. Jadi, jika pergaulan dengan sesalna

muslim dalam ienis ibdah, seperti shalat lima r,mkfu, shalat Jum'at,

shalat Id, shalat Ktrzuf, dan shalat Istisqa, maka itu termasuk yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

' Demikian pula pergaulan dengan sesama mukmin dalam haji,

memerangi oftmg-orang kafir dan kelompok Khawarij yang

membangkang, meskipun para pemimpinnya ahli maksiat, atau di dalam

jamaah tersebut ada banlnk ahli maksiat. Demikian pula dengan

perkumpulan yang dapat meningkatkan kadar keimanan seseorang, baik

i4 sebagai pernberi rnanhat maupun s€bagai pernetik manfaat.

Seorang hamba han:s memilih u,akfu{,akfu untuk menyendiri

guna berdoa, berdzikir, stralat, tafaklnrr, inbospeksi diri, mernperbaiki

hati, serta perkara-perkara pribadi 5png fidak melibatkan orang lain.

Semua p€rkara ini mernbufuhkan pengasingan diri, seperti yang

dikatakan oleh Thawus, 'sebaik-baiknlra pertapaan seseorang adalah

rumahnyn. Di dalam itu ia menahan pandangan dan

lisannya," atau di ternpat lain.

Jadi, mernilih peqgaulan secarcr mutlak itu keliru, dan memilih

hidup menyendiri secara mutlak juga keliru. Adapun pilihan 5ang sesuai

kebufuhan dari dua cara tersebut dan png paling besar maslahatnSra ifu

membutuhkan khusus, sebagaimana telah dUelaskan.

Demikian pula dengan masalah bekerja. Bamngsiapa sanggup

bekerja tanpa melupakan hal yang lebih bermanfaat baginyra datam

unseln agarna, rnaka ia diperintahkan unfuk bekerja dengan diserhi
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tawakal kepada Allah. Hal itu lebih baik baginya daripada menerima

pernberian orang lain meskipun ia tidak merninta. Bekerja semacam ini

mempakan ibadah kepada Allah, dan seseomng diperintahkan untuk

beribadah kepada Allah serta bertaunkal kepada-N5n. Tetapi jika ia

bekerja bulon dengan niat ynng ffi, atau ia tidak bertawakal kepada

Allah, maka itu juga tidak benar.

Adapun bagi orang-orang fakir SBng terikat dengan jihad di jalan

Allah sehingga tidak bisa bekerja dan disangka oleh orang yang tidak

tahu sebagai oremg kap karena menahan diri dari meminta-minta, maka

mereka ini bisa jadi memang tidak nurmpu bekerja, atau ia mampu

bekerja tetapi mengakibatkan luputrya ainal yang lebih utama. Oleh

karena itu, amalan yang lebih bermuatan ketiatan ifulah yang

diqlariatkan unfuknya. Hal tersebut berbeda-beda, sesuai dengan

p€6edaan kondisi manusia.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa amal yang lebih utama

jenisnya berbeda-beda. Ada kalanya disebabkan jenis ibadah, seperti

jenis shalat iebih utarna daripada jmis bacaan Al Qur'an, jenis bacaan

Al Qur'an lebih utama daripada jenis dzikir, dan jenis dzikir lebih utama

daripada jenis doa. Ada kalanSn pula keutamaannya ditentukan oleh

faktor waktu, sebagaimana bacaan Al Qur'an, dzildr, dan doa setelah

shalat Ashar ihrlah 5nng disyariatkan, bukan shalat.

Ada kalanp keutamaannSra ditenfukan oleh amalan lahiriah

ses@rang, sebagaimana &ikir dan doa dalam ruku dan sujud, itulah

yang disyariatkan, bukan bacaan Al Qur'an. Demikian pula dzikir dan

doa dalam thawaf, itulah yang disyadatkan. Sedangkan bacaan Al

Qur'an pada waktu thawaf itu diperselisihkan.

Ada kalanya keutamaannya ditenfukan oleh faktor tempat.

Misalnya, yang disyariatkan selama di Arafah, Muzdalifah, melempar

Jumrah, serta sa'l antara Shafa dan Marurah, adalah dzikir dan doa,
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bukan shalat atau selainnya. Thawaf di Baitulldh bagi orang yang baru

datang ihr lebih utama daripada shalat, sedangkan shalat bagi orang-

orang yang mukim di Mal.kah lebih utama.

Ada kalanya keutamaannya ditentukan oleh tingkatan jenis

ibadah. Jihad bagi laki-laki lebih utama daripada haji, sedangkan bagi

perempuan jihad mereka adalah haji.'Bagi perempuan yang telah

bersuami, menaati suami lebih utama daripada menaati kedua omng

fuanya, lain halnya dengan janda karena ia diperintahkan unfuk mmaati

kedua orcmg fuanya.

Ada kalangn keutamaannya ditentukan oleh fuktor kemampuan.

hadah lrang mampu dikerjakan oleh seseomng ifu tebih utama bagrnya

daripada yang tidak snggup ia kerjakan, meskipun jenis ibadah 1nng

tidak sanggup ia kerjakan itu lebih utama. Ini adalah bahasan yang

sangat luas, tetapi banpk onmg gnng melampaui batas dan mengikuti

hawa nafsu mereka.

Di antam manusia ada yang melihat bahwa manakala suafu amal

Iebih utama baginya karena sesuai unfuknya, lebih bermanfaat bagi

hatinya, dan lebih bermuatan. taat kepada Tuhannya, maka ia ingin

menjadikannya lebih utama bagi semua orang dan menyuruh mereka

melakukan halyang sama dengannya.

Allah mengutus Muhammad $ dengan membawa Kitab dan

Hikmah (Sunnah), serta menjadikannya sebagai rahmat dan pefunjuk

bagi para hamba. Beliau memerintahkan setiap indMdu unfuk

melakukan hal yang paling bermaslahat bagin5ra, maka, hendaknya

setiap muslim berlaku tulus kepada muslim lain dengan mengarahkan

setiap individu muslim kepada hal yang paling bermaslahat baginya.

Dengan demikian tampak jelas bahwa di antam umat Islam ada

individu yang baginya ilmu lebih utama, ada yang baginya jihad lebih
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utama, dan ada yang baginya ibadah-ibadah fisik seperti shalat dan

puasa lebih utama. Sedangkan individu yang paling utama secara muflak

adalah yang paling menyerupai keadaan Nabi S se@ra lahir dan batin.

Sesungguhnya sebaik-baik kalam adalah Kalam Allah, dan

sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad $.

SEBAIK-BAIK AMAL ADAIAH SYAHADAT

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Aku bersaksi bahwa

tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku

bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta ufusan-Nya. Semoga

Allah melimpahkan karunia dan keselamatan yrang banyak pada beliau.

Perlu diketahui bahwa setiap yang baligh dan berakal, baik dari

golongan manusia maupun jin, wajib bersaksi bahwa tiada fuhan selain

Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan hamba-Nya dan utusan-

Nya, ydng diutus-Nya untuk membawa pefunjuk dan agama yang benar

agar Dia menangkan agama tersebut di atas seluruh agama. Cukuplah

Allah sebagai saksi. Allah mengutusnya kepada semua makhluk, baik

manusia maupun jin, baik Arab maupun non-Arab, baik Persia maupun

India, baik Barbar maupun Romawi, baik berkulit putih maupun hitam.

Muhammad # diutus kepada setiap orang, baik manusia

maupun jin, baik yang bisa membaca dan menulis rnaupun tidak, untuk

menyampaikan setiap hal yang berkaitan dengan agamanya,, baik

perkara-perkara lahiriah maupdn batiniah, baik dalam hal akidah dan

hakikat maupun dalam hal tarekat dan syariat. Tidak ada akidah selain

akidah Muhammad ,$b, tidak ada hakikat selain hakikat beliau, tidak ada
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tarekat selain tarekat beliau, dan tidak ada syariat selain syariat beliau.

Tidak ada satu makhluk pun yang bisa sampai kepada Allah, ridha-Nya,

surga-Nya, karamah dan kewalian-Nya kecuali dengan mengikuti beliau

secara lahir dan batin dalam hal perkataan dan perbuatan, baik lahiriah

maupun batiniah, baik dalam hal perkataan hati maupun akidah, baik

dalam hal keadaan hati maupun hakikat hati, baik dalam lisan maupun

perbuatan anggota badan.

Allah tidak memiliki wali selain orang yang mengikuti beliau

secara lahir dan batin, dimana ia membenarkan beliau terkait setiap

berita tentang perkara gaib dan berkomitmen untuk menjalankan

kewajiban dan meninggalkan larangan beliau. Barangsiapa tidak

membenarkan berita beliau dan tidak berkomitmen untuk menaati

perintah dalam perkara-perkara batin di hati atau amal-amal lahiriah

dengan badan, maka ia tidak disebut mukmin, alih-alih disebut wali

Allah, seberapa pun besamya keajaiban yang bisa ia tunjukkan. Tidaklah

seseorang meninggalkan perintah dan mengerjakan larangan seperti

shalat berikut syarat dan kewajibannla, melainkan ia pasti orang yang

mengalami keadaan syetani yang rnenjauhkan orang yang bersangkutan

dari Allah dan mendekatkannya kepada murka dan siksa-Nya.

Akan tetapi, orang yang bukan mukallaf, yaitu anak-anak yang

belum baligh dan orang gila, telah diangkat kewajiban mereka sehingga

mereka tidak dikenai sanksi, tetapi mereka juga tidak memiliki keimanan

dan takwa kepada Allah secara lahir dan batin yang membuat mereka

menjadi wali-wali Allah yang bertakwa, golongan-Nya yang beruntung,

dan bala tentara-Nya yang menang. Akan tetapi, mereka masuk ke

dalam Islam karena mengikuti ayah mereka, sebagaimana firman Allah,

"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti

mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan

mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal
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mereka. Tiaytiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakann5n "(Qs.

Ath-Thuur l52lz2ll

Dengan tiadanya akal, mereka tdak bisa menjadi oftmg yang

dalam hatinya ada hakikat iman, makrifat wali-rrnli Allah, dan kondisi

spiritual ham,ba.hamba khusus Allah, karena semua perkara ini tertatasi

syarat adanya akal, sedangkan kondisi gila ifu berlawanan dengan akal

sehat, pembenamn, makrifat, ke5nkinan, pefunjuk, dan pujian. Mereka

yang diangkat derajatnSra oletr Allah adalah omng-orang yang beriman

dan orang-orang 5ang dikaruniai ilmu. sedangkan orrng gila meskipun

tidak dUatuhi sanksi oleh Allah, bahkan dirahmati-Nya di akhirat, namun

ia bukan termasuk walFwali Allah yang didekatkan kepada-Nya dan

diangkat demjatnya oleh Allah.

Barangsiapa meyakini salah seorang di antara mereka yang tidak

menunaikan kewajiban dan tidak meninggalkan larangan, baik ia berakal

maupun gila, baik ia linglung maupun pura-pura linglung (meyakininya)

sebagai salah satu wali Allah yang bertakwa, golongan-Nya yang

beruntung, hamba-Nya yang shalih, tentara-Nya yang menang, dan

orang yang derajatnya diangkat oleh Allah karena faktor ilmu dan iman,

padahal ia tidak menunaikan kewajiban dan tidak meninggalkan

Iarangan, maka orang yang meyakini kerr.ralian orang seperti ini

dianggap kafir dan murtad dari agama Islam, tidak bersaksi bahwa

Muhammad $ adalah Ufusan Allah, melainkan mendustakan kesaksian

terhadap Muhammad S, karena Muhammad $ menyampaikan berita

dari Allah bahwa wali-wali Allah adalah orang-orang yang bertakwa dan

beriman.

Allah berfirman, 'ilngatlah, sesungguhnya wali-wali Altah ifu,

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

bersedih hati. (Yaitu) orang-omng yang beiman dan mereka selalu

bertakwa."(Qs. Yunus [10]: 62-63)
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"Hai manusia, sesungguhn5n Kami menciptakan kamu' dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal

mengenal. SaungguhnSm onng yang paling mulia di antan kamu di sisi

Ntah ialah omng yang paling bertakwa di antara kamu." (Qs. Al

Hujuraat [49]: 13)

Takwa berar-ti menaati Allah di atas cahaya dari Allah dengan

mengharap rahmat Allah, serta meninggalkan maksiat kepada Allah di

atas cahaya dari Allah dengan merasa takut kepada siksa Allah. Seorang

wali Allah tidak taqarub kepada-Nya kecuali dengan menjalankan

perkara-perkara yang diwajibkan-Nya, kemudian menjalankan perkara-

perkara yang disunahkan-Nya.

Allah berfirman dalam sebuah hadits qudsi, "TidaHah hamba-Ku

taqamtb kepada-Ku dengan amalan 5nng menlnmai amalan gng Aku

unjibkan pdan5a. Hamba-Ku senantiaa taqamtb kepada'Ku dengan

amalan-amalan sunnah hingga Aku mencinbinSn," sebagaimana yang

dilansir oleh Al Bukhari. 55

FARDHU YANG PALING BRSAR ADAIAH
SI-I,AI-AT

Di antara amal yang paling dicintai Allah dan fardhu yang paling

besar di sisi Allah adalah shalat lima kali tepat pada waktunya. Shalat

adalah amalan yang pertama kali dihisab pada hari Kiamat. Shalat

adalah amalan yang difardhukan Allah sendiri pada malam Mi'raj, tidak

ss Takhrilhadits telah disebdkan sebelumnln.
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ada perantara antara Allah dan Muhammad $. Shalat adalah pilarlslam

yang tanpanya Islam tidak bisa berdiri. Shalat merupakan ajaran agamtr

yang paling penting sebagaimana yang difulis oleh Amirul Mu'minin

Umar bin l(haththab rS kepada pam pejabahya, "Sesungguhnya

urusan kalian yang paling penting menurutku adalah shalat. Bamngsiapa

menjaga dan memeliharanyn, maka ia telah memelihara shalat.

Barangsiapa menelantiarkan shalat, maka ia akan lebih menelantarkan

amal-amal lainnya."

_ Dalam l,itab Ash-Shahih terdapat riwaFt dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

;:yfar!7 )"riltGi:#t;
"Pemisah antara seotzng hamba dengan syirik adalah

meninggalkan shalat.'56

Nabi $ juga bersabda,

"Perjanjian antan katni dengan mqel<a adatah shalat maka

yang meninggalkannya, berarti ia telah kafrr.''7

Jadi, barangsiapa tidak meyakini keurajibannya bagi setiap orang

yang berakal, baligh, tidak haid dan nifas, maka ia kafir dan murtad

berdasarkan pendapat yang disepakati para Imam Islam. Meskipun

seseorang meyakini bahwa shalat adalah amal shalih dan bahwa Allah

mencintainya serta mengganjamya, dan ia pun mengerjakan shalat,

bangun malam, puasa di siang hari, tetapi ia tidak meyakini

kanrajibannya bagi setiap individu yang telah baligh, maka ia juga kafir

55 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman182/734) dari Jabir &,.
57 I=lR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (26271, An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang shalat (463), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan
shalat (1079), Ahmad (5/346,355), mereka semua dari Buraidah fu-Sulami.
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dan murtad sampai ia meyakini bahwa shalat adalah fardhu dan wajib

bagi setiap individu yang telah baligh dan berakal.

Sebagian Keyakinan Sufi yang Keliru tentang Shalat

Barangsiapa meyakini bahwa kewajiban shalat telah gugur dari

sebagian syaikh yang ahli makrifat, mukasyafah (laduni), dan telah

sampai ke maqam yang tinggi, maka ia telah murtad. Begitu juga

dengan orang yang meyakini bahwa Allah memiliki hamba khusus yang

tidak wajib shalat, melainkan kewajiban shalat telah gugur dari mereka

lantaran mereka telah mencapai ke hadirat Yang Mahasuci, atau karena

mereka tidak membutuhkan shalat lantaran telah mencapai hal yang

lebih penting dan lebih utama. Begitu juga dengan orang yang meyakini

bahwa tujuan shalat adalah menghadirkan Allah ke dalam hati, atau di

dalam shalat terjadi futd8, sedangkan jika seorang hamba dalam

keadaan jam'bersama Allah maka ia tidak membutuhkan shalat. Atau ia

meyakini bahwa fujuan shalat adalah untuk mencapai makrifat, sehingga

jika makrifat telah dicapai maka pelakunya tidak membutuhkan shalat.

Atau ia meyakini bahwa fujuan shalat adalah unfuk memperoleh

kemanipuan-kemampuan supranatural seperti terbang di udara, berjalan

di atas air, dan lain-lain. Jadi, seseorang telah mencapai hal tersebut,

maka gugurlah kewajiban shalat baginya.

Begitu juga dengan orang yang meyakini bahwa Allah mbmiliki

hamba-hamba khusus yang tidak perlu mengikuti Muhammad #.
Sebaliknya, mereka tidak membutuhkan Muhammad S sebagaimana

Khidhir tidak membutuhkan Musa &. Atau ia meyakini bahwa setiap

58 Yang dimaksud dengan farq adalah adanya kesadaran akan perbedaan identitas
diri dan dengan identitas selainnya, termasuk Allah. Sedangkan jam' adalah hilangnya
kesadaran tersebut.
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orang yang memiliki ilmu kasyf, terbang di udara, dan berjalan di atas

air, maka ia wali, baik ia shalat maupun tidak.

Begitu juga omng yang meyakini bahwa shalat diterima tanpa

bersuci. Atau ia mqnkini oftmg-orang yang linglung danr,'gila yang

senang tinggal di makam-makam, tempat sampah, tempat bersuci, dan

tempat-tempat kotor lainnya, dimana mereka tidak berwudhu dan tidak

mengerjakan shalat-shalat fardhu. Barangsiapa meyakini bahwa mereka

adalah wali-wali Allah, maka ia telah kafir dan murtad dari Islam

berdasarkan pendapat yang disepakati oleh para Imam Islarn, meskipun

ia seorang ahli zuhud dan ibadah. Para pendeta lebih zuhud dan lebih

ahli ibadah. Mereka juga beriman kepada sebagian ajamn Rasulullah $.
Sebagian besar mereka juga memuliakan Rasulullah # dan

mengagungkan para rasul, tetapi mereka tidak beriman kepada semua

yang dibawa Rasulullah #, melainkan hanya beriman kepada

sebagiannya dan ingkar kepada sebagian yang lain, sehingga mereka

menjadi orang:orang kafir, sebagaimana firman Allah, "sesungguhnya

omng-onng Wng kafir kepada Allah dan nsul-nsul-Nya, dan

bermakud membedakan antam kepada) Allah dan msul-

msul-Nya, dengan berkata, 'Kami beriman kepada gmng sebagian dan

kami kafir terhadap sebagian (yang lain),' serta bermaksud (dengan

perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman

atau kafir), merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benamya. Kami

telah menyediakan unfuk orang-oft,ng yang kafir itu siksaan yang

menghinakan. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-

Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak

Alkh akan memberikan kepada mereka Dan adatafr Attah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 150-152)

Batasan paling jauh yang dicapai orang yang kehilangan akal

sehat atau gila adalah diangkatnya kewajiban darinya sehingga ia tidak
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terkena sanksi. Sedangkan imannya, shalatnya, puasanya dan amal apa

pun yang ia kerjakan tidak sah, karena seluruh amal tidak diterima

kecuali dengan disertai akal sehat. Barangsiapa tidak memiliki akal

sehat, maka ibadahnya tidak ada yang sah, baik fardhu maupun sunah.

Sedar-rgkan orang yang tidak memiliki ibadah fardhu dan sunah bukanlah

termasuk wali Allah.

Allah berfirman, "sesungguhnya pada yang demikian ifu,

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-onng yang bemkal."

(Qs. Thaahaa [20]: il)
. "Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diteima)

oleh onng-onng yang berakal. "(Qs. Al Fajr [89]: 5)

"Dan bertakwalah kepada-Ku hai omng-onng 5nng benkal."

(Qs. Al Baqarah 121 L97)

"saungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada

sisi Allah ialah omng-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti

apa-apa pun." lQs. Al Anfaal l8l 221

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur'an
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminSn " (Qs. Yuusuf [12]:

2l

Allah hanya memuji orang yang memiliki akal. Sedangkan orang

yang tidak memiliki akal tidak dipuji oleh Allah dan tidak disebut-Nya

dengan cara yang baik sama sekali. Bahkan Allah berfirman tentang ahli

neraka, "Dan mereka berkata, Sekiranya kami mendengarkan atau

meilikirkan (peringatan ifu) niscajn tidaklah kami termasuk penghuni-

penghuni neraka yang menyala-nyala'. "(Qs. AlMulk [67]: 10)

"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi Neraka Jahanam

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
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mernpuryai mata (te,tapl tidak diperyunakanntp untuk melihat (bnda-

tanda kekuaaan Allah) dan mqel<a mantpuryai telinga (tetapi) tidak

dipugun*anng untuk mandangar (aWt-alnt Allah). Me,re,ka itu sebgai

bimbng tqnak, bahkan mqelra lebih sat kgi. Muete itulah omrryl-

omryt Wryl lalai."(Qs. Al A'maf l7l: l79l

'Atau aptcah l<amu mangim hhwa kebnSalan mqel<a ifu
mendangar atau mennhami. Mqeta ifu frdak tain, hanplah seperti

binabng temak, bhkan mqeka lebih smt jalannW Hari binatang

tqnak iU."(Qs. Al Furqaan l25l: M)

Barangsiapa tidak merniliki akal, rnaka keirnanannya fidak sah,

dan tidak pula ibadah fardhu dan sunahnya. Jika ada seorang Yahudi

atau Nasrani 3nng mengdami $la lalu ia masuk Islam setelah mengalami

gila, maka keislamannSra tidak, baik secam lahir maupun batin.

Barangsiapa telah berirnan lalu kufur dar, S,la sesudah ifu, maka

hukumnya sama seperti hukum oftmg-omng kafir. Barangsiapa beriman

kemudian ia gila sesudah ifu, malo ia diberi pahala atas keirrnnannya

Srang telah ada dalam keadaan ia masih berakal sehat. Barangsiapa yang

dilahirkan dalam keadaan gila kemudian peqBkit gilanya itu

berlangsung, maka iman dan kufumya tidak sah. Hukum orang gila

sama seperti hukum anak kecil. Jika kedua omng tuanya muslim, maka

ia dianggap muslim dengan mengikuti kedua orang fuanya, menumt

pendapat yang disepakati umat Islam. Demikian pula jika ibunya saja

gnng muslimfr, menurut mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, fuy-
Syafi'i, dan Ahmad.

Demikian pula orang grang gila sesudah ia masuk Islam. Ia
dihukumi Islam mengikuti orang fuanya. Demikian pula orang gila yang

lahir di tengah masyarakat Islam. Ia dihukumi Islam secara lahiriah

dengan mengikuti kedua orang tuanya atau masyarakat tempat ia
tinggal, sebagaimana anak-anak dihukumi demikian, bukan karena telah
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ada iman padanya, karena anak-anak muslim dan orang-orang gila di

antara orang-orang muslim pada Hari Kiamat mengikuti orang tua

mereka. Tetapi keislaman ini tidak mengakibatkan keistimeuraannya di

atas orang lain, serta tidak menjadikannya wali Allah yang bertalaua,

yang taqamrb kepada-Nya dengan ibadah-ibadah fardhu dan sunah.

Allah berfirman, "Hai omng-omng 5nng beiman, ianganlah

kamu shatat, sdang kamu dalam kadaan mabuk, sehingga kamu

mengerti apa yang kamu ucapl<an. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 43)

Allah melarang mendekati shalat ketika mereka mabuk sampai

mereka memahami perkataan mereka.

Menurut pendapat yang disepakati umat Islam, ayat ini turun

sebelum diharamkannya khamer dengan ayat yang diturunkan Allah

dalam surat AI Maa'idaah.

Menurut sebuah riwayat, latar belakang turunnya ayat ini adalah

ada seorang sahabat yang mengimami sahabat lain, padahal sahabat

tersebut habis minum khamer sehingga bacaannya kacau. Dari sini Allah

menurunkan ayat ini. Jika Allah menghammkan shalat dalam keadaan

mabuk akibat minuman yang belum diharamkan sampai mereka

mengerti perkataan mereka, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

seseorang tidak wajib shalat hingga ia mengerti ucapannya.

Mengeriakan Shalat Harus dalam Keadaan Berakal

Barangsiapa belum mengerti ucapannya, maka shalatrya tidak

sah, meskipun akalnya hilang karena sebab yang tidak diharamkan.

Para ulama sepakat bahwa shalatnya orang yang hilang akal

karena suafu sebab, tidaklah sah. [alu, bagaimana dengan orang gila?
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Sebagian mufasir meriwayatkan dari Dhahhak, "Maksud ayat ini

adalah, janganlah kalian mendekati shalat dalam keadaan mabuk akibat

tidur."

Pendapat tersebut benar jika dikatakan bahwa ayat ini

menunjukkan makna tersebut dengan cam qiyas atau mencakupkan

makna lafazh yang umum. Jika tidak, maka tidak diragukan bahwa latar

belakang turunnya ayat ini adalah mabuk akibat khamer, dan redaksi

ayat pun menunjukkan makna tersebut se@ra gamblang, meskipun

makna yang lain juga benar.

Dalam lll/tab ,Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $,
bahwa beliau bersaMa,
I lo c

J.u Jt;-iLl ?$ riroTrijl '& u t
'jLb-'of ir; &i qU y frti!j"ji 1a.;'

,,:
3tc

zla a/. ra t

P L;!-4'-

O. l. o,
A*;n

at
t5! --bi) €,)-I

'Jika salah seorang di antam kalian shalat malam lalu bacaan Al
Qur'an di lisannya menjadi kaau, maka hendaHah ia tidur, karena ia

tidak tahu ia bermaksud meminta ampun tetapi ia justru

menaci diinya sendiri. "

O.o at .
Je

to_
J9

3
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Dalam redaksi lain disebutkan, "Jika salah seorang di antam

kalian bangun unfuk shalat lalu ia mengantuk, maka hendaHah ia

tidur.'59

Nabi $ melarang shalat dalam keadaan mengantuk yang dapat

mengakibatkan kekeliruan bacaan. Para ulama menjadikan hadits ini

sebagai argumen bahwa kantuk tidak membatalkan wudhu, karena

seandainya wudhu batal akibat kantuk, niscaya shalatnya batal, atau ia

wajib keluar dari shalat untuk memperbarui wudhu. Sedangkan Nabi S
mengemukakan alasan perintah keluar dari shalat demikian, 'tKarena ia

tidak tahu ia ingin meminta ampun tetapi ia iustru mencaci

dirinya." Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa yang beliau larang

shalat adalah orang yang tidak mengetahui perkataannya sendiri

meskipun hal itu disebabkan oleh kantuk.

Makna serupa dijelaskan dalam hadits dalam kitab Ash-Shahih,

bahwa Nabi $ bersabda,

\r f\t elt';13'€Li k Y

IL 9r4.
-/ O. /

I,

a

"Janganlah salah seorang di antard kalian shalat sambil menahan

dua perkara Snng buruk huang air kecil dan air besar), dan tidak pula di
hadapan makanan.'6o

s9 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (212), Muslim dalam

pembahasan tentang shalatnya musafir (786r/222), keduanya dari Aisyah @,, serta

Muslim dalam pembahasan tentang shalatnya musafir 1787/223\ dari Abu Hurairah

4tb

60 HR. Muslim dalam pembahasan tmtang masjid (560/67) danAisyah ag.
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Alasan lamngan shalat dalam kondisi tersebut adalah dapat

rnengganggu konsentrasi. Abu Darda berkata, "Di antara bukfi

pemahaman seseoftmg adalah ia menunaikan hajabrya terlebih dahulu,

lalu ia menghadapi shalatnya dalam keadaan hatinya kosong."

Manakala shalat dihammkan dalam kondisi hilang akal meskipun

penyebabnya mubah sampai pelakunya mengerti u@pannlra, maka

shalakrya omng gila dan orang png masuk ke dalam kategori gila ihr

lebih pantas unhrk dilarang.

Kita tahu bahwa shalat merupakan ibadah Sang paling utama,

sebagaimana dgelaskan dalam lrotab Ash-Shahihain dari Ibnu Mas'ud rg
bahwa ia berkata:

o tl
G,l
:,

tI:Jb
I
J.,

c

:JG 9

*3 ilL hr Jb "';J. *ij
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t,
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t
€

t
I : c-li iu:j q

G;tJ x":1;fi,1
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Aku bertanya kepada Nabi $, "Amal apa yang paling dicintai

Allah?" Beliau menjawab, "Shalat pada wkfunya." Aku bertanya,

"Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua orang

lua. "Aku bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, 'Uhad."

c at,

f
e)

ri*J
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Ibnu Mas'ud rg berkata, "Rasulullah $ menceritakan hal-hal

tersebut kepadaku. Seandainya aku meminta kepada beliau tambahan

penjelasan, maka beliau pasti menambahkannya untukku. "61

Diriwayatkan pula dalam kitab Ash-Shahihain dai. Ibnu Mas'ud

rg, balnva menetapkan amal yang paling utama adalah iman kepada

Allah, jihad di jalan-Nya, kemudian haji mabrur.62 Di antara keduanya

tidak saling bertentangan, karena dalam shalat juga tercakup kategori

iman kepada Allah, sebagaimana ia tercakup dalam firman Nlah, "Dan

Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. "(Qs. Al Baqarah lzh 743)

Barra' bin Azib dan ulama salaf lainnya berkata, "Maksudnya

adalah, Allah tidak menyig-nyiakan shalat kalian saat masih menghadap

ke BaitulMaqdis."

Oleh karena itu, shalat itu seperti iman; tidak bisa diganti sama

sekali. Seseorang tidak boleh shalat fardhu untuk orang lain, baik ada

udzur maupun tidak ada udzur, sebagaimana seseorang'tidak boleh

beriman untuk orang lain. Kewajiban shalat juga tidak gugur dalam

kondisi apa pun, sebagaimana iman tidak gugur. Sebaliknya, setiap

orang wajib mengerjakan shalat selama akalnya masih waras dan ia bisa

mengedakan sebagian gemkannya. Jika ia tidak lagi mampu melakukan

semua perbuatan dan ucapan dalam shalat, apakah ia shalat dengan

menggerakkan kedua matanya dan membayangkan gerakan shalat

dalam hatinya?

Ada dua pendapat ulama tentang hal ini meskipun pendapat

yang paling kuat mengatakan bahwa cara shalat ini tidak disyariatkan.

61 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat (527) dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (85,2138, 139).

62 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (26) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (83,2135).
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Jika demikian, maka diperoleh kejelasan bahwa orang yang

akalnya hilang telah dihammkan melakukan taqam.rb kepada Allah, baik

dengan ibadah fardhu maupun sunah. Kerualian adalah iman dan tal$/a

yang mendorong taqamrb dengan ibadah fardhu dan sunah. Orang yang

hilang akal haram melakukan taqamrb seperti yang dilakukan wali-wali

Allah. Akan tetapi, dalam keadaan hilang akal itu ia tidak terkena beban

slnriat sehingga ia tidak dikenai sanksi, sebagaimana anak-anak dan

hetvan temak tidak dikenai sanksi karena mereka tidak terkena taklif

dalam keadaan tersebut.

Selanjubrya, jika ia beriman sebelum mengalami gangguan akal,

dan ia juga memiliki amal-amal yang shalih, serta bertaqamrb kepada

Allah dengan ibadah-ibadah fardhu dan sunah, maka ia mendapat

pahala dari iman dan amal shalihnya itu, dan ia juga mendapatkan

ker,ualian Allah sesuai dengan iman dan ketakr,r.raan yang dimilikinya,

sebagaimana pahala tersebut tidak gugur lantaran mati. lain halnya

dengan orang yang murtad dari Islam, karena tindakan murtad

menggugurkan amal. Tidak ada satu dosa pun yang menggugurkan

amal-amal shalih selain murtad, sebagaimana tidak ada suatu kebaikan

pun yang menggugurkan dosadosa selain tobat.

Oleh karena itu, orang yang gila tidak dicatat untuknya pahala

seperti yang ia lakukan pada wakfu sadar. Ketentuan yang sama juga

berlaku pada dosa-dosanya selama akalnya hilang lantaran melakukan

perbuatan-perbuatan yang mengakibatkan mabuk dan tidur, karena

dalam keadaan tersebut ia tidak memiliki tujuan yang sah. Akan tetapi,

dalam sebuah hadits shahih dari Abu Musa .l& dari Nabi $, beliau

bersaMa,

a

123



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Jika seomng hamba sakit atau bepergian, maka dicatat

untuknya pahala amal Snng biasa ia kerjakan saat ia sehat dan

mukim.'53

Dalam kitab Ash-Shahih juga terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersabda setrraktu Perang Tabuk,

I z oJo
I ilr*J Lt *iJ- l. Jz

ilu *Nu. ^^r:liu ."# Gs vr $)
lo.l?. o Jz zz . .or. o )z

r&Jl fw h/Ju, f^J
"sesungguhnSn di Madinah ada orang-orang yang setiap kali

kalian menempuh suafu atau melewati sebuah lembah, maka

mereka senantiasa bercama kalian." Para sahabat berkata, "Padahal

mereka ada di Madinah?" Beliau menjawab, "Padahal mereka ada di
Madinah. Mereka tertahan oleh halangan.'64

Mereka memiliki niat untuk mengerjakan amal yang biasa

mereka kerjakan dengan penuh harap, tetapi mereka tidak mampu

sehingga mereka sama kedudukannya dengan orang yang beramal. Lain

halnya dengan orang yang hilang akalnya karena ia tidak memiliki niat

63 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iihad {2996), Abu Daud dalam
pembahasan tentang jenazah (3091), dan Ahmad (4/470,418).

64 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (41.231 dan Muslim
dalam pembahSsan tentang kepemimpinan (1911/159).
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dan tujuan yang sah, dan tidak pula ibadah sama sekali. Sedangkan para

sahabat ynng dimalsud Rasulullah #t itu memiliki tujuan gang sah dan

karena itu dicatat pahala unfuk mereka.

' Adapun jika ia sebelum gila adalah kafir, atau fasik, atau banyak

berbuat dosa, maka penyakit grla yang menimparyn Udak

menghilangkan stafus kafir dan fasik yang sudah melekat padanya. Oleh

karena ifu, jika ada seorang keturunan Yahudt atau Nasrani yang

mengalami gila setelah ia berikmr untuk memeluk agama Yahudi atau

Nasrani, maka ia kelak akan dibangkitkan bersama otang:orang'Yahudi

atau Nasrani. Demikian pula jika ada seorang keturunan mr.rslim yang

mengalami grla setelah beriman dan bertakwa, maka ia akan

dibangkitkan bersama orang-orang mukmin yang bertakwa. Hilangnya

akal karena gila atau faktor lain tidak mengakibatkan peningkatan

keadaan iman dan takwa bagi omng lnng mengalaminya. Hilangnya

akal 'itu bukan menjadi penyebab bagi peningkatan kebaikan dan

keshalihannya, dan tidak pula dosanya. Akan tetapi, penyakit gila itu
mengakibatkan hilangnya akal sehingga ia tetap pada keadaannya, baik

atau buruk; bukan meningkatkan keadaan atau menguranginya. Akan
tetapi, gilanya ifu menghalanginya untuk meningkatkan derajat

kebaikannya, sebagaimana ia menghalangi hukuman padanya atas

keburukan.

Hilangnya AkaI karena Sebab yang Dharamkan
' Adapun jika hilangnya akal disebabkan perkara yang

diharamkan, seperti minum khamer, mengisap ganja, atau menghadiri

sima', lalu ia mendengarkannya dengan sungguh-sungguh hingga

akalnya hilang, atau orang yang melakukan ibadah-ibadah bid'ah

sehingga ia dikuasai oleh syetan lalu syetan. mengubah akalnya, maka

mereka berhak mendapat celaan dan sanksi atas tindakan mereka yang
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mengakibatkan hilangnya akal. Banyak di antara mereka sengaja

menghadirkan pengaruh syetan dengan melakukan hal-hal yang disukai

syetan, seperti menari dengan cara yang aneh hingga akalnya hilang

atau kesurttpan. Bahyak di antara mereka yang sengaja berpura-pura

linglung hingga benar-benar menjadi linglung. Mereka semua adalah

bagiqn dari golongan syetan, dan kejadian ini dapat ditemukan oleh

banyak orang di antara mereka.

Para ulama berbeda pendapat mengenai mereka; apakah

mereka dibebani syariat dalam keadaan hilang akal atau tidak? Masalah

ini didasarkan pada masalah mabuk. Pendapat yang diredaksikan dari'

fuy-Syafi'i, Ahmad, dan selainnya adalah mereka tetap dibebani syariat

dalam keadaan hilang akal" Sementara banyak ulama mengatakan

bahwa mereka tidak dibebani syariat. Ini adalah salah satu dari dua

pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Menurut salah satu

dari dua riwayat pendapat dari Ahmad, cerainya orang yang mabuk

tidak jatuh. Ini merupakan pendapat yang paling kuat.

Tidak seorang ulama pun yang mengatakan bahwa mereka yang

hilang akal itu menjadi wali Allah yang ahli tauhid, didekatkan kepada-

Nya, dan termasuk golongan-Nya yang beruntung. Adapun para tokoh

yang mengalami gangguan akal yang mendapatkan pujian dari para

ulama itu sebenamya termasuk golongan pertama, yaitu orang-orang

yang dalam diri mereka ada kebaikan tetapi kemudian akal mereka

hilang.

Di antara tanda-tanda mereka adalah apabila mereka mengalami

keadaan sadar sesaat, maka mereka berbicara tentang iman yang ada di

hati mereka, bukan tentang kekafiran dan kebohongan. [-ain halnya

dengan mereka yang.ketika mengalami keadaan sadar sesaat maka ia

berbicara kufur dan syirik, dan dalam keadaan hilang akan ia mengoceh

kufur. Sesungguhnya orang seperti ini jelas kafir, bukan muslim. Jika
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ada seseorang yang mengoceh dengan kalimat-kalimat yang tidak

dipahami dengan bahasa Persia, Turki, atau Barbar, seperti yang terjadi

pada sebagian orang yang menghadiri sima'hingga mengalami ekstase,

maka yang bicara sebenamya adalah syetan dengan menggunakan

mulut mereka, seperti halnya syetan bicara melalui mulut omng yang

kesurupan.

Barangkali ada yang berkata, "Mereka adalah orang-omng yang

dikaruniai Allah akal dan kondisi spiritual, lalu Allah mengambil akal

mereka dan membiarkan kondisi spiritual mereka tetap ada. Allah

menggugurkan kewajiban dari mereka lantaran Dia mengambil akal

mereka."

Jawab' Pemyataan Anda dikaruniai . Allah kondisi spiitual
(keanehan) merupakan pemyataan yang masih umum, karena keanehan

itu tertagi menjadi keanehan yang datang dari Ar-Rahman dan

keanehan yang datang dari syetan. Perkara di luar kebiasaan dan

penyingkapan tabir yang mereka alami ifu ada kalanya satu jenis dengan

yang dialami oleh para ahli sihir dan dukun, dan ada kalanya ia bemsal

dari Ar-Rahman dan safu jenis dengan yang dimiliki oleh orang-orang

yang bertakwa dan beriman.

Ketila dalam keadaan berakal mereka memiliki sifat-sifat

keimanan dan termasuk orang-orang mukmin yang bertakwa, maka

tidak diragukan bahwa ketika akal mereka hilang berbagai perkara

fardhu gugur dari mereka lantaran akal mereka telah diambil. Tetapi jika

apa yang diberikan kepada mereka itu adalah keanehan syetani

sebagaimana yang diberikan kepada orang-orang musyrik, Ahli Kitab

dan orang-orang munafik, maka saat hilang akal mereka tidak keluar

dari kekafiran dan kefasikan yang telah menjadi sifat mereka

sebelumnya; sebagaimana kelompok pertama tidak keluar dari sifat

iman dan takwa yang telah melekat pada mereka. Hilangnya akal itu
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tidak ada bedanya dengan tidur, mati, dan pingsan yang dialami kedua

kelompok tersebut. Keadaan tersebut ffdak menghilangkan hukum Snng

telah ada sebelum terjadi kehilangan akal, yaitu iman dan taat atau kafir

dan fasik.

Peniadaan Beban Syariat Tidak Mengakibatkan Puiian

Peniadaan beban syariat tidak mengakibatkan pujian dan pahala,

' dan orang yang bersangkutan tidak memperoleh karunia wali-wali Allah

lantaran akalnya hilang, dan tidak pula karamahnya orang-oiang shalih.

Sebaliknya, beban syariat ditiadakan baginya seperti ditiadakannya bagi

orang yang tidur, pingsan, dan mati. Hal tersebut itu tidak terpuji dan

tidak pula tercela. Sebaliknya, kondisi orang tidur lebih baik daripada

kondisi mereka. Ollh karena itu, pam nabi mengalami tidur, tetapi di

antara mereka tidak ada yang gila dan linglung. Nabi $ dimungkinkan

tidur dan mengalami pingsan, tetapi mustahil beliau gila. Nabi kita

Muhammad $ tidur kedua matanya, tetapi hati beliau tidak tidur. Beliau

juga pemah pingsan sa,rnkfu sakit.

Adapun keadaan gila, Allah menyucikan para nabinya dari

keadaan tersebut, karena gila merupakan sifat destruktif manusia yang

paling besar, sebab kesempumaan manusia ifu diukur dari akalnya. Oleh

karena ifu,. Allah mengharamkan penghilangan akal dengan carc apa

puh, serta mengharamkan hal-hal yang dapat menjadi penyebab

hilangnya akal, seperti minum khamer. Allah mengharamkan setetes

khamer meskipun tidak sampai menghilangkan akal karena ia dapat

menjadi penyebab seseorang minum khamer dalam jumlah banyak yang

dapat menghilangkan akal. Lalu, bagaimana mungkin hilangnya akal

diladikan sebagai sebab, atau syamt, atau faktor yang mendekatkan

kepada kewalian Allah sebagaimana dugaan banyak orang yang sesat?
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Bahkan ada di antara mereka yang berkata dalam sebuah syair:

Mereka adalah sekumpulan orung yang menembus batas

Maka tiada kewajiban dan sunah atas mereka

Mereka gila, tapi mhasia kegilaan mereka

Sangat muha, akal pun bersujud di pinfunya

Ini adalah perkataan yang sesat, bahkan kafir. Ia mengira bahwa

orang yang gila memiliki suafu rahasia yang akal pun sujud di pintunya.

latar belakang pemyataan ini adalah ia melihat sebagian orang yang

gila mengalami suatu kasyf atau melakukan suatu tindakan yang di luar

kebiasaan. Padahal itu terjadi karena ia didampingi oleh syetan, seperti

yang terjadi pada fukang sihir dan dukun. I alu orang yang sesat ini

mengira bahwa setiap orang yang memperoleh kasyf atau melakukan

hal-hal yang luar biasa itu adalah wali Allah.

Barangsiapa meyakini hal demikian, maka ia kafir berdasarkan

kesepakatan umat Islam, Yahudi, dan Nasrani. Banyak orang-orang

kafir dan musyrik, terutama Ahli Kitab, yang mengalami kasyf dan

mampu melakukan hal-hal di luar kebiasaan, karena syetan mereka jauh

lebih banyak dibandingkan syetan yang mendampingi orang-orang kafir

selain mereka. Semakin sesat dan kafir seseorang, maka syetan semakin

dekat dengannya. Akan tetapi, dalam semua kutyf mereka terselip

kebohongan dan kepalsuan, dan perbuatan mereka pasti melampaui

batas dan sewenang-wenang seperti yang dilakukan oleh saudara-

saudara mereka dari golongan tukang sihir dan dukun. Allah berfirman,
"Apakah akan Aku beitakan kepadamu, kepada siapa syetan-syetan itu
turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa."

(Qs. Asy-Syu'araa' 126l: 227-222)
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Jadi, setiap orang yang ditemui oleh syetan pasti orang yang

memiliki sifat pembohong dan gemar berbuat dosa, dari golongan

manapun dia.

Nabi $ mengabarkan bahwa wali-wali Allah adalah orang-orang

yang bertaqamrb kepada Allah dengan amalan-amalan fardhu,

golongan-Nya yang beruntung, bala tentaranya yang menang, dan

hamba-hamba-Nya 5png shalih. Barangsiapa meyakini orang yang tidak

mengerjakan perkara-perkara fardhu dan sunah bahwa ia termasuk wali

Allah yang bertakua, baik karena ia tidak bemkal, bodoh, maupun

alasan lain, maka ia kafir dan murtad dari agama Islam. Jika ia berkata,

"Aku bersaksi bahwa tiada fuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah Ufusan Allah," maka ia termasuk orang yang

berbohong. Mengenai mereka itu Allah berfirman, "Apabila orang-orang

munafik datang kepadamu, mereka berkata, 'Kami mengakui, bahwa

sesungguhnlm kamu benar-benar Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui

bahwa saungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Ntah
mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik ifu benar-benar

omng pendusta. Mereka ifu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai,

lalu mereka menghalangi (manusia) &ri jalan Allah. Sesungguhnya amat

buruklah apa Wng telah mereka kerjakan. Yang demikian itu adalah

karena bahwa saungguhnya merel<a telah beriman, kernudian menjadi

kafir Qagi) lalu hati merel<a dikunci-mati; karena itu mereka tidak dapat

mengerti."(Qs. Al Munafiquun t63l: 1-3)

Diriwayatkan secam shahih dari Nabi #, bahwa beliau

bersabda,

'& ,'iL f 'u 6':W & cili'!; ,y
-a,

4-13

o,
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'Banngsiapa meninggalkan tiga kali shalat Jum'at karena

menyepelekan tanpa ada udzur, maka Allah mengunci-mati hatinga.'65

Jika Allah mengunci hati orang yang meninggalka4r shalat

Jum'at meskipun ia shalat Zhuhur, maka bagaimana dengan omng yang

tidak shalat Zhuhur dan shalat Jum'at, shalat fardhu dan sunah, tidak

pemah bersuci untuk shalat, dan tidak pemah bersuci besar dan kecil?

Meskipun sebelum itu ia beriman, tetapi setelah Allah mengunci hatinya

maka ia menjadi kafir dan murtad lantaran meninggalkan shalat Jum'at

dan tidak meyakini kewajibannya.

Jika seseorang meyakini bahwa orang tersebut masih menjadi

mukmin, maka ia sendiri menjadi kafir dan murtad. [alu, bagaimana

dengan omng yang meyakini bahun orang tersebut termasuk wali Allah

yang bertakwa

Allah berfirman tentang sifat omng-orang .mun atir., )a/G;;rrfr

iti #'if;jf'';;L{ti "syetan telah menguasai merel<a lalu menjadikan

mereka lupa mengingat Allah; merel<a itulah golongan syetan. " (Qs. AI

Mujaadilah [58]: 19)

Kata ;{}!il berarti menguasai. Kalimat ,!i, itt berarti

menggiring unta. Jadi, orang yang telah dikuasai syetan itu digiringnya

untuk menentang perintah Allah dan Rasul-Nya.

Allah berfirman, "Tidakkah kamu lihat, bahwa Kami.telah
mengirim syetan-syetan itu kepada orang-orang kafir untuk mengasung

5s HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1052), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (500), An-Nasa'i dan lbnu Majah dalam pembahasan
tentang mendirikan shalat (1125), Ahmad 13/332), mereka semua dari Abu Ja'd Adh-
Dhamri, kecuali Ahmad karena ia meriwayatkan dari Jabir rg,.
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merel<a befruat makiat dengan sungguh-sunggah?."(Qs. Maryam [19]:

83)

"syetan telah menguasai mereka lalu meniadikan mereka lupa

mengingat Allah; mereka ifulah golongan syetan. Ketahuilah, bahwa

saungguhn5a golongan syetan ifulah golongan Snng merugi. " (Qs. Al

Mujaadilah [58]: 19)

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwa5nt dari Abu Darda' ,{S dari

Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

otbitt';f.tL'r' ;.ut ii; Vf 
'^;t; iY,Lstrj'

"Tidaklah ada tiga omng di suafu pantukiman atau pedalaman,

tetapi di tangah mereka frdak didinkan shalat seam jamaah, melainkan

merel<a telah dikuasai oleh syebn.'6

Jadi, manakala ada tiga orang tetapi tidak ada seorang pun di

antara mereka yang mengumandangkan adzan dan tidak diadakan

shalat jama'ah di antam mereka, maka mereka termasuk golongan

syetan yang telah dikuasainya, bukan termasuk wali Ar-Rahman yang

dimuliakan-Np. Jika mereka adalah ahli ibadah, zuhud, bangnk

menahan lapar, banyak begadang, membisu, dan mengasingkan diri,

maka ia termasuk ahli bid'ah dan sesat. Msalnya a{alah pam rahib di

rumah pertapaan, orang-orang yang tinggal di gua-gua seperti penghuni

gunung Lebanon, atau penghuni gunung Fath yang ada di Asiyrn dan di

gunung Lasiyurn, atau tinggal di Magharah Dam yang terletak di gunung

56 HR. An-Nasa'i dalam perrbahasan tentang kepemimpinan (Afi) dan Ahmad
(s/1e6)-.

Y 1JJ+,

o
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Qasiyun, serta gunung-gunung lain yang banyak didatangi oleh para ahli

ibadah png bodoh dan tersesat.

Di tempat-tempat tersebut mereka melakukan khalwat dan olah

spiritual tanpa pemah dikumandangkan adzan dan dilaksanakan shalat

lima waktu. Sebaliknya, mereka mengerjakan ibadah-ibadah yang tidak

disyariatkan Allah dan Rasul-Nya, yaitu menyembah Allah dengan cita

rasa dan hati mereka tanpa menyoroti keadaan diri mereka dengan

Kitab dan Sunnah, serta tidak memiliki fujuan untuk mengikuti

Rasulullah #. Padahal, Allah berfirrnan, "Katakanlah, 'Jika kamu

henarbenar) mencintai Allah, ikutilah aku, nisaya Allah mengasihi dan

mengampuni dosadosamul "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 31)

Mereka adalah para ahli bid'ah dan sesat, termasuk golongan

syetan, bukan wali-wali Ar-Rahman. Barangsiapa bersaksi bahwa

mereka adalah wali-wali Allah, maka itu adalah kesaksian palsu dan

bohong, serta sangat jauh dari jalan kebenaran.

Jika seseorang tahu bahwa mereka menentang Rasulullah $,
tetapi ia tetap bersaksi bahwa mereka adalah wali-wali Allah, maka ia
murtad dari agama Islam, baik karena ia mendustakan Rasulullah $,
atau karena ia meragukan apa yang dibawa oleh Rasulullah S, atau

karena ia tidak taat kepada beliau melainkan menentang beliau, baik

karena keras kepala maupun karena mengikuti hawa nafsunya. Mereka

semua dianggap kafir.

Tetapi jika ia tidak mengetahui apa yang dibawa oleh Rasulullah

$, namun ia tetap meyakini bahwa Muhammad # adalah utusan Allah

kepada setiap manusia dalam setiap urusan, baik lahir atau batin, dan

bahwa tidak ada jalan kepada Allah selain mengikuti beliau, tetapi ia
mengira bahwa ibadah-ibadah bid'ah dan hakikat-hakikat syetani ini

termasuk hal yang diajarkan Rasulullah @, dan ia tidak tahu bahwa ia

berasal dari syetan karena memang tidak mengetahui Sunnah dan
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manhaj beliau, bukan bertujuan menentang beliau dan tidak berharap

menemukan hidayah di luar sikap mengikuti beliau, maka otang seperti

ini perlu diberi penjelasan mengenai hal yang benar dan dia;ari tentang

Sunnah dan Kitab. Jika ia bertobat dan kembali kepada Allah, maka

selesai masalah. Jika fidak, maka ia dikategorikan ke dalam kelompok

sebelumnSn, dan ia dianggap kafir serta murtad.

hadah dan zuhudnya tidak menyelamatkannya dari siksa Allah,

sebagaimana kedua hal tersebut tidak menyelamatkan pam rahib, para

penyembah salib, para penyembah api, para penyembah berhala,

meskipun mereka memiliki kemampuan unfuk melakukan hal-hal ynng

di luar kebiasaan dan memilh kasyf syaithani (pengetahuan tentang

perkara ghaib yang berasal dari syetan).

Allah berfirman, "Katakanlah, Apkah akan Kami beribhul<an

kepadamu tentang orzng,oftng gng paling merugi petbuabnnim?'

Yaifu orang-orang yang telah sia-sia pertuabnn5m dalam kehidupan

dunia ini, sdangkan merel<a menyangl<a bahwa merel<a befruat sebaik-

baikryn. "(Qs. Al lGhfi [18]: 103-104)

Sa'd bin Abu Waqqash & dan. selainnya dari genemsi salaf

pemah mendatangi para penghuni rumah ibadah dan pertapaan.

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib .{S dan selainnya bahwa

mereka menakwili ayat tersebut berlaku untuk kelompok Al Haruriyah

dan para ahli bid'ah dan kesesatan seperti mereka. Allah berfirman, $

A $ $ip'ir@*gSi{i:;,it;{1 "Apakah akan Aku beritakan

kepadamu, kepada siapa syetan-syetan ifu furun? Mereka furun kepatda

tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa." (Qs. Asy-Syu'araa' l25l:

227-2221
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Kata 161 bemrti pembohong, dan kata ,$ U" rt orang yang

banyak berbuat dosa, sebagaimana firman Allah, "Nisaya Kami tarik

ubun-ubunryn, fuaitu) ubun-ubun onng Wng mendustakan lagi

durhaka."(Qs. Al 'Alaq [96]: 15-16)

Barangsiapa Bicara Agama Tanpa Ilmu maka Ia Bohong

Barangsiapa berbicam tentang agama tanpa didasari ilmu, maka

ia telah bohong meskipun ia tidak sengaja bohong, sebagaimana

dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Nabi S tmtang kasus Sabi'ah

Al fulami5ryah yang. telah ditinggal mati suaminya yang bernama Sa'd

bin l(haulah dalam Haji Wada'. Saat itu ia sedang hamil, lalu ia
melahirkan beberapa malam setelah kematian suaminya. Abu Sanabil

bin Ba'kak berkata kepadanya, "Kamu tidak boleh menikah hingga

kamu mencapai salah satu dari dua batas yang paling jauh." Nabi #
lantas bersabda, 'Abu Sanabil bohong. Seblikn5n kamu telah halal,

maka menikahlah!'67

Demikian pula ketika Salamah bin Akwa menceritakan bahwa

orang-orang berkata, "Sesungguhnya Amir bunuh diri dan amalnya sia-

sia." Beliau lantas bersabda, "Onng yang'berkata demikian itu dusta.

Sesunggwhnya ia adalah onng yang bercungguh-sungguh dan mujahid."

Orang yang berkata demikian tidak sengaja berbohong karena ia

juga orang yang shalih.

67 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang cemi (5318, 5319, 5320), dan
peperangan (3991) serta Muslim dalam pembahasan tentang cerai(1484/56).
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Diriwayatkan bahwa png berkata demikian adalah Usaid bin

Hudhain,6s tetapi karena ia bicara tanpa didasari ilmu maka Nabi $
mendustakannya.

Abu Bakar rg, Ibnu Mas'ud .{S, dan para sahabat lain saat

memberi fatwa dengan ijtihad mereka selalu berkata, "Jika ini benar,

maka datangnya dari Allah. Tetapi jika salah, maka itu dariku dan dari

syetan, sedangkan Allah dan Rasul-Nya terbebas dari kesalahan."

Jika kesalahan mujtahid yang diampuni dosanya saja berasaldari

syetan, lalu bagaimana dengan omng yang berbicara tanpa ijtihad yang

mempdrkenankannya berbicara tentang agama? Kesalahan orang ini

berasal dari syetan; dan ia diberi sanksi jika tidak bertobat. Sedangkan

kesalahan mujtahid itu dari syetan, tetapi diampuni. ..

Lain halnya dengan orang yang berbicara tanpa melakukan

Utihad yang memperkenankannya untuk berbicara. Orang yang

demikian itu dianggap berdusta dan berdosa dalam hal yang ia
bicarakan, meskipun ia memiliki banyak kebaikan di luar ifu, karena

syetan furun kepada setiap orang untuk membisikkan sesuatu

kepadanya manakala omng tersebut mengikutinya, tetapi ia bisa

mengusir syetan dengan keikhlasannya dan ketaatannya kepada Allah.

Allah berfirrnan, "sesungguhnSn hamba-hamba-Ku tidak ada

kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali oft,ng-orang yang mengikut

kamu, yaifu orang-omng yang sesat. "(Qs. Al HUr [15]: 42)

Hamba-hamba Allah adalah orang-orang yang menyembah-Nya

dengan menjalankan kewajiban dan sunah yang diperintahkan Rasul-

Nya. Adapun orang yang menyembah Allah dengan cara selain cara

68 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (41961 dan Muslim
dalam pembahasan tentang jihad (7802/ 723, 724).
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tersebut, maka ia termasuk penyembah syetan, bukan termasuk hamba

Ar-Rahman r

Allah berfirman, "Bukankah Aku telah memerinkhkan

kepadamu hai bani Adam supaq kamu tidak menyembah syetan?

Sesungguhnya syetan ifu adalah musuh yang nyata fugi kamu, dan

hendaHah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan Sang lurus. Sesungguhnya

syetan ifu telah menyesatkan sebagian baar dianbnmu. Maka apakah

kamu tidak memikirkanT" (Qs. Yaasiin 136l 60-621

Orang-omng yang menyembah syetan itu kebanyakan tidak

mengetahui bahwa mereka sedang menyembah syetan, melainkan

terkadang mereka mengira bahwa mereka menyembah pam malaikat

atau orang-orang shalih, seperti orang-orang yang meminta tolong

kepada mereka dan bersujud kepada mereka. Pada hakikatnya, mereka

menyembah syetan meskipun mereka mengira sedang bertawasul dan

meminta syafaat dengan hamba-hamba Allah yang shalih.

Allah berfirman, "Dan (ingatlah) hari (gnng di u,nktu itu) Allah

mengumpulkan merel<a senuanry kemudian Allah bertirman kepada

malaikat, 'Apakah merel<a ini dahulu menyembh kamu?' Malaikat-

malaikat itu menjawab, 'Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami,

bukan mereka. Bahkan mereka telah menyembah jin; kebanyakan

mereka bertman kepada jin 1fu. "(Qs. Saba' [34]: 40-41)

Oleh karena itu, Nabi $ melarang shalat pada waktu matahari

terbit dan terbenam, karena syetan membarenginya pada saat itu,

sehingga sujudnya orang-orang yang menyembah matahari itu
sebenamya sedang bersujud kepada syetan. Mereka mengira bersujud

kepada matahari, tetapi sebenamya mereka sujud kepada syetan.

Demikian pula dengan orang-orang yang melakukan ritual

penyembahan terhadap bintang dengan membuatkan makanan,

pakaian, dupa, dan sajen, seperti yang. disebutkan oleh Al Masyriqi
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pengarang kitab /s-Srr Al Maktum, Al Buni Al Maghribi pengarang

kitab AsySya'lah An-Nunnitry:ah, dan lain-lain. Mereka ini ditemui oleh

roh-roh yang berbicara dan memberitahu mereka tentang beberapa hal,

serta memenuhi sebagian hajat mereka. Mereka menyebutnSn sebagai

roh bintang.

Ada pula yang mengira bahwa yang disembahnya adalah

malaikat, padahal ifu adalah syetan yang turun menemuinya.

Allah berfirman, "Banngsiapa berpalW dari pengajaran Tuhan

Yang Maha Petnunh (Al Qur'an), Kami adakan baginjn syetan 6nng
menyaatkan) maka syetan ifulah yang menjadi teman gng selalu

menyertainya. "(Qs. Az-Zukhruf [43h 36)

Maksud "pengajaran Ar-Rahman" adalah wahyu yang

difurunkan-Nya, yaitu Kitab dan Sunnah, yang mengenai keduanya Allah

berfirman, "Dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah

diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan Al Hikmah

(As Sunah). Allah memberi pengajann kepadamu dengan apa yang

diturunkan-Nyaitu "(Qs. Al Baqarah I2l:231)

"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-omng

yang beriman ketika Allah mengufus di antam mereka seorang nsul dari

golongan mereka sendii, yang membacakan kepada mereka ayatayat

Allah, membersihkan (iwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al
Kitab dan Al Hikmah."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 164)

"Dialah yang mengufus kepada kaum yang buta huruf seonng
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayatNya kepada

mereka, menrycikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Ktab
dan Hikmah (Sunnah). "(Qs. Al Jumu'ah 162l 2)

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Qur'an, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya."(Qs. AlHijr [].5]' 9)
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Barangsiapa berpaling dari pengajaran ini, yaitu Kitab dan

Sunnah, maka ia akan diikuti oleh syetan hingga ia menjadi walinya

syetan.

Jika seseorang sekali waktu berwali kepada Allah dan sekali

wakfu berwali kepada syetan, maka dalam dirinya masih ada iman.

Kewalian Allah sesuai dengan kadar loyalitasnya kepada Ar-Rahman,

namun dalam dirinya ada permusuhan terhadap Allah din kemunafikan

sesuai dengan kadar loyalitasnya kepada syetan.

Hudzaifah bin Yaman berkata, "Hati itu ada empat macarn.

Pertama, hati yang bersih, di dalamnya ada cahaya yang terang. Itulah

hati orang mukmin. Kdua, hati yang terbungkus dan tertufup, ifulah

hati orang kafir, sebagaimana firman Allah tentang orang-orang Yahudi,

Dan mereka berkata, 'Hati kami tertufup'. Bahkan, sebenamya Allah

telah mengunci-mati hati mereka karena kekafirannSni (Qs. An-Nisaa'

t4]: 155) Sebelumnya telah disebutkan sabda Nabi $, 'Bamngsiapa

meninggalkan tiga kali shalat Jum'at, maka Allah mengunci-mati

hatinya'.59 Ketiga, hati yang terjungkir, yaifu hatinya orang munafik.

Keempat, hati yang mengandung dua unsur, yaifu unsur iman dan unsur

munafik. Ini adalah hati kaum yang mencampur amal shalih dengan

dosa."

Perkataan Hudzaifah tersebut adalah dalam kitab Musnad Al
Imam Ahmad se.cara mar{u'(terangkat sanadnya kepada Nabi S).

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abdullah bin
Amr bin Ash, dari Nabi S, beliau bersabda,

69 Takh rii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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'Ada empt tabiat 5mng bamngsiap tabiat-tabiat tercebut ada

pdunlp, nnka k munafik mumi, dan bmngsiap Fdanw ada afu
tabiat, maka pdanSn ada safu tabiat kernunaftkan ampai ia
meninggall<annja. Keanpt tabiat tercebut adalah: jika berbicam maka

ia budusta, jil<a dipercag mal<a ia bqkhianat, iila ia berjanji maka ia

mengingkari, dan jika berdebt maka ia melampaui batas.4o

Nabi dD menjelaskan bahwa didalam hafi ada cabang

kemunafikan dan cabang keimanan. Jika di dalam hati ada cabang

kemunafikan, maka di dalamnya pasti ada cabang berupa loyalitas yang

didasari kemunafikan dan cabang berupa permr-rsuhan yang didasari

kemunafikan. Itulah sebabnya, sebagian manusia mengalami kejadian-

kejadian di luar kebiasaan yang bersumber dari iman dan takwanya

kepada Allah dan merupakan sebagian dari karamah para wali, dan

sebagian lain mengalami kejadian-kejadian di luar kebiasaan yang

bersumber dari kemunafikan dan permusuhannya yang merupakan

sebagian dari rekayasa syetani.

Oleh karena ifu, Allah memerintahkan kita untuk membaca pada

setqp shalat, "Tunjukilah kami jalan 5nng lurus, (Snifu) jalan orang-orang

7o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (34) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (58/106).
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yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (ialan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.." (Qs.

Al Faatihah lly 6-7)

Orang yang dimurkai adalah orang yang mengetahui kebenaran

tetapi mengerjakan hal sebaliknya. Sedangkan orang yang sesat adalah

orang yang menyembah Allah tanpa didasari ilmu. Barangsiapa

mengikuti hawa nafsu, perasaan dan emosinya, padahal ia tahu itu
bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, maka ia termasuk orang yang

dimurkai. Tetapi jika ia tidak mengetahui hal tersebut, maka ia termasuk

orang yang sesat.

Kami memohon kepada Allah agar Dia menunjukkan kita lalan
yang lurus, yaitu jalan orang-omng yang dikaruniai nikmat Allah pada

mereka, yaitu para nabi, oiang-orang yang jujur, para syahid, dan

orang-orang shalih. Merekalah sebaik-baik teman.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan akibat yang

baik adalah milik orcng-orang yang bertakwa. Semoga Allah

melimpahkan karunia kepada Muhammad $.

PENDAPAT BAHWA JALAN MENUJU ALI.AH
SEBII-ANGAN NAFAS MAKHLUK

Syaikhul Islam ditanya:

Ada orang yang menyatakan bahwa jalan menuju Allah itu

sebilangan nafas makhluk. Apakah pernyataannya ini benar?

Syaikhul Islam menjawab:
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Jika yang dimaksud adalah amal-amal yang disyariatkan dan

sesuai dengan Kitab dan Sunnah seperti shalat, sedekah, jihad, &ikir,

membaca Al Qur'an dan lain-lain, maka pemyataan tersebut benar.

Tetapi jika yang dimaksud adalah jalan menuju Allah yang

menyalahi Kitab dan Sunnah, maka pemyataan tersebut keliru.

TIGA HAL YANG WAJIB BAGI SETI,AP MUKMIN

Segala puji bagi Allah, kami memujFNya, memohon pertolongan

kepada-Nya, memohon ampun kepada-Nya, dan memohon petunjuk

kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan

amal buruk kami. Barangsiapu dib"ri petunjuk oleh Allah, maka tiada

yang bisa menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan Allah, maka

tiada yang bisa memberinln petunjuk.

Kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa

tanpa ada sekufu bagi-Nya; dan kami bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan yang banyak pada beliau.

Syaikh Abu Muhammad Abdul Qadir dalam kitab Futuh Al
Ghaib berkata, "Setiap orang mukmin dalam semua keadaannya harus

berpegang pada tiga hal, yaitu mematuhi perintah, menjauhi larangan,

dan ridha kepada qadar. Jadi, setiap orang mukmin tidak boleh terlepas

dari salah satu dari tiga hal ini. Ia harus membina hati dengannya dan

mengarahkan tubuhnya untuk mengikutinya dalam setiap keadaannya."

Saya katakan, ini merupakan pemyataan yang mulia, luas

maknanya, dan dibufuhkan setiap orang. Pemyataan ini merupakan
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perincian tentang hal-hal yang dibutuhkan setiap hamba, dan ia sesuai

dengan firrnan Allah, "Sesungguhn5n Sang berbkwa dan

bersabar, mal<a sesunggahryn Altah tidak menyia-nyiakan pahala orang-

omng yang berbuat baik."(Qs. Yuusuf [12]: 90)

"Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscajn tipu daya mereka

sdikit pun tidak mendabngkan mudhamt kepadamu."(Qs. Aali 'lmraan

[3]: 120)

"Jika kamu bembar dan bertakwa, mal<a saungguhnya yang

denikian ifu termasuk wusan tnng pafut diutamakan "(Qs. Aali 'lmraan

[3]: 186)

Pemyataan tersebut sesuai dengan ayat-ayat tersebut karena

talsm mengandung pelaksanaan perintah dan menjauhi larangan,

sedangkan sabar mengandung sabar terhadap qadar. Ketiga hal tersebut

kembali kepada dua pokok, dan pada hakikakrya keliga hal tersebut

kembali kepada kepatuhan terhadap perintah, yaitu menaati Allah dan

Rasul-Nya.

Jadi, pada hakikatrya setiap hamba di setiap waktu butuh taat

kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu melakukan di wakfu tersebut apa

yang diperintahkan kepada waktu tersebut. Ketaatan kepada Allah dan

Rasul-Nya itulah esensi ibadah Allah yang menjadi tujuan diciptakannya
jin dan manusia, sebagaimana firman Allah, "Dan Aku tidak

mmcipkkan jin dan manusia melainkan supp mereka menyembah-

Ku."(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56)

"Dan sembahlah Tuhanmu sampai dabng kepadamu yang

digkini (ajal)."(Qs. Al Hijr [15]: 99)

"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu

dan orang-omng yang sebelummu, agar kamu bertakwa." (Qs. Al
Baqarah 12!2ll
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Sernua rasut memerintahkan kaum mereka unfuk menyernbah

Allah tanpa menyekufukan-Nya dengan apa pun.

Allah berfirman, "Dan l{ami telah mengufus rasul

pada tiaptiap unat (untuk menyerul<an), 'sernbahlah Allah (sia) dan

jauhibh Thaghut itu!"(Qs. An-Nahl [16]: 36)

"Dan tanSalanlah kepda msul-nsul Kami gng t&h l{ami utus

sebelum l<amu, Adakah l{atni menenfulan fuhan-fuhan unfuk disqtbh
selain Allah Yang Maha Pqnumh?"'(Qs. Az-Zukhruf [43]: 45)

Ketiga hal tersebut kernbali kepada pelalsanaan perintah,

karena pada wakfu seseorang diperintahkan untuk mengeriakan suatu

perkara fardhu seperti shalat lima waktu, maka ia bufuh mengerjakan

perintah tersebut; dan pada waktu terjadi sebab-sebab maksiat, ia butuh

unfuk menahan diri, mernbenci dan menjauhinya. Ini adalah

pelaksanaan perintah pada waktu tersebut. Adapun orang yang tidak

terbetik suafu maksiat dalam pikirannya, maka ia tidak melakukan

sesuatu yang diganjar dengin pahala. Akan tetapi, ketiadaan dosanya itu

mengakibatkan selamatrSn ia dari sanksi dosa. Ketiadaan yang mumi

dan berlangsung konstan ifu tidak diperintahkan, sedangkan yang

diperintahkan adalah perkara yang mampu dikerjakan seorang hamba.

Perkara tersebut pasti baru, baik berupa'mengadakan suatu perkara

dtau dengan meniadakan perkara.

Adapun sikap ridha kepada qadar, ketika seseorumg diuji dengan

sakit, miskin atau takut, maka ia diperintahkan sabar secam wajib, dan

diperintahkan unfuk ridha, baik dengan perintah wajib maupun sunah.

Para ulama dari kalangan sahabat kami dan selainnya memiliki

dua pendapat mengenai hal ini. Kesabaran dan ridha terhadap musibah

itu sendiri merupakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hakikatnya

adalah pelaksanaan perintah, yaitu ibadah kepada Allah.
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Akan tetapi, meskipun ketiga hal ini tercakup ke dalam

pelaksanaan perintah saat disebut secam muflak, narnun saat dirinci dan

disebut secara bersarna-sama masing-nnsing merniliki sebutan khusus,

atau masing-masing merniliki makna khusus. Hd ini seperti dalam

firman Allah, "Maka sernbhhh Dia dan bqaualathh pda-IUW." lQs.
Huud [1U: 123) "Maka sqtbhlah Nru dan dirikanlah slnlat wtuk
mangingat-Ku." (Qs. Thaahaa t20l: 14)

Tawalol tercakup ke dalam ibadah rnanakala kata ibadah disebut

secara terpisah. Tetapi ketika keduanya disebut s@am bersarna-sarna,

rnaka dapat dikatakan bahwa ibadah disebut secaftl khusr.rs dan umum,

dan dapat dikatakan bahwa penyebutannp secara khusus

mengakibatkannSn tidak perlu dimasukkan ke dahm lnng umum.

Contoh lain adalah firman Allah, "HanW kepda Englau lami
menyenhh, dan hanSn kepda Engkau lani manphon patolongan."
(Qs. Al Faatihah [U: 5)

Juga seperti firman Allah,,tF $3@# $t#r* lS'tt;
.@ {; w;r;;titJ;iv iF Fv@qr:tui{t t;'i -,1i9

"Sebutlah niilna Tuhanmu, dan berihdahlah kepda-Ng dengan perTuh

kete*unan. (Dialalil Tuhan masyrik dan magfuib, tiada tuhan 6nn7
be,rhak disembh) melainkan Dia, maka ambillah Dia sehgai pelindung.

Dan betsbarlah terhadap ap Wng merela ucapkan dan jauhilah

mereka dengan cam t/ang baik."(Qs. AI Muzammil [73]: 8-10)

Menurut sebuah pendapat, l*t" liij tidak mencakup perkara-

perkara yang digandeng dengannya (sabar dan menjauhi otang-orang

kafir) sebagaimana ia tercakup ke dalam kata ibadah dan taat.

Secara garis besar, ada perbedaan antara hal yrang diperintahkan

kepada seseorang sejak awal dengan hal yang diperintahkan kepadanya
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saat ada hajat unfuk mendatangkan manfaat dan menolak. mudharat,

atau saat ia mencintai sesuatu dan membencinya.

Pemyataan Syaikh Abdul Qadir di atas berkisar pada makna ini,

yaifu melakukan perintah dan meninggalkan larangan, serta

mengosongkan keinginan terhadap selain keduanya, agar tidak ada yang

menjadi keinginan seseorang selain mengerjakan perintah Allah.

Adapun yang tidak diperintahkan kepada seorang hamba, melainkan

dikerjakan oleh Rabb Azza wa Jalla tanpa ada perantara hamba, atau

dilakulian-Nya pada hamba tanpa ada keinginan dari hamba, maka

inilah qadar yang wajib diterima dengan ridha.

Berikut nanti akan disampaikan penjelasan tentang maksud dari

pernyataan Syaikh Abdul Qadir. Setiap hamba dalam kondisi apa pun

wajib melakukan perintah dan meninggalkan larangan. Adapun jika ada

perintah apa pun kepada hamba, melainkan ia dikerjakan oleh Rabb,

maka kita wajib pasrah terhadap perbuatan-Nya. Inilah hakikat dalam

pemyataan syaikh dan orang-omng sepertinya.

Perincian tentang hakikat syariat dalam konteks ini ada dua

macam, yaifu:

Pertama, seorang hamba diperintahkan terkait hal-hal yang

dilakukan Rabb, baik dengan mencintainya dan membantunya, maupun

dengan membencinya dan menolaknya.

Kdua, hamba tidak diperintahkan unfuk melakukan salah satu

dari keduanya.

Yang pertama itu seperti kebajikan dan takwa yang dilakukan

oleh orang lain. Ia diperintahkan untuk mencintainya dan membanfu

orang lain tersebut dalam melaksanakannya, seperti menolong para

mujahid di jalan Allah agar bisa menjalankan jihadnya, serta membanfu

semua pelaku kebaikan agar bisa mengerjakan kebaikan mereka
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semampu tenaga, mencintainya dan meridhainSra. Demikian pula saat

terjadi musibah atas orang lain, ia diperintahkan unfuk menolong orang

yang terzhalimi, atau menghibur hati orang yang tertimpa musibah, atau

mencukupi kebufuhan omng yang fakir, atau semacam itu.

Adapun hal yang diperintahkan untuk membencinya dan

menolaknya, seperti ketika orang lain menampakkan kekafiran,

kefasikan dan maksiat, maka diperintahkan untuk membencinya,

menolaknya dan mengingkarinya semampu tenaga, sebagaimana sabda

Nabi $ dalam sebuah hadits shahih,

il
Ou to 9a toli

0 ..r*19
z)ot o2o ? o un- t'.y 6ts io!,

I zo
t-Atzrra

.0J.J

J a.J a;iui 7bt ) Jt, .4i[Lt "rbt
(-2-l'-:-u.''.q--

o

pG.IJI

"Bamngsiapa di antan kalian melihat kemungkamn, maka

hendadah ia mengubahn5m dengan tangannjm. Jika tidak mampu, maka

dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan hafinya. Hal ifu
adalah selemahlemahnya iman.'ll

Adapun hal yang seorang hamba tidak diperintahkan untuk

melakukan salah satu pun di antara keduanya ifu seperti ketika ia

melihat orang Iain melakukan perkara mubah dan tidak ada kejelasan

bahwa perbuatan tersebut dijadikan sarana kepada perbuatan taat atau

maksiat. Perbuatan yang demikian itu tidak diperintahkan untuk dicintai

dan dibenci. Demikian pula dengan perkara-perkara mubah mumi yang

tidak digunakan sebagai jalan untuk melakukan ketaatan atau maksiat.

z1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (49/78\, dan Ahmad (3/49)
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Selain hal ini merupakan suafu kekumngan, sebaiknya ia juga

tidak melakukan perkara-perkara mubah kecuali yang dijadikan sarana

untuk bertuat taat. Inilah jalannyra golongan muqarnbun (VanS

didekatkan kepada Allah) dan sabiqun (terdepan dan terdahulu), yaitu

oftrng--orang yang bertaqam.rb kepada Allah dengan ibadah-ibadah

sunah setelah ibadah-ibadah fardhu. Sebagian dari mereka senantiasa

taqam.rb kepada Allah dengan ibadah-ibadah tersebut hingga Allah

mencintai-Nya. Jika demikian, maka Allah pun menjadi pendengarcmnya

yang dengan itu ia mendengar, penglihatannya png dengan itu ia

melihat, tanganngn yang dengan itu ia memukul, dan kakinya yang

dengan itu ia berjalan.

Adapun orang lrang mengerjakan perkara-perkara mubah dalam

keadaan lalai, atau mengerjakan perkara-perkam mubah yrang tidak

utama (tidak perlu) dan tidak dadikan sarana unfuk bertuat taat, tetapi

ia tetap menjalankan perkara-perkara fandhu dan menjauhi perkam-

perkam hamm se@ra lahir dan batin, maka ia termasuk golongan

muqbshid (ytang sedang-sedang), yaitu golongan kanan.

Secara Saris b€sar, pertuatan-pertuatan yang dapat dimasukkan

ke dalam kategori perintah dan larangan itu Udak bisa sama dari setiap

sisinya. Sebaliknya, jika ia dikerjakan dengan cara lang dicintai Allah,

maka keberadaannya menjadi baik bagi seorang hamba. Jika tidak,

maka menin lebih baik baginya meskipun ia tidak dikenai

sanksi atas perbuatan tersebut. Jika perkara mubah yang berlebihan

tidak membantu perbuatan taat, maka ketiadaann5n lebih baik daripada

adanya.

Jika dengan ketiadaannya seseorang menjadi sibuk dengan

ketaatan kepada Allah, maka itu bemrti ia menjadi penyita waktu dan

tenaga unfuk menaati Allah. Adapun jika perkam mubah tersebut

membuafurya meninggalkan perkara mubah yang lebih rendah lagi,
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maka perkara mubah yang pertama itu lebih baik baginya daripada

perkara mubah yang kedua. Apabila per{<ara mubah terspbut dapat

membuatnya meninggalkan maksiat kepada Allah, maka ia menjadi

rahmat baginya, meshpun kesibukan dengan ketaatan kepada Allah itu

lebih baik bagrnSn dari keduanln

Denrikian pula dengan perbuatan-perhntan melalaikan dan

untuk memuaskan sgnhwat, yang tidak bisa dijadikan perantara terhadap

perbuatan taat, seperti tidur, makan, minum, pakaian, dan pemikahan

yang dimalsudkan untuk membantu ibadah. Adapun jika fidak

dimaksudkan demikian, maka perkam-perkara tersebut menjadi

kekumngan baginp dan mengakibatkan luputnya suatu kebaikan yang

dicintai Allah.

Datam kitab ,Ash-Shahihainterdapat riwapt dari Nabi *, bahwa

beliau bersaMa kepada Sa'd,

vf ^irr L, A, d ^k',if 'J ,lit
G,f W fuilr & ";r:L;; A.,3ijr

J.f -*t
"SesungguhnSm engkau fidak akan membqikan infak atau

nalkah unfuk menari ridha Allah, melainkan azgl<au akan bertambh
denjat dan ketinggianmu, bahkan s6uap nakanan yang engkau

letal*an di mulut istimu.'12

Dalam ldab Ash-Shahihdikatakan bahwa Nabi $ bersabda,

72 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang jenazah (72951dan Muslim dalam
pembahasan tentang w asiat (7 628 / 5).
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lz - a / -o "/aJtt#-J-.o]:,lf & l;tt;*
"Nafkah yang diberikan seorang muslim kepada keluarganya

dengan niat mencart ndha Atlah adalah sedekah.'73

. Jadi, perkara-perkara mubah apa saja yang tidak dibutuhkan,

atau'dibutuhkan tetapi tidak disertai keimanan yang menjadikannya baik,

maka ketiadaannya lebih baik daripada adanya. jika dengan ketiadaannya

itu seseorang menjadi sibuk dengan hal-halyang lebih baik.

Nabi $ bersaMa,

\ / . lz $z o 
j- 
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;i ort J>clr G W) t5l U,rEi :Jb

)fru,us'# \) fpu.,oj-x,; ,12 .?f
"Pada kemaluan salah seorang di antara kalian ada sedekah."

Para sahabat lalu bertanya, "Ya Rasulullah, mungkinkah salah seorang

di antara kami mendatangi syahwatnya tetapi ia mendapat pahala?"

Beliau menjawab, "Apa pendapat kalian ia meletakkannya

pada yang haram; apakah ia mendapat dosa?"Mereka menjawab, "Ya."

Beliau bersabda, "Demikian pula jika ia meletakkannya pada yang halal,

73 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nafkah (5351) dan Muslim dalam
pembahasan tentang zakat (7002/48), keduanya dari Abu Mas'ud Al Badri .9,.
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maka ia mendapat pahala karenan5n. Mengap kalian menghifung imng
haram tetapi kalian tidak menghitung Wng hala?its

Alasan orang mukmin mendapat pahala adalah saat ia

merasakan syahwat seksual maka ia sengaja menghindari hubungan

yang diharamkan Allah dan memilih hubungan yang dihalalkan Allah. Ia

sengaja melakukan perbuatan yang mubah dengan meyakini bahwa

Allah menghalalkannya.

Nabi $ bersabda,

-b.-p- L-..=.J
A
AJJ

llt o,w
"Allah senang keringanan-N7a diambit sebagaimia

Allah benci sel<imnya maksiat-N5p dijalanlen.D '

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab .4/

Musnad dan selainnya.Ts

Oleh karena ifu, Allah mencintai qashar dan pembatalan puasa

(saat ada keringanan). Jadi, bemlihnSa seonmg mukmin dari kehidupan

yang asketis, keras, dan menyiksa diri yang tidak dicintai Allah kepada

kehidupan longgar yang dicintai Allah itu termasuk kebaikan yang

diganjar Allah dengan pahala. Apabila seseoftmg melakukan perkara

mubah dengan disertai keyakinan dan fujuan yang merupakan ketaatan

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya amal ifu tergantung

pada niat, dan setiap orang memperoleh apa yang ia niatkan.

74 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1006,253) dan Ahmad (5/167).
75 HR. Ahmad (2/708), hni Khuzaimah dalam lstab Shahihttya (950), dan Ath-

Thabrani dalam kitab N Ausath (8032).
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lagipula, setiap hamba diperintahkan untuk melakukan perkara-

perkara mubah yang ia bufuhkan. Ia diperintahkan makan saat lapar

dan minum saat haus. Bamngsiapa tidak makan hingga mati, maka ia

terjatuhi ancaman sebagaimana pendapat mayoritas ulama, baik Imam

yang.r-pmpat maupun selain mereka. Ia juga diperintahkan untuk

berhubungan badan ketika ada hajat terhadapnya, bahkan diperintahkan

unfuk melangsungkan akad nikah apabila ia membutuhkannya dan

mampu. Dari sini dapat dipahami sabda Nabi S, "Pada kemaluan salah

seorang di antara kalian ada sedekah. " Hubungan badan itu

diperintahkan karena suami dan istri sama-s6ma berhajat terhadapnya.

Memenuhi hajat istri yang tidak bisa ditunaikan kecuali dengan

hubungan badan dengan cara yang mubah itu termasuk sedekah.

Dua Macam Suluk (Perialanan Spiritual)

Sulukada dua macam, yaitu:

Pertama, suluk+rya orang-orang yang berbakti dari golongan

kanan, yaitu melaksanakan berbagai kauajiban dan meninggalkan

berbagai keharaman secara lahir dan batin.

Kedua, sulukrtya muqarrabun (orang-orang yang didekatkan

kepada Allah) sabiqun (omng-orang yang pertama lagi terdahulu), yaitu

mengerjakan perkara wajib dan sunah semampu tenaga, serta
meninggalkan perkara makruh dan haram, sebagaimana sabda Nabi $,
o)xrf ,i,, J Jto ,'. o /. o / o)*,, 1 '

fs-,"l t5!_r .o3.!>G e-ui * t':-d l5!
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'Jika aku melarang sesuafu bagi kalian, maka tinggalkanlah ia,

dan jika aku memerintahkan sesuatu kepada l<alian, maka kerjakanlah ia

senampu kalian.'15

Pemyataan pam syaikh besar seperti SyaiLh Abdul Qadir dan

selainnya mengisyaratkan suluk ini, oleh karena ifu, mereka

memerintahkan sesuatu yang sunah, bukan wajib, serta melarang yang

makruh, bukan yang haram. Mereka membawa golongan khusus untuk

menempuh jalan yang khusus, dan membawa golongan umum unfuf

menempuh jalan umum. Jalan khusus adalah jalannya muqarmbun,

yaifu seorang hamba tidak melakukan kecuali apa yang diperintahkan

kepadanya, dan tidak menginginkan kecuali apa yang diperintahkan

Allah dan Rasul-Nya untuk menginginkannya, yaifu hal-hal yang dicintai

Allah dan diridhai-Nya, serta diinginkan Allah dengan keinginan dini
(keagamaan) dan sSnr'i. Jika tidak demikian maksudnya (keinginan dn),
maka sesungguhnya seluruh kejadian ifu terjadi sesuai dengan keinginan

Allah dari segi penciptaan dan pengadaan.

Sikap mengikuti kehendak takdir secara mutlak merupakan sikap

yang tidak dihargai secara akal dan tidak diperintahkan secara syariat.

Alasannya adalah karena berbagai peristiwa itu ada yang wajib ditolak

dan tidak boleh dikehendaki, seperti orang yang ingin mengajak kafir

orang lain atau keluarganya, atau berbuat nista, atau ingin membunuh

seorang nabi, atau ingin menyesatkan orang lain, merusak agama dan

dunia mereka. Semua perkara ini wajib ditolak dan dibenci, tidak boleh

diinginkan.

Perkara tersebut tertolak secara akal karena manusia diberi

watak untuk mencintai hal-hal yang harmoni dengannya dan membenci

hal-hal yang tidak harmoni dengannya. Jadi, saat lapar ia senang

z6 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada agama
(7288) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (7337 /730).
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dengan sesuafu Snng bisa menghilangkan msa lapamya, yaitu makanan;

tidak senang dengan sesuafu yang tidak bisa menghilangkan rasa

lapamya, seperti tanah. Tidak mungkin keinginannya terhadap dua

benda tersebut adalah sama.

Demikian pula setiap orang wajib beriman dan melakukan amal

shalih,,,,yang bermanfaat baginya, serta membenci kekafiran dan

kefasikan Snng membahayakannya. Bahkan ia wajib mencintai Allah dan

lnenyembah-Nya semata, serta membenci penyembahan terhadap

sesuafu selain-Nya, sebagaimana ucapan Al Khalil W, "lbrahim berkata,

'Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu

sembah, kamu dan nenek moyang kamu Sang dahulu? karena

apa yang kamu sembah ifu adalah musuhku, kecuali

Tuhan semesta alam'. "(Qs. Asy-Syu'ama' l26b 75-771

'Saungguhn5m telah ada suritauladan 5nng baik bagimu pada

Ibnhim dan orang-omng gnng bersama dengan dia; ketika mereka

berkata kepada kaum mereka: SesungguhnSn kami berlepas diri dari

kamu dan dari ap tnng kamu sembah selain Allah, kami ingkari

kekafiran)mu dan telah ryata antara kami dan kamu permusuhan dan

kebencian buat selama-lamanya sampai l<amu beriman kepada Allah

sa7b. "(Qs. Al Mumtahanah [60]: 4)

Allah memerintahkan kita untuk meneladani hrahim S dan

orang-orang yang bersamanya ketika mereka rnemufus hubungan dari

orang-orang mukmin dan apa yang mereka sernbah selain Allah.

Ar Kharil berkata, y-# lig 
";fr.e$i 

it@ 'o#i,E.l; 61
"Sesungguhnya aku tidak punya sangkutpaut terhadap apa yang kamu

sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang menjadikanku; karena

sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku." (Qs. Az-Zukhruf
'[43]: 26-27\

754



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kataiiti7it (disloyalitas, tidak ada sangkut paut)adalah lawan dari ,

kata {jtjr floyalitas, keberpihakan). Dasar disloyalitas adalah kebencian,

sedangkan dasar loyalitas adalah cinta. Alasannya, hakikat tauhid adalah

tidak mencintai selain Allah, mencintai hal-hal yang dicintai Allah,

sehingga tidak mencintai kecuali karena Allah dan tidak membenci

kecuali karena Allah.

Allah berfirman, "Dan di antara manusia ada omng-omng yang

menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya

mereka mencintai Allah. Adapun oftng-omng trug
beriman sangat cinta kepada Altah."(Qs. AI Baqarah l2l:165)

Ada perbedaan yang tegas antam cinta karena Allah dengan

cinta bersama Allah. Ahli tauhid dan ikhlas mencintai selain Allah karena

Allah, sedangkan orang-orang musyrik mencintai selain Allah bersama

Allah, seperti cinta orang-orang musyrik terhadap tuhan-tuhan mereka,

cinta orang-orang Nasrani terhadap AI Masih, dan cinta orang-orang

yang terbelit hawa nafsu kepada para pemimpin mereka.

Setelah diketahui bahwa manusia memiliki fitrah mencintai hal-

hal yang bermanfaat baginya dan membenci hal-hal yang berbahaya

baginya, maka keinginannya terhadap semua kejadian secara fitrah dan

penciptaan tidaklah sama. Manusia juga tidak diperintahkan oleh syariat

unfuk menginginkan semua perkara, melainkan Allah memerintahkan

manusia untuk menginginkan sebagian perkara dan membenci sebagian

perkara yang lain.

Para rasul diutus untuk menyempumakan fitrah dan

meneguhkannya, bukan untuk mengubahnya.

Nabi $ bersabda,
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"setiap bayi dilahirkan dalam **au* fitnh, Uu *)uu orang

fuangtah 3nng menjadikannya Yahudi, Nasmni, atau Maiusi.qT

Allah berfirrnan, "Bacalah ayat ini jika kalian mau, "Maka

hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetapkh

atas) fitruh A[ah Snng telah menciptakan.manusia menuntt fttrah itu.

Tidak ada perubahan pada fttmh Allah. (Itutah) agama yang lurus; tetapi

manusia tidak mengetahra."(Qs. Ar-Ruum [30]: 30)

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

*t$r ilied irL LfiVlfu jt
V,:n of $; a

I

Oat ,,o
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"Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam

kadaan lurus, lalu syetan membelokkan mereka, menghanmkan atas

mereka apa yahg Aku halalkan bagi merel<a, dan menyuruh mereka

unfuk menyekufukan-Ku dengan squatu yang Aku tidak turunkan

mengenainya.'18

77 HR. Muslim dalam pembahasan tentang qadar (2658/25) dan Ahma d (3/435).
78 HR. Mtrslim dalam pembahasan tentang surga (2885,/63).

t1
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llata hanifiygh berarti konsisten dalam memumikan ketaatan

kepada Allah, dan yang demikian itu mengandung cinta dan funduk

kepada Allah, serta tidak menyekufukan sesuatu dengan-Nya, baik

dalam hal cinta atau dalam sikap tunduk, karena ibadah mengandung

puncak cinta dan kefundukan, dan yang demikian itu tidak ada yang

berhak menerimanya selain Allah semata. Demikian pula rasa takut dan

takwa, hanya untuk Allah, dan tawakal juga kepada Allah semata.

Rasulullah *t harus ditaati dan dicintai. Perkara halal adalah

yang dihalalkan Allah, perkara haram adalah yang diharamkan Allah,

sedangkan agama adalah apa yang disyariatkan Allah.

Allah berfirman, "Dan banngsiapa yang taat kepada Allah dan

Rasul-$n dan takut kepada Allah dan bertalnn kepada-Nya, maka

mereka adalah oftng-oftng 3nng mendapat kemenangan " (Qs. An-

Nuur [24]: 52)

"Jika mereka sungguh-sungguh rtdha dengan ap yang dibeikan

Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata; 'Cukupkh Allah bagi

kami, Allah akan memberikan kepada kani sebagian dari karunia-Nya

dan demikian (puta) Rasul-Nya, sesungguhnlm katni adatah omng-omng

yang berharap kepada Allah', (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi

mereka). "(Qs. At-Taubah [9]: 59)

Inilah hakikat agama Islam. Para rasul diufus untuk berbuat

demikian, sebagaimana firman Allah, "Dia telah mensjmiatkan kamu

tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Njn kepada Nuh dan apa

yang telah Kami wahytkan kepadamu dan apa png telah Kanti
wasiatkan kepada lbnhim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan
janganlah kamu berpecah-belah tentangnya. "(Qs. AsySyuuraa l42l: 13)

"Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan gng baik-baik, dan

kerjakanlah amal Smng shalih. Saungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
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yang kamu kerjal<an. Saungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama

kamu semua, agana yang safu dan Aku adalah Tuhanmu, ryaka

bertakwnlah kepada-Ku." (Qs. Al Mu'minuun l23l 5L-521

Inilah pokok yatg wajib dipegang oleh setiap orang. Setiap

orang harts menginginkan dan mencintai apa yang diperintahkan Allah

untuk menginginkan dan mencintainya, serta membenci apa 5nng Allah

perintahkan unfuk membencinSn.

Empat Golongan Manusia dalam Hal Cinta dan Benci

Manusia dalam hal ini terbagi menjadi empat kelompok, yaifu:

Perhma, golongan yang paling sernpuma, yaitu orang-orang

yang mencintai apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, serta membenci

apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya. Mereka menginginkan apa yang

Allah dan Rasul-Nya perintahkan untuk menginginkannya, serta

membenci apa yang Allah dan Rasul-Nya perintahkan untuk

membencinya. Mereka tidak memiliki cinta dan benci dengan motivasi

selain motivasi tersebut. Oleh karena itu, mereka memerintahkan apa

yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, serta tidak memerintahkan

selain ifu, dan melarang apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya, dan

tidak melarang selain itu. Inilah kondisi dua kesayangan Allah dan

sebaik-baiknya manusia, yaitu Muhammad S dan lbrahirn &.
Dalam kitab .Asi-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

))?'-4lr)1':*3rk w e#t 1l,r Lt' rz \'-, J',
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"saungguhn5a Allah meniadikanku khalil sefugahnna Allah

manjadikan lbnhim khalil. "t 9

Nabi $ juga bersaMa dalam sebuah hadits slnhih,
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"saungguhryn aku, demi Allah, tidak mqtb*i saamng dan

tidak menahan panberian bagi saeomng. Aku haryplah pembagi. Aku

mangnlwkan sauai Sang dipedntahkan kepadaku.'w

Nabi & pernah diberi pilihan untuk menjadi nabi yang raja atau

hamba yang rasul, beliau memilih menjadi hamba 5ang rasul. Nabi yang

raja itu seperti Daud dan Sulaiman &.

Allah berfirman, 'ilnilah anugenh l{ami, mala berikanlah

(kepda omng lain) abu tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada

pertanggungiawabn. " (Qs. Shaad [38]: 39)

Para ahli tafsir berpendapat bahwa rnal$ud agat ini adalah:

Berikan harta ini kepada siapa saja yang kamu kehendaki, dan tahanlah

ia dari siapa saja yang engkau kehendaki. Tidak ada hisab bagimu.

Nabi yang raja memberi sesuai keinginannya dan ia tidak diberi

sanksi atas hal tersebut, seperti orcng yang melakukan perkara-perkara

mubah dengan keinginannya. Adapun hamba yang rasul tidak memberi

dan tidak menahan pemberian kecuali atas perintah Tuhannya, yaifu

hal-hal yang dicintai-Nya, diridhaFNya, dan dikehendaki-Nya secara

agamh. Golongan sabiqun muqarmbun adalah pengikut rasul yang

7 e Takhrii ladits telah disebutkan sebelumnya.
80 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang seperlima bagian pampasan perang

(3117) dan Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1037,2100).
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sedangkan golongan muqtashid atau golongan kanan adalah pengikut

nabi yang mja.

Ada kalanya seseorang memiliki satu keadaan tanpa dua

keinginan tersebut, yaitu tidak memiliki keinginan untuk memberi dan

tidak pula menahan pemberian, tidak pula keinginan dini yang

diperintahkan kepadanya, dan tidak pula keinginan psikologis, baik yang

dilarang maupun yang tidak dilamng. Sebaliknya, apa saja yang terjadi

itulah yang ia inginkan. Apa saja yang terjadi padanya, maka itulah yang

diinginkannya, tanpa berusaha melakukan perintah syariat.

Orang ini sama kedudukannya dengan orang yang memiliki

harta lalu ia memberikan hartanya itu, tetapi ia tidak memiliki keinginan

dalam melakukan suafu pemberian tertentu, baik keinginan yang syar'i

maupun keinginan yang tercela. Sebaliknya, ia memberikan hartanya

begitu saja kepada setiap orang. Kendati orang ini dianggap telah

menjalankan kewajiban sesuai kemampuan, tetapi masih samar

keinginan syar'i-nya dalam perbuatan-perbuatan yang terperinci. Ia tidak

dicela atas perbuatannya, tetapi juga tidak terpuji secara muflak.

Sebaliknya ia dipuji karena tidak adanya hawa nafsu. Seandainya ia

mengetahui perincian perintah dan keinginannya itu merupakan

keinginan yang syar'i, niscaya ia lebih sempuma. Keadaan orang ini

lebih baik daripada keadaan orang yang menginginkan atas dasar hawa

nafsunya. Meskipun hal itu mubah baginya, namun derajatnya di bawah

derajat orang yang menginginkan perintah Tuhannya, bukan hawa

nafsunya dan bukan mengikuti qadar semata.
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Tiga Jenis Manusia Terkait Perbuatan yang Mubah

Intinya, manusia dalam perkam-perkam yang mubah berupa

kekuasaan, harta benda, dan lain-lain itu terbagi menjadi tiga kelompok,

yaitu:

Perbma, kelompok manusia yang tidak melakukan tindakan

terhadap perkara-perkam yang mubah tersebut kecuali berdasarkan

perintah syar'i. Ini adalah keadaan Nabi kita $, dan itulah keadaan

hamba yang rasuldan para pengikutnya.

Kdua, kelompok manusia yang melakukan tindakan atas dasar

keinginan dan syahwat yang tidak diharamkan. Ini adalah keadaan nabi

yang raja, dan itulah keadaan orang-orang yang berbakti golongan

kanan.

Ketiga, kelompok manusia yang tidak melakukan tindakan

dengan dua motivasi di atas. Kelompok ini tidak berbuat dengan

motivasi pertama karena fidak mengetahuinya, dan tidak berbuat

dengan motivasi kedua karena kezuhudan mereka. Sebaliknya, mereka

melakukan tindakan atas dasar qadar mumi, mengikuti kehendak takdir

Allah ketika tidak ada jalan untuk mengetahui kehendak syar'i Allah.

Sikap seperti ini seperti memilih dengan cara undian manakala pilihan

tidak dilakukan dengan faktor syar'i tertenfu. Ada kalanya mereka dalam

maqam ini melakukan tindakan berdasarkan ilham yang terjadi di hati

mereka.

Pemyataan Syaikh Abdul Qadir sering kali ditujukan untuk

maqam ini, karena ia memerintahkan zuhud terhadap keinginan dan

hawa nafsu agar seorang hamba tidak melakukan tindakan berdasarkan

keinginan dan nafsu. Pemahaman ini mengangkatnya dari derajat orang-

orang yang berbakti golongan kanan dan dari jalan para raja secara

mutlak. Barangsiapa telah mencapai maqam ini dan berbuat
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berdasarkan perintah syar'i yang diajarkan Muhammad $ dan Al

Qur'an, maka ia menjadi manusia yang paling sempuma.

Akan tetapi, terkadang hal ini samar baginya, karena

pengetahuan.tentang hal ini secara terperinci ada kalanya tidak bisa

dicapai atau sulit dicapai di banyak kasus. Tidakkah Anda melihat

bahrva ketika Nabi $ menyerahkan keputusan atas bani Quraizhah

kepada Sa'd bin Mu'adz, lalu ia memutuskan untuk menjatuhi hukuman

mati atas orang-orang yang ikut perang dari mereka, menawan keluarga

mereka dan merampas harta benda mereka, maka Nabi $ bersabda,

-/o/ -ol o )r., 2t o . o'1 , , "* orr-a.irt fr.W d*g r;J

-'.o (
4r9 rl
,.J

"Engkau telah membuat kepufusan atas mereka dmgan hukum

Atlah dari atas tujuh langit.'et

Penyerahan kepufusan kepada wali5ryul amr antara hukuman

mati dan menjadikan budak, serta antara membebaskan dan meminta

tebusan, bukan merupakan keputusan yang didasari syahwat, melainkan

keputusan yhng didasari pandangan dan maslahat. Oleh karena itu, ia

harus memilih keputusan yang paling bermaslahat. Jika ia memilih

keputusan yang seperti itu, maka ia telah menepati hukum Allah. Jika

tidak, maka ia tidak menepati hukum Allah.

Dikarenakan hal tersebut serfurg tampak samar, maka Nabi S
bersabda,

81 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (3043) dan Muslim dalam
pembahasan tentang jihad (17 68/ 64\.

t
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"Jika kamu mengepung penduduk suafu benteng lalu mereka

memintamu unfuk menenfukan nasib mereka sauai hukum Allah, maka

janganlah kalian menenfukan nasib mereka sesuai hukum Allah karena

kamu fidak tahu hukum Allah untuk merel<a. Akan tetapi, tentukanlah

nasib mereka sesuai hukummu dan hukum pam ahabatnu.'82

Pihak berwenang yang memutuskan nasib penduduk benteng

berdasarkan hukumnya itu harus memufuskan dengan ijtihad. Ketika

Nabi $ memerintahkan Sa'id untuk mengambil kepufusan yang paling

diridhai Allah dan paling dicintai-Nya, ia pun memutuskan dengan

hukum Allah. Seandainya ia memutuskan hukum yang berbeda, maka

hukumnya tetap dijalankan karena ia telah memutuskan dengan ijtihad,

meskipun bukan itu hukum A[ah yang sebenamya.

Dalam kasus ketika perintah syar'i tidak tampak jelas, maka

Syaikh Abdul Qadir dan para syaikh sepertinya terkadang

memerintahkan untuk kembali kepada perkara batiniah dan ilham

manakala dimungkinkan; dan terkadang kembali kepada takdir mumi

karena tidak ada jalan unfuk membuat keputusan berdasarkan syariat,

82 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad (1731/3), Abu Daud dalam
pembahasan tentang jihad (26L2l, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perjalanan
(76U), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad (2858), dan Ahmad (5/358),
mereka semua dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya.
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seperti halnya Syar'i mengunggulkan salah satu dari beberapa keputusan

dengan cam undian. Jadi, mereka memerintahkan untuk tidak mernbuat

keputusan berdasarkan keinginan dan hawa nafsu saja, karena yang

demikian itu berkisar antara haram, makruh, ddn mengurangi derajat.

larangan mereka dalam hal ini sama seperti larangan mereka terhadap

perkara-perkara mubah yang tidak bermanfaat

Selanjutnya, jika perintah syariat tampak jetas, maka keputusan

harus didasarkan pada perintah syariat. Kalau tidak didasarkan pada

perintah syariat, maka yang menjadi dasar kepufusan bisa jadi faktor

batiniah seperti ilham dan cita rasa, atau qadha dan qadar yang bukan

urusan mereka. Barangsiapa dalam kasus seperti ini membuat

kepufusan dengan melakukan istikharah kepada Allah seperti yang

diajarkan Nabi $ kepada para sahabat beliau dalam semua urusan

sebagaimana beliau mengajari mereka surat Al Qur'an, maka ia telah

menepati kebenaran.

Begitu juga ketika dalildalil syariat tentang suatu masalah

berbenturan di mata peneliti dan mujtahid serta di mata pentaklid dan

peminta fatwa. Ada kalanya mereka tidak membuat keputusan,

melainkan apa yang terjadi sesuai takdir itulah yang mereka akui, tidak

mereka ingkari. Ada kalanya sebagian dari mereka membuat keputusan

berdasarkan mimpi, atau berdasarkan pandangan dan nasihat pihak lain,

atau dengan melihat maslahat pada salah satu dari dua perbuatan

tersebut.

Adapun pengambilan keputusan berdasarkan pilihan semata,

yaitu ketika dalil-dalil yang ada setara di matanya lalu ia mengambil

keputusan berdasarkan keinginan dan pilihan saja, maka yang demikian

itu bukan merupakan pendapat salah seomng imam Islam, melainkan

pendapat sekelompok ahli Kalam. Akan tetapi, pendapat ini

dikemukakan oleh sekelompok fuqaha terkait orang awam yang
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meminta fatwa bahwa ia dipersilakan memilih di antam dua mufti yang

berlainan pendapat. Hal ini tidak ubahnyn seperti sekelompok salft

manakala seorcmg salik me)ihat dua perkara sama posisinya datam

s5nriat, maka ia mengambil kepuhrsan berdasarkan cita msa dan

keinginan. Jadi, pembuatan kepufusan berdasarkan keinginan semata

dan tidak bersandar pada perkara yang ilmiah, baik lahir maupun batin,

tidak diterapkan oleh seorcng imam dan ahli zuhud pun. Imam fuqaha

dan kaum sufi tidak menempkan pendapat ini.

Akan tetapi, orang yang membolehkan seomng mujtahid atau

pentaklid untuk membuat kepufusan berdasarkan pilihan dan keinginan

saja, maka omng tersebut serupa dengan omng yang membuat afuran

bagi salik unfuk membuat keputusan berdasarkan keinginan dan cita

rasanya saja.

Akan tetapi, dapat dikatakan bahwa hati yang dipenuhi

ketakwaan manakala membuat kepufusan berdasarkan keinginannya,

maka ifu merupakan keputusan yang syar'i. Jadi, barangsiapa hatinya

telah didominasi dengan keinginan terhadap hal-hal yang d[cintai Allah

dan kebencian terhadap hal-hal yang dibenci Allah, manakala ia tidak

mengetahui hakikat suatu perkara; apakah ia dicintai Allah atau dibenci-

Nya, lalu ia merasakan hatinya mencintainya atau membencinya, maka

ini merupakan pengambilan kepufusan yang syar'i. Ini tidak berbeda

ketika ia diberitahu oleh orang yang kejujurannya lebih dominan

daripada kebohongannya, karena pembuatan keputusan berdasarkan

berita orang seperti ini manakala cara-cara pembuatan keputusan telah

tertufup, maka ini adalah pembuatan keputusan dengan dalil syar'i.

Secara garis besar, manakala seseorang mencapai dugaan

bahwa salah satu dari dua perkara lebih dicintai Allah dan Rasul-Nya,

maka ini merupakan penilaian yang didasari dalil yang syar'i. Mereka

yang mengingkari keberadaan ilham sebagai jalan kebenaran secara
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muflak tela keliru, sebagaimana orang yang menjadikan ilham sebagai

jalan yang syar'i secara muflak juga keliru.

Akan tetapi, ketika salik benjtihad terhadap dalil-dalil syariat

yang tampak, lalu ia tidak menemukan tariih (keunggulan salah satunya)

di dalamnya, dan saat itu ia diberi ilham tentang keunggulan salah satu

dari dua perbuatan, sedangkan ia memiliki niat yang baik dan ketakwaan

yang kuat, maka ilham seperti ini dapat menjadi dalil baginya' Ada

kalanya ilham seperti ini lebih kuat dari kebanyakan qigs yang lemah,

hadits-hadits yang lemah, indikasi-indikasi lahiriah yang lemah, serta

istishhaffi lemah, yang dijadikan argumen oleh banyak ulama yang

berkecimpung dalam madzhab, perbedaan pendapat dan ushul fikih.

Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi terdapat riwayat dari Abu Saiid

dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

"Takutlah kalian akan fimsat orang mukmin, karena ia melihat

dengan cahaya Allah.'

Kemudian Abu Sa'id membaca firman Allah, "Sesungguhnya

pada jmng demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan

Ikmil bagi orang-omng yang memperhatikan tanda-tanda." (Qs. Al Hijr

t15l' 75)84

Umar bin Khaththab .& berkata, "Dekatilah mulutnya orang-

orang yang taat, dan dengarkanlah ucapan mereka, karena dari mereka

muncul perkara-perkara yang benar. "

83 Isfishhab berarti menetapkan sifat yang mengakibatkan hukum sampai ada

keterangan yang valid tentang sifat sebaliknya.
84 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3727) dengan menilainya

gharib.
Orang yang memperhatikan tanda-tanda maksudnya adalah omng yang berfirasat.

Nt:4*Xiy ilta-,,tttir
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Dalam kitab Ash-Shahih disebutkan bahwa Allah berfirrnan

(dalam sebuah quds),
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"Hanba-Ku sqtantiasa bqamtb kepda-Ku dengan amalan-

amalan sunah hingga Aku. mencinbinja. Jika Aku mencintainSa, maka

Aku menjadi pendengamnnSn Wng dengan ifu ia mendengar,

penglihatannSa Snng dengan ifu ia melihat, tangannya yang dengan ifu

ia memukul, dan kakin5a yang dengan ifu ia berjalan. Jika ia memhta

kepada-Ku, maka Aku pasti memberinjn. Apabila ia memohon

perlindungan kepada-Ku, maka Aku melindunginya. Jadi, dengan-Ku ia

mendengar, dmgan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku ia berjalaT.'&s

lagipula, Allah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan fitrah

hanifi5ryh, yaitu cinta kepada yang makruf dan benci kepada yang

mungkar. Ketika fitmh belum tercemari, maka sesungguhnya hati ifu
difttrahkan untuk mengikuti kebenaran. Apabila fitrah diteguhkan

dengan hakikat iman dan tercahayai oleh cahaya Al Qur'an, lalu ia

samar dalam melihat indikasi dalildalil wahyu yang jelas, lalu hatinya

* fakhriihadits telah disebutkan sebelumnya.
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melihat keunggulan salah satu dari dua perkara, maka ini termasuk

tanda yang paling kuat baginya. Alasannya adalah karena Allah

mengajarkan Al Qur'an dan iman.

Allah berfirrnan, "Dan tidak ada bagi seoftng manusia pun

bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan pemntaman unhry

atau di belakang tabir atau dengan mengufus seorang ufusan. "(Qs. fuy-

Syruma I42l 51l

Allah berfirman, "Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu

wah1ru (Al Qur'an) dengan peintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah

mengetahui apakah Al Kitab (At Qur'an) dan tidak pula mengetahui

apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an ifu cahaya, yang

I{ami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antam hamba-

hamba Kami. " (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 52)

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Hudzaifah ;9,
dari Nabi S, beliau bersabda,

)c:St 7rB iy e atl\t itf lur tr

^%t ,y t-#, ,p-t?t "J, tFi
"Sesungguhnlm Allah menurunkan amanah pada akar hati

manusia, lalu mereka mengetahui dan AIQur'an dan mengetahui dari

Sunnah.'86

86 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (64971dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (743/230).
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Dalam Hati Setiap Muslim ada Penasihat

Dalam lljftab Sunan At-Tirmidzi dan selainnya terdapat hadits

dari Nawwas, dari Nabi $, beliau bersabda,
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"Allah membuat perumpamaan berupa sebuah jalan yang lurus,

yang pada kedua sisinya ada dua dinding, pada dinding tercebut ada

pinfu-pintu yang terbuka, dan pada pintu-pinfu tercebut ada tabir-tabir

yang diluruhkan. Ada satu penyeru yang menyeru di ujung jalan, dan
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ada penyeru yang berseru di atas jalan. Jalan yang lurus ifu adalah

klam, tabir-tabir ifu adatah batasan-batasan Allah, dan pintu'pintu yang

terbuka adalah keharaman-kehanman Allah. Apabila seorang hamba

hendak membuka salah satu dai pinfu-pinfu tersebut, maka penyeru

menyerunry -atau seperti yang beliau sabdakan-, 'Wahai hamba Allah,

janganlah kamu membukanga! Jika kamu membukanya, maka kamu

pasti memasukinya'. Penyeru di ujing jalan adalah Kitab Allah,

sedangkan penyeru di atas jalan adalah penasihat Allah di hati setiap

orerng mukmin.'87

Rasulullah $ menjelaskan bahwa dalam hati setiap mukmin ada

penasihat. Nasihat berarti menyampaikan perintah dan larangan dengan

disertai motivasi dan ancaman. Perintah dan larangan yang ada di hati

orang mukmin itu sesuai dengan perintah dan larangan Al Qur'an. Oleh

kafena itu, salah satunya menguatkan yang lain sebagaimana firman

Allah, "Cahaya di atas ahaya. "(Qs. An-Nuur [24]: 35)

' Mengenai ayat ini, salah seorang ulama salaf berkata, "ltulah

orang mukrnin yang berbicara dengan hikmah, meskipun ia belum

mendengar afsar tentangnya. Tetapi jika ia mendengar a/sar, maka itu

adalah cahaya di atas cahaya. Cahaya iman yang ada di hatinya sesuai

dengan cahaya Al Qur'an, sebagaimana neraca logika sesuai dengan

Kitab yang diwahyukan, karena sesungguhnya Allah menurunkan Kitab

dan neraca agar manusia menegakkan keadilan."

Ada kalanya seorang hamba dikaruniai salah satunya, tidak yang

lain, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Abu Musa

Al Asy'ari rg dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

87 HR. Ahmad (4/182) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perumpamaan
(28591 dengan menilainya hasan gharib.

770



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Perumpamaan omng mukmin tnng membaca Al Qur'an
adalah seperti delima; msanya enak dan aromanya harum.

Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al Qur'an seperti

kurma; nsanya enak tetapi tidak memiliki aroma. Perumpamaan onng
munafik yang membaa Al Qur'an seperti mihanah (seknis kemangi);

aromanya wangi tetapi msanp pahit. Sedangkan perumpamaan omng

munafik yang tidak membaa Al Qur'an seperti hanzhalah; tidak

memiliki aroma dan msanjm pahit.'es

Ilham dalam hati terkadang termasuk jenis ucapan, ilmu, dugaan

dan keyakinan; dan terkadang termasuk jenis amal, cinta, keinginan dan

pencarian. Terkadang terbetik dalam hati seorang ulama bahwa

pendapat ini lebih unggul, lebih kuat, dan lebih benar, dan ada kalanya

88 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an
(5020, 5059), Muslim dalam pembahasan tentiang shalatrrya musafir (797, 2431, Abu
Daud dalam pembahasan tentang adab (21830), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
perumpamaan-penxnpamaan (28651, Ibnu Majah dalam penganrar (2141, dan Ahmad
(4/397,404), mereka semua dari Abu Musa Al Asy'ari.
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hatinya condong kepada salah satu dari dua perkara, bukan kepada

yang lain.

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi S, bahwa

beliau bersabda,

c|'*LV o;'r*"#rful a?. ots i
-z'2

!. )t c
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t
I

o lo 6

.P ,rt'
0z
J-> fr:

"Di tengah umat-umat sebelum kalian terdapat pam muhaddah.

Jika ada seseorang di antara mereka di tengah umatku, maka dia adalah

[Jmar.'89

l\ata muhaddafs berarti omng yang diberi ilham dan hatinya

diajak bicara oleh Allah. Hadits ini semakna dengan sabda Nabi $
dalam hadits Wabishah,

L-iiir
a',/a

dn*"J "At
o"lt/-,
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"Kebajikan adalah apa yang jiwamu tentenm terhadapnjn dan

hatimu tenang dengannya. Sedangkan dosa adalah apa yang

berkecamuk dalam jiwamu meskipun orang-omng membeimu fatwa

yang berbda-bda."

Hadits ini terdapat dalam kitab As-Sunan.go

- 8e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (3689) dan
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2398/23).

90 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2553/74).
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Dalam |rotab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Nawwas, dari

Nabi $, bahwa beliau bersabda,
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"Kebajikan adalah akhlak gng baik, sedangkan dosa adalah apa

yang berkecamuk dalam jiwamu dan kamu tidak suka sekinnya onng
lain mengetahuinya."

Ibnu Mas'ud berkata, "Dosa adalah pengguncang hati."

I agipula, perkara-perkara kauni (kealam-semestaan) itu

terkadang tersingkap oleh seomng hamba yang beriman, baik secara

yakin maupun secara dugaan. Terlebih lagi dengan perkam-perkam

agama, karena ia lebih membutuhkan penyingkapannya. Akan tetapi,

biasanya dalam hal ini penyingkapan yang terjadi hanrs disertai dalil, dan

terkadang dalil tersebut ada di hati orang mukmin, tetapi ia tidak bisa

mengungkapkannya. Inilah salah safu penafsiran makna istihsan

(penilaian baik).

Ulama yang mengkritik hal ini (seperti Abu Hamid dan Abu

Muhammad) berkata, "Sesuatu yang tidak bisa diungkapkan itu disebut

hawas (sejenis ilusi). "Kritiknya ini.tidak benar, karena tidak setiap orang

bisa menjelaskan makna-makna yang ada dalam hatinya. Banyak

manusia yang mampu menjelaskannya tetapi penjelasannya kumng dari

batas. Sering kali ahli kasyf diben ilham bahwa makanan ini haram, atau

omng ifu kafir atau fasik, tanpa ada dalil 57ang jelas. Sebaliknya,

terkadang ia diberi ilham dalam hati untuk mencintai seseorang karena

ia adalah wali Allah, atau harta ini halal.
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Maksud kami di sini bukan untuk menjelaskan bahwa ilham

semata dapat menjadi dalil untuk menentukan hukum-hukum syariat.

Akan tetapi, ia dapat menjadi tarjih bagi pencari kebenaran manakala

dalil-dalil wahyu yang bersifat lahiriah setara di matanya. Jadi, ta4ih

dengan ilham itu lebih baik daripada menyamakan dua hal yang secara

pasti bertolak belakang, karena penyamaan di antara keduanya itu pasti

keliru. Ini seperti yang kami katakan, bahwa perbuatan yang didasari

dugaan yang berasal dari perkara lahiriah atau qiyas itu lebih baik

daripada mengerjakan kebalikannya manakala ada kebutuhan untuk

melakukan salah safunya.

Pendapat yang benar adalah ynng dipegang oleh generasi salaf

dan mayoritas ulama, bahwa dalam setiap peristiwa pasti ada dalilsyar'i

baginya. Pada esensinya dalildalil tersebut tidak berbenturan dengan

posisi sama kuat, akan tetapi terkadang dalil-dalil itu tampak

berbenturan di mata penelitinya karena tidak adanya kejelasan mengenai

tarjih. Sebagian orang mengatakan bahwa dalam perkara tersebut tidak

ada kebenaran yang definitif, melainkan setiap mujtahid mengetahui

kebenaran sejati dalam masalah, tetapi salah safu dari keduanya tidak

memiliki keunggulan atas yang lain dari segi ilmu dan amal.

Jadi, mereka atau sebagian dari mereka memungkinkan

terjadinya benfuran dalildalil dengan posisi sama kuat, dan yang mereka

wajibkan adalah memilih di antam dua pendapat tersebut. Mereka juga

mengatakan bahwa tidak ada dalil untuk menunjukkan dugaan dalam

suatu perkara. Akan tetapi, mengunggulkan salah satu dari dua

pendapat itu termasuk kategori pengunggulan berdasarkan

kecenderungan dan keinginan, seperti keputusan jiwa yang marah untuk

membalas dendam dan jiwa yang santun unfuk memaafkan.

Pendapat ini keliru, karena dalam suafu perkara pasti ada

kebenaran tertenfu yang terkadang dapat dicapai oleh pencari dalil, dan
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terkadang luput darinya. Contohnya adalah Ka'bah bagi orang yang

belum memperoleh kejelasan mengenai arahnya. Manakala hasil ijtihad

seorang mujtahid menunjuk ke satu arah, maka terlaksanalah fardhu

shalat baginya dengan menghadap ke amh tersebut. Ia tak ubahnya

seperti mujtahid yang hasil ijtihadnya menunjuk ke suatu pendapat lalu

ia menjalankan tunfutan pendapat tersebut. Kedua mujtahid sarna-sama

menaati Allah, dan keduanya sama-sama benar dalam arti menaati

Allah, serta mendapatkan pahala atas ketaatannya. Tetapi tidak

seluruhnya benar dalam pengertian mengetahui kebenamn yang hakiki,

karena hanya satu yang benar, dan dialah yang mendapat dua pahala.

Ketentuan ini berlaku pada penemuan berbagai macam hukum yang

sebgnamya telah didukung dengan dalil syar'i tetapi samar bagi

seseorcng. Sesungguhnya syar'i telah menjelaskan hukum-hukum

universal.

Adapun hukum-hukum yang bersifat kasuistik atau png disebut

dengan tanqih al manath ifu seperti keberadaan individu tertenfu sebagai

orang yang adil atau fasik, mukmin atau munafik, wali Allah atau

musuh-Nya, serta individu tertentu sebagai musuh bagi umat Islam

sehingga pantas dijahrhi hukuman mati, keberadaan suafu harta sebagai

milik anak yatim atau orang fakir yang pantas disantuni, dan lain-lain.

Perkara-perkara ini tidak wajib diketahui dengan dalildalil syar'i yang

umum dan universal, melainkan diketahui dengan dalil-dalil khusus yang

menunjukkannya.

Di antara jalan untuk mengetahuinya adalah ilham. Terkadang

Allah mengilhami sebagian hambanya tentang sifat harta tertentu dan

orang tertentu, meskipun tidak ada dalil yang jelas dimana orang lain

bisa ikut mengetahuinya.

Kisah Musa bersama Khidhir & termasuk kategori ini. Di

dalamnya tidak ada tindakan yang menyalahi syariat Allah, karena tidak
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seorang pun lrang boleh menyalahi syariat Allah, baik ia seorang nabi

maupun wali. Akan tetapi, di dalamnya ada pengetahuan tentang

keadaan dan duduk perkara kasus tertentu dengan jalan yang bersifat

batin, sehingga syariat mengharuskan tindakan seperti yang dilakukan

oleh Khidhir &. Ini seperti otang yang masuk ke sebuah rumah dan

mengambil harta grang ada di dalamnya karena ia tahu pemiliknya telah

mengizinkannya, sedangkan orang lain tidak mengetahuinya. Juga

seperti omng yang melihat harta yang tergeletak; lalu ia mengambilnya

dan tidak mengumumkannya karena ia tahu bahwa sebenamya harta

tersebut dikirimkan sebagai hadiah untuknya. Kasus semacam ini banyak

terjadi pada omng yang memiliki ilham yang benar.

Kdua,gl golongan kebalikannrTa, yaitu mengikuti hawa nafsu,

bukan perintah Allah. Mereka tidak berbuat dan tidak memerintahkan

kecuali hal-hal yang mereka sukai berdasarkan hawa nafsu mereka, serta

tidak meninggalkan perbuatan dan tidak melarangnla kecuali hal-hal

lnng mereka benci berdasarkan hawa nafsu mereka. Mereka adalah

seburuk-bun rkngn makhluk

Allah berfirnan, "Temngkanlah kepadaku tmbng omng Wng
menJadikan hawa nafsunSn sebagal fuhann5a. Maka apakah kamu dapat

menlbdi pemelihan atasryTa?" (Qs. AI Furqaan 1251: 431

Hasan berkata, "Ayat ini berbicara tentang orang munafik.

Setiap kali ia berhasrat terhadap sesuafu, maka ia pasti

mengerjakannya."

Allah berfirman, "Dan skpakah yang lebih sesat daripada orang

yang mengikuti hawa nafsunya tanpa mengikuti pefunjuk dari Allah."
(Qs. AI Qashash [28]: 50)

91 Poin lanjutan dari empat golongan manusia dalam hal cinta dan benci.
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Umar bin Abdul Aziz berkata, "Janganlah kamu menjadi orang

yang mengikuti kebenamn ketika sejalan dengan hawa nafsunya, dan

menentang kebernmn manakala tidak sesuai dengan hawa nafsunya.

Jika demikian, engkau tidak diberi pahala atas kebenaran yang engkau

ikuti, tetapi engkau diberi hukuman atas kebenamn yang engkau

tentang."

PemSntaan Umar bin Abdul Adzifibenar adanya, karena dalam

dua hal ifu ia hanya bemiat mengikuti hawa nafsunla, bukan bertuat

karena Allah.

Tidal.rkah Anda melihat bahwa Abu Thalib membela Nabi $ dan

melindungi beliau lebih dari gnng dilalnrkan ofturg lain. Akan tetapi, ia

berbuat demikian semata-mata karena kekembatan, bukan karena Allah,

sehingga Allah fidak menerima amalnp dan Udak mernberinya pahala.

Sernentara Abu Bakar Ash-Shiddiq g menolong beliau dengan jiwa dan

harta bendanya karena Allah.

Allah berfirman tentangngn, oDan kelak alan dikuhkan oftrng

Sang pling takum dan nenl<a itu, gang menafl<ahlan hartarya (dl hhn
Allah) untuk membenihkanrya, pdahal tidak ada s@rang pun

memberikan suatu nikmat kepdan5a gnng harus difulasnjn, tebpi (dia

memberikan ifu semata-mata) karena mencai ridha Tuhanngn Yang

Maha nnggi. Dan kelak dia benar-benar mendapt kepuasan. " (Qs. Al-

Larll92l: 17-21)

Ketiga, golongan manusia lnng terkadang berbuat sesuai

keinginan 5nng dicintai Allah, dan terkadang sesuai keinginan png
dibenci Allah. Mereka ini adalah kebanyakan ormg muslim. Sekali

waktu mereka menaati Allah dan menginginkan hal-hal yang dicintai-

Nya, dan sekali waktu mereka durhaka kepada-Nya dan menginginkan

apa yang mereka hasrati.
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Keempat, golongan manusia yang terlepas dari kedua keinginan

tersebut. Mereka tidak menginginkan apa pun, baik karena Allah

maupun karena hawa nafsunya. Ini terjadi pada banyak manusia dalam

sebagian perkara, dan terjadi pada banyak ahli zuhud dan ahli ibadah

dalam banyak perkara.

Ketiadaan keinginan secara muflak dalam diri manusia adalah

mustahil, karena manusia diberi fitrah unfuk menginginkan sesuatu yang

bermanfaat baginya dan membenci sesuafu yang mernbahayakannya.

Ahli zuhud dan ibadah manakala seomng muslim, maka pasti

menginginkan hal-hal yang dicintai Allah, seperti mengerjakan perkara-

perkara fardhu dan meninggalkan perkara-perkam haram. Bahkan

demikian pula orang-orang mukmin seluruhnya; harus menginginkan

hal-hal yang dicintai Allah.

Jika tidak, barangsiapa tidak mencintal Allah dan tidak mencintai

sesuatu karena Allah, dimana ia tidak mencintai suatu ketaatan seperti

kalimat syahadat dan selainnya, serta tidak menginginkan hal tersebut,

maka ia tidak dianggap beriman. Oleh karena itu, setiap mukmin wajib

memiliki keinginan terhadap sebagian hal yang dicintai Allah. Adapun

keinginan seorang hamba terhadap hal yang dihasmtinya tetapi tidak

dicintai Allah, maka keinginan semacam ini pasti ada pada orang yang

durhaka kepada Allah. Ia menginginkan maksiat, padahal Allah tidak

mencintainya dan meridhainya.

Adapun tiadanya dua keinginan, yaitu yang terpuji dan tercela,

terjadi pada dua keadaan, yaifu:

Pertama, berpalingnya seorang hamba dari ibadah dan ketaatan

kepada Allah, meskipun ia mengetahuinya. Terkadang ia mengetahui

banyak perkara bahwa ia diperintahkan, tetapi ia tidak

menginginkannya, dan tidak pula membenci sekiranya ada orang lain

yang melakukannya. Ketika umat Islam berperang melawan orang-orang
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kafir, maka ia tidak ingin menolong golongan yang dicintai Allah, dan

tidak pula menolong golongan yang dibenci Allah.

Kdua, banyak ahli zuhud dan ibadah menaati perkara yang

mereka tahu bahwa Allah memerintahkannya serta menjauhi perkara

yang mereka tahu bahwa Allah melarangnya, serta perkara-perkara lain

yang mereka tidak tahu bahwa ia diperintahkan dan dilarang. Jadi,

mereka tidak menginginkannya dan tidak membencinya lantaran

ketiadaan pengetahuan. Ada kalanya mereka meridhai suatu perkara

dalam kapasitasnya sebagai sesuatu yang diciptakan Allah, dan

terkadang mereka menolong orang lain untuk melakukannya. Mereka

melihat bahwa hal ini sejalan dengan Allah.

Menurut mereka, ketika mereka mengosongkan diri dari hawa

nafsu, maka mereka telah diperintahkan untuk meridhai setiap kejadian,

bahkan membantu terlaksananya. Di sinilah letaknya kekeliruan mereka,

karena apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya itu harus kita cintai juga,

dan apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya itu harus kita benci juga.

Adapun perkara-perkara yang tidak dicintai dan tidak pula dibenci oleh

Allah dan Rasul-Nya, seperti perbuatan-perbuatan yang tidak

mengandun1 taHit semisal perbuatan orang yang tidur dan gila, maka

jika Allah tidak mencintainya dan membencinya, maka setiap mukmin
juga tidak sepatutnya mencintainya dan membencinya.

Adapun keberadaan suafu perkam sebagai takdir dan ciptaan

Allah, sesungguhnya hal itu bukan merupakan kekhususan orang

mukmin, melainkan ia mencakup semua makhluk. Allah menciptakan

makhluk dengan tujuan hikmah yang Dia kehendaki. Allah

membaguskan segala sesuatu yang Dia ciptakan.
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Tiga Macam Ridha kepada Qadha

Ridha kepada qadha terdiri dari tiga macam, yaitu:

Pabma, ridha kepada perbtntan-perbuatan taat. Ridha

dernikian menrpakan ketaatan yang diperintahkan.

Kdua, ridha terhadap berbagai mr.rsibah. Ridha demikian juga

diperintahkan, baik wajib maupun sunah.

Ketiga, kekafiran, kefasikan, dan maksiat. Kita tidak

diperintahkan untuk ridha terhadapnga, sebaliknga kita diperintahkan

unfuk mernbenci dan mamh kepadanya karena Allah tidak mertcintain5n

dan tidak meridhainya, sebagaimana firman Allah, "Kefrka pda suafu

malam mqel<a manekpl<an keputuan mhasia tang Allah frdak ddhai-"
(Qs. An-Nisaa' [4]: 108)

"Dan Allah tidak menytkai kebinasan " (Qs. Al Baqarah [2J:

z0sl

"Dan Dia tidak meridhai keka{inn bgi hamh-|W." (Qs. Az-

Zuntrr [39]:7)

"Taatilah Allah dan Raul-Nln; jika kamu betpling, maka

saunggalnSn Allah tidak manyukai kafir." (Qs. Aali
'lmman t3]: 32)

'SaungguhnSa Allah tidak menykai oftngoftrng Wng
melampaui batas. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 87)

Meskipun Allah menciptakannln kalena Allah memiliki hikmah

di dalamnya, namun halitu tidak menghalangi bahwa Allah menciptakan

sesuatu yang tidak dicintaFNya untuk mencapai hikmah yang dicintai-

Nya. Misalnya adalah Allah menciptakan syetan. Kita ridha kepada Allah

dalam setiap yang Dia ciptakan, dan sikap ridha ini adalah terpuji.
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Adapun perbuatan yang tercela itu sendiri dan pelakunya, kita

tidak meridhainya dan tidak memujinya. Allah membedakan antara apa

yang Dia cintai karena diri perkara itu sendiri dan apa yang dikehendaki

Allah sebagai jalan untuk mencapai perkara yang Dia cintai, meskipun

perkara tersebut dibenci-Nya dari sisi lain. Karena satu perkam itu dapat

dicintai dari satu sisi dan dibenci dari sisi lain. Ini seperti orang sakit

yang mengonsumsi obat yang tidak disukainya. Ia membenci obat

tersebut, tetapi ia ingin menggunakannya unfuk mencapai keadaan yang

dicintainya, bukan karena obat itu disukai berdasarkan faktor dirinya.

Dalam sebuah hadits qudsiyang shahihAllah berfirman,

))j ;Ltt o/utaa()))jt olo/ &^dU(te
I

Y)*Ls
;;i, , o ror. ,.o./. o l?. o/r>rJr o| UFt LSP . o-

U4
o

,P
Jo )z
{a AJe.

"Tidaklah Aku bimbang terhadap sesuatu yang akan Aku
lakukan sepefii kebimbangan-Ku dalam mencabut nyawa hamba-Ku

yang beriman. Ia benci kematian, Aku tidak senang berbuat

buruk kepadanya tetapi itu harus dilakukan.'92

Allah tidak senang berlaku buruk kepada hamba-Nya yang

beriman yang tidak menyukai kematian, tetapi Allah ingin

mematikannya karena ada hikmah di dalamnya. Jadi, perkara-perkara

yang dibenci Allah dan dilarangnya itu tidak boleh dicintai dan diridhai.

Akan tetapi, kita ridha kepada apa yang diridhai Allah karena Dia

menciptakannya lantaran di dalamnya ada hikmah. Demikian pula

92 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6502) dari Abu
Hurairah .iS,, dan Ahmad (6/256) dari Aisyah aig,.

ii'f. 'l , ta

18L



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

dengan perbuatan-perbuatan yang tidak dicintai Allah dan tidak dibenci-

Nya; tidak sepantasnya ia dicintai dan dibenci.

Ridha yang ditetapkan dengan nash adalah ridha kepada Allah

sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi.

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

.6. 6. ! z .l
U )^,--^,.J Lr- Y-,., )t,r rii it /O/

)? ,ft d
L?";tf i,r J; bik

"Barangsiapa idha kepada Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai

agama, dan Muhammad W sebagai nabi, maka menjadi keharusan bqi
Allah untuk meridhainya.'g3

Adapun dalam konteks qadha, Allah diridhai karena bagi-Nya

segala puji dalam setiap keadaan, serta diridhai sesuai hikmah yang

diridhai-Nya dan menjadi tujuan Dia menciptakan makhluk, meskipun

kita membenci makhluk yang dibenci-Nya. Jadi, manakala perintah

syar'i tidak ada atau tidak jelas, maka tidak ada keharusan kepatuhan,

ridha dan cinta, meskipun hal itu terjangkau kemampuan.

Inilah letak kekeliruan banyak salik golongan khusus dan para

syaikh mereka, terlebih salik golongan awam. Mereka berbeda-beda

derajat kekeliruannya sesuai dengan pengetahuan mereka tentang

perintah syar'i dan ketaatan mereka kepadanya.

Di antara mereka ada yang menjauhi perintah syar'i dan

bertindak tanpa aturan hingga terlepas dari Islam secara total dan hanya

mengikuti hawa nafsu dan takdir.

e3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (386,/13) dan Ahmad (5/367).

782



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Di antara mereka ada yang mati dalam keadaan kafir, ada yang

mati dalam keadaan fasik, dan ada yang dikaruniai tobat oleh Allah.

Mereka memfokuskan pandangan pada hak'ikat qadai5yah

dengan berpaling dari perintah syariat, tetapi sebenamya mereka pasti

mengikuti perintah dan larangan yang bukan merupakan perintah syar'i,

baik yang berasal dari diri mereka maupun dari selain Allah dan Rasul-

Nya, karena jalan hidup dengan mengikuti takdir secara mutlak itu

mustahil dengan sendirinya, sebab manusia itu diberi fitmh untuk

mencintai sesuafu dan membenci sesuafu yang lain.

Pemyataan mereka bahwa seorang hamba di hadapan Allah itu

seperti mayit di hadapan orang yang memandikannya, (pemyataan ini)

tidak benar dan tidak diterapkan secara mutlak pada seomng muslim.

Pendapat ini hanya berlaku dalam sebagian kasus. Meskipun demikian,

pemyataan ini diakibatkan samamya perintah Allah bagi orang yang

bersangkutan. Jika tidak, jika ia mengetahui apa yang diperintahkan

Allah dan dicintai-Nya, maka ia pasti mencintai apa yang dicintai Allah

dan membenci apa yang dibencl Allah.

PANDANGAN YANG BENAR TERFIADAP DALIL
MENGHASILKAN ILMU, DAN KEI-IENDAK YANG

BENAR MENGHASILKAN AMAL

Sebagaimana jalan keilmuan dengan melakukan 
'pengamatan

secara benar terhadap berbagai dalil dan sebab ifu menghasilkan ilmu,

seperti tadabbur Al Qur'an dan hadits, maka begitu juga jalan amal

dengan keinginan yang benar itu menghasilkan amal. Oleh karena itu

salik disebut murid (diri yang berkeinginan), sebagaimana mereka juga
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menyebutnln thalib (pencari). Pengamatan merupakan hal yang bersifat

umum, karena ia terbagi menjadi pengamatan yang benar dan yang

batil, yang terpuji dan yang tercela. Demikian pula keinginan.

Jalan mencapai ilmu ifu harus melalui ilmu Nabawi yang syar'i,

dimana pengetahuan Anda harus berupa pengetahuan keagamaan dan

kenabian, dan pengetahuan Anda tentangnya harus sesuai dengan yang

dikabarkan oleh pam msul. Jika tidak, maka pengetahuan yang Anda

peroleh tidak bermanfaat bagi Anda; dan tidak pula setiap hal yang

Anda yakini sesuai dengan yang diberitakan para rasul. Sebaliknya, di

dalamnya harus ada iman kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-

Nya, para rasul-Nya, dan Hari Akhir.

Demikian pula keinginan; di dalamnya harus ada identifikasi

objek keinginan, yaitu Allah dan jalan kepada-Nya, yaitu hal-hal yang

diperintahkan para rasul. Jadi, Anda harus menyembah Allah, dan

ibadahmu kepada-Nya harus mengikuti syariat yang ditetapkan melalui

lisan para r.asul-Nya, karena Anda harus membenarkan rasul terkait hal-

hal yang diberitakannya secara ilmu, sefta harus menaati beliau terkait

hal-hal yang diperintahkannya secara amal.

Oleh karena itu, iman adalah perkataan dan amal yang sejalan

dengan Sunnah. Pengetahuan yang benar adalah pengetahuan yang

sesuai dengan pengetahuan Allah, dan keinginan yang baik adalah

keinginan yang sejalan dengan cinta dan ridha Allah. Itulah hukum

syariat Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Perkara-perkara khabari(informatifl haruslah sesuai dengan ilmu

dan berita Allah, sedangkan perkara-perkara 'amali (praktis) haruslah

sesuai dengan cinta dan perintah Allah. Yang pertama adalah ilmu

Allah, sedangkan yang kedua adalah hukum Allah.
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Adapun orang yang menganggap hukum Allah adalah qadar

semata sepetti yang dilakukan oleh pengarang kitab Manazil As-Sa'irtn,

serta menjadikan kesaksian (kontemplasi) ahli makrifat terhadap hukum

tersebut sebagai penghalang untuk menilai baik sesuatu yang baik dan

menilai buruk sesuafu yang buruk, maka ia telah melakukan kesalahan

besar yang telah kami tegaskan di tempat lain.

Tidak ada manfaat yang diperoleh seorang murtd dari

penyembahannya terhadap suafu sesembahan, dan tidak pula dari

penyembahannlira kepada Allah dengan suafu cam penyembahan.

Sebaliknya, ini adalah jalannya orang-orang musyrik yang berlaku

bid'ah, yaitu orang-omng yang mengadakan sekufu-sekufu.bagi Allah

unfuk mengadakan afuran-afuran agama bagi mereka padahal Allah

tidak mengizinkannya. Mereka tak ada bedanya dengan orang-orang

Nasrani dan para ahli bid'ah yang serupa dengan mereka, yaitu orang-

orang yang menyembah selain Allah tanpa ada perintah Allah. Adapun

pengikut Islam dan Sunnah, mereka menyembah Allah semata dan

menyembah-Nya dengan cara yang disyariatkan-Nya, bukan

menyembah-Nya dengan carcr-cara bid'ah kecuali karena sedikit

kekeliruan yang terjadi pada sebagian kecil mereka.

Orang-orang yang menempuh jalan keinginan itu kadang keliru

terkait objek yang diinginkan, terkadang keliru dalam hal jalan

kepadanya, dan kadang mereka menuhankan selain Allah dalam bentuk

rasa takut, penghararhan, pengagungan, cinta, dan permohonan. Inilah

hakikat. syirik yang diharamkan, karena hakikat tauhid adalah tidak

menyembah selain Allah.

Ibadah itu mengandung kesempurnaan cinta, kesempumaan

pengagungan, kesempurnaan pengharapan, kesempumaan rasa takut,

dan kesempurnaan pemuliaan. Totalitas dalam tauhid ini adalah

totalitasnya para rasul dan para pengikut mereka, yaitu totalitas dalam
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menyembah Allah.sehingga terlepas dari penyembahan kepada selain-

Nya, totalitas dalam ketaatan kepada-Nya sehingga terlepas dari

ketaatan kepada selain-Nya, totalitas dalam permintaan kepada-Nya

sehingga terlepas dari permintaan kepada selain-Nya, totalitas dalam

rasa,utakut kepada-Nya sehingga terlepas dari rasa takut kepada selain-

Nya, totalitas dalam pengharapan kepada-Nya sehingga terlepas dari

pengharapan kepada selain-Nya, totalitas dalam cinta kepada-Nya

sehingga terlepas dari cinta kepada selain-Nya.

Adapun orang-orang yang keliru dalam jalan ini terkadang

menginginkan Allah tetapi tidak mengikuti perintah syariat dalam

menginginkan-Nya. Sebaliknya, terkadang sebagian dari mereka

menyembah-Nya dengan cara yang ia duga diridhai-Nya, tetapi

dugaannya itu ildak benar. Ada kalanya mereka terfokus pada qadar

karena itulah yang dikehendaki Allah sehingga mereka terlebur dalam

qadar dimana mereka tidak memiliki tujuan di dalamnya. Adapun fana

yang mutlak di dalamnya itu mustahil. Salah seorang di antara mereka

mengalami fana karena mengikuti insting dan cita rasanya yang

bertentangan dengan perintah syariat, atau dengan melihat kepada

qadar. Kesalahan ini terjadi pada banyak kalangan khusus di antara

mereka.

Syaikh Abdul Qadir dan syaikh sepertinya termasuk syaikh yang

paling tegas dalam memerintahkan komitmen terhadap syariat, perintah

dan larangan, serta lebih mendahulukannya daripada cita rasa dan

qadar. Ia juga termasuk syaikh yang paling keras dalam memerintahkan

untuk meninggalkan hawa nafsu dan keinginan jiwa, dan karena

kesalahan dalam keinginan dari segi keinginan itu sendiri terjadi akibat

aspek ini.

Jadi, Syaikh Abdul Qadir memerintahkan salik agar tidak

memiliki keinginan yang bersumber dari hawa nafsu sama sekali,
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melainkan ia harus menglnginkan apa yang diinginkan Tuhan, yaitu

keinginan syar'i. Jika tidak, maka ia akan mengikuti keinginan qadai.

Inilah jalan yang syar'i dan benar. Yang dikhawatirkan dan salik

adalah meninggalkan keinginan syar'i dalam keadaan ia tidak tahu

bahwa ihr adalah keinginan syar'i, atau mendahulukan keinginan qadari

daripada keinginan syar'i. Dikarenakan ketika ia tidak mengetahui

bahwa suatu keinginan adalah keinginan syar'i, maka terkadang ia

meninggalkannya, atau menginginkan hal sebaliknya, sehingga ia telah

meninggalkan perintah atau melakukan larangan dalam keadaan ia tidak

mengetahui.

Dalam jalan keinginan ada kekhawatiian akan terjadinya dampak

negatif bagi pelakunya lantaran lemahnya ilmu, hal-hal yang menyertai

ilmu, yaitu amal, serta terjafuh dalam kesesatan. Sebagaimana dalam

jalan ilmu ada kekhawatiran akan terjadinya dampak negatif bagi

pelakunya akibat lemahnya amal, serta lemahnya ilmu yang menyertai

amal. Akan tetapi, Allah tidak membebani setiap indMdu kecuali sebatas

kesanggupannya, baik di jalan keinginan maupun di jalan ilmu.

Allah berfirman, "Maka bertakwalah kamu kepada Attah

menurut kesanggupanmu. "(Qs. At-Taghaabun [64]: 16)

Manakala salik telahmengkaji agama serta mempelajari perintah

dan larangan sebatas ijtihadnya, sehingga ia memperoleh ilmu dan

keinginannya sebatas yang diupayakannya, - maka ifulah batasan

kesanggupannya. Apabila seomng salik telah menjalankan perintah dan

meninggalkan larangan, dan ilmunya sesuai dengan amalnya, maka

ihrlah batas kesanggupannya.
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FANA DARI MAKHLUK DENGAN HUKUM
ALIAH, DARI HAWA NAFSU DENGAN

PERINTAH-T.IYA, DAN DARI KEINGINAN
DENGAN PERBUATAN.}.IYA

SyaiLh AMul Qadir berkata, "Fanalah dari makhluk dengan

hukum Allah, dari hawa nafsumu dengan perintah-Nyn, dan dari

keinginanmu dengan perbuatan-Nya, niscaya engkau layak menjadi

wadah bagi ilmu Allah."

Saya katakan, hukum Allah itu mencakup penciptaan dan

perintah-Nya. Maksudnya, fanalah dari penyembahan dan tawakal pada

makhluk dengan ibadah dan tawakal kepada-Nya. Janganlah kalian

menaati mereka dalam maksiat kepada Allah, dan janganlah.bergantung

pada mereka dalam upaya meraih manfaat dan menolak mudharat

Adapun fana dari hawa nafsu dengan perintah Allah dan dari

keinginan dengan perbuatan Allah, adalah menjadikan perbuatan salik

sesuai dengan perintah syar'i, bukan dengan hawa nafsunya, serta

menjadikan keinginannya terhadap makhluk mengiktiti perbuatan Allah,

bukan keinginan dirinya. Jadi, keinginan itu ada kalanya terkait dengan

perbuatan dirinya dan ada kalanya terkait dengan makhluk. .

Yang pertama adalah fana dengan perintah, sedangkan yang

kedua adalah tidak memiliki keinginan. Dalam hal ini harus dibuat

batasan, yaitu ia tidak memiliki keinginan yang tidak diperintahkan. Jika

tidak, maka ketika ia diperintahkan untuk menginginkan sebagian dari

takdir, tidak sebagian yang lain, maka hendaklah ia menginginkan apa

yang diperintahkan unfuk diinginkan, baik itu sesuai dengan takdir

maupun tidak.
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Di tempat ini ada satu kelompok salik yang keliru. Sedangkan

kebanyakan orang yang jujur di antara mereka tidak mengetahui

keinginan syar'i, tetapi mereka juga tidak memiliki keinginan nafsu

pribadi, sehingga mereka pun meninggalkan keinginan secara total.

Slnikh AMul Qadir berkata, "Tanda-tanda fanamu dari makhluk

Allah adalah terputusnya dirimu dari rnereka dan dari menghampiri

mereka dengan tems-menerus, serta berputus asa terhadap apa yang

ada di tangan mereka."

Pemyataan Syaiktr Abdul Qadir ini benar.

Jika hati tidak menghamp dan tidak takut kepada mereka, maka

hati tidak sering menghampiri mereka unfuk meminta sesuatu dari

mereka. Hal ini sempa dengan hal yang diperintahkan, yaifu berjalan

kepada mereka karena mereka memerintahkan apa yang diperintahkan

Allah dan melarang apa yang dilarang Allah, seperti perginya para rasul

dan mengikuti pam rasulkepada orang yang hendak mereka sampaikan

risalah Allah kepadanya.

Tawakal itu sah hanya ketika disertai pelaksanaan hal yang

diperintahkan agar pelakunya menjadi hamba bagi Allah dan orang yang

bertawakal pada-Nya. Jika tidak, barangsiapa yang bertawakal pada-Nya

tetapi tidak menjalankan perintah, maka bisa jadi perintah yang ia

telantarkan itu lebih utama daripada tawakal yang ia kerjakan, atau

setam dengannya, atau lebih rendah darinya. Sebagaimana orang yang

menJalankan perintah tetapi tidak bertawakal pada-Nya dan tidak

meminta tolong kepada-Nya itu ada kalanya tawakal dan permintaan

pertolongan yang ia tinggalkan itu lebih utama daripada hal yang ia

kerjakan, atau setara, atau di bawahnya.

Syaikh Abdul Qadir juga berkata, "Tanda fanamu darimu dan

dari hawa nafsumu adalah meninggalkan usaha dan keterganfungan
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pada sebab (sarana) dalam mendatangkan manfaat dan menolak

mudharat. Jadi, engkau tidak bergerak dengan dirimu karena dirimu,

tidak bersandar pada dirimu untuk kepentinganmu, tidak menolong

dirimu dan tidak membela dirimu. Sebaliknya, engkau pasrahkan semua

itu kepada Dzat. yang menjalankannya di awal, sehingga Dia pasti

men;alankannya di akhir, sebagaimana semua itu dipasrahkan kepada-

Nya saat masih berada dalam rahim, dan saat engkau masih disusui dan

masih berupa bayi di agunan."

Saya katakan, oleh karena jiwa itu berhasrat terhadap adanya

hal-hal yang dicintainya dan bermanfaat baginya serta menginginkan

tiadanya hal-hal yang dibencinya dan berbahaya baginya, maka jika jiwa

fana dari hal-hal tersebut dengan perintah, maka ia telah melakukan

perkara yang dicintai Allah dan meninggalkan perkara yang dibenci

Allah. Dari sini ia mendapat ganti berupa terlaksananya hal yang dicintai

Allah untuk hal yang dicintainya, dan'berupa meninggalkan hal yang

dibenci Allah unfuk yang ia benci. Pada saat itu, manfaat pasti datang

dan mudharat pasti tersingkirkan, sehingga jiwa pun bertawakal pada

Allah.

Di sini Syaikh Abdul Qadir hanya menyebut tawakal, tanpa

menyebut ketaatan, karena jiwa pasti punya keinginan untuk

mendatangkan manfaat dan menolak mudharat. Jika jiwa tidak

bertawakal dan percaya pada Allah dalam hal tersebut, maka ia tidak

mungkin memafuhi perintah secara mutlak. Bahkan ia pasti

mendurhakai perintah dalam upaya mendatangkan manfaat dan

menolak mudharat. Oleh karena itu, ibadah dan ketaatan kepada Allah

tidak sah tanpa tawakal pada-Nya, sebagaimana tawakal pada-Nya tidak

sah tanpa ibadah dan taat kepada-Nya.

Allah berfirman, "Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah

kepada:Nya."(Qs. Huud t1U: 123)
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."Banngsiap gng batalwa kepda Allah nisaya Dia akan

mengadakan baginya jalan keluar. Dan membaiqn rueki dari amh

5png tiada disangka-angkaryn. Dan banngsiap yang bertawakal

kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan keperluan)ntn " (Qs.

Ath-Thalaaq [65]: 2-3)

"sebutlah nalra, Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya

dengan penuh ketel<unan. (Diakh) Tuhan masyriq (tempat terbihya

mabhari) dan magib (tempt terbenamnSn matahari), tiada tuhan (lnn7

berhak disemfuh) melainkan Dia, mal<a ambillah Dia sefugai

pelkdung."(Qs. Al Muzammil [73], 8-9)

Maksudnya, kepatuhan terhadap perintah secara muflak ihr tidak

sah tanpa tawakal dan permohonan pertolongan. Barangsiapa i:ercaya

kepada Allah untuk mendatangkan manfaat baginya dan menolak

mudharat darinya, maka ia bisa meninggalkan hawa nafsunya dan

mematuhi perintah-Nya. Jika Udak, maka nafsunya tidak

membiarkannya meninggalkan perkataan ia membufuhkan selain Allah.

Tanda-Tanda Fana Keinginan

Syaikh Abdul Qadir berkata, "Tanda fana keinginanmu dengan

perbuatan Allah adalah engkau tidak menginginkan sesuatu sama sekali.

Jadi, engkau tidak rrremiliki suatu tujuan, dan tidak pula memiliki suatu

hajat dan ambisi, karena engkau tidak menginginkan terhadap sesuatu

saat ada keinginan Allah terhadap selainnya. Sebaliknya, perbuatan-Nya

terlaksana pada dirimu, sehingga engkaulah yang menjadi keinginan

Allah dan perbuatan-Nya. Dengan demikian tubuhmu tenang, hatimu

tenteram, dadamu lapang, wajahnya bercahaya, hatimu hidup, engkau

mandiri dari segala sesuatu karena bergantung pada Penciptanya.

Tangan kekuasaan membolak balikkanmu, lisan azal memanggilku,
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Tuhannya pam malaikat mengajarimu, Dia mengenakan padamu cahaya

dari-Nyra dan perhiasan, dan menempatkanmu pada tingkatan pam

pendahulu dari golongan ulama pertama, sehingga engkau patah untuk

selama{aman5ra."

"Jangan sampai syahwat dan keinginan menetap dalam dirimu,

seperff bejana yang bocor dimana cairan dan kotoran tidak bisa

bertahan di dalamngn. Dengan demikian kalian akan fana dari karakter

basSnfiyah (manusia secaftI fisik), lalu batinmu tdak menerima

penghuni selain keinginan Allah. Pada saat itu engkau dikaruniai

perkam-perkam lrang di luar kebiasaan. Hal itu tampak berasal darimu

secara nalar dan hukum lahiriah, tetapi sebenamya ifu berasal dari

perbuatan Allah. Engkau pun masuk ke dalam golongan omng-orang

yang remuk redam hati mereka, 5nifu omng-orang yansi kehendak

basyariS4nh mereka telah hancur. Syahwat insting mereka telah lenyap,

dan diteguhkan untuk mereka kehendak-kehendak nbbani54mh dan

syahwat-syahwat yang merupakan karunia tambahan, sebagaimana

sabda Nabi $,

'dr*3 ..ut, )*r : 161 "* u *
t-t

. O/ -U-

G2, G* 0j
- -z

;:lAt
"Di antam dunia kalian, aku diiadikan cinta kepada perempuan

dan wewangian. Sedangkan ketenteraman hatiku diletakkan dalam

shalat.'94

"Rasa cinta tersebut dimasukkan ke dalam hati beliau setelah

keluar dan hilang darinya sebagai realisasi dari apa yang telah kami

94 HR. An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra, dalam pembahasan tentang pergaulan
dengan wanita (8887) dan Ahmad (3/728, L99, 2851, keduanya dari Anas.

192



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sampaikan di atas. Allah pun berfirman, 'Aku ada di sisi orang-oftng

yang hatinSn patah lantaran diri-Ku'.9s

Syaikh Abdul Qadir lantas menyitir firman Allah, diantamnya

adalah, "Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepda-Ku dengan ibadah-

ibadah sunah... " (Haditslse

Saya katakan, maqam ini merupakan maqam terakhir yang

diisyaratkan oleh Syaiktr Abdul Qadir. Intinga adalah slik ttdak

menginginkan keberadaan sesuafu kecuali ia diperintahkan untuk

menginginkannya. Pemyataan Abdul Qadir, "Tanda fana keinginanmu

dengan perbuatan Allah adalah engkau tidak menginginkan sesuatu

sama sekali." Ivtbksudnya, <ingkau tidak menginginkan suatu keinginan

yang .tidak diperintahkan untuk menginginkannya. Adapun hal yang

Allah dan Rasul-Nya perintahkan agar kamu menginginkannya, maka

keinginan terhadapnya ifu hukumnya' wajib atau sunah, sedangkan

meninggalkan keinginan tersebut adalah maksiat atau berkekurangan.

Di tempat ini banyak salik yang samar memahami sehingga

mereka mengira bahwa jalan yang sempuma adalah seorang hamba

tidak memiliki keinginan sama sekali. Ketika Abu Yazid ditanya, "Apa

yang engkau inginkan?" ia menjawab, "Aku ingin tidak ingin."

Pemyataan ini menunjukkan kekurangan dan kontradiktif karena

sebenamya ia menginginkan. Mereka menakwili pemyataan para syaikh

yang dipuji lantaran meninggalkan keinginan sebagai meninggalkan

keinginan secara muflak. Ini adalah kekeliruan mereka dalam memahami

pam syaikh yang istiqamah, meskipun di antara para syaikh ada yang

memerintahkan unfuk meninggalkan keinginan secara mutlak. Ini

e5 Al Alluni dalam kitab Kasyf N Khafa' ('1./203,614) mengutip dari pengarang
kitab ,4/ Maqashid Al Hasanah, "Pemyataan ini tidak ada dasamya dalam riwayat
marfu'."

e6 .Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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merupakan kekeliruannya, karena yang demikian itu tidak terjangkau

kemampuan dan tidak pula diperintahkan.

Orang hidup pasti memiliki keinginan. Ia tidak mungkin hidup

kecuali memiliki keinginan. Namun keinginan yang dicintai Allah dan

Rasul-Nya serta diperintahkannya secara wajib atau sqnah itu tidak

ditinggalkan kecuali oleh orang kafir, atau fasik, atau ahli maksiat jika

perintah tersebut wajib. Tetapi jika perintah tersebut sunah, maka orang

yang meninggalkannya berarti meninggalkan sesuatu yang baik baginya.

Allah pun menggambarkan para nabi dan orang-oftmg yang jujur

dengan sifat keinginan. Allah berfirman, "Dan janganlah kamu meng:usir

oning-orzrng yang menyeru Tuhannga di.pagi hari dan di petang hari,

sdang.merel<a menghendaki ndha-Nya."(Qs. Al An'aam [6]: 52)

"Padahal tidak ada seomng pun membeikan suafu nikmat

kepadanya Wng harus dibalasnya, tetapi (dia mernberikan ifu semata-

mata) karena menart ridha Tuhanng Yang Maha Tinggi. " (Qs. Al-Lail

l92l: l7-2ll
"saungguhnya karni memberi makanan kepadamu hanytatah

unfuk menghampkan keidhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan

dai kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. "(Qs. AI Insaan 176l:91

"Dan jika kamu sekalian menghendaki (kendhaan) Allah dan

Rasul-N3m serta (kaenangan) di negeri akhimt, maka saungguhnya
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala

yang besar."(Qs. Al Ahzaab [33]: 29)

"Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan

berusaha ke anh itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah

mukmin, maka mereka ifu adalah orang-orang yang usahanya dibalas

dengan baik."(Qs. Al Israa'[17]: 19)
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"Maka semfuhlah Allah dengan memumikan ketaatan kepada-

Nya. Ingatiah, hanp kepunynan Nlahlah agama Wng bersih (dart

syinH. "(Qs. Az-Zumar [39]: 2-3)

"I{atakanlah, 'Hanta Allah aja Yang aku sembah dengan

memumikan ketaatan kepda-Nya dalam (menjalanlan) agamaku'." (Qs.

Az-Zumar t39l: 14)

'Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempercekutukan-N5n

dengan ssuatu pun."(Qs. An-Nisaa' [4]: 36)

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

m ereka menyembah-Ku. " (Qs. Adz-Dzaariyaat [5 U : 56)

Ibadah tidak sah kecuali dengan menginginkan Allah dan apa

yang diperintahkan-Nya.

Allah berfirman, "(Tidak demikian) bahkan banngsiapa yang

menyemhkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebaiikan, maka

baginya pahala pada sisi Tuhanng. "(Qs. Al Baqamh l2l:1L2)

Maksudnya adalah mengikhlaskan tujuannya kepada Allah.

Allah berfirm an, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya

menyembah Allah dengan memumikan kebatan kepada-Nya dalam

(mmjalankan) agama dengan lurus."(Qs. Al Bayyinah t98l: 5)

Memumikan ketaatan kepada Allah berarti menginginkan-Nya

semata dengan ibadah.

Allah berfirrnan, "Allah mencintai mereka dan mereka pun

mencintai-Nya."(Qs. Al Maa'idah tSl: 54)

"Adapun omng-onng yang beriman sangat cinta kepada Allah."
(Qs. Al Baqarah l2l: 165)
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"Katakanlah, 'Jika kamu henar-funad mencintai Allah, ikutilah

aku, niscaSn Allah mengasihi dan mengatipuni dosa4osamu'. "(Qs. Aali

'lmraan [3]: 31)

Setiap yang mencintai pasti menginginkan. Nabi Ibrahim S
berkata, '&W tidak suka kepada jnng tenggelam." (Qs. Al An'aam [6]:

76) Kemudian ia berkata, "Sesungguhnya aku menghadapkan diriku

kepada Tuhan 5nng menciptakan langit dan bumi dengan cenderung

kepada agama 5mng benar. "(Qs. Al An'aam 161:791

Ayat semacam ini banyak ditemukan dalam Al Qur'an. Allah

memerintahkan hamba-Nya untuk menginginkan-Nya dan menginginkan

perintah-Nya, serta 
.melarang 

menginginkan selain-Nya dan

menginginkan apa yang dilarang-Nya.

Nabi $ pun bersabda,

t,s; 11 ;s-rt s4cu paujrlitrr 11
,.u

),, ;, tlzo i , ! zz ),4lll CL airz.4 9._f l) 4l)
:."r.o

G! a3ra2

ii:;+ Uk Ar 1 t zz

9,-tu lJy?-*t "J't q-;- 6i1.
"rli 

'";t

?t1 6 Jt;i:;-e"G'r:frJI
/- I

"Amal ifu terganfung pada niat, dan setiap oftng memperoleh

apa yang ia niatkan. Bamngskpa hijmhnya kepada Allah dan Rasul-

Nya, maka hijrahn5n kepada Allah dan Rasul-Nya. hrangsiapa
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hijnhryp kepda dunb 5,ang ia Wrcleh abu kepda Wanpuan yang ia

nikahi, nnka hiintnln itu kep# ap gng menjdi tuiuan hijrahnya.DT

Jadi, keinginan itu ada dua macam, yaitu keinginan yang dicintai

Allah dan diridhai-N5n, serta keinginan 1nng rxtak dicintai Alhh dan

tidak diridhai-Il1a, melainlqn dilarangnya, atau Uchk diperintahkannya.

Manusia dalam hal keinginan terbagi menfrrdi .tiga golongan,

yaitu:

Peilama, golongan yang menginginkan apa yang mereka

hasmti. Mereka adalah budak-budak diri mereka dan syetan.

Kdua, golongan yang mengaku telah mengosongkan diri dari

keirlginan s@ara mutlak, dan tidak ada'lagi bagi mereka objek 5nng

diinginlen selain yang ditakdirkan oleh Tuhan. Mereka mengklaim

bahwa rnaqam ini merupakan maqam yang paling sempuma. Mereka

juga mengklaim bahwa barangsiapa telah mencapai maqam ini, maka ia

telah menemukan hakikat, fitu hakikat qadariS4ah kawi5yala dan ia

telah men5nksikan qagryumiSqph (sifat senantiasa mengurusi makhluk)

yang umurn. Mereka menganggap fana dalam kesaksian tauhid

rububg4nh sebagai maqam yang paling tinggi. Terkadang mereka

menyebutrya dengan istilah jam', kna dan ishthilant Banyak syaikh

yang tergelincir di tempat ini.

97 HR. Al Bulltari dalam pernbahasan tentang permula4n wahyr (1) dan Muslim
dalam pembahasan tentang kepernimpinah 17907/1551, kedmnp dari Umar g.
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Maqam inilah yang diperselisihkan oleh Junaid bin Muhammad

dan sekelompok sufi sahabatnya. Mereka menyepakati kontemplasi

terhadap tauhid rububigyah, dan bahwa Allah adalah Pencipta segala

sesuafu, Tuhan yang mengafur dan Pemilik segala sesuafu. Itu adalah

kesdltsian terhadap qadar. Mereka menyebut maqam ini dengan istilah .

jam', karena orang yang telah mencapai maqam ini keluar dan farq

(pemilahan) yang pertama, yaitu pemilahan yang bersifat natural berupa

keinginan terhadap satu hal dan kebencian terhadap hal lain, berpikir

untuk melakukan suatu haldan meninggalkan hal lain.

Sebelum menyaksikan tauhid ini, seseorang melihat bahwa

makhluk itu memiliki perbuatan-perbuatan sehingga hatinya terpecah-

pecah dalam kesaksian terhadap perbuatan-perbuatan mereka, dan ia

pun mengikuti hawa nafsunya terkait hal-hal yang ia inginkan. Apabila ia

menginginkan kebenaran, maka ia keluar dari keinginan hawa nafsu dan

tabiatnya. Kemudian ia menyaksikan bahwa Allah adalah Pencipta

segala sesuatu, sehingga ia keluar dengan kesaksian jam'(penyatuan)ini

dai fa rq (pembahan) tersebut.

Ketika mereka menyepakati hal ini, maka Junaid bin

Muhammad menyebutkan farq yang kedua, yaitu yang terjadi sesudah

jam', dan ifulah yang disebut dengan farq syar'i. Tidakkah Anda

menyadari bahwa Anda menginginkan hal-hal yang Anda perintahkan,

dan tidak menginginkan hal-hal yang Anda larang? Anda pasti bersaksi

bahwa hanya Allah yang berhak disembah, sedangkan selain-Nya tidak

berhak, dan bahwa cara ibadah kepada-Nya adalah dengan menaati

Rasul-Nya. Dengan demikian Anda membedakan antara perintah dan

larangan, antara wali-wali AIIah dan musuh-musuh-Nya. Anda juga

bersaksi terhadap tauhid uluhijtyah.

Namun, para sufi tersebut berbeda dari Al Junaid pada aspek ini.

Ada yang mengingkarinya, ada yang tidak memahaminya, dan ada yang
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mengklaim bahwa orang yang berbicara tentang hal ini belum sampai

kepadanya.

Anda barangkali menernukan banlnk qaikh lrang sampai

kepada jam' tersebut yaifu tauhid rububi24nh dan fana'di dalamn5n,

sebagaimana dijelaskan dalam kttab Manazil As-,h'hin, meskipun secara

pasti pengarang kitab ini juga melakukan amar ma'ntf dan nahi munkar.

Akan tetapi, terkadang mereka mengklaim bahwa maqam amar ma'ntf

dan nahi munkartnnya unfuk orang-orang awam.

Ada pula yang menolak mentah-mentah. Ada pula yang

mengatakan bahwa amar ma'ruf dan nahi munkar ifu dilakukan hanya

demi maslahat umum, dan terkadang ia menyebut mereka sebagai

penghuni rumah sakit. Ada pula yang menyebutnya sebagai maqam

talbis. Ada pula yang mengatakan, "Sebenamya jam' ittt dapat

disaksikan dalam hatimu, tetapi farq tetap ada pada lisanmu." Jadi,

dengan hatinya ia menyaksikan kesamaan perintah, tetapi ia tetap

membedakan di antara keduanya.

Ada pula yang melihat bahwa hakikat ini merupakan puncak

perjalanan spirifual pam alikdirn puncak tingkatan para wali yang jujur.

Ada pula yang mengira bahwa kepatuhan terhadap kehendak

perintah dan lamngan hanya berlaku selama perjalanan spirifual dan

permulaan. Adapun ketika telah mencapai puncaknya, maka tidak ada

yang tersisa selain kehendak takdir. Pada hakikakrya pendapat ini

menggugurkan kewajiban ibadah dan taat, karena ibadah kepada Allah

serta ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya itu berbentuk kepatuhan

terhadap perintah syar'i, bukan berbentuk sikap pasrah kepada takdir

meskipun takdir tersebut berupa kekafiran, kefasikan atau maksiat. Di

sini banyak salik yang menjadi kaki tangannya oftng-orang kafir dan

para ahli maksiat hingga para salik menyaksikan qadar pada mereka,

tetapi mereka tidak menyaksikan perintah dan larangan sSnr'i.
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Di antara mereka ada pula yang mengatakan, "Barangsiapa

yang menlBksikan qadar, maka ia tidak tercela atas ucapan dan

perbuatannyra." Mereka mengatakan bahwa Khidhir tidak tercela ucapan

dan perbuatannya ketika ia menyaksikan qadar.

Ada kalanSn salah seorang penganut paham ini mernperoleh

kekuasaan dengan ialan kemampuan supmnatuml berupa kasyf,lalu ia

mengiranya sebagai kesempumaan ksralian. Padahal kemampuan-

kemampuan tersebut diperoleh melalui cara-cara syetani dan hawa

nafsu, karena di antara benfuk kesempumaan keunlian adalah

menggunakan kemampuan supranatural unfuk menegakkan amar

ma'ruf dan nahi munkar. Selain itu, kemampuan supranafural itu

diperoleh dengan cara menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar dan

dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. Apabila

kemampuan supranafural diperoleh melalui cara-cara yang tidak syar'i,

maka ia terela. Jika ia diperoleh dengan caftr-cara yang syar'i tetapi

digunakan unhrk mencapai sesuatu yang diharamkan, maka ia juga

tercela. Jika ia digunakan unfuk memperoleh perkam-per.kara lang
mubah, tdak digunakan unfuk berbuat taat, maka ifu menandakan

empunlra termasuk golongan orang-otang yang berbakti, bukan

golongan muqatnbun (onng-omng gng didekatkan kepda Allah).

Adapun jika ia dicapai dengan cara yang syar'i dan digunakan unfuk

melakukan perintah syar'i, maka inilah kemampuan supranatural

golongan muqatnbun lagi sabiqun(terdepn dan tedahulu).

Kemampuan Supranafural Harus Dlihat Awal Mula dan
Tujuannya

Dalam perkara-perkam supranafuml harus dilihat awal mula dan

fujuannya; dari mana ia diperoleh, dan unfuk apa ia digunakan. Seperti

halnya harta benda itu dilihat peng;unaan dan penyalumnnya.
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Barangsiapa yang menggunakan kemampuan supranatural unfuk

keinginan naluriahnya, maka ia tercela. Dan barangsiapa png dalam

penggunaannya ia terlepas dari keinginan naluriah dan syar'i, maka

cukuplah bagnya sekiranya kesalahannya dimaafkan karena ia belum

mengetahui keinginan syar'i.

Adapun jika ia mengetahuinya tetapi berpaling darinya, maka ia

tercela dan pantas dijatuhi sanksi jika ia tidak dimaafkan. Ia mendapat

pujian lantaran keinginannya tidak didasari nafsu, tetapi meskipun

demikian keinginannya itu harus sesuai dengan perintah Allah dan

Rasul-Nya. Ia tidak cukup terlepas dari dua bentuk keinginan tersebut.

Selain itu, manusia tidak mungkin terlepas dari keinginan secaftl mutlak.

Sebaliknya, ia pasti memiliki keinginan. Jika ia tidak menginginkan apa

yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, maka ia pasti menginginkan apa

yang tidak dicintai Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika ia menempa

diri untuk meninggalkan hawa nafsunya, maka ia tetap menginginkan

apa yang dikiranya diperintahkan, sehingga ia tersesat.

Kondisinya tidak berbeda dari kondisi omng-orang yang sesat

dari umat Nasrani. Allah berfirman, "Tunjukilah kani jalan yang lurus,

(WM j,alan orang-omng gng telah Engkau anugenhkan nikmat kepada

mereka, bukan (jalan) merel<a yang dimurkai dan bukan (pula jalan)

merel<a Snng saat. "(Qs. Al Faatihah l7l6-7)
Nabi S bersaMa, .

a

,:j)V ,S 6
*

o$qJ P
t t t.?)Jd)

"Orang-orang Yahudi adalah omng-onng yang dimurkai,

sdangkan orang-orang Nasrani adalah orang-onng gang saat.'98.

98 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (2953, 2954) dengan
menilainya hasangharib, dan Ahmad (4/378,379), keduanya dari Adi bin Hatim.
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Orang-orang Yahudi memiliki keinginan yang rusak dan dilarang

sebagaimana yang diberitakan Allah bahwa mereka adalah kaum yang

durhaka dan melampaui batas. Mereka mengetahui kebenaran tetapi

tidak menjalankannya. Jadi, mereka memiliki ilmu tetapi tidak memiliki

amal. Mereka hidup dalam keinginan yang tercela dan diharamkan

dengan mengikuti hawa nafsu mereka, tidak dalam keinginan yang

terpuji dan diperintahkan, yaitu menginginkan hal-hal yang dicintai Allah

dan Rasul-Nya

Sedangkan orang-orang Nasrani memiliki tujuan, ibadah dan

zuhud tetapi me4eka sesat. Mereka beramal tanpa disertai ilmu. Mereka

tidak mengetahui keinginan yang diinginkan Allah dan Rasul-Nya.

Sebaliknya, puncak pencapaian mereka adalah ketika meniadakan

keinginan diri sehingga ia tidak lagi menginginkan apa yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana mereka tidak

menginginkan banyak hal yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Mereka itu tersesat dari tujuan mereka, karena sesungguhnya tujuan

mereka adalah menaati Allah dan Rasul-Nya. Karena itu mereka

dilaknat. Maksudnya mereka jauh dari rahmat yang diperoleh dengan

ketaatan kepada Allah &.

Ulama yang banyak berbuat dosa tidak berbeda dmgan orang

yahudi, sedangkan ahli ibadah yang bodoh serupa dengan orang

nasrani. Di antara ulama ada yang dalam dirinya terdapat sedikit dari

karakter pertama, dan di antara ahli ibadah ada yang dalam dirinya

terdapat sedikit dari karakter kedua.

Aspek inilah yang menjadi faktor pembeda di antara umat

manusia dengan tingkatan perbedaan yang sangat besar; tidak ada yang

mengetahuinya selain AIIah. Di antara mereka ada yang merupakan

sebaik-baik manusia; Allah tidak menciptakan manusia yang lebih baik
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darinln. Dan di antara mereka ada yang merupakan seburuk-buruknya

manusia.

Kondisi yang paling mulia dalam hal ini adalah kondisi dua

kesapngan Allah, yaitu lbrahim ril dan Muhammad $.
Muhammad $ adalah junjungan manusia, orang paling utama dari

generasi awal dan akhir, Penufup dan imam pam nabi ketika mereka

berkumpul, serta khatib mereka saat mereka dibangkitkan di hari

Kiamat. Beliau adalah nabi yang dinaikkan ke langit hingga meler,uati

seluruh nabi, termasuk lbrahim & dan Musa &.
Nabi terbaik sesudah Muhammad $ adalah Ibmhim &

sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,

-6 ,1, to, . t.o, n I
Y/t r eU.lbl

"sesungguhrya lbnhim adalah sebaik-baikngn manusia. o9

Dalam Uitab Shahih Muslim terdapat riwapt dari Jabir dg, dari

Nabi $, bahwa beliau bersaMa dalam khutbah shalat Jum'at
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"Sebaik-baiknya perkataan adalah perkataan Allah, dan sebaik-

baiknSn petunjuk adalah pefunjuk Muhammad #.'Loo

99 HR. muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan
(2369/150!,.

100 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat Jum'at (867/43).
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Abdullah bin Mas'ud juga berkhutbah seperti itu pada hari Kamis

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Shahih-

nYa.101

Dalam liftab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Aisyah rp

bahwa ia berkata, "Rasulullah db tidak pemah sama sekali memukul

seonmg pelayan behau, tidak pula seorang istri beliau, atau kendaraan

beliau, atau apapun, kecuali saat beliau berjihad di jalan Allah. Beliau

tidak pemah dicaci lalu membalas, kecuali saat larangan{arangan

dilanggar. Jika larangan-larangan Allah dilanggar, maka tidak ada

sesuafu pun yang bisa membendung kemarahannya sampai ia bisa

melampiaskan kemarahan karena 611u5. "102

Anas r$b berkata, "Aku melayani Rasulullah $ selama sepuluh

tahun. Selama itu beliau tidak pemah berkata kepadaku uf (cis) sama

sekali. Beliau juga tidak pemah berkata terkait hal yang aku lakukan,

"Mengapa kamu melakukannya?", dan tidak pula berkata kepadaku

terkait hal yang tidak kulakukan, "Mengapa tidak kamu lakukan?"103

Jika salah seorang keluarga beliau memarahiku, maka beliau bersabda,

"Biarkan dia! Sandainjn sesuafu telah ditakdirkan, maka ia pasti

terjadi."

Rasulullah $ adalah makhluk yang paling utama dan junjungan

anak Adam. Beliau telah mencapai seluruh maqam, tetapi beliau tidak

pemah mengalami keadaan dimana beliau tidak menginginkan sesuatu,

dan tidak pula menginginkan setiap peristiwa yang terjadi, sebagaimana

beliau tidak pernah mengikuti hawa nafsu. Sebaliknya, beliau disucikan

101 gp. Al Buktrari dalam pembahasan tentang ilmu (70).
102 gg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3560) dan

Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (2328/79). Redaki
hadits milik Muslim.

103 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6038) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (2309 /51).
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dari semua itu. Allah berftrman, "dan tiadalah Snng diuapkann5n ifu (Al

Qw'an) menurut kernauan haum nafsunSn. UcapnnSn ifu tiada lain

harynhh wahyu yans dlwahwkan kepdarya)."(Qs. An-Najm [53]: 3-

4)

"Dan baholaanSa tatl<ala hamb Allah (Iuluhammad) bqdiri
menyembah-Ngn (mengeriakan ibadah), hamph saja jin-jin itu d6ak
mendak menguumunin5n."(Qs. Al Jinn [72]: 19)

"Dan jika karnu (tetap) datam kengaan tenbng At Qur'an Wng
I{ami kepda hamb Karni (Muhammad)." (Qs. Al Baqarah

121:23l-

"Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada

suatu malam."(Qs. Al Israa' [17]: 1)

Yan! dimaksud dengan hamba Allah dalam ayat-ayat di atas

adalah orang lang tunduk dan pahrh kepada perintah-Nya. Jika Udak

demikian maksudnya, maka seluruh makhluk sesungguhnya adalah

hamba Allah dalam pengertian bahwa mereka itu dihambakan,

diciptakan dan dikendalikan.

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, "Dan sembahlah Tuhanmu

sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." (Qs. Al Hijr [15]: 99)

Hasan AI Bashri mengatakan, "Allah tidak menetapkan batas waktu

bagi amal seorang mukmin selain kematian."

Allah berfirman, "Dan s*ungguhnya kamu benar-benar berbudi

pekerti yang agung." (Qs. Al Qalam [68]: 4) hnu 'Abbas dan pada

ulama yang sependapat dengannya seperti lbnu 'Uyainah dan Ahmad

bin Hanbal berkata, "lVtaksudnya beliau berada di atas din (agama) yang

agung." l\ata din berarti mengerjakan perintah. Aisyah 6 berkata,
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"Akhlak beliau adalah Al Qur'an." Atsar ini diriwayatkan oleh

14*1i*.104

Saya diberitahu bahwa Rasulullah # tidak pemah menjatuhkan

sanksi dan menuntut balas untuk diri sendiri, melainkan beliau

menjatuhkan sank-si dan menuntut balas karena Allah. Seperti itulah

yang dikabarkan oleh Anas rg, bahwa beliau selalu memaafkan terkait

kepentingan dirinya. Adapun terkait hukum-hukum Allah, beliau

bersabda,

J^-*-e g-iJ

t^+

"Demi Dzat yang menguasai jiwaku, seandainya Fathimah binti
Muhammad S mencwi, niscajn aku memotong tangartn5m. " Hadits ini

dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Ash-Shahihain.Tos

Kesempumaan Keinginan

Iniiah kesempumaan keinginan. Rasulullah S menginginkan dan

memerinta[kan hal-halyang dicintai Allah dan diridhai-Nya berupa iman

dan amal shalih, serta membenci dan melarang hal-hal yang dibenci

Allah berupa kekafiran, kefasikan dan maksiat. Hal ini sesuai dengan

gambaran Allah dalam firman-Nya, uDan tetapkanlah untuk kami
kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali

hertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman, 'Siksa-Ku akan Kutimpakan

kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala

104 gp. Muslim dalam pembahasan tentang shalatnya musafir (746/7391.
105 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sanksi pidana (6788) dan

Muslim dalam pembahasan tentang sanksi pidana (1688,/8, 10).
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ssuafu. Maka akan ,4ku tetaplan nhmat-Ku unfuk oftrng-onng yang

bertakwa, yang menunaikan zakat dan onng-omng yang beiman

kepada ayat-ajnt Karni.' (Yaitu) orzrng-oftng gnng mengikut Rasul, Nabi

5nng umi yang (naman5n) mereka dapati fumlis di dalam Taunt dan

Injil yang ada di sisi mereka, yang men5ruruh merel<a mengeriakan yang

makruf dan melanng mereka dart mengerjakan gnng mungkar dan

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan menghanmkan bagi

merel<a segala jnng buruk dan membuang dari merel<a befun-befun

dan belenggu-belengga gng ada pada mereka. Maka orang-orang yang

beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti

cahaya yang.tenng yang difurunkan kepadanp (Al Qur'an), mereka

itulah orang-orang yang berunfung." (Qs. Al A'raaf 17lr. 156-157)

Untuk kepentingan sendiri, Rasulullah f$ tidak pemah

menjatuhkan sanksi dan menunfut balas. Sedangkan terkait hak

Tuhannya, beliau menuntut agar ia dipenuhi. Unfuk kepentingan diri

sendiri beliau melihat takdir dengan mengatakan, "sandainya sesuafu

telah ditakdirkan, maka ia pasti terjadi. " Tetapi untuk hak Tuhannya,

beliau mernerintahkan agar perintah Allah dijalankan, berjihad di jalan

Allah dengan jihad yang sesempuma mungkin.

Pertama kali beliau berjihad terhadap mereka dengan lisannya,

yaitu dengan menyampaikan Al Qur'an yang diwahyukan kepada beliau

sebagaimana firman Allah, "Dan andai kata Kami menghendaki, benar-

benarlah Kami utus pada tiap-tiap negert seorung yang memberi

peringatan kasul). Maka kamu mbngikuti orang-orang kaftr,

dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad yang

besar. "(Qs. Al Furqaan l25l:51-52) Kemudian, setelah beliau hijrah dan

diizinkan perang, maka beliau pun berjihad melawan mereka dengan

kekuatan.
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Hal ini sesuai dengan hadits yang dilansir oleh Al Bukhari dan

Muslim dalam kitab.Asfi-Sfiahihain dari Abu Humirah r$, dan hadits ini

juga diketahui berasal dari Umar bin Khaththab &, dari Nabi $, yaitu

hadits tentang perdebatan antara Adam dan Musa. Ketika Musa S
menegur Adam 8L karena telah mengeluarkan dirinya dan keturunannya

dari surga akibat dosa yang ia lakukan, maka Adam *L menjawab hal

kejadian tersebut telah tertulis jauh sebelum Adam & diciptakan.

Nabi $ bersabda, "Adam berhasil mengalahkan 114utu.'406

Adam & mengalahkan Musa S karena celaan Musa bukan

untuk kepentingan Allah, melainkan karena ia memsa tertimpa

mudharat bersama manusia lainnya akibat perbuatan Adam S. Karena

itu Adam & mengatakan bahwa peristiwa tersebut telah ditakdirkan dan

pasti terjadi. Terkait musibah yang menimpa manusia, meteka hanya

diperintahkan unfuk bersabar, dan itulah yang menghasilkan manfaat

unhrk mereka. Sedangkan celaan mereka terhadap orang yang menjadi

penyebab musibah itu tidak ada gunanya.

Demikian pula dengan terlewatkannya perkara-perkara yang

berguna; mereka diperintahkan untuk memandang takdir. Sedangkan

penyesalan dan kesedihan itu tidak ada gunanya. Jadi, takdir apa saja

yang terjadi pada mereka, baik berupa luputnya suatu manfaat atau

terjadinya suatu mudharat, maka hendaknya mereka memandang takdir.

Jika takdir itu terjadi akibat perbuatan mereka, maka hendaknya mereka

berusaha keras untuk bertaubat dari maksiat dan memperbaiki diri di

kemudian hari. Perkara inilah yang berguna bagi mereka, dan itu
ditakdirkan untuk mereka berkat pertolongan Allah terhadap mereka.

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu

Hurairah ;9, dari Nabi S, beliau bersabda,

106 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7515) dan Muslim
dalam pembahasan tentang qadar (2652/13-15), keduanya dari Abu Hurairah rg,.
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"Orang mukmin gng kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah

daripada orang mtukmin 5nng lemah. Tetapi pada masing-masing ada

kebaikan. Berupaya kemslah unfuk mencapai halyang berguna bagimu,

mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah sekali-kali kanu
lemah. Apabila engkau tefiimpa sesuatu (musibah), maka janganlah

kamu mengatakan, 'Seandainya aku berbuat demikian, maka akan

terjadi demikian dan demikian.'Akan tetapi, katakanlah, 'Allah telah

menakdirkan. Apa yang Dia kehendaki pasti Dia kerjakan.' Karena

kata'sandairym' ifu membuka pekerjaan syetu1.'10t

Perintah Bekerja Keras dan Meminta Pertolongan Kepada
Allah, Serta Larangan Bersikap Lemah

Nabi S memerintahkan agar setiap hamba berupaya keras

memperoleh hal-hal yang berguna baginya dan memohon pertolongan

kepada Allah, serta melarangnya unfuk bersikap lemah. Yang paling

107 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir (2664/341 dan Ibnu
Majah dalam mukadimah (79).
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berguna bagi seorang hamba adalah ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya, dan yang demikian itu disebut ibadah kepada Allah. Kedua prinsip

ini merupakan hakikat firman Allah, "Hanya kepada Engkau kami

menyembah, dan hanya kepada Engkau kami memohon pertolongan."
(Qs. Al Fatihah [1]: 5) Rasulullah @ melamng umatnya untuk lemah,

yaifu membuang-buang tenaga, pesimis dan lambat, sebagaimana sabda

beliau dalam hadits lain,

?r)t'rx. q 
"tJ:s 

* o$ u ftjt
ij.clit lt l:.,]xiGt-** glV fat)

'Orang yang cerdas adalah oft,ng yang menundukkan'nufr*ou
dan beramal untuk kehidupan setelah kematian, sedangkan orang yang

lemah adalah orang yang memperturutkan hawa nafsunya dan

menumpuk angan-angan kepada Attah."Hadits ini diriwayatkan oleh At-
1irrrr16ri.108

Dalam kitab Sunan Abi Daud disebutkan:

,b hr J:" ,;t ;t r12>r ,p; ol
a/

Ot /de i*";t i6 G+*i ,* ,;e *t
a

hr Jr".rr J;, Jt- .klt et?,
O/

f

108 93. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat hari Kiamat (2459)
dengan menilainya hasan.
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*Ada dua omng yang bersengketa kepada Nabi $, lalu beliau

menjafuhkan pufusan kalah atas salah seomng di antara keduanya.

Kemudian png diputus kalah itu berkata, "Cukuplah Allah sebagai

Penolongku, dan Dia adalah sebaik-baiknya Pelindung."

Rasulullah $ bersabda, "Saungguhryn Allah mencela

ketidakberdayaan. Akan tetapi, tetaplah kamu berpikir pintar herhafi-
hati dalam menjalankan urusan). Apabila kamu terkalahkan oleh suafu

perkara, maka ucapkanlah, 'Cukuplah Allah sebagai Penolongku, dan

Dia adalah sebaik-baikn5n Pelindung. "L09

Jadi, kecerdasan adalah lawan kelemahan. Dalam hadits lain

disebutkan:

"Segala sesuatu terjadi dengan takdir, bahkan kelemahan dan

kecerdasan "Hadits ini diriwayatkan oleh 14*16.110

Yang dimaksud dengan lemah dalam perkataan Nabi S bukan

lawan qudnh (mampu), karena orang yang tidak memiliki kemampuan

sama sekali tidak dicela serta tidak diperintahkan untuk melakukan hal-

hal yang tidak mampu ia lakukan.

Ketika Rasulullah $ memerintahkan sahabat tersebut untuk

bersungguh-sungguh dan melarangnya bersikap lemah, maka beliau juga

10e 6p. Abu Daud dalam pembahasan tentang peradilan (3627).
110 HR. Muslim dalam pembahasan tentang qadar (2655/18).

$trylrr& )*r;e,y
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memerintahkannya agai" ketika ia tidak kuasa menolak suatu kejadian

maka hendaklah ia berkata, "Allah telah menakdirkan, dan apa yang Dia

kehendaki pasti Dia kerjakan." Janganlah ia bermuram hati, kecewa,

sedih dan mengatakan, "seandainya aku berbuat demikian dan

demikian, tentulah akan terjadi demikian dan demikian." Karena kata

itu membuka pintu bagi perbuatan syetan.

Sebagian ulama mengatakan tentang makna hadits ini bahwa

kejadiari" itu ada dua macam, yaitu kejadian yang bisa dielakkan dan

kejadian yang tidak bisa dielakkan. Dalam kejadian yang bisa dielakkan,

seseorang tidak boleh lemah. Sedangkan dalam kejadian yang tidak bisa

dielakkan, manusia tidak boleh kalut. Ketentuan inilah yang disebutkan

oleh para imam, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Abdul Qadir dan

selainnya. Karena manusia harus melakukan perintah, meninggalkan

larangan, serta sabar dan ridha terhadap hal yang telah ditakdirkan.

Allah berfirman untuk menceritakan Yusuf S, "Akulah Yusuf dan ini

saudaraku. Sesungguhnya Alkh telah melimpahkan karunia-Nya kepada

kami. Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka

saungguhnya Allah frdal{ menyia-nyiakan pahala orang-orang yang

berbuat baik." (Qs. Yuusuf ll2l 9)

Jadi, takwa itu mengandung pelaksanaan perintah dan

meninggalkan larangan, sedangkan kesabaran itu mengandung

kesabaran terhadap takdir. Allah berfirman, "Hai orang-orang yang

beriman, kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-

orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya
(menimbulkan) mudharat bagimu..." hingga firman Allah, "Jika kamu

bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak

mendatangkan mudharat kepadamu. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 118-120)
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Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa selama ada takwa

dan kesabaran, orang-orang mukmin tidak akan mendapat mudharat

dari tipu muslihat orang-orcmg munafik.

Allah juga berfirman, "Ya (cukup), jil<a kamu bercabar dan

bertakun dan mereka datang kamu dengan seketika ifu juga,

niscaya Allah menolong kamu dengan lima ibu malaikat yang memakai

tanda. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 125)

Allah menjelaskan bahwa selama ada kesabaran dan ketakwaan,

maka Allah akan membantu mereka dengan pam malaikat, dan

menolong mereka dalam menghadapi musuh-musuh yang memerangi

mereka.

Allah berfirman, "I{amu sungguh-sungguh akan diuji terhadap

hartamu dan diimu. Dan fiuqa) kamu sungguh-sungguh akan

mendengar dari orang-orang lnng dibei Kitab sebelum kamu dan dari

orang-orcrng yang mempersekufukan Allah, gangguan yang banyak 5nng
menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka

yang demikian ifu termasuk un$an yang patut

diutamakan "(Qs. Aali'lmraan [3]: 186)

Allah mengabarkan bahwa musuh-musuh mereka dari golongan

musyrikin dan ahli Kitab pasti menyakiti mereka'dengan lidah mereka.

Allah pun menga$arkan bahwa jika mereka bersabar dan bertakwa,

maka sesungguhnya takwa dan sabar ifu termasuk perkara yang perlu

diupayakan dengan kesungguhan hati. Sabar dan takwa dalam menolak

kejahatan musuh yang menunjukkan permusuhan, yang menyakiti hati

dengan lisan mereka dan mengganggu dengan tangan mereka, serta

kejahatan musuh yang menyembunyikan perrnusuhan mereka, yaitu

orang-orang munafik. Inilah akhlak Nabi S, dan petunjuk beliau

merupakan perkara yang paling sempurna.
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Adapun orang yang terkadang menginginkan hal-hal yang

dicintai Allah dan terkadang menginginkan hal-hal yang tidak dicintai-

Nya, atau tidak menginginkan kedua-duanya, sesungguhnya keduanya

bukan merupakan akhlak Rasulullah S, meskipun tipe yang kedua tidak

menanggung dosa. Misalnya seperti orang yang menginginkan perkam

yang mubah baginya, yaitu pelampiasan syahwat yang mubah serta

kemarahan dan pembalasan yang mubah, sebagaimana akhlak sebagian

dari dan orang shalih. Meskipun hal itu boleh dan tidak mengakibatkan

dosa, namun akhlak Rasulullah ,S lebih sempuma dari itu.

Demikian pula dengan orang yang tidak menginginkan syahwat

yang mubah meskipun ditujukan sebagai pendukung bagi perkara yang

dianjurkan. Ia tidak marah, tidak menuntut balas dan tidak berjihad

manakala boleh memaafkan, meskipun menunfut balas karena Allah itu

lebih diridhai Allah sebagaimana akhlak sebagian nabi dan orang-orang

shalih. Meskipun sikap ini (memaafkan) boleh dan tidak berdosa, namun

akhlak Rasulullah $ lebih sempuma daripada itu.

Aktrlak ini dan sebelumnya jika merupakan syari'at bagi seomng

nabi, maka tidak ada cela bagi seorang nabi terkait hal-hal yang

disyari'atkan Allah baginya.

Akan tetapi, Allah mengutamakan sebagian nabi atas nabi lain,

dan mengutamakan sebagian rasul atas sebagian rasul lain. syari'at yang

dirisalahkan Allah kepada Muhammad $ merupakan syari'at yang

paling utama, karena Muhammad $ adalah nabi dan rasul yang paling

utama, dan umat beliau adalah umat terbaik yang pemah dimunculkan

ke hadapan manusia.

Mengenai firman Allah, "Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahirkan untuk manusia" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 110), Abu Hurairah rg
berkata, "Maksudnya adalah kalian merupakan sebaik-baik manusia

terhadap manusia lain. Kalian mendatangkan mereka dalam keadaan
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terikat dan terbelenggu unfuk kalian memasukkah ke surga." Jadi, umat

Islam berjihad dengan jiwa dan harta benda mereka unt-rk kemanfaatan

bagi manusia sehingga umat Islam menjadi umat yang terbaik bagi

manusia. Manusia adalah 'keluarga' Allah, sehingga orang yang paling

dicintai Allah adalah orang png paling bermanfaat bagi 'keluarga' Allah.

Adapun selain nabi, di antara mereka ada yang disyari'atkan

unfuk mengikuti salah satu dari dua sikap di atas manakala ia mengikuti

syari'at seorang nabi. Adapun umat yang mengikuti syari'at

Muhammad #, jika apa yang ia tinggalkan itu wajib dan apa yang ia

kerjakan itu haram, maka ia berhak mendapat celaan dan sanksi, kecuali

ia melakukan takwil yang keliru, karena Allah telah memaafkan

kekeliruan dan lupa bagi umat ini. Dosa umat ini secara perorangan

terkadang dimaa{kan oleh Allah karena banyak sebab.

Di antara penyebab penyimpangan adalah di antara manusia ada

yang terdominasi dengan jalan hidup zuhud dalam menyikapi keinginan

dirinya,'sehingga ia bersikap zuhud dalam meredam tuntutan syahwat

dan kemarahan seperti yang dilakukan oleh sebagian orang-orang

musyrik dan ahli Kitab, yaitu para rahib dan orang-orang seperti

mereka. Mereka melihat jihad sebagai tindakan yang tidak bernilai

karena menghilangkan nyawa orang lain, menawan keluarganya dan

merampas harta benda. Mereka beranggapan bahwa Allah tidak

menyerahkan tugas memakmurkan Bait Al Maqdis kepada Nabi

Daud #u karena tangannya melakukan penumpahan dardh.

Ada pula yang melarang penyembelihan hewan seperti yang

diterapkan oleh kaum Brahma. Ada pula orang yang tidak melarangnya,

tetapi ia melakukan taqarrub kepada Allah dengan cara tidak

menyembelih hewan, tidak memakan dagingnya dan tidak menikahi

perempuan. Orang yang memujinya akan mengatakan, "Fulan tidak

menikah dan tidak menyembelih hewan."
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Nabi $ menolak jalan hidup mereka itu sebagaimana

diterangkan dalam l$ab Ash'Shahkain dari Anas i$:
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"Ada beberapa sahabat Nabi S yang bertanya kepada istri-istri

Nabi S tentang amal beliau saat sendiri, lalu sebagian dari mereka

mengatakan, "Aku tidak menikahi perempuan." Sebagian yang lain

mengatakan, "Aku tidak makan daging." Dan sebagian yang lain

mengatakan, "Aku tidak tidur di atas kasur." Ketika perkataan mereka

itu sampai kepada Nabi S, beliau memuji Allah dan menyanjungnya,

lalu beliau bersabda, "Ada apa gerangan dengan sekumpulan orang

yang berkata demikian dan demikian? Akan tetapi, aku ini shalat dan

tidur, puasa dan berhenti puasa, serta menikahi perempuan dan
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memakan daging. Ehnngsiapa yang membenci Sunnahku maka ia

bukan tLrmasuk golonganku.'LtL

Allah berfirrnan, "Hai orang-omng lmng beriman, janganlah

kamu hanmkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi

kamu. "(Qs. Al Maa'idah [5]' 87)

Ayat ini turun berkaitan dengan 'Utsman bin Mazh'un dan

sekelompok orang yang bersamanya. Mereka bemiat unfuk membujang

dan menjalani semacam kehifupan rahib. Dalam kitab Ash-Shahihain

terdapat riwayat dari Sa'd, katanya: Rasulullah $ menentang rencana

'Utsman bin Mazh'un untuk membujang. Ia mengatakan, "Seandainya

Rasulullah $ mengizinkannya, niscaya kami mengebiri diri [36i."112

Zuhud yang bermanfaat, disyari'atkan, serta dicintai Allah dan

Rasul-Nya adalah zuhud terhadap hal-hal yang tidak bermanfaat di

akhirat. Adapun hal-hal yang bermanfaat di akhirat dan dapat dijadikan

sarana untuk mencapainya, zuhud terhadapnya sama dengan zuhud

terhadap suatu jenis ibadah dan ketaatan kepada Allah. Hakikat tujuan

zuhud adalah menghindari hal-hal ynng berbahaya atau hal-hal yang

tidak bermanfaat. Adapun zuhud terhadap perkara yang bermanfaat

merupakan suafu kebodohan dan kesesatan sebagaimana saMa

Nabi S,

o:F*: yi 
ig ,#t: alk"G Js *it

111 L{3. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pemikahan (5063) dan
Muslim dalam pembahasan tentang pemikahan (140L/51.

r12 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pemikahan (5073/450741,
dan Muslim dalam pqmbahasan tentang pemikahan (7402/6,81.

!
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"Kejarlah hal-hal inng bermanfaat bagimu, mintalah tolong

kepdaAllah, dan janganlah sekati-l<ali kamu 1unu1r.'4'73 ?

Hal yang bermanfaat bagi seorang hamba adalah ibadah kepada

Allah, serta taat kepada-Nya dan taat kepada Rasul-Nya. Setiap halyang

menghalangi hal tersebut adalah berbahaya dan tidak bermanfaat.

Kemudian, yang paling bermanfaat bagi seorang hamba adalah

sekimnya seluruh amalnya menjadi ibadah dan ketaatan kepada Allah.

Jika seseorang mengerjakan ibadah-ibadah fardhu serta melakukan

perkara-perkara mubah yang tidak membanfunya untuk taat, maka ia

telah melakukan hat yang bermanfaat sekaligus hal yang tidak

bermanfaat baginya tetapi tidak mengakibatkan mudharat baginya.

Demikian pula wara' lrang disyari'atkan, yaitu wara' terhadap

hal-hal yang dikhawatirkan akibahrya, yaitu hal-hal yang diketahui

keharamannya dan hal-hal yang diragukan keharamannya.

Meninggalkan perbuatan tersebut tidak mengakibatkan kerusakan yang

lebih besar daripada melakukannSn, seperti orang yang meninggalkan

syubhat karena didasari sikap wam' meskipun ia berhajat terhadapnya,

tetapi ia justru mengambil penggantinya berupa perkara yang jelas-jelas

diharamkan, atau ia mdninggalkan suatu kenvajiban yang akibat

kerusakan yang lebih besar daripada mengerjakan perkara yang syubhat

tersebut. Misalnya adalah orang yang aSnhnya atau dirinya menanggung

hutang, lalu hutang tersebut ditagih. Ia tidak memiliki harta untuk

melunasi hutang tersebut selain harta yang mengandung syubhat, lalu ia

meninggalkan harta tersebut dan menjadikan tanggungannya atau

tanggungan ayahnya sebagai gadai.

Demikian pula, termasuk wara' adalah kehati-hatian untuk

melakukan perkam yang diduga wajib.

1r3 HR. Mr.rslim dahm pembahasan tentang qadar (2664/34), hnu Majah
dalam mukadimah (79), dan Ahmad (2/3661.
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Kesempumaan wara' mencakup yang terbaik di antara perkara-

perkara yang baik dan yang terburuk di antard perkara-perkara lang
buru. Kita tahu bahwa dasar bangunan syari'at adalah upeya

menghasilkan maslahat dan menyempumakannya, serta menghilangkan

kerusakan dan meminimalkannya. Jika tidak, maka bamngsiapa yang

tidak menjadikan maslahat dan kerusakan syar'i sebagai pertimbangan

dalam melakukan dan meninggalkan suatu perkara, maka terkadang ia

meninggalkan ka,vajiban-keurajiban dan melakukan kehamman-

keharaman, lalu ia melihat hal itu sebagai sikap wam'. Contohnya

adalah otang yang meninggalkan jihad bersama para pemimpin yang

zhalim dan menganggap sikapnya itu iebagai wara', tidak mau shalat

Jum'at dan jama'ah di belakang imam yang melakukan bid'ah atau

berbuat dosa lalu melihafurya sebagai sikap wara', serta menolak

menerima kesaksian omng yang jujur dan mengambil ilmu seoftrng

ulama karena ada bid'ah yang tersembu.,y,. Ia menganggap penolakan

kesaksian yang benar dan wajib didengar ifu sebagai perbuatan wam'.

Demikian pula dengan zuhud dan motivasi. Bamngsiapa yang

tidak mempertimbangkan hal-hal yang dicintai dan dibenci Allah dan

Rasul-Nya, maka terkadang ia meninggalkan kewajiban-ka,uajiban dan

melakukan lamngan-larcngan seperti orang yang berpantang terhadap

makan padahal ia membutuhkannya hingga akalnya rusak dan fisiknya

lemah untuk menjalankan hak-hak Allah atau hak-hak manusia yang

wajib baginya, atau meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar serta

jihad di jalan Allah lantaran jihad mengakibatkan penderitaan bagi

sebagian manusia dan dendam di hati mereka. Akhimyn ia bersikap

loyal terhadap orang-orang kafir dan pendosa dalam memusuhi orang-

orang yang shalih dan berbakti. Ia tidak melihat maslahat yang lebih

kuat dalam hal tersebut.
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Allah berfirman, "Merel<a berbn5p kepdamu tentang berpemng

pda bulan Hanm. Kabkanlah, 'Betpaang dalan bulan ifu adalah dos
bmr; tebpi menghalangi (mansb) dari iab Albh, l<aftr kepda Allah,

(manglnlangi masuk) Masjid N Hanm dan milgsir ptddtkng dari

xkibnga, l&ih baar (d6ar9ra) di *i Atlah. Dan ffiuat frhnh lebih

bar (dwnya) dadpda membunuh."(Qs. Al Baqamh 121:217-

Malsud alpt ini adalah meskipun mmghilangkan nyawa ifu

buruk, namun fttnah 1Bns diakibatkan kekaftran dan dominasi orang

orcmg kafir itu lebih besar daripada penghilangan nlnwtl. Karena ifu,

png lebih besar dicegah dengan melakukan kenrsakan Snng

lebih rendah.

Denrikian pula orang Snng udak mau menyernbelih hsrnn, atau

beranggapan bahwa menyembelih hennn mempakan tindakan zhalim.

Orang seperti ini adalah bodoh karena her,rnn itu juga pasti mati.

Apabila ia dibunuh untuk manfaat dan hajat manusia, maka ifu lebih

baik daripada mati tanpa dimanfuatkan oleh seomng pun. lagt pula

manusia ifu lebih sempurrn daripada haran, dan maslahat manusia

fidak tercapar kecuali dengan mernanfaatkan her,van dengan cam

dimakan dagrngnlra, dikendarai dan lain-lain. Akan tetapi, penyiksaan

ha,rnn yang tidak dibutuhkan ifu dilamng, seperti meriahan heunn

tanpa memberinSTa makan hingga mati dan menyembelih tidak pada

tenggorokannya padahal cara tersebtrt bisa dikerJ'akan. Allah

ma,rnjibkan kebaikan dalam melakukan pembunuhan dan

perryembelihan lrang diwajibkan sebagaimana diterangkan dalam kitab
gnhih Mt$lim dari Eaddad bin AusS dari Nabi$bahwa beliau

b€msabda,
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"Saungguhn5m Allah meunjibkan kebajikan pada setiap squatu.

Jika lrdlian membunuh, maka perbaguslah an membunuh. Jika kalian

menyembelih, maka petbaguslah can menyembelih kalian. HendaHah

salah seomng di anbn l<alian menajamkan pisaunlm dan menenangkan

h ewan sembelihanryn.'Ll4

Mereka yang bersikap zuhud terhadap berbagai keinginan,

bahkan terhadap keinginan yrang dicintai Allah dan Rasul-N5n, tertagi

menjadi dua kelompok, yaitu:

Pertama, orang yang men5rukai hal-hal yang dibenci AIIah dan

Rasul-Nya seperti kekafiran, kefasikan dan maksiat.

Kdua, orang yang mencintai perintah Allah dan Rasul-Nya

tetapi karena hawa nafsunya, bukan unfuk beribadah kepada Allah.

Mereka ini adalah orang-orang yang mengerjakan ketaatan secara

formal tetapi niat mereka keliru, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab

Ash-Shahihain dari Nabi S bahwa beliau ditanya, "Ya Rasulullah, ada

seseorang yang berperang unfuk menunjukkan kebemnian, ada yang

berperang karena fanatisme, dan ada yang berperang karena riya'.

Siapakah di antara mereka lrang berada di jalan Allah?" Beliau

menjawab,

114 gp. Muslim dalam pembahasan tentang herrran buruan dan hewan
sembelihan (1955/571.
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'Bamngsiapa yang berpemng agar kalimat Allah meniadi gng
pating tinggi, maka ia bemda di jatan 411u1i.'rr'

Allah berfirman, "saungguhn5n oftng-oftng munafik ifu

menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila

mereka berdiri unfuk shalat mereka berdiri dengan malas. Merela

bermakud ija' (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaHah

mereka menyebut Allah k*uali sdikit sekali. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 142)

Mereka ifu adalah orang-orang yang memiliki keinginan-

keinginan yang rusak dan tercela. Selain meninggalkan yang wajib,

mereka juga melakukan yang haram. Mereka serupa dengan orang-

orang Yahudi, sebagai mereka serupa dengan omng-orang Nasrani.

Allah berfirman, "Merel<a diliputi kehinaan di mana saja mereka bemda,

kquali jika mereka beryqang kepada tali (agama) Allah dan bli
(perjanjian) dengian manusia, dan mereka kembali mendapt kemurkaan

dari Allah dan mereka diliputi . Yang demikian itu karena

mereka kafir kepada a5nt-a5nt Allah dan membtnuh pam nabi bnpa

alasan yang banar. Yang demikian ifu disebabkan mereka durhaka dan

melarnpaui baks. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 112)

'Aku al<an mernalingl<an omng-oftng Wng menyombongkan

diring di mul<a bumi tanpa alasan 5nng benar dari tanda-tanda

kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap aSnt (Ku), mereka tidak

beriman kepadarya. Dan jika mereka melihat jalan gng membawa

115 gp. Al Bul$ari dalam pembahasan tentang ilmu (123), dan Muslim
dalam pembahasan tentang kepemimpinan 11904/150, 151).
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kepada pefunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka

melihat jalan kaaatan, merel<a terus menempuhnya." (Qs. Al A'maf

17l; 146l

"Dan baakanlah kepada mereka berita onng Wng telah Kami

berikan kepadanya a5nt-agnt l{ami (pengetahuan tanbng isi Al Kibb),

kemudian dia melepskan dirt danpada ayat-a5pt itu lalu dia diikuti oleh

setan (ampai dia tergda), maka jadilah dia termasuk orzng-oftng Wng
sesat. Dan kalau l{ami mmghmdaki, I<ami frnggil<an

(denjat) nga dengan agt-a3mt itu, tetapi dia cenderung kepda dunia

dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannp

seperti anjing jika kamu menghalaunlm diulurkannSa lidahn5a dan jilca

kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahryn fiuqa). Demikian itulah

perumpamaan orang-omng Snng mendustal<an ajat-a9nt IGmi. Maka

ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka bqpikir." (Qs.

Al A'raaf l7l: L75-1761

Jadi, satu kelompok mengikuti hawa nafsu mereka dalam

keadaan menyimpang padahal mereka mengetahui kebenaran, dan

kelompok lain mengikuti hawa nafsu dalam keadaan tersesat dan tidak

mengetahui kebenaran, sebagaimana firman Allah, "Dan janganlah

kamu mengikuti hawa nafsu yang telah smt dahulun5n

(sebelum kedatangan Muhammad) dan merel<a tdah menyaatkan

kebanyakan (manusia), dan merel<a tercqat dari jalan tnng /urus. " (Qs.

Al Maa'idah [5]:77)

Kedua kelompok sama-sama meninggalkan keinginan dan arnal

shalih yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, serta melakukan

keinginan dan amalrusak yang dilarang Allah dan Rasul-Nya.
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SALIK TIDAK MENGINGINKAN SAAT TELAH
ADA KEINGINAN ALI-AH

Syaikh Abdul Qadir, qBikhnya Sang bemama Hammad Ad-

Dabbas, dan para syaikh lain yang istiqamah memerintahkan agar

seorang salik tidak menginginkan apapun, dan agar saat ada keinginan

Allah satik frdak menginginkan selain keinginan AIIah. Sebaliknya,

perbuatan Allah berlaku padanya sehingga dialah yang menjadi obyek

keinginan Yang Haq.

Yang mereka maksud adalah ketentuan ini berlaku pada kondisi

ketika seorang hamba tidak mengetahui perintah Allah dan Rasul-Nya.

Adapun hal-hal yang diketahui bahwa ia diperintahkan Allah, maka salik

harus menginginkannya dan mengerjakannya. Mereka menegaskan

makna ini di tempat lain, meskipun para syaikh yang keliru melihat

bahwa menjalankan keinginan lkalqiyyah (takdir) adalah yang

sempuma, yattu fana dalam tauhid rububiyyah; dan bahwa ketika

perjalanan spiritual telah sampai ke batas ini, maka jil<a salik melakukan

perintah, maka itu untuk selain dirinSn; atau ia tidak perlu melakukan

perintah. Ini merupakan pendapat dan tarekat 5nng keliru. Kami telah

membahasnya di tempat lain.

SalikTidak Boleh Keluar dari Perintah SSnr'i

Adapun para salik yang istiqamah seperti mayoritas syaikh

generasi salaf semisal Fadhl bin 'lyadh, Ibrahim bin Adham, Abu

Sulaiman Ad-Darani, Ma'ruf Al Kurkhi, As-Sariy As-Saqthi, Junaid bin

Muhammad dan para pendahulu lainnya, juga semisal Syaikh Abdul

Qadir, Syaikh Hammad, Syaikh Abu Bayan dan pam syaikh generasi

akhir lainnya, mereka tidak memperkenankan seorang salik -mqkipun
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ia bisa terbang di udam atau berjalan di atas air- untuk keluar dari

perintah dan larangan, melainkan ia harus melakukan perintah dan

meninggalkan larangan sampai ia mati. Inilah kebenaran yang

ditunjukkan oleh Kitab, Sunnah dan ijma' generasi salaf.

Hal ini banyak ditemukan dalam pemyataan para syaikh, seperti

pernyataan Syaikh Abdul Qadir dalam kitab Futuh Al Ghaib, "Keluarlah

dari egomu, menyingkirlah darinya, tinggalkanlah kerajaanmu, dan

serahkan seluruhnya kepada Allah. Jadilah engkau peniaga di pintu

hatimu, masukkanlah omng yang Dia perintahkan'unfuk dimasukkan,

dan halangilah orang yang Dia perintahkan agar dihalangi! Jangan

sampai hawa nafsu masuk ke dalam hatimu setelah ia keluar. Cara

mengeluarkan hawa nafsu dari hati adalah melawannya dan tidak

mengikutinya dalam kondisi apapun. Sedangkan @ra memasukkan

hawa nafsu ke dalam hati adalah mengikutinya dan menyefujuinya. Jadi,

janganlah kamu menginginkan selain keinginan Allah. Selain itu adalah

lembah kebodohan. Ia mengakibatkan kehancuran bagimu, jatuhnya

derajatmu di hadapan Allah, serta terhalangnya dirimu dari-Nyra."

"Jagalah selalu perintah-Nya dan jauhilah larangan-N5n!

Serahkan selalu kepada-Nya takdir-Nya, dan janganlah engkau

persekutukan satu makhluk-Nya pun dengan-Nya. Sesungguhnyra

keinginan dan syahwatmu adalah ciptaan-Nya. Karena ifu, janganlah

engkau menginginkan, berhasrat dan berselera agar ia tidak menjadi

sekutu. Allah berfirman, "Bamngsiapa mengharap perjumpaan dengan

Tuhannya maka hendaHah ia mengerjakan amal 5ang shalih dan

janganlah ia mempercekutukan seoft,ng pun dalam beribadah kepda
Tuhannya. "(Qs. Al Kahfi [18]: 110)

"Syirik itu bukan hanya menyembah berhala, melainkan juga

mengikuti hawa nafsu dan memilih sesuatu selain Allah, baik dunia

beserta isinya, atau akhirat beserta isinya. Segala ciptaan itu disebut
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selain Allah. Jika engkau condong kepada selain'Allah, maka engkau

telah menyekutukannya dengan Allah. Karena ifu, berhati-hatilah dan

janganlah kamu condong kepada selain-Nya, takuflah kepada-Nya dan

janganlah merasa aman! Telitilah dan janganlah lupa karena itu akan

membuatmu mercrsa tenteram! Janganlah mengakui memiliki suatu

kondisi spiritual atau mencapai suatu maqam, tetapi janganlah kamu

tinggalkan sedikit pun darinyn!"

Stnikh AMul Qadir juga berkata, "Yang ada hanya Allah dan

dirimu, dan engkaulah yang diajak bicara. Ego adalah musuh Allah,

sedangkan segala sesuatu mengikuti Allah. Jika engkau mematuhi Yang

Haq dalam melawan egomu dan memusuhinya, maka engkau menjadi

pembela-Nya dalam melawan egomu."

Sampai akhimya SyaiLh AMul Qadir berkata, "hadah itu ada

pada sikap melawan ego dan hawa nafsumu- Allah berfirman, "Dan

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan

l<amu dai jalan Allah."(Qs. Shaad [38]: 25)

"Ada cerita yang masyhur dari Abu Yazid Al Busthami. Ketika ia

bermimpi melihat Tuhan Pemilik keperkasaan, ia bertanya, "Bagaimana

jalan menuju kepada-Mu?" Allah menjawab, 'Tinggalkan dirimu dan

kemarilah!" Abu Yazid berkata, "l,alu aku keltmr dari diriku persis

sbperti ular yang keluar dari kulitnya."

"setelah terbukti bahwa seluruh kebaikan ada pada sikap

melawan ego dalam keadaan apapun, maka jika engkau berada dalam

kondisi takwa, maka tentanglah egomu dengan cam keluar dari

mengikuti makhluk, berangan-angan kepada mereka, bersandar dan

menamh keyakinan pada mereka, takut kepada mereka, dan tamak

terhadap duniawi yang tak berharga di tangan mereka! Janganlah

engkau mengharapkan pemberian mereka dalam benfuk hadiah, zakat,

sedekah, kaffanh atau nadzar! Pufuskanlah tekadmu dari mereka dalam
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semua aspek, dan keluarlah dari makhluk dengan sungguh-sungguh.

Jadilah mereka seperti pintu yang terkadang tertufup dan terkadang

terbuka, seperti pohon yang terkadang berbuah dan terkadang fidak.

Semua itu terjadi karena perbuatan dan kendali Allah."

"Jika pemahuman'Anda tentang hal ini benar, maka Anda telah

mengesakan Allah. Selain itu, janganlah lupa akan usaha mereka agar

kamu terlepas dari madzhab Jabariyyah, dan yakinilah bahwa semua

perbuatan mereka tidak terlaksana tanpa Allah agar kalian tidak

menyembah meteka dan melupakan Allah. Janganlah kamu terima

perbuatan mereka tanpa menerima perbuatan Allah karena itu
mengakibatkanmu kafir, atau menjadi pengikut paham QadariWah.
Akan tetapi, katakanlah bahwa perbuatan tersebut adalah milik Allah

dari segi penciptaan, dan milik manusia dari segi usaha, sebagaimana

dijelaskan dalam banyak atsar dalam bahasan tentang pahala dan

sanksi."

"Patuhilah perintah Allah dalam memperlakukan mereka, dan

sikapilah mereka dengan tulus sesuai dengan perintah Allah, karena jika

tidak maka hukum Allah akan dijatuhkan padamu. Jadi, janganlah kamu

menjadi hakim. Kebemdaanmu bersama mereka adalah qadar,

sedangkan qadar itu gelap. Karena ifu, masukilah kegelapan dengan

lentera, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya $. Janganlah engkau

keluar dari keduanln."

"Jika terlintas suafu pikiran, atau engkau menemukan suafu

ilham dalam hatimu, maka hadapkan keduanya pada Kitab dan Sunnah.

Jika engkau menemukan pengharamannya dalam Kitab dan Sunnah,

seperti engkau diberi ilham untrak berzina, memakan riba, bergaul

dengan orang-orang fasik dan pendosa, serta maksiat-maksiat lainnya,

maka tolaklah ia, tinggalkanlah ia, janganlah kamu menerimanya,

janganlah kamu melakukannya, dan pastikan bahwa ia berasal dari
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syetan yang terlaknat! Jika engkau mendapati perkenan terhadapnya

dalam Kitab dan Sunnah seperti syahwat yang mubah berupa makan,

mhum, pakaian, dan pemikahan, maka tinggalkan ia juga dan

janganlah kamu menerimanya! Ketahuilah bahwa ia berasal dari bisikan

nafsu dan syahwat, padahal engkau telah diperintahkan untuk

melawannya dan memusuhinya."

Saya katakan, makslrd Syaikh terkait meninggalkan perkara

mubah adalah jika perkara tersebut tidak diperintahkan, sebagaimana

telah ia jelaskan maksudnya di tempat lain. Karena perkara mubah yang

diperintahkan manakala dikerjakan sebagai pelaksanaan perintah, maka

yang demikian itu termasuk nikmat terbesar dari Allah padanya, dan

hukumnya menjadi wajib baginya. Sebelumnya telah saya sampaikan

bahwa Syaikh Abdul Qadir mengajak umat Islam kepada jalannya

golongan sabiqun (omng'omng yang terdepan dan terdahulu) dan

muqarabun (orung-onng 5nng didekatkan kepada Allah), tidak berhenti

pada jalannya oftmg-orang yang berbakti, yaitu golongan kanan.

Syaikh AMul Qadir berkata, "Jika tdak engkau temukan

keharaman dan perkenannya dalam Kitab dan Sunnah, melainkan

perkam yang tidak engkau pahami, seperti engkau mendengar pikiran,

'Datangilah tempat ini dan ifu, bergabunglah dengan fulan yang shalih,'

padahalkamu tidak perlu pergi ke sana atau bertemu dengan fulan yang

shalih karena sebenamya engkau tidak membutuhkannya lantaran Allah

telah mengurrr"iut un ilmu dan ma'rifat kepadamu, maka renungkanlah

masalah ini dan janganlah buru-buru mengambil keputusan; apakah ini

ilham atau bukan. Kecuali yang berasal dari Yang Haq, sehiqgga engkau

harus- melakukannya. Akan tetapi, telitilah kebaikan di dalamnya."

"Engkau tidak boleh terburu-buru melakukannya karena engkau

belum mengetahui akibat dan kesudahannya. Bisa jadi ia mengandung

fihah, kehancumn, makar dari Allah, dan ujian. Karena ifu bersabarlah
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hingga Allahlah yang melakukannya padamu. Jika perbuatan terlaksana

dengan sendirinya dan engkau terarahkan di dalamnya, lalu engkeu

menghadapi suatu fitnah, maka engkau akan terpelihara di dalamnya

karena Allah tidak menghukummu atas perbuatan-Nya. Hukuman Allah

hanya mengarah kepadamu sekiranya engkau melakukan sesuatu."

Saya katakan, Allah memerintahkan agar hal-hal yang dilarang

dalam syari'at itu harus ditinggalkan. Begitu pula, suatu perkam yang

diketahui hukumnya mubah tetapi dilakukan atas dorongan hawa nafsu,

bukan perintah Syar'i, juga harus ditinggalkan. Adapun perkam yang

tidak diketahui hukumnya mubah dan tidak mengandung mudhamt, atau

mengandung mudharat seperti pergi ke suafu tempat atau menemui

orang tertentu, perbuatan sernacam ini tidak diharamkan, tetapi tidak

setiap safuannya ifu mubah."

"sebaliknya, s@rang salik dilaramkan unfuk pergi ke suatu

tanpat yang mengakibatkan mudharat atas agamanya. Karena ifu Allah

memerintahkannya untuk menahan kepergian sampal jelas maslahatnya,

karena jika tidak jelas bahwa kepergian ke suafu tempat itu hukumnya

wajib atau sunnah, maka tidak seyogianya ia melakukann5n. Jika ia
khawatir akan suafu mudhamt, maka hendaknya ia mengurungkannya.

Jika ia dipaksa untuk p€rgi, maka ia tidak berdosa sehingga

perbuatannya fidak dikenai sanksi. Lain halnya ketika seseorang

melakukannya karena pilihannya atau karena syahwatnya. Dan jika

tampak jelas bahwa suatu perbuatan menghasilkan maslahat yang kuat,

maka perbuatan tersebut adalah baik.
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Barangsiapa Diuji Bukan Karena Ia MenCari-Carinya, Maka

Ia Ditolong dalam Menghadapinya

Ada banyak dalil Sunnah bahwa bamngsiapa yang diqi dengan

sesuafu bukan karena ia mencari-carinya, maka ia akan ditolong untuk

menghadapinya. Akan tetapi, barangsiapa yang mencari-cari ujian,

maka dikhawatirkan ia tidak mampu menghadapinya. Misalnya adalah

saMa Nabi $ kepada AMurrahman bin Samurah,

axx
I f ti'#i bt airi irc$r J

i'otrw

'*o /
Y

Jzz

ci'i il:t;/l -fU t4+Lo. o 'dti

tt-i
6-o.-:-rJ

- / Ot /

k.I"
'Uanganlah kamu meminta jabatan, karena jika engkau dibei

jabatan karena meminta, maka jabatan ifu akan dibebankan padamu.

Tetapi jika engkau diberi iabatan bukan karena meminta, maka engkau
{ 

akan ditolong unfuk menjalankannya.'ll6

Nabi $ juga bersaMa,

tip . 

'1;u;lt 
hr r;Ltr'r*lt iv). fk y

to
)14 t,

o.l

r^
*Janganlah kalian mengangankan perjumpaan dengan musuh,

dan mintalah 'afrgnh (selamat dari ujian) kepada Allah. Tetapi jika kalian

bertemu dengan merel<a, maka 6"r*6r1u1i1'a'fi

116 HR. Al Bul,fiari dalam pembahasan tentang hukum (7L46, 7747) dan
Muslim dalam pembahasan tentang jabatan (L652/73).

117 gg. AI Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (1324) dan Muslim
dalam pembahasan tentang j*nd (L7 42/201.
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Dalam kitab,4s-,Sunan Nabi $ bersabda,

',F) 
:At, #1 oLlb,tj it:z;st'J17 A
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"hmngsiapa yang meminta jabatan qadhi dan meminta tolong

kepada para mdiator unfuk memperolehnya, maka pekerjaanryn ifu
akan dibebankan padan5a. Dan barangsiapa 5nng tidak meminb jabatan

qadhi dan tidak meminta tolong omng lain unfuk memperolehnya, maka

Allah akan menurunl<an malail<at kepadan5n unfuk meneptkan

kepufusann1n." Dalam riwayat lain disebutkan, "Dan iika ia

dipaksp...'1rc

Dalam l<ftab ,4sh-Shahihain Nabi $ bersaMa tentang wabah

penyakit,

"Jika kalian mendengar wabah penyakit di suafu nqeri, maka

janganlah kalian mendatanginja. Dan jika wabah pen5nkit itu terjadi di
suafu nqeri dan kalian benda di dalamnya, maka jangantah kalian
'keluar 

unfuk melarikan diri darinp.'\lg

118 6p. At-Tirnridzi ,dalam pembahasan tentang hukum-hukum (L3241
dengan menilain5a hasangharib dari Khaitsamah, dan Ahmad (3/7L8,2201.

119 HR. Al Buk'.hari dalam pembahasan tentang para nabi (3473) dan Muslim
dalam pembahasan tentang *lam (2218/921.
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Nabi $ juga bersabda,,# a 'd6k
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"Biarkanlah aku dengan apa yang aku finggalkan untuk kalian.

Sesungguhngn umat sebelum kalian binasa lantann

pertanyaan dan perselisihan mereka terhadap nabi-nabi merel<a. Jika

aku melanng suafu perkara bagi kalian, maka ia! Dan iika
aku memerintahkan suatu perkara kepada kalian, maka kerjakanlah ia

semampu kalianl'Lzo

MELAWAN NAFSU DAN MENGIKUTI PERINTAH
ALLAH

Syaikh Abdul Qadir berkata, "Jika engkau berada pada maqam

hakikat, yaitu kondisi ka,rnlian, maka lawanlah hawa nafsumu dan

ikutilah perintah secam garis besar."

"Mengikuti perintah ifu terbagi menjadi dua macam. mengambil

dari dunia ini kebutuhan pokok yang merupakan hak diri lalu

E;f sl: .;#u f
o o/
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meninggalkan kesenangan pribadi, serta menjalankan kewajiban-

kewajiban dan meninggalkan dosa-dosa baik lahiriah atau batiniah."

"Kdua, menjalankan perintah yang bersifat batin, yaitu perkara

yang diperintahkan dan dilarang oleh Yang Haq kepada hamba-Nya.

Perintah ini terjadi dalam perkara mubah yang tidak ditemukan

hukumnya dalam syari'at dengan pengertian bahwa ia bukan termasuk

perkara yang dilamng dan bukan pula termasuk perkara wajib.

Sebaliknya, perkam tersebut diabaikan dimana seomng hamba

dibebaskan untuk mengambil sikap dengan kehendak bebasn5n. Karena

itu ia disebut mubah. Dalam hal ini seorang hamba tidak melakukan

suafu perbuatan atas inisiatif dirinya, melainkan ia menunggu perintah di

dalamnya. Apabila ia diperintahkan, maka ia memratuhi perintah

sehingga seluruh gerak dan diamnya adalah karena Allah. Jika suatu

perkara ada hukumnya dalam syari'at, maka ia mengeriakannya

berdasarkan sSnri'at. Sedangkan jika tidak ada hukumnyra dalam sgari'at,

maka dengan perintah gnng bersifat batin. Saat itu ia telah menjadi atrli

hakikat. Sedangkan pa'kara yang di dalamnya tidak ada perintah 1;ang

bersifat batin, maka itu hanya sekedar perbuatan (fidak bermuatan

ibadah)."

"Jika errgkau berada dalam kondisi haqul haqq (k&anamn dari

kebenamn), yaitu kondisi orang yang menemukan hakikat, dalam

kondisi fana lantaran Yang Haq, dalam kondisi omng-orang yang ahli

tauhid dan ma'rifat yang lua. ilmu dan amalnya, maka cara mengikuti

perintah di dalamngra adalah melawan dirimu sendiri dengan

menyatakan tidak mernilfi daya dan upaya, serta kesadamn bahwa

engkau tidak menriliki keinginan dan cita-cita terhadap sesuahr sama

sekali, baik duniawi atau ukhrawi. Engkau adalah AM Al Malik
(hambanga fulu).Engkau adalah hambangra perintah, buka hambanya

hawa nafsu, seperti anak kecil di hadapan pengasuhnya, mayit di
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hadapan orang lrang memandikannya, dan orang yang sakit kritis di

hadapan doktemSTa, dalam perkara-perkara selain perintah dan

Iarangan."

Syail.fi Abdul Qadir juga mengatakan, "lkutilah syari'at dalam

setiap hal yang teriadi padamu jika kamu bemda dalam kondisi tal$/a

yang merupakan langkah pertama. Ikutilah perintah saat engkau berada

dalam tingkatan kewalian, dan_.jangan sampai meninggalkan perintah.

Inilah langkah kedua. Ridhailah perbuatan Allah, sepakatilah dan

leburlah egomu saat mgkau berada dalam tingkatan shiddiqiyyah

(hamba png jujur) dan abdal (salah satu tingkatan wali), dan itulah

tingkatan puncak."

"Menghindarlah dari jalan yang kotor, tentanglah ego dan selera

rendahmu, dan tahanlah lisanmu agar tidak mengeluh. Jika engkau

melakukannya, dan jika musibah tersebut berupa musibah yang baik,

maka Tuhari akan menambahkan unfukmu kebahagiaan, kelezatan dan

kesenangan. Tetapi jika buruk, maka Dia akan menjagamu dalam

ketaatan kepada-N57a, menyingkirkan celaan darimu, dan menguatkan

kedudukanmu di dalamnya hingga musibah tersebut leurat, dan Dia akan

memberimu ketenteraman pada akhir masanya, seperti berakhimya

malam digantikan dengan siang, dan beraktrimya musim dingin

digantikan dengan musim panas. Itulah contoh bagimu, maka ambillah

pelajamn darinya!"

"Selanjutngla, perhatkanlah dosa dan kotoran akibat maksiat dan

kesalahan. Tidak ada png pantas bermajelis dengan Yang Maha

Pemurah selain oftmg Snng suci dari najis dosa dan kesalahan. ndak
ada yang diterima selain png bersih, tanpa diserhi klaim diri bersih dan

syahwat. Sebagaimana tidak ada yang pantas bermajelis dengan para

raja selain orcrng llang bersih dari najis dan kotoran badaniah.
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Ketahuilah bahwa ujian itu melebur dosadosa. Nabi S bersabda,

"Dennn qelwi dapt melebur do* t61r*.421

Sap katakan, Syaikh Abdul Qadir telah menjelaskan bahrra

komitnen terhadap perintah dan larangan ifu hanrs dilakukan dalam

setiap maqam fenjang spiritml). Ia juga menyebutkan tiga kondisi

spirihral yrang dinptakannya sebagai kondisi talsua, kondisi hakikat, dan

kondisi Ia menafsirkan maksudnl,a bahwa dalam setiap

kondisi spirifual seomng hamba hanrs menginginkan unfuk melakukan

perintah sSnri'at dan meninggalkan lamngan syari'at, dan bahwa jika

seomng hamba diperintahkan unfuk meninggalkan keinginannya, maka

itu terjadi dalam hal-hal yang tidak diperintahkan dan tidak dilamng

secam qnri'at. Pemyrataan ini benar karena dalam kondisi tersebut ia

tdak diperintahkan sehingga ia memiliki keinginan terhadap

keberadaann3B, dan tidak pula dilarang sehingga ia memiliki keinginan

terhadap ketiadaannya. Dalam kondisi seperti ihr mereka

mengosongkan diri dari keinginan terhadap dua hal yang berlawanan.

Straikh AMd Qadir menjelaskan bahwa omng yang sampai ke

maqam hahkat hanrs tetap berkomitnen terhadap perintah syar'i yang

bersifat lahiriah jika ia mengetahuinga, atau perintah yang bersifat batin.

Ia menjelaskan bahwa perintah 5nng bersifat batin itu hanya terjadi pada

pe*ara yang bukan wajib dan bukan perkara yang dihammkan. Yang

menjadi pertimbangan dalam hal ini adalah perintah khusus agar

seorang hamba melakukannya Masartan p€rintah tersebut.

r2r gu6i1r ini disebutkan oleh Al 'kaqi dahm tlctab Takhnj Al lhla'g/306L
Ia menisbatkann5ra kepada Al Qudha'i dahm kitab Musnad Aqr$1iha6 dari hadib
Ibnu Mas'ud dengan sanad yang lemah, dimarn lsata sehai diganti dengan kata
senalam. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab l{asyf Al Khafa'(L/367,1173).
Di akhir kommtamya ia berkata, "Hadib ini merniliki banyok riwaSrat serupa !,ang
saling menguatkan."
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Barangkali Anda bertanya "Apa perbedaan antara maqam ini

dengan maqam takun sebelumnp? Dan apa bedanlp pula dengan

maqam sesudahnya?"

Pertanyaan Anda dapat dijawab, Adapun derajat sesudahnya

yang mereka namai abdal, mereka ifu adalah orang orang png tidak

melakukan kecuali dengan perintah Yang Haq, dan tidak melakukan

sesuatu kecuali dengan Yang Haq- Jadi, mereka tidak men5aksikan diri

mereka sebagai pelaku datam berbagai taat png mereka

kerjakan, melainkan mereka menyaksikan bahua Allatr lah yang berbuat

terhadap mereka selama ada ketaatan pada diri mereka. Karena ifu ia

mengatakan, "Cara mengikuti p€rhtah di dalamnya adalah melawan

dirimu sendiri dengan menyatakan tilak merniliki dap dan upalp-"

Mereka telah menlplsikan tauhid rububilryh dengan dis€rtai

kesaksian terhadap tauhid uluhiteh- Mereka bahura Allah-

lah yang menciptakan pefuntan+eaentan k€baiilon dan kebaikan

yang ada pada mereka, sehingga mereka tidak melihat kepantasan

pujian dari mereka dan iasa atas seseorang- Mereka melihat bahua

Allah-lah yang menciptakan p€rhatan para hamba sehingga ia tdak
melihat seorcng pun sebagai pdalil kqahahn terhadap mereka. Mereka

juga tidak melihat diri mereka merniliki hak atas oftmg lain karena

mereka telah menpksikan bahwa Allah dalah Pencipta segala sesuafu,

baik itu perbuatan manusia atau selainngra. Mereka menyadari bahwa

ibadah tidak mmiadikan mereka merniliki hak atas Allah sedikit pun.

Sebaliknya, Allah-lah yang menetapkan mhrnat atas diri-I\p. Mereka

menyaksikan bahwa Allah b€rhak db€lnbah, fdak dlsdsrtukan dengan

sesuafu puo, dan bertnk untrk ditakufi dengan sebenar$enamya

ketakr,raan. Ketakwaan 5nng s€benamya adalah taat tanpa ada maksiat,

dzikir tanpa pernah lupa, bersyuls.n tanpa pernah kufrr. Mereka melihat

bahwa amal shalih gnng ada pada mereka sebagai kernurahan dan
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karunia Allah. Maka bagi Allah segala puji atas semua kebaikan yang

ada pada mereka.

Mereka menyaksikan bahwa tiada daya dan upaya kecuali

dengan seizin Allah. Adapun musibah png menimpa manusia, Allahlah

lrang menciptakannya dan ifu berasal dari keadilan-Ngra. Jika ada

seseorang meninggalkan haknya atas orang lain, maka ifu berarti Allah

tidak menciptakannya. Segala puji bagi Allah dalam keadaan apapun,

atas apa yang Dia perbuat dan apa gang tidak Dia perbuat. Karena ifu

hati mereka patah karena mengraksikan wujud-Nya yang sempuma dan

ketiadaan mereka yang mumi. Tidak ada patah hati yang lebih

sempuma daripada orang yang tidak melihat dirinya selain ketiadaan;

tidak melihat apapun baginyn, dan tidak melihat apapun padanya.

Orang yang berada dalam maqam hakikat yang berada di bawah

maqam ini menyarnainya dalam hal memumikan ketaatan kepada Allah,

dan bahwa ia tidak melakukan kearali yang diperintahkan. Karena itu, ia

tidak melakukan apapun kecuali karena AIIah. Akan tetapi ada safu

kekurangan darinya dalam menyaksikan tauhid rububiytyah, bahwa tiada

daya dan upaya kecuali dengan seizin Allah, dan bahwa pada hakikatnya

ia fidak memiliki sesuafu apapm, melainkan Tuhan adalah Pencipta dan

Pelaku setiap hal yang ada padanya. Kesempumaan kesaksian ini tidak

mmyisakan sedikit pun dari rasa ujub, sombong dan semisalnya dalam

dtui salik.

Keduanya sama-sarna menaati Allah, tetapi yang safu

menyaksikan bahwa Allah-lah yang menjadikannya muslim dan

menegakkan shalat, dan pada hakikatnya tidak melakukan apapun.

Sedangkan yang safunya lagi meskipun mengimami dan mempercayai

hal ini karena ia mengakui bahwa Allah adalah Pencipta perbuatan

manusia, tetapi terkadang ia tidak menyaksikan dengan kesaksian yang

membuatnya ia bemda dalam tingkatan lenyap jati diri.
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Selain itu, di antara keduanya ada perbedaan dari sisi kedua.

Yaitu, pada maqam kedua (maqam hakikafl salik memiliki keinginan dan

cita-cita lalu ia meninggalkannya. Jadi, ia masih membuat identiiikasi

terhadap keinginan-keinginannya ketika ia diperintah dan dilarang, dan

ketika tidak diperintah dan tidak dilarang. Karena itu tidak tersisa lagi

obyek keinginan baginya selain yang diinginkan oleh Tuhan, baik dalam

bentuk perintah sehingga ia patuhi perintah ifu dengan sebab Allah, atau

dalam bentuk perbuatah pada dirinya dimana Allah melakukan

perbuatan tersebut padanya. Karena itu Syaikh Abdul Qadir

menyempakannya dengan anak kecil di hadapan pengasuhnya, di selain

perkara perintah dan larangan.

Sedangkan pada maqam pertama yang merupakan maqam

takwa yang bersifat umum, ia memiliki syahwat terhadap perkara-

perkara haram dan masih melirik kepada makhluk dan kepada diri

sendiri, sehingga ia membutuhkan . mujahadah (penempaan batin)

dengan takwa, yaitu dengan cara menahan diri dari perkara-perkam

yang diharamkan dan syahwat. Jadi, salk masih perlu memilah antara

hal yang ia lakukan dengan yang tidak ia lakukan. Itulah ketakwaan.

Sedangkan bagi ahli hakikat, tidak tersisa lagi apa yang ia kerjakan

kecuali yang diperintahkan saja. Ia tidak melakukan selain yang

diperintahkan dalam syari'at. Sedangkan perkara yang mubah, ia tidak

melakukannya kecuali ada perintah khusus.

Adapun maqam ketiga, kesaksiannya telah sempuma bahwa ia

tidak berbuat kecuali untuk Allah dan sebab Allah. Ia tidak melakukan

selain yang diperintahkan Allah karena Allah, dan bersaksi bahwa Allah-

lah yang pada hakikatnya melakukan pe$uatan tersebut. Ia tidak

memiliki tekad dan kehendak untuk berbuat bagi dirinya sendiri, dan

tidak pula bagi selain Allah. Ia juga tidak berbuat dengan dirinya sendiri,

dan tidak pula dengan selain Allah.
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Jadi, ketiganya dalam perjalanan spirihnl memiliki kesamaan,

yaifu masing-masing tidak berbuat selain taat, tetapi mereka berbeda-

beda tingkatan ma'rifat dan kesaksian, serta kebersihan niat dan

keinginan mereka. Allah Mahatahu.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa pemyataan SyaiLh

AMul Qadir berkisar pada mengikuti perintah manakala dimungkinkan

unfuk mengetahuinya secam lahir dan batin. Adapun hal 5ang di

dalamnya tidak ada perintah, baik lahir atau batin, maka ia diserahkan

kepada perbuatan Tuhan, dimana salik fidak memiliki pilihan.

Sebaliknya, jika ia mengetahui perintah, rnaka ia bersama perintah.

Tetapi jika ia tidak mengetahuinya, maka ia berpasrah pada.takdir. Ia

bersama perintah Tuhan jika mengetahuiryTa. Jika fidak, ia pasrah pada

penciptaan-Nya, karena bagi Allah semua perintah dan ciptaan. Hal ini

menunjukkan bahwa di antara perkara-per*ara baru itu ada yang tidak

diperintahkan dan dilarang sehingga Allah tdak memiliki hukum di

dalamnya, baik sunnah atau makruh.

Makna ini dikemukakan secara gamblang oleh Syaikh AMul

Qadir dan Syaikh Hammad Ad-Dabbas. Sesungguhnya salik mencapai

perkara-perkara yang di dalamnya tidak ada hukum syar'i, baik berupa

perintah atau larangan, melainkan ia pasrah kepada takdir. Di tempat

inilah sal1f menurut mereka pasmh mengikuti hakikat takdir mumi,

karena di sini tidak ada hakikat syari'at.

Hal ini termasuk perkam yang diperselisihkan oleh ulama

sSnri'at. Mereka mengatakan bahwa suafu perbuatan menumt sgari'at

itu bisa jadi tuntutan keberadaannya lebih kuat daripada tuntutan

ketiadaannya, yaitu wajib dan sunnah; bisa jadi tuntutan ketiadaannya

lebih kuat daripada tuntutan keberadaannya, lpitu haram dan makruh;

dan bisa jadi kedua hal tersebut sarna, 5nitu mubah. Pembagian ini

didasarkan aspek yang muflak
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Kemudian, perbuatan tertentu yang disebut mubah itu bisa jadi

maslahatnya kuat bagi seorang hamba karena menjadi sarana ketaatan

dan karena baik niatnya, dan ia pun menjadi dicintai dan kuat tuntutan

keberadaannya dengan pertimbangan ini; dan bisa jadi ia membuat

seorang hamba meler,vatkan hal yang lebih baik, seperti perbuatan

mubah yang membuat pelakurya meler,vatkan perkara sunnah.

Perbuatan semacam ini lebih baik ditiadakan baginya.

Bagi salik yarg melakukan taqamrb kepada Allah dengan

ibadah-ibadah sunnah setelah ibadah-ibadah fardhu, tidak ada perbuatan

mubah yang sama kedua sisinya. Karena jika ia tidak menjadikannya

sarana untuk bertuat taat, maka meninggalkannya dan menggantinya

dengan ketaatan ifu lebih baik baginya. Batasan bahwa ada dan tiadanya

suatu perkam mubah ifu sama adalah ketika perbuatan mubah itu tidak

ada maka sal/< sibuk dengan pertuatan mubah yang serupa, sehingga

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan di antara keduanya. Perbuatan

mubah seperti ini hanya pantas bagi omng-omng yang bertakti
golongan kanan yang bertaqamrb kepada Allah dengan perkara-perkara

fardhu saja, seperti menjalankan berbagai kevrrajiban dan meninggalkan

berbagai keharaman, tetapi mereka masih sibuk dengan perkara-perkara

mubah.

Terkadang fidak ada perbedaan antara ada dan tiadanya

perbuatan mubah tertentu bagi mereka, karena ketika perbuatan mubah

tertenfu itu fidak ada, maka mereka akan sibuk dengan perbuatan

mubah lainnya- ndak ada jalan bagi jiwa untuk meninggalkan suatu

perbuatan manakala ia tidak sibuk dengan perbuatan lain yang bertolak

belakang dengan png pertama, karena jiwa tidak mungkin kosong dari

semua gerak dan diam.

Dari sini Al Ka'bi menolak isfilah mubah dalam syari'at, karena

setiap mubah .yang mengakibatkan seseomng melupakan dan
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meninggalkan perkam haram itu hukumnya wajib, dan perkara 5nng

haram tidak mungkin ditinggalkan kecuali seseomng sibuk dengan

pertuatan kebalikannya, yaitu perkara mubah tersebut. Padahal perintah

terhadap sesuatu bemrti lamngan terhadap kebalikannya, dan lamngan

terhadap sesuatu berarti perintah terhadap kebalikannya jika ia hanya

memiliki satu kebalikan saja. Jika ia memiliki banyak kebalikan, maka itu

adalah perintah terhadap. salah satu darinya. Jadi, kebalikan larangan

apa saja yang bersentuhan dengan salik itu menjadi wajib dalam

pengertian wajib yang mukha3ryar (diberikan pilihan).

Kritik Al Ka'bi di atas sulit dijawab oleh banyak peneliti. Di

antara mereka ada yang mengakui tidak mantpu menjawabnya, seperti

Abu Hasan Al Amidi. Krifik Al Ka'bi diperkuat oleh sekelompok ulama

seperti Abu Al Ma'ali dengan alasan bahwa larangan terhadap sesuafu

bemrti perintah terhadap kebalikannlB.

Di antam mereka ada pula yang mengatakan, "Ketenfuan ini

berlaku dalam perintah atau larangan lnng kebalikannya terbatas.

Adapun perintah atau larangan Snng kebalikannya tidak terbatas,

larangan terhadap sesuatu tidak bemrti perintah terhadap salah safu dari

kebalikannya." Sebagaimana ia membedakan antara wajib yang mutlak

dan wajib yang mukhaygnr (diberikan pilihan). Pemyataan uptuk

kewajiban mukhaySar adalah, "lni adalah perintah terhadap salah satu

dari tiga hal." Sedangkan pemyataan unfuk kev'vajiban muflak adalah,

"lni adalah perintah dengan ukumn lrang sarna." Kakek kami Abu

Barakat condong kepada pendapat ini.

Mereka menjawab pertanlnan Al Ka'bi dengan kasus ketika

seseomng meninggalkan perkam haram dengan mengerjakan perkam

haram lainnya. Karena seseoftmg ifu wajib meninggalkan seluruh

perkara haram dan beralih kepada sesuafu yang tidak haram, baik

mubah, sunnah atau wajib.
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Perintah terhadap Sesuatu Berarti Perintah terhadap
Keharusannya

Sebenarnya, pemyataan kita bahwa perintah terhadap sesuafu

berarti larangan terhadap kebalikannya, dan larangan terhadap sesuafu

bemrti larangan terhadap kebalikannya atau salah satu dari kebalikan-

kebalikannya, (pemyataan ini) satu jenis dengan pemyataan kita bahwa

perintah terhadap sesuatu berarti perintah terhadap keharusannya;

sesuatu yang tanpanya kewajiban tidak terlaksana itu hukumnya juga

wajib; dan larangan terhadap sesuafu berarti larangan terhadap hal-hal

yang tanpanya larangan tersebut tidak bisa dihindari. Karena adanya

perkara yang diperintahkan ifu meniscayakan adanya keharusannya dan

tiadanya faktor-faktor kebalikannyra. Bahkan adanya setiap sesuatu itu

juga seperti ifu; mmunhrt adanya keharusannya dan ketiadaan faktor-

faktor kebalikannya.

Ketiadaan lamngan terhadap sesuafu, bahkan ketiadaan segala

sesuatu itu menunfut ketiadaan keharusan-keharusannya. Jika sesuafu

tidak tiada kecuali dengan kebalikannya seperti alam semesta, maka

pada saat tiada pasti ada sebagian dari kebalikannya. Ini benar secara

esensial, tetapi keharusan-kehan$an ini bersumber dari keniscayaan

wujud, meskipun bukan dia yang dituju dalam perintah. Ada perbedaan

antam hal yang diperintahkan dengan sengaja dan apa yang

mengikutinya dari segi keberadaannSn.

Yang pertama ifulah yang menimbulkan celaan dan sanksi

manakala ditinggalkan, lain halnya dengan yang kedua. Orang yang

diperintahkan menunaikan haji atau shalat Jum'at sedangkan tempatnya

jauh, maka ia r*ajib berjalan kaki dari tempat yang jauh tersebut.

Sedangkan orang yang tempatnya dekat berjalan dari. tempat yang

dekat. Jadi, menempuh perjalanan itu termasuk keharusan dari

pelaksanaan perintah utama. Meskipun demikian, apabila kedua orang
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ini meninggalkan shalat Jum'at dan haji, rnalo sanlsi orlng yang jauh

tdak lebih besar daripada sanlsi ormg yans dekat, bahkan

kebalikannrn, padahal pahala orang lrang jauh itu lebih besar.

Seandainya keharusan itu dituiu karena perintah, maka seseorang akan

dicela karena meninggalkan kelnrusan tersebut, sehingsa sanlsi omng

SBng jauh lebih besar. Ini jelas keliru secara pasti.

Demikian pula, ketika seseorng mengeriakan p€rintah, maka ia

han s meninggalkan kebalikan-kebalikannp. AI€n tetapi, meninggalkan

kebalikan-kebalikan itu mempakan ketnrusan dari pelaksanaan

perintah, dimana ketika ia mminggalkan perintah, maka ia diberi sanksi

karena meninggialkan perintah, bukan karena melalnrkan kebalikan-

kebalikannrc. Demikian pula, lBng difuju dari pernberi lamngan dari

perkam 5nng dilarang adalah ketiadaannla, bukan melakukan salah safu

dari kebalikannya. Apabila seseorcmg meninggalkan lamngan sambil

mengerjakan salah safu dari kebalikannya, maka ifu merupakan

dari meninggalkan larangan.

Atas dasar ifu, manakala seseorcrng meninggalkan suafu perkara

haram dengan mengerjakan perkam haram lain, maka ia diberi sanlsi

atas perkara haram Snng kedua. Tidak bisa dilotakan bahwa ia

melakukan kanrajiban, yaitu meninggalkan }nng pertama, dengan alasan

1nng difuju adalah ketiadaan png pertama. Jadi, p€rkara mubah yang

membuatrya mampu mminggalkan perkara 1Bng diharamkan ifu bukan

sesuafu yang diperintahkan, dan mematuhi p€rintah ini juga bukan

mempakan perkara 1Bng dituiu. AlGn tetapi, ia dihrang melakukan

perkara haram, dan di antara keharusan dari meninggalkan perkara

haram tersebut adalah menyibukkan diri dmgan salah safu

kebalikannya. Jadi, kesibukan ini menjadi faktor implikasi bagi

ditinggalkannya larangan. Itu bukan kewajiban Snng didefinisikan dengan

pemlataan kita dalam adagium, "Wajib adalah perkara yang
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barangsiapa meninggalkannya maka ia dicela dan diberi sanksi," atau

"Wajib adalah perkara yang jika ditinggalkan maka mengakibatkan

celaan dan sanksi".

Dengan demikian, pemyataan kita "sesuatu yang tanpanya

kewajiban tidak terlaksana ifu hukumnya wajib", atau "wajib mengambil

perantara kepada yang wajib dengan sesuatu yang tidak wajib" itu
mengandung pewajiban implikasi. Namun ada perbedaan antara

kewajiban pertama dan kewajiban kedua, karena yang pertama

mengakibatkan celaan dan sanksi atas orang yang meninggalkannya,

sedangkan yang kedua adalah wajib secara kejadian. Maksudnya,

karajiban pertama tidak tercapai kecuali dengannya. Ia diperintahkan

sebagai sarana dan diberikan pahalanya, tetapi sanksinya bukan karena

ia ditinggalkan.

Termasuk kategori ini adalah ketenhnn yang berlaku ketika

bangkai tersamarkan dengan heunn png disembelih. Daging haram

yang jika dimakan maka pelakunya diberi sanksi adalah salah satu dari

keduanya. Jika seseoftrng memakan keduanya, maka ia tidak diberi

sanksi seperti sanlsi orang yang memakan dua bangkai, melainkan ia

diberi sanksi orang yang memakan satu bangkai, tetapi yang satu wajib

ditinggalkan dengan karrajiban perantara. Jadi, pendapat yang

mengatakan bahwa kedua hukumnya haram adalah benar dengan

pertimbangan ini, tetapi pendapat yang mengatakan'bahwa yang haram

adalah salah safunya saja juga benar dengan pertimbangan tersebut. Ini

serupa dengan pendapat yang mengatakan wajib mengambil perantara

kepada yang wajib dengan sesuatu Snng tidak wajib.

Kritik Abu Hamid Al Ghazzali dan Abu Muhammad Al Maqdisi

terhadap orang yang berpendapat demikian dan yang mengatakan

bahwa yang diharamkan adalah salah safunya tidak sesuai dengan

metode fuqaha. Walhasil, masalah ini kembali kepada perbedaan
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redaksional, karena ker,uajiban dan keharaman lrang melekat pada salah

safu dari keduanya itu tdak melekat pada yang lain, bahkan mempakan

jenis png lain, hingga seandainya seonmg laki-lak srnar dalam

mernbedakan antara budak perempuannlra dan perempuan lain pada

malam hari lalu ia menggaulinya dengan mqBkini kehalalan menggauli

salah safunya dan keharaman menggauli yang lain, maka anak Snng

berdsal dari budak perempuan ditetapkan nasabn5ra kepada laki-laki

tersebut, berbeda dengan perempuan yang lain. Seandainya kita

asumsikan bah'wa seorang lak-lak samar membedakan budak

perempuannln dengan perempuan lain, lalu ia menikahi salah safunya,

lalu ia dikmai hadd, kemudian ia mmikahi perempuan yang safunya

lagi, maka ia tidak dikenai dua kali hadd, meskipun ndak ada hadd

dalam kasus tersebut karena dimungkinkan perempuan yrang dinikahi

adalah perempuan Snng bukan budaknya.

Dengan demikian dapat temraikan kesamaran yang dimun*lk*
Al Ka'bi, karena yang dituju dari penghamman suafu perkara adalah

meninggalkannya, sedangkan kesibukan dengan salah safu kebalikannya

hanya sebagai wasilah atau perantara. Jika suatu perkara mubah disebut

wajib, mat a ifu artinya adalah kawajiban sebagai wasilah. Maksudn5n,

terkadang ia dijadikan wasilah unhrk melakukan perkam wajib dan

meninggalkan perkara haram. Inilah yang benar.

SeJanjukrln, dalam mengerjakan perkara mubah ini

dipertimbangkan aspek fujuan (niat). .Iika seseomng sibuk dengan ,

perkam mubah dengan maksud unhlk meninggalkan perkam haram,

seperti orcmg yang sibuk memandangi ishinya dan menggaulinya agar

tidak memandangi perempuan yang bukan muhrimnya dan berzina

dengannya, atau makan makanan 5nng halal agar terhindar dari

makanan yang haram, maka ia diberi pahala atas niat dan perbuatann5ra

sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi $,
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'Pada kemaluan salah seomng di antan kalian ada sedekah."

Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, mungkinkah salah seorang di

antara kami mendatangi syahwatnya tetapi ia mendapat pahala?" Beliau

menjawab, "Apa pendapt kalian seandainjn ia meletakkannya pada

gng hamm; apakah ia mendapt doa?" Mereka menjawab, "Ya."

Beliau bersabda, "Demikian pula, jika ia meletakkannya pada ymng halal,

maka ia mendapat pahala karenaryn. Mengapa l<alian menghitung gng
hamm tetapi kalian tidak menghitung Snng halal?" Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan hni Khuzaimah dalam kitab Shahih-

nYa.l22

Terkadang dikatakan bahwa perkara mubah menjadi wajib

dengan pertimbangan ini. Jika ia ditenhrkan sebagai satu-satunya

perantara, maka ia menjadi wajib gnng definitif. Jika tidak, maka ia

menjadi wajib yang mukhagyar (diberikan pilihan). Akan tetapi, ia

menjadi wajib manakala ada kesadaran unfuk menjadikannya sebagai

pengalih. Adapun dalam keadaan tidak ada kesabaran, maka ia tidak

menjadi wajib sama sekali, kecuali kamjiban perantara unfuk
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meninggalkan perkara haram itu' tidak disyaratkan adanya niat di

dalamnya. Demikian pula setiap perkara 
, mubah yang dijadikan

perantara unfuk meninggalkan perkam hamm. Jika dikatakan bahwa ia

mubah jika dilihat substansinya, dan terkadang ia menjadi wajib secara

mr*ha1ryar dalam kapasitasnya sebagai perantara, maka pendapat

tersebut ildak ditolak. Jadi, perbedaan dalam bab ini hanya pada aspek

rdaksional dan relatif. Jika tdak, maka sebenamya makna-makna yang

benar itu tidak diperselisihkan bagi orang lnng memahaminya.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa orcmg-omng yang berbakti

dan golongan kanan itu terkadang sibuk dengan perkara mubah untuk

meninggalkan perkara mubah lainnya, sehingga masing-masing dari dua

perkam mubah itu sama dari segi ada dan tiadanya bagi mereka.

Adapun golongan abiqun muqarnbun melakukan perkara-perkara

mubah manakala bemilai taat karena baiknya niat dan fujuan di

dalamnya, serta fungsin5n sebagai sarana untuk menaati Allah. Saat ifu,

perbuatan-perbuatan mubah mereka menjadi ketaatan. Jika demikian,

maka yang menjadi ukurdn bagi mereka adalah apakah suatu perbuatan

ifu lebih kuat tunfutan pelaksanaannya sehingga mereka diperintahkan

secam syari'at dengan perintah yang bersifat anjuran; ataukah tidak kuat

tunfutan ketiadaannya sehingga yang tertaik bagi mereka adalah tidak

mengerjakannya, meskipun di dalamnya tidak ada dosa. Syari'at telah

menjelaskan seluruh hukum perbuatan. Ini umian tentang pertanyaan

p€rtama.

Adapun pertanllaan kedua adalah jika diasumsikan ada

pertuatan yang tidak diperintahkan dan tidak dilarang sebagaimana

perbuatan oftrng-otang lpng berbakti, maka perbuatan ini tidak terpuji

dan tidak tercela, tidak dicintai dan tidak dibenci, dan tidak perlu dilihat

keflali ada atau tidak adanya takdir. Jika mereka melakukannya, maka

mereka tidak dipuji. Jika mereka tidak melakukannp, maka mereka
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tidak dipuji. Terkait perbuatan ini, mereka tidak dianggap seperti mayit

di hadapan orang yang memandikan, karena perbuatan ini muncul

dengan didasari pilihan dan kehendak mereka.

Adapun perbuatan-perbuatan yang tidak didasari kehendak

bebas, yaitu sesuafu yang dilakukan pada seseorang seperti ia dibawa

dalam keadaan tidak bisa menolak, perbuatan ini berada di luar taklif

heban syari'at), meskipun dalam perbuatan semacam ini seorang hamba

diperintahkan untuk mencintainya jika baik dan membencinya jika

buruk, serta tidak menyikapinya jika bukan baik dan bukan buruk.

Barangsiapa yang menganggap manusia seperti mayit di hadapan orang

yang memandikannya terkait perbuatan-perbuatan yang' didasari

kehendak bebas, maka ia telah meniadakan perintah dan larangan

darinya dalam pertuatan-perbuatan yang didasari kehendak bebas. Ini

adalah anggapan yang salah kaprah.

Pertanyaan ketiga adalah mengenai hakikat pendapat ini bahwa

ia telah mmyingkirkan perintah dan larangan bagi seorang hamba

dalam semua kondisi spiritual di atas, padahal perbuatan-perbuatannya

itu didasari kehendak bebas. Anggap saja ia tidak memiliki hawa nafsu,

tetapi tidak setiap perkam yang seseorang tidak memiliki hawa nafsu

kepadanya itu tidak ada perintah dan larangannya. Sebaliknya, ia tetap

harus mencintai apa yang dicintai Allah dain Rasul-Nya serta membenci

apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya.

Dapat dikatakan bahwa pertanyaan-pertanyaan di atas adalah

benar.

Tegasnya, terkadarrg salik samar dalam melihat perintah dan

larangan dimana ia Udak mengetahui apakah suatu perbuatan

diperintahkan syari'at ataukah dilamng. Dalam keadaan seperti ini, ia
harus tetap menahan hawa nafsunya terhadap perkara tersebut,

kemudian menyerahkannya kepada takdir, yaitu perbuatan Tuhan,
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lantaran ia tidak mengetatrui ridha Tuhan, perintah-Nrc dan cinta-Np

tertradap perlruatan tersebut.

Hal ini sering teriadi pada para imam ahlt ibddah dan imam

uhrna. Ada kalanp mereka menemukan perlruabn atau ucapan dinnna

memeka Udak mlgetahui hulrum syar'!'n1n. Sebaliknya, daliHalil

tentangqn saling bertentangan menurut mereka, atau dalildalilq;a

satrutr s@rel keseluruhan sehingga mereka ditol€rir lantaran samamya

hukum qBri'at bagi m€r€lo. Hukum q,rari'at itu berlaku bagi seorang

tnrnba nranakala ia bisa mengetahuinp. Adapun orang png belum

menerima informasi tentangnlp dan fidak mungkin mengetahuinya,

rnaka ia tdak ditunfut. Yang harus ia lakukan haqplah bertakwa kepada

Allah semampu tenaga. Ini adalah kekeliiuan dalam hal ilnnu, bukan

kekeliruan dalam hal amal. Ia seperti muitahid 3nng ketiru; memperoleh

satu pahala atas niat dan ijtihadryp, sedangkan kesalahannya

'. dirnaaflon.

Bamngleli ada png bertan5a, "Jika masalahnya demikian, maka

seotang hamba menangguhkan sikap dalam kondisi seperti ini, yaifu

kefika ia fidak menernukan kejelasan bahwa suafu perbuatan

diperintahkan atau dilamng sedangkan ia tidak ingin melakukan sesuafu

Snng tidak mengandung puiian dan celaan. Ia bersikap pasif, tidak

menyerah kepada tal{dir dan menjadi tempat terjadinya pertuatan.

Hanlra saja, ketika ormg lain melakukan suafu perbuatan, maka ia tidak

mernujinSra dan Udak mencelanya, fidak meridhainya dan tidak

mernurkainlB manakala ia fidak menernukan kejelasan tentang

Adapun kebendaan perttntan sebagai perbuatan png didasari

kehendak bebas, tetapi ia menyerah kepada takdir seperti anak kecil di

hadapan pengasuhnSn dan seperti mayit di hadapan okrng yang

memandikannya, lrang demikian itu fidak diperintahkan oleh Allah dan
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Rasul-Nya. Sebaliknya, sikap ini diharamkan meskipun pelakunya

dimaafkan. Cukup beruntung sekiranya pelakunya dimaafkan lantaran

ijtihadnya dan niatnya yang baik. Adapun pujian terhadapnya atas

perbuatan tersebut dan menjadikannya sebagai maqam yang paling

utama, yang demikian itu tidak benar. Keberadaan seomng ntik yarg

telah menanggalkan hawa nafsunyn ifu tidak memperkenankannya

unfuk menyerah terhadap setiap hal ga,S dilakukan padanyn.

Menyerah kepada Perbuatan lpng Muflak Tanpa ada

Paksaan Bukan Merupakan Ajaran Syari'at

Selanjutrya, perbuatan datam hal ini terbagi menjadi dua

macam, yaifu:

Pertama, seoftmg hamba diperlakut<an dengan suafu perlakuan

tanpa ada kebebasan pilihan daringra, seperti orrng png dibawa perrgi

dan tidak bisa menolak, dan seperti seoftmg perernpuan yang diperkosa.

Ia tidak menanggung-dosa berdasarkan pendapat yang disepakati.

Adapun orang yang dipaksa dengan carzr yang syar'i hingga ia
melakukannya, gang demikian ifu juga dimaafkan perbuatannya menurut

mayoritas ulama. Pendapat ini menrpakan riwaSnt pendapat 5ang paling

shahih dari dua riwayat pendapat dari Imam Ahmad. Pendapat ini

didasarkarr pada firman Allah, "Dan banng siapa gng memalts
mereka, maka sesungguhn5n Allah adalah Maha Pangampun lagi Maha

Pen5a5ang (kepada mereka) sesudah mqel<a dipaka (iU." (Qs. An-

Nuur [24]: 33)

Adapun jika seseorang fidak dipulou s@ara qrar'i,

kepasrahannya terhadap perbuatan png mutlak dan tidak diketahui baik

atau buruknya itu fidak diperintahkan, baik orang yang bersangkutan

memiliki kemampuan-kemampuan supmnafural atau tidak. Ia tidak
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diperintahkan unhrk melakukan kecuali h+hal yang baik di sisi Allah

dan Rasul-Nya.

Menurut sebuah pendapat, pertanyraan ini benar. Pada

hakikatr5n, manakala slik telah mencapai maqam ini, maka niatrya

telah baik, kepasmtnn kepada Tuhan juga telah baik. Mereka senantiasa

merninta kepada Allah agar dipilihkan perkam yang terbaik bagi

mereka. Apabila mereka ditakdirkan melalnrkan suafu perkara yang

tidak mereka ketahui hukumnya, rnale mereka berhamp sekimnya

perkara tersebut adalah baik, karena terkadang mereka tidak mampu

mengetahui hukumn5n. Manusia tidak mungkin setiap saat mengetahui

hul yurrg paling bermaslahat bagi agarrnnya, serta hul yung lebih diridhai

Allah dan Rasul-N5a. Karena ifu, kondisi mereka senantiasa seperti

kondisi oftmg Snng beristil,hamh kepada Allah mengenai hal yang tidak

ia ketahui akibatrya, lnifu kefika ia membaca doa,
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"Ya Allah, saungguhnya aku memohon pilihan kepada-Mu

dengan pengetahuan-Mu, memohon pertolongan'Mu dengan

kekuasaan-Mu, dan memohon sebagian dari karunia-Mu, karena

saungguhnga Engkau kuasa sedangkan aku tidak kuasa, Engkau

mengetahui sedangkan aku tidak mengetahui, dan Engkau Maha

Mengetahui perkara-perkara ghaib. Ya Allah, jika menurut pengetahuan-

Mu perkam ini baik bagiku dalam un$an agamaku, kehidupanku (di

dunia) dan kaudahan urusanku, maka takdirkanlah ia bagiku,

mudahkanlah ia bagiku, kemudian berkahilah ia untukku. Tetapi jika

menurut pengetahuan-Mu perkara ini buruk bagiku dalam urusan

agamaku, (di dunia) dan kaudahan untsanku, maka

jauhkanlah ia-dartku dan jauhkanlah aku dainya, kemudian takdirkanlah

bagiku yang lebih baik apapun itu, dan jadikanlah aku idha
kepadanya.'L23

Ketika seseorang melakukan istikharah kepada Allah, maka

perkam yang dijadikan Allah diterima hati dengan lapang dan

dimudahkan umsannya itulah yang dipilihkan Allah untuknya, karena ia

tidak memiliki dalil syar'i bahwa perbuatan tertentu itulah yang

diperintahkan untuknya dalam kondisinya itu. Dalil-dalil syari'at hanya

memberikan perintah yang bersifat mutlak dan umum, bukan safu per

satu perbuatan setiap pelaku, karena yang demikian itu mustahil,

meskipun perbuatan safu per satu itu dapat dimasukkan ke dalam titah

123 HR. Al Bul..hari dalam pembahasan tentang tahajjud (lL62l, doadoa
(63821, Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1538), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (z180), mereka semua dari Jabir bin Abdullah.
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Syari' yang bersifat umum. Meskipun satuan-satuan perbuatan itu

tercakup ke dalam perintah yang umum dan universal, tetapi tidak

setiap orang dapat memersepsi hal ini dan tidak pula jenis-jeriis titah.

Karena itu, fuqaha beralih kepada qiyas manakala hal tersebut samar

bagi mereka.

Selanjutnya, ada kalanya qiyas tidak menjangkau setiap kejadian

karena terkadang para imam mujtahid dari kalangan sahabat dan tabi'in

samar dalam melihat tercakupnya suatu perkara tertentu ke dalam titah

umum. Atau suafu perkara diukur dengan perkara yang serupa

dengannya, tetapi perkara tersebut tidak diketahui pokoknya dan tidak

pula perkara yang serupa dengannya. Ini terjadi meskipun mereka

banyak meneliti titah Syari' serta mengetahui makna-maknanya dan

indikasi-indikasi hukumnya. [alu, bagaimana dengan orang yang tidak

demikian?

Selanjutnya, tujuan salik bukan untuk mengetahui halal dan

hamm. Akan tetapi, tujuan mlik adalah untuk mengetahui bahwa

perbuatan tertentu ini lebih baik daripada perbuatan ifu, atau perbuatan

ifu lebih baik daripada perbuatan ini; manakah di antara keduanya yang

paling dicintai Allah bagi dirinya dalam kondisi tersebut. Ini merupakan

bahasan yang sangat luas, tidak ada yang mengetahui selain Allah.

Setiap salik memiliki kondisi khusus dimana terkadang ia diperintahkan

unfuk melakukan hal yang dilarang unfuk orang lain, dan diperintahkan

dalam suatu kondisi unfuk melakukan safu hal yang dilarang dalam

kondisi lain.

Mereka mengatakan, "Kami melakukan kebaikan sebisa

mungkin, yaitu melakukan halhal yang setahu kami ifu diperintahkan

kepada kami, dan kami meninggalkan pangkal keburukan, yaitu hawa

nafsu, serta kembali kepada Allah dalam hal-hal di luar itu agar Allah

memberi taufiq kami untuk melakukan hal yang paling dicintai-Nya dan
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diridhai.Nya. Apa saja takdir yang diciptakan pada kami, kami berharap

bahwa itu termasuk hampan kami. Selanjutnya, jika kami benar maka

kami mendapat dua pahala. Jika tidak, maka kami mendapat satu

pahala, sedangkan kesalahan kami dihapuskan."

Pada saat itu, barangsiapa yang ditakdirkan mengetahui perkara

yang disyari'atkan dan ia mengerjakannya, maka ia lebih utama daripada

selainnya. Akan tetapi, banyak orang yang mengetahui perkara yang

disyari'atkan itu tidak mengerjqkannya dan tidak berniat mencari

perkara yang paling dicintai Allah. Banyak pula di antara mereka yani

melakukannya dengan dicemari hawa nafsu, sehingga yang satu

melakukan perkara yang disyari'atkan dengan hawa nafsu, dan yang

sebelumnya meninggalkan sesuatu yang tidak ia ketahui bahwa ia

disyari'atkan tanpa'ada hawa nafsu. Yang ini kurang dalam ilmunya, dan

yang itu kurang dalam amalnya, karena amal yang disertai hawa nafsu

merupakan kekurangan dalam amal meskipun yang dikerjakan

hukumnya wajib.

Dapat dikatakan bahwa seandainya kelompok yang berhawa

nafsu ifu bertaubat dari hawa nafsunya, maka hal itu lebih meninggikan

derajat ilmunyra. Jika tidak, maka ia memiliki kemiripan dengan ulama

su' (ulama jahat).

Karena itu pemah ada dua orang pendahulu yang bertengkar

tentang masalah ini. Yang Safu berkata, "Kamu seperti anjing; jika

seseoftu.rg menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika ia

membiarkannya dia mengulurkan lidahnya juga." Lalu yang lain berkata,
"Kamu ini seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal."

Anda mendapati orang-orang yang bagus fujuannya (spiritualnya)

mencela ahli ilmu atas perilaku mereka yang mengikuti hawa nafsu serta

mencintai dunia dan jabatan. Sedangkan ahli ilmu mengkritik mereka
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atas ketidaktahuan tentang syari'at dan tindakan mereka yang menjauh

dari perintah dan larangan. Keduanya tidak ada bedanya.

Hanya Allah juga tempat memohon, semoga Dia memberi kita

petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu jalannya orang-orang yang diberi

nikmat dari golongan para nabi, orang-orang yang jujur, para syahftl dan

orang-orang shalih. Mereka itu adalah sebaik-baiknya teman.

Seorang ahli Fiqih dan zuhud berkata, "Di antara manusia ada

yang menempuh jalan hakikat, dan ada pula yang menempuh jalan

syari'at. Yang pertama (penempuh jalan hakikat) melakukan tarjih

(pengunggulan) dengan kemudahan yang diberikan oleh Allah dengan

disertai niat yang baik dan mengikuti perintah dan larangan yang

mereka ketahui meskipun mereka kurang memahami dalil-dalil tentang

perbuatan yang dimudahkan Allah bagi mereka. Sedangkan yang kedua

(penempuh jalan syari'at) melakukan tarjih dengan dalildalil syari'at yang

bersifat lahiriah, qiyas, berita perorangan, dan pendapat para ulama,

tetapi mereka kurang memahami perkara-perkara yang dimudahkan

Allah bagi mereka."

lagi pula, terkadang kelompok pertama menyaksikan .maslahat

dan kebaikan dalam perbuatan yang ditakdirkan sehingga mereka lebih

mengunggulkannya dengan berpegang pada iman meskipun mereka

tidak mengetahui kebaikannya dari. segi nash. Sedangkan kelompok

kedua mengunggulkan berdasarkan nash dan kesimpulan. Yang

pertama memiliki iman, sedangkan yang kedua memiliki Al Qur'an.
Penyebabnya adalah masing-masing kurang memahami kebenaran yang

dimiliki pihak lain, dan pada jalan masing-masing kelompok ada

kebenaran dan kebatilan.
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Hakikat tanpa Syari'at adalah Sesat

Mereka yang mengklaim hakikat tanpa mengetahui perintah dan

lamngan syar'i adalah orang omng yang sesat. Seperti halnya orang-

or?rng yang mengetahui perintah dan larangan tetapi tidak

mengerjakannya, melalnkan mengerjakan dosadosa besar yang mereka

hasrati adalah orang-orang fasik. Mengenai mereka itu dikatakan,

"Waspadailah fitnah omng alim yang ahli maksiat dan ahli ibadah yang

bodoh, karena fitnah keduanya dapat menimpa setiap orang." Hakikat

itu ada kalanya bersifat takdir, ada kalanya bersifat cita msa, dan ada

kalanya bersifat syar'i. Sedangkan syari'at itu mencakup wahyu yang

diturunkan, pemahaman yang ditakruilkan, dan hukum yang telah

diganti (disimpangkan).

Maksud bahasan di sini adalah unfuk menyebutkan orang-orang

yang istiqamah dari kedua kelompok, dan membahas kondisi ahli ibadah

dan kehendak yang keluar dari hawa nafsu yang merupakan farq thabi'i.

(pemilahan identitas yang bersifat baw;aan), serta menjalankan farq syar'i

yang mereka ketahui.

Kemudian tersisalah kelompok ketiga, yaitu tidak memiliki farq

thabi'i dan tidak pula memiliki fatq qnr'i a|<an perbdaan

dalan kontek sSmi'at).

Adapun orang lnng menempuh farq thabi'i, bisa jadi ia tahu

bahwa ia ahli maksiat, dan dia ifulah yang disebut ulama pendosa; dan

bisa jadi ia berargumen dengan qadar atau dengan cita rasa dan

emosinya dengan berpaling dari Kitab dan Sunnah, dan dia itulah ahli

ibadah yang bodoh. Keduanya sama-sama keluar dari jalan yang lurus.

Hal ini menjadi salah safu penjelasan tentang kondisi

kesempumaan para sahabat dan bahwa mereka adalah sebaik-baiknya

genemsi umat ini, karena mereka pada masa kekhalifahan kenabian
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dapat merrjalankan farq syar'i dalam perkara-perkara besar dan kecil

yang sangat luas cakupannya. Padahal, seorang salik dan generasi akhir

terkadang tidak mampu mengetahui farq syar'i yang terkait khusus

dengan dirinya pribadi, sebagaimana di antara mereka ada yang

rnengikuti hawa nafsunya dalam urusan yang tidak banyak.

Selain besarnya perintah dan larangan yang mereka geluti, para

sahabat juga memiliki pengetahuan unfuk membedakan antara yang

baik dan yang buruk. Mereka'juga memiliki niat dan tujuan yang baik

dalam melakukan berbagai kebajikan. Sementara itu, banyak ulama dan

ahli ibadah generasi akhir yang tidak tahu tentang banyak kebaikan dan

keburukan hingga menduga kebunrkan sebagai kebaikan, dan

sebaliknya; atau mereka tidak memiliki tujuan yang baik dalam

melakukan berbagai amal. Bahkan sering kali mereka mengikuti hawa

nafsu untuk hal-hal yang jelas perintah dan larangannya.

Kami memohon kepada Allah semoga Dia memberi kita

petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu jalannya oftmg-orang yang diberi

nikmat dari golongan para nabi, orang-orang yang jujur, para syahid dan

orang-orang shalih.

Inilah yang terjadi pada ulama yang mengetahui periniah dan

larangirn Syari' dengan sebenamya, dan inilah ahli ibadah yang memiliki

niat yang baik dan terlepas dari hawa nafsu dengan sebenamya. Adapun

ulama yang mencampur-adukkan antara syari'at yang diwahyukan

dengan hukum yang telah diganti dan ditakr,vili, serta ahli ibadah yang

mencampur-adukkan niat yang baik dengan hawa nafsu, mereka itu

telah mencampur-adukkan kebenaran dan kebatilan dalam ilmu dan

amalmereka.

Barangsiapa yang mengamalkan ilmunya, maka Allah akan

memberinya ilmu tentang hal yang belum ia ketahui. Niat yang baik

merupakan salah satu faktor pembantu untuk mencapai ilmu. Ilmu syar'i
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juga termasuk faktor pembanfu unttrk mencapai niat yang baik dan amal

shalih. Karena ilmu adalah pengendalinya, amal adalah penggiring,

sdangkan nafsu itu ibamt kuda png membandel. Jika pengendali kuda

lambat, maka kuda tidak mau menurut kepada penggiringnya. Dan jika

penggiringnya lemah, rnaka ia fidak rnau menunrt kepada

pengendalinya. .

Jika ilmu lemah, mal<a slik menjadi bingung dan tidak tahu ke

mana ia berjalan. Yang bisa dilakukannya hanya pasmh kepada takdir.

Dan jika amal ditinggalkan,'maka salik al<an bingung dan menyimpang

dari jalan, lalu ia menempuh jalan lain padahal ia tahu bahwa ia telah

meninggalkan jalan yang benar. Yang safu bingung tidak tahu ke mana

melangkah padahal ia banyak meldngkah, sedangkan yang lainnya

bingung dan menyimpang dari jalan padahal ia tahu jalan yang benar.

Allah berfirman, "Maka tatkata mereka betptng (dart

kebenaran), Allah memalingkan hati merel<a."(Qs. Ash-Shaff [51]: 5)

Yang safu bodoh, dan png safu zhalim, sebagaimana firman

Allah, "Dan dipikullah amanat ifu oleh manusia. Saungguhnya manusia

itu anat zlzalim dan amat bodoh. "(Qs. Al Ahzaab l33l:72)

Meskipun bodoh dan zhalim ifu berdekatan, tetapi orang bodoh

tdak tahu bahwa dirinSra zhalim, sedangkan oftrng zhalim fidak

mengetahui hakikat yang menghalangiqn untuk memperoleh ilmu.

Allah berfirman, 'Saungguhnja taubt di sisi Allah hanjalah taubat bagi

oftrng-omng gng mengerjakan kejahatan lantamn kejahilan, yang

kernudian merel<a berAubat dengan sqen. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 17)

Abu'AliSnh berkata; "Aku pemah bertanya kepada pam sahabat

Muhammad S, lalu mereka menjawab; 'setiap orang yang bermaksiat

kepada Allah ifu bodoh, dan setiap orang yang bertaubat sebelum mati

ifu pada hakikahrgn telah bertaubat dengan segem."
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Al Khallal meriwayatkan dari Abu Hayyan At-Taimi, ia berkata,

"Ulama itu ada tiga macam, yaitu orang yang mengenal Allah tidak

mengetahui perintah Allah, orang yang mengetahui perintah Allah tetapi

tidak mengenal Allah, dan orang yang mengenal Allah dan mengetahui

perintah Allah."

Orang yang mengenal Allah adalah orang yang takut kepada-

Nya, dan orang yang mengetahui perintah Allah adalah orang yang

mengetahui perintah dan larangan-Nya.

Saya katakan, rasa takut itu menghalangi empunya untuk

mengikuti hawa nafsu. Allah berfirman, "Dan adapun orang-orang yang

takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dan

hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya)." (Qs.

An-Naazi'aat [79]' 4041)

Kesempumaan dalam hal ketiadaan hawa nafsu dan ilmu adalah

milik Penutup para msul$, yang mengenai beliau Allah berfirrnan,.

"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu Muhammad) tidak sesat dan

tidak pula keliru, dan tiadalah yang diuapkannya itu (Al Qur'an)
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya ifu tiada lain hanyalah

wahyu yang (kepadanya)."(Qs. An-Najm [53]: 1-4)

Allah meniadakan kesesatan dan penyimpangan dari beliau,

serta menyifati beliau sebagai pribadi yang tidak pemah berbicara

dengan menuruti kemauan hawa nafsunya. Ucapan yang beliau

sampaikan tidak lain adalah wahyu yang diturunkan. Jadi, Allah

meniadakan hawa nafsu dan menetapkan ilmu yang sempuma, yaitu

wahyu. Yang pertama adalah kesempumaan tujuan, sedangkan yang

kedua adalah kesempurnaan ilmu.

Di sisi lain Allah menggambarkan musuh-mustrh beliau dengan

kebalikan dari dua sifat tersebut. Allah berfirman, "Mereka tidak lain

t
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hanyalah mengikuti dan apa yang diingini oleh

hawa nafsu mereka. "(Qs. An-Naim [53]: 23)

Kesempumaan yang mutlak bagi manusia dicapai dengan cara

menyempumakan penghambaan kepada Allah dari segi ilmu dan tujuan.

Allah berfirman, "Dan Aku tidak menciptakan iin dan manusia

melainkan supaya mereka menyembah-Ku. " (Qs. Adz-Dzaartyaat [51]:

56)

"Dan bahwa tatkala hamba Altah (Muhammad) berdiri

menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampk saja jin-jin itu desak

mendaak mengerumuninya. "(Qs. Al Jin172l: L9)

Allah berfirman unfuk menceritakan perkataan hlis, 'Demi

kekuasaan Engkau aku akan menyaatkan mereka semuanya, kecuali

hamba-hamba-Mu jmng mukhlis di antam mereka.f'(Qs. Shaad [38]: 82-

83)

Allah berfirrnan,'sesungguhn5m hamba-hamba-Ku tidak ada

kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali oftng-orang yang mengikut

kamu, yaitu orang-orang yzng sesaf. "{Qs. Al Hijr lLSl: 42)

"Demikianlah, agar Kami metnalingkan daripadanSn

kemungkatan dan kekejian. Sesungguhn5m Yusuf ifu termasuk hamba-

hamba Kami yang terpilih. "(Qs. Yusuf !72lt 24)

'Sesungguhnya setan ini tidak ada kekuasaannya atas omng-

oftng Snng beriman dan bertawakal kepada Tuhann5n. Sesungguhnya

(setan) han5alah atas omng-orang yang mengambilryp
jadi pemimpin dan atas oftng-oft,ng 5nng mempersekufukann5m dengan

Allah."(Qs. An-Nahl [16]: 99-100)

Ibadah kepada Allah bemrti menaati perintah Allah. Perintah

Allah adalah apa yang disampaikan.oleh Rasulullah $ dari-Nya. Jadi,

kesempumaan ifu terletak pada kesempumaan ketaatan kepada Allah
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dan Rasul-Nya secara lahir dan batin. Barangsiapa yang tidak

mengetahui perintah Allah lalu'ia meninggalkan hawa nafsu dan

menyerahkan diri kepada takdir, atau ia bersungguh-sungguh dalam

menaati Allah tetapi ia keliru dalam melakukan perintah, atau

menurutnya dalil-dalil yang ada saling berbenturan sehingga ia

mengurungkan ketaatan dalam perkara yang terkait, maka dia dianggap

telah menaati Allah dan diberi pahala atas kebaikan niat mereka. Ia telah

mencurahkan selirruh kemampuannya untuk menaati Allah. Sedangkan

hal-hal yang tidak sanggup ia ketahui lalu ia keliru dengan melakukan

hallain itu diampuni.

Inilah salah satu sebab terjadinya konflik di antara umat. Ada

satu kelompok umat yang berkata dan mengerjakan perkara-perkara

yang telah mereka upayakan dengan ijtihad tetapi ijtihad mereka keliru.

lalu kekeliruan mereka sampai kepada kelompok lain sehingga mereka

mengira bahwa kelompok pertama sengaja berbuat dosa, atau

kesalahan kelompok pertama tidak bisa ditolerir. Dalam hal ini

kelompok kedua juga melakukan ijtihad yang keliru. Jadi, kelompok

pertama adalah mujtahid yang keliru dalam perbuatannya, sedangkan

kelompok kedua adalah mujtahid yang keliru dalam penolakannya.

Masing-masing diampuni, tetapi bisa jadi salah satu dari dua kelompok

tersebut berdosa, sebagaimana bisa jadi keduanya sama-sama berdosa.

Sebaik-baiknya perkataan adalah Kalam Allah, sebaik-baiknya

petunjuk adalah petunjuk Muhammad $, seburuk-buruknya perkara

adalah perkam yang diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah sesat.

Salah seorang di antara mereka terkadang diberi hak unfuk

membuat perintah dan larangan, laly ia pun melakukan pengangkatan

pejabat dan pemecatan, memberi dan menahan pemberian sesuka hati.

Lantas seseorang mengira bahwa ini adalah kesempumaan, padahal

suafu tindakan disebut sempuma manakala sejalan dengan perintah
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Allah sehingga tindakannya itu dianggap sebagai ketaatan kepada Allah.

Jika tidak, maka ia tidak ada bedanya dengan mja. Perbuatan-perbuatan

mja itu berkisar pada perbuatan dosa, perbuatan yang dimaafkan, dan

perbuatan taat.

Sedangkan selunrh perbuatan Khulafa' Rasyidun adalah taat dan

ibadah. Mereka adalah para pengikut hamba yang rasul, dan itulah

jalarurya golongan sabiqun muqarrabun dan pertama lagi

didekatkan kepada Allah). Adapun jalannya para raja yang adil itu

berkisar antara perbuatan taat dan perbuatan yang dimaafkan. Itulah

perbuatan para nabi yang raja, serta jalannya orang-orang yang berbakti

golongan kanan. Sedangkan jalannya para raja yang zhalim itu

mengandung berbagai maksiat. Itulah jalannya orang-orang yang

menganiaya diri sendiri.

Allah berfirman, "Kemudian Kitab ifu Kami wartskan kepada

orang-orang yang Kami pilih di antam hamba-hamba Kami, lalu -di
antara mereka ada yang menganiaya dii mereka sendii dan di antara

mereka ada yang pertengahan dan di antan mereka ada (pula) yang

lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu
adalah karunia yang amat besar, "(Qs. Faathir [35]: 32)

Tidak seorang pun yang keluar dari tiga golongan ini, yaifu

menzhalimi diri sendiri, pertengahan, dan terdepan dalam berbuat

berbagai kebajikan.

Kemampuan supranafural itu bisa berupa mukasyafah

(penyingkapan perkara-perkam ghaib), dan ini termasuk jenis ilmu yang

melampaui batas keurajaran; dan bisa berupa kemampuan inderawi, dan

ini termasuk jenis kemampuan yang melampaui batas kewajamn.

Meskipun demikian, orang yang memiliki kemampuan supranatural itu

tetap tidak keluar dari tiga golongan di atas.
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MMPI SYAIKH ABDTJL QADIR DAN BERITA
YANG I,A SAMPAIKAN DARI ALI.AH

Ayahku menceritakan kepadaku, dari Muhyiddin bin Nahhas,

kalau tidak salah aku juga mendengamya langsung dari Muhyiddin bin

Nahhas, bahwa ia bermimpi melihat Syaikh AMul Qadir. Dalam mimpi

ifu S!/aikh menyampaikan pesan dari Allah, yaitu, "Barangsiapa yang

mendatangi Kami, maka Kami menyambufurya dari jauh. Barangsiapa

yang berbuat dengan daya Kami, maka Kami akan lunakkan besi

unfuknya. Barangsiapa yang mengikuti keinginan Kami, maka Kami

menginginkan apa yang Dia inginkan. Bamngsiapa yang meninggalkan

sesuatu karena Kami, maka Kami memberinya jauh lebih banyak."

Dua 5nng pertama adalah ibadah dan permintaan pertolongan,

sedangkan dua yang terakhir terkait ketaatan dan maksiat. Mendatangi

Allah berarti ibadah kepada-Np semata, sebagaimana firman Allah

dalam sebrnh hadits qudsi,

ur Grr: *t d.:;l fi'"e
oto'.qP

qP

Gtt:

Lt
a -a ou

,*- €)

"Bamngsiapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku
mendel<at kepadanya sehasb. Ehnngsiapa gng mendekat kepada-Ku

sehasta, mal<a aku mendel<at kepadanya afu depa. Dan bamngsiapa

O/
GG.(t ur; dir

'7, o . o.1illra a*,1

a

P
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jnng mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, maka Aku mendatanginp

dengan 6o1*i.'L24

Taqam.rb kepada Alah dengan menyadari bahwa segala sesuatu

terjadi karena kekr.rasaan Allah adalah benfuk lain dari permohonan

pertolongan dan tavrnkal pada-N1p, karena tiada daln dan upaSn kecrrali

dengan seizin Allah. Dalam sebtnh a&ardisebutkan,

e'lr';fi,-/6r 6-r3i ofi- bf i? U
,irt

'Elanngsiapa trang senang sekimng meniadi manusia Sang

pling kuai mal<a hendaHah ia berhvntal Fda Allah.'tzs

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwa ia berkata, "Tawakal

adalah penghimpun i-r',. "126

Allah berfirman, oDan barug siap Sang Mawlal kepda
Altah nisca5n Allah akan mencukupkan kepefitanrya.' (Qs. Ath-

Thalaaq [65]:3)
*(Ingailah), kefika kamu ^orrohon kepda

Tuhanmu, lalu dipql<emnl<an-Nya bgimu."(Qs.Al Anfaal [8]: 9)

r2a g3. Al Bukhad dalam pernbahasan tentang tauhid f/405) dan Muslim
dalam pernbatnsan tenntang taulcnlt (267 5Al.

'T nn. Ahrnad dalam pembahasan tentang zu}ufr (1772), hnu Abi Dungra
.falam pembahasan tentang tau,akal (l/5O,9), As-Sugrthi dalam l<ibib Al Jami'
,4sh-.5haghir (87421 dengan menlsbatkannp kepada hnu Abi Dunya dan
menilainyra hzsnn,'I{anz Al 'Ummal (56t361, dan Al Munawi dalam kitab Faidh Al
@tr16/7501.

126 6p. Abu Nu'aim dalam kitab Al Hil/ah (4/274) dan hnu Abi Dunya
dahm pembatrasan tentang taunkal (l/48).
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Menurut pendapat gang paling shahih, tawakal pada Allah itu

sama kedudukannya dengan doa. Ia dapat mendatangkan manfaat dan

menolak mudharat. Tawakal juga dapat menghasilkan kekuasaan bagi

seoftIng hamba dan memberinya kemampuan unfuk menggerakkan

materi. Karena ifu, tawakal merupakan sifat png paling dominan pada

omng-orang yang memiliki kemampuan supranafural, baik yang

mengikuti syari'at atau yang tidak mengikuti qari'at. Dengan tawakal ifu

mereka melakukan tindakan dan mempenganfii materi; terkadang

sejalan dengan perintah Allah dan terkadang berlawanan dengannya.

Pemyataan 'bamngsiapa lnng mengikuU keinginan kami'

maksudnya adalah keinginan syar'i sebagainrana ftrman Allah, "Allah

menghendaki kemudahan bgimu, dan frdak menghendaki kesukamn

bagimu. "(Qs. AI Baqarah [2]: 185)

'AllAh hendak memberikan keringanan kepdamu, dan manusia

dijadikan bersifat lemah. "(Qs. An-Nisaa' l4l: 281

"Allah tidak hendak menytlitkan l<amu, tetapi Dia hendak

membercihkan kamu dan menyempunakan nikmat-Nja bgimu, supap
kamu "(Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Inilah ketaatan kepada perintah Allah. Dalam sebuah hadits

dijelaskan,

octb<)'h r *:l f ! ;; 6_ ul3
"Dan engkau, wahai '[Jmar, engkau menaati Allah,

niscaya Allah menaailmu. "

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,

{^u\l' , )itht'J*;W{ *ta iii*z-(J
-z-z

265



Maimu''ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Jika ia meminb kepda-Ku, niscayaAku mernberin5a. Dan iika

ia memohon perlindungan kepda-Ku, niwSn Aku melindungirya.'Lz7

Allah berftrman, uDan Dia mempa'l<enankan (doa) omngromng

gng furiman serta manguialan amal gang shalih dan mqambah

fuhak) kepda merel<a dari l<arunia-lfJa. "(Qs. AqlSyuuraa[4212 261

Pemyataan 'barangsiapa Snng meninggalkan tesuatu karena

Kami, maka kami merrberinya jauh lebih banlpk' maksudnSn adalah

barangsiapa 1Bng meninggalkan hal-hd frang dibenci Allah, baik png

dihammkan atau gnng dirnakruhkan, dengan rasa harap, cinta dan

takut, maka Allah akan mernbednp jauh lebih banyak, karena ini adalah

nurqam kesabaran, sedangkan Allah berfirman, 'saunggahn5a hanp
onngrcft,ng gng be$abarhh png diatfupkan phala mqel<a bnp
bas.'(Qs. Az-Zumar [39]: 10)

PERTAT{YAAN TENTANG KITAB IHYA'
,ULUMIDDINDAN QW AL QULUB

Syaikhul Islam ditanl,a tentang |roab lh5n' 'Ulumiddin dan Qut Al
Qulub, lalu ia menjawab:

Kitab Qut Al Qulub dan IhSa' 'Ulumiddin itu dapat diikuti

bahasannya berkenaan dengan amalan-amalan hati seperti sabar,

syukur, cinta, tawakal, tauhid dan lain sebagainya. Abu Thalib

(pengarang l<ttab Qut Al QnuA bbih ahli di bidang,hadits dan atsarserta

pemyataan para ulama spirifual dari kalangan sufi dan selainnya

daripada Abu Hamid Al Ghazzali. Pemaparannya juga lebih tepat dan
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ketelitiannya lebih baik. Selain itu, ia lebih jauh dari bid'ah meskipun

dalam kitab Qut Al Qulub terdapat banyak hadits yang lemah dan palsu,

serta banyak keterangan yang tertolak.

Adapun kitab lhya' 'Ulumiddin memuat bahasan tentang dosa-

dosa yang membinasakan seperti sombong, ujub, riya', hasad dan

selainnya. Kebanyakannya dikutip dari pemyataan Harits Al Muhasibi

dalam kitab Ar-Ri'ayah. Di antara pemaparannya itu ada yang diterima

dan ada yang tertolak, serta ada pula yang diperselisihkan.

Ktab lhya' 'Uumiddin berisi banyak pelajaran berharga, tetapi ia

juga memuat materi-materi bahasan yang tercela karena di dalamnya

banyak ditemukan ajaran filsafat yang berkaitan dengan tauhid, kenabian

dan hari kebangkitan. Jika ia membahas ma'rifat-ma'rifat kaum sufi,

maka ia tidak berbeda dengan orang yang rnerigambil seorang musuh

umat Islam lalu mengenakan padanya baju muslim.

Para imam banyak mengkritik kitab-kitab Abu Hamid. Mereka

mengatakan, "Penyakitrya Abu Hamid adalah As5t Syifa'

(Kesembuhan). " Maksudnya adalah kitab Asjt-Syifa'karya Ibnu Sina di

bidang filsafat.

Dalam kitab lhya' 'Uumiddinjuga banyak hadits dan a/saryang

lemah, bahkan banyak yang palsu. Di dalamnya juga banyak ditemukan

celotehan-celotehan kaum sufi yang salah kaprah.

Meskipun demikian, dalam kitab ini juga banyak dijumpai

pemyataan para syaikh sufi yang ahli ma'rifat dan lurus mengenai

amalan-amalan hati yang sesuai dengan Kitab dan Sunnah, serta ibadah

dan adab yang juga sejalan dengan Kitab dan Sunnah. Bahkan

proporsinya lebih banyak daripada bagian yang ditolak. Karena itu

ijtihad para ulama dalam menilai kitab ini berbeda-beda.
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TINGKATAI{-TINGKATAN DZIKIR

Kitab dan Sunnah serta atsar umat generasi salaf menunjukkan

jenis yang disyari'atkan dan dianjurkan dalam dzikir dan doa kepada

Allah, sama seperti ibadah-ibadah lainnya. Nabi $ pun telah

menjelaskan tingkatan-tingkatan dzikir seperti dalam hadits shahih yang

diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya dari Samurah bin Jundab,

,U

1
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6 t. 8zo8s- er
i
I $"-al

a

N,
joz;
J^-*J

'./ot'rX, 
fy<i' M
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Y! '^)y Yi
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o*'
ir6,-t{

I t, ,
J4-J

"Sebaik-baik4n kalam saudah Al Qur'an ada empat, dan

sebenarnSm l<alimat-lalimat tersebut berual dart Al Qur'an, Witu
Mahasuci Allah, sqala puji bagi Allah, tiada tuhan selain Atlah, Attah

Mahabesar Tidak ada salahnya hgimu untuk memulai dai mana

saja-"728

Dalam ktab Shahih Muslimiuga terdapat riwayat dari Abu Dzar,

katanya: Rasulullah $ ditanya,

y*tl,hr gaac ilsWal Tudt'il
o / , \ t ., oJ

y'J-^.>g.S AlJl dL*r.,

128 gp. Al Bukhari secam mu'alkq dalam htab Fath At hri (7'1./5661 dan
Muslim dalam pembahasan tentang adab (2137 /12) dari Samurah bin Jundab.
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"Kalimat apa yang paling utama?" Beliau menjawab, "Kalimat

yang dipilihkan Allah untuk pam malaikat-Nya, yaitu: Mahasuci Allah

dan segala puji bagi-Ny6.'129

Dalam kitab Adz-Dzikr karya Ibnu Abi Dunya terdapat riwayat

yang terangkat sanadnya kepada Nabi $, bahwa beliau bersabda,

oGllr 'J*?, hr vr ivv -{nl
o I J oz

J23i

ii;jr
"Sefuik-bailm5m dzikir adalah 'Tiada tuhan selain Allah', dan

sebaik-baiknSa da adalah 'segala puji bagi Allah'.'130

Dalam kitab At Muuaththa' dmt sehinnp terdapat hadib

Thalhah bin AMullah bin Kuraiz, dari Nabi $, beliau bersaMa,

hr vt itrt ,#'n 0106 ^fisv Jbf

c

,b _*s i;ir U.n Y'id'i, Lfijzlz t
0
,o

,,:
t-* *

J>)
It

,IELf,
"Sebik-fuikn5n perkaban Sang aku dan pn nabi sebelumku

uapkan adalah: 'Tiada fuhan selain Allah WnS Maha fu, tiada sekutu

bagl-Nga, fugi-Nya sqala kekuasan dan bagi-Nya sqala puji, dan Dia

Mahakuas atas sqala torulr.'{3l

12e HR. Muslim dalam pembahasan tentang ddkir dan ba1273l/841.ts fakha1ltzdrits tehh dtsebu*an s€bdurnnta.
r3t 7u1r1iri1 y6lts tehh dts€butkan sebelumnla.
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Dalam kitab As'Sunan terdapat hadits dimana seorang sahabat

berkata:

jtJtzoP9 z jo I z - o z

.,i^].', $"Jt"ut3, -r-T oi
c

I Y

i:"*ltj"i,r iQ::" 'I i)w G,tt-p €.,4f G

'Ff hri hr vf 
^lf 

\) *u.

"sesungguhnya aku tidak bisa belajar sedikit pun dari Al

Qur'an. Karena itu, ajarilah aku bacaan yang cukup untuk sahnya

shalatku." Beliau bersabda, "Bacalah: Subhanallah, Alhamdulillah; -La

Ilaha lllallah; dan Allahu Akbar.'432. ' i l

Karena itu, fuqaha berpendapat bahwa orang yang tidak mampu

membaca AI Qur'an dalam shalat beralih kepada kalimat-kalimat a/

baqiyat' bih'shalthat (jnng ttekat laTi' baik) ini. Keutamaan-keutamadn

kalimat ini dan kalimat yang serupa banyak sekali, bukan di sini

tempatnya unfuk menjelaskannya.

Tujuan bahasan kami di sini adalah di antara dzikir dan doa itu

ada yang tidak disyari'atkan jenisnya, atau dilamng, atau dilarang

sifatrya sebagaimana firman Allah, "Berdoalah kepada Tuhanmu

dengan berendah diri dan suan yang lembut. Sesungguhn5n Allah tidak

men5rul<ai omng-orung Snng melampaui batas."(Qs. Al A'raaf t7l: 55)

'HanW milik Allah Asma' Al Husna, maka bermohonlah

kepada-Ng dengan menyebut Asma' Al Husnaitu - (Qs. Al A'raaf [7]:

180)

r32 93. An-Nasa'i dalam pembahasanruritt*S doa Iftitah (9241, N Baihaqi
dalam kitab ,As-Sunan Al Kubn(2/381), dan Ad'Daruquthni (1/313). .
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Jadi, Allah tidak diseru dalam doa kecuali dengan Nama-Nama-

Nya yang indah.

Di antara dzikir dan doa yang dilarang adalah yang biasa dibaca

oftmg-omng musyrik di masa jahiliyah dalam talbiyah mereka, yaitu: t[5
'ulk tt '^*F ct: 'i 6-f ,l ,t 'eb--;l i "Kami penuhi pahggilan-Mu,

tiada sekutu bagi Mu kecuali sekutu yang adalah milik-Mu. Engkau

memilikinya, sedangkan ia tidak memiliki."

Juga seperti perkataan sebagian orang badwi kepada Nabi S,
o

I }b
,1o
ont 0l

o

Aili ..,e J->L). ,
i
I *b 4)

) ,o. zo /
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:"LU) d &i.i,r LA *i ,tL

1
dlj

Y
o

o

' :' ',"I(afnii, meminta sgafa'at kepada Allah unfuk mencapai

maksudku,padamu." Nabi @ bersabda, "Kdudukan Allah lebih agung

dan ifu. Sesungguhn5n Allah frdak diminbi sgnfa'at untuk mencapai

maksud dari salah seomng makhluk-Nya. "133,'.

' Juga seperti perkataan mereka pada awal masa Islam, & ifu,
9rq ^J! .11 "sernoga keselamatan senantiasa tercurah pada Allah

sebelum hamba-hamba-Nya." Kemudian Nabi $ bersabda,

oloz
I */l ,:J'rte '€'it iyl"r' -; fur L1

,*) ttb)r
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| "'Ji., t)UI
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133 63. Abu Daud dahm kitab.As-sramah (47261.
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"sesungguhnya Allah Mahasejahtera. Jika salah seorang di

antara kalian duduk (dalam shalatnya), maka hendaHah ia
mengucapkan, 'Segala penghormatan, karunia dan kebaikan adalah

-11i1* 41116."4'34

Dengan hadits ini Nabi S mengisyaratkan bahwa Yang

Mahasejahtera itu menuntut orang yang berhajat kepadanya. Allah

adalah Yang Mahasejahtera, sedangkan Yang Mahasejahtera itu

diminta, bukan dimintakan (didoakan), melainkan dipuji. Pemyataan

yang benar unfuk Allah adalah, "Segala penghormatan, karunia dan

kebaikan adalah milik Allah." Jadi, Dia dipuji dan dimintai, sedangkan

makhluk dimintakan (didoakan). Karena itu dikatakan,

,iik;') ir z;il'r;t ,1:) ,$; iyll'
|diA' l' )+,*rqL iylt'

'Semoga kqelamabn senanfras tercunh padamu, wahai nabi,

sefta rahmat Allah dan be*ah-Nfr. Dan semaga keselamatan

senantiasa tercumh pada kami dan hamfu-hamba Aluh yan7 shalih."

Allah berfirman, "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan su?ag mereka menyembh-Ku. Aku tidak menghendaki

rezeki sdikit pun dari merel<a dan Aku ttulak menghendaki supatp

merel<a memberi Aku makan. "(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56-57)

Rezeki itu mencakup setiap hal yang bermanfaat bagi

penerimanya, karena manusia itu diberi rezelrd berupa makanan,

minuman, pakaian, serta berbagai manfaat yang ia peroleh dari

134 HR. Al Bukhari dahm pembahasan tentarg adzan (831), Muslim dahm
tentang shaht (M2/55), dan Abu Daud dalam pembahasan tentang

shalat (968), mereka sernua dari Abdullah bin Ma'ud rg.
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pendengaran, penglihatan dan penciumannya. Rezekt manusia juga

berupa manfaat-manfaat yang diperoleh batinn5a, yaitu ilmu dan iman,

kebahagiaan dan kesenangan, ki:kuatan dan cahaya, peneguhan, dan

lain-lain. Allah tidak menginginkan rue*i dari manusia, karena mereka

tidak akan sampai bisa mendatangkan mudharat dan manfaat bagi

AIIah. Sebaliknya, Allah adalah Mahamandiri sedangkan mereka adalah

maktrluk yang fakir.

Allah berfirman, "sesungguhn5m Allah telah mendengar

perlataan orang-oftng yang mengatakan, 'Saungguhnya Nlah miskin

dan l<ami kaln "(Qs. Aali 'lmmn [3]: 181)

Allah adalah Maha Esa, Tuhan yang bergantung kepada-Nya

segala sesuafu. Dia tiada bemnak dan tiada pula diperanakkan, dan

tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.

Doa yang Makruh

Demikian pula dengan doa yang makruh seperti doa meminta

penganiayaan dan pemuhrsan hubungan mhim, atau doa unfuk

memperoleh tingkatan para nabi, atau seperti doa seorang badwi, "Ya

Allah, adzab apa saja yang Engkau akan timpakan padaku di akhirat,

maka segerakanlah ia di dunia." Juga seperti sabda Nabi S unhrk

orang-oftmg yang menghadapi musibah kematian ketika mereka

berteriak-teriak,

a<st:ir oy ti,rrl g+f J? V:rs I
zl).

r-)_fi t1 JLe
'. t9, ,oPr-
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"Janganlah kalian mendoakan atas dii kalian kecuali yang baik-

baik, karena para malaikat mengamini ucapan l*u1iun.'135

. Allah berfirman, "Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan

kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk menyegerakan

kebaikan, pastilah diakhin umur mereka."(Qs. Yuunus [10]: 11)

"Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana ia berdoa

untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. " (Qs. Al

Israa' [17]: 11)

Bahasan ini sangat luas, dan tujuan kami di sini bukan untuk

membahasnya secara menyeluruh, melainkan untuk menegaskan

tentang jenis doa yang makruh.

Di sini kami hanya ingin menjelaskan bahwa syari'at tidak

menganjurkan doa kecuali yang berupa kalimat sempuma dan

menghasilkan makna, seperti kalimat iot 'lf .ff r "fiada tuhan selain

Allah', 6l itt 'Allah Mahabesar", g].tlAq.ilr ir;...i "Mahasuci Allah,

dan segala puji bagi Allah',dan ibq "'lt;:,i \ l? t 'tiada daya dan

upaya kecuali dengan seizin Allah".

Juga seperti firman Allah, S F\ 
'rfr{ "Maha Agung nama

Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan karunia." (Qs. Ar-Rahmaan

[55],78)

,[l:Si *,,sili tH "Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah

segala kerajaan. "(Qs. AlMulk [57]: 1)
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",rj*Vo-,Pi 4C jy-{ '*mua 5nng bemda di langit dan yang

benda di buni futasbk kepda Allah (menWbkan kebesann Allah)."
(Qs. Al Fladiid [52: 1)

'"63fr ii 
"trt 

dll "i,Iaha Suci Allah jang tetah mqurunkan Al-

Fuqaan.'(Qs- Al Furqaan I25l: 1)

Adapm ddkir dengan kata tunggal, baik dalam bentuk kata

substantif s€e€rti Allah Allah,atau dalam benhrk kata ganti seperti Huwa

Huvn (Db Dld, ddl<ir sernctrm ini tdak dispri'atkan dalarn Kitab dan

Sunnah, frCak pula difufurkan dari seomng generasi salaf, dan tidak pula

dari tokoh-tokoh umat Iilam 5nng menjadi panutan. Dzikir semacam ini

hanya diucapkan oleh safu kelompok oftrng sesat dari generasi akhir.

garangloli dalam hal ini mereka mengikuti seotang syaikh yang

fidak bisa menguasai dirin5la, seperti yang diriwagntkan dari AsySyibli

bahwa ia berdzikir dengan lafazh Allah Allah,lalu ia ditanyra, "Mengapa

engkau tidak mengucapl<an laa llaaha lllallaalfl" Ia menjawab, "Aku

takut mati di antara negasi dan aftrmasi"136 Ini termasuk keseleo lidah

yang dialami Aqfsyibli tetapi dimaafkan lantamn kejujumn imannya,

kekuatan spirihnlitasnya, serta kuatnya terpaan spirifual padanya.

Beberapa kali ia mengalami hilang akal lalu ia pergi ke rumah sakit dan

mencukur jenggotn5n. Ia juga menunjukkan beberapa perilaku yang

tdak boleh diteladani, meshpun ia ditolerir dan diberi pahala.

Seandaiqp seorang hamba bemiat mengucapkan tiada fuhan selain

Allahlalu ia mati sebelum mmyempumakan kalimat tersebut, maka hal

ifu tidak mengakibatkan mudharat baginya sedikit pun, karena amal itu

tergahfung pada niat, bahkan ia diberi pahala atas apa yang ia niatkan

itu.

ls Maksdnln adalah mminggal dunia ketika mengucapkan 'tiada tuhan'
dan belum menenrskanlanjutannln, 1pitu 'kecuali AIIah'.
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Terkadang sebagian dari mereka mele'.r,ati batas hingga

menganggap dzikir dengan kata tunggal sebagai dzikimya kalangan

khusus, sedangkan dzikir dengan kalimat yang sempuma adalah

dzikimya orang awam. Ada kalanya sebagian dari mereka mengatakan

bahwa kalimat l-aa llaaha lllallaah untuk orang-orang mukmin biasa,

kata Allah untuk orang-orang ahli ma'rifat, dan kata Huwa untuk para

ahli hakikat. Ada kalanya salah seorang di antara mereka hanya

mengucapkan Allah Altah Allah dalam khalwatnya atau saat bersama

jama'ahnya, atau Huwa (Dia), atau Ya Huwa (wahai Dia), atau l-a Huwa

Illa Huw4 ftiada dia kecuali dia).

Terkadang sebagian penulis tentang tarekat mengagungkan

dzikir semacam ini. Terkadang ia berargumen dengan emosi, terkadang

dengan nalar, dan terkadang dengan riwayat palsu, sebagaimana riwayat

yang disebutkan oleh salah seorang di antara mereka bahwa

Nabi $ mendiktekan Ali bin Abu Thalib:9, untuk mengucapkan Allah

Allah Allah. Nabi $ mengatakannya tiga kali, kemudian

Nabi $ memerintahkan Ali & dan ia pun membacanya tiga kali. Ini

adalah hadits palsu berdasarkan kesepakatan ahli Hadits.

Dzikir yang diajarkan Rasulullah $ dan menjadi pemuncak dzikir

adalah kalimat l-aa llaaha lllallaah. Kalimat inilah yang ditawarkan
Rasulullah $ kepada paman beliau Abu Thalib ketika menjelang mati.

Beliau bersabda,

;:,rLulf "* ii,r vt it,t ;,tt'eG-:Jv:

Sf .rif ta,1
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"Paman, letakanlah tiada tuhan selain Allah. Ini adalah kalinat

5ang dengan itu aku bin mernbehntu di hadapn Allhli.'t37

Nabi $ juga bersaMa,

yt sr-lt'rb. 1? r|)rtl 
^;i{ P{ jt
L ,

JI b)l J.a9e
"sungguh aku benar-bemr mengetahui safu kalimat inng

'frdaHah seoftrng hamfu manguafl<anng pda nat mati melainl<an ia

madapti ruhn5p mqaekan kfuhagiaan. au

^?)t ;".:>hr U iif v yk rT bs u
'hnngsiap o*rn'u**n adalah tiada tuhan setain

Allah, mal<a ia masuk surya.a39

I zt z,

S;.; hr vt iif v 'of 
&';r'.>11

t-a, 
1

4.iftJ
o

Lf
"Bamngsiap y:ang mati dalan kadaan bhu bhow tiada fuhan

selain Allah, mala ia masuk suga-4$

r37 gp. At Bukhari dahm penrbalrasan tentang riwaSpt hidup para sahabat
Anshar (3884), l^$hm dalam pernbatrasan tentang ilrlnn (24/39), dan Ahmad

15/+23t,, mereka sernua dari Musayyib bin Hr.rzr.
r38 HR. Ahmad (7/371, hnu Ma!fi dahm perrnbahasan tentang adab (3795).

Al Haibami dahm htab Majnm'Az-htnidW<ab..'Ada pabedaan pada AstI
q,xa'bi. Ada yang mengatakan bahura riwapt darin5n adalah seperti ini, dan ada

3Bng mengatakan riwayat darinya bersumber dari Abu Thalhah dari aSBhn5n- Ada
pula yang mengatakan dari Yahya dari Thalhah, atau dari Thalhah se@t?r mutsl.'

139 HR. Ahmad 15/233,24n, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang
jenazah (3114.

1'lo HR. Muslim dalam pembahasan tentang inan(26/431dan Ahmad (l/65,
6el.
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J ozcclJliyYtf
5U

I

trl1x- & j6t'J.tj c> _re

t
I

o

*r
fr,iiq3,i^ il .*,';ii r;q ,b

| 4l!tJ-y) (rYJ L?t tur vf
t ,

CJ
)z5t

lz /

_*

4Ul *v
"Aku dipeintahkan unfuk mememngi manusia hingga mereka

betsal<si bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah

Utusan Allah. Jika mereka telah melakukannya, maka mereka telah

menjaga danh dan harta mereka daiku kecuali sesuai haknjn,

sedangkan hisab mereka terganfung pailu 411u1i."t47

Dalam kaidah-kaidah sebelumnya sa!,ir telah membahas sebagian

hal yang terkait dengan dua kalimat yang agung, penghimpun segala

makna dan pembeda ini, yaifu kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah

dan kesaksian bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya.

Semoga Allah melimpahkan karunia dan keselamatan pada

Muhammad $ dan keluarga beliau.

Dzikir dengan Kata Tunggal Tidak Disyari'atkan

Adapun dzikir dengan kata tunggal itu tidak disyari'atkan sama

sekali. Di antara dalil-dalil syari'at tidak ada yang menunjukkan
. r;:-

anJurannya

141 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (25), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (21,233-36).

278



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sebagian ahli ibadah yang ekshem keliru dalam memahami

firman Allah, "Katakanlah, 'Allah."'(Qs. Al An'aam [6]: 91) Mereka

salah mengira bahwa png dimaksud adalah mengucapkan kata Huwa.

Ini jelas keliru, dan seandainya mereka'mencermati kalimat sebelumnya,

maka maksud ayat dapat terlihat dengan jelas karena sebelumnya Allah

berfirman, "Dan mereka tidak menghormati Allah dengan

pmghormatan yang sematinjn di kala mereka berkata, 'Altah tidak

menurunkan sesuafu pun kepada manusia.'I{atakanlah, 'Siapakah yang

menuntnkan kitab (Taunt) wns dibdwa oleh Musa sebagai cahaya dan

pefunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab ifu lembaran-lembaran kertas

Wng bercerai-berai, l<arnu perlihatkan (sebagiannya) dan kamu

sembunyikan sebagian besamya, padahal telah diajarkan kepadamu apa

jang kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui4n?' Katakanlah,

'Allah-lah (yang menurunkannlm). '"(Qs. AI An'aam [6]: 91)

Maksudnya, katakanlah: Allah-lah yang menurunkan Kitab yang

dibawa oleh Musa. Ini adalah ucapan !,ang sempuma dan kalimat

ismiJ/yah yang tersusun dafi mubtada' dan khabar, tetapi khabanrya

dihilangkan karena pertanyaan telah menunjukkan jawaban.

Ini merupakan qiyas yang berlaku konstan dalam kalimat

semacarn ini dalam ungkapan Amb, sebagaimana firman Allah, "Dan

sungguh jika kamu berbnya kepada mereka, 'Siapakah yang

menciptakan langit dan bumi?', nisaSa mereka menjawab, 'Allah.'

I<atakanlah, 'Maka temngl<anlah tentang apa yang kamu seru

selain Allah. "(Qs. Az-Zumar [39]: 38)

"Atau siapal<ah Wng telah menciptakan langit dan bumi dan

yang menurunkan air unfukmu dad langit, lalu Kami fumbuhkan dengan

air ifu kebun-kebun Snng betpemandangan irltah, yang l<amu sekali-kati

tidak mampu menumbuhl<an pohon-phonrya? Apakah di samping

Allah ada tuhan (yang lain)?"(Qs. An-Namll27l:60)
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Demikian pula dengan ayat sesudahnya menurut qira'ah Abu

'Amr, yaitu: tr tit$" #t l,irt '*tt #t gt:$)t '"t U'U
"Katakanlah, 'siapakah Tuhan Pemilik langit tujuh dan Tuhan Pemilik

'Arasy yang agung.' Mereka akan mengatakan, 'Allah.'"

Jika seseorang bertanya, "Siapa yang datang?" maka Anda

cukup menjawab, "Zaid." Jika ia bertanya, "Siapa yahg kau muliakan?"

Anda cukup menjawab, "Zaid." Jadi, Anda cukup menyebutkan nama

yang merupakan jawaban dari pertanyaan siapa, tidak perlu

menyebutkan subyeEhya karena telah disebutkan dalam pertanyaan.

Orang Arab tidak senang mengulangi bagian kalimat tanpa ada manfaat

penjelasan karena hal itu hanya memperpanjang kalimat dan

mengulang.

Yang lebih aneh dari pendapat di atas adalah pemyataan yang

disampaikan salah seomng ahli ibadah png ekstrem kepadaku tentang

firman Allah, "'Aiiyr'Lr?'f46 "Padahal tidak ada 5mng mengetahui

takwilnya melainkan Altah." (Qs. Ali 'lmman t3]: 7) Ia mengatakan

bahwa maksud ayat ini adalah: tidak ada yang mengetahui takwil kata

huw selain Allah. Ibnu 'Arabi bahkan mengarcmg kitab yang berjudul .4/

Huwa. Saya katakan kepada orang tersebut -dan saat itu saya masih

sangat muda, "Seandainya pemahaman kalian itu benar, tenfulah ayat

ini ditulis demikian: 'i JrU & Ut secam terpisah. Tetapi, ia tertulis

secara tersambung." Perkataannya ini dapat diketahui kekeliruannya

secara pasti. Banyak suft ekhem yang memiliki takr,vil yang keliru

terhadap Kitab dan Sunnah semacam ini.

Terkadang makna yang mereka maksud itu benar, tetapi makna

tersebut tidak ditunjukkan oleh nash yang disitir dan bukan itu maksud

pembicara; dan terkadang makna yang mereka maksud tidak benar.

Jadi, kekeliruan mereka terkadang terjadi pada hukum dan terkadang
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terjadi pada dalilnya, seperti komentar mereka tentang firman Allah,

"Karena dia melihat diring serba cukup."(Qs. Al 'AIaq 196l:7) Menurut

mereka, makna ayat ini adalah: Jika ia melihat Tuhannya, maka ia

menjadi tidak membutuhkan kepada yang lain. Padahal makna yang

benar ayat ini adalahr sungguh ia melampaui batas karena melihat

dirinya serba cukup.

Juga seperti pendapat mereka tentang saMa Nabi S, 'i{f 
'ry

itj "Jika kalian tidak melihahtya..." 142 tr11o.|*u mengatakan bahwa

maksud kalimat ini adalah: Jika kalian mengalami fana (hilang

kesadaran) terhadap dirimu, Taka Engkau akan melihat Tuhanmu.

Padahal bukan ini makna hadits tersebut, karena seandainya maknanya

seperti yang mereka katakan, maka redaksinya berbunyi , 6:j'fS i 
"rri

(jika kamu tidak ada (fana), maka kamu melihat-Nya), padahal yang

benal adalah 6l-rf (dmgan alil. l\alau pun kalimatnya berbunyi seperti

itu, lalu pada gunanya jawaban syarat yang berbuntn lU i-ff 1*ut u

sesungguhnya Dia melihaknu).

SelanjuhVa, berdasarkan pendapat mereka yang keliru, kata fr
tidak membutuhkan khabar, sehingga maknanya adalah jika kamu tidak

ada. lni merupakan asumsi yang mustahil karena hamba yang diajak

bicam nyata-nyata ada, bukan tiada.

Syaikh Abu Abdurrahman As-sulami mengutip sebagian

masalah ini dalam labtb Haqa'iq At-Tafsir.

Namun fujuan kami di sini bukan unhrk membahas masalah ini,

melainkan untuk menjelaskan hukum dzikir dengan kata tunggal, bukan

142 gg. Muslim dahm pembahasan tentang iman (V1).
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dengan kalimat yang sempuma. Tampak jelas berdasarkan dalil-dalil

syari'at bahwa dzikir tersebut tidak dianjurkan.

Demikian pula berdasarkan dalil-dalil logis dan cita rasa, karena

kata tunggal tidak memberikan dampak iman atau kafir, petunjuk dan

kesesatan, ilmu dan kebodohan. Terkadang seorang yang berdzikir

menyebut nama seorang nabi, atau, seorang Fir'aun, atau sebuah

berhala, tetapi tidak ada kaitan hukum apapun dengan nama tersebut,

kecuali ia dibarengi dengan keterangan yang menunjukkan negasi atau

afirmasi, cinta atau benci. Dan terkadang ia menyebut kata maujud

(yang ada) dan ma'dum (yang tiada).

Karena itu, para ahli bahasa Arab dan seluruh bahasa sepakat

bahwa kata tunggal tidak menghasilkan pemahaman dan bukan

merupakan kalimat yang sempuma. Karena itu, ketika ada orang Arab

mendengar muadzin mengatakan, !, l;,,t tarbS?tl l4Zt (aku bersaksi

bahwa Muhammad yang Utusan Allah), maka ia bertanya, "Apa yang

dilakukannya?" Karena ketika muadzin membaca ittl j.p.l a"ngun

nashab (fathah pada lam), maka ia menjadi sifat, sedangkan sifat

merupakan keterangan pelengkap bagi yang disifati. Karena itu ia

menunfut pelengkapnya dengan khabar yang menghasilkan makna.

Akan tetapi, muadzin sebenamya memaksudkan lafazh ilt ,)l-:sebagai

khabar, tetapi ia salah gramatika.

Seandainya seseorang mengulung-ulang nama Allah senbrr kali,

maka ia tidak menjadi mukmin karenanya, serta tidak berhak

mendapatkan pahala Allah dan surga-Nya. Karena orang-orang kafir

dari seluruh umat menyebut nama tersebut dalam bentuk funggal, baik

mereka mengakui-Nya dan mengakui keesaan-Nya atau tidak. Bahkan

ketika Allah memerintahkan kita untuk menyebut nama-Nya, maka yang

dimaksud adalah dengan kalimat yang sempuma, sebagaimana dalam
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firman Allah, "Maka makanlah dari ap gng ditangkaprya unfukmu,

dan sebutlah narna Allah atas binatang buas ifu (r4raktu melepasngn)."

(Qs. ru Maa'idah tSl:4)

"Dan jangankh lamu mqnakan birnbngbimbng thng tidak

di*butnama Allah ketika menyetnbelihrya "(Qs.Al'An'aam [6]: 121)

"Sucil<anlah narna Tuhanmu Yary Maha nnggi.'(Qs. Al A'laa

[87]:1)

"Maka bqtasbihlah dengan (menyebut) narna Tuhanmu Yang

IuIaha Baar."(Qs. AI Waaqi'ah 156l:74,96, dan Haqqah [69]:52)

Contoh menyebut nama Allah dengan kalimat yang sempuma

adalah .ilr 91 {a*s* menyebut narn AIIah), ,,b0' i; ot;P

flvlahasuci Tuhanku 1nng Mahatinggi), P, ;, t:Al (Mahasuci

Tuhanku !,ang Mahaagung), dan lain sebagainya. Allah fidak

menqTari'atkan &ikir dengan kata tunggal sama sekali, dan dzikir

tersebut iuga tidak dianggap sebagai pelalsanaan perintah, serta tidak

mmgakibatkan halalqn hetrnn buruan.

Barangkali ada png berkata, 'Akan tetapi, terkadang orang

yang berdzikir atau mendengar kata tunggal ifu mengalami emosi cinta,

pengagungan kepada Allah, dan hal-hal semacam itu?"

Saya katakan, ifu benar dan ia mendapat pahala karena emosi

1Bng disyari'atkan dan kondisi keimanan tersebut, bukan karena kata

tunggal itu dianjurkan. Ketika ia mendengar kata funggal disebut, maka

hal itu meoggugah hatinp yang diam, dan terkadang hati yang diam ifu

berg€xak tantamq disebut kalimat 57ang diharamkan atau maknrh.

Bahkan terkadang seorang muslim mendengar orang yang

menyekutukan Allah atau mencici-Nya, lalu dalam hatinya bergejolak
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emosi cinta kepada Allah lantaran kuatnya rasa jengkel dan marah

terhadap apa yang didengarnya.

Ada beberapa sahabat yang berkata kepada Nabi S:
i
IU3*

t.7
Ja.-JG;\'o\e6.

G 4;i At&
a

dl
9

6rol;'\r ! IA a-*-) I
o zzJ /

.J

tjs $;L:r't6 )i i,:s yr'4.<i";t:t "u iL
l;ir :JG ytrl @ )t;\t g,e ,!ri i)s i

*?jt Jt;:J['\, q,$ N
"Salah seorang di antara kami merasakan dalam hatinya sesuatu

ftisikan syetan) yang sungguh seandainya ia terbakar hingga menjadi

arang atau jatuh dari langit ke bumi, maka itu lebih disukainya daripada

membicarakannya." Beliau bertanya, "Apakah kalian telah

merasakannya?"Mereka menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Ifulah iman

yang murni. " Dalam riwayat lain Nabi $ bersabda, "Segala puji bagi

Allah yang telah mengembalikan muslihat syetan menjadi bbikan

saia."l43

1€ HR. Muslim. dalam pembahasan tentang iman (132/209), Abu Daud
dalam pembahasan tentang adab (5111), keduanya dari Abu Humirah, serta Abu
Daud dalam pembahasan tentang adab (5111, 5112) dari lbnu 'Abbas.

Maksud hadits di atas adalah mereka enggan membicamkan bisikan syetan

dalam hati mereka, dan sebenamya bisikan syetan itu terjadi karena iman mereka

telah mumi. Syetan m€masukkan bisikan ke dalam hati unfuk merusak iman yang

mumi tersebut.
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Ketika syetan memasukkan bisikan png tercela ke dalam hati

mereka, maka iman yang ada dalam hati mereka bergerak akibat

kebencian terhadap bisikan tersebut dan menganggapnla sebagai

perkara ynng sangat mungkar. Yang dernikian ifu adalah iman yang

mumi, dan hal itu tdak menunjukkan bahwa bisikan ynng menjadi

penyebabnya ihr diperintahl.an.

Ada kalanya seorang hamba diaJak unhrk kafir atau berbuat

maksiat, lalu ia berpegang teguh pada agamanln dan menolak ajakan

tersebut. Meskipun sikapnya itu meningkatkan iman dan takwa, tetapi

penyebabnya tidak diperintahkan.

Allah berfirman, "(Yaitu) onng-omnSl 6pn7 menaati Atlah dan

Rasul) gng kepada mereka ada orzrng-oftng Wng mengatakan,

'Saungguhnya manusia telah mengumpulkan psul<an unfuk

menyeftng kamu, karena itu takutlah kepda merel<a,'maka perkataan

ifu menambah keimanan merel<a dan merela menjawab, 'Cukuplah

Allah menjadi Penolong kami dan Allah ilalah sebaik-baik Pelindung.'

Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yanq baar) dari

Allah, mereka tidak mendapat bencana ary-apa, mereka mengikuti

keridaan Allah. Dan Allah mempu4mi l<arunia yang bmr." (Qs. Aali
'lmman l3lt L73-774)

Iman yang bertambah dan tawakal ini disebabkan karena mereka

ditakut-takuti dengan rencana seftrngan musuh, tetapi tindakan tersebut

tidak disyari'atkan. Bahkan terkadang seolztng hamba melakukan suatu

dosa lalu dosanya ifu mendorongnlra unfuk melakukan taubat yang

karenanSn ia dicintai Allah. Meski demikian, dosa tersebut tidak

diperintahkan. Ini merupakan bahasan Snng sangat luas.

Jadi, ada perbedaan terkait faktor sebab ifu sendiri; apakah

menimbulkan kebaikan atau tidak. Kalirnat-kalimat yang baik dan amal-

amal shalih ynng diperintahkan itu mengakibatkan kebaikan, rahmat dan
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pahala. Jika ia dibarengi dengan kekuatan iman seorang hamba serta

manisnya iman yang dirasakannya, maka kebaikan, rahmat dan

keberkahan pun berlipat ganda.

Adapun sebab-sebab yang tidak diperintahkan, bisa jadi ia

berasaldari perbuafan hamba, baik yang diharamkan, dimakruhkan atau

mubah; bisa jadi berasal perbuatan pihak lain, baik itu jin atau manusia;

dan bisa jadi berasal dari peristiwa-peristiwa langit yang ditimpakan

Rabb padanya. Manakala ia bertetapan dengan iman dan keyakinan,

maka ia dapat menggerakkan iman dan keyakinannya, lalu hamba

tersebut pui.r bertambah keimanannya. Tetapi hal itu tidak

mengakibatkan sebab-sebab tersebut dicintai, dipuji, atau diperintahkan.

Jika demikian, maka ia bukan merupakan faktor pemicu kebaikan. Ia

sebenamya hanya fienggerakkan hati yang diam, tetapi sering kali

gerakan hati ifu ke arah keburukan dan mudharat.

Masalah ini serupa dengan penyebutan cinta mutlak, kerinduan

mutlak, dan rasa takut mutlak yang terkandung dalam syair dan prosa.

Perasaan-perasaan ini juga masih umum, karena sama-sama dirasakan

oleh orang mukmin dan kafir, orang yang berbakti dan ahli maksiat.

Karena ifu Allah dan Rasul-Nya tidak mensyari'atkannya, dan ia pun

tidak diperintahkan karena Allah hanya memerintahkan kebaikan, amal

shalih dan kebajikan, sedangkan perasaan tersebut tidak tercakup ke

dalam kategori ini. Perasaan jatuh cinta itu sama-satna dialami oleh

orang yang pencinta iman dan pencinta berhala, serta pencinta maksiat-

maksiat lainnya.

Dari penjelasan di atas dapat dipastikan bahwa dzikir dengan

kata tunggal tidak dianjurkan, apalagi disebut sebagai dzikimya golongan

khusus.

Lebih jauh dari itu adalah dzikir dengan kata ganh huwa huwa,

karena kata ini sendiri tidak menunjukkan makna tertentu, melainkan
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sesuai dengan penafsiran sehingga maknangra tergantung pada tujuan

dan niat pengucapnya. Karena ifu, dzikir ini terkadang dibaca oleh

omrlg yang meyakini bahwa Yang Haq adalah wujud yang mutlak.

Terkadang ia mengatakan tiada dia kecuali dia. Hatinya telah

terkontaminasi dengan paham wihdaful wujud (manunggaln5m hamba

dengan Tuhan), madzhab Fir'aun, Isma'iliyyah, serta paham zindiq kaum

sufi generasi akhir. Terkadang ungkapan tiada dia selain drb dimaknai

bahwa hanya Tuhanlah yrang wujud dan tidak ada makhluk sama sekali,

dan bahwa Tuhan dan hamba, atau Yang Haq dan makhluk ifu satu,

sebagaimana telah saya jelaskan di tempat lain dalam bahasan tentang

paham wihdafil wlud.

Salah Satu Penyebab Keyakinan !/ang Keliru adalah Keluar
dari Syari'at

Di antam penyebab keyakinan dan spiritual yang salah kaprah

ini adalah keluamya seseomng dari syari'at dan manhaj yang

dirisalahkan kepada kita melalui Rasulullah $, karena bid'ah

merupakan awal mula dan samngnya kekafiran, sebagaimana sunnah-

sunnah yang disyari'atkan merupakan sumber dan penguat iman karena

iman ifu bertambah lantaran ketaatan dan berkurang lantaran maksiat.

Allah berfirman tentang bertambahnya iman, "(Yaitu) orang-

orang (yang merraati Altah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-

onng yang mengatakan, 'Saungguhn5n manusia telah mengumpulkan

pasukan unfuk menyeft,ng kamu, karena ifu bkutlah kepada mereka,'

mal<a perkataan ifu menambah keimanan merel<a." (Qs. Aali 'lmraan

[3]: 173)

"Dan apabila difurunkan suatu surat, maka di antara mereka

munafik) ada yang berkata, 'Siapakah di antara kamu 3nng
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bertambah imannya dengan (furunnya) sunt ini?"'(Qs. At-Taubah [9],

r24)

"Dia-lah yang telah menurunkan ketmangan ke dalam hati

orang-orang mukmin supaya keimanan merel<a bertambah di samping

keimanan mereka (yang telah ada). "(Qs. Al Fath [48]: 4) Dan lain-lain.

Barangkali ada yang bertanya, "Jika dzikir ini tidak disyari'atkan,

apakah hukumnya makruh?"

Saya jawab, dzikir tersebut bagi orang yang tidak bisa menguasai

dirinya tidak bisa disebut makruh karena terkadang hati terpapar

kondisi-kondisi spirifual yang mengakibatkan lisan sulit untuk

mengungkapkan dzikir yang sempuma akibat hati terpenuhi dengan

pengalaman spiritual. Bamngkali dzikir yang mudah ia baca hanyalah

kata funggal, bukan kalimat yang sempunn. Hati mereka terpapar oleh

kondisi-kondisi keimanan lalu mereka Udak sanggup untuk

mengucapkan secara lisan.

Manusia dalam hal dzikir terbagi menjadi empat tingkatan, yaitu:

Pertama, dzikir dengan hati dan lisan. Dzikir inilah yang

diperintahkan.

Kedua, dzikir dengan hati saja. Jika dalam kondisi lisan tidak

mampu berdzikir, maka itu baik. Tetapi jika lisan mampu berdzikir,

maka ia boleh ditinggalkan jika unh.rk tr-tjuan 3png lebih utama.

Ketiga, dzikir dengan lisan saja, gnifu lisan selalu basah dengan

dzikir kepada Allah. Mengenai hal ini ada cerita dimana malaikat tidak

menemukan suatu kebaikan pada diri s€seorang yang sudah meninggal

kecuali gerakan lisannya untuk menydut nama Allah. Allah pun
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berfirman, "Aku bersama hamba-Ku selama ia berdzikir kepada-Ku dan

kedua bibimya bergerak untuk menyebut-Ku.'LM

Keempat, tidak ada kedua-duanya, dan ini adalah keadaan

orang-orang yang merugi.

Adapun dalam keadaan seseorang bisa mengucapkan dzikir

dengan kalimat yang sempuma, maka membatasi dzikir dengan kata

tunggal secara berulang-ulang merupakan perbuatan bid'ah, sedangkan

hukum awalbid'ah adalah makruh.

Dzikir dengan kata tunggal yang dituturkan dari Abu Yazid, An-

Nuri, Asy-Syibli dan selainnya dapat ditakwili bahwa mereka

membacanya dalam keadaan tidak bisa mengendalikan diri, karena

kondisi mereka membuktikan hal itu. Sedangkan para syaikh yang lebih

kuat kesadamnnya dan lebih sempurna daripada mereka tidak berdzikir

kecuali dengan kalimat yang sempuma. Ketika terjadi perbedaan

pendapat, maka suafu permasalahan harus dikembalikan kepada Allah

dan Rasul-Nya. Perbuatan selain Rasulullah fi$ tidak boleh dijadikan
t hujjah sama sekali. Allah Mahatahu.

JALAN YANG LURUS DALAM MASALAH
ZUHUD, IBADAH DAN WARA'

Pasal ini membahas tentang jalan yang lurus dalam hal Zuhud,

ibadah dan wara', meninggalkan perkara-perkara haram dan syahwat,

serta batasan sedang dalam ibadah. Komitmen terhadap Sunnah bemrti

1'14 HR. Ahmad (2/5401dan lbnu Majah dalam pembahasan tentang adab
(37921'.
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menjaga diri dari keburukan nafsu dan ryetan bnpa mengikuti jalan

yang bid'ah, karena para pelaku bid'ah pasti iatuh ke dalam kesulitan.

Jika mereka menahpiti, maka mereka pasti mangikuti traua nafsu.

Karena itu, para pelaku bid'ah itu diseht sebagai para pengiht haun

nafstr. IGrena ialan $mnah bedst ilmu, keadhn dan petuniuk,

sedangkan jdan bid'ah berisi kebodohan dan kezhalirnan, serta

mengilcrti prasangka dan hawa nafsu.

Rasulullah Ar fiak pemah sesat dan menyimpang. Sesat disebut

secara beriringan dengan menyimpang karena setiap png menyimpang

pasti sesat. Rttsfl Qurus) adalah lawan dari menyimpang, sedangkan

petunjuk adalah lawan dari tersesat. Pefunjuk berarfi menjauhi jalan

omng-ormg yang ahli rnaksiat dan para pelal$ bid'ah. Generasi salaf

melarang kedtn hal tersebut

Allah berftrman, .t' <.'qii$t Wt',j5t Vtl e pn :z.ti
,. -t.,t+ o,i.[ 'Maka dabnglah saudah maeka, pazganti 6png jelek) WnS

menyia-nyialan sht dan mernrytturuthn hawa nafsunga, maka -
merelra kAbk altan mqemui kaaatan."(Qs. Marpm t19]: 59)

I<ata l$ adalah mashdar dari lota 6 €f "* r sama polan3la

dengan kata 6 C!^i ,sl . Kata ini adalah lawan dari kata i}t,
sebagaimana firman Allah, tiH43W La*-'i $)t #Ui ofi

W :Er tii W 'Dan jil<a mereka metihat j,alan yang membaum

kepada pefunjuk, merel<a tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka

melihat jalan kaaatan, mereka terus menempuhnln " (Qs. Al A'raaf

171:746)
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Kata $ji Aera* amal yang mendatangkan manfaat bagi

pelakunya, sedangkan kata ;11 bemrti amal yang mendatangkan

mudharat bagi pelakunya. Jadi, amal kebaikan adalah lurus, sedangkan

amal keburukan adalah menyimpang. Karena itu jin berkata

sebagaimana dituturkan dalam AI Qur'an, "Dan saungguhnya kami

tidak mengetahui (dengan adarym penjagaan itu) apakah keburukan

yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka

menghendaki kebaikan bagi mereka."(Qs. AlJin l72lt 10l

Para jin itu membandingkan keburukan dengan petunjuk. Di

akhir surat Allah berfirrnan, "Katakanlah, 'sesungguhnya aku tidak

kuasa mendatangkan sesuafu mudharat pun kepadamu dan tidak (pula)

sesuatu kemanfaatan "(Qs. Al Jin 1721:27)

Darinya terambil kata Sglt (orang yang sudah bijak/dewasa),

yaitu omng yang hartanya sudah bisa diserahkan kepadanya untuk ia
kelola sendiri. Dialah orang yang bisa mengelola hartanya untuk hal-hal

yang bermanfaat, bukan unfuk hal-hal yang membawa mudharat.

Syetan berkata sebagaimana difufurkan dalam Al Qur'an, "Demi

kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanq, kecuali

hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka. "(Qs. Shaad [38]:82-
83) Maksudnya adalah syetan menyuruh mereka berbuat keburukan

yang mendatangkan mudharat bagi mereka lalu mereka menaatinya,

sebagaimana firman Allah, "Sekali-kali tidak ada kel<uasaan basiku
terhadapmu, melainkan (sekdar) aku menyeru kamu lalu kamu

mematuhi seruanku. "(Qs. Ibraahiim [14]: 22)

"Dan diperlihatkan dengan jelas nenka Jahim kepada orang-

orang yang sesat,' dan dikatakan kepada mereka, 'Di manakah berhala-

berhala 5nng dahulu kamu selalu menyembah (n57a) selain Allah?
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Dapatkah mqel<a menolong l<amu abu menolong diri mereka sendirt?'

Maka merel<a (sanbhansembhan ifu) diiungkirkan ke dalam nenka

bersama-sama oftrng:oftng Wg wt, dan bala tenbn iblis

semuanp. " (Qs. AqrSyu' araa' 126l: 91-95)

'Bed<ablah oftng-oftng Wg telah tebp hukuman atas mereka,

'Ya Tuhan bmi, merel<a inilah omngonng gng kami s*atkan ifu;

kami telah mereka s&gaimana l<ami (sendiri) sesaf. "(Qs.

AI Qashash t28l: 63)

"I{aqt:annu (Iufuhannd) fibk'wt dan fidak puk keliru-" (Qs.

An-Najm [53]' 2)

Selaniuhrya, kata ;jii rnaratota a$unakan untuk menyebut

perbuatan buruk yang mengakibatkan mudharat bagi pelakunya, ,i',ut u

akibat perbrntan tersebut juga disehrt dengan kutu #ii , sebagaimana

akibat kebaikan disebut derrgan tcra ;iSf, akibat keburukan disebut

dengan kata ]ltJr , akibat kebaiikan dbebut dengan kata /i#l , akibat

keindahan disebut dengan kata grii.ilir , dan aldbat kejetekan disebut

dengan kata 9l1l Jr .

I\ata ,rttiL,ilt dan y.tt$"Jt qhrn AI eur'an dimaknai amal

kebaikan dan amal keburukan, sebagaimana ia dimaknai nikmat dan

musibah. Balasan ifu dMkan dahm b€nfuk lang sama dengan amal

perbuatan. Barangsiapa yang melal$kan kebaikan, maka ia menuai

kebaikan. Barargsiapa lpng melalnrkan keburukan, maka ia menuai

kebunrkan. Demikian pula omng png melakukan penyimpangan maka

ia menuai kesesatan. Meninggalkan shalat dan mengikuti syahwat

merupakan pertuatan sesat dimana pelakunya akan menemui

kesesatan. Karena ifu Az-Zamaktrqrari berkata, "Setiap keburukan
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dalam bahasa Arab disebut djT, seperti halnya kebaikan disebut ,r,iJ(

sebagaimana yang disebutkan dalam sebmh syair:

Siapa menuai kebaikan, manusia mernuji urufinnya

Siap suat, tak henti ia menaci kqmtan

Az-Tajjajberkata, *Balasan kesesatan disebut,f(, sebagaimana

akibat kebaikan disebut dengan kata ,u,3( sesuai dengan firman Allah,

ffi'Ci-rry"S,X;3 'Ehmngsiapa yang melakukan demikian itu, nisaya

dia mendapat (pemfulasan) doa (ng) " (Qs. Al Furqaan [25]: 68) Kata

ff11 pada mulanya berarti dosa, tetapi ia di sini dimaknai balasan atas

dosa. Dalam sebuah hadits disebutkan,

,, !. o f lo '. .o 7 . 6z . . t/ ,{, 
o

t++;:t 4 ra':*r da= G ): t+ 0l

"%ungguhn5n GhaySnt adalah sebuah junng di neml<a

Jahannam. Jumng-jumngnya Wng lain meminta

darinya.'L45

Kata ini mengungkapkan keburukan yang ditemui. Allah

berftrman, "Yang menyia-nyial<an slat dan memperturutkan hawa

nafsunja. "(Qs. Maryam [19]: 59)

"Dan janganhh l<atnu mengusir oftrng-orzrng trug menyeru

Tuhannya di pqt hari dan di petang hari, sdang merel<a menghendaki

idha-Nya. "(Qs. Al An'aam 16]52)

1'15 HR. Ath-Thabari dalam kitab hfsimln fl:6n51dan As-Sugrthi dalam
l<rtab Ad-Durr Al Man bu r (4 /27 91.
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'fung onng-omng yang mengilruti haura nafsunSn bqnakud
su4ln lranu Mpling *fizuh-finhn5a (dai kebenann)."(Qs. An-Nisaa'

141:271

,F.'JL g4 iy^S"-p; fi A4t'6] +:, 6Y;,8 ". J'
'iXAt G;;ii 'Dan l<amu slnli-tcati ddak akan dapt bedaku adit di

antan isti- isti (mu), vnhupun l<anu angat ingin ffiwt demikian,

l<araa itu finganlah lannu tqblu ailaung (kepda 5rutg kanu dnbi),

sehinga l<amu biarhn 3ang lain tqhtung,kafung." (Q5. Ar.Nisaa' [4]:

t29l

,}-3l1 'LL adalah kecendenrngan

sepenuhnlp, merryimpang dari jiilan yarg lurus kepada kebunrkan yang

serendah-rendahnSp. Kar€na ifu, k€fika seseorang diuii dengan hal ini,

nnka hendaklah ia ke tengah dan kernbali ke }ilan grang lurus dengan

cara bertaubal

Dahm. s€hah hadits l{abi E bersabda,

i ,:a )#T e ilt J.-r *r:t "V
JI l'*J- i)Y-l

J-P- Ly
or' i_r .*T JI PJ-

,,I o:{ I zt ) ozUj{
9.

fur

"Kandoryan omng mukmin (dad imann5a) ifu seperti

keondongan htda pda bmbbn4n Ia berputar-pubr, tebpi ia
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kembali ke tambatannya. Demikian pula dengan orang mukmin; ia

berputar-putar kemudian kembali kepada Tuhannya.'L46

Allah berfirman, "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang

disediakan unfuk onng-orang yang bertakwa" hingga firman Allah,

"Dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal." (Qs. Aali

'lmraan [3]: 133-136) Allah tidak mengatakan: Mereka tidak berbuat

zhalim dan tidak berbuat dosa. Sebaliknya Allah berfirman, "Dan (juga)

orang-orang yang apabila mengegakan perbuatan keji atau menganiaya

dii sendiri. "(Qs. Ali'lmraan [3]: 135)

Maksudnya mereka mengerjakan dosa lain di luar dosa

perbuatan keji. Jadi, dalam ayat tersebut kata umum digandeng dengan

kata khusus, sebagaimana perkataan Musa &, "Ya Tuhanku,

aku telah berbuat zhalim terhadap diriku." (Qs. Al

Qashash [28]: 16) Juga seperti perkataan Ratu Bilqis,"Ya Tuhanku,

aku telah berbuat zhalim terhadap diriku. " (Qs. An-Naml

l27l:44].

Allah berfirman secara umum tentang penduduk bertagai negeri

yang dibinasakan, "Dan Kami tidaktah mengankSn mereka, tetapi

merel<alah yang menganiaya diri mereka sendiri."(Qs. Huud [11]: 10L)

Mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan cara melakukan hal-hal

yang dilarang bagi mereka, durhaka kepada pam nabi mereka, dan tidak

mau bertaubat kepada Tuhan mereka.

146 HR. Ahmad 3/38, 551, Abu Ya'la (1106). Al Haitsami dalam kitab
Majma' Az-Zawa'id (70/204) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan
Abu Ya'la dengan para periwayat hadits shahih kecuali Abu Sulaiman Al-Liritsi dan
AMullah bin Walid At-Tamimi. Keluanp adalah periwayat tsiqah;'Mereka semua
meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al Khudri.
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Allah berfirman, "Meret<a ingat akan Allah, lalu memohon

ampun terhadap daa4aa mereka."(Qs. Aali'lmman [3]: 135)

Karena itu Altah berfirman, "Dan Allah hendak meneima

bubatmu." (Qs. An-Nisaa' l4l 27|Kemudian Allah berfirman, "Allah

hendak memberikan keringanan kepdamu, dan manusia diiadikan

bercifat lemah." (Qs. An-Nisaa' 141 28\Mujahid dan selainnya berkata,

"Maksudnya adalah mereka mengikuti qnhwat zina." hnu Zaid berkata,

"Maksudn5n mereka adalah attli kebafilan." As-Sudi berkata, "Mereka

adalah orang-ofang Yahudi dan Nasrani." Semua pendapat ini benar

karena terkadang mereka mengikuti syahwat dalam keadaan kafir, dan

terkadang disertai pengakuan bahwa yang mereka lakukan adalah

maksiat.

Kemudian Allah menyebutkan bahun manusia diciptakan dalam

keadaan lemah. Rangkaian a5nt menunjukkan bahwa maksudnya adalah

manusia lemah dalam hal meninggalkan ry"ahwat. Karena itu, ia harus

melampiaskan qnhwat secam mubah sehingga ia terjaga dari syahwat

yang dihammkan. Karena ifu Thawtrs dan Muqatil berkata, "Manusia

lemah dalam hal kesabamn di hadapan perempuan." Az-Z-ajjaj dan hnu
Kaisan berkata, "Maksudnp adalah lemah tekadnya untuk mengalahkan

hawa nafsu."

Ada pula gang mengatakan bahwa maksudngra adalah lemah dari

segi awal penciptaan karena manusia diciptakan dari air yang hina.

Pendapat ini dirir,uaSntkan dari Hasan, tetapi meshpun demikian harus

ditemukan makna bahwa manusia itu lemah kesabamnnya agar sesuai

dengan konteks ayat, karena Allah berfirman, "Allah hendak

memberilmn kepadamu."Maksudn5n adalah mempermudah

taklif dengan cara membolehkan hal-hal yang kalian butuhkan

sedangkan kalian fidak sabar terhadapnya, sebagaimana Allah

memubahkan pemikahan dengan budak-budak perempuan. Sebelum itu
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Allah berfirman, "Adalah bagi orang-orang Snng takut kepada kesulitan

menjaga diri (dari perbuatan zina) di antaramu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 25)

Meskipun Allah memperbolehkan pernikahan dengan budak saat

tidak ada memiliki pembelanjaan yang cukup dan takut terhadap

kesulitan dalam menjaga diri dari zina, namun. Allah juga berfirman,

"Dankesabaran itu lebih baik bagimu." (Qs. An-Nisaa' 14] 25l,Hal itu

menunjukkan bahwa kesabaran dalam keadaan takut .terhadap

perbuatan zina ifu mungkin dilakukan, dan bahwa pemikahan itu tidak

seperti kebolehan memakan bangkai pada saat paceklik karena yang

demikian itu tidak bisa dihadapi dengan sabar.

Demikian pula, barangsiapa yang membolehkan onani dalam

kondisi darurat, maka bersabar untuk tidak melakukan onani itu lebih

utama. diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas bahwa menikahi budak itu lebih

baik daripada onani, dan onani lebih baik daripada zina. Jika sabar

terhadap pemikahan budak itu lebih utama, maka terlebih lagi sabar

terhadap onani itu lebih utama.

Apalagi banyak ulama, atau mayoritas ulama memastikan

keharamannya secara mutlak. Ini merupakan salah safu dari beberapa

pendapat dalam madzhab Ahmad, serta dipilih oleh Ibnu'Uqail. Adapun

pendapat yang masyhur dari Ahmad adalah onani diharamkan kecuali

jika seseorang takut berzina. Sedangkan pendapat yang ketiga adalah

hukumnya makruh kecuali jika ia takut berzina. Jika terhadap

pemikahan dengan budak saja Allah berfirman, "Dan kesabaran ifu lebih

baik bagim4 " maka terlebih lagi terhadap onani. Hal itu menunjukkan

bahwa kesabaran terhadap keduanya ifu mungkin dilakukan.

Jika Allah membolehkan sesuatu yang bisa dihadapi dengan

sabar dan menahan diri, maka tujuannya adalah untuk memudahkan

taHif sebagaimana firman Allah, "Allah hendak membeikan keringanan
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kepadamu, dan manusia dijadikan betsifat lernah. " (Qs. An-Nisaa' [4]:

281

Onani tidak diperbolehkan menurut mayoritas ulama, baik ulama

pendahulu atau ulama genemsi akhir, baik yang bersangkutan takut

terjadi zina atau tidak. pemyataan hnu 'Abbas dan pendapat yang

diriwayatkan dari Ahmad mengenai onani itu berlaku unfuk orcmg.yang

takut terhadap zina dan homoseksual dengan ketakutan yang sangat,

sehingga ia diperbolehkan melakukan onani untuk memecah tekanan

libido dan s5nhwahrya.

Adapun orulg yang melakukann5n untuk bersenang-senang,

atau karena ia mengkhayal, atau telah menjadi kebiasaan dimana saat

melakukannya ia membayangkan baSnngan seoftmg perempuan seolah-

olah sedang menggaulinya, maka semua itu dihammkan. Ahmad atau

selainnya tdak mempertolehkannya sarna sekali. Sebagian ulama

bahkan mamjibkan sanksi hadd pda pelakunya. Kesabamn terhadap

perbuatan ini termasuk perkara wajib, bukan sekedar anjumn.

Sabar terhadap Perkara-Perkara yang Diharamkan

Kesabaran terhadap perkam-perkara yang dihammkan ifu

hukumnya wajib meskipun nafsu sudah sangat berhasrat terhadapnya.

Allah berfirmut, "Dan orcng,oftng yang tidak mampu kawin hendaHah

menjaga kaucian (diri) nW, sehingga Allah metnampul<an mereka

dengan l<arunia-Nya." (Qs. An-Nuur l24l 33l Yang dimaksud dengan

menjaga kesucian adalah meninggalkan pertuatan yang dilamng,

sebagaimana ditemngkan dalam hadits shahih dari Abu Sa'id AI Khudri
dari Nabi I bahwa beliau bersaMa,
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"Banngsiapa yang menjaga dirinya, maka Allah akan

menjaganya. Barangsiap.a Wng meme diri cukup, maka Allah

mencukupinya. Dan bamngsiapa Wng menyabar-sabarkan dii, maka

Allah akan menjadikannya sbr Tidailah seseorang dikaruniai

pemberian 5mng lebih baik dan lebih kpang daripada 1*or6u-r.'147

Kata i,ii; (merasa cukup) berarti tidak mengharapkan dengan

hatinya. Kata l-ijlili (menjaga dirinya) berarti tidak meminta-minta

kepada manusia dengan lisannya. Sedangkan kata |W- berarti

memaksakan diri untuk bersabar. Allah mengabarkan bahwa

barangsiapa yang memaksakan diri unfuk bersabar, maka Allah akan

menjadikannya sabar. Sepertinya sabar dimaksud adalah sabar terhadap

kemiskinan, yaitu sabar dalam menghadapi pahitnya hidup dan tidak

berkeluh kesah dengan kefakiran yang diujikan padanya. Itu adalah

sabar dalam keadaan sulit dan susah. Allah berfirman, ;Wi 4'u*'2i5

LVf G, -d:$V 'Dan onng-onng gang sabar dalam kesetfitan,

penderitaan dan dalam Wpemngan "(Qs. Al Baqamh l2l: L77) ';)'.i

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

147 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6470),
Muslim dalam pembahasan tentang zakat (L053/1241, Abu Daud dalam
pembahasan tentang akat (l64y'.), At-Tirmidzi dalam pembahasan tenhng
kebajikan dan silaturahmi (20241 dengan menilainya hasan-shahih, dan Ahmad
(3/s).
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t{ab -[:$f!b€mrfi sakit. Maksudnya adalah sabar terhadap ujian

benrpa haiat, saldt dan talrut; dan sabar terhgdap ujian Snng dimasuki

dengan kesadarannya seperti iihad. Sabar terhadapnp lebih uhma

daripada sabar terhadap sakit 1nng diuiikan kepda s€seotang bukan

karena pilihannya. Karena ifu, ketka s€seorarg diuji dengan nafsu zina

saat berada dalam iihad, maka kesabaran terhadapnlra ttu lebih utama

daripada kesabaran saat berada di kampung tnhmanntn, karera

kesabaran ini ternrasuk kcempumaan jihad. Dernikian pula seandainya

s€seorang diuji derrgan saat baiihad, atau sakit Snng

diakibatkan jihad, rnaka sabar terhadapnsra lebih utarna sebagaimana

telah kami jelaskan di beberapa tempat lainnSra.

Dernikian da dengan b€rbryai musibah yang menimpa

seseormg saat berlnrat taat seperti shalat, annar ma'ruf dan nahi

munkar, dan mencari ilmu. kesabaran l€bih utama daripada

kesabaran terhadap selain itu. Dernikian pula kdka nafsunya

mengajaknya untuk melakukan p€rkar&p€rkam yang dihammkan,

s€p€rti mengambil harta orang hin dan berbuat zina. Kesabamn

terhadapn3n lebih utarna daripada kesatriuan terhdap uiian 1nng lebih

rendah dari ifu. Sernakin b€sar amal kebaiilon, rnaka kesabaran

itrga sernakin b€sar.

Dalam bidarlg ilmu, kepemimpinan, jihad, arnar rna'mf dan nahi

munkar, shaht, haji, prasa dan zakat terhdap uiian-uinn batin 1nng
tidak ditemukan dahm h+hal lain. Orang png mengeriakan ibadah-

ibadah tersebtrt s€ring mengalami kecon&ngan batin terhadap iabatan,
harta b€nda dan bentu\,/rupa.

Jika diri s€seormg tidak rnampu unfuk mencapainyra, maka

nafsu menjadi ffiak tarnak kepadanya seperti halqn ia tamak saat ada

kemampuan. Pada saat ada kemampuan, rnfsu akan mencari perkara-
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perkara yang diharamkan, lain halnya ketika tidak ada kemampuan.

Jadi, kesabaran saat ada kemampuan ihr adalah jihad, bahkan termasuk

jihad yang paling utama dan paling sempuma jika dilihat dari tiga sisi,

yaitu:

Pertama, sabar terhadap perkara-perkara yang diharamkan Iebih

utama daripada sabar terhadap musibah

Kedua, meninggalkan' perkara-perkara yang diharamkan dalam

keadaan mampu dan ada tunfutan nafsu ifu lebih utama daripada

meninggalkannya tidak dalam kondisi seperti itu.

Ketiga, funtutan nafsu terhadapnya itu bisa jadi karena un$an

agama, seperti orang yang keluar rumah untuk shalat, mencari ilmu,

atau jihad, lalu ia diuji dengan kecondongan terhadap syahwat.

Kesabarannya terhadapnya mengandung pelaksanaan perintah {un
meninggalkan larangan. lain halnya dengan orang yang nafsunya

condong kepadanya bukan karena ia melakukan amal shalih. karena itu,

Yunus bin 'Ubaid mewasiatkan tiga hal, Ia mengatakan, "Jangan kalian

menjumpai sultan meskipun engkau mengatakan, 'Aku akan

menyuruhnya menaati Allah.' Janganlah engkau temui perempuan yang

bukan muhrim, meskipun engkau mengatakan, 'Aku akan mengajarinya

Kitab Allah.' Dan janganlah pasang telingamu untuk pelaku bid'ah

meskipun engkau mengatakan, 'Aku akan membantahnya."'

Yunus bin 'Ubaid memerintahkan untuk menghindari sebab-

sebab fitnah karena manakala seseorang berhadapan dengannya maka

terkadang ia terkena fitnah dan tidak selamat.

Seandainya seseorang diuji bukan karena pilihannya, atau ia

menggeluti suatu perbuatan lalu ia diuji di dalamnya, maka ia harus

bertakwa kepada Allah, bersabar, ikhlas dan berjihad. Kesabarannya

terhadap ujian dan keselamatannya dalam keadaan ia tetap

30L
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melaksanakan ka,vajiban mmrpakan amal yang paling utama, seperti

orang yang memangku srrafu jabatan lalu ia menjalankannya dengan

adil, atau membantah pam pelaku bid'ah dengan Sunnah yang mumi

tetapi mereka tdak sampai merusak pikirannya, atau mengajarkan

agama kepada kaum perempuan dengan cara yang disyari'atkan tanpa

ia terkena fttnh atau godaan

Akan tetapi, kefika Allah menguji seorang hamba, maka Allah

akan menolongnya. Tetapi jika hamba mencari-cari sendiri ujian, maka

Allah melimpahkan bebannya padanya, sebagaimana saMa

Nabi $ kepada Abdurrahman bin Samurah,

- / Ot /

k*Ie

* q'+Lf

&f^fix.l

1t*o .
aJt*. br $iV iruvr J

ti
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'Janganlah kanu memihb iababn, karena jika engkau diberi
jabatan l<arena maninb, mal<a iabbn ifu akan padamu.

Tetapi jil<a mgl<au dibei jafubn bubn karena meminta, maka mgkau

akan ditolong unfuk manjahnlannSa. a8

Demikian pula Nabi # bersaMa tentang wabah penyakit,

;:, tart-i. t;F i" A, efi *ei r;t

,. o ,

3t-tii
O.-

dJc Yj ,-f I
oro /!,Po

LJ

"Dan jika wabah perrykit itu tajadi di suatu nqeri dan kalian

beruda di dalannSa, nnka knganlah l<alian keluar unfuk mekrtkari dii
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darinya. Jika kalian mendengar wabah penpkit di suafu negeri, maka

janganlah kalian mendaknginga.'L49

Barangsiapa yang mengerjakan perintah Allah lalu ia terhalang

suafu fitnah bukan karena ia menghendakinya, maka Allah akan

menolongnya menghadapi fihah tersebut. lain halnp dengan orang

yang mencari-cari fitnah.

Akan tetapi, pintu taubat senantiasa terbuka. Ada kalanya

seseorang meminta jabatan, lalu ia bertawakal pada Allah, menyesal dan

bertaubat atas permintaannya ifu, lalu Allah pun menerima taubatnya

dan menolongnya dalam menjalankan jabatan tersebut, baik untuk

mengerjakan kewajibannya, atau unfuk terbebas darinp. demikian pula

dengan seluruh fitnah yang lain sebagaimana firman Allah, "Katakanlah,

'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui bbs terhadap diri mereka

sendirt, l<arnu beryufus asa dari nhmat Allah. Saunggahn5n

Allah mengampuni daa4osa semuanya."lQs. Az-Zumar [39]: 53)

Masalah-masalah ini perlu dipaparkan, tetapi bukan di sini

tempatnya.

Maksudnya, Allah ingin menjelaskan dan memberi petunjuk

kepada kita jalan umat-umat sebelum kita png mengenai mereka Allah

berfirman, "Mereka itulah orirng,omng 5nng telah diberi pefunjuk oleh

Allah, maka ikutilah petunjuk merel<a. "(Qs. AI An'aam [5]: 90)

Allah memerintahkan kita untuk memohon hidayah agar bisa

meniti jalan mereka dalam firman-Nya, "Tunjukilah kami jalan yang

lurus, paitu) jalan omng-omng yang telah Engkau anugemhkan nikmat

kepada mereka. "(Qs. Al Faatihah [U: 6-7)

Allah senang dan memerintahkan kita unfuk mengikuti jalan

mereka, yaitu jalan orang yang kembali kepada-Nya. Allah berfirman,

149 TaHrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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{4; 4i;:,"45 4{E$'$ H-#3 FliA$'iLj"AIah
hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, dan menuniukimu

kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu." (Qs. An-Nisaa' l4l 26)

Di sini Allah menyebutkan tiga hal, yaitu penjelasan, hidayah dan taubat.

Menurut sebuah pendapat, yang dimaksud dengan jalan di sini

adalah jalannya ahli kebenaran dan kebatilan. Maksudnya, Allah ingin

menjelaskan kepada kita lalan kedua golongan tersebut, lalu Allah

memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya yang beriman kepada

kebenaran, dan menyesatkan selain mereka. Karena pefunjuk dan

kesesatan itu terjadi setelah ada penjelasan, sebagaimana firman Allah.,

"Kami tidak mengufus seomng rasul pun, melainkan dengan bahasa

kaumnya, suryya ia dapat memberi penjelasan dengan tenng kepada

mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan

membert petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah

Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana."(Qs. hraahiim [14]: 4)

"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyaatkan suatu kaum

sesudah Allah memben petunjuk kepada mereka hingga diielaskan-N3n

kepada merel<a apa yang harus mereka jauhi. "(Qs. At-Taubah [9]: 115)

Dengan demikian, kata i?-13 q*51'bI" "jalan-jalan orang-

onng sebelum kalian" (Qs. An-Nisaa' [4]: 26) berl<aitan dengan kata

|H "Allah menjelaskan". Maksudnya adatah jalan-jalan ahli kebatilan.

Ia tidak terkait dengan l<ata iH)i3 "du, memberi petunjuk kalian'.

Sedangkan ahli kebenaran berkaitan dengan kata p3 -q7 ."

Az-Zailaj berkata, "Kata 'JTberartijalan-jalan. Jadi, makna ayat

ini adalah Allah menunjukkan kalian kepada ketaatan kepada-Nya
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sebagaimana Allah memberi petunjuk kepada para nabi dan para

pengikut mereka." Makna ini lebih kuat karena sebelum kata [3 ada

dua kata kerja sehingga yang difungsikan bukan kata kerja pertama saja,

melainkan yang difungsikan ifu bisa jadi kata kerja kedua saja, atau

keduaduanya, seperti firman Allah, "Berilah aku tembaga (ln"S

mendidih) agar kutuangkan ke atas bai panas rfu."(Qs. Al Kahfi t18l:

e6l

Jika yang dimaksudkan adalah malma ini: Allah menjelaskan

kepada kalian jalan-jalan umat-umat sebelum kalian, dan memberi

petunjuk kepada kalian jalan-jalan yang lain, maka hal itu menunjukkan

bahwa Allah menunjukkan kita kepada jalan-jalan mereka. Padahal yang

dimaksud adalah jalannya para ahli kebenaran. lain halnya dengan

firman Allah, "Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-

sunnah Allah," karena setelah itu Allah berfirman, "Karena ifu

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhafikanlah bagaimana akibat

orango,ang yang mendustakan (msul rasul). "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 137)

Allah ingin memberitahukan sanksi kepada orang-orang yang zhalim

dengan pemandangan kasat mata. Sedangkan di sini Allah menurunkan

Al Qur'an unfuk menunjukkan kepada kita jalan-jalan umat sebelum

kita, yaitu orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah. Di sini Allah

menyebut tiga hal, yaitu penjelasan, pefunjuk dan taubat.

Alasan penyebutan ketiga hal di atas adalah karena manusia

pada awalnya membufuhkan pengetahuan tentang kebaikan dan

keburukan serta perintah dan larangan. Setelah ifu manusia

membufuhkan pefunjuk, lalu ia pun menuju kebenaran dan

mengerjakannya, bukan kebatilan. Itulah jalannya para nabi dan orang-

orang shalih. Setelah itu mereka pasti berbuat dosa sehingga mereka

ingin membersihkan diri dari dosa dengan cara taubat. Jadi, ia
membutuhkan ilmu dan pengamalan ilmu, dengan disertai taubat.
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Manusia pasti mengalami kelemahan atau kelengahan dalam

meniti jalan yang ditunjukkan Allah, sehingga manusia perlu bertaubat

darinya. Jalan-jalan ini mencakup berbagai ke'.vajiban dan anjuran. Jadi,

setiap salik pasti mengalami kelemahan dan kelengahan sehingga ia

perlu meminta ampun dan bertaubat kepada Allah. Kendati seorang

hamba berijtihad sekuat tenaga, narnrn ia tetap fidak mampu

menjalankan seluruh hak Allah yang Dia unjibkan padanya. Karena itu

tidak ada jalan lain baginya selain meminta ampun dan bertaubat

sesudah mengerjakan pertuatan taat.

Dapat dikatakan bahwa pehrnjuk di sini maksudnya adalah

penjelasan dan pengenalan. Maksudnp, Allah mengenalkan kepada

kalian jalan-jalan manusia sebelum kalian, baik yang bahagia atau lnng
s€ngsam, agar kalian mengikuti yang ini dan menjauhi grang ifu,

sebagaimana firman Allah, @ i-*ti '^fr:tfit "Dan Kami telah

menunjukl<an dua jalan."(Qs.Al Balad [90]: 10)

Ali dan hnu Mas'ud:g berkata, 'Maksudn3la adalah jalan

kebaikan dan keburukan." Diriwa5ratlcan dari hnu 'Abbas ft bahwa ia

berkata, "Maksudnya adalah jalan pefunjuk dan kesesatan." Mujahid

berkata, "Maksudngn adalah jalan kebahagiaan dan kesengsaraan. Allah

menciptakan kita dengan fitrah tersebut dan memperkenalkannya

kepada kita." Semua penafsiran ini semakna.

kb ,i-.r*li b"rarti dua jalan yang terang. Kata lls3r bemrti

tanah yang tinggr. Jadi, makna a5nt ini adalah: tidakkah kami telah

mengenalkan kepadanya jalan kebaikan dan keburukan seperti

menjelaskan dua jalan gnng tinggi. Akan tetapi, petunjuk, pe4jelasan

dan pengenalan dalam ayat ini sarna-sama diketahui oleh seluruh

manusia. Mereka dapat mengetahuinya dengan akal mereka.
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Adapun ialan para nabi itrr hanrs diberitahukan oleh Allah,

sebagaimana firman Allah, 'fifu adalah di antam fufifurit;a penting

tenbng yang gaib WnS ltami whykan k@amu Muhammad); tidak

pffiah lamu dan fidak (Wla) laummu sebelum ini."
(G. Htd [11]:49) :

Akan tetapi, p€rtanlpan di atas dapat diiawab bahwa seandainSn

demikian rnakna 3Bng dirnalcud, tenfulah Allah berftrmanj Alah ingin

menjelaskan kepada kalian jalan-jalan mantrsia sebduun kalian -tdak
perhr dis;ehrdon nrasalah-petuniuk. Oleh kar€na Allah menyebutkan

bahwa Dia ingin memberikan dan peturiuk, maka dapat

diketahui bahwa penjelasan dan petunjuk itu dtn hal png berbeda.

Penjelasan adalah mengenalkan dan mengajarkan, dan petunjuk adalah

perintah dan larangan, atau ajakan kepada kebaikan sebagaimana

firrnan Allah, 'Dan bgi tiaftbp l<aun ada orug gang memberi

@uniuk." (Qs. fu-Ra'd [13]: ? Malsudnln adahh pernberi petunjuk

yang mengafrrk mereka kepada kebaikan, sebagairnana firman Allah,

"Dan sautguhn5a l<anu banrfuiar menbqi Wtunjuk kepda jakn
jTang lurus." (Qs. AslrSwuraa l42l: 521

Yang dimaksud dengan .pehmjuk di sini bukan ilham

sebasairnana dalam ftrrnan Allah, "Tunjukilah l<ami ke jalan yang lurus."

(Qs. Al Fatihah [U: 6) Karena seandainp demikian, maka itu

pasti teriadi dan di anhm manusia tidak ada yrang temsesat. Sebalikn5n,

ini adalah keinginan sSnr'i gnng bersifat perintah dengan makna cinta

dan ridha. IGrern itu Az-7,anaj ffiata, 'Allah ingin menunjukkan kalian

kepada hal 1ang menjadi sebab taubat kalian."

Jadi, keinginan Allah di sini dikaitkan dengan perbuatan itu

sendiri. k-7-ajbj mengim bahura kata keinginan dalam AI Qur'an tidak

memiliki makna selain demikian, padahal dugaannya ifu tidak benar.

SebaliknSla, keinginan yang berkaitan dengan pertuatan Allah itu
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maksudnya adalah seperti itu, sehingga apa saja yang dikehendaki Allah

pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak terjadi. Adapun

keinginan yang ada dalam perintah dan syari'at-Nya itu seperit firman

Allah, "Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak

membercihkan kamu. "(Qs. AlMaa'idah [5]: 6)

"saungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa

dai kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebercih-bersihnya."

(Qs. Al Ahzaab t33l: 33)Dan lain-lain.

Ini adalah kehendak terhadap apa yang diperintahkan Allah

dengan arti bahwa Dia mencintainya dan meridhainya, serta

memberikan pahala kepada pelakunya, bukan berarti bahwa Allah

hendak menciptakannya. Jadi, ia seperti firman Allah, "Barangsiapa

yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk,

niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan

barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah

menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki

ke langit. "(Qs. AlAn'aam 16]725)

Juga seperti yang dikatakan oleh Nabi Nuh &, "Dan tidaklah

bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi nasihat

kepada kamu, sekimng Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah

Tuhanmu dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan "(Qs. Huud [11]: 34)

Ini adalah kehendak terhadap hal yang Dia ciptakan dan adakan,

sebagaimana ungkapan orang-orang Islam, "Apa yang dikehendaki

Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak terjadi."

Kehendak ini terkait setiap kejadian, sedangkan kehendak syar'i dan

perintah itu tidak terkait kecuali dengan ketaatan sebagaimana

ungkapan orang-orang Islam untuk orang yang berbuat kejelekan, "Dia

melakukan sesuatu yang tidak diinginkan Allah." Padahal di kesempatan

Iain mereka mengatakan, "Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan
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apa yang tidak Dia kehendaki tidak terjadi." Jadi, kehendak itu ada dua

macarn sebagaimana dijelaskan di tempat lain.

Terkadang pefunjuk dirnaknai sebagai ilham, dan biasanya ia

ditujukan kepada orang-onrng mukmin yang taat dan diberi pefunjuk

oleh Allah unfuk menaati-Np, sebagaimana pe*ataan mereka, "Sqala

puji bgi Allah 57ang telah menunjuki kami kepda (surqa) ini. Dan kami

sekali-lali tidak akan mendapat Wtunjuk l<alau Allah tidak membei

kami petunjuk. fuungguhnp telah dakng Tuhan kami,

memfuwa "(Qs. Al A'raaf I7h 43)

Akan tetapi, ttah dalam ayat ini ditujukan kepada seluruh umat

Islam, sama seperti titah dalam ayat tentang wudhu, dan titah kepada

ahlul bait dalam firman Allah, '%unggahnSa Allah bermaksud hendak

menghitangkan dm dai kamu, hai ahlui bait dan mernbetsihl<an kamu

sebercih-bercihng." (Qs. Al Ahzaab [33]: 33] Karena itu Allah

mengancam orcng 5tang tidak menaati-Nya. Juga seperti titah dalam

ayat tentang puasa, "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kqul<ann bagimu."(Qs. Al Baqamh [2]: 185)

Kehendak dalam agnt ini adalah kehendak syar'i dan perintah

dengan malma cinta dan ridha, bukan kehendak penciptaan yang

meniscayakan terjadinya hal yang dikehendaki. Karena seandainya tidak

demikian, maka ayat ini tidak dituiukan kecuali kepada orang yang

mengambil kemudahan dan orang yang menjalankan perintah,

sedangkan oftmg 5ang tidak menjalankan perintah tidak tercakup ke

dalam perintah dan lamngan yang ada dalam ayat. Padahal tidak

demikian maksudnya. Sebaliknya, hukum syari'at ifu mengikat semua

omng Islam. Barangsiapa yang menaati maka ia diberi pahala, dan

barangsiapa yang durhaka maka ia diberi sanksi. Orang-orang yang

menaati Allah itu sejatinya menaati karena mendapat petunjuk dari

Allah, yaifu petunjuk ilham dan pertolongan dengan menjadikan mereka
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sebagai orang-orang yang mengikuti petunjuk, sebagaimana Allahlah
yang menjadikan seseorang shalat dan beragama Islam.

Seandaingn kehendak manusia di sini mengakibatkan terjadinya

hal yang dikehendaki, tentulah Allah tidak berfirman, "Sedang onng-

onng yang mengikuti hawa nafsun3m bermakud supat/a kamu betpaling

sejauh-jauhnya (dari kebenann). " (Qs. An-Nisaa' [4]: 271Pada saat itu,

kehendak mereka tidak berpengaruh. Sebaliknya, ada dan tidak adanya

kehendak ifu sama, sebagaimana dalam perkataan Nuh &,
"Dan tidaHah bermanfaat kepdamu nasihatku jika aku hendak

membei nasihat kepada kamu, sekimnya Allah hendak menyesatkan

kamu." (Qs. Huud [11]: 34] Jadi, apa yang dikehendaki Allah pasti

terjadi meskipun manusia tidak menghendaki, dan apa yang tidak

dikehendaki Allah tidak terjadi meskipun manusia menghendakinln.

Tujuan ayat ini adalah peringatan kepada manusia agar tidak

mengikuti orang-orang yang mengikuti syahwat. Dan makna ayat

tersebut adalah: Sesungguhn5B Aku (Allah) menginginkan kebaikan yang

bermanfaat bagi kalian, sedangkan mereka menginginkan keburukan

yang membahayakan kalian, seperti syetan yang ingin menyesatkan

kalian. Para pengikut syetan adalah omng-orang yang menuruti

syahwat. Janganlah kalian menjadikan syetan dan pam pengikutnya

sebagai wali-walimu, bukan Aku. Sebaliknya, tempuhlah jalan petunjuk

dan kebaikan, janganlah sekali-kali kalian menempuh jalan kesesatan

dan kerusakan, sebagaimana firman Allah, "lalu banng siapa yang

mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka." (Qs.

Thaahaa l20] L23l

Firman Allah "Mereka mengikuti qnhwat." (Qs. An-Nisaat [4]:

27) terdapat di dua tempat. Mengikuti syahwat satu kategori dengan

mengikuti hawa nafsu sebagaimana firman Allah, "Mereka hanyalah

mengikuti hawa nafsu mereka. Dan siapakah yang lebih sesat daripada
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oftrng gang mengikuti hawa nafsunjn tanry mengikuti petunjuk dart

Allah."(Qs. Al Qashash [28]' 50)

"Andai kata kebenamn ifu menuruti havn nafsu mueka, pasfi

bimslah langtt dan bumi ini, dan semua 5nng ada di dalamqp."(Qs. Al

Mu'minuun l23l:711

'Dan janganlah kamu mangikuti haq.m nalsu orury<rung Wng
telah wt dahulunya (sebelum kdatangan Muhammad)." (Qs. Al

Maa'idah 151:771

'Maka apkah omng gng berpegang pda ketmngan Snng

dabng dari TuhannSa sama dengan oftng yang (selan) menjadikan dia

mernandang baik pefiuatatng Snng buruk ifu dan mengikuti hawa

nafsunSp?" (Qs. Muhammad l47l: 14)

oKemudian l{arni j,adikan l<amu bemda di abs suatu sjnrtat

dari untsan (agama) ifu, maka ikufrkh syadat itu dan

kamu ikuti haow nafsu onng-onng jTang tidak mengehhui."
(Qs. AI Jaatsiyah [45]: 18)

I{ata crjilr adalah mashdar dari kata ,s:, gtd GJ^. Obyek

png dihasrati itu juga disebut 6J^ . Mengikuti hawa nafsu itu tak

ubahn5Ta seperti mengikuti jalan, sebagaimana finhan Allah, "Dan

lanu mmgikuti havra nafsu oftng-oftng yang telah smt
dahulun5a (sebelum kdabngan Muhammad). "(Qs. Al Maa'idah ISlt 771

Dernikian pula dengan kata s5nhwat. ,Jadi, mengikuti hawa ifu
adalah mengikuti keinginan dan cinta yang dihasmtinya, dan

mengikuti keinginan berarti _melakukan sesuafu 57ang dihasrati nafsu,

seperti firman Allah, "Dan ikutilah jalan omng 5nng kembali kepad*
Ku. "(Qs. Luqmaan [3U: 15)
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Juga firman Allah, "Dan bahwa fuang Kami perintahkan) ini

adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu

mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jakn-jakn ifu mencerai-beraikan

kamu dai jalan-Nya."(Qs. AI An'aam [6]: 153)

"Dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-

Nya. "(Qs. Al A'raaf [7], 3)

Dengan demikian, kata mengikuti itu maksudnya bisa mengikuti

pemberi perintah dan pemberi larangan, bisa mengikuti perintah dan

larangan, dan bisa mengikuti perkara yang diperintahkan dan perkara

yang diperintahkan, yaitu jalan yang lurus.

Demikian pula dengan hawa nafsu itu memiliki perintah dan

larangan, yaitu apa yang diperintahkan dan dilarang oleh nafsu

sebagaimana firman Allah, "Sesungguhnya nafsu ifu selalu menyuruh

kepada kejahatan, kecuali nafsu yang dibert rahmat oleh Tuhanku.

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.

Yusuf l12l 53) Akan tetapi, perbuatan-perbuatan tercela yang

diperintahkan oleh nafsu itu salah satunya mengakibatkan yang [ain.

Mengikuti perintah berarti melakukan perkara yang diperintahkan, dan

mengikuti perintah nafsu berarti mengerjakan perkara yang dihasrati

nafsu. Karena itu dapat diketahui bahwa mengikuti syahwat dan

mengikuti syahwat itu maksudnya adalah mengikuti syahwat nafsu dan

hawa nafsu.

Bahkan dapat dikatakan bahwa makna inilah yang dipakai untuk

ungkapan mengikuti syahwat dan hawa. Karena orang yang bersyahwat

dan berhawa itu menjadi ada setelah ia bersyahwat dan berhawa.

Seseorang tercela ketika melakukan sesuatu yang disyahwatinya dan

dihasratinya pada saat yang disyahwati itu ada. Pada saat itu ia telah

melakukannya, dan ia tidak dilarang setelah adanya, dan tidak dikatakan

kepada pelakunya, "Janganlah kamu mengikuti hawamu."
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I-agi pula, perbuatan yang diinginkan, diqphwati dan dihasmti

manusia ifu mengt'kuti s5Bhwat dan hawanya, sedangkan qBhtmt dan

haun tidak mengikuti perttntan tersebut. Jadi, mengikuti qBhvvat

berarE mengilarti syahwat nafsu. Jika qBhwat dimaknai sebagai sesuatu

yang di$rahu,ati, maka yang harus dijauhi adalah obyek s5ahr,rnt yang

ada di ltnr orang yang bersyahwat, seperti perempuan atau makanan

yang diidamkan, meskipun perempuan dan makanan ifu juga disebut

dengan kata qBhwat, sebagaimana sabda Nabi $,
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"&luruh anal anak Adam adalah unfukn5a kecuali puase,,

larqn ptirfi ifu unfuk-Ku dan Akulah tpng memblasnya. Ia

maingalkan makanann5a, minumannya dan sghuahg demi

Alru.'lfi

. Maksudqn adalah ia meninggalkan s5nhruatnya, dan sebenamla

png ia adalah perkara 5nng ia qphwati sebagaimana ia

meningalkan makanan, bukan berarfi ia meningalkan malonan

dengan cam meninggalkan qBhwat 3rang ada dalam d4n!,a. Karena

ryahunt itu telah diciptakan dalam dirinp dan difikahkan. Dan ia

pahala hanya ketika ia meninggalkan perkara-perkara yang

difuntut oleh qnhwatrya itu.

Sebenam5n, keduanya (s5nhwat dan perkara 3,lang dislphwati) ifu

saling berkaitan. Barangsiapa yang mengikuti qnhwat yang ada dalam

r5o HR. Al Bukhari dahm pembahasan tentang puasa (19M) dan tauhid
(14921, dan Muslim dalam pembahasan tentang ptnsa (1151/7&1, kedmnp dari
Abu Huraimh 6.
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dirinya, maka ia akan mengikuti perkara yang disyahwatinya. Demikian

pula dengan orang yang mengikuti hawa (hasrat) yang ada dalam dirinya

itu juga mengikuti perkara yang dihasratinya, karena yang demikian itu

merupakan pengaruh dari keinginan. Mengikuti keinginan berarti

mematuhi perintah keinginan dan melakukan funtutan keinginan, seperti

orang yang diperintah mengikuti perintah orang yang

memerintahkannya. Ia harus membayangkan obyek keinginan yang

dihasrati dan disyahwatinya serta membayangkannya sebelum

melakukannya, sehingga bayangan tersebut menjadi seperti imam bagi

makmum; mengikutinya ke mana saja. Perbuatan lahiriah seseorang ifu

mengikuti batinnya, sehingga gambaran obyek yang diinginkan, dituntut

dan disyahwati dalam hati ihrlah yang menggerakkan dan memerintah

manusia.

Karena itu dikatakan bahwa kausa final sama dengan kausa

efektif. Manusia di hadapan kausa final -dengan persepsi dan keinginan

ini- menjadi pelaku perbuatan. Bayangan yang diinginkan dan

dipersepsi dalam hati itulah yang menjadikan seseorang sebagai pelaku,

sehingga manusia mengikutinya. Setelah itu syetan mengulur-ulumgra

dalam kesesatan. Syetanlah yang menguatkan bayangan tersebut dan

pengaruhnya, serta memperindahnya di pikiran, manusia agar ia

mengikutinya. Gambaran tersebut mencakup gambaran benda tertenfu

yang diinginkan -seperti bentuk/rupa, makanan dan minuman yang

disukai, dan bisa mencakup perbuatan itu sendiri yang berkaitan

langsung dengan obyek yang diinginkan dan disukai. Syetan dan nafsu

menyukai hal tersebut. Setiap kali seseorang membayangkan obyek

yang disukai itu dalam hatinya, maka ia ingin bayangan tersebut

terwujud, karena awal pikiran sama dengan dkhir perbuatan, dan awal

pencarian adalah akhir pehcapaian.

314



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Karena ifu, manusia dalam keadaan berqBhwat dan berhawa

nafsu menjadi tauranan bagi bayangan tersebut dan tertaklukkan oleh

hawa nafsunla. DominasinSp lebih kuat daripada dominasi apapun,

karena yang mengalahkan orang SBng bersanskutan adalah sifat yang

melekat pada dirin5n, fidak bisa terpisah darinya sama sekali. Bayangan

imajinatif itu akan senantiasa dikejar oleh nafsu. Nafsu selalu menuntut

unfuk mendapatkan obyek 3nng disenangi dan selalu menghadirkannga

dalam pikiran sehingga ia mengikuti keinginan tersebut.

Obt/ek png dihasmti png ada di luar pikimn itu memiliki dua

penggerak, yaitu persepsi dan obyek yang dihasmti. Yang satu

menggemkkannlp dalam arti funtutan dan perintah, dan yang safu

memerintahkannlB unfuk mengikuti permintaan dan perintahngn. Jadi,

mengikuti sphwat dan hawa nafsu ifu mencakup sanua ini. lain halnp
dengan dominasi png terpisah dad diri seseomng, karena ia bisa

meninggalkannya dalam keadaan dirinya tetap pada kondisinya.

Sedangkan qBhulat ini dapat ditinggalkan jika sifat dirinla diubah.

Karena itu Nabi S bersaMa,

rt.61 4zz ,r.7 I ! I ,t, .'-/,ot o / /

g ,s-fr Ltb; e :irtSLaa &)t
o

At,+#L)*&tdt ,,

Ada tiga sifat Snng -*rtnu*i*, ** ,Oo brkhil ;g
ditaati, han nafsu 5nng diikuti, dan ujub (kekaguman) sneorang

terhadap daing t*4iri.'L51

151 gp. AttrThabrani dalam kitab ,4/ Austh (7/951. Hadib ini disebutkan
oleh Al Haitsami dalam kitab Al Mafim' (1/95) dan ia berkah, "Hadits ini
diriunyatkan oleh Ath-Thabrani dalam ldbrb Al Ausf6. Dalam sanadnyra terdapat
Ibnu Lahi'ah dan periwayat yang tidak dikenal."
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Sabda Nabi S hawa nafsu yang diperturutkan mengandung dalil

bahwa yang diikuti adalah nafsu yang ada dalam diri seseorang, seperti

redaksi sifat bakhil yang ditaati. Dalam hadits ini kebakhilan dinyatakan

sebagai sesuafu yang ditaati karena ia juga memberi perintah.

Sedangkan hawa nafsu dinyatakan sebagai sesuatu yang diikuti karena

terkadang sesuatu yang diikuti itu seorang imam tetapi ia tidak memberi

perintah. Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari

Nabi $ bahwa beliau bersabda,

.i zz zo /to.

e!'9 ,r i.pr op .24ti €(tsa3xt
g1:r: | ;bt u. g1:r: U* f+y'ili

/ // lO
, ll -/ I -lr
| 

-e.*b-09 
at $-ilU.

"Jauhilah oleh kalian sifat syuhh (kikin di atas dan lebih umum

dan bakhil), karena sifat kikir telah membinasakan umat-umat sebelum

kalian. Ia menyuruh mereka untuk berperilaku bakhil lalu mereka pun

berperilaku bakhil, ia men7ruruh mereka untuk berbuat zhalim lalu

mereka pun berbuat zhalim, ia menyuruh mereka untuk memufuskan

silaturahmi lalu mereka pun memufuskan silafurahmi.'L'2

Rasulullah S menjelaskan bahwa penyakit syuhh

memerintahkan bakhil, zhalim dan memutus silaturahmi. Bakhil berarti

tidak mau memberikan manfaat kepada orang lain, baik manfaat dirinya

atau manfaat hartanya. Sedangkan zhalim berarti melanggar hak

mereka.

152 gp. Muslim dalam pembahasan tentang silaturahmi (2578/56). Saya
tidak menemukannya dalam kitab Shahih Al Bukhari.
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Yang pertama adalah keteledoran dalam perlram yang wajib.

Sedangkan lpng kedua adalah melanggar hak mereka dengan

melakukan perkara yang dihammkan. Pemutusan silafurahmi disebut

secam khusus unfuk menyatakan bah',,',la pertuatan tersebut merupakan

perkara besar karena ia tercakup ke dalam dua perintah sebelumnln.

Kildr ilan Dampaknya

. 
Mengenai firman Allah, .+rfr & 3;;S "Dan siap Sans

dipelihan dari kekikinn dirinW" (Qs. Al Ha$r t591, 9) pam mufasir

mengatakan bahwa maksudn5Ta adalah tidak mengambil sesuatu pun

!,ang dilarang oleh Allah dan fidak menahan sesuatu pun yang

diperintahkan Allah untuk diseratrkan. Jadi, sythh menrerintahkan

empunlra unhrk melawan perintah Allah dan Rasul-N/a. Allah melarang

berbuat zhalim dan menpruh berbuat kebajikan. Sdangkan syhh
menyrruh berbuat zhalim dan melarang berbtnt kebaiil{an.

Abdurrahman bin 'Auf dal"m thawafnp bantak membaca doa:

4 e e'n17t "Yu Atlah; petihanlah aku dari kel<ikinn diriku.'ilalu

seseorang berkata,' "Betapa seringngra kamu mernbaca doa ini?" Ia
merrjarrnb, "Jika aku telah dipelihara dari kekafiran diriku, maka aku

telah dipelihara dari sifat kikir, zhalim dan memutr:s silafumhmi."

Ada riwaynt lain dari AMurmhman bin 'Auf Q, bahwa ia

berkata, "Aku takut binasa." Seseorang bertangn, "Mengapa seperti

ifu?" Ia menjawab, "Aku mendengar ftrman Allah, 'Dan siapa ynng

dipeliham dai kel<ikimn dirin5n." (Qs. Al Hasyr t59l' 9) Aku ini orang

yang kikir. Nyraris tidak ada sesuatu pun !,ang keluar dari kedua

tanganku." Orang ifu menjawab, "Ifu bukan kekikiran gTang disebut Allah

dalam Al Qur'an. Yang dimaksud dengan kekikiran di sini adalah
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engkau makan harta saudaramu secara zhalim. Yang demikian itu terjadi

akibat bakhil, dan sifat yang paling buruk adalah bakhil."

Allah menyebut kekikiran beriringan dengan hasad dan

mementingkan orang lain. Allah berfirman, "Dan mereka tiada menaruh

keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada

mereka (orang Muhajirtfl; dan mereka mengutamakan (orang-orang

Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa

yang mereka beikan ifu)." Setelah itu Allah berfirman, "Dan siapa yang

dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang

beruntung. "(Qs. Al Hasyr [59], 9)

Jadi, barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka ia

tidak menjadi orang yang hasad dan melanggar hak orang yang ia
hasadkan. Awal mula hasad adalah kebencian terhadap orang yang

dihasadi.

Sifat kikir ada pada diri seseorang dengan disertai sifat tamak,

kuatnya cinta terhadap harta, kebencian dan kezhaliman terhadap orang

lain sebagaimana firman Allah, "Sesungguhnya Allah mengetahui orang-

orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang yang

berkata kepada saudara-saudaranya, 'Marilah kepada kami!' Dan

mereka tidak mendatangi peperangan melainkan sebentar. Mereka kikir
terhadapmu... " hingga firman Allah, "Sedang mereka kikir untuk

berbuat kebaikan. Mereka ifu tidak beriman, maka Allah menghapuskan

(pahala) amalnya. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 18-19)

Syuhh terhadap orang-orang mukmin dan terhadap kebaikan itu

mengandung kebencian terhadap kebaikan, sedangkan kebencian

terhadap kebaikan itu memerintahkan kejahatan. Kebencian kepada

seseorang memerintahkan kezhaliman kepadanya dan memutuskan

hubungan dengannya, sama seperti haszid. Hasad itu menyuruh

empunya untuk berbuat zhalim dan memutuskan hubungan dengan

318



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

orang yang ia hasadkan, seperti dua anak Adam dan saudara-saudara

Yusuf &.

Hasad dan kikir mengandung kebencian dan kemamhan, lalu

keduanya meny-rruh unfuk menahan ka,rnjiban dan berbuat zhalim

terhadap omng yang bersangkutan. Perbuatan 5nng dikerfrtkannya itu

didasari motif kebencian. Lain halnya dengan hawa nafsu; perbuatan

yang dikerjakan untuk melampiaskannya itu didasari motif cinta. Ia

mencintai sesuafu, lalu ia mengikutinp dan mengerjakannya.

Sedangkan hasad itu fujuannya adalah ketiadaan, sedanglon ketiadaan

ifu tdak memberi manfaat. Akan tetapi, fujuan tersebut mernerintahkan

perkara yang faktual, sehingga perintahnya ditaati.

hnu Mas'ud.g berpendapat bahwa bakhil adalah sesuafu yang

keluar dafi syuhh, sedangkan Nabi $ menganggap bahwa syuhh tnt

mernerintahkan kebaktrilan.

D antara ulama ada Snng mengatakan bahr,raa guhhdan bakhil

itu sama sebagaimana yang dikatakan oleh hnu Jair, "futhh dalam

bahasa Arab berarti bakhil dan menolak memberikan kelebihan harta."

PendapatuiSa ini tdak benar. Sebalikn5;a, perkataan Nabi $ dan hnu

Mas'ud itu lebih pantas diikuti, karern ormg yang bakhil itu terkadang

bakhil dengan hartanya dengan motif cinta karena ia merasa-kan

keluatan dan kenikmatan. Tetapi terkadang ia tidak menikmati dan

merasakan kelezatann5n, melainkan jiwan5ra sempit unfuk berinfuk serta

tidak senang untuk menginfakkan harhnya hingga ia menjadi ber:ci

untuk mendatangkan manfaat bagi dirinya sendiri padatml hilrtanya

sangat banSnk.

Terkadang sifat ini disertai kenikmatan 5nng ia peroleh dari

perbuatan mengumpulkan harta dan senang melihat harta. Tetapi

terkadang tidak ada rasa senang sama sekali meJainkan ia memang

benci unfuk berbuat kebaikan kepada orang lain hingga ketika ada omng
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lain yang ingin memberi maka ia tidak menyukainya lantaran benci

kepada kebaikan. Ia tidak benci kepada pemberi, bukan pula kepada

yang diberi, melainkan benci kepada kebaikan. Ada kalanya karena

motif benci dan hasad kepada penerima atau pemberi. Inilah yang

disebut syuhh, dan sifat inilah yang memerintahkan bakhil secara pasti.

Akan tetapi, setiap bakhil itu berasal dart sghh. Jadi, setiap orang yang

syuhh itu pasti bakhil, tetapi tidak setiap orang yang bakhil itu syuhh.

Al Khaththabi berkata, "Syuhh itu artinya lebih kuat menahan

pemberian daripada bakhil. Bakhil itu hanya untuk perkam-perkam

tertentu dan khusr.rs, sedangkan syuhh itu umum. Jadi, ia seperti sifat

yang melekat pada manusia secara naluri."

Al l(haththabi menuturkan dari sebagian ulama bahwa ia

berkata, "Bakhil adalah orang menahan hartanya, sedangkan ryuhh
berarti orang menahan hartanya dan kebaikannya." Pendapat lain

mengatakan bahwa sghh adalah tidak senang akan kebaikan seseorang

kepada orang lain, sedangkan bakhil adalah menahan kebaikannya

untuk orang lain. Orang-orang yang mengikuti syahwat dan hawa nafsu

menyukai sif-at bakhil dan menginginkannya. Jadi, mereka mengikuti

cinta dan keinginan mereka tanpa didasari ilmu. Mereka tidak melihat

apakah sifat tersebut bermanfaat bagi mereka di kemudian hari atau

bertahaya.

Karena.itu Allah berfirman, "Merel<a hanSnlah mengikuti hawa

nafsu merel<a." Kemudian Allah berfirman, "Dan siapal<ah yang lebih

saat daripada omng gang mengikuti havn nafsun5a tanpa mengikuti

petunjuk dan Allah. "(Qs. Al Qashash [28]: 50)

Mengikuti hawa nafsu itu terbagi menjadi beberapa tingkatan. Di

antara mereka adalah orang-orang musyrik dan orang-orang yang

menyembah selain Allah sesuatu lrang mereka anggap baik tanpa

didasari ilmu dan argumentasi, sebagaimana firman Allah, "Maka
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pemahl<ah lranu melihat orang Jnng menjadikan lnwa nafsunja sebagai

tuhann5a. "(Qs. Al Jaatsiyah I45l:231

MalcsudqB adalah ia menjadikan fuhan-fuhan png dicintain5n

dengan hawa nafsu ifu sebagai sesembahan, bukan berarti bahwa hawa

nafsun5B itu sendiri yang disembah. Tidak semu.r ormg 37ang berhawa

nafsu terhadap sesuafu itu menyembahnya, karena hawa nafsu itu juga

tertagi menjadi bebempa rnacam. SebaliknSra, 3nng dimaksud adalah ia

menjadikan sesembahan yang disernbahnln itu sebagai sesuafu yang

dicintainya dengan hawa nafsunya. Jadi, penyernbahann3Ta ihr mengikuti

haura nafsu, karena ia tidak Tuhan Snng wajib disembah,

dan Udak puh melakukan penyembahan 51ang diperintahkan.

Inilah kdaan para ahli bil'ah. Mereka selain Allah

dan merekayasa ibadah-ibadah yang mereka klaim bahua dengan rifual

tersebut mereka telah menyembah Allah. Padahal mereka hanya

mengikuti hawa nafsry mereka. Mereka haqp mengikufr kecintaan

nafsunya, perasaan, ernosi dan hawa nafsungp tanpa didasari iLnu,

petunjuk dan ldtab png terang

Seandainya mereka mengikuti ilmu dan ktab yrang terang, maka
'mereka tidak menyembah selain Allah dengan cara-cam 57ang Dia

kehendaki, h*an dengan caftr-cdlzt png baru dan bid'ah.

Maksudqn, tuhan itu ada banfk dan ibadah juga beragam.

Secam garis besar, setiap 5nng diinginkan dan dicinbi seseorang ifu
pasti tertayang dalam hatinya. Bayangan ifulah 3png menggerakkann!,a

kepada kekasihnf dan kepada tuntLrtan-funfutan cintanf. Bamngsiapa

lnng menyembahnya, maka ia telah menyembah selain Allah. Sering

kali syetan menampak^ dalam wuiud oftmg gnng disembahnya. Hal ini

banpk terjadi dan senantiasa ditemukan sejak dahulu hingga sekarang.

Karena itu, setiap orang yang menyembah selain Allah itu sejatinya

menyembah syetan. Dan karena ifu, syetan i terbit dan
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tenggelarnnya matahari serta saat tergelincimya matahari agar sujudnya

orang yang menyembah matahari mengarah kepadanya.

Syetan sering menampak dalam wujud orang yang disembah,

sebagaimana syetan berbicara kepada manusia melalui berhala yang

mereka sembah. Seperti ifulah yang terjadi pada zaman kami pada

banyak orang yang mengaku muslim, atau orang-orang Nasrani dan

orang-orang musyrik yang menyekutukan Allah dengan sebagian orang

yang mereka agungkan, baik yang masih hidup atau yang sudah mati,

baik syaikh mereka atau selainnya. Mereka menyerunya dan meminta

pertolongan kepadanya, baik saat ia rnasih hidup atau sesudah mati.

Terkadang yang disembah ifu mendatangi orang yang menyembahnya,

mengajaknya bicara dan memenuhi kebutuhannya. Padahal sebenarnya

itu adalah syetan yang menjelma dalam wujud orang yang disembah

untuk menyesatkan si musyrik tersebut.

Orang-orang yang mengalami petaka cinta itu juga sering

ditemui syetan dalam wujud orang yang dicintainya, atau memunculkan

bayangan dalam pikirannya sehingga ia selalu melihat bayangannya,

padahal orang yang dicintainya itu telah mati. Karena itu, ketika seorang

hamba berdzikir kepada Allah dengan dzikir yang bisa menyingkirkan

bisikan syetan yang biasa bersembunyi, maka ilusi syetani itu pun akan

tersingkir. Bayangan kekasih terkadang menguasai pencinta hingga ia

tidak bisa melihat selain bayangan tersebut, dan tidak mendengar selain

perkataannya, sehingga hatinya senantiasa tersandera olehnya.

Orang-orang yang dalam mencintai Allah menempuh jalan yang

tidak sempurna itu terkadang mengalami hal semacam itu. Mereka

menyebutnya dengan istilah ishtilam dmr fana.la kehilangan kesadaran

akan cintanya lantaran yang. dicintainya, kehilangan kesadaran akan

ma'rifatnya lantaran yang dima'rifatinya, dan kehilangan kesadaran akan

dzikimya lantaran yang didzikimya, hingga ia tidak menyadari sedikit
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ptrn dari nama-nama Allah, sifat€ifat-NJa, kahnrl{p, serta perintah

dan hrangan-It[n.

Di antara merelo ada fang tgr€bak dalarn pahant itfrhad

sehfurgga ia mengatakan, "/qlsl adahh Dia, dan Dia adahh al{u. Aldah
Alhh." tsan!,ak safrkyang rnalgira batnila ini adabh frrncak p€rralanart

prrra alik, dan bahwa inilah 1png &ehd tauhll 14ng rn€rupalon al,.hir

p€rratanan dari afrk. Meielo kefiru dahm hal ini. Sebatiknya, ini

ternasuk ienB p€rkataan orargtrarg ltasrdni. Akan tefiapi mereka

sesat kalena mereka fidak menerrryruh fiilan 1ang qnr'i. Sa5n telah

menjelaskan rnasalah ini di ternpat lain.

$phuat Menguasai Hati

Maksud bahasan di sini adahh untuk menldaskan bahwa oftmg:

ogng !,ang mengikuti qBhr,rnt mereka benrpa bent(,/rupa, rnakan,an,

minuman dan pakaian ifu mendominasi hafi hiqgga menakluhkannya

dan menguasainya, sehingga h menftdi tawanan bagi perlram yang ia

hasrati. Perkara tersebut menggerakkannSla 

-- 
€fddf.

Jiwa Snng masih kosong dan rnasih l€xnah spiritulqTa belum

tertarik cinta kepada Allah dan ibadah k€eadeN,E dengan ketertarikan

lrang sempuma. Dalam diriqn jtrga belum ada rasa takut !/ang

sempuma kepada Allah yang menjauhkannya dari p€rkam lnng
dihasratinya sehingga ia berada di baurah g tersebut

sebagaimana her,rnn buas men(Fncam mmgsaryra. Hetrnn buas

tersebut menangkap mangsanla dengan palsa, sdanglon mangsanya

tidak mampu menghindar. Demikian pula dengan bagnngan kekasih

lrang muncul di hati seseoftrng. Ia menelan dan menguasai hatinya

sehingga hatinya fidak bisa menolak. Hatin5n akan tebp tenggelam

dalam bayangan tersebut, lebih dari tenggelamng,a rumgsa ke dalam
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perut singa karena kekasih tersebut merupakan tumpahan cinta dalam

hati, sehingga ia memiliki kekuasaan yang perkasa terhadapnya.

, Hati selalu tenggelam dalam perkara-perkara yang

menguasainya, baik itu perkara yang dicintai atau perkara yang ditakuti,

seperti yang terjadi pada cinta terhadap harta, kedudukan dan

rupaAentuk. Orang yang takut kepada orang lain itu hati dan akalnya

senantiasa tenggelam di dalamnya seperti orang tenggelam dalam air.-"

Hati itu selalu dikuasai dengan ketakutan, cinta dan kebencian yang

menguasaihya. Yang dicintainya selalu dicarinya, dan yang dibencinya

selalu ditolaknya. Harapan terkait dengan yang dicintai, sedangkan rasa

takut terkait dengan yang dibenci. Tidak ada yang bisa mendatangkan

kebaikan-kebaikan selain Allah, dan tidak ada yang bisa menghilangkan

keburukan-keburukan selain Allah. '
Allah berfirman, "Jika Allah menimpakan sesuafu mudharat

kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia.

Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang

dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa

yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs. Yunus [10]: 107)

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dan Allah-lah

(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh mudharat, maka hanya kepada-

Nyalah kamu meminta pertolongan "(Qs. An-Nahl t16]: 53)

Ketika seorang hamba berdoa kepada Tuhannya agar diberi

perkara yang diharapkannya dan dijauhkan dari perkara yang

ditakutinya, maka Allah akan memberinya iman, cinta, ma'rifat, tauhid,

pengharapan, kehidupan hati, dan cahaya iman di hati sehingga hal itu

lebih bermanfaat daripada yang ia minta jika berupa perkara duniawi.

Adapun jika hamba tersebut berdoa agirr ditolong untuk berdzikir,

bersyukur dan beribadah dengan baik kepada-Nya, maka di sini perkara
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yang diminta terkadang lebih bermanfaat daripada permintaan itu

sendiri, yaitu doa. Sedangkan yang diminta adalah dzikir, qrukur,

melalsanakan ibadah dengan sebaik-baiknya, dan lain{ain. Hal ini telah

dilelaskan di tempat lain.

Maksudnya, terkadang hati itu diliputi dan dikuasai keinginan,

cinta, kebencian dan keuraspadaan, apapun ifu. Karena itu Allah

berfirman, "Tetapi hati onng-onng kafir ifu dalam kaaatan dari
(memahami ken5ntaan) ini, dan mereka banfrk mengerjalan perbuatan.

perbuatan huruk) selain dari itu, mqela tebp mengerjakannya."(Qs. Al
Mu'minuun [23]: 53) Hati mereka berada dalam perkara-perkara yang

meliputinya sehingga lupa akan perkara yang diperingatkan kepadanya.

Perkara-perkara yang meliputi hati ifu menghalanginya dari mengingat

Allah dan negeri akhirat serta berbagai nikmat dan siksaan pedih ynng

ada di sana.

Allah berftrman, 'Mal<a biarkanlah merel<a dalam kesesatannya

sampai suatu ,*ktu." (Qs. Al Mu'minuun l23l: 54) Maksudnya,

biarkanlah hati mereka sefrantiasa diliputi harta benda dan keturunan

yang menghalangi mereka unhrk bersegera dalam mengerjakan

kebaikan dan amal shalih.

Allah berfirman, "TqkufuHah onng-oftng tnng bunlnk

berdusta, (Witu) oftng-oftng gng terbenam dalam kebodohan lagi

lalai.'(Qs. Adz-Dzaariyaat [5U: 1G11) Maksudnya, mereka lupa akan

unsan akhirat. Jadi, hati mereka terselubungi sehingga tidak melihat

akhirat. Yang menyelubungi hati mereka adalah cinta kepada dunia dan

kesenangannya. Mereka lupa akan trnsan akhirat dan fujuan penciptaan

mereka.

Ayat ini serupa dengan ftrrnan Allah, "Dan janganlah karnu

mengikufi omng Wng lntirya tehlt l{ami lalaikan dari mengingafr l<ani,
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serta menuruti hawa nafsun5n dan adalah kadaannya ifu melewafi

babs. "(Qs.Al Kahfi [18]: 28)

Jadi, selubung hati itu akibat mengikuti hawa nafsu. Kelengahan

menrpakan safu kategori dengan kelalaian. Karena itu seorang ulama

mengatakan, "[-alai berarti hilangnya hati dari sesuatu. Dan penghimpun

segala keburukan adalah lalai dan syahwat."

L-alai terhadap Allah dan negeri akhirat dapat menutup pintu

kebaikan.

Syahwat membuka pinfu keburukan, kelengahan dan takut

sehingga hati senantiasa terselubungi hal-hal yang dihasratinya dan

ditakutinya, dalam keadaan lupa.akan Allah, menginginkan selain Allah,

dan lengah untuk mengingat AIIah. Ia sibuk dengan urusan selain Allah.

cinta terhadap dunia telah menjadikan hatinya berkarat sebagaimana

diriwayatkan dalam lqtab Shahih Al Bukhari dan selainnya dari Abu

Hurairah .{g dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

!oz / , zo9 r, loz / , .r9,, loz . .
+e d t'_l.tlt +e d JQJJI J+e ,.e'
/ to ,1 ,, . tu ' 

, ?. ! oz , , t /o'* sbjs3tJ'6 ab*At'rb|d aj+j)l
' u - o . /. olo ., t //ry € olr @'JpLl r! };ir rr

"Memnalah budak dinar, memnalah budak dirham, meranalah

budak beludru, dan memnalah budak pal<aian. Ia menna dan terjungkir.

Apbila ia tertusuk du| mah k frdak manpu manabubtSm. Apabila ia

dibei, maka ia ridha; dan apbila ia tidak diberi, maka iu *u*7.'L53

rs3 t{R. Al Brkhari dahm pembahasan tentang jihad (2887) dari Abu
HuairatL

,
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Seperti yang dikatakan oleh seorang ulama salaf, lPakaialah

pakaian yang melayanimu, dan jangan memakai pakaian yang engkau

justru menjadi pelayannya. Ia seperti karpet yang engkau duduki." Kata

khamishahterarti pakaian yang dikenakan di badan, dan ini merupakan

harta yang paling kecil nilainya. Nabi $ menyebut pakaian unfuk

mengingatkan harta yang lebih bemilai dari itu. Meskipun demikian,

banyak orang yang bersengketa unfuk memperolehnya.

Karena itu Nabi S bersabd a, "Jika ia diberi maka ia idha, dan

jika ia tidak diben maka ia marah. " Apa saja yang membuat ridha

seseorcng manakala memperolehnya dan marah jika tidak

memperolehnya itu membuatnya menjadi budaknya. Karena seorang

hamba akan ridha manakala bisa memperoleh dinar dan dirham, dan

akan marah jika kehilangan keduanya. Sesembahan yang haq, yang

tidak ada tuhan selain-Np adalah Allah. Manakala seorang mukmin

menyembah-Nya dan mencintai-Nya, maka dalam hati orang mukmin

tersebut muncul iman, tauhid, cinta, dzikir dan ibadah sehingga ia pun

ridha. Tetapi jika ia tidak memperolehnya, maka ia marah.

Demikian pula dengan orang yang mencintai sesuatu. Ia pasti

membayangkannya dalam hati dan ingin memperolehnya sebisa

mungkin.

Al Junaid berkata, "Seseorang tidak disebut sebagai hamba

sebelum ia merdeka dari selain Allah." Perkataannya ini sejalan dengan

hadits di atas, karena seseorang tidak bisa menjadi hamba Allah yang

ikhlas dan memumikan ketaatannya kepada Allah semata sampai ia

tidak menjadi budak bagi selain-Nya. Tidak boleh ada sattr cabang pun,

dan tidak pula ada satu bagian terkecil pun dari penghambaan kepada

selain Allah. Apabila ada sesuatu selain Allah yang membuatnya ridha

dan murka, maka ia telah menjadi budak bagi sestntu tersebut. Dalam
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hatinya ada syirik sesuai dengan besamya cinta dan penghambaannya

kepadanya

Fudhail bin 'lyadh berkata, "Demi Allah, dalam hal

penghambaan kepada Allah, tidaklah jujur kepada Allah orang yang

masih merasa bahwa ada seorang makhluk yang mengayominya."

Imam Ahmad, At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari

hadits Asma' binti'Umais, katanya: Rasulullah,S bersabda,

'6ir Lt') Jt-.
. t,6. /I .-O lrlc-t
J !)a

i;ir
o ,o&{oz

J.9

,(it ,rJ 6:-&t)';:=1 W iat'o*b. ,Jr;At
'2,

4-;;;l1 * J: ,rP w +ir 4.,r,tr'
i*tt'"* ,s:-&b ,;J W .r*ir q 4t,

o

,rt
iozJf

fuu rifur
,oa
U*,

l)z

I or?
J.rJ &

, o z zol or,z

64LJl)
i oz t ouor,J, J-rJl

{cz
J-9co)-

e. ct>

tz(

er,
/

Ll o/ t o.o,.J.9 J,rJl ,fir
,i3),,, O'rJI W.iir ,o

o4 o u tl ,, ,f .r,,, '.,
f *t-S 4JJ{ *t

zz.$oz

'Seburuk-burukn5a hamb adalah hamba jnng berlaku congkak,

sombong, dan lupa akan Tuhan gng Mahabmr lagi Mahatinggi.

Seburuk-burulm5a hamb adalah hamba g,ang berlaku sewrenang-

wenang, lnk, dan lup akan Tuhan 5nng Mahaperkan lagi

r!,
.*t- 6f rf fiir

'P.
o.!')

c ,,
(o)

t

328



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Mahatinggi. Seburuk-buruknya hamba adalah hamba Sang lupa dan

lalai, lupa akan kuburan dan hancur luluhnln badan. Seburuk-buruknya

hamba adalah hamba Snng befruat aniaya dan permusuhan, serta lupa

akan avval dan akhir. Seburuk-buruknya hamba adalah hamba 5rang

menart dunia dengan agama. Seburuk$uruknya hamba adalah hamba

yang merusak agama dengan syubhat. Seburuk-buruknjn hamba adatah

hamba yang ketamakan telah merendahkannya dan menjauhkannya dari

kebenann. Seburuk-buruknya hamba adalah hamba Snng diginng oleh

ketamakan. Seburuk-burukryn hamba adalah hamba yang disesatkan

oleh hawa nafsu.'tril

Hadits shahih sebelumn5n mernuat keterangan yang menguatkan

hadits ini. Allah Mahatahu. Demikian pula, ada banyak hadits dan atsar

lain Sang semakna dengan hadits tersebut, sebagaimana firman Allah,
"Dan di antam manusia ada omng-omng 5mng menyembh tandingan-

tandingan selain Allah; merel<a mencinbinSn sebagaimana merel<a

mencintai Allah. Adapun omng-oftng jang beriman sangat cinta kepada

Nlah. "(Qs. Al Baqarah I2l: L65l

Pencari Kekuasaan Menyukai Puiian dan Membenci Nasihat
' Pencari kekuasaan yang menempuh cara yang batil senang

mendengar kalimat yang berisi pengagungan terhadapnya meskipun

ucapan tersebut tidak benar, dan marah dengan ucapan yang berisi

cacian terhadapnya meskipun kalimat tersebut benar. Sedangkan orang

mukmin ridha dengan kalimat kebenaran, baik menguntungkannya atau

154 HR. At-Irmldzi dahm pernbahasan tentang sifat ldamat (2448), Ath-
Thabranl dahm ktab Al l<abir(24/156, d[01), Al Hahm dalam kitab Al Mtsbdmk
l4/3L61dengan komentar, "Dalam sanadn5ra tdak ada seorang periwayat pun

Srang terkritik Dengan demikian, hadits ini shahih tetapt tidak dihnsir oleh Al
Bukhari dan Muslim." Tetapi komentar Al Hakim dibantah oleh Adz-Dzahabi
bahwa sanadn5ra gelap. Saya tidak menernukann5a pada riunfiat Ahmad.
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merugikannya, serta marah dengan kalimat kebatilan, baik

menguntungkannya atau merugikannya, karena Allah mencintai

kebmaran, kejujuran dan keadilan serta membenci kebohongan dan

kezhaliman.

Jika kebenamn, kejujuran dan keadilan yang dicintai Allah itu

disampaikan, maka orang mukmin mencintainya meskipun bertentangan

dengan hawa nafsunya, karena hawa nafswrya telah mangikuti apa yang

dibawa oleh Rasulullah $. Dan jika kezhaliman dan kebohongan

dilakukan sehingga Allah benci kepadanya, maka orang mukmin pun

membencinya meskipun sejalan dengan hawa nafsunya.

Demikian pula dengan pencari harta dengan jalan yang batil

sebagaimana firman Allah, "Dan di ankm merel<a ada orang yang

mencelamu tentang (pembagian) akat; jika mereka diben sebagian

daripadanSn, mereka bercenang hati, dan iika mereka tidak diben

sebagian dengan serta-merh mereka menjadi marah." (Qs.

At-Taubah [9]: 58)

Mereka itulah orang-omng yang disinggung dalam sabda

Nabi S, "Memnalah budak dinar. "155 [alu, bagaimana jika hati dikuasai

oleh sesuatu yang lebih kuat perbudakannya daripada dirham dan dinar,

yaitu syahwat, hawa nafsu, dan hal-hal yang dicintai yang menarik hati

dari kesempumaan cintanya dan penghambaannya kepada Allah,

lantaran di dalamnya ada persaingan rasa dan syirik kepada makhluk?

Bagaimana jika syahwat dan hawa nafsu itu menjauhkan hati dari

kesempumaan cintanya, penghambaan dan rasa takutnya kepada

Tuhannya, karena setiap yang dicintai ifu pasti menarik hati orang yang

mencintai, menjauhkannya dari cinta kepada Tuhan yang dicintainya?
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Demikian pula, hal yang dibenci itu akan menolak hati dan

membuatnya lupa akan ibadah kepada Allah. Karena ifu Imam Ahmad

dalam kitab Musnadtya dan selainnya meriwayatkan bahwa

Nabi S bersabda kepada para sahabatnya,

..6. .o'?. oLol , t..r i I z J o/off! .';;)t'54i UGI y foi6t 'jj)l,Jl

o Lttrit€yi'Ji oL p 6fur "&,.Ut i

,=* vt ;1'"i

'Apakah kemiskinan yang kalian khawatirkan? Aku ;
mengkhawatirkan kemiskinan atas.kalian. Yang aku khawatirkan atas

kalian adalah dunia hingga hati salah seorang di antara kalian ketika

menyimpang, maka tidak ada yang menyimpangkannya selain

4uniu.'L56

Demikian pula dengan orang-orang yang mencintai seorang

hamba seperti kawan-kawannya, dan orang-orang yang membenci

hamba seperti musuh-musuhnya. Omng-orang yang mencintainya itu

akan menariknya kepada mereka. Jika cinta mereka kepadanya bukan

karena Allah, maka hal ihr bisa memutusnya dari Allah. Sedangkan

orang-orang yang membencinya ifu akan menyakitinya, memusuhinya

dan membuatnya sibuk hingga melupakan Allah. Seandainya kawan-

kawannya yang mencintair,ya ifu berbuat baik kepadanya bukan karena

Allah, maka kebaikan mereka kepadanya mengakibatkan cintanya

kepada mereka dan tertariknya hati kepada mereka meskipun dengan

cara yang tidak lurus. Ia menjadi merra wajib unfuk membalas mereka

sehingga mereka pun memutusnya dari Allah dan ibadah kepada-Nya.

1s6 HR. Ahmad (6/241.
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Fitnah tidak menyingkir dari hati kecuali jika kepatuhan seorang

hamba seluruhnya hanya untuk Allah, sehingga cintanya hanya karena

Allah dan terhadap hal-hal yang dicintai Allah, serta bencinya hanya

karena Allah dan ia membenci hal-hal yang dibenci Allah. Demikian pula

dengan loyalitas dan permusuhannya. Jika tidak, maka cinta makhluk

akan menariknya. Cinta makhluk kepadanya juga menjadi sebab yang

menarik mereka kepadanya. Kemudian, terkadang hal ini lebih kuat, dan

terkadang yang itu lebih kuat. Jika ia bisa mengalahkan hawa nafsunya,

maka ia tidak akan tertarik kepadanya karena ia bisa mengalahkan hawa

nafsunya dan mencegah nafsunya agar tidak berhasrat, lantaran dalam

hatinya ada rasa takut dan cinta kepada Allah yang menghalanginya

untuk tertarik kepada hal-hal yang dicintai.

Adapun cinta manusia kepadanya itu mengakibatkan mereka

menariknya dengan kekuatan mereka. Jika ia tidak memiliki kekuatan

untuk mempertahankan dirinya agar tidak terlepas dari cinta dan takut

kepada Allah, maka mereka akan menariknya dan mengambilnya,

seperti cinta Al 'Azu kepada Yusuf &. Kekuatan Yusuf S, cintanya

kepada Allah, keikhlasannya dan rasa takuhrya lebih kuat daripada

kecantikan istri Al 'Aziz, kebaiikannya dan cinta Yusuf kepadanya.

Yusuf & terjaga karena penjagaan dari Allah. Jika tidak, maka biasanya

dalam cinta dua arah di antara manusia itu mengakibatkan terjadinya hal

buruk di antara mereka.

Karena ifu Rasulullah $ bersabda,

otbSr,;i')i ok \{}\ ,y, o,rti'\
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"Tidaklah seorang lakiJaki berduaan dengan seomng perempuan

melainkan yang ketiganya adalah syetlp.'L,7

Terkadang rekan-rekannya mencintainya karena ilmunya,

kebaikannya atau hal-hal lain. Fitnah di sini lebih besar kecuali ia

memiliki kekuatan iman, msa takut dan tauhid yang sempuma. Karena

fitnah ilmu, kehormatan dan bentuk/rupa merupakan fitnah bagi setiap

orang. Meskipun demikian, mereka selalu menuntutnya untuk

mar,rujudkan ambisi mereka. Jika ia tidak mau melakukannya, maka

cinta mereka berkurang, atau muncul sema@rn kebencian. Ada kalanya

kebencian rnereka terus bertambah hingga terkikis habis cinta mereka

sehingga ia menjadi orang Srang dibenci setelah dicintai.

Jadi, kawan-kawan hamba tersebut sebenamya senang

melayaninya dan menggunakan jasanya unfuk fujuan-fujuan mereka

hingga ia menjadi seperti budak bagi mereka. Sementara musuh-

musuhnya berusaha untuk menyakitinya dan menimpakan mudharat

padanya. Mereka ifu berusaha unfuk memperoleh manfaat darinya

meskipun dengan cara. merugikannya dan merusak agamanya tanpa

memihrkan hal tersebut. Sedikit sekali di antara mereka yang bersyukur.

Kedua kelompok tersebut pada hakikatnya tidak bermaksud

memberinya manfaat dan tidak pula mendatangkan mudharat padan;-a.

Mereka hanya mengejar fujuan-tujuan mereka padanya. Jika orang

tersebut bukan ahli ibadah kepada Allah, bertawakal pada-Nya, bersikap

loyal kepada-Nya dan di jalan-Nya, maka ia pasti menjadi mangsa kedua

kelompok tersebut, dan hal ifu dapat mengakibatkan kehananmnnya di

dunia dan akhirat.

1s7 HR. Ahmad (7/18, 3/339, M6) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan

tentang persusuan (1 171).
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Inilah kondisi lumrah anak-anak Adam, serta peperangan,

permusuhan dan perselisihan yang terjadi di antara mereka. Satu

kelompok bersikap loyal kepada Taid dan memusuhi '[Jmar, dan

kelompok lain sebaliknya. Semuanya menyatakan dukungan demi

ambisi mereka. Jika satu kelompok telah memperoleh fujuan mereka

dari Zaid, maka mereka akan pindah kepada 'Umar. Demikian pula

dengan pam pengikut 'Amr seperti yang terjadi pada realitanya di antara

kelompok-kelompok manusia.

Demikian pula dengan pemimpin terhadap dua pihak. Ia akan

condong kepada mereka yang loyal kepadanya. Jika loyalitas di sini

bukan karena Allah, maka itu lebih membahayakan pemimpin tersebut

daripada mereka yang tidak loyal. Mereka hanya bemiat untuk

menghancurkan dunianya, baik dengan membunuhnya, atau mengambil

hartanya, atau menggulingkannya. Semua ini merupakan bahaya

duniawi yang sebenamya tidak diperhifungkan asalkan hamba tersebut

selamat. Ia kebalikan dengan kondisi ahli dunia dan para pencintanya

yang tidak menghiraukan kerusakan agama mereka asalkan dunia

mereka selamat. Mereka tidak peduli hal ifu. Agama yang merupakan

hubungan antara manusia dan Allah itu tidak mereka perhitungkan sama

sekali.

Adapun para pendukungnya ifu bersikap loyal hanya unfuk

mencapai fujuan-fujuan mereka. Mereka hanya ingin menghancurkan

agarnErnya dengan membanfunya unfuk mencapaikan fujuan-fujuan

mereka dan selainnya. Jika ia tidak mau melakukannya, maka mereka

berbalik menjadi musuh. Dengan demikian, seorang pemimpin itu
mendapatkan resiko dari dua sisi, yaifu dari sisi mereka

meninggalkannln, dan dari sisi permusuhan mereka.

Permusuhan mereka terhadapnya lebih sengit daripada

permusuhan musuh-musuhnya sejak awal karena mereka telah
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mengetahui dan menyaksikan rahasia dan seluk-beluknya yang tidak

diketahui oleh musuh-musuhnya. Dengan pengetahuan ifu mereka akan

mendatangkan perrnrsuhan pihak lain terhadapnya sehingga

permusuhan terhadapnya menjadi berlipat ganda.

Jika ia tidak ingin mereka meninggalkannya, maka ia butuh

menjilat mereka dan membantu mereka mewujudkan keinginan mereka

meskipun hal itu mengakibatkan kerusakan agamanya. Jika ia

membanhr mereka unfuk mencapai suafu martabat duniawi, maka ia

memperoleh bagian dosa dari kezhaliman yang mereka lakukan. Mereka

memintanya unfuk mem'banfu mencapai tujuan-tujuan mereka meskipun

tujuan-fuluan duniawinya akan luput dari pencapaian. I alu bagaimana

dengan hrjuan-tujuan ukhmwi jika memang ada? Manusia ifu zhalim dan

bodoh, tidak mengejar selain hawa nafsunya.

Jika ia bersabar terhadap perilaku mereka yang tidak

menyenangkan, memenuhi kebufuhan-kebufuhan mereka karena Allah,

meminta pertolongan kepada Allah secam sempuna dalam menghadapi

perilaku mereka, serta bertawakal pada-Nya secara sempuma, maka

selamaflah ia. Jika tridak, maka mereka akan memsak agama dan

dunianya. Seperti inilah realita yang dapat disaksikan pada manusia

yang mengejar kekuasaan duniawi. Ia ditunfut untuk berbuat zhalim dan

maksiat untuk memperoleh kekuasaan tersebut. Ia akan mengapresiasi

pemyataan yang mengunfungkan dirinya dan menolak pemyataan yang

tidak berpihak kepadanya seperti yang terjadi pada banyak orang.

Seperti itu pula yang terjadi pada seseorang yang mencintai

orcng lain karena benfuk dan rupanya. Ia akan melayaninya,

mengagungkannya, manberikan apa saja yang ia mampu, serta dituntut

unhrk melakukan perkara hamm lrang menrsk agamanya.

Seperti itu pula yang terjadi pada orang yang mencintai pembuat

bid'ah karena ia memiliki penyeru yang menyerukan kepada bid'ah
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tersebut. Hal itu membuatnya perlu membela kebatilan yang ia ketahui

sebagai kebatilan. Jika tidak, maka penyeru bid'ah itu akan

memusuhinya. Karena ifu ia menjadi ulama yang berpihak kepada

orang-omng kafir. Meskipun para ahli bid'ah tahu bahwa mereka keliru,

namun mereka tetap membela kebatilan tersebut demi mempertahankan

para pengikut dan omng-orang yang mencintainya, serta memusuhi ahli

kebenaran dan menyerang jalan mereka.

Barangsiapa yang mencintai dan loyal kepada selain Allah, maka

ia membenci halhal yang dicintai dan dibela Allah. Barangsiapa yang

mencintai seseorang bukan karena Allah, maka mudharat yang

ditimbulkan kawan-kawannya terhadapnya lebih besar daripada

mudharat yang ditimbulkan musuh-mtsuhnya. Karena fujuan paling jauh

yang ingin dicapai musuh-musuhnya adalah menghalanginya agar tidak

mencapai kecintaan duniawinya, sedangkan penghalangan itu

sebenamya merupakan rahmat baginya. Sedangkan kawan-kawannya

justru membanfunya unfuk menghilangkan mhmat tersebut. Pertemanan

macam apakah ini? Mereka senang sekimnya kecintaan duniawinya itu

tetap ada agar mereka bisa memanfaatkannya untuk fujuan-fujuan

mereka dan unfuk hal-hal yang mereka sukai. Keduanya sama-sama

berbahaya baginya.

Allah berftrman, "(YaiU ketika onng-orang yang diikuti itu
berlepas din dari yang mengikutinya, dan mereka melihat

siksa; dan (ketika) segala hubungan anbra mereka terpufus sama

sel<ali. "(Qs. Al Baqamh l2lt 1,66)

Fudhail bin 'lyadh menufurkan dari [-aits, dari Mujahid, ia

berkata, "Maksud ayat di atas adalah terputus segala cinta mereka

terhadap selain AIIah dan hubungan-hubungan di antara mereka di

dunia."
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' "Dan berkatalah oftng'onng lang mangikuti, 'Sandai4n kami

dapat kembali (ke dunia), psti kami akan berlepas din dan mereka,

merd<a berleps diri dafi hmi.' Demikianlah Allah

memperlihatkan kepada mqel<a amal pabwtann5a mer{adi saalan

bagi mereka; dan sel<ali-lali merel<a frdak akan ke luar dai apti naaka."
(Qs. Al Baqarah I2h 167l

Amal-amal yang diperlihatkan Allah kepada mereka unhrk

mereka sesali adalah amal-amal yang dilakukan oleh sebagian mereka

bukan karena Allah. Di antaranya adalah loplitas, pertemanan dan cinta

kepada selain Allah. Jadi, seluruh kebaikan itu ada pada penyembahan

kepada Allah semata bnpa menyekufukan-Nya dengan sesuatu pun.

Tiada daya dan upala l(@.rali der.rgan seizin AIlatL

CINTA DAN PENGARUHNYA DAI.AM JTWA

Di antam fakta yang mempertegas masalah ini adalah bahwa

cinta itu menarik, dan perkam yang dicintai juga menarik. Barangsiapa

yang mencintai sesuafu, maka sesuafu tersebut menariknya kepadanya

sesuai dengan kekuatan cintanya. Bamngsiapa yang mencintai suatu

bayangan, maka ba5nngan ifu akan menariknya kepada obyek yang

dicintai dan ada di luar pikiran (fakfual) sesuai dengan kekuatan cintanya.

Pencinta adalah kausa efektif, sedangkan kekasih adalah kausa

final. Masing-masing dari keduarya merniliki pengaruh terhadap

keberadaan efek (akiba$. Pencinta menarik 1rang dicintai lantaran dalam

hati pencinta ada gambaran png selalu terbapng olehnya. Gambaran

ihrlah yang menariknya dalam arti ia tertarik kepadanla, bukan berarti

bahwa gambaran ihr merniliki dap unhrk menariknya dan bertindak

I
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secara aktif. Karena dalam halyang dicintai ifu terdapat makna harmoni

yang mengakibatkan tertariknya pencinta kepadanya, sebagaimana

seseorang tertarik kepada makanan unfuk ia makan, kepada perempuan

untuk ia sentuh, dan kepada temannya untuk ajak bergaul. Juga seperti

tertariknya hati para pencinta Allah dan Rasul-Nya kepada Allah dan

Rasul-Nya, serta hamba-hamba Allah yang shalih, karena AIIah memiliki

sifat-sifat yang karenanya Dia pantas dicintai dan disembah.

Bahkan tidak boleh mencintai suatu maujud karena dirinya

kecuali Allah &. Setiap yang dicintai di dunia ini boleh dicintai karend

selainnya, bukan karena dirinya. Hanya Allahlah yang wajib dicintai

karena diri-Nya. Ini adalah sebagian dari makna ilahiyyah Allah, serta

makna dari firrnan Allah, "Sekinnya ada di langit dan di bumi tuhan-

tuhan selain Allah, tentulah kduanya itu telah rusak binasa." (Qs. Al
Anbiyaa' I2ll22) i

Alasannya adalah karena cinta terhadap sesuafu karena dzatnya

adalah syirik. Karena itu tidak ada yang boleh dicintai karena dzatnya

kecuali Allah karena yang demikian itu termasuk kekhususan ilahijryah

Allah. Jadi, tidak ada berhak atas tinta tersebut selain Allah saja. Segala

sesuatu jika tidak dicintai karena Allah, maka cintanya ifu rusak.

Allah menciptakan rasa cinta dalam hati kepada makanan dan

perempuan karena dapat menjaga fubuh dan menjaga kelestarian

manusia. Seandainya tidak ada rasa cinta terhadap makanan, niscaya

manusia tidak makan sehingga tubuh mereka akan rusak. Dan

seandainya tidak ada cinta terhadap perempuan, niscaya mereka tidak

menikah sehingga terputuslah kefurunan. Tujuan dari itu semua adalah

agar manusia tetap terjaga keberadaannya supaya mereka menyembah

Allah semata. Dialah yang dicintai dan disembah karena Dzat-Nya.

Tidak ada yang berhak atas itu selain Allah. t
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Para nabi dan orang-orang shalih dicintai karena mengikuti cinta

kepada-Nya, karena di antara kesempumaan cinta kepada-Nya adalah

cinta kepada hal-halyang dicintai-Nya, dan Dia'mencintai pam nabi dan

orcurg-oftmg shalih, serta mencintai amal-amal shalih. Karena itu, cinta

kepada mereka karena Allah itu termasuk kesempumaan cinta kepada-

Nya. Adapun cinta sesuafu bersamaan dengan cinta kepada Allah

adalah cintan5ra orang-oftrng musyrit< yang mencintai tandingan-

tandingan yang mereka ciptakan bagi A[ah seperti cinta mereka kepada

Allah. Manakala makhluk mencintai karena Allah, maka cintanya ifu

menarik kepada cinta Allah. Jika ada dua orang 5nng saling mencintai di
jalan Allah, keduanya berternu dan berpisah karena cinta tersebut, maka

masing-masing dari Snrg safu akan menarik yang lain kepada cinta

Allah, sebagaimana firman Allah dalam sebuah hadits qudsi,

o
O/
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a
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"Telah ditetapkan cinta-Ku unfuk orzng-onng yang saling

mencintai karena Aku. Telah ditetapkan cinb-Ku untuk oft,ng-oftng

Snng saling bermajelis karena-Ku. Telah ditetapkan cinta-Ku unfuk

oftng-oftng png aling berkunjung karena-Ku. Telah cinta-

Ku unfuk oftng-omng gng aling memberi karena-Ku. Saungguhryn

Allah memiliki hamba-hamba; mereka itu bukan nabi dan bukan pula

para qnhid, tebpi pan nabi dan pam s5nhid irt kepada mereka lantamn

kedekakn merel<a dengan Allah. Mereka adatah kaum png saling

mencintai dengan ruh dan Allah (Al Qur'an), bukan karqn harta yang

merel<a satin7 berikan, dan bukan l<arena mhim 5nng saling mereka

sarnbungkan- Sesungguhryn di unjah mereka ada cahaya, dan

mereka bemda di abs kurci-kurci dari ahaya. Mereka

tidak takut saat manusia lain takut, dan tidak betsdih saat manusia lain

beadih.'Lfi

Jika Anda mencintai seseorcng karena Allah, maka Allah-lah

yang dic.intai karena dzat-Nya. -Setiap kali Anda membayangkannya

dalam hati Anda, maka sejatinya Anda memba5nngkan kekasih Allah

sehingga engkau pun mencintainya lalu cintamu kepada Allah

bertambah. Seperti ketika Anda mengingat dan membayangkan dalam

hati Nabi #, pam nabi sebelurnnya, para rasul, serta para sahabat

mereka yang shalih, maka ingatan dan baSBngan tersebut menarik hati

Anda unfuk rftencintai Allah yang memberikan nikmat pada mereka jika

Anda mencintai mereka karena Allah.

Jadi, perkam yang dicintai karena Allah itu menarik kepada cinta

kepala Allah. Ketika seseorang mencintai oftrng lain karena Allah, maka

sejatinya Allah-lah yang ia cintai. Karena ifu ia cinta sekiranya orang

yang dicintainya itu menariknya kepada Allah. Setiap yang mencintai

158 HR. Ahmad (4/328,5/3281, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
zuhud (2390) dengan menilainya hasan-shahih.
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karena Allah dan yang dicintai karena Allah ifu sma-sama menarik

menuju Allah.

Demikian pula cinta karena selain Allah seperti dua orang laki-

laki dan perempuan saling mencintai karena bentuk dan rupa. Pencinta

mengejar png dicintai, dan png dicintai mengejar yang dicintai dengan

tertariknya yang dicintai. Jika keduanya saling mencintai, maka masing-

masing dari keduanya menarik dan ditarik dari dua sisi, sehingga ia

mencintai pertenruan. Seandainya cinta hanya dari satu pihak, maka

yang mencintai menarik lang didntai, dan yang dicintai juga

menariknya, tetapi yarg didntai fidak secara aldf menarikn5n,

sedangkan yang mencintai secam aktif dan juga tertarik.

Inilah pengaruh 1ang ditimbulkan pada obyek png dicintai, baik

dalam benfuk bayangan dahm hati sehingga ia tertarik, atau ia tertarik

tanpa disertai cinta seperti s€seotang menrakan makanan, mengenakan

pakaian, mendiami rurnah dan hal-hal lain Snng dicintai tetapi tidak

menriliki keinginan.

. Adapun ha,van itu saling mencintai karena kebaikan. Telah

terpahi dalam jiwa unfuk mencintai oftmg png berbuat baik kepadanya,

tetapi sebenamya itu adalah cinta kepada kebaikan, bukan diri orang

gang berbuat bai[. Seandainya kebaikan itu dihentikan, maka cinta

tersebut sElera sima, dan barangkali digantikan dengan kebrrncian.

Cinta seperti ihr bukan untuk Allah &.

Barangsiapa yang mencintai orang lain karena orang itu

memberiryn, maka sejatinya ia tidak mencintai selain pemberian

tersebut. Barangsiapa Snng mengatakan bahwa ia mencintai karena

Allah seseorang yang menrberinya, malo itu bohong dan mr.rstahil.

Denrikian pula orang gang mencintai orang lain kaiena menolongn5ra,

maka sejatinya ia mencintai pertolongan, bukan penolongnla. Sernua ini

mengikuti hawa nafsu, karena pada hakikahrya ia tidak mencintai

(
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kecuali terhadap hal-hal yang dapat mendatangkan manfaat atau

menolak mudhamt. Jadi, sebenamya ia hanya mencintai manfaat dan

terhindar dari mudharat, dan ia mencintai pelakunya karena menjadi

perantara.untuk mencapai hal yang dicintainp. Ini bukan cinta karena

Allah, dan bukan cinta karena diri yang dicintai.

Inilah corak kebanyakan cinta di antam sesama mantrsia. Mereka

tidak diberi pahala atas cinta mereka di akhimt, dan cinta tersebut tidak

mendatangkan manfaat bagr mereka. Bahkan terkadang hal itu

menimbulkan sifat munafik dan menjilat. Jadi, mereka adalah sahabat-

sahabat karib yang kelak di akhimt menjadi musuh, kecuali omng-omng

Snng bertakwa. Yang bermanfaat bagi mereka di akhirat adalah cinta di
jalan Allah dan karena Allah semata. Adapun orcng yang

menghampkan manfaat dan pertolongan dari oftmg lain kemudian ia

mengklaim bahwa. ia mencintainSn karena Allah, maka ia termasuk

keculasan dan kernunafikan.

Manfaat Cinta Karena Allah

Yang bermanfaat bagi seorang hamba adalah cinta karena Allah

terhadap hal-hal Snng dicintai Allah seperti para nabi dan omng-orang

shalih, karena cinta kepada mereka dapat mendekatkan kepada Allah

dan cinta-Nya. Mereka ifulah orang-orang lang berhak mendapatkan

cinta Allah.

Nabi # pemah memberikan bagian kepada para mu'allaf,ldak
kepada orang-orang yang lebih beliau cintai. Beliau dalam hal ini

bersandar pada iman yang ada di hati mereka. Beliau memberikan

bagian kepada kaum mu'allaf karena dalam hati mereka masih ada

kecemasan dan keresahan. Tujuan beliau memberikan bagian kepada

mereka adalah untuk menarik hati mereka agar mencintai Islam lalu
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mereka pun mencintai Allah. Jadi, tujuan beliau adalah mengarahkan

hati untuk mencintai Allah dan menjauhkan hati dari kebalikannya.

Karena itu beliau memberikan bagian kepada suafu kaum karena

khawatir Allah menjungkirkan muka mereka di nemka. Dengan

pemberian ifu beliau telah mencegah agar mereka tidak mengalami hal

Snng tidak beliau sukai pada mereka. Dengan demikian beliau memberi

karena Allah dan menahan pemberian karena AIIah. Karena itu beliau

bersabda,

UJ

dll *)a a
LJ "t, ,rwii n 're?:.l ,o

t-.-> a
c
I

o

,o

ot^,-yr ..[<f*r li,
'Elanngsiap gang mancintai karqa Nlah dan membenci

l<arena Allah, setta membqi l<arena Allah dan menahan pemberian

lerqa Alhh, maka ia telah manymtpunmlant 1pa7.'L59

Dalam kitab Shahih Al Bukhad terdapat riwa5lat dari

Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

(rdyrtu:l '&f r)tLi, fv "iri j1-z

L>l*"6b1 ,'

€
G

'Demi Allah, aku fr'dak mernberi kepda
seseonng dan tidak pula menahan pembeian bagi saeomng. Aku

hanp membagilmn; aku meletakkan (mengnlurkan) sesuai Wng
dip erin tah kan kepdlllu.' L6o

159 7u1*1i,ii tnadits telah disebutkan sebelumnya.
t6o 7u76,ii 6u6its telah disebutkan sebelumnyai.
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Gambaran kekasih yang membayang dalam hati dapat

menggemkkan pencinta dan membuakrya menginginkannya. Ia

merasakan cinta, benci, kesal dan lapang hati saat mengingakrya, dari

jenis apapun ia. Dengan demikian bayangan tersebut menjadi seperti

orang yang menyuruh dan melarangnSn. Karena itu ia memsakan dalam

hatinya seolah-olah ba5nngan tersebut memberikan perintah, larangan

dan lain-lain seperti banyak orang yang bermimpi melihat orlng yang

dicintainya, lalu orang yang dicintainSn ihr menyrruhnya, melarangn5a

dan memberitahunya tentang berbagai hal.

Orang-orang musyrik selalu diba5Bngi oleh syetan dalam bentuk

orang yang mereka sembah unhrk membsikan perintah dan larangan

kepada mereka.

Terkadang slretan berbicara kepada mereka tentang hal-hal baik

sebagai bujukan terhadap mereka. Syetan tidak berbicara Repuda

mereka tentang hal 5nng mereka ketahui batil agar mereka tidak lari

darinyn. Sebaliknya, syetan berbicara kepada salah seomng di antara

mereka tentang hal yang menurufuiya b€nar. Kefil<a s€orang pendeta

melakukan meditasi, maka terkadang ia melihat dalam hatinya bayangan

trinitas, dan bisa jadi ia sedang diaiak bicara oleh syetan karena syetan

telah menciptakan baSnngan tinitas sebelum itu. K€trka spirittnlibs
mereka menjadi lebih bening setelah diasah, maka bayangan tersebut

tampak jelas olehn5ra.

Orang mukmin gang mencintai Allah dan RasilJ-ItJa bermimpi

melihat Rasulullah $ sesuai dengan keimanannln. Demikian pula

terkadang ada orang mukmin bennimpi melihat Atlah sesuai dengan

kadar keimanann3la sebagaimarn telah kami jelaskan di tempat lain.

Karena itu banlak ahli zuhud dan ibadah (1nng bodoh) yang

menjadi pernbela orcng-oremg kafu. Mereka mengklerim bahr,m mereka

diperintahkan unfuk bertuat demikian. Ia mengaku mendapat rrnngsit
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dan mengira bahwa Allah-lah yang memerintahkannya, padahal Allah

tidak ada kaitan dengan bisikan tersebut. sebenamya yang men!ruruhnya

adalah nafsu, syetan dan syirik yang ada dalam batinnya. Karena

seandainya ia memumikan ketaatan kepada Allah, niscaya ia tidak

mengalami pengalaman tersebut sedikit pun. Pengalaman ini hanya

terjadi pada omng gnng berbuat syirik dalam ibadahnya, atau mengikuti

suatu bid'ah. Ia tidak terjadi pada omng Snng ikhlas dan berpegang pada

Sunnah semata-

Macam-Macam Mimpi

Mimpi ifu terbagi manjadi tiga macatn, yaifu mimpi yang

dari Allah, mimpi 1Bng datangnya dari emosi jiwa, dan mimpi

]ra"g bi"asal dart q/efian.' ' "- : :

Sementara hd 5nng dimasukkan ke dalam jiwa manusia dalam

keadaan terjaga itu terbagi menjadi tiga bagian. Karena ifu ahwal

spirifual)juga terbagi menjadi tiga, yaitu nhmani hemsal
dari Ar-Rahman), nafsani ftemsal dari jiw) dan sgpithani (bensal dari

syetan-

f{asyf (penyingkapan perkan Shanb) dan kemampuan

supmnatural itu juga tefbagi menjadi tiga, yaifu malaki hemsat dan

malaikat), nafsi hetasl dari jiwa) dan sSaithani. Malaikat, jiwa dan

syetan ifu sama-sama memiliki kektntan. Hati orang mukmin juga

memiliki kekuatan. Kejadian yang berasal dari malaikat dan hati omng

mukmin itu benar, sedangkan kejadian 5rang berasal dari syetan dan

bisikan jiwa itu batil.

Banyak kelompok yang samar dalam membedakan keduanya,

sehingga mereka tidak membedakan antara wali-wali Allah dan musuh-

musuh Allah. Bahkan mereka mengira seseomng yang termasuk
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kategori musyrik dan ka{ir -dffiat dari banyak sisinya-.sebagai wali

Allah yang bertals /a. Masalah ini telah dibahas se@ra panjang lebar di

tempat lain.

Karena ifu di antara mereka ada' yang berpendapat boleh

membunuh paga nabi, dan ada pula png menganspp dirinya lebih

utama daripada pam nabi, dan masih banyak lagi kemungkaran lainny'a-

Ifu terjadi karena mereka memperoleh kemampnn-kemampuan

syithani dan nafsani yang mereka kira sebagai kammah pam wali, lalu

mereka pun mengira diri mereka termasuk golongan pam wali. Padahal

kenyataannya terbalik.

Awal mula kejadian ini adalah mereka beribadah dengan cara

yang disukai nafsunya. Adapun ibadah dengan cara yang dicintai dan

diridhai Allah, mereka tidak menyukainya dan tidak menginginkannya.

Mereka berpikir bahua jika mereka beribadah dmgan cara yang

diperintahkan Allah dan para Rasul-Nya, maka niereka akan turun dari

jabatan mereka. Karena itu mereka menciptakan cinta yang kuat,

penghambaan, kerinduan dan zuhud, tetapi di dalamqn terkandung

unsur syirik dan bid'ah.

Cinta tauhid hanlB untuk Allah semata dengan cara mengikuti

Rasul-Nya $ sebagaimana firman Allah, "I<abkanlah, 'Jika kamu

henar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaja Allah mengasihi dan

mmgampuni dosdosama. " (Qs. Aali'lmraan [3]:- 3U

Karena ifu, omng-ormg lrang mengikuti

Rasulullah $ melalrukan jihad dan niat dalam cinta mereka. Mereka

mencintai karena Allah dan membenci karena All+. Mereka ifu

mengikuti agama hmhim dan orangorang yang &rsdnanya. "Kefrka

mere,l<a berkata kepda kaun muel<a, 'Sauzgguhnga kami berleps diri
dai lamu dan dari ap Jnng l<amu sqnbh selan Allah, kami inglad
(kel<afimn) mu dan telah ryab anbm l<ami dan l<anu permusuhan dan
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kebencian buat selama-lamanya ampai kamu beriman kepada Allah

sa7b. "(Qs. AlMumtahanah [60]: 4)

Sedangkan cinta selain mereka mengandung unsur syirik, dan

mereka bukan orang-orang yang mengikuti Rasulullah $, bukan pula

mujahid di jalan Allah. Itu bukan cinta yang fulus karena cinta yang hrlus

harus disertai tauhid- Karena itu Abu Thalib menamai kitabnya Qut Al
Qutub fi Mu'amalah At Mahbub vw Washfu Thariq At Mund ik Maqam

At-Tauhid (Nutrisi Hati tentang Berintenksi dengan Kekasih, dan

Dal<ripsi Jalan Murtd menuju Maqam Tauhid). Allah Mahatahu.

INTI ZIJHUD DAN WARA'

Obyek zuhud adalah perkara-perkara yang tidak bermanfaat,

baik tidak ada manfaatnya sama sekali atau lemah, karena ia membuat

terlewatkannya sesuafu yang lebih bermanfaat, atau menghasilkan

sesuafu yang mudharahya lebih besar daripada manfaatnya. Adapun

manfaat-manfaat yang mumi atau kuat, sikap zuhud kepadanya adalah

kebodohan.

Adapun wam' adalah menahan diri dari sesuatu yang bisa jadi

mengakibatkan mudhamt. Ia mencakup perkara-perkara ]/ang
diharamkan dan syubhat kurenu ia merdatangkan mudharat.

Bamngsiapa yang menjaga diri dari perkara-perkara syubhat, maka ia

telah menjaga kehormatan dan agamanya. Dan bamngsiapa yang jatuh

ke dalam perkara-perkam syubhat, maka ia jatuh ke dalam perkara

haram, seperti orang yang menggembala di sekitar area larangan ifu

tidak lama lagi akan masuk ke dalamnya.
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Adapun wara' terhadap hal-hal !,ang fidak mengakibatkan

mudharat, atau mengandung mudharat yang lemah tetapi disertai

manfaat yang kuat, atau disertai tertolaknya mudhamt lain yang lebih

kuat, wara' tersebut adalah bodoh dan zhalim. Ada tiga hal yang tidak

boleh disikapi dengan wara', yaitu manfaat-manfaat Snng sebanding,

kuat dan mumi, seperti perkara yang mumi mubah, atau sunnah, atau

wajib. Wara' terhadapnya adalah kesesatan.

Di sini kami akan memberikan perinciarurya.

Zuhud adalah lawan rughbah kecintaan), sedangkan rughbh

satu makna dengan imdah (keinginan). Jadi, zuhud terhadap sesuafu

bemrti ketiadaan cinta terhadapnya, baik disertai dengan rasa benci

terhadapnya, atau tidak ada keinginan dan tidak pula msa benci

sehingga seseorang fidak menginginkannya dan tdak pula

membencinya. Setiap oftmg yang fidak mencintai dan fidak

menginginkan sesuafu itu disebut zuhud.

Zuhud terhadap duniawi yang tidak perlu di jalan Allah adalah

terpuji, sebagaimana cinta dan keinginan terhadap hal-hal lrarg
dianjurkan Allah itu terpuji. Karena ifu, fondasi perjalanan spiritual

adalah keinginan sebagaimana firman Allah, 'Dan janganlah kamu

mengusir orang-otz,rlg tnng menyeru TuhannSa di pg hari dan di
petang hai, sdang mqel<a menghendaki ridha-Njn-" (Qs. Al An'aam

16l:52l.

"Dan banng siap yang ."inn*au* al<himt dan

berusaha ke amh ifu dengan sungguh-ilngah sdang ia adalah

mukmin, maka mqel<a ifu adalah onng-omng gng uahang diblas
dengan baik."(Qs. Al Israa' ILTI: Lgl

Sebagaimana Allah menganjurkan zuhud dan mencaci

kebalikannya dalam firrnan-Np, "Elanngsiap tnng menghendaki
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kehidupan dunia dan p*hixannya, nisag Kami berikan kepada

mereka balasan pekeiaan mereka di dunia dengan sempurrm dan

mqeka di dunia itu Mak al<an dirugikan. Itulah oftng-oftng gng tidak

mernperolelt di akhimtkuuati nenka."(Qs. Huud U.1]: 1S16)

"Bermqeh-mqphan telah melalail<an kamu.' (Qs. At-Takatsur

[102]: 1)

uDan karri memal<an harta pusaka dengan @m men@npur

fuurkan (yang halal dan Sang batil), dan kamu mencintai harta bmda

dengari kecintaan 5nng beilebihan."(Qs. Al Fajr [89]: 79-20)

"sesungguhryta manusia itu sangat ingkar tidak berturtma kasih

kepada Tuhann5n, dan saungguhnya manusia ifu menyaksikan (sendiri)

keingkarannya, dan saungguhng dia sangat bakhil karena cintang

kepada harta."(Qs. Al 'Aadi5pat [100]: 6-8)

"Ketahuilah, bhvua kehidupn dunia itu han5alah

permainan dan suafu gang melalaikan, perhirean dan bermegah-megah

antan kamu serta bafungga-bangga tentang harta dan

anak." (Qs. AI Hadiid 1571: 20]'

Bahasan tentang masalah ini sangat lrras.

Maksud bahasan di sini adalah untuk membedakan antara zuhud

yang syar'i -yaifu zuhud yang terpuji- dan yang bukan, serta

membedakan antara keinginan yang slnr'i -yaifu keinginan yang

terpuji- dan yang bukan- Karena zuhud banyak memiliki kemiripan

dengan malas, lemah, dan keengganan unfuk mengerjakan perintah-

perintah qnri'at. Sedangkan kehendak syar'i banyak memiliki kemiripan

dengan kerakusan, ketarrnkan dan amal yang sia-sia.

Adapun wam'adalah menjauhi dan menjaga diri dari perbuatan.

Ia kembali kepada kebencian terhadap suafu perkara dan keiengahan

terhadapnln. Itu adalah perkara Mritdi (aktua| juga-meskiptrn ada
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perbedaan pendapat memgenai hal yang difunfut dari larangan; apakah

ketiadaan perkara 5nng dilarang ataukah mengerjakan kebalikarueya.

Mayoritas peneliti berpegang pada png kedua. Karena itu, suatu sikap

tidak disebut sebagai wara' dan bertakrpa kecuali iiku ia sikap

berpantang dan merrahan diri SBng merupakan pelaksanaan kebalikan

dari perkam yang dilarang

Intinya, dengan ketiadaan perkara yang dilarang, maka 
-tiada

pula mudharat dari perbuatan SnnS dilamng, yaifu celaan, sanksi dan

sejenisnya. Dan dengan adanya sikap berpantang, menjaga diri dan

menghindari, maka ada pula arnal shalih, ketaatan dan takwa, sehingga

ia memperoleh manfaat dari amal ini, pifu pujian, pahala dan lain

sebagainya. Jadi, ketiadaan mudharat adalah karena ketiadaan

keburukan, dan adanp rnanfaat adalah karena adanya kebaikan.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa zuhud ifu termasuk kategori

ketiadaan keinginan dan kecintaan terhadap obyek zuhud. Sedangkan

wara' ifu termasuk kategori adanln kejengahan dan kebencian terhadap

obyek warar. Ketiadaan kehendak itu hanya berlaku pada hal-hal 1nng

tidak mengandung manfaat yang mumi atau kuat. Adapun adanya

kebencian ifu hanya berlaku pada hat-hal yang mengandung mu-dhamt

yang mumi atau kuat. Jika diasr.ursikan sesuafu tidak mengandung

manfaat dan mudharat, atau rnanfaat dan mudharatnya sama dari

semua sisi, maka yang demikian ifu tdak pantas dikehendaki dan tidak

pantas dibenci, sehingga ia lebih tepat disikapi dengan sikap zuhud,

bukan dengan sikap wara'. r..-

Dengan demihan tampak jdas bahun setiap hal yang tepat

untuk disikapi dengan wara' ifu tepat untuk disikapi dengan zuhud,

tetapi tidak sebalikr,yo. Ini ielas, karena p€rkara gang tepat unfuk dibenci

dan dijauhi itu tept untuk tidak diinginlon dan dicintai, karena ketiadaan

keinginan itu lebih hrat daripada adarya kebencian, dan adanlB
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kebencian itu mengakibatkan tiadanya keinginan; tetapi tidak sebaliknya.

Tidak setiap yang tepat untuk diinginkan itu tepat untuk dibenci.

Sebaliknya, terkadang ada perkara-perkara yang tidak tepat untuk

dikehendaki dan dijauhi, tidak tepat untuk dicintai dan dibenci, serta

tidak tepat untuk diperintahkan dan tidak pula dilarang.

Dari sini tampak jelas bahwa perkara-perkara yang wajib dan

sunnah itu tidak tepat disikapi dengan zuhud dan wara'. Adapun

perkara-perkara yang haram dan makruh ifu tepat unfuk disikapi dengan

zuhud dan wara'. Sedangkan perkara-perkara mubah ifu tepat untuk

disikapi dengan zuhud, tidak dengan wara'. Rumusan ini saya kira sudah

jelas, dan Anda bisa memahaminya dengan sedikit perenungan.

Yang menjadi masalah adalah ketika ada benturan dalam

perbuatan; apakah ia diperintahkan, atau dilarang, atau mubah? Juga

ketika suatu perbuatan yang jenisnya mubah dibarengi dengan sesuatu

yang menjadikannya diperintahkan atau dilarang. Juga ketika suafu

perbuatan yang diperintahkan diiringi dengan hal yang menjadikannya

dilarang, atau sebaliknya.

Ketika terjadi benfumn antara maslahat dan kerusakan, manfaat

dan mudharat, maka dibufuhkan furqan atau ketajaman penilaian dalam

membedakan antara yang haq dan yang batil.

BESARAN PAHAI.A SESUAI DENGAN DERA.IAT
KESULITAN DAN BEBAN BERAT

Sebagian ulama berpendapat bahwa besamn pahala terganfung

pada derajat kesulitan dan beban berat. Pendapat ini Udak mutlak benar.
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Sebagaimana pemyataan ini dijadikan argumen oleh beberapa

kelompok untuk mendukung berbagai jenis kehidupan asketis dan

ibadah-ibadah yang bid'ah dan tidak disyari'atkan oleh Allah dan Rasul-

Nya, yaifu safu kategori dengan pengharaman yang dilakukan orang-

orang musyrik terhadap perkara-perkara baik yang dihalalkan Allah. Ia

seperti upaya mendalamdalami yang dicela oleh Nabi $. Beliau

bersabda,

'o&f.Jlt'oJ^

J zz

"Binasalah onng-oftng gng terlalu memaksakan 6l1t1.a6L

Nabi $ juga bersaMa,

l' o\Q) .tbr; ')Hr C'Y ";
LJr_

o !'-l .,
J

"Sandain5n aku dibei umur panjang hingga sebulan, niscaSn

aku akan merymmbung puasa agar omng-orang 5nng memal<sakan dirt

ifu menghentikan perbuatan mereka.'L62

l-agak dimaksud itu seperti lapang atau haus yang berlebihan

hingga membahayakan akal dan tubuh, serta menghalangi pelaksanaan

perkara-perkara wajib dan sunnah yang lebih bermanfaat. Juga seperti

berjalan kaki yang membahayakan tanpa ada manfaat. Juga seperti

161 HR. Murslim dalam pembahasan tentang ilmu(2570/7), Abu Daud dalam
pembahasan tentang Sunnah (4508), Ahmad (L/3861, mereka semua dari
AMullah bin Mas'ud.

162 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang angan-angan (7247), Muslim
dalam pembahasan tentang puasa (1104/59, 60), Ahmad (3/7241, mereka semu.r
dari Anas.

t ll ..., I
^a^oi^lf-6I^*.t
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hadits Abu Ism'il grang bemadzar unfuk berpuasa dan berdiri tanpa

duduk, berteduh dan berticam. Nabi S lantas bersabda,

;1? di&;Jhil3'dHti:]
'Suruh dia duduk, befteduh dan berbicara, dan hendaHah ia

menyempumakan puafinya. " Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari.
163

Bahasan masalah ini juga sangat luas.

Mengenai pahala terganfung pada kadar ketaatan, ada kalanya

ketaatan kepada Allah dan Rasul-N5n ifu berupa perbuatan yang

dimudahkan sebagaimana Allah memberi kemudahan bagi umat Islam

unfuk mengucapkan dua kalimat.yang merupakan amal terbaik. Karena

itu Nabi $ bersaM4

./29///

,Jt1]JI
'roJ
Ot-.*^, :;.e- J

,t= )w ,tb ot+ )ry
,),
) dJJ

o0/ /O

Ir V )t.-Jl)OJ^ft.r// !

J$t"ll l#"l'. . '

'Ada dua latimat yang ringan di lisan, bemt di Mian, dan

dicinlai Ar-Rahman, Jtaifu: 'Mahasuci Allah, sqala puji bagi-Njn.

Mahasuci Allah 5nng Mahabesar. '" Hadits ini dilansir oleh Al Bukhari

dan Muslim dalam l,rtab AslTshahihain.re

rffi HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman dan nadzar (67C/l1Mrt
hnu'Abbas q.

154 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid ffs63) dan Muslim
dalam pembahasan tentang &ikir dan dcnl?-691/37).
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Seandainya dikatakan bahwa besamya pahala tergantung pada

besamya manfaat amal dan faedahnya, maka pemyataan ini benar. Ada

kalanya manfaat amal itu dilihat dari sisi perintahnya saja, ada kalanya

dari sisi sifat dalam dirinya, dan ada kalanya dari kedua-duanya.

Menurut perspektif pertama, amal terbagi menjadi ketaatan dan

maksiat. Menurut perspektif kedua, amal terbagi menjadi amal baik dan

amal buruk. Ketaatan dan maksiat adalah sebutan amal dari segi

perintah, sedangkan baik dan buruk adalah sebutan amal dari segi sifat

dalam dirinya...165 Banyak orang yang hanya menetapkan yang

pertama seperti yang dikatakan oleh kelompok Al Asy'ariyyah,

sekelompok fuqaha dari kalangan sahabat kami, dan lainlain.

Tetapi di antara ulama ada yang hanya menetapkan yang kedua

seperti yang dikemukakan oleh kelompok Mu'tazilah, sahr kelompok

fuqaha dari kalangan sahabat kami, dan lain-lain. yang benar adalah dua

perspektif tersebut sama-sama digunakan sebagaimana yang ditunjukkan

oleh redaksi para imam dan pemyataan generasi salaf dan mayoritas

ulama dari kalangan sahabat kami dan selainnya.

Kebemdaan suatu amal sebagai amal yang berat itu tidak

menjadi faktor keutamaan dan keunggulan amal. Akan tetapi, terkadang

amal yang utama itu berat. Jadi, keutamaannya itu karena suatu alasan

lain, bukan karena beratnya. Sabar terhadapnya dengan disertai beban

yang berat dapat menambahkan pahalanya sehingga pahalanya berlipat

ganda akibat beban berat. Sebagaimana dalam ibadah haji dan 'umrah,

orang yang rumahnya jauh dari Baihrllah itu lebih besar.pahalanya

daripada orang yang dekat rumahnya sebagaimana sabda

Nabi $ kepada Aisyah @ sanvaktu 'umrah,

354
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ta/,r4) o-

)Je e)'-fr
I

I
)o

"Pahalamu ifu sauai kadar kelefihanmu.4$

Oleh karena pahala terganfung lauhnya jamk, dan dengan jarak

yang jauh itu seseorang semakin letih, maka pahalanya semakin banyak.

Demikian pula dengan jihad. Dalam sebuah hadits Nabi $ bersabda,

qiT r;t 1Jlr {,nt e g,r';sur -e:st/

)t;f {brt {" fix{y-;t;'jA
'Onng 5mng mahir membaa Al Qur'an ifu btersama pam

malaikat Snng mulia dan berbakti. Sedangl<an omng t/ang membacanla

ambil tefrata-bata dan baaan Al Qur'an itu bemt baStntn

memperolelz dua phafu . 467

Sering kali pahala tergantung pada beban berat dan keletihan,

tetapi bukan karena keletihan dan beban bemt itu yang menjadi tujuan

amal, melainkan amal tersebut mengakibatkan beban berat dan

keletihan. Ketentuan ini berlaku dalam syari'at kita yang telah

dibersihkan dari belenggu dan kesulitan, dan Allah pun tidak

mengadakan kesulitan bagi kita di dalamnya. Adapun dalam s5/ari'at

sebelum kita, ada kalanya kesulitan memang dituntut dari mereka.

Banfnk ahli ibadah png melihat beban berat, siksaan dan keletihan

sebagai suafu tuntutan yang dapat mendekatkan kepada Allah, karena

rifual semacam ifu membuat jiwa lari dari kenikmatan, tidak condong

166 HR. Al Bukhad dalam pembahasan tentang 'umrah $78n, Muslim
dalam pembahasan tantang haji (1721/1261, dan Ahmad (6/43).

167 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tafsir (4937), dan Muslim
dalam pembahasan tentang shalatnya mtsaflr (798/2M\
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terhadap dunia, dan hati terpufus dari ketertautan dengan hrbuh. Ini

termasuk jenis zuhudnya pengikut agama Shabi'ah, Hindu dan lain-lain.

Karena itu, Anda mendapati mereka dan orang-orang yang

serupa dengan mereka mempmktekkan rifual-rifual yang bemt dan

meletihkan, padahal ia tidak membuahkan hasil dan manfaat kecuali

sedikit saja, tidak sebanding dmgan siksaan pedih yang mereka msakan.

Termasuk prinsip yang keliru ini adalah pujian oleh sebagian

orang yang bodoh dengan mengatakan, "Fulan tidak menikah dan tidak

menyembelih hewan." Ini adalah pujian unfuk para pendeta yang tidak

menikah dan tidak menyembelih hewan. Adapun unfuk orang-orang

yang hanif (urus), Nabi $ bersabda,

A}t/.rz-

pjrr ,f6iAtL\fr, b?r?rLf ;i
9 . oii 6t or 2 .,ge,Pf € P

a
/ O r.

)

'Akan tetapi, aku ini berpuasa dan tidak betpuasa, menikahi

perempuan, dan makan daging. Elamngsiap tang membenci.sunnahku,

maka ia bukan termasuk golonganku.'L68

Semua praktik ini berasal dari agama yang rusak dan ia tercela.

Akan tetapi, kecendemngan terhadap kehidupan duniawi juga tercela.

Tiga Golongan Mamrsia dalam Hal Agama dan Dunia

Manusia terbagi menjadi tiga golongan, yaitu:

Pertama, ahli dunia Srang mumi. Mereka adalah orang-orcmg

grang berpaling dari akhirat.

168 HR. Al Bukhari dahm pa'nbahasan tentang nikah (5053), dan Muslim
dalam pembahasan tenhng niloh (1401/5).
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Kdua, para pemeluk agama yang rusak, Vafu orang-orang kafir

dan pada pelaku bid'ah yang mempraktekkan berbagai jenis ibadah dan

zuhud yang tidak diqnritatkan Allah.

Ketiga, pemeluk agama yang benar, yhitu umat Islam yang

berpegang teguh pada Kitab dan Sunnah serha setia kepada jama'ah.

Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami pefunjuk kepada

agama yang lurus ini, dan tidaklah kami menemukan petunjuk

seandainya Allah fidak memberi kami petunjuk. Sungguh para rasul

Tuhan kami telah datang dengan membawa kebenaran.

TAZKIYYAH AN-NAFS (PENYIJCIAN JIWA)

Pasal ini membahas masalah bz*iyph an-nafs, dan bahwa jiwa

dapat bersih dengan cara meninggalkan perkara-perkara haram dengan

diserfai pelaksanaan perintah. Allah berfirman, "Sesungguhnya

beruntunglah omng Wng menjrucikan jir,va itu. "(Qs. Asy-Syams [91]: 9)

"SesungguhnSn berunfunglah oftng Wng membercihkan diri
(dengan beiman). "(Qs. Al A'laa [87]: 14)

Qatadah, hnu 'Uyainah dan selainnya mengatakan, "Telah

berunfung oftrng !/ang men!rucikan jir,mnya dengan ketaatan kepada

Allah dan amal shalih."

Farra' dan Az-Zanaj berkata, "Telah berunfung jiwa yang

disucikan Allah, dan merugilah jiwa yang dikotorkan Allah." Demikian
pgndapat yang disebutkan Al Walibi dari Ibnu 'Abbas, tetapi sanadnyn

terpufus. lagi pula, bukan ini yang dimaksud dari ayat di atas, tetapi
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maksudnya adalah pendapat yang pertama secara pasti dari segi lafazh

dan makna.

Dari segi lafazh, redaksi fftt;'onng lrang mensucikan iiwa"

adalah isim maushul, dan di dalamnya harus ada 'aid atau kata ganti

yang kembali kepada kata j . Jika dikatakan bahwa maksudnya adalah

telah beruntung orang yang mensucikan jiwanya, maka kata ganti

'orang' pada kata takrU. Auli kepada kata i . Pola kalimat seperti ini

tidak diragukan kebenarannya, sebagaimana ungkapan ,tofi''rr; ef 'tt

tur 1t"luh beruntung orang yang bertakwa kepada Allah), dan kalimat li

^fr lVf i'ef (telah beruntung orang yang menaati Tuhannya).

Adapun jika maknanya adalah: telah berunfung omng yang

disucikan Allah, maka di dalam kalimat tidak ada lagi kata ganti yang

kembali kepada kata i; , karena kata ganti kembali kepada kata Allah,

bukan kepada gi . S"a*gkan kata ganti pada maf'uljuga kembali

kepada kala nafs yang telah disebutkan sebelumnSn, sehingga ia tidak

kembali kepada kata j , baik kata ganti fa'il aklu kata ganti maful.

Jadi, mereka mengosongkan shilah dari 'aid, dan yang demikian ifu

tidak boleh

Seandainya dikatakan bahwa maknanya adalah telah berunfung

orang yang Allah sucikan jiwanya, arau fulah berunfung onng lmng
Allah sucikan jiw:a baginya, atau semacam itu, maka kalimat ini benar.

Kesamaran makna ini bagi pam ahli Nahwu adalah aneh. Makna ayat ini

bukan: sungguh telah baunfing jiow 5ang disucikan Allah, karena kata

(k3 a^g^ makna tersebut mmjadi sifat bagi kata &-li , bukan
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sebagai shilah. Akan tetapi Allah berfirman, ,.kt ; C ii "sungguh

beruntungtah oftng Wng menyucikan jiwa itu."(Qs. AsfSyams [91]: 9).

Jadi, kalimat \&berkedudukan sebagai shilahbagi i; , bukan sebagai

sifatrya.

Makna apt ini juga bukan sungguh beruntung liwa gng
disucikannya. Karena seandainya maknanya demikian, Ialu dalam kata

(3:3 arLtut*-n kata ganti yang kembali kepada l<ata Allah, maka makna

tersebut benar. Tetapi mereka memaksakan dan mengatakan bahwa

kalirnat semula berbunyi 6&3 ,.;X ;i3r 6iwa yang disucikannya). Mereka

mengatakan bahwa dalam kata ($2terdapat kata ganti maf'ul yang

kembali kepada kata j . Kata ganti tersebut bisa digunakan untuk

mudzakkar (takitaki) dan mu'annats (perempuan), serta untuk hnsgal
dan jamak. Jadi, kata ganti tersebut kembali kepada maknanya yang

mu'annats, sedangkan menjadikannya sebagai mu'annats itu bukan

secam hakiki. Karena itu digunakan kata tF:5, bukan 'cj$t'rt.

Ketika mereka berpendapat demikian, maka pendapat mereka

dapat dijawab bahwa selain pola tersebut telah keluar dari bahasa yang

fasik, pola tersebut juga benar hanya jika kalimat menunjukkan makna

tersebrrt... 16e p"-iLiun pula dengan firman Allah, i:lyit;;;-# i5
'Dan di anbn mereka ada onng jang mendengarkanmu."(Qs. Yuunus

[10]:42)

Adapun di sini, dalam l*b i dan sesudahnya tidak ada yang

menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah l<ata nafs yarrg mu'annab,

169 6*ont pada naskah asli.
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sehingga kalimat tersebut tdak bisa dimaknai dengan rnakna Fng tidak

ditunjukkannya. Kalam Allah teriaga dari hal semacam ini.

Maksud bahasan di sini adalah perintah kepada rnantrsia untuk

mensucikan jiwa mereka dan lamngan unfuk mengotorinyla seperti

firman Allah, "Sesungguhry,a fuunfunglah oftng tnng memfusihkan

din @engan beriman)." (G. Al A'laa [87]: 14) Seandainya diasr"rnsikan

maknanya adalah swggah'banntung omng gng Allah tdah ildkan
jiwan5a, maka di dalamnSra tidak ada perintah dan larangan kepada

mereka, tidak pula anjuran dan peringatan.

Ketika Al Qur'an mernberikan perintah dan larangan, maka ia

tidak sekedar menyebutkan takdir dengan mengatakan brutgsbp5nng
dijadikan Allah sebagai omng mukmn. Sebaliknya Al Qur'an
mengatakan, "Saungguhnja bantnfunglah orzng'olzng gatg bainnn. "
(Qs. Al Mu'minun t23l: 1) Karena penyebutan takdir sernata dalam

konteks seperti ini jushu bertentangan dengan fuiuan, dan lnng
demikian itu tidak pantas bagi orang 5nng akaln5p paling lernah

sekalipun. [alu, bagaimana dengan kalam Allah?

Tidakkah Anda melihat'bahun dalam kontels perintah dan

larangan serta anjungan dan peringatan ifu png disebut adalah yang

sesuatu dengannya, lraitu ianii dan ancaman serta pujian dan cacian.

Sedangkan takdir disehrt saat menjelaskan nikmat Allah pada mereka,

baik berupa nikmat yang bukan menrpakan hasil dari mereka,

atau berupa nikmat iman dan arnal shalih Fng diberikan Altah hepada

mereka. Qadar juga disebutkan dalarn konteks kekuasaan dan kehendak

Allah. Adapun dalam kontels perintah, qadar tdak disebut kecuali saat

menyebutkan nikmat seperti dahm ftrrnan Allah, '*kfuanja bdaklah

karqta karunia Allah dan nlarut-N5a kepda l<amu sdalian, ni*a3a
tidak seonng pun dari lamu bqsih (dari pabuabn-pabmbn keli dan
mungl<ar itu) selann-larmnga-'(Qs. fui-Nuur I24l: 2ll Penyehrtan
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qadar dalam konteks ini sesuai. Sedangkan firman Allah, "Sungguh

berunfung orang yang menyucikan iiwanya" termasuk jenis yang kedua,

bukan yang pertama.

Maksud bahasan di sini adalah penyucian jiwa. Allah berfirman,

"Katakanlah kepada orung laki-laki yang beriman, 'Hendaklah mereka

menahan pandangannya, dan memelihara ." (Qs. An-Nuur

l24l:30)

"Maka hendaHah kamu kembali. Ifu lebih bersih bagimu." (Qs.

An-Nuur t24l28)
"(Yaifu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka

kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. "(Qs. Fushshilat [41]: 7)

*Padahal b'dak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak

membercihkan diri heriman). "(Qs. 'Abasa [80]: 7)

Akar makna kata zakat adalah bertambah kebaikan. Darinya

terambil kalimat Lt'1, k i yang berarti tanaman itu berkembang.

Kebaikan tidak akan berkembang kecuali dengan ditinggalkan

keburukan. Tanaman juga tidak akan berkembang kecuali dengan

dihilangkan benalunya. Demikian pula dengan jiwa dan amal tidak bisa

berkembang kecuali disingkirkan darinya perkara-perkara yang

kontradiksi dengannya. Dan manusia tidak akan berkembang kecuali ia

meninggalkan keburukan, karena keburukan itu mengotori dan

mencemari jiwa.

Az-Zajjaj berkata, "Kata liil berarti menjadikan jiwa hina,

rendah dan nista." Al Farra' berkata, "Kata 4-7^1 secara bahasa berarti

menginjak jiwa. Orang yang mengotori jiwanya disebut demikian karena

orang yang bakhil itu menyembunyikan dirinya, rumahnya dan harta

bendanya."
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Ibnu Qutaibah berkata, "Maksudnya adalah menyembunyikan

jiwa dengan dosa dan maksiat. Jadi, orang yang berbuat dosa itu

menyembunyrkan jiwanya, sedangkan orang yang berbuat kebaikan itu

orang yang menampakkan dan mengangkat jiwanya. Para dermawan

Arab membangun rumah mereka di tempat-tempat yang tinggi agar diri

mereka tersiar luas, sedangkan orang-orang yang kerdil membangun

rumah mereka di pinggiran dan di lembah-lembah.

Kebajikan dan takwa melapangkan jiwa sehingga seseorang

merasakan hatinya lebih lapang daripada sebelumnya. Karena ketika

hati lapang untuk berbuat kebaikan, takwa dan kebajikan, maka Allah

melapangkan dadanya. Sedangkan dosa dan bakhil itu menekan jiwa,

merendahkannya dan menghinakannya sehingga orang yang bakhil
memsakan kesempitan dalam hatinya. Nabi $ menjelaskan hal tersebut

dalam sebuah hadits shahih. Beliau bersaMa,

,:"# ,p; J{^{ a|:Ag 
"btrr IU//at//

Wt; er*"*f "-:"i:rifr *y"u )tt:;
;;"b:^At

o i ; .o./ o zz /ot. 1..
o.-b--jl-c gr.jl yJa)

at6.
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"Perumpamaan orang bakhil dan onng gng bersdekah adalah

seperti dua orang yang memakai jubah dari besi, dimana tangan

terikat ke leher keduanya. Setiap kali onng yang gemar

bercedekah bemiat unfuk maka jubah besi itu meluas dan

melonggar hingga menutupi jari-jarinya dan menghapus jejak kakinya.

Adapun orang yang bakhil setiap kali ia berniat sdekah, maka jubah

besi ifu mengecil dan setiap mata rantainya menempati tempatnya."

Aku melihat Rasulullah $ berkata sambil jari-jari beliau masuk ke dalam

lobang lengan baju beliau. Seandainya aku melihat jari-jari beliau

melonggarkan lengan bajunya, maka ia tidak bisa longgar." Hadits ini

dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim.l7o

Tindakan menyembunyikan rumah dan menampakkannya

mengikuti sifat tersebut. Allah berfirman, "Ia menyembunyikan dirinya

dari orang ban5mk, disebabkan burukn5a beita yang disampaikan

kepadanya. " (Qs. An-Nahl [16]: 59) Seperti itulah jiwa yang bakhil dan

pendosa. Empunya menyembunyikannya dalam fubuhnya; sebagiannya

berada di dalam sebagian yang lain. Karena ifu jiwanya dicabut dari

raganya pada waktu kernatian seperti benang ditarik dari kain wol.

Sedangkan jiwa yang berbakti, bertal$/a dan suci, yang telah disucikan

oleh empunya sehingga meninggi, meluas, mulia dan indah, jiwa

tersebut mengalir begifu saja dari raganya pada saat kematiannya,

seperti tetesan air yang keluar dari kantong air, dan seperti rambut yang

ditarik dari adonan tepung.

Ibnu 'Abbas berkata, "sesungguhnya kebaikan itu menimbulkan

cahaya dalam hati, cahaya di wajah, kekuatan pada tubuh, kelapangan

rezeki, dan cinta di hati manusia. Dan sesungguhnya keburulon itu

170 93. Al Bukhari dalam bahasan tentang jihad (2917) dan Muslim dalam
pembahasan tentarg zalrait (L02L n 5, 7 6l'.
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

menimbulkan kegelapan di hati, hitam di wajah, kelemahan pada tubuh,

kesempitan rezel<i dan kebencian di hati manusia."

Allah berfirrnan, *Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya

tumbuh subw dengan seizin Allah; dan tanah gng tidak subur,

tanaman-tanamannln han5n fumbuh merctna. " (Qs. Al A'raaf [7]: 58)

Inilah perumpamaan omng yang bakhil dan orang yang gemar berinfak.

Allah berfirrnan, "Barangsiapa 5nng Allah menghendaki akan

membeikan kepdang pefunjuk, nisaya Dia melapangkan dadan5n

untuk (memeluk agama) Islam."(Qs. Al An'aam 16l:125\

"Allah Pelindung oftng-oftng gang beiman " (Qs. Al Baqarah

121.257)

Kecaman terhadap Tuduhan Zina dan Orang yang Senang
Memperlihatkan Perbuatan Nista

Dalam konteks fuduhan zina, serta celaan terhadap omng yang

senang menr.rnjukkan perbuatan nista di tengah orang€ftrng mukmin

dan orang yang berbicara tanpa didasari ilmu, Allah berfirman,
*Sekimn5a frdaklah karena l<arunia Allah dan rahnnt-N5n kepda kamu

selalian, nirca3a tidak seomng pun dari katnu bqsih (dari pubuabn-
pubuabn keji dan mungl<ar iU selamalamanjn. 'f (Qs. An-Nuur [24]:
ztl

Datam aSnt ini Allah menjelaskan bahwa kesucian hanya bisa

dicapai dengan ditinggalkanryn perbuatan nista. Karena itu Allah

berftrman, 'I{abkanlah kepada oftng laki-taki yang beiman,
'HendaHah mqel<a menahan ."(Qs. An-Nuur [24]: 30)

Meninggalkan k€burukan mempakan bagian dari amalan jiwa,

karena jiura tahu bahwa perbuatan buruk itu tercela dan dibenci.
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Seseorang menahan nafsunya manakala mengajaknya untuk berbuat

keburukan jika ia beriman kepada Kitab Tuhannya dan penjelasan yang

datang dari Nabi-Nya #. Karena itu, pembenaran, iman, kebencian dan

jihad melawan nafsu merupakan amal-amal yang dikegakan oleh jiwa

yang disucikan sehingga ia juga tersucikan dengan perbuatan-perbuatan

tersebut. Lain halnya jika ia melakukan keburukan-keburukan, maka jiwa

akan terpendam dan terkotori, seperti tanaman manakala tumbuh

dengan ditempeli benalu.

Pahala itu diberikan atas perbuatan yang riil, begitu juga sanksi.

Adapun ketiadaan mumi tidak diberikan pahala dan sanksi untuknya,

melainkan di dalamnya tidak ada pahala dan sanksi. Allah

memerintahkan kebaikan dan melarang kemungkaran. Umat Islam

sepakat bahwa yang dituntut dari perintah adalah perbuatan yang riil.

Tetapi mereka berbeda pendapat mengenai larangan; apakah yang

dituntut adalah perkara yang riil, atau nihil? Menurut sebuah pendapat,

yang dituntut adalah perkara yang riil, yaifu tindakan meninggalkan. Ini

merupakan pendapat mayoritas ulama. Pendapat lain mengatakan

bahwa yang dituntut adalah ketiadaan keburukan, yaitu tidak

mengerjakannya.

Ketika Seorang Mukmin Dilarang Melakukan Perbuatan
Munkar, Maka Ia Harus Meninggalkannya

Sebenamya, ketika seorang mukmin dilarang melakukan

perbuatan munkar, maka ia tidak boleh mendekatinya, harus bertekad

untuk meninggalkannya, dan membenci perbuatannya. Jadi, tidak

masuk akal sekiranya orang mukmin tahu bahwa 6...171 Akan tetapi,

terkadang ia tidak menginginkannya sebagaimana membenci secara

171 Kosong pada naskah asli.
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naluri terhadap bangkai. Meskipun demikian, ia tetap harus meyakini

keharamannya dan bertekad untuk meninggalkannya demi menaati

syari'. Yang demikian itu merupakan sifat tambahan di atas kebencian

yang bersifat naluriah tersebut, dan inilah yang disebut perkara riil yang

diganjar dengan pahala. Akan tetapi, pahalanya tidak seperti pahala

orang yang menahan dirinya dan melawan nafsunya agar tidak mencari

perkara yang diharamkan. Barangsiapa yang kebenciannya terhadap

perkara-perkara yang diharamkan merupakan kebencian yang didasari

iman, dan iman telah mewamai tabiatnya, maka ini merupakan jenis

yang paling tinggi di antara ketiga jenis. Dia inilah pemilik nafs

muthma'innah (iiun ynng tentenm), dan ia lebih tinggi daripada pemilik

nafs lawwamah (jium introspektit) yang masih melakukan dosa lalu ia

menegur dirinya sendiri atas dosa tersebut, serta mengalami

kebimbangan antara melakukannp dan tidak melakukannya,

Adapun oftmg Snng dalam pikirann5ra tidak terbetik batnrn Allah

mengharamkann3ra dan ia juga tidak menginginkannya, bahkan tidak

melakukannya, maka orang seperti ini fidak diberi pahala dan tidak pula

diberi sanksi, karena ia tidak melakukan suatwperkam riil yang diganjar

dengan pahala atau diberi sanksi. Barangsiapa lrang mengatakan bahwa

yang dituntut adalah ia tidak melakukannya, jika maksudnya adalah 5nng
penting tidak terkena sanksi, maka pemyataanngra ifu benar. Tetapi jika

yang ia maksud adalah orang tersebut diberi pahala atas ketiadaan

tindakan ini, maka ifu Udak benar. Orang kafir manakala belum beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka liwangn pasti memiliki kesibukan-

kesibukan yang memalingkann5n dari iman dan amal. Itu adalah

kekafiran yang diberikan sanksinya.

Karena ifu, keffka Allah menyebutkan sanksi omng-orang kafir di

neiraka, Allah menyebutkan perkam-perkam Snng riil, dan perkara-

perkara tersebut mengotori jirra mereka. Dan karena itu, tauhid dan
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iman merupakan faktor terbesar penyuci jiwa, sedangkan syirik

merupakan faktor terbesar pengotor jiwa. Jiwa juga menjadi suci dengan

amal-amal shalih dan sedekah. Semua ini telah disampaikan oleh

generasi salaf. Mengenai firman Allah, "Sesungguhnya berunfunglah

orang yang membersihkan diri (dengan beiman)'i (Qs. Al A'laa 
-i871,

14), mereka berkomentar bahwa maksudnya adalah menyucikan diri

dari syirik dan dari maksiat dengan jalan taubat.

Diriwayatl.an dari Abu Sa'id, 'Atha' dan Qatadah bahwa

maksudnya adalah zakat fitrah. Tentu saja mereka tidak bermaksud

bahwa ayat ini hanya mencakup makna zakat fitrah, melainkan malsud

mereka adalah barangsiapa yang memberikan zakat fitrah dan

mengerjakan shalat 'ld, maka ia telah memperoleh kesucian jiwa.

Karena ifu, setiap kali Yazid bin Habib keluar untuk shalat, maka ia

membawa sesuatu unfuk ia sedekahkan Bebelum shalat meskipun hanya

berupa bawang. Hasan berkata, "Maksud ayat di atas adalah orang yang

amalnya bersih." Abu Ahwash berkata, "Maksudnya adalah bersihnya

semua urusan." Az-Tajjaj berkata, "Maksudnya adalah membersihkan

jiwa dengan menaati Allah. Arti kata zakatadalah berkembang banyak."

Demikian pula komentar generasi salaf mengenai firman Allah,

'7i41i{t3'156,j(@ i-<FtW "Dan kecelakaan snns besarlah basi

omng-oring yang mempersekufukan (Nln), (yaifu) orang-orang yang

tidak menunaikan zakat. "(Qs. Fushshilat [4U: 6-7)

Ibnu 'Abbas berkata, "Maksudnya adalah mereka tidak beisaksi

bahwa tiada Tuhan selain Allah." Mujtahid berkata, "Maksudnya adalah

mereka tidak membersihkan amal-amal mereka, atau lebih tegasnya

amal-amal mereka tidak bersih. Pendapat lain mengatakan bahwa

mereka tidak menyucikan amal-amal mereka dengan ikhlas, sepertinya

967



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

yang dimaksud-Allah Mahatahu-adalah ahli riya', karena yang

demikian itu adalah syirik."

Diriwayatkan dari Hasan bahwa maksudnya adalah mereka tidak

beriman kepada zakat dan tdak mengakuinya. Diriwayatkan dari

Dhahhak bahwa maksudnya adalah mereka tidak bersedekah dan tidak

berinfak dalam ketaatan. Diriwayatkan dari lbnu Sa'ib bahwa

maksudnya adalah mereka tidak membayarkan zakat harta mereka.

Mereka menunaikan haji dan 'umrah, tetapi mereka tidak berzakat.

Sebenamya, ayat ini mencakup setiap hal yang menyucikan jiwa,

yaitu tauhid dan amal-amal shalih, sama seperti firman Allah, "Adakah

keinginan bagimu unfuk membercihkan din (dan kesesatan)." (Qs. An-

Nazi'at l79l: 18) "Saungguhngn berunfunglah omng Wng
membercihlan diri (dengan beriman). " (Qs. Al A'laa 1871, 14) Adapun

zakat fardhu, pada saat ayat tersebut diturunkan ia belum diwajibkan.

Barangkali ada gnng mengatakan bahr,ra l,arta it|'[-adalah kata

kerja tmnsitif. Krifik ini dapat dijawab bahwa ia seperti firman Nlah, jj

(;9"^-il$ rt6r6Tilf*€q' "Katau (Yabnb) dberans dai

sqala penjuru, ketnudian diminb kepda mqeka suFW murhd,
nisap merel<a mengerjakanryn "(Qs. Al Ahzaab [33]: 14)

Sebdum ayat ini dijelaskan bahwa Rasulullah $[ telah

berdakr,rnh kepada mereka, dan ifu adalah permintaan dari beliau.

Dengan demikian, lafazh ini telah mengandung penyampaian argumen

mereka melalui pam rasul, dan para rasul pun hanya mengajak mereka

kepada hal-hal yang dapat menyucikan jiwa mereka.
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Zal<at Mengakibatkan Kesucian

Patut disebutkan bahwa zakat mengakibatkan kesucian karena

maknanya adalah suci dan bersih. Allah berfirman, "Ambillah zakat dari

sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membercihkan dan

men5rucikan mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 103) Maksudnya

membersihkan mereka dari keburukan dan menyucikan mereka dengan

kebaikan.

Di dalam doa Istiftah, saat bangkit dari ruku' dan sebelum mandi,

Nabi $ biasa membaca doa berikut ini,

oAo

*,r:pts:6urG:fu 6t:r
'Ya Allah, sucikanlah aku dengan air, embun dan saliu.'tzz

Jenis-jenis air yang disebut dalam hadits di atas dapat

mendinginkan benda atau tubuh yang dibasuh, dan hawa dingin itu

dapat memberi kekuatan. Sesuafu yang menyenangkan itu digambarkan

sebagai sesuafu yang dingin dan menyedapkan pandangan mata.

Karena ifu air mata bahagia ifu dingin, sedangkan air mata kesedihan

panas, karena hal-hal yang menyakiti jiwa itu mengakibatkan kesedihan

dan kemurungannya, sedangkan hal-hal yang menyenangkan jiwa ifu

mengakibatkan bahagia, dan itulah yang mengakibatkan dinginnya batin.

Dalam hadits di atas Nabi $ memohon agar Allah menyucikan

dosadosa dengan cara yang dapat menyejukkan hati dengan kesejukan

yang lebih besar, berikut rasa bahagia dan senang di dalamnya yang

dapat menyingkirkan dosa-dosa yang menyakiti jiwa.

172 119. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (476/402) dan Ahmad
(4/s87l,.
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Penyebutan saliu, embun dan air berfujuan unfuk

mengumpamakan sestnfu grang seienis ifu di dalam hati. Jika tidak

demikian maksudnya, rnaka sesung1;uhnlp dosadosa ifu sendiri tidak

bisa disucikan derrgan salju, embun dan air. Ini seperti ungkapan: t:iif

3,Jt:ri:,iittVi Of tf(Buatlah kami merasakan dinginnya maafmu dan

manisnya ampr.rnanmu).

Ketika Abu Qatadah melunaskan hutang seseorang yang

menanggung'huhng, maka Nabi $ bersabda,

1..? . o6.'-$:rJ*',.ri; JYI

"selamtg englau telah madfuginlw, kulihya.azz

Karma ifu ada ungkapan a@nryp kegkinan dan panasngm

kemguan. Ada pula pert<an ini membuat dadanjn bercaliu.

Ungkapan ini difuiukan untuk sesuatu Sang benar, dikenali hati, dan

membuatnya gernbira hingga ia menjadi seperti berada dalam dinginnya

salju. PenSnkit iiu,a ifu bisa berupa ryubhat (kesamaran), syahwat dan

marah. Ketiganya sarresirma menghasilkan panas. Dan unfuk orlng
png telah memperoleh pencariannln diryntakan latinW telah dingin,

karena oftmg 57ang sedang mencari dan menuntut ifu dalam dirin5a ada

hawa panas ahbat pencarian dan penunfutannya ifu-

Firman Allah, 'Ambiltah akat dari s&gian harta mereka" (Qs.

At-Taubah [9: 103) adalah dalil bahwa amal kebaikan itu dapat

membersihkan dan menyrdkan iiu,a dari dosadosa lrang telah lalu,

karena sebelumnya telah dis€butkan, 'Dan (da pula) omng-omng lain

5ang mengalrui dm& meteka. "(Qs. At-Taubah [9]: 102)
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Jadi, taubat dan amal shalih itu dapat mengakibatkan kesucian

jiwa. Karena itu dalam rangkaian ayat, "Katakanlah kepada orang laki-

laki yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan pandangannya" (Qs.

An-Nuur [24]: 30), Allah berfirman, "Dan bertaubatlah kalian kepada

Atlah." (Qs. An-Nuur [24]: 31) Allah memerintahkan mereka semua

untuk bertaubat dalam kontek3 penyucian jiwa, karena tidak ada

seorang pun yang selamat dari jenis dosa ini, sebagaimana sabda

Nabi S dalam hadits shahih,

dl) l0!fi oa *b
aI r. .Ah> LJ?'I

o

'Allah telah menetapkan'nud.u *uk Adam dai
,inu.'474

Demikian pula dijelaskan dalam riwayat shahih bahwa firman

Allah, "Sesungguhnya perbuatan-perbuabn yang baik itu

menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk" (Qs. Hud [11],

114) turun berkaitan dengan seorang lakiiaki yang telah melakukan

segala sesuatu bersama seorcng perempuan kecuali zina, kemudian ia

menyesal. Dari sinilah turun ayat ini.175

Dalam hal ini seorang muslim butuh takut kepada Allah dan

mencegah hawa nafsunya. Yang diberi sanksi bukan hawa nafsu dan

syahwat, melainkan tindakan menurutinya dan mengerjakannya. Jika

seseorang timbul hawa nafsunya lalu ia mencegahnya, maka

l'.-

r74 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang meminta izin (6343) dan
Muslim dalam pembahasan tentang tal<dir (2657/2,211.

17s 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4687), Mustim dalam
pembahasan tentang taubat (2763/394L), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang tafsir (3114), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang tafsir (2671, dan Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat (1398), mereka semua dari
Ibnu Mas'ud ap.
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pencegahannya itu adalah ibadah kepada Allah dan amal shalih.

Diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

"Muiahid adalah orang lnng beriihad melawan nafsunya dalam

dzaf Allah.'L76

Jadi, setiap muslim diperintahkan jihad melawan hawa nafsu

sebagaimana ia diperintahkan jihad melawan orang yang

memerintahkan dan mengajak maksiat. Bahkan ia lebih butuh

melakukan jihad terhadap dirinya sendiri karena ini adalah fardhu 'ain,

sedangkan jihad terhadap mereka adalah fardhu kifaph.Sabar dalam

jihad yang pertama (terhadap nafsunya) termasuk amal yang paling

utama, karena jihad tersebut merupakan hakikat jihad yang kedua (jihad

terhadap musuh). Bamngsiapa 5nng bisa sabar terhadap jihad yang

pertama, maka ia bisa sabar terhadap jihad 5nng kedua, sebagaimana

saMa Nabi $,

p#t'."* u p.qltt
"Muhajir adalah oftng yang meninggalkan dosa4osa.'\77

Kemudian, jihad ini tidak terpuji kecuali ia rnenang, lain halnya

dengan jihad gnng kedua karena Allah berfirman, "Bamngsiapa yang

berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan

1?6 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan jihad

1162l) dengan menilainln lnnn-shahih, dan Ahmad (6/20,22), keduanya dari
Fadhalah bin't baid.

u7 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang kelembutan hat (61184)dan
Ahmad (2/L63,1921.

,^irr 9r5 e*'rulcr bt .I.ir
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maka kelak akan Kami berikan kepadanlm pahala gng besar. "(Qs. An-

Nisaa' 141:741

Karena itu Nabi $ bersaMa,

ylau.L),rJt'rl
"Orang yang kuat ifu bukan omng tnng kuat dalam bergulz|.'r78

Alasan keutamaan jihad yang pertama adalah karena Allah

memerintahkan setiap orang unhrk mencegah hawa nafsu dan takut

akan saat setiap individu berdiri di hadapan Tuhannya, sehingga dari sini

ia memperoleh iman yang membanfunya untuk melakukan jihad yang

kedua. Jika ia kalah dalam jihad yang pertama, maka itu disebabkan

kelemahan imannya sehingga ia teledor lantaran meninggalkan perintah.

[-ain halnya jihad melawan musuh yang kafir karena terkadang fisik

orang kafir itu lebih kuat.

Dosa Terjadi Akibat Jiwa Tidak Mematuhi Perintah

Dosa itu terjadi ketika jiwa tidak patuh kepada perintah. Selama

ia mernatuhi perintah, maka ia tidak mengerjakan larangan karena

keduanya bertolak belakang, Allah berfirman, "Demikianlah, agar Kami

memalingkan daipadang kemungkaran dan kekejian " (Qs. Yuusuf

1L2l:241

'Saungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bryimu
terhadap merel<a, kquali orzng-omng Sang mangikuti kamu, ynifu

orangorang yang saat. "(Qs. Al Hijr [15]: 42)

178 gg. Mr.rslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silatuiahmi
(2609/107l dan Ahmad (l/3821.
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Jadi, hamba-hamba Aluh yoihs ikhlas fidak bisa disesatkan oleh

syetan. Sesat adalah lawannya lunrs (pehrnjuk), dan sesat adalah

mengikuti hawa nafsu. Barangsiapa !,ang nafsuryra condong kepada

perkara yang dihammkan, maka h€ndaklah ia mengeriakan ibadah

sebagaimana lrang dip€rintahlGn Allah dengan memumikan ketaatan

kepada-Nya, karena hal tersebut dapat mernalingkan keburukan dan

kenistaan daringra.-. 179

Jika seseomng melakukan suafu dosa, maka taubat

menghapusnSn setelah kefrrdiannp. Taubat itu seperti obat yang dapat

menolak pengaruh racun setelah rnasuk ke dalam fubuh. Ia juga seperti

?supan makanan dan minuman, juga seperti menikmati 1nng halal unhrk

menghalangi rafsu agar tidak mencari yaqg haram. Juga seperti ilmu

yang menghahngi kemguan dan menghilangkannya jika

sudah ada. Ia juga seperti perrgobatan Fng berfungsi unfuk menjaga

kesehatan dan menolak penlpkit. Dernikinn pula dengan irnan dalam

hati png dapat menjaga dari faktor-hktor negatif.

Apabila s€seorang ryubhat dan qphurat, maka ia

dapat dihilangkan dengan taubat. Perqnkit fidak teriadi kecuali karena

faldor-faktor kesehatan. Dernikian puta, hat tdak sakit

kecuali karena imanqn. Dernikhn pufu irnan dan kufur

adalah dua hal 57ang bertolak belalong. Setiap dm hal Spng bertolak

belakang ifu ada kulurr!. yang satu menolak grang lain, dan ada kalan5ra

menghilangkannya, seperti hitam dan putih. Dernikian pula dengan

kebaikan dan kehrrukan

.Menurut kdompok Mu'ta7ilah, do6a besar dapat menghapus

berbagai kebaikan, bahlon dapat meirghapus iman. Jika seseorang mati

dalam keadaan dernihan, maka ia trak... 180 Mereka mengatakan,

u9 rzosong pada n6kah asli.
180 Kcorg pada rrcloh mli.
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"Orang yang dosa-dosanya lebih berat maka ia kekal di neraka... 181

Telah menjadi kesepakatan bahwa seluruh kebaikan itu dapat gugur

akibat kekafiran sebagaimana firman Allah, "Barangsiapa yang murtad

di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka

mereka itutah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat. " (Qs. Al

Baqarah 12]217)

"Barangsiapa yang kafir sesudah beiman (tidak menerima

hukum-hukum Islam) maka hapuslah " (Qs. Al Maa'idah [5]:

5)

"Seandainya mereka mempersekufukan Allah, niscaya lenyaplah

dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan. " (Qs. Al An'aam [6]:

88)

"Jika kamu mempersekufukan (Tuhan), nisaSn akan hapuslah

amalmu."(Qs. Az-Zumar [39]: 65)

Pendapat yang dikemukakan kelompok Mu'tazilah berbeda dari

pendapat generasi salaf, karena Allah telah menyebutkan sinksi pelaku

zina dan selainnya, tetapi Allah tidak menyebut mereka sebagai orang-

orang kafir yang terhapus amal mereka. Allah juga tidak memerintahkan

hukuman mati atas mereka sebagaimana Allah memerintahkan

hukuman mati pada orang-orang yang murtad. Sedangkan orang-orang
munafik itu tidak menampakkan kekafiran mereka. Nabi $ pun

menyuruh menshalati orang yang bunuh diri. Seandainya mereka adalah

orang-orang kafir dan munafik, maka mereka tidak boleh dishalati.,Dari

sini dapat diketahui bahwa iman mereka tidak gugur seluruhnya.

Nabi $ juga bersabda tentang orang yang minum khamer,

{irr}l' '-^-- ft}ffi \
181 Kosong pada naskah asli.
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,Janganlah kamu melaknahlm karena ia mencintai Allah dan

Rasul-NYa.'L82

Cinta merupakan salah satu cabang iman yang paling besar. Dari

sini dapat diketahui bahwa kecanduan khamer tidak melenyapkan

seluruh cabang iman, dan itu dapat dibuktikan dengan banyak dalil. Di

antaranya adalah sabda Nabi $,

)q,rr."3iW * eu r6t'o eHz-z-

"Omng 5nng dalam hatinSa ada sebent dzarrah iman akan

keluar iluri n"*1*u.'4'83

Seandainya iman mereka gugur, maka dalam hati mereka tidak

ada sedikit pun dari iman. Allah berfirman, "Kemudian Kitab ifu l{ami

wariskan kepda oft,ng-omng yang l{ani pilih di antara hamba-hamba

Kami, lalu di antam merel<a ada 5nng mmgania5n diri mereka sendii."
(Qs. Faathir [35]: 321 Merel<a yang mengania]n diri sendiri itu berasal

dari golongan manusia ynng telah dipilih Allah.

Apakah Kebunrkan Menghapus Kebaikan Sesuai Kadarnya?

Jika kebunrkan tidak menghapus seluruh kebaikan, apakah

sebagian kebaikan itu terhapus lantaran suatu dosa yang bukan

kekafiran? Ada dua pendapat di kalangan mereka yang berpegang pada

Sunnah. Ada yang mengingkarinp dan ada yang menerimanya

sebagaimana yang dihrnjukkan oleh nash seperti firman Allah, "Hai

oang-orang bedman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)

sede!<ahmu dengan menyebut-nyebutnya dan meqmkiti (pensaan si

182 p16. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sanksi (6780).
ra3 HR: Al Bukhari dahm pernbatrasan tentang tauhid (7510) dan Muslim

dalam pembatrasan tentang iman (91,2148).
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penerima)." (Qs. Al Baqarah l2l: 264) Ayat ini menunjukkan bahwa

perbuatan buruk tersebut dapat membatalkan sedekah. Ia tidak berbeda

dengan orang yang riya'. Aisyah,4a berkata, "sampaikan kepada Zaid

bahwa pahala jihadnya batal." (Hadits)

Ada perbedaan pendapat mengenai firman Allah, "Hai orang-

orang yang bertman, janganlah kamu meninggikan suararnu lebih dari

suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadan5n dengan suara keras

iebagaimana kerasnya (suam) sebagian kamu terhadap sebagian yang

lain, supaya tidak hapus (pahata) amalanmu sdangkan kamu tidak

menyadai. " (Qs. Al Hujuraat [49]: 2) juga mengenai hadits tentang

shalat 6.1',ur.184 Alhh juga berfirman, "Hai omng-orang yang beriman,

taatlah kepada Nlah dan taatlah kepada rasul dan janganlah kamu

merusakkan (pahala) amal-amalmu."(Qs. Muhammad [47]: 33)

Hasan berkata, "Rusaknya pahala amal adalah akibat maksiat

dan dosa besar." Diriwayatkan dari 'Atha' bahwa ia rusak adalah akibat

syirik dan kemunafikan. Diriwayatkan dari Ibnu Sa'ib bahwa ia rusak

akibat riya' dan sum'ah. Diriwayatkan dari Muqatilbahwa ia rusak akibat

menyebut-nyebutrya, lantaran ada suafu kaum yang merasa berjasa

dengan keislaman mereka. Pendapat yang disebutkan dari Hasan

menunjukkan bahwa maksiat dan dosa besar dapat menghapus pahala

amal kebaikan

Mengapa yang disebutkan adalah batalnya pahala amal akibat

kekafiran?

Jawabnya adalah karena kekafiran ifu dilarang karena faktor

dirinya dan mengakibatkan abadi di neraka. Jadi, larangannya tidak

disebutkan dengan ayat seperti ini, melainkan disebutkan serara keras

184 HR. Al Bulihari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat (553),

An-Nasa'i dalam pembahasan tentang shalat (474),
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seperti firman Allah, "Bamngsiapa di antam kamu yang murtad dan

agamanya..." (Qs. AI Maa'idah [5]: 45) Dan ayat-ayat yang serupa.

Dalam ayat tentang mengungkit-trngkit kebaikan, Allah menyebutnya

dengan kata membatalkan, dan tidak menyebutnya dengan kata ihbath

(penghapusan). Karena itu setelah ayat tersebut Allah menyebut

kekafiran dengan mengatakan, "sesungguhnya orang-orang yang kafir

dan menghalangi (manusia) dai ialan Allah kemudian mereka mati

dalam kadaan kafir, maka sekali-lali Allah frdak akan membert ampun

kepada mereka. "(Qs. Muhammad [47]:34l.

Bamngkali ada yang menglaitik bahwa maksudnya adalah: jika

kalian melakukan suafu amal, maka sempumakanlah ia. Ini menjadi

argumen bagi kalangan yang mengatakan bahwa kesunnahan suatu

amal telah diperoleh manakala seseoftmg telah memasuki amal.

Krifik tersebut dapat dijawab bahwa seandainya ayat tersebut

menunjukkan larangan membatalkan sebagian amal, maka terlebih lagi

dilamng membatalkan seluruh amal. Bagaimana fidak demikian

maknanla, sedangkan shalat dan puasa yang belum selesai terlaksana

itu fidak disebut shalat dan puasa.

Selanjutrya dapat dikatakan bahwa pembatalan itu bisa terjadi

sebelum terlaksana dan sesudah terlaksana. Apa 5nng mereka sebutkan

itu adalah perintah unfuk menyempumakan amal, sedangkan

pembatalan maksudnya adalah pembatalan pahala. Kami tidak

menerima bahwa omng yang belum menyempumakan ibadah itu batal

seluruh pahalanya. Sebalikn5n dapat dikatakan bahwa ia diberi pahala

atas bagian yang telah ia kerjakan dari ibadahnya. Dalam kitab Ash-

Shahihterdapat hadits tentang onmg png bangkrut,

)Vt)cf ?G,dI ,s$
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"Omng yang datang dengan membawa kebaikan-kebaikan

seperti gunung.'L85

MENCARI ILMU DENGAN MENINGGALKAN
KELUARGA DAN HARTA BENDA

Syaithul Islam ditanya tentang seseorang yang menuntut ilmu

dan mengajarkan hal-hal yang diperintahkan Allah dan dilarang-Nya,

kemudian ia bersikap zuhud, meninggalkan duniawi, harta benda,

keluarga dan anak-anak lantaran takut memperoleh penghasilan dari

sumber yang hamm dan syubhat, lalu ia mencari akhimt, mengejar ridha

Allah dan Rasul-Nya, dan berkelana ke berbagai penjuru negeri. Apakah

ia boleh memutus silafumhmi dan berkelana sebagaimana disebutkan

ataukah tidak?

' Syaikh menjawab:

Segala puji bagi Allah. zuhud yang disyari'atkan adalah

meninggalkan segala sesuafu yang tidak bermanfaat di negeri akhirat,

serta keyakinan hati terhadap apa yang ada di sisi Allah sebagaimana

dijelaskan dalam hadits ynng ada dalam Sunan At-Timtidzi,

18s HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang a:hud (4245). Al Haitsami
dalam kitab Majma' Az-Zaw;a'id berkata, "Sanadnya shahih, dan para
periunphrp tsrqah. Abu 'Amir Al Alhani nanra aslinya adalah AMullah bin
Ghabir." Hadits int dirir,rnptkan dari Tsauban.
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"Zuhud terhadap dunia itu bukan dengan mengharamkan yang

halal, menyia-nyiakan harta. Akan tetapi, zuhud adalah apa yang ada di

tangan Allah lebih ia yakini dartpada apa yang ada di tanganmu, serta

pahala musibah manakala engkau tertimpa musibah itu lebih engkau

cintai daripada seandainya musibah tersebut ditahan darimu.'tr86

Allah berfirman, "(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya

kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan

supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya

kepadamu."(Qs. AlHadiid t57lt 23l Ini adalah sifat hati.

Adapun secara lahiriah, zuhud berarti meninggalkan perkara-

perkara yang tidak perlu dan tidak menjadi sarana untuk menaati Allah,

baik berupa makanan, pakaian, harta benda, dan selainnya,

sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad, "Zuhud adalah

memakan makanan dan memakai pakaian yang kualitasnya di bawah

rata-rata, serta sabar dalam hari-hari yang sedikit."

Semua itu terhimpun dalam akhlak Rasulullah $ sebagaimana

dijelaskan dalam sebuah hadits shahih bahwa Nabi S bersabda,

186 HR. At-'Ilrmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (23040) dengan
komentar, "Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini," dari Abu Dzar.
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"Sebik-baikryn kalam adalah Kalam Allah, dan s&ik-bikn5a
petunjuk adalah petunjuk Muhammad $- Seburuk-burulmya perlan
adalah perkan gang diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah smt.4fr

Kebiasaan Rasulullah $ dalam soal makanan adalah tdak

menolak yang ada dan tidak memaksakan diri untuk mencari 1nng Udak

ada. Begitu juga dalam soal pakaian, beliau mernakai pakaian 5,ang

tersedia, baik terbuat dari katun, wol, atau selainnl,a. Namun bahan dari

katun lebih beliau sukai. Jika beliau mendengar salah seorang sahabat

beliau ingin melampaui batas dalam zuhud atau ibadah di atas batas

yang disyari'atkan, lalu sahabat tersebut berkata, "Siapa di antam hta
yang paling mirip Rasulullah Sf?" maka beliau marah dan berkata,

'Demi Allah, saungguhryn aku adalah oftng tlang pa@ takut kepda
Allah di antara kalian, serta pling mengetahui fubsnhbsn Allah.'

Beliau pemah mendengar bahwa salah seorang sahabatrya

berkata, "Aku berpuasa tanpa pemah berhenti." Yang lain berkata,

"Aku bangun malam dan tidak pernah tidur." Yang lain b€rkata, 'Aku
fidak menikah." Ya.,g lain Mata, "Aku tdak makan daging.'
Nabi $ lantas berkata,

irtr e"fO r6t ?rtft b?t ?rrf ,H
9 . .i: at o. 2 ./ o z'. zo ? "

s, # p *'€trr lJJl ,trtr

187 HR. Muslim dalam pembatrasan tentang Jum'at (t367/431.
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"Akan tetapi, aku ini berpuasa dan berbuka, aku bangun dan

aku tidur, menikahi perempuan, dan makan daging. Barangsiapa yang

membenci sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku.'188

Adapun berpaling dari keluarga dan anak-anak itu termasuk

tindakan yang tidak dicintai Allah dan Rasul-Nya, serta bukan termasuk

ajaran para nabi. Sebaliknya Allah berfirman, "Dan sesungguhnya Kami

telah mengufus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan

kepada mereka istri-istri dan keturunan "(Qs. Ar-Ra'd [13]: 38) Bekerja

dan menafkahi keluarga itu ada kalanya hukumnya wajib, dan ada

kalanya hukumnya sunnah. Bagaimana mungkin meninggalkan

ka,vajiban atau sunnah ifu termasuk perintah agama?

Demikian pula, berkelana ke berbagai negeri bukan untuk tujuan

yang disyari'atkan seperti yang dilakukan oleh para sufi merupakan

perkara yang dilarang. Imam Ahmad berkata, "Berkelana ifu bukan

merupakan bagian dari Islam sama sekali, bukan termasuk perbuatan

para nabi dan orang-orang shalih."

Adapun pengembaraan yang disebutkan dalam Al Qur'an
seperti dalam. firman Allah, "Mereka ifu adalah orang-orang tpng
bertaubat, yang bertbadah, yang memuji (Allah), yang melawaf"(Qs. At-

Taubah l9l: tl2) dan firman Allah, "Yang patuh, yang beriman, yang

taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, lnng
janda dan yang perawan" (Qs. At-Tahriim [66]: 5), maksudnya bukan

pengembaraan yang bid'ah. Bukan seperti itu sifat yang disebutkan

Allah untuk para perempuan yang dinikahi para Rasul-Nya. lagi pula,

perempuan yang sudah dinikahi itu tidak disyari'atkan unfuk

mengadakan perjalanan ke berbagai nqeri. Sebaliknya, yang dimaksud

dengan lawatan di sini ada dua makna, yaitu:

382
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Puhma, berpuasa sebagaimana diriwaSratkan oleh 'Amr bin

Dinar dari Yah5p bin Ja'dah dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,
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'Yang halal itu ielas, dan gng hamm itu ielas. Di antam

kduan5n adalah perl<am-perkan truU snar (syubhat), banpk orang

5ang tidak mengetahuiqm. Elanngsiapa png meninggalkan perkam-

perl<am sgbhat maka ia telah membercihkan kehormatan dan

agamantn. Dan bnngsiap gngiatuh dalam pukan-ped<am s5rubhat,

mal<a ia j,afuh ke dakm per*an haram, seputi panganbla yang

mengetnbk di sekibr area tedarug ifu tidak lama lagi al<an masuk ke

dakmn5a. Kebhuilah, s6ungphn!,a setiap mja memiliki ara terlamng,

dan saungguhn5p ara tedamng Allah adalah pq'l<am-perkam Wng
dihammkan-N5n. Kebhuilah, sesunggthnja datan iasad ada squmpl
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daging. Apabila ia baik, maka baiHah seluruh iasad. Dan apabila ia telah

rusak, maka rusaklah seluruh iasad. Ketahuilah, segumpal daging itu

adalah 7u7i.'L89

Akan tetapi, jika qeseorang meninggalkan yang haram atau

syubhat dengan cara meninggalkan yang wajib atau sunnah, dimana

dosa dan kekurangan yang timbul akibat ia meninggalkan perkara

tersebut lebih besar daripada dosa yang ia tanggung seandainya

mengerjakan perkara tersebut, maka tidak disyari'atkan baginya unfuk

meninggalkan perkara wajib atau sunnah. Pendapat ini dikemukakan

oleh Abu Thalib Al Makki dan Abu Hamid Al Ghazzali dari lmam

Ahmad bin Hanbal, bahwa ia ditanya tentang orang yang meninggalkan

sesuatu yang mengandung syubhat sedangkan ia menanggung hutang.

Anaknya bertanya kepadanya, apakah ia sebaiknya meninggalkan harta

yang mengandung syubhat ini dan tidak membayar hutangnya? Ia

menjawab, "Apakah kamu meninggalkan... 190

HAQ AL YAQIN, 'AIN AL YAQIN DAN 'ILM AL
YAQIN

Syaikhul Islam ditanya tentang haq al yaqin, 'ain al yaqin dan
'ilm al yaqin. Apa makna masing-masing maqam ini? Maqam mana

yang paling tinggi?

Syaikhul Islam menjawab:

189 HR. Al Butfiari dalam pembahasan tentang iman (52) Muslim datam
muaqah (L599/L071.

lm Kosong pada naskah asli.
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Para ulama memiliki

berbagai bahasan yang masyhur tentang istilah-istilah ini.

Di antaranya adalah: Kata 'ilm al gaqin berarti sesuafu yang

diketahui seseoftmg melalui pendengaran (wahyr), berita, qiyas dan

obsenrasi. 'Ain al 5pqin adalah sesuatu 1;ang disaksikan dan dilihat

dengan mata kepala. Sedangkan haq al tnqin adalah sesuafu yang

dialami langsung, dirasakan dan diketahui melalui pengambilan

kesimpulan.

Yang pertama ifu seperti omng Srang mengabarkan bahwa di

tempat tertentu ada madu, dan pemberita tersebut jujur. Atau seseorang

melihat jejak madu lalu ia menarik bukti tentang keberadaannya.

Yang kdua ifu seperti oftmg yang melihat madu,

men5nksikann5n dan melihatrya dengan rnata kepala. Maqam ini lebih

tingsi sebagaimana saMa Nabi $,

"Omng gng dil<abari itu frdak sepeii oftng png melihat

langsung.49l

Yang ketiga ifu seperti omng lang merasakan madu dan

mengecap rasa manisnya. Kita tahu bahwa maqam ini lebih tinggl

daripada maqam sebelumnya. Karena itu para ahli ma'rifat
mengiglamtkan cita t?Ls.t dan pengalarnan spirifual yang dirnilild,
sebagaimana saMa Nabi $ dalam sebuah hadit shahih,

/rCsPirA

t9t Trklirii 1-61b telah disebutkan sebelumryra.
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"Ada tiga sifat 5nng barangsiapa sifat-sifat tercebut ada dalam

dirinya, maka ia menemukan manisnya iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya

lebih ia cintai daripada selain keduanya, orang yang mencintai seseonng

semata-mata karena Allah, dan orang yang benci kembali kepada

kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari kekafiran sebagaimana

ia benci dilemparkan ke dalam api neraka.'192

Nabi S juga bersabda,
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"Yang bisa merasakan lezatnya iman adalah orang yang ridha

Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai

nu6i.'193

t92 7u1*6r1i 6adits telah disebutkan sebelumnya.
193 TaHinj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Manusia dalam hal manisnya iman yang dirasakan oleh omng

yang beriman itu terbagi menjadi tiga tingkatan, yaifu:

PaTam4 oftrng yang mengetahuinSTa seperti orarrg 3I."q
diberitahu oleh seorang s!,ailfi yang ia percayai, atau ia merdengr ahli

ma'rifat mengabarkan .tentang keadaan dirirrF, atau ia menernukan

indikasi-indikasi spiritual mereka 5Bng menunjukkan hal t€rs€hfr.

Kdua, orang yang men5nksikan dan melihakrlp, s€e€rti ormg
yang melihat dengan kasafunata keadaan spirifual atrli ma'riht, orrng
yang jujur dan memiliki kg/akinan- Meskipun pada hahkatnSa ia belum

menyaksikan apa yang mereka rasakan, tetapi ia telah merryaksikan

indikasinlp. Pengetahuannya ini lebih kuat daripada sekedar berita-

Ketiga, ia memsakan sendiri apa lrang ia dengar, seperti 5Bng

dikatakan oleh seoftIng syaikh, 'Aku pemah mer{3ahmi suafu

pengalaman spiritual, dan saat itu aku berkata, "Seandainga ahli surga di

surga nanti bemda dalam keadaan seperti ini, tenfulah mereka dahm

kehidupan 5png indah." Syaikh lain mengatakan, "Sungguh hati itu acap

kali meleUraU wakfu-wakfu yang karenanya ia menari gernbira-' S!,ailfi
lain berkata, "Ahli ibadah malam di unktu malam mereka m€msakan

kelezatan yang lebih besar daripada kelezatan oftm(forang lang gemar

bermain dalam permainan mereka."

Manusia dalam hal berita tentang akhirat yang disampailon
kepada mereka terbagi menjadi tiga tingkatan, 1nifu:

Perhma, mengetahui hal tersebut 545uai yang diffikan oleh
para rasul, serta melalui dalil{alil yang menunjul&an hal t€rs€h*.

Kdua, ketika mereka mdihat sendiri pahah dan sanlcsi s€rta

surga dan nemka yang dijanjikan kepada mereka.

K.tiga, ketika mereka mengalami sendiri, dirnana ahli surga

masuk ke surga dan merasakan nikmat-nikmat gang dijaniikan kepada
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mereka, dan ahli neraka masuk ke neraka serta merasakan ancaman

yang disampaikan ke mereka.

Manusia dalam hal yang dirasakan dalam hati dan yang dialami

secara nyata juga terbagi menjadi tiga tingkatan ini.

Demikian pula dalam umsan-un$an dunia. Orang yang hanya

diberitahu tentang jatuh cinta dan pemikahan tetapi ia pemah

melihatnya dan merasakannya ifu, maka ia hanya memiliki sebatas

pengetahuan. Jika ia menyaksikannya tetapi beliau merasakannya, maka

ia hanya memiliki sebatas pengamatan. Dan jika ia mengalaminya

sendiri, maka ia memiliki rasa dan pengalaman. Barangsiapa yang tidak

merasakan sesuatu, maka ia tidak mengetahui hakikatnya. Kalimat itu

hanya bisa memberi contoh dan mendekatkan makna ke pikiran.

Adapun pengetahuan tentang hakikat tidak bisa dicapai hanya melalui

ungkapan dan kalimat, kecuali bagi orang yang merasakan sendiri hal

yang diutarakan, mengetahui dan mengalaminya.

Karena itu mereka disebut ahli ma'rifat karena mereka

mengetahui dengan pengalaman dan rasa sesuatu yang diketahui oleh

orang lain melalui berita dan pengamatan. Dalam sebuah hadits shahih

disebutkan:
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"Heraklius Raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan bin Harb

-di antara hal-hal ynng ia 'tentang perkara-perkam Nabi $.
Ia bertanya, "Apakah ada salah seorang di antara mereka yang kembali

dari agamanya karena benci kepadanya setelah ia memeluknya?" Ia

menjawab, "Tidak." Hemklius berkata, "Seperti ifulah iman. Ketika

kegembiraannya telah merasuki hati, maka tidak seomng pun yang

membencinya."194

Jadi, ketika kegembiman iman telah menyenhrh dan menghujam

ke dalam hati, maka hati tidak membencinln, melainkan mencintai dan

meridhain5a karena ia memiliki rasa manis, lezat, senang dan bahagia di

hati yang tdak bisa diungkapkan kepada orang yang belum

merasakannya. Manusia berbeda-beda tingkatannya dalam merasakan

iman, kesenangan dan kegembiraan yang ada di hati sesuai dengan

kadar iman itu sendiri. Ketika ia telah merasuk ke dalam hati maka hati

tidak membencinSn.

Allah berftrman, 'Katakanlah, 'Dengan karunia Attah dan

mhmat-N5a, hendaHah dengan itu merel<a beryernbin. Karunia Allah

dan mhmat-Nga ifu adalah lebih baik dari ap gang merel<a kumpull<an."

(Qs. Yuunus [10]: 58)

'Qnng-onng Sang teJah IGmi betikan kibb kepda merel<a

beryembim dangan kibb Wng ditunnhan kep&mu, dan di anbn

194 HR. Al Bukhari dahm pernbahasan tentang permulaan rrnhyr (7) dari
hnu'Abbas qtr.
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golongan-golongan Aahudi dan Nasrani) yang bersekutu ada yang

mengingkari sebagiannya. " (Qs. Ar-Ra'd [13], 36)

"Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka

(orang-orang munafik) ada yang berkata, 'Siapakah di antara kamu yang

bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?' Adapun orang-orang

Snng beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang mereka

meft$a gembira. "(Qs. At-Taubah [9], 124)

Allah mengabarkan bahwa mereka merasa gembira lantaran

dihrrunkannya surat Al Qur'an. Mereka gembira karena mereka

merasakan manis dan lezat dalam hati mereka dari apa yang diturunkan

Allah.

Kelezatan senantiasa mengikuti cinta. Barangsiapa yang

mencintai sesuafu, maka ia akan merasakan kelezatan dari yang

dicintainya itu. Jadi, pengecapan rasa berarti menemukan yang dicintai.

Kelezatan lahiriah seperti makan makanan adalah keadaan dimana

manusia berhasrat dan menyukai makanan tersebut. Setelah ia
menyantapnya dan merasakannya, maka saat itulah ia menemukan

kelezatannya. Demikian pula dengah pemikahan dan perkara-perkara

semacam itu.

Manusia tidak memiliki cinta yang lebih besar dan sempurna

daripada cintanya orang-orang mukmin kepada Tuhan mereka. Di
dalam wujud ini tidak.ada yang berhak dicintai karena dzatnya dari
semua aspek kecuali Allah &. Setiap yang dicintai selain Allah itu cinta

kepadanya mengikuti cinta kepada-Nya. Rasulullah $ hanya dicintai

karena Allah, ditaati karena Allah, dan diikuti karena Allah, sebagaimana

firman Allah, "Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,

ikutikh aku, niscaya Allah mencintai kalian."(Qs. Aali 'lmraan t3l: 31)

Dalam sebuah hadits Nabi $ bersabda,
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"Gntailah Allah karena nikmat-nikmat-N5n yang telah Dia

cunhkan pada kalian, cintailah aku karena cinta kepada Allah, dan

cintailah ahlul baitku karena 6livil1u.'195

Allah berfitrnan, "Katakanlah,'Jika bapak-bapak, anak-anak,

saudara-saudara, isbi-istri, kaum keluargamu, hafta keka5nan yang

karnu usahakan, pemiagaan yang kamu khawatii kerugianngn, dan

rumah-rumah tempt tinggal Wng l<amu sul<ai, adalah lebih kamu cintai

daripada Allah dan Rasul-N5a dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka

tunggalah nmpai Allah mandabngkan keputuan-Njn.'Dan Allah tidak

menberi petunjuk kepada omng-oftng faik."(Qs. At-Taubah l9l:24)

Nabi $ juga bersaMa,

d
Or

4-JI
I

I dfr& iat b"i yo

'w;i d6t) it9Llil 9

'Sakh seomng di antam kalian tidak dianggap beriman sebelum

aku lebih dicintainya daripada anaknSa, orzng fuanp dan manusia

sernu^nlra.496

Dalam hadits riwayat At-Tirrnidd dan selainnya

Nabi $ bersabda,

res Taldifij hadits telah disebutkan sebelumn5p-
r% Takhnjhadits tehh disebutkan s€b€lurnntn-
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"Bamngsiapa yang mencintai karena Allah dan membenci

karena Allah, memberi karena Nlah dan menahan pemberian karena

Allah, maka ia telah menyempurnakan iman.'197

*Dan di antara manusia ada onng-orang yang menyembah

tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana

mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat

cinta kepada Allah. "(Qs. Al Baqarah l2l:165)

Jadi, orang-orang yang beriman itu lebih besar cintanya kepada

Allah daripada cinta setiap pencinta kepada kekasihnya. Kami telah

memaparkan masalah ini di banyak tempat.

Makud bahasan di sini adalah orang yang beriman dengan cinta

mereka kepada Allah dan Rasul-Nya merasakan manisnya iman sesuai

dengan kadar cinta mereka. Karena itu Nabi $ mengaitkan kenikmatan

yang mereka rasakan dengan cinta. Beliau bersabda,

:,JL*;YI
t.. 6 ,.
,)- & J-a-

1,
o)
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'oi;K K + }i,r irdf i1 'rx. r,At e c-";z'/

)gt e et;
"Ada tiga sifat Smng sifat-sifat tersebut ada dalam

dirin5m, maka ia menemukan manisngn furran, taifut Allah dan Rasul-N3n

lebih ia cintai dartpada selain omng Wng mencintai sneoftng

semata-mata karena Allah, dan omng gng benci ketnbali kepada

kel<afimn setelah Allah menyelamatkaruryp dari kekafimn sebagaimana

ia benci dilemparl<an ke dalam api nenl<a-a%

Di antara buah Snng mereka rasakan adalah buah tauhid dan

keikhlasan, serta tawakal dan doa kepada AIhh semata. Manusia dalam

hal ini terbagi menjadi tiga tingkatan. Ada yang mengetahuinya dari

pendengamn dan argumentasi. Ada gnng melihat langsung pengalaman

ynng dialami mereka. Dan ada yang menernukan sendiri hakikat ikhlas

dan ta',yakal kepada AIIah, kembali kepada-Ngn, dan memohon

pertolongan kepada-Nya, memufus tali kepada selain-Nya. Ia mengalami

sendiri bahwa jika ia berganfung dan mengharap kepada makhluk, serta

tamak sekiranya mereka mendatangkan manf-aat unfukn5n atau menolak

mudharat darinya, maka ia akan ditelantarkan mereka dan tujuannya

tidak tercapai. Sebaliknya, ada kalanya ia mernberikan pelayanan, harta

benda dan lainiain kepada mereka dengan hampan mereka bisa

memberinya manfaat pada waktu ia menrbufuhkan mereka, tetapi

mereka tidak juga memberinya manfaat, baik karena ketidakmampuan

mereka, atau karena hati mereka berpaling darinya.

Adapun Jika ia menghadap kepada Allah dengan kefakimn yang

sungguh-sungguh kepada-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya

198 Tal&rij hadits telah disebutkan sebelumnSp.
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dengan memumikan ketaatan, maka Allah akan menjawab doanya,

mengangkat kesulitannya dan membukakan pinfu-pintu rahmat baginya.

Omng seperti ini telah mengecap rasa hakikat tawakal dan doa kepada

Allah yang tidak dirasakan oleh orang lain. Demikian pula dengan orang

yang merasakan kemumian taat kepada Allah dan keinginan untuk

mencari ridha-Nya semata, bukan selain-Nya. Ia merasakan pengalaman

spiritual, hasil dan manfaat yang tidak dirasakan oleh orang yang tidak

demikian keadaannya.

Sebaliknya, orang yang mengikuti hawa nafsunya seperti dalam

mengejar jabatan dan kesombongan, tertaut pada benfuk/rupa yang

cantik, atau menghimpun kekayaan; dalam melakukan semua itu ia akan

merasakan kegelisahan, kesedihan, penderitaan dan sempit dada yang

fidak bisa diungkapkan. Ada kalanya hatinya tidak rela untuk

meninggalkan hawa nafsu. Ia tidak menemukan sesuatu yang

menggembirakannya. Sebaliknya, ia senantiasa dalam keadaan takut

dan sedih. Jika ia mengejar hal-hal yang dihasratinya, maka sebelum

tercapai ia merasa sedih dan menderita. Tetapi setelah ia

menemukannya, maka ia takut hilang dan terpisah.

Para wali Allah tidak merasakan ketakutan dan tidak pula

mereka bersedih hati. Apabila seseorang telah merasakan manisnya

ikhlas, ibadah, dzikir dan munajat kepada Allah, memahami Kitab-Np,
memasrahkan diri kepada-Nya serta beramal shalih, maka ia akan

memsakan kesenangan, kelezatan, dan kegernbiraan yang lebih besar

daripada yang dirasakan oleh orang yang berdoa dan bertawakal, gnng

memperoleh manfaat duniawi atau terhindarkan dari mudharat dari doa

dan tawakalnya. Karana manisnya hal tersebut terganfung pada manfaat

yang ia peroleh atau mudhamt 5nng dihindarkan darinya. Sedangkan

tidak ada yang lebih berrnanfaat bagi hati daripada tauhid dan ikhlas
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kepada Allah, serta tidak ada png lebih berbahap bagi hati daripada

syirik.

Manakala seseorang telah menemukan hakikat ikhlas yang

merupakan hakikat firman Allah, 'HanW kepada-Mu kami menyembah"

dengan disertai hakikat tawakal lpng merupakan hakikat firman Allah,

"Dan hanSn kepada-Mu kami memohon pertolongan", maka hakikat ini

bemda di atas hal yang dialami seseorang yang tidak merasakan hal

seperti itu. Allah Mahatahu.

NASIFI,AT YANG BERGUNA BAGI AGAMA

Syaikhul Islam diminta unfuk menyampaikan nasihat yang

berkaitan dengan maslahat agama dan dunia, sertia menyebutkan

beberapa kitab yang dapat dijadikan pegangan di bidang ilmu Hadits

dan ilrnu-ilmu syar'i lainnln. Syail,hul Islam juga diminta unfuk

menerangkan amalan yang paling utama setelah perkara-perkara

fardhu, serta menjelaskan tentang amal yang paling unggul. Semua ifu

diharapkan agar ia menjelaskannya dengan ringkas.

Syaikhul Islam menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Mengenai wasiat

atau nasihat, saya fidak mengetahui adanya nasihat yang lebih

bermanfaat daripada nasihat Allah dan Rasul-Np bagi orang yang

memahaminya dan mengikutinln. Allah ber{irman, "Dan sungguh l<ami

telah mewasiatkan kepada oftng-oft,ng jnng diberi kibb sebelum kamu

dan (iuga) kepada kamu; berbkqnlah kepada Allah."(Qs. An-Nisaa' [4]:

131)
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Nabi $ juga pemah berwasiat kepada Mu'adz .$ ketika beliau

mengutusnya ke Yaman. Beliau bersabda, "Wahai Mu'adz, bertakwalah

kepada Allah di manapun kamu berada, ikutilah keburukan dengan

kebaikan, niscaya kebaikan ifu dapat menghapusnya, dan perlakukanlah

manusia dengan akhlak Snng $uil*.'199

Mu'adz {S, memiliki kedudukan yang tinggi di hadapan

Rasulullah $. Beliau pemah berkata kepadanya, "Wahai Muadz, demi

Allah, aku sungguh-sungguh mencintaimu.'Zoo Saat itu beliau

memboncengnya. Diriwayatkan pula tentang Mu'adz;g adalah sahabat

yang paling mengetahui halal dan haram,2ol dan bahwa ia akan dihalau

di Mahsyar satu langkah di hadapan para ulama.202 Di antara

keutamaan Mu'adz rg adalah ia diutus oleh Nabi S sebagai mubaligh,

da'i, pengajar, mufti dan hakim kepada penduduk Yaman.

' Ia diserupakan dengan Ibrahim Al Khalil S, sedangkan

hrahim & adalah imamnya umat manusia. Ibnu Mas'ud r@, berkata,

"Sesungguhnya Mu'adz adalah umat yang tunduk kepada Allah,

condong kepada kebenaran, dan ia bukan termasuk orang-orang

musyrik." Ibnu Mas'ud berkata demikian unfuk menyerupakan Mu'adz
dengan Ibrahim *c.

199 gp. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi
(1987) dengan menilainya hasan-shahih, dan Ahmad (5/153).

200 66, Daud dalam pembahasan tentang shalat (1522) dan Ahmad (5/2291.
201 93. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3791) dengan

menilainya hasan-shahih, An-Nasa'i dalam kitab AI Kubm dalam pembahasan
tentang riwayat hidup (82421, dan Ibnu Majah dalam kata pengantar (154), mereka

semua dari Anas r$.
2oz N Haitsami dalam kitab Al Majma' (9/3141 berkata, "Hadits ini

diriwayatkah oleh Ath-Thabrani secara murcal. Di dalam sanadnya terdapat
Muhammad bin Abdullah bin Azhar Al Anshari. Saya tidak mengenaln5ra.
Sedangkan pam periwayat selebihnya merupakan para periwayat hadits shahih."

396



Majmu'ah Fatawa [bnu Taimiyyah

Kemudian Nabi $ menasihatinya dengan nasihat di atas. Dapat

diketahui bahwa nasihat tersebut luas cakupan maknanya, dan memang

seperti itu adanya nasihat tersebut bagi orang yang memahaminya.

Selain itu, nasihat tersebut merupakan penafsimn terhadap nasihat Al

Qur'an.

Manusia Menanggung Dua Kewajiban

Alasan bahwa nasihat ihr sangat luas cakupan maknanya karena

manusia itu menanggung dua kewajiban, yaifu hak Allah dan hak

hamba-hamba-Nya. Selanjuhrya, hak yang ditanggung seseorang itu

pasti ia langgar sebagiannya, baik dengan meninggalkan perintah atau

dengan mengerjakan larangan. Karena itu Nabi $ bersabda,

"Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu benda." Ini adalah

kalimat yang luas cakupan maknanya. Redaksi di mana saja kamu

berada mempertegas kebufuhannp terhadap talnra, baik dalam

keadaan terang-terangan atau sembunyi-sembunyi.

Kemudian Nabi $ bersaMa, "lkutilah keburukan dengan

kebail<an." Tindakan yang diambil dokter ketika pasiennya memakan

sesuatu yang berbahaya adalah menyuruhnya memakan sesuatu yang

bisa memperbaiki keadaannya. Dosa bagi setiap hamba adalah sebuah

kepastian. Sedangkan orang yang cerdik adalah ormg yang melakukan

kebaikan-kebaikan untuk menghapus keburukan-kebunrkan. Dalam

redaksi hadits, kata zJljJt didahulukan meskipun ia berkedudukan

sebagai maf'ul (obyek) karena yang dituju di sini adalah

penghapusannya, bukan pelaksanaan perbuatan baik. Jadi, redaksi ini

seperti redaksi hadits tentang seorang badwi yang buang air kecil di

masjid,
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"Kucurkan Wdanp bebenpa gayung air.'zos

Doa dapat Dihapus dengan Taubat, Istighfar dan Amal

Shalih

Seyogianya kebaikan yang dilakukan itu satu jenisnya dengan

keburukan, karena ia lebih efektif dalam menghapus dosa. Akibat dari

dosa itu dapat hilang dengan beberapa hal, yaitu:

Pertama, taubat.

Kdua, istighfar tanpa taubat. Allah terkadang mengampuninya

karena Allah memperkenankan doanya meskipun ia belum bertaubat.

Jika taubat dan istighfar sama-sama dikerjakan, maka itu lebih

sempuma.

Ketiga, amal-amalshalih yang dapat melebur dosa.

Amal-amal yang melebur dosa itu bisa jadi berupa kaffamh

muqaddanh (pelebur dosa yang telah ditetapkan ukurannya), seperti

kaffarah bagi orang yang melakukan persefubuhan di siang hari bulan

Ramadhan, suami yang melakukan zhihar, orang yang melakukan

sebagian lar,angan haji, atau meninggalkan sebagian kewajibannya, atau

orang yang membunuh hewan buruan dalam ibadah haji. Kaffarah

muqaddarah itu ada empat jenis, yaifu menyembelih kurban,

membebaskan budak, sedekah dan puasa.

Adapun kaffarah muthlaq (pelebur dosa yang bebas) itu seperti

yang dikatakan Hudzaifah kepada 'Umar, "Fitnah seorang laki-laki

203 HR. Al Buh*rari dalam penrbahasan tentang adab (6128) dan Muslim
dalam pembatnmn tentang bersuci (2U/991.
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berkaitan dengan keluarga, harta benda dan anak-anaknya ihr dapat

dilebur dengan shalat, p.uasa, sedekah, serta 'amar ma'ruf dan.-nahi

munkar." Hal itu ditunlukkan oleh Al Qur'an dan hadits-hadits shahih

mengenai peleburan dosa dengan shalat lima waktu, shalat Jum'at,

puasa, haji dan seluruh amal. Dalam nash-nash tersebut dijelaskan

bahwa barangsiapa yang berbuat demikian dan demikian, maka dosanya

diampuni, atau dosanya yang telah lalu diampuni. Ada banyak sekali

hadits-hadits tentang hal ini, terutama dalam kitab-kitab tentang

keutamaan amal.

Perlu Anda tahu bahwa perhatian terhadap masalah ini termasuk

hal yang paling dibutuhkan manusia, karena manusia sejak baligh,

khususnya di zaman sekamng yang sarat dengan budaya jahiliyah.

Manusia yang bergaul dengan para ulama dan ahli agama saja bisa

terkontaminasi dengan perkara-perkara jahiliyah. Bagaimana dengan

orang yang tidak demikian?

Dalam l,,rtab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu Sa'id rg
dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

l;^;.Jv..;-ilt J'r; "# og u U"- W
rt :tjs .tr:A;i'* 'F* t-i-', i ;-

.',*; :Jb ecj6$ lfit J\!r J;,
"Sunguh kalian benar-benar akan mengambil jalan umat-umat

sebelum l<alian sebulu pnah demi sebulu panah, hingga sandain5n

mereka memaruki ffiang bkunk nisa5n kalian alan metnasukinja."

399



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Para sahabat bertanya, "Apakah mereka itu orang-orang Yahudi dan

Nasrani?" Beliau menjawab, "Siapa lagil'Zo+

Hadits ini sejalan dengan firman Allah, "Dan kamu telah

menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu

menikmati bagiannlm, dan kamu mempercakapkan (hal yang batil)

sebagaimana merel<a mempercakapkan4n " (Qs. At-Taubah [9]: 69)

Hadits ini juga diperkuat dengan banyak hadits lain, baik yang shahih

atiu yang hasan.

Masalah ini terkadang menjangkiti orang-orang yang mengaku

sebagai muslim, seperti yang dikatakan oleh banyak ulama salaf. Di

antara mereka adalah Ibnu 'Uyainah. Ada banyak karakter Yahudi yang

melekat pada ulama, dan ada banyak karakter Nasrani yang melekat

pada praktisi agama, sebagaimana hal itu dapat dilihat oleh orang yang

memahami agama Islam y"ang dirisalahkan Allah kepada Muhammad $.
Jika masalahnya demikian, maka bamngsiapa yang dilapangkan

hatinya oleh Allah gnfuk menerima Islam, maka ia bemda di atas cahaya

dari Tuhannya. Dahulunya ia mati lalu Allah menghidupkannya dan

memberinya cahaya yang dengan cahaya ifu ia berjalan di tengah

manusia. Ia pasti mengamati keadaan jahiliyah dan jalannya dua umat

yang dimurkai dan sesat, yaitu umat Yahudi dan Nasrani, lalu ia melihat

bahwa dahulu ia pemah mengalami petaka sebagian sifat mereka.

Hal yang paling bermanfaat bagi kalangan khusus dan umum

adalah pengetahuan tentang cara membersihkan diri dari kontaminasi-

kontaminasi ini, gnifu menindaklanjuti keburukan dengan kebaikan.

Kebaikan ihr mencakup amal, akhlak dan sifat yang diserukan Allah

melalui lisan Penuhrp para nabi.
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Di antara hal yang dapat menghilangkan akibat dosa adalah

inusibah-musibah yang dapat melebur dosa, yaitu sdiap kecemasan,

kesedihan dan penderitaan yang dirasakan seseorang terkait dengn
hartanya, kehormatannya, tubuhnya, dan lain-lain. Akan tetapi, ini

bukan berasal dari pertuatan hamba.

Setelah menyampaikan dua kalimat ylbng merupakan hak Allah,

yaifu beramal shalih dan memperbaiki kenrsakan, maka

Nabi $ bersaMa, "Dan perlakul<anlah manwia daryw, akhlak gang

baik.qs lni adalah hak manusia.

Inti akhlak yang baik terhadap sesama manusia adalah engkau

menyambung hubungan dengan orang yang memutuskan hubungan

denganmu dengan mengucapkan salam, mernuliakannya, mernintakan

ampunan bagin5n, memujinya, mengunjungin5n, serta menrberi orang

yang tidak mau bertagi denganmu dalam haf ilrnu, manfaat dan harta

benda. Juga dengan memaafkan omng yang menzhalimimu terkait hak

damh, harta atau kehormatan. Sebagiannp hukumnya urajib, dan

sebagian yang lain hukumnya sunnah.

Adapun akhlak agung yang disifatkan Allah unhrk

Muhammad $ adalah agama yrang mencakup semua p€rintah Allah

secarcr mutlak. Demikianlah pendapat Mujahid dan selainnl,a. Akhlak
beliau merupakan pengejawantahan Al Qur'an sebagaimana yang

dikatakan oleh Aisyah q, "Akhlak beliau adalah Al Qur'rr.'2o6
Hakikat akhlak beliau adalah bersegera mengerjakan hal-hal yang

dicintai Allah dengan lapang dada.

Adapun penjelasan bahwa semua ini ada dalam wasiat Allah

adalah bahwa kata takwa kepada Allah ifu mencakup pelaksanaan

205 HR. At-Tirmidzi dalam penrbahasan tentang kebafil<an dan sihtunhmi
(1987) dengan menihinya lwan-shahih, Ad-Darimi ef3?3L dan Ahmad (5/153).

206 HR. Muslim dahm pernbatasan tentang shaht4,ra rrusaftr (145/1391.
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setiap perintah Allah, baik perintah wajib atau perintah sunnah, serta

meninggalkan setiap lamngan Allah, baik larangan haram atau larangan '
tanzih (manghinda*an yang hamm). Semua ini mencakup hak Allah

dan hak hamba. Akan tetapi, oleh karena kata takwa itu terkadang

dimaknai sebagai rasa takut terhadap siksa yang mengakibatkan

empunya menjauhi perkaraperkara haram, maka ia ditafsirkan dalam

hadits Mu'adz 4ft dan juga dalam hadits Abu Hurairah r$ yang

diriwa5ntkan oleh At-Tirmidzi dengan dinilainya shahih, yaitu:

Jut J_r* ) ( i;a,r6t Jri tl 'r<f G
Jz

if ci:J+,.6iJr F3 Ar ,s-t- iJts 'iY)t

eA\ 3t:')tb?i\r 'iu e 16r .,,6t b$G
"Ada yang bertanya, "Ya Flasulullah, hal apakah yang paling

banSBk memasukkan manusia ke surga?" Beliau menjawab, "Takwa

kepda Allah dan akhlak yang baik-" Ditanyakan lagi, "Hal apakah yang

paling banyak memasukkan manusia ke surga?" Beliau menjawab, "Dua

lobng, 5aifu mulut 4u, 1*unu1r*.'207

Dalam ldtrlb Ash-Shahih terdapat riwayat dari Abdullah bin
'Umar {S, katanya: Rasulullah $ bersaMa,

fu'WlGGJ wertssi

2u HR. At-Tirmidd dahm pembatrasan tentang kebaiilon dan silaturahmi
(?Co4rl dengan merrilainln slnhihghanb.

402



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Onng mukmin gng paling sempuma imanryn adalah gng
paling bagus akhlaknya.'2oB

Dalam hadits tersebut Rasulullah $ menempatkan

kesempurnaan iman pada kesempumaan akhlak. Kita tahu bahwa iman

itu selunrhnya berisi tal$/a kepada Allah.

Perincian tentang pokok-pokok takwa dan cabang-cabangnya

tidak akan muat dibahas di tempat ini, karena ifu adalah agama

selunrhnya. Akan tetapi, sumber dan poklk kebaikan adalah keikhlasan

seorang hamba kepada Tuhannya dari segi ibadah dan permohonan

pertolongan sebagaimana firman Allah, "Hantm kepda hgkau kami

menyembah dan haryn kepada Engkau katni mqnohon pertolongan.;'

(Qs. Al Faatihah [1]: 5)

'Maka sernbahlah Dia, dan bertawat<altah kepda-N5n." (Qs.

Huud [11]: 123)

"Kepada-N5n lah aku bertawakal dan kepda-N1n lah aku

kembali."(G. fuy-Syuuraa [42]: 10)

"Maka mintalah rueki itu di sisi Allah, dan snbhlah Dia dan

bersyukwlah kepda-Ngn "(Qs. Al 'Ankabuut1291: LT

Maksudnya adalah hamba memufuskan kaitan hatinya dari
makhluk dalam arti mencari manfaat dari mereka atau berbuat untuk

mereka, lalu ia mengarahkan perhatiann5a hany" kepada Tuhannya

dengan cara menekuni doa dalam setiap hampannga agar tertanggulangr

kemiskinannya, r.rsa takutnya, dan lain-lain.

208 HR. Ahmad (2t32fi), Abu Daud dahm kitab ,4s-S.zrr:rlh (4692[ At-
nrmidd dahm pernbahasan tentang persusuan 11162l dengan menilerinrTa trr;an-
shahih-
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Amal yang Paling Utama setelah Fardhu

Mengenai pertanyaan tentang amal yang paling utama setelah

amal fardhu, sesungguhnya amal dimaksud berbeda-beda sesuai dengan

perbedaan manusia terkait hal-hal yang mereka sanggup kerjakan dan

yang sesuai dengan waktu mereka. Pertanyaan tersebut tidak mungkin

dijawab dengan jawaban yang mencakup keseluruhan dan merinci setiap

itemnya. Akan tetapi, telah tedadi kesepakatan di antara pam ulama

bahwa membaca dzikir secara kontinu kepada Allah merupakan

kesibukan seorcu.rg gang paling utama bagi seorang hamba secara garis

besar. Hal itu ditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah Snng diriwayatkan

oleh Muslim rg:

Lf) 4lll Jy)lz (r ,U
Jz t. 

I n, t.l o1

dg:-r.c*l
O a/

Lr;t'il,Gf ?ut orfr':sr :Jt :;:l'i;lr
"Tetdepnlah mufaridun." Para sahabat bertanya, "Ya

Rasulullah, siapakah mufaridun ifu?" Beliau menjawab, "Yaifu pam laki-

laki dan perexnpuan Uryp* badzikir kepada Allah.ale

Dalam hadits ynng diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu

Darda' .{h dari Nabi $, beliau bersaMa,

W+Gr-,)?r'EGi ;4"#tol
CzltJz/

f.,J' :wt'"r 8?r &.er; GW:ri)
gaf G;6 €"i; tw'o:t'n ftlr:
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f ) i,ss,i,r ir r6",) Uvttst;l 6r*;:
llt

dlll

'Maul<ah katian aku bqitahu tenbng arrnl blian *rn **
baik, pating suci di sisi Tuhan kalian, wtins tirgi magangl<at daartet

kalian, sqta lebih bik daripda memberikan mas fun Wak, jrya l&ih
baik dan@a l<alkn bertqnu dengan musuh kalian lafu l<allan

ma nmggal leher mereka dan mereka memangal lehq kalian?'Para
sahabat berkata, "Mau, ya Rasulullah." Bdiau bersaMa, "Yaifu dzildr

kepda 411u1.elo

Ada banyak sekali dalil Al Qur'an dan dalil keirnanan,.baik yang

diperoleh melalui , pengalaman atau pemsaan batin.

Batasan minimal adalah mernbaca dzildr{dkir Snng diriun}Etkan
dari Guru kebaikan dan lrnamnya oftmg-oftmg yang bertal<ula Nabi $,
seperti dzikirdzikir ynng ditetapkan waktuqp pada pagi dan sore hari,

saat mau tidur, saat bangun tidur, sesudah shalat, serta dzikirdzikir yang

sesuai dengan momenfum seperti saat hendak rneiltan, minum, menrakai

pakaian, bersetubuh, masuk rumah, masuk rnasifol, rnasuk dan keluar

kamar mandi, saat furun hujan, ada petir, dan lain-lain. Saya telah

menghimpun hadits-hadits tersebut dalam s€buah htab yrang berjudul

'Amal Al Yaum Wal-I-ailah (Amalan Sehari Sqnlan).

210 gp. At-Tirmidd dalam pernbahasan tentang doadoa (337n, hnu Mahh
dalam pembahasan tenhng adab (3790), dan Ahmad (6/M7\ Safn frlak
menemukannya pada riwaptAbu Daud.
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Dzikir yang Paling Utama adalah Laa llaaha lllallaah

Selanjuturya adalah menekuni dzikir yang mutlak, dan yang

paling utama adalah kalimat l-aa llaaha lllallaah. Ada kalanya seseorang

mengalami suatu kondisi dimana dzikir-dzikir yang lain menjadi lebih

utama dari kalimat ini, seperti'kalimat \ F( ib'i lt '*Jl jirr ir;{;
. a , t.

aq u 67 ri.d?.

Perlu dikehhui bahwa setiap kalimat yang dituturkan lisan dan

dibayangkan dalam hati yang dapat mendekatkan kepada Altah, seperti

belajar ilmu dan mengajarkannya, amar ma'ruf dan nahi munkar itu
termasuk dzikir kepada Allah. Karena itu, barangsiapa 

'yang 
sibuk

mencari ilmu Snng bermanfaat setelah menunaikan perkara-perkam

fardhu, atau duduk di suatu majelis untuk mengkaji itmu dan

mengajarkan agarrur png disebut Allah dan Rasul-Nya dengan istilah

fiqih, malta ini juga termasuk dzikir kepada Allah yang paling utama.

Atas dasar itu, jika Anda merenungkan hal ini, Anda tidak menemukan

pelbedaan Snng besar di antara para generasi mengenai pendapat

mereka tentang amal 1nng paling utama.

Barangsiapa yang samar dalam mengetahui suafu perkara, maka

hendaknya ia melakukan Istikharah yang disyari'atkan. Tidaklah

menyesal orang png melakukan Istikharah kepada Allah. Hendaknya ia

banSnk melakukanqTa, juga berdoa kepada Allah karena itu adalah

kunci setiap kebaikan. Janganlah ia buru-buru berkata, "Aku sudah

berdoa tetapi ia tidak mengabulkan doaku." Hendaklah ia mencari

waktu-wakfu lnng utama seperti akhir malam, setelah shalat, pada

wakfu adzan, saat furun hujan, dan lain-lain.

Adapun pekerjaan yang paling baik adalah tawakal kepada

Allah, yakin akaa kecukupan-Nya, serta bersangka baik kepada-Nya.
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Orang yang mengalami problem rezeki hendaknya kembali dan berdoa

kepada Allah sebagaimana yang dituturkan dari Allah oleh Nabi-Nya,

oa
.o t I .o t.

G J rPJ*,lr9
O/J)o z. *

4:^tbl UP

)q

t0t

r<lt
.t!oz /7 o / i$-JS ,f Y! G q

o

a YI
o

t it wlr<{

/
I

/ o . 6. ,.'J'e,FW

o ti)
, t o o.lo1 ^

LdJ"->:"'
t

u

"Masing-masing dai kalian adalah lapar kecuali jnng Aku beri

makan, maka mintalah makan kepbda-Ku nisca5n Aku memberi katiin

makan. Wahai hamb-hamba-Ku, masing-masing dai kalian adalah

telanjang kecuali 5nng Aku beri pakaiant maka mintalah pakaian

kepada-Ku niscajn Aku me.mberi kalian pakaian.'Zlt

Juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmiclzi dari

Anas 4S, katanSB: narutumf, $ bersaMa,

o

lzz ,z l/oz o l-.t,

4:-t> $.) 
'+5 

J>
'rL3

J

' K' t ;:;';il tr trY'#r sY 4x
"Hendaklah setiap kalian memintakan seluruh hajah5p kepda

TuhannSm hingga berupa tali sandalnya ketika putus, karena jika Allah

fidak memudahl<annya maka ia tidak mud^h.'212

AIIah berfirman dalam Kitab-Nya, "Dan mohonlah kepda Allah

sebagian dai l<arunia-Nla. " (Qs. An-Nisaa' 141: 32)

ztr TaUinj hadits teldh disebutkan sebelumnya.
212 11P. At-'I'irmidzi (5 /7 82).
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"Apbila telah difunaikan sembah5nng, maka bertebamnlah

kamu di muka bumi; dan arilah karunia Allah. " (Qs. Al Jumu'ah [62]:

10)

Meskipun alrat ini hangn menyebutkan doa setelah shalat

Jum'at, namun maknanSn berlaku unfuk sexnua shalat. Karena itu

-Allah Mahatahu- Nabi $ memerintahkan orang yang masuk masjid

unfuk berdoa,

'Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu mhmat-Mu.

Dan keuka kelmr -.:*i** untuk berdoa,

$;rt'C,rtr-;l ;ttrirr
'Ya Allah, aku memohon kepda-Mu sebagian

dari laruniit-Mu.,2l3

Nabi lbrahim S berkata, "Maka minblah reel<i itu di sisi Allah,

dan sembhlah Dia dan bercylrurkh kepada-N1n. " (Qs. Al 'Ankabuut

l29l: 17) Ini adalah perintah, sedangkan perintah itu menunjukkan

keunjiban. Jadi, mernohon pertolongan kepada Allah dan kembali

kepada-Ngn dalam urusan rezel<r dan selainnya ifu merupakan masalah

pokok yang besar.

Selanjutrln, handaknya setiap hamba menyikapi harta

benda dengan lapang hati agar diberkahi, tidak menghambur-

hamburkannya dan tidak pula merasa cexrras. Sebaliknya, hendaklah

harta baginln itu seperti tempat buang hajat; dibutuhkan tetapi tidak

2r3 911 Mr.rslim dahm penrhatrmn terdarq shaht[F mrsafir Ql3/8t dan
Ahmd l3/+V71.

,#to ,o.e=',--3'qG.( J
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memiliki tempat dalam hati. Jadi, usaha untuk mencari rezeki itu seperti

usaha untuk memperbaiki tempat buang hajat. Dalam sebuah hadits

mar{u'yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan selainnya disebutkan,

^1; hr 6fur)U Ll1
oz Az. 9, lr\(

s-:.i 1ql JJ I

t
ii4!ar

A

llz
/ / . ^il ,. to.(,
ds urjl 6t)

///o

a

t; Y! Gfur U il"{t w Or/
rJ-e

u -A', u llo ..
OIS 4r-o.i

tzzoz

,̂
dI

I Ft iTtstr'€bf ur (-5
,u

o,/de
$

4,c.-91 r

/,zz z l7o,

,PS 4l^*1,
O/

,fi
lt'.
oU.9

'Ehrangsiapa Wng di FSr hafi dunia. merladi perhatian

terbaam5n, maka Allah akan mencemi-bemikan keufuhannSa dan

memecah-mecah penghidupanryn. Allah tidak membein5m dari dunia

kecuali 5ang telah ditetapkan untukn5a. hrangsiapa jang di pagi hari

akhirct menjadi perhatian terbaatn5n, maka Allah akan menghimpun

keufuhannSa, menjadikan keka5aanng dalam hatinya, dan dunia

mendatanginla dmgan bertekuk hrtu1. ala

Seorang ulama salaf mengatakan, "Engkau membufuhkan

bagianmu dari dunia, tetapi engkau lebih membufuhkan bagianmu dari

akhirat. Jika engkau memulai dengan nasibmu di akhirat, maka

bagianmu dari dunia akan mendatangimu. Karena ifu, jagalah ia sekuat-

kuatnya. Allah berfirrnan, "menyembah-Ku. Aku frdak menghendaki

214 93. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat hari Kiamat (24651,
Ibnu lvlajah dalam pembahasan tentang zuhud (4105). Dalam htab Az-hua'id
dijelaskan, "Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsiqah."
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rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supap

mereka membei Aku makan. Saungguhn5n Allah Dialah Maha

Pembei rezeki Yang Menpunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh. " (Qs.

Adz-Dzariyat [5U: 56-58)

Adapun pilihan terhadap suatu pekerjaan berupa industri,

bangunan, pertanian dan lain-lain, yang demikian itu berbeda-beda

sesuai dengan keadaan setiap individu. Saya tidak mengetahui tentang

sesuatu yang umum tentang hal ini. Akan tetapi, ketika seseorang

bingung dalam menenfukan pilihan, maka hendaklah ia melakukan

Istikharah kepada Allah dengan cara yang diajarkan oleh Guru kebaikan

Nabi $, karena di dalamnya ada berkah yang tidak terkira. Kemudian,

jika sudah ada pekerjaan yang mudah ia lakukan, maka janganlah ia

memaksakan diri unfuk melakukan hal lain kecuali pekerjaan tersebut

tidak disenangi secara syari'at.

Mengenai sandaran pada suafu kitab di berbagai bidang ilmu,

masalah ini juga sangat luas dan'berbeda-beda sesuai dengan perbedaan

Iingkungan individu di tanpat tinggalnya. Terkadang di suatu wilayah

seseorang lebih mudah menguasai ilmu, atau tarekat atau madzhab yang

barangkali sulit untuk dikuasai di wilagnh lain. Akan tetapi, inti kebaikan

di sini adalah meminta pertolongan kepada Allah dalam memperoleh

ilmu yang diwariskan dari Nabi S, karena ilmu inilah yang pantas

disebut ilmu, sedangkan selainnya bisa jadi disebut ilmu tetapi tidak

bermanfaat, dan bisa jadi tidak layak disebut ilmu meskipun dikatakan

demikian. Ilmu yang bermanfaat itu harus ada dalam ilmu yang

diwariskan dari Muhammad $. Hendaknya perhatian setiap indMdu

tercurah pada upaya memahami fujuan-fujuan Rasulullah $ dalam

memberikan perintah dan larangan, serta dalam semua pemyataan

beliau. Ketika hatinya telah meyakini suatu fujuan Rasulullah $, maka
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janganlah ia meninggalkan fujuan tersebut dalam intemksinya dengan

Allah dan dengan sesarna manusia manakala hal itu dimungkinkan.

Hendaklah ia berusaha keras untuk bnrpngang teguh dengan

suatu prinsip yang ditufurkan dari Nabi $ dalam bidang ilmu apapun.

Ketika ia samar dalam menemukan kejelasan di antara perbedaan

manrJsia, maka hendaklah ia berdoa dengan doa yang diriwayatkan oleh

Muslim dalam ldtab Shahkrrya dari Aisyah g, bahwa Rasulullah # jika

bangun malam rnaka beliau berdoa,

3bti ,kryl: ,p,q3'&b'"q:, 4r
&" ul itgiit r *jr lp *\t, >>t rJ;rt
.u . O O.tJ iJ^l

'9:'
C.lfr /#- ;k tli '*tbt

o
c.

A-g &
Jtit$ u rs$,!:L.luit* "'6;t'u *l.l?i

-^ x Ylf*,
'Ya Allah Tuhan Pencipta Jibril, Mika'il dan Isn{il, Tuhan

Pencipb lanSit dan bumi, gng Maha Mengetahui perl<am-perkara ghaib

dan yang tampak, Engkau membuat kepufusan di anbm hamba-hamba-

Mu tenbng hal-hal Snng merel<a perselisihkan. Tunjukilah aku kepda
kebenamn dalam perl<am gang diperselisihkan, saungguhrya Engkau

memberi petunjuk oft,ng jnng Engkau kehendaki kepda jalan gng
lurus.,21.5

I(arena dalam sebuah hadits qudsi Allahberfirman,

215 gg. Muslim dahm pembahasan tentang shalaturya musafir Q7O/?:OO\.
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"Wahai hamba-hamba-Ku, masing-masing kalian adalah tersesat

kecuali yang Aku beri petunjuk, maka mintalah petuniuk kepada-Ku

nisagm Aku beri pefunjuk kuliun.'2t6

Mengenai kitab tertenfu, dalam kajian-kajian lain kami telah

menyampaikan tidak ada kitab yang disusun yang manfaatnya lebih

besar daripada kitab Shahih Al Bukhan. Akan tetapi, kitab ini saja tidak

cukup unfuk menegakkan prinsip-prinsip ilmu dan tidak dapat

menggenapi tujuan bagi orang yang mengkaji berbagai bidang ilmu.

Karena ia harus mengetahui hadits-hadits lain, perkataan para ahli Fiqih

dan ulama di berbagai bidang ilmu. Umat Islam telah menguasai setiap

bidang ilmu secara sempuma. Barangsiapa yang hatinya diterangi oleh

Allah, maka Allah akan menunjukkannya unfuk memperoleh ilmir yang

ia sanggupi. Dan barangsiapa yang hatinya dibutakan oleh Allah, maka

banyaknya kitab jtstru membuatnya semakin bingung dan sesat,

sebagaimana sabda Nabi $ kepada Abu l.abid AlAnshari,

)-#t + ,Ii)rj irrlr ".4)i
'no'o'

,r+o ,# 15t^j tor(At:
"Tidakkah Taunt dan Injil itu ada di tangan Yahudi dan

Nasrani? Apa Wng bermanfaat bagi mereka?'ZL7

216 1u6lri1 hadits telah disebutkan sebelumnya.
217 p1g. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu (2653) dengan

menilainya haangharib, dan Ad-Darimi dalam kata pengantar (7/871.
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Kami memohon kepada Allah yang Mahaagung semoga

Dia mengaruniai kita pefunjuk dan ketetaBan, mengilhamkan kepada

kita jalan yang lurus, menjaga kita dari keburukan diri kita, tidak

menyesatkan hati kita setelah memberi kita pefunjuk, dan

mengaruniakan kepada kita rahmat dari sisi-Nya, sesungguhnya

Dia Maha Pemberi. Segala puji bagi Allah Tuhan 
tsemesta 

alam.

Senroga karunia-karunia-Nya senantiasa tercurah pada Rasul yang

paling mulia.

SABAR YANG INDAH, TAPANG HATI YANG
INDAH, DAN PEMAAFAN YANG INDAH

S!,aikhul Islam ditanya tentang kesabaran yang indah, lapang

hati ynng indah dan pernaafan yang indah; serta pembagian takwa dan

sabar yang dipraktil&an umat.

Syaikhul Islam menjawab:

Segala puji bagi Allah. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk

mernberikan pemaafan yang indah, sikap lapang hati yang indah, dan

sabar yang indah. Pemaafan yang indah adalah mengabaikan kesalahan

tanpa menyakiti. tapang hati yang indah adalah menerima kesalahan

tanpa menegur dan mencaci. Sedangkan kesabaran yang indah adalah

kesabaran tanpa mengadu. Ya'qub & berkata, "Saungguhn5n

l-"truluh kepada Allah aku mengadukan kausahan dan kesdihanku."
(Qs. Yusuf [12]: 86)

413



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Di samping itu ia berkata, "Maka kesabann yang baik itulah

(kesabamnku). Dan Atlah ajalah yang dimohon pertolongan-Nya

terhadap apa Wng kamu ceritakan."(Qs. Yuusuf [12]' 18)

Jadi, pengaduan kepada Allah tidak meniadakan kesabaran yang

indah. Diriwaya$an dari Musa *& bahwa ia berdoa,

. o6zgil_l 'eU l-jr i,Jlro/ot
-&

jz o t

oY(3t 'elLJ drrd-.^it a.tJia:.ir

z€ /. t
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s;l_l , ui ,/6t & Gt-,r

"Ya Allah, bagi-Mu segala puii, Engkaulah tempat mengadu,

Engkaulah tempat memohon pertolongan, Engkaulah tempat memlnta

banfuan, dan pada-Mu-lah kami $"r7uqrultul.'278

Di antara doa Nabi S adalah,

2 o/ oLo
Jt b.J5..-5

I

I

a

?f rc4r-;- * ;t rGt J A a 4r j,
't;Ur, +,fr., tl {qif ^ki,\* lt
);i;r C &'ri; a*GLl * di'$
/a

2r8 gp. Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (10/186) berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab ,4/ Ausath dan Ash-
Shaghin Dalam sanadqn terdapat periwayat grang tidak sagra kenal."
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"Ya Allah, hanga kepada-Mu aku mengadukan lemahnya

kekuatanku, kumngnSn siastku dan rendalnya diriku di mata manusia.

Engkau adalah Tuhannyn omng-omng yang tertindas, dan Engkau

adalah Tuhanku. Ya Allah, kepada skpakah Engkau menugaskanku?

Kepada orang jauh yang memandang sebelah mata kepadaku, ataukah

kepada musuh yang Engkau bei ia kuasa atas urusanku? Jika Engkau

tidak murka kepadaku, maka aku tidak peduli. Hanya saja, 'afiyah-Mu

lebih luas ba7iku. Aku berlindung dengan cahagn wajah-Mu yang

kqelapan menjadi temng, dan urusan dunia dan akhimt

menjadi baik, (aku berlindung) dari jatuhnya murka-Mu padaku atau

tertimpanya aku dengan kemamhan-Mu. Bagi-Mu segala maaf hi77a
Engkau ,i47u.'219

'Umar bin Khaththab.g dalam shalat Fajar membaca,

"Sesunggahnya hanglah kepda Allah aku mengadukan kesusahan dan

"(Qs. Yuusuf [12]: 85)la lantas menangis hingga terdengar

isak tangis beliau di barisan belakang. Lain halnya dengan mengadu

kepada makhluk. Imam Ahmad pada waktu sakit menjelang wafat, ia

diberitahu bahwa Thawus memakruhkan rintihan omng sakit dan

2te 6l Haitsami dalam kitab Majma' Az-?awa'id (6/381berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Dalam sanadnlB terrdapat Ishaq, statusnya
middalis tsiqah. SeAangkan para periwaSrat lainn5ra merupakan para periwayat
tsiqah."
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mengatakan bahwa ihr termasuk pengaduan dan keluh kesah. Sejak saat

itu Imam Ahmad tidak lagi merintih hingga ia wafat.

Orang yang mengadu itu berarti meminta dengan bahasa

keadaan, baik untuk menghilangkan mudharat darinya atau untuk

mendatangkan manfaat baginya. Setiap hamba diperintahkan untuk

meminta kepada Tuhannya saja, btrkan kepada makhluk-Nya

sebagaimana firman Allah, "Maka apablla kamu telah selesai (dai

sesuafu uruan), keiakanlah dengan sunggah-sungguh (urusan) yang

lain, dan hanp kepda Tuhanmulah hendakng l<amu berhanp." (Qs.

Allnsyimah l94lt7-81

Nabi $,pemah bersabda kepada hnu 'Abbas 4$,

,nU Jrr-, $ &tut tslj }i,r ifl"6 aL sy
' ' 

'r* kamu meminta, **, mintalah kepda Ntah. Jika kamu

memohon maka mohonlah pertolongan kepada Allah.'220

Manusia harus melakukan dua hal, yaifu menaati Allah dengan

mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan, serta bersabar

terhadap takdir yang menimpanya. Yang pertama disebut takwa, dan

yang kedua disebut sabar. AIIah berfirrnan, "Hai orang-orang Wng
beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-

onng yang di.luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinjn
(menimbulkan) mudharat bagimu..." hingga firman Allah, "Jika kamu

bersabar dan bertakqra, niscaya tipu da5m mereka sedikit pun tidak

mendatangkan mudhamt kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui

segala apa yang mereka kerjakan"hingga firman Allah, "Ya (cukup), jika

kamu bercabar dan bertakwa dan mereka datang menyeftrng kamu

220 gp. At:Tirmidzi dalam pembahasan tentang hari Kiamat (25L6) dengan
menilainyra hasan-shahih, dan Ahmad (7 /293').
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dengan seketika itu juga, niscagm Allah menolong kamu dengan lima

ibu Malaikat Wng memakai tanda. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 118-125)

"Kamu sungguh-sungguh akan diuii terhadap hartamu dan

dirimu. Dan (iuga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari onng-

onng jnng dibei Kitab sebelun kamu dan dari oftng-orang yang

mempetsekufukan Allah, ganguan Smng banyak yang mengkitkan hati.

Jika kamu bersabar dan bertalrua, maka yang demikian

ifu termasuk untsan 57ang patut diuamal<an "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 186)

Yusuf S berkata, "Akulah Yusuf dan ini saudaraku.

Sesungguhnjn Allah telah melimpahkan karunia-Nin kepada kami.'

Saungguhnya bamng siapa yang bertakwa dan bersabar, maka

sesungguhnya Allah frdak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang

berbuat baik." (Qs. Yuusuf [12l: 90)

Karena itu Syaikh AMul Qadir dan para syaikh yang istiqamah

sepertinya dalam kebanyakan pemyataan mereka tentang dua prinsip ini

beruasiat unfuk bersegera mengerjakan perintah, bermalas-malasan

untuk melakukan larangan, sabar dan ridha terhadap perkara yang

ditakdirkan. Ada banyak omng awam, bahkan para salik yang keliru

dalam masalah ini. Di antam mereka ada yang menyaksikan takdir saja,

atau hanya menyaksikan hakikat kauniStyah tanpa hakikat dingtyah,

sehingga ia hanya melihat bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu

dan Pengatumya, tanpa membedakan di antara hal-halyang dicintai dan

diridhai Allah dengan hal-hal yang dibenci dan dimurkai Nya.

Mereka tidak membedakan antara tauhid uluhiyyah dan tauhid

rububi5tyah sehingga ia menyaksikan kesamaan seluruh makhluk, baik

yang bahagia atau yang sengsarr. Ini adalah kesaksian yang

menggabungkan antara orang mukmin dan omng kafir, antam orang
yang berbakti dan ahli maksiat,.antam nabi yang jujur dan orang yang

mengaku sebagai nabi lagi pembohong, antara ahli surga dan ahli
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neraka, antara wali-wali Allah dan musuh-musuh-Nya, antara malaikat-

malaikat yang didekatkan kepada Allah dan syetan-syetan yang durjana.

Mereka semua memiliki kedudukan yang sama dalam hakikat

kaunigyah ini, yaitu bahwa Allah adalah Tuhan Pengafur, Pencipta dan

Pemilik mereka; tidak ada Rabb bagi mereka selain-Nya. Mereka tidak

menyaksikan perbedaan yang dengan ifu Allah membedakan antara

wali-wali-Nya dan musuh-musuh-N1n, antara orang-orang mukmin dan

otansfomng kafir, antam orang-orang fnng berbakti dan orang-orang

yang ahli maksiat, antara ahli surga dan ahli neraka.

Ini adalah tauhid uluhitA;ah, yaitu penghambaan kepada Allah

semata tanpa sekufu bagi-Nya, menaati-N1n dan menaati Rasul-Nya,

serta melakukan hal-hal yang dicintai dan diridhai Nya, graitu perkara-

perkara yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, baik perintah wajib

atau sunnah, serta mminggalkan perkam-perkara yang dilamng Allah

dan Rasul-Nya, menunjukkan loyalitas kepada wali wali-Nya, memusuhi

musuh-musuh-Nya, melakukan amar ma'ntf dart nahi munkar, serta

jihad terhadap orang-orang kafir dan munafik dengan hati, tangan dan

lisan. Barangsiapa yang tidak menyaksikan hakikat diniylah yang

membedakan antara satu golongan dengan golongan lain, maka ia

termasuk golongan musyrik. Ia lebih buruk daripada Yahudi dan nasrani.

Orang-orang musyrik mengakui hakikat kaunig4nh karena

mereka mengakui bahwa Allah adalah Tuhan Pengatur segala sesuatu

sebagaimana firman Allah, "Dan sungguh jika kamu bertanjn kepada

mereka, 'Skpakah yang menciptakan langit dan bumi?', nisaya mereka

menjawab,'Allah."'1Qs. Az-Zumar [39]: 38)

"Katakanlah, 'Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua 5nng
ada padanya, jika kamu mengetahui?' Mereka akan menjawab,

'KepunSnan Allah." Kabkanlah, 'Maka apakah kamu tidak ingat?'

I{atakanlah, 'Skpakah Yang Empurym langit yang tujuh dan Yang
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Empunya' Arsy Snng baar?' Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan

Allah." lhtakanlah, 'Maka apakah kamu tidak bettakwa? Katakanlah,

'Siapakah 5nng di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu

sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari
(adzab) -Nya, jika kamu mengetahui?' Merel<a akan menjawab,

'Kepunyaan Altah.' Katakanlah, '(Kalau dqnikkn), maka dai jalan

manal<ah kamu ditipu?"'(Qs. Al Mu'minuun [23]: 8+89l.

Karena ifu Allah berfirman, "Dan sebagian bqar dari mereka

tidak beiman kepada Allah, melainkan dalam kadaan
mempercekufukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)." (Os.

Yuusuf [12]: 106)

Barangsiapa yang mengakui qadha dan qadar tanpa mengakui

adanya perintah dan larangan syar'i, maka ia lebih kufur daripada

Yahudi dan Nasrani, karena mereka sebenamya mengakui para malaikat

dan rasul yang datang membawa perintah dan larangan, tetapi mereka

hanya beriman sebagiannya dan kufur kepada sebagian yang lain

sebagaimana firman Allah, "Sesungguhn5n orang-orang lnng kafir
kepada Allah dan msul-msul-Nya, dan betmaksud memperbdakan

antam (keimanan kepada) Allah dan rasul-msul-Nya, dengan

mengatakan, 'I{ami beriman kepada 5nng sebagian dan kami kafir
terhadap sebagian (Wng lain), serta bermal<sud (dengan perkataan ifu)

mengambil jalan (tengah) di antan yang demikian (iman atau kaftr),

merekalah orang-orang tlang kafir sebenar-benamya. Kami telah

menydiakan unfuk orang-orzng tang kafir ifu silcsaan trang
menghinalan "(Qs. An-Nisaa' I4]: 15G151)

Adapun orang yang menyaksikan haldkat kaunig4nh dan tauhid

rububiyyah yang mencakup seluruh makhluk, serta mengakui bahwa

seluruh hamba berada di bawah konfuol qadha dan qadar, maka ia tidak

membedakan antara orang-orang mukmin dan bertakwa yang menaati
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perintah Allah yang dikirimkan melalui para Rasul-Nya, dengan orang

yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya dari golongan orang-orang

kafir dan ahli maksiat. Mereka itu lebih kufur daripada Yahudi dan

Nasrani.

. Akan tetapi, di antara manusia ada yang menyaksikan

perbedaan pada sebagian perkara, bukan pada sebagian yang lain. Ia

membedakan antara orang mukmin dan orang kafir, tetapi ia tidak

membedakan antara orang yang berbakti dan ahli maksiat, atau tidak

membedakan antara sebagian orang yang berbakti dengan sebagian

yang lain, atau tidak membedakan antara sebagian omng yang ahli

maksiat dengan sebagian yang lain. Mereka tidak membedakan dua

golongan yang berbeda karena mengikuti persangkaan dan hawa nafsu

sehingga imannya kurang sesuai dengan sikapnya yang menyamakan

antara omng-orang yang berbakti dan omng-orang yang ahli maksiat,

tetapi ia masih memiliki keimanan terhadap agama Allah yang dengan

itu ia membedakan di antara wali-wali-Nya dan musuh-musuh-Nya.

Barangsiapa yang mengakui perintah dan larangan agama tanpa

mengakui adanya qadha dan qadar, maka ia termasuk golongan

Qadariyyah, seperti kelompok Mu'tazilah dan selainnya yang merupakan

majusinya umat ini. Mereka ini serupa dengan umat Majusi, sedangkan

golongan sebelumnya serupa dengan orang-orang musyrik yang lebih

buruk daripada Majusi.

Barangsiapa yang mengakui keduanya tetapi ia menganggap

Tuhan berkontradiksi, maka ia termasuk pengikut hlis yang memprotes

dan membantah Tuhan sebagaimana yang dituturkan dalam Al Qur'an.

Inilah klasiftkasi dalam ucapan dan keyakinan.

Demikian pula dalam hal kondisi spiritual dan perbuatan. Yang

benar di antara mereka adalah keadaan orang mukmin yang bertakwa
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kepada Allah dengan mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan,

serha sabar terhadap takdir 5nng menimpanp. Ia patuh terhadap

perintah dan larangan, agtuna dan qBri'at, s€rta menphon pertolongan

kepada Allah trntuk menialankan itu semrua s@agairnana ftrrhan Allah,

"Hunw kepda hgkau. kami maryanbh dan lnnSa kepada hgkau
l<ami mqnohon patolongw."(Qs. Al Faatihah [U: 5)

Ketika ia berbuat dosa, maka ia merninta ampun dan bertaubat.

Ia tidak berargumen dengan qadha dan qgdar atas dcadosa llar{l ia
kerjakan, dan tdak melihat bahua nrakhluk b€rhak mengajukan

ar1lumen terhadap Tuhan Pencipta segala se$atu. Sebalikn3;a, ia

beriman kepada qadar tetapi tidak meniadikannSa sebagai hujjah

sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih,
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"&Wdul Istighfil adalah seoftrng lnmba mqnha: 'Ya Allah,

Engl<au adalah Tuhanku, tbda tutrul selain Alhh. Engkau

mancipbl<anku dan aku adalah hanb-Mu. Alru t&p pda perjanjian

dan janji kepda-Mu semampuku, ,4ku Mhzdmg kryda-Mu dari akibat

buruk pahabnku. Aku mangakui sqpla nilorntil{u @aku, dan aku
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juga mengakui dosaku. Karena ifu, ampunilah aku karena tidak ada

yang bisa mengampuni dosa4osa selain Engkatt-'221

Ia mengakui nikmat Allah pada dirinya dalam berbagai kebaikan,

menyadari bahwa Allah-lah lnng memberinya petunjuk dan

memudahkan urusannya, serta mengakui dosa-dosanya dan bertaubat,

sebagaimana yang dikatakan oleh seorrang ulama, "Aku menaati-Mu

berkat karunia-Mu, dan segala puji bagi-Mu. Aku bertuat maksiat

kepada-Mu dengan sepengetahuarMu, tetapi hujjah adalah milik-Mu.

Karena ifu, aku memohon kepada-Mu dengan berlakunya hujjah-Mu

padaku dan terputusnya hujjahku, ampunilah aku."

Dalam sebuah hadits gudsi disebutkan,

'; ts t6l €*iedyeV rt

r*),y)ilr iqij ff Lr';t rr;rjl &lf
-oA/lzz/.;kI \a-*>GEt;b

"Wahai hamba-hamfu-Ku, amal-amal lalian Aku hifung lalu Aku
memblasngn dengan sempurra. hmngskpa yang mendapati suafu

kebikan, maka hendaHah ia memuji Allah. Dan bamngsiapa yang

mendapti selain ifu, maka ianganlah ia menyalahkan selain diinga.azz

Bahasan detil tentang masalah ini telah disampaikan di tempat

lain.

Ada golongan lain gnng hanF menynksikan qadar. Anda melihat

mereka giat dalam berbuat taat dengan segenap kemampuan, tetapi

221 gp. Al Bul.rhari dalam pdmbalnsan tentang doadoa (6323) dari Syaddad
bin Aus.

222 7u1r1i,ii 6adits telah disebtrtkan sebelumnya.
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mereka tidak merynksikan qadar SBrg merghanskan mereka unfuk

memohon pertolongan, tauaakal dan sahar. Sernentara golongan lain

menyaksikan qadar sehingga mereka' menninta pertolongan kepada

Allah, taurakal dan sabar dengan tndratan yang tidak dilakukan oletr

golongan sebdumn5ra. Akan tetapi, nrereka tidak komifunen terhadap

perintah Allah dan Rasul-NJa, s€rta tdak mengilnrti qlari'at-Nya.

Golongan keernpat merupakan golongan png paling buruk,

yaifu omng 37ang tidak merryprnbatrl$p dan fidak pula memohon

pertolongan keeda-Nf. Ia fidak komihnen terhadap qBri'at dan tidak

pula mengakui q3dar kawi.

Empat lingkatan Sabar tgrhadap Qadar

Pernbagian sebelumryn merupakan pernbagian dalam hal

tawakal, mernohon pertolorgan dan s&inn3p 5png dilakukan sebelum

terjadinya qadar. Sedangl€n sabar, ddha dan sikap lain yang diambil

setelah terjadinya qadar, nnnusia tsbagi meniadi empat kelompok,

yaitu:

P*tann, ahli tal(u,a dan sabar. Mereka ifulah omng-orang yang

dikaruniai nikrnat oleh AIhh, yaifu o'rang-orang yang bahagia di dunia

dan akhirat.

Kdta, orcrrrg gnng merniliki lretakuaan tetapi tidak memiliki

kesabamn, seperti orang yang m€nge+rkan bqbagai kannjiban semisal

shalat dan meninggalkan p€*ara-p€drara hafttm, tetapi ia tertimpa

musibah ftsik berupa penSrakit atau sernisakrgra, atau musibah harta, atau

musibah kehormatan, atau ia diuii derfgan rasa takut kepada musuh,

maka ia cemas dan gelisah

KeWa, kaum yang rn€rnifiki k€sabaran tefiapi tidak memiliki

ketalnrraan, s€eerti peno.ni dan peranpok lEqI sabar menghadapi
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kesusahan dalam m€ctmpas harta Spng haram, dan seperti pejabat yang

sabar unfuk mengambil uar4l n€{fara dengan jalan korupsi- Demikian

pula, para pengeiar kelnrasaan bersabar atas kesulitan yang mereka

hadapi, yang barangkali fdak sanggup dihadapi oleh kebanlnkan orang

dengan sabar. Dernildan pr la dengan ortng yang mencintai

bentuk/rupa lnng diharamkan s€esti orang SBng jafuh cinta- Mereka

sabar menahan pendedtaan unhrk memperoleh hal-hal haram yang

mereka hasmti.

Mereka ifuhh orang yang menginginkan ketinggian

(kesombongan) dan kenrsakan di muka bumi. Mereka sabar dalam

mengerjakan berbagai perkan Snng tidak menyenangkan, tetapi mereka

tidak memiliki ketalspaan sehingga mereka meninggalkan perintah dan

mengerjakan lamngan. Dernikian pula, terkadang seseorrng sabar

terhadap musibatr yang rnenimpanl,a seperti pengnkit, miskin dan

sdainnya, tetapi h fidak merniliki sifat takwa manakala ia mampu.

Keernpt Solongan fnng paling brrruk, 5nifu golongan 5nng
tidak bertalsrn manalcah Frnya kernampuan, dan tidak bersabar saat

diuji. Mereka ifu s€eerti ftrrnan Allah, "SeCungguhnya manusia

basifat kduh k6ah lag kikir. Apabila ia ditimp kaushan
ia berkeluh k6ah."(Qs. Al ltla:aarii VOI: l9-2ll

Anda mendapafi mereka sebagai manusia yang paling zhalim

dan sal.renang-wenang apabila puq/a kemampuan, serta menjadi

manusia SnnS paling hina dan b€rkeluh kesah k€trka tertindas. Jika

Anda menunduldran merdrq maka mereka bersikap m5rendah

kepadamu, berlalu mrmaftk kepadamu, merrihakmu, merninta belas

kasihmu, dan fidat< segan€egan $erbohong, merendah dan

mengagungkan asallon merreka selamat. Tetapi jika mereka

mengalahkan Anda, maka mereka menjadi orang yang palins zhalim,

paling keras hatirqp, s€rta palirg s€dikit kasih sayang, kebaikah dan
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maafnya. Hal ini pemah dirasakan oleh urnat Ishm dari setiap orcrng

yang jauh dari hakikat iman, seperti orcng-omng Tatar Srang diperangi

umat Islam, serta bargsa-bangsa lain 1lang mirip mereka dalam banyak

hal. Meskipun mereka mengenakan pakaian mtrslim, bahlon patmian

ulama, ahli zuhud dan pedagang muslim, narnun Snrg menjadi tolak

ukur adalah hakikat, sebagaimana saMa Nabi $,

'€:tl aY)1rn it p v hr Lt

gPfr|<,F jtPcf)
"SauryuhnSa Allah fidak k@a bantuly'rup

kalian dan tidak pula kepda lnrb bqda lalian, m&inlan Dia

lnti dan annl krti^n.ezS

Barangsiapa png hati dan arnalqn safu tipe dengan hati dan

amal bangsa Tatar, nnka ia s€rupa dengan merelca dari aspel< ini.

Keislaman Snng ada padanya atau yang ia tampalden ifu tdak berbeda

dengan keislarnan ynng ada pada bangsa Tatar dan yang mereka

tampakkan. Bahlon ada bangsa lain yang berkedok Islam tetapi ia lebih

murtad, lebih pantas disebut jahili!,ah, serta lebih jauh dari akhlak Ishm

daripada bangsa Tatar.

Dalam sebtnh hadits shahih, Nabi $ bersabda dalam khutbah

bdiau,

% tlP. ttluslim dahm perfratrasan tentarg k€bdran dar s&trratuni
125il/331, Ibru It aiah dahm pernbalrcan t€!*ang alrd (4143), Almad
(2/?851, m6,e&a lisnua dari Ah Fftrairah t|"
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$b Ls
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Szz 8. .
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"Sehik&ikn5n lalam adalah l{alam Allah, dan sebaik-baiknya

wtunjuk adahh Wtunjuk Muhammad #. Seburuk-buruknya perkara

adatah pql<an yans dkda-adal<an, dan setiap bid'ah adalah ,ou7.a24

Oleh karena sebaik{aikqn perkataan adalah Kalam Allah dan

sebaik-baikn3;a petunjuk adalah petunjuk Muhammad $, maka semakin

dekat seseoftrng kepadan5ra, maka semakin dekat ia kepada

kesernpunnan dan kebenaran. Dan semakin jauh seseorang darinya,

maka senrakin jauh ia dari kesempumaan dan lebih tepat disebut batil.

Orang !,ang sempuma adalah omng yang paling menaati Allah dan

paling sabar terhadap mr.rsibah. Sernakin seseorang mengikuti perintah

Allah dan Rasul-N1ra, sgnakin sejalan terhadap hal-hal yang dicintai

Allah dan diridhai-N57a, serta semakin sabar terhadap qadha dan qadar

Allah, maka ia sernakin sempuna dan utama. Begifu juga sebaliknya.

Sabar dan Talsla dalam Al Qur'an

Allah menyebutkan sabar dan tals,va secam bersama-sama dalam

banyak tenrpat dahm Al Qur'an, dan menjelaskan bahwa Allah

menolong hambaN5a dalam menghadapi musuhnya dari kalangan

onmg{rang lcafr SBng mernerangi dan keras kepala, orang-omng

murnftlq dan orang 37ang m@zaliminya meskipun sesama muslim. Allah

berftrrnan, 'Ya (anlary), jilca l<amu bqsbr dan bertakvn dan mereka

datutg me4lqaryI hmu dagan seketil<a ifu juga, nisca5n Allah

I
ilY"b y+ F:
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menolong kamu dengan lima dfu lrtalail<at gng memalmi tanda." (Qs.

Aali'lmraan [3]: 125)

*l{amu surTguh-sungguh alen diuj,i terhadap hartamu dan

dirimu. Dan (juga) lannu sunguh'anggh akan mendengar dai onng'
onng 5nng diben- Kibb sebelum l<amu dan dari oftrng-oftng tnng
mempersekuful<an Allah, gangryn gng bngk gng menyakitkan hati.

Jika kamu betshr dan ffils,n, finka 5nng dernikian

itu tetmasuk un en lmrg ptttt diufuml<an."1q. Aali 'lmraan t3l: 186)

'Hai onng-onng yang bufunn, iarynlah l<amu ambil menjadi

teman kepuayaarunu onn{lonr g Spng di lwr l<alanganmu (karena)

mereka fidak hqti-hentinp fuafinbull<an) mudhamt bagimu. Mereka

mengl<ai aF Wrg manSrunhlan larnu. Tebh ngb kebmcian dari

mulut mael<a, dan ap wng dirunbunyil<an oleh hati merel<a lebih

besar lagi. Sunggah t&h l<aml tnrylran kepdamu agt-a5nt (Kamil,

jil<a l<amu Wihh lamu, l<arnu.menyukai mereka,

padahat merela fdak meryplai l-ru, fun l<amu bqinnn kepada kitab-

kitab santwrya. Apbila mqela nwfiunpi kamu, mereka berkata,

'Kami beriman'; dan apbik mqda man5dirt, mereka menggigit

ujung jari lanbmn manh buannpr fu1d tahadap kamu. Katakanlah
(kepada meret<a), 'Matilah lannu lercrra kqnamhanmu ifu.'
Sesungguhnga Allah mengebhui sqala isi hati. Jika kamu memperoleh

kebail<an, niscaga mqda Mih Inti, t&fr jika kanu mendapat

benana, mercla bagqtbim lanamn5a. Jika l<amu betsafur dan

bertakwa, nlmSa tipu daSn mqda dikit pun fidak mendabngkan

mudhant k@amu. fuungthnSp AIbh mazgtuhui sqala apa yang

merel<a kaiakan."(G. Aali'Imraan [A: 11&120]

ffib, Apalah brrw, ini bamr-fuiar Ytsul?' Yusuf

menjaurab, 'Akuhh YNf hn ini stfunku. funguhng Allah telah

melimphl<an leruni*l,lg ke& lan i.' %u?gphnq banng siap
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yang bertakwa dan bersahr mal<a sesungguhryn Allah tidak menyia-

nyiakan pahala oftng-orang Snng berbuat baik. "'(Qs. Yuusuf [12]: 90)

Allah juga menggandeng sabar dengan amal shalih, baik umum

atau khusus. Allah berfirman, 'Dan ikutilah apa yang diunhgkan

kepdamu, dan bqsabfuh hingga Allah memberi keputuan dan Dia

adalah Hakim gng s&ik-bilqa."(Qs. Yuunus [10]: 109)

Dengan menialankan seiluruh ketakwaan bemrti seseomng

membenarkan berita Allah dan menaati perintah-Nya. Allah berfirman,

"Dan dirikanlah shalat itu pda kdua tepi siang (Wgi dan pebnd dan

pada bahagian pannukan daripda malam. Saungguhnya pefruatan-

perbuatan 5ang bik ifu menghapusl<an (dosa) perbuabn-perbuatan

yang buruk. Ifukh peringabn bagi omng-oftng lnng ingat. Dan

bercabarlah, l<aran saunguhnSa Allah tkda menyia-nyial<an pahala

omng-omng gnng ffiwt kebil<an-"(Qs. Huud t1Ll: 11+115)

"Maka betsbfuh lamu, l<arena saungguhqa janji Atlah ru
benar, dan mohonbh ampurin unfuk dmmu dan bqtasbihlah semp
memuji Tuhannu fu wktu pebng dan pqr. " (Qs. Al Mu'min [40]:

55)

'Maka sbrbh lcanu abs ap Snng merel<a kabkan, dan

bertasbihlah dangan manuji Tuhanmu, seMum tetbit matahai dan

sebelum tefrenarnga dan bqtasbih pulalah pda vnktwqnktu di malam

hai dan pda w:akfu-wktu di siang hari, suFW kamu merz,stt senang."
(Qs. Thaahaa [20]: 130)

"Dan minbhh pertolongan (kepda Attah) dengan sabr dan

(mengerjakan) shalat. Dan samgguhryn Snng demikian ifu sungguh

bemt, kecuali hgi omng-onng Sang khusryk."(Qs. Al Baqarah 121 45l,
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"Hai omng-omng jnng beiman, mintalah pertolongan (kepada

Allah) dengan sabar dan (mengeriakan) shalat, saungguhnya Allah

beserta oftng-orang yang sabar."(Qs. Al Baqamh t2l: 153)

Inilah ayat-ayat yang menyebutkan shalat dan sabar secara

bersamaan.

Sabar dan Kasih Sayang

Sedangkan di a5nt lain sabar digandeng dengan kasih sa5rang

seperti dalam firman Allah, "Dan dia terrnasuk oft,ng-orang yang

beriman dan saling berpuan unfuk bercabar dan aling berpesan untuk

berkasih nwng. "(Qs. Al Balad [90]: 17)

Dalam sifat kasih sayang terrdapat kebaikan terhadap sesama

makhluk, baik dalam benhrk zakat atau selainn5ra. Dalam hal ini manusia

juga terbagi menjadi empat. Di antara manusia ada 5nng sabar tetapi

tidak penppng seperti omng png memiliki kekuatan dan sifat keras.

Ada pula orang yang memiliki kasih syang tefiapi tidak sabar seperti

orang yang lembut semacarn perempuan. Ada pula orang yang tidak

sabar dan tidak pula penyayang, seperti oftmg yang kasar tetapi penuh

keluh kesah. Yang terpuji adalah onmg Srang sabar dan penyayang

sebagaimana pandangan fuqaha mengenai sifat pemimpin, "Seyogianya

pemimpin ifu kuat tetapi tidak keras, dan lembut tetapi bukan karena

lemah."

Dengan kesabarannya ia menjadi kuat, dan dengan

kelembutannya ia men!/ayangi. Dengan kesabamn seorang hamba

mendapat pertolongan, karena pertolongan itu bersama kesabamn. Dan

dengan kasih slrang ia akan dirahmati Allah sebagaimana

Rasulullah $,
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"Barangsiapa 5ang
disayangi.'226
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'Onng-onng tnng penqpng ifu akan Ar-Rahman.

Sa5nngilah omng 5mng ada di bwil, niscag gng ada di langit akan

m enyayangi kalian.'zu3 Nlah Mahafahu.

"l<asih

sengsara.'227

sapng frdak diabut kecuali dai orzng yang

2% HR. AI Bukhari dalam pernbalrasan tenbng jenazah (728F;'' dan Muslim
dalam pembahasan tentarg rcnazah (98/lll-

226 11P.. Al Bukhad dahm pembahasan tentang adab (5997) dan Muslim
dalam pembahasan tentaqg keutarnaarleuhrrnan (2318/ 651 -

227 HR. Abu Daud dahm pernbatraan tmtang adab (49421, At-Tirmidzi
dalam pembatnsan tenbng k€bafrl€n dan dht rahmi (19231 dengan menilainSaa

haan, dan Ahmad B/SOI), mereka serrta dari Abu Huninh 6.
2%t HR. At-Tirmi&i dalam pernbatrcan tenhng kebaiilon dan silaturahmi

(19241 dengan menitainp lwandnhth dan Abu Dad dahm pernbatrasan
tentang adab (4941).

430



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

APAKAH RIDHA ADAI.AH TIDAK MEMINTA
SURGA DAN TIDAK BERLINDUNG DARI

NERAKA?

Syaikhul Islam ditanya tentang pemlntaan yang disebutkan Al

Qusyairi dalam bab ridha dari Syaikh Abu Sulaiman bahwa ia berkata,

"Ridha adalah tidak meminta surga kepada Allah dan tidak meminta

perlindungan kepada-Nya dari api neraka." Apakah pemyataan ini

benar?

Syaikhul Islam menjawab:

Segala puji bagi Allah TuhJn semesta alam. Pertanyaan ini perlu

dibahas dari dua sisi, yaitu:

Pertama, kebenaran bahwa pemyataan ini dikemukakan oleh

Syaikh Abu Sulaiman.

Kdua, benar atau kelirunya isi pemyataan ini.

Mengenai sisi pertama, perlu diketahui bahwa Al Ustadz Abu

Qasim Al Qusyairi tidak menyebutkan pernyataan ini dari Syaikh Abu

Sulaiman dengan sebuah sanad yang tersambung, melainkan terpufus.

Riwayat yang disebutkan Al Qusyairi dalam kitab Ar-Risatah dan
Nabi fl$, para sahabat, tabi'in, para syaikh dan lain-lain ada kalanya

tersambung sanadnya dan ada kalanya terputus sanadnya. Ia sering

Selanjutnya, keterangan yang disebutkannya dengan sanad itu

ada kalanya sanadnya benar, dan ada kalanya lemah, bahkan palsu.

Terlebih lagi keterangan yang sanadnya terpufus atau bahkan orang

yang mengatakannya tidak disebutkan namanya. Hal ini seperti yang
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ditemukan dalam karya-karya fuqaha. Hadits dan atsar yang termuat di

dalamnya ada shahih, ada yang lemah, dan ada yang palsu.

Begitu juga, hadits-hadits yang ada dalam kitab kelembutan hati

dan tasawuf ifu ada png shahih, ada yang lemah dan ada yang palsu.

Masalah ini disepakati oleh umat Islam. Mereka tidak berbeda pendapat

bahwa kitab-kitab ini berisi campuran hadits-hadits tersebut. Bahkan

hadits-hadits yang teridapat dalam kitab-kitab tafsii pun seperti itu.

Meskipun ahli Hadits adalah orang yang paling banyak pengetahuannya

tentang riwayat, namun dalam htab-kitab mereka juga terdapat hadits-

hadits yang lemah dan palsu. lalu bagaimana dengan selain mereka?

Para pengamng ifu ada kalanya imam di bidang Fiqih, Tasawuf

atau Hadits. Mereka terkadang meriwagntkan sebuah hadits karena

mereka tidak tahu bahwa hadits tersebut bohong, dan itulah yang

lumrah terjadi pada ahli agama. Mereka tidak mungkin berargumen

dengan hadits yang mereka ketahui bohong. Terkadang mereka

menyebutkan hadits tersebut meskipun mereka tahu bahwa hadits

tersebut bohong karena fujuan mereka hanya meriwayatkan hadits-

hadits tentang suatu bab, sdangkan meriwayatkan'hadits yang bohong

dengan disertai penjelasan statusnla itu hukumnya boleh. Adapun

meriwayatkan hadits bohong tanpa disertai penjelasan stafusnya ifu
hukumnya haram menunrt para ulama sebagaimana diriwayatkan secara

shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

.ll .l .'-- Jd zz t l. ,l , 9, t A. o /
JP qf d;t 6J _fS t:,-+>, GP d;J* JA

;I,)Kil Ll
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"Barangsiapa yang meriwayatkan suafu hadits daiku padahal ia

melihat bahwa hadits tersebut dusta, maka ia adalah salah satu dari

oft,ng-orang gng berd usta. 229

Banyak ulama yang berbuat demikian dengan melakukan takwil

bahwa mereka tidak berbohong, melainkan menukil hadits yang

diriwayatkan oleh ulama lain. Hal ini dapat ditolerir karena mereka

meriwayatkannya unfuk memberitahu bahwa ia diriwayatkan, bukan

untuk diamalkan dan dijadikan sandaran.

Maksud bahasan di sini adalah hadits dan atsar yang terdapat

dalam Ar-Risalah karya Abu Qqsim dan kitab-kitab selainnya karya

fuqaha, kaum sufi dan ahli Hadits itu ada yang shahih, ada yang lemah,

dan ada yang palsu. Riwayat yang shahih adalah riwayat yang ada

indikasi tentang kebenarannya. Riwayat yang palsu adalah riwayat yang

ada indikasi tentang kebohongannya. Adapun riwayat lernah adalah

yang diriwayatkan oleh orang yanj tidak diketahui kejujurannya, baik

karena hafalannya buruk, atau karena ia tercurigai, tetapi dimungkinkan

ia jujur karena orang fasik itu terkadang jujur dan orang yang banyak

keliru itu terkadang menghafal suatu hadits.

Kebanyakan bab-bab dalam Urtab k-Risatahmemuat ketiga jenis

hadits tersebut, termasuk di antaranya bab Ridha. Ia menyebutkan hadits

dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

pLyV r!, ir, sr, u ea.\t'ib ,iti
z a , \, ?, ,cztu'$\ *li,er ,v rzL3t1-,
') I' Jza (, . 

.

2D HR. Muslim dalam kata pengantar (1/9) dalam bab tentang kamjiban
meriwalatkan hadib dari biq3h dan meninggalkan riwaSrat para pendusta.
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"Yang bisa merasakan lezatnya iman adalah orang yang idha

Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai

nu6i.'230

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shai.rhnya.

Meskipun Al Qusyairi tidak menyebutkan bahwa Muslim

meriwayatkannya, tetapi ia meriwayatkannya dengan sanad yang

shahih.

Pada awal bab ini ia menyebutkan sebuah hadits lemah, bahkan

palsu. Yaitu hadits Jabir Ath-Thawil yang diriwayatkan dari Fadhl bin

'lsa Ar-Raqasyi dari Muhammad bin Munkadir dari Jabir. Meskipun ini

adalah hadits pertama yang disebutkannya dalam bab ini, namun hadits-

hadits Fadhl bin 'lsa itu termasuk hadits 5nng paling lernah. Tidak ada

perbedaan pendapat di antara para imam bahwa hadits-haditsnya tidak

boleh dijadikan sandaran dan hujjah karena kelernahannya sangat

kentara meskipun ia tidak sengaja berbohong.

Ada banyak fuqaha yang hadits mereka tidak dijadikan hujjah

lantaran lemahnya hafalan mereka, bukan karena mereka sengaja

berbohong. Ar-Raqasyi ini disepakati lemah sebagaimana yang

dikemukakan oleh para imam di bidang ini, bahkan Ayyub As-Sakhtiyani

berkata, "Seandainya ia lahir dalam keadaan bisu, maka ifu lebih baik

baginya." Sufyan bin 'Uyainah berkata, "la tidak berbobot sama sekali."

Imam Ahmad dan An-Nasa'i berkata, "la temah." Yah5ra bin Ma'in

berkata, "Dia orang yang buruk." Abu Hatim dan Abu Zur'ah berkata,

"Haditsngra munkar."

Demikian pula dengan atsar-atsar yang disebutkan oleh Al

Qusyairi. Ia banyak menyebutkan atsar yang bagus dengan sanad yang

bagus, seperti yang diriwayatkan dari Syaikh Abu Sulaiman Ad-Darani
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bahwa ia berkata, "Ketika seorang hamba telah terlepas dari syahwat,

maka ia menjadi ridha." Atsar ini diriwayatkannya dari syaikhnya, yaitu

Abu AMurrahman fu-sulami dengan sanadnya. Syaikh Abu

Abdurrahman ini menaruh perhatian yang besar unfuk mengumpulkan

pemyataan para syaikh dan cerita mereka. Ia juga mengamng kitab

Thabaqat Ash-Shufi5ryah, Zuhhad As-Salaf dan lain{ain tentang nama-

nama tokoh sufi. Dalam bidang ini juga ada karya yang berjudul

Maqamat Al Aulig dan lain-lain. Semua kar5n tersebut memuat ketiga

jenis hadits dan afsardi atas.

Disebutkan dari Syaikh Abu Abdurrahman bahwa ia berkata:

Aku mendengar Nashr Abadi berkata, "Barangsiapa yang ingin

mencapai derajat ridha, maka hendaklah ia menekuni perkara-perkara

yang di dalamnya Allah meletakkan ridha-Nya." Pernyataan ini sangat

baik, karena barangsiapa yang menekuni hal-hal yang diridhai Allah,

yaitu mengerjakan perintah dan menjauhi larangan, temtama jika ia
menjalankan perkam-perkam wajib dan sunnah, maka Allah akan ridha

kepada-Nya. Sebagaimana orang yang menekuni perkara-perkara yang

dicintai Allah akan dicintai Allah. Dalam sebuah hadits qudsi yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari Allah berfirman,

L;J ,u.rt;;u; G)t('t;i $t C 6:rG A
lr ,)L t*pt G ,$:t ,b, qp'e aF

,c, I a. ,'-,, a,.' o 7. t i' .. t
A,>l ,F ,y,t?U JLqfr rS* Jti

"funngskp o^rn' *or;, rnli-Ku, maka ia tetah

meryabl<an penng kepda-Ku. ndaHah harnb-Ku taqamtb kepda-
Ku dengan amalan yang menyamai amalan Sang Aku vnjibkan pd-anta.
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Hamba-Ku senantiasa taqarrub kepadal{u dengan amalan-amalan

sunnah hingga Aku mencintainya.'23L

Dua Macam Ridha

Ada dua ridha, yaitu:

Pertama, ridha untuk mengerjakan perintah dan meninggalkan

larangan. Ia mencakup hal-hal yang diperbolehkan Allah tanpa

rnelanggar batas kepada hal-hal yang dilarang sebagaimana firman

Allah, "Mereka kepada kamu dengan (nama) Allah untuk

mencari keddhaarunu, padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih

pafut merel<a cari keridhaannya jika merel<a adalah oftng-omng Wng
muknin."(Qs. At-Taubefi I9l: 62)

Ridha ini hukumnya wajib. Karena ifu Allah mengecam orang

yang meninggalkan sikap ridha ini dengan firman-N5n, 'Uika merel<a

sungguh-sungguh ridha dengan apa Wng diberikan Allah dan Rasul-N5n

kepada maeka, dan berkata, 'Cukuplah Alah bagi l<ami, Allah akan

membqilan kepada kami sebagian dai karunia-Nya dan demikian (pula)

Rasul-N5n, kami adalah oft,ng-orang Snng berhamp

kepda Allah', (tentulah 5nng danikian itu lebih baik bagi mereka)."(Qs.

At-Taubah [9]: 59)

Kdua, ridha terhadap musibah seperti kerniskinan, sakit dan

terhina. Sikap ridha ini hukumnya sunnah menurut salah safu dari dua

pendapat ulama, bukan wajib. Pendapat lain mengatakan unjib. Tetapi

menumt pendapat yang benar, lrang wajib adalah sabar sebagaimana

yang dikatakan oleh Hasan, "Ridha adalah naluri, sedangkan sabar

adalah karakter omng mukmin."
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'Abbas rg, diriuayatkan bahwa

;;u 4t C A:)L:W'ol'c;br tt
tT ik 6 JL .f:r €.'or! W il 'oti

tB
*Jil<a lannu firygup berannl l<arqa Allah dazgan ndha dazgan

d*era kayakimn, ,rnka kkulanlah! Tetapi jil<a l<amu tidak angup,
malra dalam kahmn talndap aF Wlg frdak qgkau sanangi itu ada

kehit<an gng bnpk.D

Adapun kekafiran, kefasikan dan maksiat, menunrt pendapat

yang dipegang oleh para irnam adalah fidak boleh diridhai karena Allah

tidak meridhain5ra sebagairnana ftrrnan Allah, 'Dan di anbra mqel<a

ada omng 5ang manc&tnu tanbng (pqtbagian) akat; jila maela
dibqi sefugian daripadanSa, mqeka bercanang hafr, dan jika maela
frdak diW s&gian daripdanSn, dengan sqta-mqh mqe,ka manjadi

nnnh. Jil<a mqel<a sunguh*unguh ridha dagan aF Wng dibqilan
Allah dan Rasul-IW k@a mael<a, dan M<ata, 'Cukuplah AIah bagi

kami, Allah al<an mantbqil<an kepda kani sehgian dad larunia-N5a

dan dqniktun (pula) Rasul-Na.'"(Qs. At-Taubah [9]: 5&59)

"Dan Dia tidak mqidlni kelafirut bagi lnmb-I@. " (Qs. Az-

Zr:rrar [39]: 7)

'hn Allah fidalc matgl<ai kdhnsaan." (Qs. Al Baqarah [2]:

zosl
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"Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, maka

sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik rfu. "(Qs.

At-Taubah [9]: 96)

"Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan

sengaja, maka ialah Jahanam, kekat ia di dalamnya dan

AJlah murka dan mengutukinya serta menyediakan adzab

yang besar baginya. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 93)

"Yurg demikian ifu adalah karena saungguhn5n mereka

mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka

membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nga; sebab itu Allah

menghapus (pahula) amal-amal mereka. " (Qs. Muhamnad 147] 281

"Allah mengancam orang-orang munafik lak-laki dan

perempuan dan omng-orang kafir dengan nemka Jahanam. Mereka

kekal di dalamnya. Cukupkh nemka itu bagi mereka. " (Qs. At-Taubah

t9l:68)

"I{amu melihat keban5akan dari mereka tolong-menolong

dengan oftngorang 5nng kalir (musyrik). Sesungguhnya amat buruHah

apa tnng mereka sdiakan unfuk diri mereka, gifu kemurkaan Allah

kepada mereka; dan merel<a akan kel<al dalam siksan." (Qs. Al

Maa'idah [5]: 80)

"Maka btl<ala merel<a membuat lhmi mwka, Kami menghukum

mereka."(Qs. Az-Zukhruf t431, 55)

Jika Allah tidak meridhai perbuatan mereka, bahkan Allah

murka terhadap mereka dan perbuatan mereka, maka bagaimana

mungkin disyari'atkan bagi orang mukmin unfuk meridhain5a dan tidak

memurkainya mengikuti kemurkaan Allah?

Ada dua kelompok manusia yang tersesat dalam masalah ini,

5nitu:
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Pertama, satu kelompok ahli Kalarn (teologi) yang mengklaim

mengikuti Sunnah dalam mendebat kalangan QadariWah. Mereka

mengim bahwa cinta Yang Haq, ridha-Nya, kebencian dan kemurkaan-

Nya itu berpuiang kepada kehendak-Nya. Mereka tahu bahwa Allah

menghendaki semua kejadian, lain halnya dengan kalangan QadariWah.

Mereka juga mengatakan, "Allah juga mencintainya lagi

menghendakinya." Mereka telah menyimpangkan kalam Allah dari

makna yang sebenamya. Menurut mereka, maksud pemyataan Allah

tidak mencintai kerusakan adalah Allah tidak menghendaki kerusakan,

yaitu tidak menghendakinya bagi orang-orang mukmin. Dan maksud

dari pernyataan Allah tidak menghendaki kekafinn bagi hamba-hamba-

Nya adalah Allah tidak menghendakinya bagi hamba-hamba-Nya yang

beriman.

Ini adalah keliru besar, karena menurut mereka pemyataan

tersebut sama seperti pemyataan bahwa Allah tidak mencintai irnan dan

tidak meridhai iman bagi hamba-hamba-Nya. Maksudnya Allah tidak

menghendakinya bagi orang-orang kafir dan tidak meridhainya bagi

orcmg-orang kafir. Paciahal umat Islam sepakat bahwa apa saja yang

diperintahkan Allah maka itu pasti dicintai-Nya. Kemudian, ada kalanya

hukumnya wajib dan ada kalanya hukumnya sunnah, bukan wajib, baik

perintah tersebut dilaksanakan atau tidak. Masalah ini telah dibahas

secam panjang lebar di tempat lain.

Kdua, sebagian kelompok sufi yang keliru mengacu pada

masalah ini lalu mereka menyaksikan bahwa Allah adalah Tuhan

Pengafur seluruh maujud, dan bahwa Dia menakdirkan segala sesuatu

dan menghendakinya. Mereka mengira bahwa mereka tidak dianggap

ridha sebelum meridhai setiap yang ditakdirkan Allah, baik itu kekafiran,

kefasikan atau maksiat. Bahkan sebagian dari mereka -engatakan,
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"Cinta adalah api yang membakar segala sesuatu di hati selain yang

dikehendaki Kekasih."

Mereka juga mengatakan, "selumh alam adalah kehendak

Kekasih." Mereka tersesat jauh karena tidak membedakan antara

kehendak dini (agama) dan kauni (kosmik), per4<enan dini dan perkenan

kauni, perintah dini dan perintah kauni, sebagaimana telah kami

paparkan di tempat lain.

Sedemikian jauh kesesatan mereka hingga mereka tidak

membedakan antara perintah dan larangan, antara wali-wali Allah dan

musuh-musuh-Nya, dan antara para nabi dan orang-orang yang biasa.

Mereka menganggap orang-orang yang beriman dan bemmal shalih tak

ada bedanya dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka

bumi. Mereka juga menyamakan orang-orang yang bertakwa dengan

ahli maksiat, serta orang-orang muslim dengan pam pendosa. Mereka

mengabaikan perintah dan lamngan, janji dan ancaman, serta berbagai

syari'at lainnya. Mereka menyebut hal ini dengan istilah hakikat. Demi

Allah, itu adalah hakikat kauni5yah, tetapi hakikat kauniSryh ini juga

diketahui oleh para penyembah berhala sebagaimana firman Allah,

"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapakah 3nng
menciptakan langrt dan bumi?', niscaya mereka menjawab, 'Allah. "'(Qs.

Az-Zumar [39]: 38)

"Katakanlah, 'Kepunyaan skpakah bumi ini, dan semua yang

ada Fdanp, iika kamu mengebhui?' Mereka akan menjawab,

'KepunSnan Allah.'Kakkanlah, 'Maka apakah l<amu fidak ingat?'"(Qs.

Al Mu'minuun [23]: 8ul-85)

Orang-orang musyrik yang menyernbah berhala mengakui

bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuafu, Pengatumya dan

Pemiliknya. Barangsiapa yang hakikatnya hanya sebatas ini, maka ia

lebih dekat untuk menjadi penyembah berhala.
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Orang mukmin terlepas dari kekafiran lantaran iman kepada

Allah dan para rasul-Nya, membenarkan 'berita mereka, menaati

perintah mereka, mengikuti hal-hal yang diridhai dan dicintai Allah,

bukan mengikuti kekafiran, kefasikan dan maksiat. yang ditakdirkan

Allah. Akan tetapi ia ridha dengan musibah yang menimpanya, bukan

dengan dosa dan aib yang dikerjakannya. Jadi, terhadap dosa ia

memohon ampun kepada Allah, dan terhadap musibah ia bersabar

sebagaimana firman Allah, *Maka bercabarlah l<amu, karena

ianji Allah itu benar, dan mohonlah ampunzrn untuk

dosamu. "(Qs. Al Mu'min [40]: 55)

Orang mukmin menggabungkan antara ketaatan kepada

perintah dan sabar terhadap musibah, sebagaimana firman Nlah, "Jika

kamu bersabar dan bertakorm, nisaya tipu daya mereka sedikit pun tidak

mendatangl<an mudhant kepadamu. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 120)

'Uil<a kamu bercabr dan bertakwa, maka sesungguhnya yang

demikian ifu termasuk urusan lmng pafut diutamakan "(Qs. Aali 'lmraan

[3]: 186)

"Sesungguhn5m bamng siapa yang bertakwa dan bercabar, maka

Attah tidak menyia-nyiakan pahala omng-oftrng Wng
berbuat baik." (Qs. Yuusuf [12]: 90)

Maksud bahasan di sini adalah pemyataan yang disebutkan Al

Qusyairi dari Nashr Abadi ifu termasuk pernyataan yang paling bagus. Ia

mengatakan, "Barangsiapa yang ingin mencapai derajat ridha, maka

hendaklah ia menekuni perkara-perkara di dalamnya Allah meletakkan

ridha-Nya." Demikian pula pemyataan Syaikh Abu Sulaiman, "Jika

seorang hamba telah terlepas dari syahwat, maka ia akan ridha."

Alasannya adalah karena yang menghalangi seorang hamba 
, 
untuk

bersikap ridha dan qana'ah adalah tuntutan hati untuk melampiaskan

syahwat yang berlebih. Jika ia tidak memperolehnya, maka ia marah.
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Karena itu ketika ia telah terlepas dari syahwat nafsunya, maka ia

menjadi ridha dengan rezekl yang dibagikan Allah untuknya. Demikian

pula dengan pernyataan yang disebutkan Al Qusyairi dari Fudhail bin

'lyadh, bahwa ia berkata kepada Bisyr Al Hafi, "Ridha lebih utama

daripada zuhud terhadap dunia, karena orang yang ridha tidak

mengangankan hal-hal yang di atas derajatnya." Pemyataan ini bagus,

tetapi diragukan mengenai penyimakan Bisyr AlHafi dari Fudhail.

Demikian pula dengan perkataan yang disebutkannya secara

terputus sanadnya, bahwa Asy-Syibli berkata di hadapan Junaid Al

Baghdadi, "Tiada daya dan upaya kecuali dengan seizin Allah.l' Junaid

Iantas berkata, "Perkataanmu ini menunjukkan dada yang sempit, dan

dada yang sempit itu akibat tidak ridha terhadap qadha." Ini termasuk

pernyataan yang sangat indah. Junaid adalah pemimpin sufi, dan

termasuk orang yang paling bagus pengajaran, didikan dan kritiknya.

Alasan kritiknya adalah karena kalimat ini mempakan kalimat

permohonan pertolongan, bukan kalimat kepasrahan. Banyak orang

yang mengucapkannya ketika tertimpa musibah sebagai ungkapan

kepasrahan, serta mengucapkannya dengan keluh kesah, bukan dengan

kesabaran. Al Junaid mengkritik keadaan Asy-Syibli lantaran ucapannya

ini, karena itu adalah keadaan yang meniadakan sikap ridha: Seandainya

ia mengucapkannya dengan cara yang disyari'atkan, maka ia tidak akan

mengkritiknya.

Di antara atsar yang disebutkannya terdapat atsar yang lemah,

seperti yang diriwayatkan secara terputus sanadnya, yaitu: Konon, Musa

berkata, "Wahai Tuhanku, tunjukkanlah kepadaku amalan yang jika aku

kerjakan maka Engkau meridhaiku." Allah berfirman, "sesungguhnya

engkau tidak mampu mengerjakannya." Musa lantas menyungkur untuk

bersujud sambil merendahkan diri, dan akhimya Allah mewahyukan
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kepadanya, "Wahai putra 'lmran, ridha-Ku ada pada ridhamu kepada-

Ku."

Cerita isra'ililyatini terkena kritik karena dapat dikatakan bahwa

cerita semacam ini tidak pantas dituturkan dari Musa bin 'lmran &. Kita

tahu bahwa ism'ili5ryat ini tidak memiliki sanad dan tidak bisa diladikan

hujjah dalam masalah agama sama sekali, kecuali ia difufurkan kepada

kita dengan penufuran gnng shahih, seperti yang difuturkan dari Nabi

kita bahwa beliau menceritakannya dari Bani Isra'il.

Akan tetapi, dari isn'ili5ryat tersebut dapat diketahui

kebohongannya, karena Musa & itu termasuk Rasul Ulul 'Azmi.

Bagaimana mungkin dikatakan bahwa ia tidak mampu melakukan hal-

hal yang membuat Allah ridha kepadanya? Allah telah ridha terhadap

golongan sabiqun awwalun dari kalangan Muhajirin dan Anshar serta

tabi'in. Tiddkkah sepantasnya Allah ridha kepada Musa bin 'lmran &
yang merupakan lklimullah (orang yang diajak bicara langsung oleh

Allah)? Allah berfirman, "Saungguhnya orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shalih mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.

Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di
bawahnSn sungai-sungai; mereka kekal di dalamnln selamalamanya.

Allah ndha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya." (Qs.

Al Bayyinah [98]: 7-8)Kita tahu bahwa Musa bin'lmran & itu termasuk

orang yang paling utama di antara orang-orang yang beriman dan

beramal shalih.

Selanjutnya, Allah mengkhususkan Musa & dengan

keistimer.r.raan di atas ridha. ,Allah berfirman, 'Dan Aku telah

melimpahkan kepadamu kasih saSnng yang datang dari-Ku; dan supaya

kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku." (Qs. Thaahaa t20]: 39)

Selain itu, panggilan Allah 'wahai putra 'lmran' dalam ism'il$ryat

di atas berbeda dari panggilan Allah dalam Al Qur'an, yaitu 'wahai
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Musa'. Kesan yang tertangkap dari cerita tersebut adalah seolah-olah

Allah mengabaikan Musa.

Selain kisah tersebut, Al Qusyairi juga menyebutkan: Konon,

'Umar bin Khaththab.& menulis surat kepada Abu Musa Al Asy'ari

yang isinya, "seluruh kebaikan itu ada pada sikap ridha. Jika'kamu

mampu ridha, maka lakukanlah! Jika tidak, maka bersabarlah!"

Perkataan ini sangat indah meskipun tidak diketahui sanadnya.

Dari penjelasan di atas tampak lelas bahwa di antara atsaryang

disebutkannya ifu ada yang tersambung sanadnya dan ada yang terputus

sanadnya, ada yang shahih dan ada yang tidak shahih. Jadi, kalimat

yang sedang dibahas ini tidak disebutkan oleh Al Qusyairi dari Abu

Sulaiman kecuali dengan terputus sanadnya. Perkataan semacam ini

tidak mungkin ditufurkan dari Abu Sulaiman berdasdrkan kesepakatan

ulama, karena meskipun sebagian ulama mengatakan bahwa riwayat

yang terpufus sanadnya itu boleh dijadikan argumen, namun hal ifu tidak

menunjukkan bahwa riwayat yang terpufus sanadnya itu seperti riwayat

lemah dan tidak lemah. Adapun ketika diketahui hal tersebut, maka ia

tidak lagi menjadi hujjah berdasarkan kesepakatan ulama, seperti orang

yang diketahui bahwa ia terkadang menghafal sanad dan terkadang

keliru.

Selanjutnya, Al Qusyairi menggandeng kalimat kedua dari Abu

Sulaiman dengan kalimat yang lebih baik darinya, karena sebelum

meriwayatkannya ia berkata: Abu 'Utsman Al Hairi An-Nisaburi ditanya

tentang saMa Nabi S,

oriir,fiO:)t .:ti,uf
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"Aku memohon kepada-Mu ridha setelah ada qadha.'232

Ia berkata, "Karena ridha setelah ada qadha adalah ridha yang

sebenamya." Perkataan Syaikh Abu 'Utsman ini bagus dan tepat.

Kemudian Al QusSniri menuturkan riwayat dari Syaikh Abu Sulaiman

bahwa ia berkata, "Aku berharap mengetahui safu sisi dari ridha.

Seandainya hal itu memasukkanku ke nemka, niscaya aku ridha."

Dapat ditarik kejelasan bahwa perkataan Abu Sulaiman itu

bukan tentang ridha, melainkan tekad untuk ridha, karena ridha ifu

setelah ada qadha. Oleh karena ini adalah tekad, maka terkadang tekad

ifu ada yang langgeng dan ada yang pupus. Betapa seringnya tekad

manusia itu pupus, khususnya kaum sufi. Karena itu, ketika seorang sufi

ditanya, "Dengan cara bagaimana engkau mengenal Tuhanmu?" Ia

menjawab, "Dengan pupusnya tekad dan dengan gugumya cita-cita."

Allah berfirman kepada orang yang lebih utama daripada para

syaikh tersebut, "Saunggthnya kamu menghampkan mati (sWhid)

sebelum kamu menghadapinga; sungguh kamu telah

melihatn5n /an kamu mengmksikannya."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 143)

"Hai omng-omng yang beiman, mengapa kamu mengatakan

apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa

kamu mengatakan apa-apa Sang tiada kamu kerjakan. Sesungguhngm

Allah menyukai omng-orang yang berperang di jalan-Nya dalam baisan

yang teratur seakan-akan mereka seperti suafu yang tercusun

kokoh. "(Qs. Ash-Shaff [61]: 2-4)

232 gg. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa 0305) dan Ahmad
(s/tgt)
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Mencintai Allah dengan Menjalankan Syari'at-Nya Lebih
Utama Daripada Mencari Ujian

Dalam kitab Sunan Afnmidzi diterangkan bahwa sebagian

sahabat bertanya kepada Nabi $, "Seandainya kami mengetahui amal

yang paling dicintai Allah, niscaya kami mengamalkannya." Dari sini

Allah menurtrnkan ayat ini kepada beliau."zS3

Allah berfirman, "Tidakl<ah kamu perhatikan otz,ng-orarlg yang

dikatakan kepda merel<a, 'Tahanlah bnganmu (dari berperang),

dinkanlah sembahSnng dan tunaikanlah zal<at!' Setelah diunjibkan

kepda merel<a berpaang, tiba-tiba sebgian dari merel<a

munafik)'bkut kepda nnnusia (musuh), seperti takuhya kepada Alkh,

bahkan lebih sangat dan itu bkuh5n. Mqeka berl<ata, 'Ya Tuhan kami,

mengary hgkau u,njibkan bapemng kepda kami? Mengapa tidak

hglau Anguhl<an (kewjihn berpemng)kepada l<ami bebempa waktu

lagi?" (Qs. An-Nisaa' I4l: 77)

Mereka yang telah bertekad untuk jihad dan mencintainya saja

berbalik tidak senang dan lari dari jihad ketika mereka diuji dengannya.

Apakah artinya penderifaan jihad jika dibandingkan dengan penderitaan

akibat siksa api neraka? Neraka adalah adzab Allah yang tidak sanggup

ditahan oleh seorang pun-

Juga seperti riurayat yang mereka sebutlen dari Samnun Al
Muhibbuddin bahwa ia berkata dalam sebuah syair:

Aku tidak punSn pda selain-Mu

Maka ujilah aku sel<ehendak-Mu

B HR. At-llrrnidd dahm pembatrasan tentang tafsir (3309 dart Abdullah
bin Sahm.
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Setelah itu ia diuji dengan penyakit sulit buang air kecil. Setelah

itu ia berkeliling menemui anak-anak di perkalnpungannya sambil

berkata, "Berdoalah unfuk parnanmu yang pembohong ini."

Abu Nu'aim Al fuhbahani menceritakan dari Abu Bakar Al

Wasithi bahwa Samnun berkata, "Ya Allah, aku telah ridha dengan

setiap yang engkau takdirkan padaku." Setelah itu ia mengalami sulit

buang air kecil selama empat belas hari. Ia menggelepargelepar seperti

ular. Setelah ia bisa membuang air kecil, ia pun berkata, "Tuhanku, aku

bertaubat kepada-Mu."

Abu Nu'aim berkata, "Ridha yang didakwakan oleh Samnun itu

terbukti kekeliruannya hanya dengan ujian yang sedikit, padahal

Samnun ini adalah seorang sufi yang narnanya dijadikan contoh dan

keteladanan. Ia juga merniliki maqam yang masyhur dalam hal cinta,

hingga diriwayatkan dari Ibrahim bin Fatik bahwa ia berkata, "Aku

melihat Samnun berbicara di hadgpan jama'ah di Masjid Al Hamm. saat

itu datanglah burung kecil. Burung itu terus mendekatin5n hingga ia

bertengger di tangannya. Kemudian burung ifu tenrs memafuki tangan

dengan panfinya hingga mengeluarkan damh, Ialu burung itu pun

mati."

Ibrahim bin Fatik juga berkata, "Pada suafu hari aku melihat

Samnun belticara tentang cinta. Saat itu lampuJampu masjid

berbenfumn hingga bapecahan. "

Membaca Doa yang Diajarkan Nabi g itu Lebih Baik ,

Dalam bab Ridha Al Qusyairi juga menyebutkan dari Ruwaim Al
Muqri, kawannya Samnun, suafu perkataan yang mirip dengan

perkataan di atas. Katanya, Ruwaim berkata, "sesungguhnya grang

yang ridha itu seandainya diletakkan neraka Jahannam di sebelah
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kanannya, maka ia tidak meminta kepada Allah agar dipindahkan ke

sebelah kirinya." Perkataannya ini mirip dengan perkataan Samnun,

"Ujilah aku sekehendak-Mu." Kalau terhadap penyakit susah buang air

kecil saja ia tidak mampu bersabar, maka bagaimana mungkin ia

mampu bersabar terhadap api neraka di sebelah kanannya?

Fudhail bin 'lyadh lebih tinggi tingkatannya daripada mereka.

Tetapi ketika ia diuji dengan penyakit sulit buang air besar, ia pun

merasa kesakitan yang luar biasa hingga ia berkata, "Demi cintaku

kepada-Mu, lepaskanlah aku dari ujian ini." Ia pun dilepaskan dari ujian

yang menimpanya itu.

Meskipun Ruwaim adalah temannya Junaid, tetapi ia tidak bisa

dibandingkan dengan tingkatan Junaid. Bahkan para sufi mengatakan

bahwa Ruwaim kembali kepada duniawi dan meninggalkan tasawuf

hingga diriwayatkan dari Ja'far Al Khuldi sahabat Junaid bahwa ia

berkata, "Barangsiapa yang ingin menypmbunyikan suafu rahasia, maka

silakan ia melakukannya seperti yang dilakukan oleh Ruwaim."

Maksudnya, Ruwaim menyembunyikan kecintaan terhadap dunia selama

empat puluh tahun.

Ketika ia ditanya tentang hal tersebut, ia bercerita bahwa Isma'il

bin Ishaq Al Qadhi menjabat sebagai qadhi Baghdad, dan di antara

keduanya ada hubungan yang dekat. Isma'il bin Ishaq lantas menarik

Ruwaim dan menjadikannya sebagai wakilnya. Setelah itu meninggalkan

pakaian tasawuf dan berganti mengenakan beludru, memakan makanan

yang enak, dan membangun beberapa rumah. Ketika ia

menyembunyikan kecintaan terhadap dunia selama ia belum

mendapatkannya, maka setelah mendapatkannya ia pun menampakkan

cinta duniawi yang selama ini ia sembunyikan. Meskipun demikian, ia

memihki ibadah yang masyhur, dan ia mengikuti madzhab Daud.
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Kalimat-kalimat yang dilontarkan seseorang dalam keadaan tidak

memikirkan akibat perkataannya itu tidak bisa dijadikan jalan hidup.

Akan tetapi, terkadang ia bisa dijadikan bukti akan ridha dan cinta orang

yang mengucapkannya, meskipqn ia lemah dalam mengetahui hakikat.

Ia fidak menyadari tak\,va dan kesabaran yang ia sanggupi dan yang

tidak ia sanggupi. Para rasul adalah orang yang paling tahu tentang jalan

Allah, paling lurus jalannya, dan paling tulus kepada Allah. Bamngsiapa

keluar dari sunnah dan jalan mereka, maka ia berkekurangan, keliru dan

terhalang untuk mencapai fujuan, jika ia tidak disebut ahli maksiat, fasik

atau kafir.

Cerita ini mirip dengan omng badwi yang ditemui Nabi $ dalam

keadaan sakit hingga keadaannya seperti anak burung.

Nabi $ bertanya, "Apakah kamu pemah membaca suatu doa kepada

Allah?" Ia menjawab, "Aku pemah mengatakan, "Ya Allah, adzab apa

saja hendak Engkau timpakan kepadaku, segerakanlah ia di dunia."

Nabi $ bersabda, "Subhanallah, kamu tidak akan mampu dan sanggup.

Tidakl<ah sebaiknSm engkau mengatakan, 'Wahai Tuhan kani, berilah

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta pelihamlah kami

dai siksa api nenka.ey

Orang badwi tersebut berdoa demikian karena didorong oleh

rasa takutnya kepada siksa neraka dan harapannya agar ia memperoleh

keselamatan pada kesudahan hidupnya. Karena itu ia meminta

disegemkan adzab neraka di dunia. Ia jelas keliru dalam hal ini, tetapi

kekeliruan yang disertai dengan niat yang baik dan bersih, keshalihan,

keutamaan, kepafuhan pada agama, zuhuddan wara' ifu banyak terjadi.

Jadi, untuk menjadi wali Allah tidak disyaratkan terpelihara dari

kekeliruan dan kesalahan, bahkan tidak pula dari dosa-dosa. Wali Allah

2s4 HR. Muslim dahm pernbahasan tentang &ikir dan da (2ffi/231, At-
Tirmidzi dahm pembahasan tenhng doadoa (W71, dan Ahrnad (3/LO7l.
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yang paling utama setelah para rasul adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq .$,.

Meskipun demikian, diriwayatkan secara shahih dari Nabi S bahwa

beliau bersabda kepadanya ketika ia menakbirkan mimpi, "Kamu benar

tetapi salah sebagiannya.'235

Tampaknya, Allah Mahatahu, ketika Abu Sulaiman

mengucapkan kalimat ini, "seandainya Allah melemparku ke dalam

neraka, niscaya aku ridha," sebagian orang menceritakannya dengan

makna yang ia pahami bahwa ia berkata, "Ridha berarti engkau tidak

meminta surga kepada Allah dan tidak memohon perlindungan kepada-

Nya dari api neraka." Kalimat yang diucapkan oleh Abu Sulaiman

meskipun tidak menunjukkan sikap ridha terhadap hal tersebut, tetapi ia

menunjukkan tekadnya untuk ridha terhadapnya. Kita tahu bahwa tekad

ini tidak langgeng, melainkan ia pupus. Meninggalkan kalimat ini lebih

baik daripada mengucapkannya, dan bahwa ia bisa dikoreksi

sebagaimana koreksi terhadap pengakuan Samnun, Ruwaim dan lain-

lain. Karena antara kalimat kedua dengan kalimat di atas ada perbedaan

yang besar, karena kalimat kedua menunjukkan bahwa barangsiapa

lrang meminta surga kepada Allah dan memohon perlindungan dari

neraka, maka ia tidak dianggap ridha.

Ada perbedaan antara orang yang mengatakan, "Jika aku

diperlakukan seperti ini, maka aku ridha," dengan orang yang

mengatakan, "Seseorang tidak disebut ridha kecuali ia tidak meminta

kebaikan dan tidak lari dari keburukan." Dengan demikian dapat

diketahui bahwa Syaikh Abu Sulaiman itu terlalu mulia untuk

mengucapkan kalimat ini, kaiena Syaikh Abu Sulaiman termasuk syaikh

besar, serta termasuk syaikh yang paling komitmen terhadap syari'at.

235 HR. Muslim dalam pembahasan tentang mimpi (2269/17), Abu Daud
dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar 132681, Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang mimpi (3918), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang mimpi
(2/7291, dari hnu'Abbas dan Abu Hurairah 16.
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Bahkan ia pemah berkata, "Setiap kali ada suatu hikmah yang hadir

dalam hatiku, maka aku tidak menerimanya kecuali didukung dengan

dua saksi, yaitu Kitab dan Sunnah." Siapaliah gerangan orang yang

tidak menerima hikmah dalam hatinya kecuali dengan dua saksi tetapi ia

mengucapkan kalimat seperti ini?

Syaikh Abu Sulaiman juga pemah berkata, "Tidak sepafutnya

orang yang diberi ilham kebaikan unfuk mengerjakannya sebelum ia

mendengar suatu afsar tentangn5ra. Jika ia mendengar suafu a/sar

tentangnya, maka itu adalah cahaya di atas cahaya." Bahkan muridnya

yang bemama Ahmad bin Abu Al Hawari itu termasuk syaikh yang

paling komitmen terhadap Sunnah. [-alu, bagaimana dengan Abu

Sulaiman sendiri?

Tampak jelas bahwa Abu Sulaiman tidak memiliki sangkut paut

dengan perkataan pada maqam kedua, yaitu perkataan seseorang yang

mengatakan -siapa pun dia, liRidha adalah engkau tidak memohon

surga kepada Allah, dan tidak memohon perlindungan kepada-Nya dari

nemka."

Memandang Wajah Atlah

Sebelum ini kami telah menSnmpaikan sebuah premis untuk

menjelaskan asal mula kerancuan dan kesimpang-siuran yang terjadi

dalam kalimat-kalimat seperti ini. Yaifu bahwa banyak kelompok umat,

baik dari kalangan fuqaha, sufi, ahli Kalam dan selainnya mengira bahwa

surga hanya berisi kenikmatan bempa makhluk, yaifu makanan,

minuman, pernikahan, pakaian, mendengarkan suara-suara yang indah,

dan mencium aroma yang wangi. Mereka tidak memasukkan nikmat-

nikmat lain ke dalam apa yang disebut surga. Kemudian mereka terbagi

menjadi dua kelompok, yaifu:
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Pertama, kelompok yang mengingkari bahwa orang-orang

mukmin dapat memandang Tuhan mereka, sebagaimana yang dipegang

oleh kelompok Jahmiyyah yang merupakan sempalan dari kelompok

Mu'tazilah dan lainlain.

Di antara mereka ini ada yang mengakui terjadinya pandangan,

baik pandangan seperti yang dikabarkan oleh Nabi S sebagaimana

madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah, atau pandangan yang mereka

tafsirkan dengan bertambahnya penyingkapan dan ilmu, atau meyakini

pandangan tersebut dilakukan dengan indera keenam, atau pendapat-

pendapat semacam itu yang dipegang oleh Dhirar bin 'Amr dan

beberapa kelompok ahli Kalam yang mengaku sebagai pembela

Ahlussunnah dalam masalah memandang Allah, meskipun yang mereka

tetapkan itu satu jenis dengan yang ditiadakan oleh kelompok Mu'tazilah

dan Dhirariyyah. Perbedaan di antara mereka hanya redaksional,

sedangkan perbedaan mereka dengan kalangan Ahlussunnah Wal

Jama'ah bersifat makna. Karena itu Bisyr dan para sufi sepertinya

menafsirkan pandangan tersebut dengan semisal penafsiran mereka.

Maksud bahasan di sini adalah di antara mereka yang mengakui

adanya pandangan ada orang yang mengingkari bahwa orang mukmin

diberi nikmat dengan memandang Allah itu sendiri. Mereka mengajukan

alasan karena tidak ada kesesuaian antara yang baru dan yang qadim.

Pendapat ini seperti yang disebutkan oleh Abu AI Ma'ali Al Juwaini

dalam kitab Ar-Risalah An-Nzhamiyyah, dan seperti yang disebutkan

oleh Abu Wafa' bin 'Uqail dalam sebagian kitabnya. Mereka menukil

dari Ibnu 'Uqailbahwa ia mendengar seseorang berdoa, "Aku memohon

kepada-Mu kenikmatan memandang wajah-Mu." Ia lantas berkata,

"Wahai saudara! Anggap saja Allah memiliki wajah, tetapi apakah Allah

memiliki wajah yang menimbulkan kenikmatan saat dilihat?"
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Abu Al Ma'ali menyebutkan bahwa Allah menciptakan untuk

manusia nikmat-nikmat dengan sebagian makhluk yang setara dengan

memandang wajah Allah. Adapun nikmat memandang wajah Allah itu

sendiri ia mengingkarinya. Ia menganggap hal ini sebagai salah satu

rahasia tauhid.

Mayoritas orang yang mengakui terjadinya memandang Allah

menetapkan nikmat yang diberikan Allah kepada orang-orang mukmin

dengan memandang Tuhan mereka. Ini merupakan madzhab generasi

salaf, para imam, dan para syaikh tarekat, sebagaimana yang dijelaskan

dalam hadits riwayat An-Nasa'i dan selainnya dari Nabi r$, beliau

bersabda,
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'Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu tentang perkara-perkam

ghaib dan kekuasaan-Mu unfuk menciptakan, hidupkanlah aku selama

hidup lebih baik bagiku, dan wahtkanlah aku iika wafat lebih baik

bagrku. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu rasa takut

kepda-Mu dalam kadaan sembunyi-sembunyi dan terang-tenngan.

Aku memohon kepada-Mu kalimat kebenaran baik dalam kadaan

marah atau idha. Aku memohon kepada-Mu sedang-sdang dalam

kefakiran dan kekajaan. Aku memohon kepada-Mu nikmat yang tidak

habis-habis. Aku memohon kepada-Mu penydap pandangan mata yang

tidak terpufus. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ridha

setelah terjadi qadha. Aku memohon kepada-Mu dinginnya hidup

setelah kematian. Aku memohon kepada-Mu lezahya memandang

wajah-Mu. Aku memohon kepada-Mu keinduan untuk berjumpa

dengan-Mu tanpa ada mudhamt yang menyusahkan dan fidak pula

fibah yang tneny*atkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman,

dan jadikanlah kami para pemberi petunjuk yang mengikuti
pefunjuk.'23s

Dalam kitab Shalnh Muslim dan selainnya terdapat riwayat dari
Shuhaib dari Nabi # bahwa beliau bersabda,

236 gp. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa (1305, 1306) dari
'Ammar bin Yasir d*, dan Ahmad (l/A00,l dari Abdulhh bin Mas'ud 49.
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'Jika ahli surga telah masuk flW, nnh sfu malaikat penyeru

bercent, 'Wahai ahli suga! SqunSgptryp blian nwniliki janji di sisi

Allah, dan Dia ingin menumil<anrya mfuk kalian.'Mqeka pun berkata,

Ap itu? Tidakkah Allah telah mqnutihlan w:ajah-wajah kami?

Tidakkah Allah telah membqailan frnbaryen annl kami, memasukkan

l<ami ke dalam surga, dan manyelanntlan kami dan neraka?"'
Rasulultah fl baabda, 'Lalu hikb dimiklan, dan mereka pun

memandang Allah. Maka, Allah frdak mqnfui mqel<a sauafu 5nng
lebih mqel<a cinbi daripda manntilary:IVya-w

Sernakin sesuafu dicinhi, rnale kenilnnatan yang diperoleh

darinya sernakin besar. Hal ini disepakat oleh genemsi salaf, para imam

dan pam stnilfi tarekat, sebagaimarn 37ang ditrfi*an dari Hasan Al

Bashri bahwa ia berkata, "Seandairya para ahli ibadah tahu bahwa

mereka fidak bisa Tuhan mereka di akhirat, maka liwa

nz rakfuijhadits tdah disehdran sebehrnqp-
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mereka akan lumer akibat kerinduan kepada-Nya." Ada banyak sekali

pernyataan para ulama tentang hal ini.

Cinta Dua Arah

Mereka yang menyepakati generasi salaf, para imam dan para

syaikh mengenai adanya nikmat memandang Allah itu berselisih dalam

masalah cinta yang merupakan pokok masalah. Satu kelompok

mengatakan... 238 Sedangkan kalangan fuqaha berpendapat bahwa

Allah tidak dicintai karena diri-Nya, melainkan cinta yang dimaksud

adalah cinta terhadap ketaatan dan ibadah kepada-Nya. Mereka

mengatakan, "Allah juga tidak mencintai hamba-hamba-Nya yang

beriman kecuali dalam arti kehendak-Nya untul< berbuat baik dan

mengayomi mereka."

Pendapat ini mendapat dukungan dari satu kelompok ahli Kalam

yang mengaku membela Sunnah hingga ada banyak kelompok sahabat

Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad yang jatuh ke dalamnya, seperti Al Qadhi

Abu Bakar, Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Al Ma'ali Al Juwaini, dan orang-

orang seperti mereka.

Pada hakikatnya pendapat ini merupakan cabang dari

pemahaman Jahmiyyah dan Mu'tazilah, karena orang yang pertama kali

mengingkari cinta dalam Islam adalah Ja'd bin Dirham, gumnya Jahm

bin Shafi,van. Ia lantas disembelih oleh Khalid bin Abdullah Al Qasri. Ia

berkata, "Wahai kaum muslimin, berkurbanlah kalian, semoga Allah

menerima kurban kalian. Sesungguhnya aku berkurban Ja'd bin Dirham.
Ia mendakurakan bahwa Allah tidak menjadikan Nabi Ibrahim S sebagai

KhalilNya, dan bahwa Allah tidak berbicara langsung kepada Musa.

Mahatinggi Allah dari apa yang dikatakan Ja'd bin Dirham, dengah
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ketinggian yang sebesar-besamya." Setelah itu Khalid bin Abdullah turun

dari mimbar dan menyembelihnSra.

Sedangkan pendapat Snng ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah,

serta disepakati oleh genemsi salaf, para imam dan para syaikh tarekat

adalah Allah mencintai dan dicintai. Karena itu mereka disepakati oleh

para ahli Kalam yang menjalani tasawuf seperti Abu Qasim Al Qusyairi,

Abu Hamid Al Ghazzali dan omng-oftrng sepertinya. Pendapat ini juga

mendapat pembelaan dari Abu Hamid dalam kitab .4/ Ihg'dan htab
lain. Demikian pula, Abu Qasim menyebutkan pendapat ini dalam kitab

Ar-Risalah dengan mengikuti metode tasawuf sebagaimana dalam kitab

karya Abu Thalib yang berjudul Qut Al Qulub. Meskipun Abu Hamid

mengikuti ajaran sufi dalam hal ini, namun dalam pembuktiannya ia

bersandar pada keterangan yang ia temukan dalam kitab-kitab filsafat,

yaitu afirmasi bahwa Allah itu mencintai dan dicintai.

Bahasan tentang masalah besar ini telah kami sampaikan dalam

beberapa kaidah besar, tetapi bukan di sini tempat untuk

menjelaskannya. Allah berfirman, "Allah mencinbi mereka dan mereka

pun mencintai-Ng."(Qs. Al Maa'idah tSl: 54)

'Adapun orang-oftrng gng beriman sangat cinta kepada Allah."
(Qs. ru Baqamh l2l:165)

"Lebih kamu cinbi daripada Allah dan Rasul-Nya." (Qs. At-
Taubah 191:24)

Dalam htab Ash-Shahilnin terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,
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"Ada tiga sifat yang barangsiapa sifat-sifat tersebut ada dalam

diinya, maka ia menemukan manisnya iman, yaifu: Allah dan Rasul-Nya

lebih ia cintai daripada selain keduanya, orang yang mencintai seseorang

semata-mata karena Allah, dan orang yang benci kembali kepada

kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari kekafiran sebagaimana

ia benci dilemparkan ke dalam api neraka.'z39

Makud bahasan di sini adalah kelompok Jahmiyyah yang

merupakan sempalan dari kelompok Mu'tazilah serta orang-orang yang

sepakat dengan mereka -yaitu mereka yang mengingkari hakikat

cinta- berkeharusan untuk mengingkari adanya kenikmatan

memandang wajah Allah. Karena ifu, yang ada dalam hakikat mereka

hanyalah kenikmatan makanan, minuman dan sejenis itu. Pendapat ini

keliru berdasarkan Kitab dan Sunnah serta kesepakatan generasi salaf

dan para syaikh. Ini adalah salah satu dari dua kelompok yang keliru.

Kedua,240 kelompok-kelompok sufi dan ahli ibadah yang

sepakat dengan mereka bahwa surga tidak lain berisi perkara-perkara

yang dinikmati makhluk, tetapi mereka sejalan dengan pendapat

generasi salaf dan para imam dalam menetapkan adanya nikmat

memandang Allah. Mereka benar dalam hal ini, dan mereka pun

239 Takhdj hadits telah disebutkan sebelumnya.
2{ lrnjrtutt dari perbedaan umat dalam masalah memandang wajah Allah di

surga.
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berusaha mengejar nikmat tersebut, tekad mereka melambung tinggi,

dan mereka takut sekiranya nikmat tersebut luput dari mereka. Karena

itu ada di antara mereka yang mengatakan, "Aku tidak menyembah-Mu

lantaran rindu-kepada surga-Mu, dan bukan pula takut kepada neraka-

Mu, melainkan agar aku bisa memandang-Mu dan mengagungkan-Mu."

Juga kalimat-kalimat lain semacam ini.

Maksud mereka adalah nikmat tersebut lebih tinggi dari nikmat

makanan, minuman dan kesenangan dengan makhluk. Akan tetapi,

mereka keliru karena mengeluarkan nikmat memandang wajah Allah

dari cakupan nikmat-nikmat surga. Mereka juga terkadang keliru dalam

menduga bahwa mereka menyembah Allah bukan unfuk kepentingan

pribadi dan keinginan, meskipun setiap yang diminta dari Allah ifu

sebenamya adalah untuk kesenangan pribadi. Mereka salah manduga

bahwa manusia ber.buat tanpa keinginan, cita-cita dan harapan. Itu

adalah pengetahuan yang keliru tentang hakikat iman, agama dan

akhirat.

Penyebabnya adalah tekad orang yang demikian itu tertaut pada

Kekasih dan Sesembahan sehingga membuatnya kehilangan kesadaran

akan dirinya sehingga ia tidak merasakan jiwa dan keinginannya. lalu ia
pun mengira bahwa ia berbuat bukan untuk keinginan dirinya. Yang

menjadi puncak tujuannya adalah Kekasih. Ini seperti kondisi

kebanyakan omng shalih dan orang yang jujur, serta para pernilik

kondisi spirifual dan jenjang spirifual yang di antara mereka ada yang

merasakan cita rasa yang benar dan lurus, tetapi ia tidak memiliki

ungkapan untuk menjelaskan hal tersebut, sehingga pemyataan mereka

keliru dan jauh dari etika, meskipun maksudnya benar.

Mereka yang berkata demikian itu apabila maksudnya adalah

merninta nikmat memandang Allah, maka mereka benar, tetapi mereka

keliru lantaran manempatkan nikmat tersebut di ltnr nikrnat-nikmat
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surga sehingga mereka justru menjatuhkan derajat surga.'Perkataan ini

mengakibatkan perkara-perkara munkar seperti yang disebutkan dari

Asy-Syibli bahwa ia mendengar seseorang membaca Al Qur'an, "Di

antaramu ada orang yang menghendaki'dunia dan di antara kamu ada

orang yang menghendaki akhirat" (Qs. Aali 'lmraan [3]:-152), lalu ia

berteriak dan berkata, "Lalu, di mana orang yang menginginkan Allah?"

Ia terpuji lantaran menginginkan Allah, tetapi ia keliru karena

menyangka bahwa orang-orang yang menginginkan akhirat itu tidak

menginginkan Allah.

Ayat ini turun berkaitan dengan para sahabat Nabi $ yang turut

bersama beliau dalam Perang Uhud. Mereka adalah manusia terbaik.

Jika mereka tidak menginginkan Allah, adakah selain mereka seperti

fuy-Syibti dan orang-omng sepertinya yang menginginkan Allah?

Ada pula syaikh lain yang ketika mendepgar firman Allah,
*sesungguhn5n Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka" (Qs. At-Taubah

[9]: 111), maka ia berkata, "Jika di surga hanya ada kenikmatan nafsu

dan harta benda, maka di manakah tempatnya memandang Allah?"

Kemudian ada seorang ulama yang menjawab dengan jawaban yang

sesuai untuk per.tanyaan ini.

Wajib diketahui bahwa setiap nikmat yang disediakan Altah bagi

para wali-Nya, baik berupa memandang wajah-Nya atau nikmat yang

lain, ada di surga; sebagaimana setiap siksa yang diancamkan Allah

kepada musuh-musuh-Nya ada di neraka. Allah berfirman, "Tidak

seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu

ftermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata

sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." (Qs. As-

Sajdah l32l: L7l

Dalam sebuah hadits shahih Nabi $ bersabda,
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"Alkh berfirman, 'Aku telah siapkan untuk hamba-hamba-Ku

Snng shalih sesuafu yang tidak pemah terlihat mata, tidak pemah

terdengar oleh telinga, dan tidak pemah terbetik dalam hati manusia,

melainkan nikmat itu adalah nikmat yang Aku akan perlihatkan nanti

kepada mereka.'a4l

Setiap pencarian akhirat yang ingin dicapai seomng hamba

dengan ibadah, doa dan selainnya itu ada disurga.

Meminta Surga dan Berlindung dari Neraka adalah Jalannya
Para Nabi dan Rasul

Meminta surga dan berlindung dari neraka merupakan jalannya

para nabi Allah dan para rasul-Nya, serta semua wali-Nya yang terdepan

dan didekatkan kepada-Nya dan para golongan kanan. Dalam kitab ls-
Sunan Nabi $ bertanya kepada sebagian sahabatnya,

2al gp. AI Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan wahyu (32M1,
dan Mr:slim dalam pembahasan tentang srga dan sifat nikmatryra (2824/241,
kedmnya dari Abu Huraimh &. Redal$i hadits milik Muslim.
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"Bagaimana engkau berdoa?" Sahabat itu menjawab, "Aku

berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon surga kepada-Mu dan

berlindung kepada-Mu dari api neraka.' Aku tidak pandai dengan

perkataanmu yang lembut, dan tidak pula perkataan lembut Mu'adz."

Nabi $ bersabda, "Di seputar itulah (memperoleh surga dan selamat

dari nenka) kami berkata dengan lemah lembut herdsz).'242

Nabi S mengabarkan bahwa beliau dan Mu'adz -seorang imam

tetap di Madinah pada masa hidupnya Nabi $- berdoa seputar surga.

Apakah perkataan seseorang yang lebih tinggi daripada perkataan

Rasulullah $ dan Mu'adz ig, serta kaum Muhajirin dan Anshar yang

shalat di belakang keduanya? Seandainya hamba tersebut berdoa seperti

doa yang diucapkan sahabat di atas, maka ia pasti di surga.

Ahli surga itu ada dua macam, yaitu sabiqun muqarmbun (orang-

orang yang terdepan lagi didekatkan kepada Allah) dan orang-orang

yang berbakti golongan kanan. Allah berfirman, "Sekali-kali tidak,

kitab omng-orang berbakti itu (tersimpan) dalam Tlli5tyin.

Tahukah kamu apakah 'llliyyin itu? (Yaitu) kitab yang beftulis, yang

disal<sikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah).

Sesungguhnya omng gng berbakti itu benar-benar berada dalam

242 11P.. Ahmad (3/474) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
mendirikan shalat (909). Dalam kitab Az-hwa1ly' dijelaskan bahwa sanadnya
shahih dan para periwayatnyra tsiqah.
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keni'matan Sang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipandipan

sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka

hidup mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi

minum dari khamer mumi yang dilak (tempatnya), laknya adalah kestui;

dan unfuk jnng demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan

campuz,n khamer mumi itu adalah dai tasnim, (yaitu) mata air yang

minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah. " (Qs.

Al Muthaffifiin [83]' L8.28)

Ibnu 'Abbas berkata, "Minuman golongan kanan berupa

campurrn, sedangkan minuman golongan muqarabun adalah mumi."

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S bahwa

beliau bersaMa,
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"Jika kalian muadzin (mengumandangkan adzan),

rrnka bacalah seperti yang ia baca, ketnudian baalah shalawat untukku,

karem bmngskpa yang bershalaqnt unfukku safu l<ali, mal<a Allah
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beshalawat untuknlm sepuluh kali. Kemudian mintalah kepada Allah

wasilah bagiku, karena wasilah adalah sebuah tingkatan di surga yang

tidak pantas diperoleh kecuali oleh seomng hamba di antara hamba-

hamba Allah. Aku berhamp sekin4m akulah hamba tersebut.

Barangsiapa Wng memohon kepada Allah vnsilah untukku, maka wajib

untukn5n sSnfa'atku pda hai Kiamat.a43

Nabi S mengabarkan bahwa derajat wasilah yang hanya

diperoleh sahr orang di antara hamba-hamba Allah dan betiau harapkan

bahun beliaulah hamba tersebut menrpakan sebuah derajat di surga.

Setelah derajat wasilah, adakah derajat yang lebih tinggi dan berada di

luar surga yang pantas dimiliki oleh manusia lain?

Dalam ktab Ash-Shahih terdapat hadits tentang para malaikat

yang mencari-cari manusia'di majelis-majelis dzikir. Nabi $ bersabda,

^,i€o) ,Ju;) lrq "'*A tjrri
llz/..r',i-# :Jb .alrfiJ;, $r\;.i:r a1;;;-
',y.r,ir* :Jti ... ,L.:lt o;tr:tjv eojAG:)

i 'rK ,ir* :Jte Y ,:ojrri :Jb t^'rf:)

i
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:lrr,,

tlL A'^:rf Gg c\f:, : Jt'J
t. t, zo .totsl$_fr

-)

I )z

6:?,_#
:J$.J(ll '0, O/i#. J :JG

243 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (611) dan Muslim
dalam pembahasan tentang shalat (384111). Redal$i hadits milik Muslim.

464



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'
J

G

ils6i Jt"

,u f6rltrl
J.}rl

;'ivl
:Jte -iC G{ "1't- ,s

'd-J *A. ,G ,lbA)t dtli tr,

Jz zJ .Nz

J, 6-A-o
.,o1.
bJl-,,

oJ

,fu:J
9z

o-0*9

tz

t

q3^9

.N

w ;c c'Ji:, ? it "; LbK
Jz

o o( o1

@st
cJ.tirr J

Ja/

-#
, /"t

\^, *r, 0

:Jt
lz

.;5q-t
t

J
,

f,
zlJz '!u

.O

tA o d zj

:d,

ff,
o J J t/

#tb
'-o. , tr,

P-Y r^
o!

J_# r-e,'e -,at

Jz

: Jts
o J zz

"Mereka berkata kepada Rabb Tabamka wa Ta'ala, 'I{ami

mendapati mereka sedang bertasbih, bertahmid dan bertakbir kepada'

Mu.' Ailah berfirman, 'Lalu apa yang mereka minta?' Pam malaikat

menjawab, 'Mereka meminta surga.'Allah berftrman, Apakah mereka

pemah melihatnya?' Pam malaikat menjawab, 'Tidak.'Allah berfirman,

'Bagaimana mereka pemah melihatnya?'Mereka menjawab,

'sandainya mereka melihatnya, tmfulah mereka lebih kuat lagi

memintanya.' Allah bertanya lagi, 'Dart apakah mereka meminta

perlindungan?' Para malaikat menjawab, 'Dart api nenka.' Allah

bertanSn, 'Apakah mereka pemah melihatn5m?' Pan malaikat

menjaumb, 'Tidak pemah.' Allah bertanya, 'Bagaimana seandainya

mereka pemah melihatng?' Pam malaikat menjawab, 'Sandainya

mereka pemah melihatn5m, maka mereka pasti lebih kuat lagi dalam

meminta perlindungan darinya.' Allah . bertirman, 'Aki percakikan

kepada kalian bahwa Aku telah membertkan kepada mereka aW Wng
merel<a minta, dan Aku telah melindung, merel<a dari ap yang merel<a
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mintakan perlindungan darinya -atau seperti yang beliau sabdakan."

Beliau melanjutkan, "Kemudian para malaikat berkata, 'Di antam

mereka ada fulan yang banyak berbuat salah. Ia datang hanya untuk

suafu hajat, lalu ia duduk bersama mereka.'Allah berfirman, 'Mereka itu

adatah kaum yang tiada membuat teman duduk mereka ,u1u1*u."244

Mereka yang merupakan wali-wali Allah yang paling utama itu

permintaan mereka adalah surga dan hal yang mereka hindari adalah

neraka.

Ketika Nabi $ membai'at para sahabat Anshar pada malam

'Aqabah, dan orang-orang yang membai'at beliau ifu termasuk golongan

sabiqun awwalun (terdepan lagi terdahulu) yang lebih utama daripada

semua syaikh. Mereka berkata kepada Nabi $,

i,ss +qb|$ u*k, 'a:J"b*t
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"Buatlah syarat untuk Tuhanmu, dirimu dan para sahabatmu."

Beliau bersabda, "Aku membuat syarat untukku; hendaklah kalian

membelaku seperti kalian membela diri kalian dan keluarga kalian. Dan

aku membuat syarat untuk para sahabatku; hendaklah kalian

menggembirakan perasaan mereka." Mereka berkata, "Jika kami

melakukannya, apa yang kami dapat?" Beliau menjawab, "Kalian

mendapat surga." Mereka pun berkata, "Ulurkan tanganmu. Demi

Allah, kami tidak membatalkan perjanjian ini, dan tidak pula memintamu

membatalkannya." Di tengah-tengah baiat itu mereka berkata,

"sesungguhnya di antara kami dan kaum itu ada perjanjian, dan

sekamng kami membatalkannya. "245

Mereka yang berbai'at kepada Nabi $ itu termasuk manusia

yang paling besar cinta mereka kepada Allah dan Basul-Nya, serta

paling besar pengorbanan nyawa dan harta benda untuk mencari ridha

Allah dan Rasul-Nya, dengan cara yang tidak bisa ditandingi oleh

seorang pun dari generasi akhir. Namun, puncak harapan mereka dari

semua ifu adalah surga. Seandainya ada pengharapan yang lebih dari

itu, tentulah mereka memintanya. Akan tetapi, mereka tahu bahwa di

surga terdapat segala hal yang dicintai dan dicari, bahkan di surga ada

berbagai hal yang tidak disadari hati untuk ia minta, karena permintaan,

cinta dan keinginan merupakan cabang dari rasa dan persepsi. Apa saja

yang tidak dipersepsi dan dirasakan oleh seseorang itu mustahil

dimintanya, dicintainya dan diinginkannya. Jadi, di surga terdapat dua

jenis nikmat tersebut sebagaimana firman Allah, "Mereka di dalamnSn

memperoleh apa yang mereka kehendak; dan pada sisi Kami ada

tambahannya."(Qs. Qaaf [50]: 35).

"Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh

hati dan sedap (dipandang)mata." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 71)

24s HR. Ahmad (3/323,340) dari Jabir:{h.
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Dalam surga itu terdapat segala sesuatu yang mereka hasrati,

dan ada tambahan di luar itu, yaitu segala sesuatu yang tidak terjangkau

pengetahuan mereka untuk mereka hasrati, sebagaimana sabda

Nabi $, "Sesuafu yang tidak pernah terlihat mata, tidak pernah

terdengar telinga, dan tidak pernah terbetik dalam hati mant,sia.'246

Setelah Anda mengetahui uraian di atas, maka pernyataan yang

mengatakan bahwa ridha berarti engkau tidak meminta surga kepada

Allah dan tidak berlindung kepada-Nya dari neraka, jika yang dimaksud

adalah Anda tidak meminta sesuatu yang tercakup ke dalam apa yang

disebut surga secara syar'i, maka Anda tidak meminta kepada-Nya

nikmat memandang-Nya dan tidak pula nikmat-nikmat lain yang diminta

oleh semua nabi dan wali Allah. Dan sesungguhnya engkau tidak

meminta perlindungan kepada-Nya dari siksaan atasmu dalam neraka.

Selain bertentangan dengan perkataan semua nabi dan rasul,

kalimat ini juga kontradiktif isinya serta keliru menurut akal yang sehat.

Karena ridha yang tidak meminta maksudnya adalah tidak meminta

karena telah ridha kepada Allah. Sedangkan ridha kepada Allah itu
terjadi setelah ada ma'rifat dan cinta kepada-Nya. Apabila tidak ada

bersamanya ridha dan cinta kepada Allah, maka seolah-olah ia

mengatakan, "la ridha untuk tidak ridha." Ini berarti menggabungkan

dua hal yang kontradiktif. Tidak diragukan bahwa ini adalah perkataan

orang yang tidak bisa mencema dan memahami perkataannya sendiri.

Untuk lebih jelasnya, orang yang ridha itu terdorong oleh

kenikmatan ridha yang ia rasakan (terdorong) unfuk menahan hal yang

tidak menyenangkan dan penderitaan. Apabila ia tidak menemukan rasa

nikmat tersebut, maka mustahil ia sanggup menahan rasa sakit dan

pahit. Bagaimana mungkin seseorang bisa ridha sedangkan ia tidak
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menunjang kelanggengan hidupnya. Hal ini dafat diketahui secam

inderawi. Barangsiapa yang demikian keadaannya, maka ia tidak bisa

disebut ridha, karena orang yang ridha itu memiliki sifat cinta dan

keinginan yang khusus, karena ridha meniscayrakan rasa tersebut.

Bagaimana mungkin sernua sifat ihr tidak ada padanya? Hal ini

membuktikan kekeliruan pemyataan di atas.

Jalan Para Hamba Menuju Ridha Allah

Adapun dari segi jalan Allah dan agama-Nya, pemyataan

tersebut keliru jika dilihat dari beberapa hal,.yaitu:

Pertama, orang yang ridha harus melakukan hal-hal yang

diridhai Allah. Jika tidak, bagaimana mungkin orang yang tidak

melakukan hal-hal yang diridhai Allah itu disebut ridha kepada-Nya?

Bagaimana mungkin ada sikap ridha terhadap hal-hal ynng dibenci,

dimurkai, dicela dan dilarang Allah?

Penjelasannya, sikap ridha itu bisa jadi dicintai Allah dan diridhai-

Nya, dan bisa jadi tidak dicintai Nya dan tidak diridhaFNp. Jika Allah

tidak mencintainya dan tidak meridhainya, maka ridha tersebut tidak

diperintahkan, baik perintah wajib atau perintah sunnah. Karena di

antara ridha ifu ada yang benTruatan kufur seperti ridhanya orang-orang

kafir terhadap syirik, membunuh nabi dan mendustakan mereka, serta

ridha mereka terhadap hal-hal yang dimurkai dan dibenci Allah. Allah

berfirman, 'Yang demikian ifu adalah karena mereka

mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka

membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu Allah

menghapus (pahata) amal-amal mereka."(Qs. Muhammad I47l: 28)
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Barangsiapa yang mengikuti hal-hal yang dimurkai Allah dengan

cara meridhainya dan menge$akannya, maka ia telah membuat murka

Allah. Nabi $ bersabda,

U ok ,fr\t C "drL rrt t'*at tf
'r;< W)) ./O/wll,J# d) riP

O //
te

t1:f,:i3W qcW ok Wr,*,r

"r;t o:'#: tt;rii it
t3
I

tto. . ./r,
LSP. dJ\-*,,

"Saungguhnya jika dilakukan suafu dosa di muka bumi, maka

orang yang tidak menyakikannya tetapi meridhainya itu seperti orang

yang menghadirtnya. Dan barangsiapa yang menyal<sikannya tetapi ia

mamh kepdanya, maka ia seperti omng Wng tidak menghadiinya dan

mengingkariny2.'247

Nabi $ juga bersabda,

-f
. ., o / o /i, / l. o.'-t . t // t 2

@t u dJ e -rii ;f h'U; "-6''*i
t u 

, ,uiil| Cvr
'Sepeninggalku nanti akan ada pan pemimpin yang kalian akui

kebaikan perbuatannya dan kalian ingkari perbuatan mereka.

Barangsiapa yang mengingkari mereka, maka ia telah bebas dari

247 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pertumpahan damh (4345,
4346)dari Adi bin Adi.
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pertanggungan. Banngsiapa yang membencinin, maka ia selamat.

Akan tetapi, barangskpa yang ridha dan mengikuti, maka ia binasa.'Z48

Allah berfirman, "Mereka akan bersumpah kepadamu, agdr

kamu ridha kepada mereka. Tetapi iika sekinnya kamu ndha kepda

mereka, maka sesungguhnya Attah tidak rtdha kepada oftng-oftng yang

fasik itu. " (Qs. At-Taubah [9]: 96) Sikap ridha kita kepada orang-orang

fasik tidak termasuk perkara yang dicintai dan diridhai Allah, dan Dia

pun tidak ridha kepada mereka.

AIIah berfirman, "Apkah kamu puas dengan kehidupn di dunia

sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia

ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhint hanyalah sdikit. " (Qs.

At-Taubah [9]: 38) Inilah ridha yang dicela Allah.

Allah luga berfirman, 'sesungguhnya orang-orang yang tidak

mengharapl<an (frdak percap akan) pertemuan dengan l<ami, dan

merasi, puas dengan kehidupan dunia serta merasa tentemm dengan

kehidupan itu dan oreng-omng yang melalaikan ayat-a5mt IGmi." (Qs.

Yuunus [10]: 7) Ini juga termasuk sikap ridha yang tercela. Selain itu

masih banyak lagi ayat lain yang mengecam sikap ridha yang keliru.

Barangsiapa yang ridha terhadap kekafiran, kefasikan dan

maksiat dirinya dan orang lain, maka ia tidak dianggap mengikuti ridha

Allah, dan tidak pula sebagai seorang yang beriman kepada Allah,

melainkan ia dianggap sebagai orang yang membuat Allah murka

kepadanya, melaknafurya, mencacinya dan mengancamkan hukuman

padanya.

2€ HR Mrslim dalam pernbahasan tentang kepernimpinan (18il/62&1,
Abu Daud dahm pernbahasan tentang Sunnah 14760, 476U, At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang titl.ah (2265), dan Ahmad (6/2951, mereka semrn- dari
Ummu Salamah S.
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Jalan Allah yang diperintahkan oleh para syaikh yang mengikuti

petunjuk adalah memerintahkan ketaatan kepada Allah dan melarang

maksiat kepada-Nya. Barangsiapa yang memerintahkan, atau

menganjurkan, atau memuji ridha yang dibenci Allah, dicela-Nya,

dilarang-Nya dan diberikan-Nya sanksi atas pelakunya, maka ia adalah

musuh Allah, bukan wali Allah. Ia menghalangi manusia dari jalan Allah,

bukan orang yang menempuh jalan Allah. Jadi, ridha manusia itu ada

yang dicintai Allah dan ada yang dibenci diin dimurkai-Nya, ada yang

mubah dan ada yang tidak. Ia sarna seperti amalan-amalan hati.lainnya

semisal cinta dan benci. Seluruhnya terbagi menjadi amalan hati yang

dicintai Allah dan yang dibenci Allah.

Jika demikian masalahnya, maka kepada orang yang ridha tetapi

tidak meminta surga kepada Allah dan tidak meminta perlindungan

kepada-Nya dari neraka itu dapat dikatakan bahwa meminta surga dan

berlindung dari neraka itu bisa jadi hukumnya wajib, bisa jadi sunnah,

bisa jadi mubah, dan bisa jadi makruh. Tetapi tidak seomng muslim pun

yang mmgatakan bahwa doa tersebut hukumnya haram atau makruh. Ia

juga bukan mubah, yaitu pertengahan antam dua sisi. Seandainya

dikatakan bahwa ia hukumnya mubah, maka melakukan perkara yang

mubah itu tidak meniadakan ridha, karena sikap ridha tidak menuntut

syamt seseorrng tidak makan, tidak minum, tidak memakai pakaian,

serta perkara-perkara semacam itu. Jika perkara yang ia lakukan ini

fidak meniadakan ridhanya, apakah doa dan permintaan yang

hukumnya mubah itu meniadakan ridhanya? Tetapi jika doa dan

permintaan itu hukumnya wajib atau sunnah, maka kita tahu bahwa

Allah meridhai pelaksanaan perkara-perkara wajib dan sunnah.

Bagaimana mungkin orang yang ridha yang merupakan wali Allah tidak

melakukan hal yang diridhai dan dicintai Allah, melainkan ia melakukan

hal yang dimuikai dan dibencinya, sedangkan itu adalah sifat musuh-

musuh Allah, bukan sifat wali-wali-Nya?
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Al Qusyairi di awal-awal bab mengatakan, "Ketahuilah bahwa

seorang hamba itu wajib meridhai qadha Allah yang Allah perintahkan

ridha terhadapnya, karena tidak setiap yang ditakdirkan Allah itu boleh

atau wajib diridhai oleh seorang hamba, seperti maksiat dan ujian yang

menimpa umat Islam."

Pemyataan Al QusSniri ini sebenamya telah dikatakan

sebelumnya dan sesudahnya oleh banyak ulama seperti Al Qadhi Abu

Bakar, Al Qadhi Abu Ya'la dan para ulama seperti keduanya ketika

kelompok Qadari!ryah mengajukan argumen kepada mereka bahwa

ridha kepada qadha Allah itu diperintahkan. Seandainya maksiat itu

terjadi dengan qadha Allah, maka kita diperintahkan untuk meridhainya.

Sedangkan ridha terhadap perkam yang dilarang Allah itu tidak boleh.

Karena itu kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah menjawab pemyataan

tersebut dengan tiga jawaban, yaitu:

Pertama, jawaban Ahlussunnah Wal Jama'ah dan rnayoritas

imam bahwa makna umutn tersebut tidak benar. Kita tidak

diperintahkan untuk meridhai setiap yang ditakdirkan Allah, dan dalam

Kitab dan Sunnah pun tidak ada perintah demikian. Akan tetapi, kita

diperintahkan untuk meridhai perkam yang Allah perintahkan kepada

kita untuk meridhainya, seperti ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Itulah yang disebutkan Abu Qasim.

Kdua, kita meridhai qadha yang merupakan sifat Allah atau

pertuatan-Nya, bukan terhadap perkara yang ditakdirkan dan

mempakan hasil perbuatan-Nya. Namun jawaban ini mengandung

kelemahan seperti yang telah kami jelaskan di tempat lain.

I{etlga, mereka mengatakan bahwa maksiat itu merniliki dua sisi,

yaifu safu sisi menghadap ke arah manusia dalam pengertian bahwa

rnakdat tersebut menrpakan perbuatan dan usaha manusia; dan sahr sisi

mer€tndap kepada Tuhan dalam pengertian bahwa Allah
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menciptakannya dan menakdirkannya. Dengan demikian, maksiat

diridhai dari sisi yang disandarkan kepada Allah, tetapi tidak diridhai

pada sisi yang disandarkan kepada manusia. Karena keberadaan

maksiat sebagai suafu keburukan, diharbmkan, penyebab siksa dan

kecaman, serta hal-hal semacam itu adalah dilihat dari sisi yang

disandarkan kepada manusia. Ini merupakan maqam yang di dalamnya

ada penyingkapan terhadap hakikat dan rahasia sebagaimana telah kami

jelaskan di tempat lain. Hal ini berkaitan dengan masalah-masalah sifat

dan qadar, dan ifu merupakan bahasan agama yang paling besar, ilmu

generasi awal dan akhir yang paling mulia, serta paling rumit untuk

diterima kebanyakan orang alim.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa para syaikh sufi, ulama

dan kalangan lain telah menjelaskan bahwa ridha itu ada yang boleh dan

ada yang Udak boleh, alih-alih disebut sebagai perkara yang dianjurkan

atau sifat mugtmbun Dan sesungguhn5ra Abu Qasim juga

menyebutkan hal tersebut dalam kitab Ar-Risalah.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa penjelasan di atas

memang demikian adanya. Akan tetapi, di mana letak kesalahan omng

yang mengatakan bahwa ridha berarti engkau tidak meminta surga

kepada Allah dan tidak memohon perlindungan kepada-Nya dari

neraka? Di mana letak kesalahan orang yang menganggap baik

perkataan semacarn ini, siapa pun dia?

Pertanyaan tersebut dapat dijawab: Mereka keliru karena mereka

melihat bahwa orcrng yang ridha terhadap suafu perkara itu tidak

menuntut selain perkara tersebut. Manakala seorang hamba berada

dalam satu keadaan, maka di antara bentuk ridhanya adalah ia tidak

menuntut selain keadaan tersebut. Kemudian mereka melihat bahwa

puncak funtutan adalah surga, dan puncak perkara yang dibenci adalah

neraka. I-alu mereka mengatakan bahwa seyogianya seorang hamba
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tidak menuntut sesuatu meskipun itu surga, dan tidak membenci perkara

yang menimpanya meskipun itu adalah neraka.

Inilah letak kesalahan mereka. Mereka tergiring oleh kesesatan

melalui dua arah, yaitu:

Pertama, dugaan mereka bahwa ridha terhadap setiap hal yang

terjadi merupakan perkara yang dicintai dan diridhai Allah, dan bahwa

ini merupakan jalan terbesar wali-wali Allah. Mereka menganggap ridha

terhadap setiap kejadian dan keadaan sebagai jalan bagi seomng hamba

menuju Allah, sehingga mereka sesat secara nyata. Sesungguhnya jalan

menuju Allah adalah membuat-Nya ridha dengan cara melakukan hal-hal

yang dicintai dan diridhai-Nya, bukan dengan meridhai setiap kejadian,

karena Allah tidak memerintahkannya, tidak meridhainya dan tidak

mencintainya. Sebaliknya Allah benci dan marah terhadap banyak sekali

perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia, tidak ada yang bisa

menghitungnya selain Allah.

Sedangkan jalan menuju kewalian Allah adalah menyepakati-Nya

dengan cara mencintai perkara-perkara yang dicintai-Nya dan membenci

perkara-perkara yang dibenci-Nya, dan marah terhadap perkara-perkara

yang dimurkai-Nya, bersikap loyal kepada para wali-Nya dan memusuhi

para musuh-Nya. Jika engkau mencintai dan meridhai perkara-perkara

yang dibenci dan dimurkai-Nya, maka engkau adalah musuh Allah,

bukan wali-Nya. Setiap celaan yang diperoleh orang yang ridha dengan

perkara yang dimurkai Allah itu juga menimpamu.

Silakan Anda merenungkan masalah ini karena ia menyoroti

sebuah prirsip besar dimana banyak para ahli ibadah, kaum sufi dan

orang yang tersesat di dalamnya; tidak ada yang bisa menghitung
jumlah mereka selain Allah.
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Tiga Macam Doa

Kedua, mereka tidak membedakan antara doa yang

diperintahkan dengan perintah wajib dan sunnah dengan doa yang

dilarang, atau tidak diperintahkan dan tidak dilarang. Karena doa

seorang hamba kepada Tuhannya itu terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

- Doa yang diperintahkan kepada hamba, baik perintah wajib

atau perintah sunnah, seperti firman Allah, "Tuniukilah kami

jalan yang lun)s." (Qs. Al Faatihah [1]: 6)Juga seperti doa di

akhir shalat semisal doa yang diperintahkan Nabi $ kepada

para sahabat beliau,

,l!';;il3 etilt G= €Li *ti1
fu r?t ytb:r'& 1tb'u H)

a

J*tur #
.O

t#)?u*itr o

t;Jl
Uka salah seomng di antam kalian duduk dalam shalatnya

(setelah tasyahud akhir), maka hendaklah ia memohon

perlindungan kepada Allah dari empat perkara, yaitu dari

siksa neraka Jahannam, dai sil<sa kubur, dari fitnah

kehidupan dan kematian, dan dari kejahatan AJ Masih

Dajjal.'249

Ini adalah doa yang diperintahkan Nabi $ kepada para

sahabat untuk mereka baca di akhir shalat. Umat Islam

sepakat bahwa doa ini disyari'atkan, dicintai Allah dan Rasul-

Nya, serta diridhai-Nya. Mereka berbeda pendapat mengenai

24e HR. Mtslim dalam pembahasan tentang masjid (588/728), Abu Daud
dalam pembahasan tentang shalat (983) Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
mendirikan shalat (909), dan Ahmad (2/237), mereka semua dari Abu Hurairah.
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kanvajibannya. Thawus dan satu kelompok ulama

mewajibkannya. Ini juga merupakan pendapat dalam

madzhab Ahrnad. Sedangkan mayoritas ulama mengatakan

hukumnya sunnah. Doadoa yang dibaca oleh Nabi $ itu

tidak keluar hukumnya dari wajib atau sunnah. Setiap yang

wajib dan sunnah itu dicintai dan diridhai Allah. Barangsiapa

yang melakukannya, maka ia diridhai Allah dan dijadikannya

ridha. Apakah meninggalkan hal-hal yang dicintai Allah dan

diridhai-Nya itu termasuk ridha yang benar?

Jenis doa yang dilarang seperti doa yang melampaui batas.

Misalnya adalah seseorang meminta hal-hal yang tidak

pantas dimiliki oleh selain para nabi, sedangkan ia bukan

seorang nabi. Bahkan ada kalanya seseorang berdoa

meminta hal-hal yang merupakan kekhusr:san Tuhan, sama

seperti doa meminta demjat wasilah yang hanya dimiliki oleh

seorang hamba di antara hamba-hamba Allah, atau meminta

kepada Allah untuk dijadikan mengetahui dan kuasa atas

segala sesuafu, dan lain sebagaiinya. Doadoa semacam ini

akibat kebodohan tentang Allah dan melampaui batas dalam

berdoa, meskipun ia dibaca oleh sekelompok syaikh. Juga

seperti doa yang mengatakan, "Ya Allah, ampunilah aku jika

Engkau berkehendak." Ia mengira bahwa Allah terkadang

melakukan sesuatu dengan terpaksa dan terkadang

melakukan sesuafu dengan sukarela seperti raja.

Nabi $ melarang doa seperti ini dan bersabda,
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"Janganlah salah seorang di antara kalian berdoa, 'Ya Allah,

ampunilah aku iika Engkau berkehendak. Ya Allah,

nhmatilah aku iika Engkau berkehendak-' Akan tetapi,

hendaklah ia meneguhkan permintaan karena tidak ada yang

bisa memaksa 4[ulr.'250

Juga seperti doa dengan kalimat-kalimat yang puitis dan

berlagak fasih, atau doa-doa semacam'itu yang dilarang.

Doa yang mubah seperti doa meminta perkara-perkara

mubah yang di luar kebutuhan dan tidak mengandung

maksiat.

Maksud bahasan di sini adalah ridha yang merupakan jatan

menuju Allah itu tidak berisi meninggalkan ka,rrajiban dan sunnah.

Meninggalkan doa yang hukumnya wajib atau sunnah itu tidak termasuk

ridha yang benar, sebagaimana meninggalkan perkara-perkara yang

wajib itu bukan termasuk ridha yang disyari'atkan, dan mengerjakan

perkara-perkara yang diharamkan itu juga bukan termasuk ridha yang

disyari'atkan. Tampak jelas kekeliruan mereka dari segi dugaan mereka

bahwa ridha terhadap setiap takdir itu disyari'atkan, dan dari segi

mereka tidak membedakan antara doa yang disyari'atkan secara wajib

dan sunnah dengan doa yang tidak disyari'atkan.

250 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa-doa (6339) dan Muslim
dalam pembahasan tentang dzikir dan da (2679/91.
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Dapat diketahui dengan serta-merta dari agama Islam bahwa doa

meminta surga dan memohon perlindungan dari neraka merupakan doa

s5nr'i terbesar bagi semua rasul, nabi! orang-orang yang jujur, para

syahid dan orang-orang shalih. Doa tersebut tidak keluar dari hukum

wajib atau sunnah. Jalan yang ditempuh para wali Allah tidak keluar dari

pelaksanaan perkam-perkara wajib dan Sunnah, karena selain ifu adalah

diharamkan, makruh, atau mubah yang tidak ada manfaatnya dalam

agama.

Kemudian, ketika mereka jatuh ke dalam kesalahan ini, mereka

mendapati banyak orang tidak meminta agar diberi manfaat dan

dilauhkan dari mudharat, bahkan tidak meminta surga dan tidak

memohon perlindungan dari neraka dalam kapasitasnya sebagai ibadah,

ketaatan dan kebaikan, melainkan karena jiwa menuntut hal ifu. Mereka

melihat bahwa di antara jalan menuju Allah adalah mengikuti qadar -
apapun ini. Inilah yang menceburkan banyak di antara mereka ke dalam

kehidupan asketis dan keluar dari syari'at, bahkan mereka meninggalkan

kebutuhan mereka terhadap makanan, minuman, pakaian dan

pemikahan, serta hal-hal yang tanpanya maslahat agama mereka tidak

tercapai. Menurut mereka, orang-orang awam melakukan perkara-

perkara ini dengan motif insting, hawa nafsu dan tradisi.

Kita tahu bahwa perbuatan-perbuatan yang dilakukan dengan

cara ini tidak disebut ibadah, ketaatan dan taqam.rb. Tetapi mereka

melihat bahwa jalan yang benar menuju Allah adalah meninggalkan

ibadah-ibadah ini dan perbuatan-perbuatan naluriah ini. Karena ifu

mereka senantiasa lapar, begadang, khalwat, diam dan rifual-rifual lain

dengan meninggalkan kepentingan pribadi dan menahan beban berat.

Praktik ini mengakibatkan mereka meninggalkan bertagai keurajiban

dan anjuran, serta melakukan berbagai perkara makruh dan haram.
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Kedua perkara tersebut tidak terpuji, tidak diperintahkan, dan

bukan merupakan jalan menuju Allah. Yaitu jalannya orang-orang yang

kurang dari batas yang mengerjakan berbagai kebutuhan bukan sebagai

ibadah dan taqamrb kepada Allah, dan jalannya orang-orang yang

melampaui batas yang meninggalkan kebutuhan-kebutuhan tersebut,

bahkan disyari'atkan unfuk dikerjakan dengan niat taqamrb kepada

Allah dan bersyukur kepada-Nya. Allah berfirman, "Hai rasul-rasul,

makanlah dai makanan yang baik-baik, dan keriakanlah amal yang

shalih. "(Qs. Al Mu'minuun [23]: 51)

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antan rezeki yang

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,

jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah." (Qs. Al

Baqarah l2l:172)

Allah memerintahkan makan dan minum. Barangsiapa yang

makan tetapi tidak bersyukur, maka ia tercela. Dan barangsiapa yang

tidak makan dan tidak minum, maka ia juga tercela. Dalam kitab /sh-
Shahih terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

airtrr .fU tf gir t ;b7 ?rr 3f

,A; ;.#+ L. ;ilt +:H: r&t ;:#+
"Saungguhnya Nlah benar-benar meidhai seomng hamba yang

makan sesuap lalu ia memuji Allah atas makanan itu, dan minum

seteguk lalu ia memufi Allah atas minuman i2.'251

Nabi $ juga bersabda,

251 HR. Mr.rslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa 13734/891 dan
Arns bin Malik S.
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'saungguhrya engkau tidak akan memberikan infaUnafkah

unfuk mencari idha Allah, melainkan engkau akan bertambah satu

deraftt dan lebih tinggi, bahkan makanan sesuap yang engkau letakkan

di mulut istrimu.'Z52

Dalam kitab Ash-Shahih Nabi $ juga bersabda,'i*ti#Jd;f ,ib J.-.Jr '*
,,Narkah ,,,n"i*o) ::-; -,li r"*da ketuarsanya

dengan niat mencari ndha Allah adalah t"4"2u1i.'253

Demikian pula dengan doa-doa di sini. Di antara manusia ada

yang meminta kepada Allah agar diberi manfaat dan dijauhkan dari

mudhamt dengan dorongan tabiat dan kebiasaan, bukan'syari'at dan

ibadah. Jadi, meninggalkan doa secara mutlak itu tidak disyari'atkan,

tetapi doa harus dilakukan dengan dorongan syari'at dan ibadah.

Selanjutnya, Anda perlu tahu bahwa orang yang berdoa dengan

dorongan syari'at dan ibadah itu tidak lain mengupayakan maslahat

dirinya dan mencari perunfungannya yang terpuji, yaitu mencari

maslahat dunia dan akhiratnSn. [-ain halnya dengan orang yang berdoa

%2 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang wasiat (2742) dan Muslim
dalam pernbalrasan tmtang wasiat (7628/51.

,-de Hn. Al Bukhari aifu- p"rnUutu*" tentang iman (55), dan Muslim{ahm
pembatasan tentang zakat ll0olz/A8l.
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karena dorongan watak karena ia hanya mencari maslahat duniawinya

saja sebagaimana firman Allah, "Maka di antara manusia ada orang

yang berdoa, 'Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia', dan

tiadatah bagntn bahagian (yang menyenangkan) di akhimt. Dan di

antam mereka ada orang yang berdoa, 'Ya Tuhan katni, berilah kami

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan pelihamlah kami dari

siksa nemka.'Mereka ifulah oftng-orang 5mng mandapat bahagian dai
apa trug mereka usahakan; dan Allah sangat cept perhifungan-Ntn.'

(Qs. Al Baqamh 121:200-2021

Dengan demikian, orang yang meminta surga dan memohon

perlindungan dari neraka itu sejatinya mencari kebaikan akhirat, dan

perbuatan tersebut terpuji.

Manfaat dari mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan

adalah memperoleh pahala dan terhindar dari sanksi. Jika seseorang

tidak berusaha memperoleh pahala berupa surga dan menghindari

sanksi berupa neraka, maka ia tidak melakukan perintah dan tidak

meninggalkan lamngan. Ia akan mengatakan, "Aku ridha dengan setiap

yang dilakukan Allah padaku meskipun aku kufur, fasik dan maksiat."

Bahkan ia akan mengatakan, "Aku kufur, berbuat fasik dan maksiat agar

Allah menghukumku dan aku akan ridha dengan hukuman-Nya

sehingga aku memperoleh derajat ridha terhadap qadha-Nya." Ini adalah

pemyataan oftrng yang paling bodoh, paling dungu, paling sesat dan

paling kafir.

Ia dianggap bodoh dan dungu karena sikap ridha terhadap

perkam tersebut ifu mustahil, karena sikap ridha tersebut

mengakibatkan penggabungan dua hal yang konhadiktif.

Ia dianggap kafir karena ucapann!,a mengakibatkan pembekuan

agama Allah yang dirisalahkan-Nya kepada para Rasul-Nya.
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Tidak diragukan bahwa kesaksian terhadap qadha dan qadar

semata telah menjerumuskan banyak pengembara spirifual untuk

meninggalkan perintah dan mengerjakan larangan sehingga mereka

menjadi hamba yang berkekurangan dan terhalang untuk sampai ke

tujuan, atau ahli maksiat dan fasik, atau bahkan kafir. Allah berfirman,

"Dan barang siapa yang tiada diberi cahaya (petuniuk) oleh Allah

tiadalah dia mempunyai ahaya sdikit pun "(Qs. An-Nuur l24l 40)

Kelompok Mu'tazilah dan Qadariyyah berada di dua kutub yang

berlawanan. Yang satu rienyaksikan qadar dan berpaling dari perintah,

sedangkan yang lain menyaksikan perintah dan berpaling dari qadar.

Kedua kelompok tersebut mengira tidak mungkin menyaksikan qadar

dan perintah secara bersamaan. Ketiga aliran ini, yaitu Qadariyyah

modelMajusi, QadariWah model musyrik dan QadariSryah model Iblis ini

telah kami bahas di tempat lain.

Rklr masalah yang membelit para salik dan orang awam di

zaman sekarang adalah paham Qadariyyah mode[ musyrik. Mereka

menyaksikan qadar dan berpaling dari perintah sebagaimana komentar

sebagian ulama tentang mereka, "Saat berbuat taat engkau menganut

paham QadariWah, tetapi saat berbuat maksiat engkau menganut

paham JabariSryah. Madzhab apa saja yang sesuai dengan hawa

nafsumu itulah yang engkau pegang."

Adapun yang disyari'atkan adalah sebaliknya, yaitu saat berbuat

taat ia memohon pertolongan kepada Allah sebelum melakukannya,

bersyukur atasnya setelah melakukannya, dan berusaha keras unfuk

tidak durhaka. Lalu ketika ia berbuat dosa dan maksiat, maka ia segera

bertaubat dan memohon ampun sebagaimana disebutkan dalam hadits

tentang Say!,idul Istighfar,
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"t"ri;it'"JL'8,$;;i"Aku mengakui segala nikmat-Mu padaku, dan aku iuga

mengakui 4ot 1rr.'254

Juga seperti yang dijelaskan dalam hadits qudsi,

-t I zo:. o ./tt'r" ti#i.<*f
'*:s fil,r iqij # r*)'r;t 16(l &li

.oO/Jz/2/

'^k1 \LU*>v :]J) F

e;iY eq (

"Wahai hamba-hamba-Ku, amal-amal kalian Aku hitung lalu Aku

membalasryn dengan sempuma. Barangsiapa yang mendapati suafu

kebaikan, mal<a hendaHah ia memuji Allah. Dan barangsiapa lmng
mendapati selain ifu, maka janganlah ia menyalahkan selain diinya.'Z'S

Dari celah inilah sekelompok pengembara spiritual

meninggalkan doa, dan sekelompok lain menjadikan tawakal dan cinta

sebagai maqam omng-orang awam. Kekeliruan-kekeliruan semacam ini

telah kami bahas di tempat lain, serta telah kami jelaskan perbedaannya

antara yang benar da4 yang salah. Karena itu dalam pernyataan para

syaikh ditemukan nasihat untuk mengikuti ilmu dan syari'at hingga Sahl

bin Abdullah At-Tustari berkata, "Setiap pengalaman spiritualyang tidak

dibuktikan oleh Kitab dan Sunnah adalah batil." Junaid bin Muhammad
juga berkata, "llmu kami terbatasi oleh Kitab dan Sunnah. Barangsiapa

ru fa*htinaaits telah disebutkan sebelumngra.
zss Taltlini twdits telah dtsebutkan sebelumn5n.
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yang tidak membaca Al Qur'an dan tidak menulis hadits, maka ia tidak

sah berkomentar tentang ilmu kami." Allah Mahatahu.

APAKAH OBANG YANG BERNTAT BERBUAT
MAKSI,AT LALU IA TIDAK MAMPU

MENGERJAKANNYA ITU TETAH BERDOSA?

Syaikhul Islam ditanya mengenai pendapat para ulama tentang

orang yang berniat melakukan perbuatan yang diharamkan seperti zina,

mencuri dan minum khamer. Ia telah berniat secara kuat tetapi ia tidak

mampu mengerjakannya, baik karena keburu mati atau karena alasan

lain. Apakah ia berdoia lantaran niat semata atau tidak? Jika menurut

Anda ia berdosa, apa jawaban untuk orang yang mengatakan bahwa ia

tidak berdosa dan berargumen dengan firman Allah dalam hadits qudsi,

o7, o ,o^/ t
4-I9 rj\i

,g,y..€tw_l:, J-g e
aO/

l5l

'Uka hamba-Ku berniat melakukan suatu dosa lalu ia tidak jadi
mengerjakannya, maka tidak diatat dosa unfukny2.'256

Ia juga berargumen dengan saMa Nabi $,

Y tlAl " U'L tk G;\.;jr;?xt Lf

2s6 gp. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1%j/302) dan Ahmad
(1/2771.

W")f'#l
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"sesungguhnya Allah memaafkan bagi umatku atas apa yang

dibisikkan hati mereka selama ia belum melakukannya atau

membicamkannya.'257

Ia berargumen dengan hadits tersebut dari dua sisi, yaitu:

Pertama, Nabi $ mengabarkan ampunan Allah terhadap bisikan

dalam hati, sedangkan niat itu masih tercakup ke dalam makna umum

bisikan hati. Niat dan tekad itu masih satu kategori. Pendapat ini

dikemukakan oleh lbnu Sayyidih.

Kedua, Nabi $ memberlakukan ampunan hingga ditemukan

perkataan atau perbuatan. Sebelum itu bisikan dalam hati masih dalam

batas yang dimaafkan. Ibnu Sagryidih mengklaim bahwa tidak ada

indikasi dalam sabda Nabi S,

JrrHtr',F.Ciu & rrd.""'it &t i1

te
'Jika dua onng muslim berhadap-hadapan dengan pedang

masing-masing, maka yang membunuh dan yang dibunuh di nemka.'Zfi

Karena yang mengakibatkan masuknya orang yang terbunuh ke

neraka adalah berhadap-hadapan dengan saudaranya, dan itu sudah

berupa perbuatan, bukan sekedar niat. Ia juga mengklaim bahwa tidak

ada indikasi dalam sabda Nabi $ mengenai orang yang mengatakan,

"Seandainya aku punya harta, aku pasti berbuat ini dan itu (seperti

257 HR. Al Buktnri datam pembahasan tentang pembebasan budak (2528)
dan Muslim dalam pembahasan tentang iman(127/20U.

258 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (31) dan Muslim dalam
pembahasan tentang fthah (2888/15).

6)
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fulan)." Beliau bersabda, "Keduanya sama dalam hal dosa dan sama

dalam hal pahala.'259

Alasannya adalah orang ini telah berbicara, sedirngkan

Rasulullah $ bersabda, "selama ia belum membicamkann5m atau belum

mengerjakannya. " Orang ini telah berbicam. Ada banyak sekali

pendapat dalam masalah ini sehingga perlu dijelaskan secara detail dan

terang.

Syaikhul Islam menjawab:

Segala puji bagi Allah. Masalah ini dan masalah serupa perlu

dideskripsikan dengan baik sebelum dibahas hukumnya, karena

perselisihan para ulama dalam masalah ini kebanyakannya terjadi akibat

dua perkara, yaifu:

Pertama, tidak adanya ketelitian dalam memahami kondisi hati

dan sifat-sifafurya yang menjadi sumber pembicaraan.

Kedua, tidak diterapkannya dalil-dalil syar'i secara tepat. Karena

itu banyak orang yang bingung dalam memahami masalah ini hingga

seorang peneliti melihat pemaparan mereka bahwa mereka mehgklaim

ijma'-ijma' yang secara lahiriah berlawanan.

Karena itu perlu diketahui bahwa setiap orang yang hidup

memiliki sifat ilmu, kuasa, keinginan dan semisalnya. Sifat ilmu itu
sendiri memiliki tingkatan-tingkatan dari awal hingga akhir yang tidak

dapat diketahui oleh manusia seperti keraguan, dugaan, pengetahuan

dan keyakinan berikut tingkatan masing-masing. Demikian pula dengan

sifat keinginan yang terdiri dari tekad, keinginan, cita-cita dan lain-lain.

2s9 HR. {t-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (2325't dengan
menilainp hasan-shahih, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud

14228t.
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Karena itu, pendapat yang benar menurut mayoritas Ahlussunnah -dan
itu merupakan pendapat tektual madzhab Ahmad dan riwayat yang

paling shahih darinya, serta merupakan pendapat mayoritas sahabat-

adalah bahwa ilmu, akal dan semisalnya itu bisa bertambah dan bisa

berkurang. Demikian pula dengan sifat-sifat yang melekat pada selain

makhluk hidup seperti wama, rasa dan ruh.

Pertama kami katakan bahwa keinginan yang tegas itulah yang

mengakibatkan terjadinya perbuatan. Manakala kemampuan telah

dicapai, maka ketika ada keinginan yang tegas bersamaan dengan

kemampuan yang sempurna, maka pasti terlaksana perbuatan karena

faktor penyebab ada secara sempurna serta selamat dari faktor

penghalang yang sebanding. Manakala telah ada keinginan dan

kemampuan yang sempurna tetapi tidak terjadi perbuatan, maka itu

berarti keinginannya tidak tegas. Keinginan tersebut hanyalah keinginan

penciptaan terhadap perbuatan yang mereka mampu kerjakan tetapi

mereka tidak mengerjakannya. Oleh karena keinginan memiliki banyak

tingkatan dalam hal kuat dan lemahnya, sedangkan perbuatan yang

dikehendaki bersamaan dengan kemampuan yang sempuma belum

terjadi, maka keinginan tersebut bukan keinginan yang tegas dan

sempuma.

Ada banyak perbedaan pendapat dalam masalah ini karena

mereka mengasumsikan adanya keinginan yang tegas terhadap

perbuatan tanpa dibarengi oleh suatu perbuatan, sedangkan hal tersebut

tidak ada. Yang ada adalah niat untuk melakukan perbuatan. Terkadang

seseorang berniat melakukan perbuatan di masa mendatang, tetapi pada

saat sekarang ia tidak melakukan sesuafu pun. Niat unfuk melakukan

sesuafu di masa mendatang fidak cukup mengakibatkan adanya

perbuatan. Sebaliknya, adanya perbuatan ifu mengharuskan keinginan
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sempurna yang mengakibatkan perbuatan, dan inilah yang disebut

keinginan yang tegas.

Manakala seseorang melakukan hal yang ia mampui dengan

disertai keinginan yang tegas, maka dalam syari'at ia sama

kedudukannya dengan pelaku yang sempurna. Ia memperoleh pahala

atau sanksi seperti pahala dan sanksi pelaku yang sempurna, yang

melakukan semua perbuatan atas dasar kehendak bebas, sehingga ia

dibalas dan diberi sanksi atas hal-hal yang muncul dari kemampuannya.

Ia tidak ada bedanya dengan orang-orang yang bersekutu dan

bekerjasama untuk melakukan kebajikan. Di antara keinginan ifu ada

yang lahir dari perbuatan orang lain, seperti orang yang mengajak

kepada petunjuk atau kesesatan, dan orang yang menciptakan tmdisi

yang baik atau tradisi yang buruk, sebagaimana dijelaskan dalam kitab

Ash-Shahihaindari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

);f ,Y i*t'rr;i ok Lsr& JtG', u
t

O ,. *O/

Lt uerel-
o u, Oo ,. o I I
LY) e.sJ, €tfl

o.( ot o Jz z o,dl -PAqU
o / -rot*

Lt' tlDl ,b d
gt /de k ))Y'b Jt G:)

Jo o
o

)) ,r
o

d
oo u. o ,..o( o , loro.( o'. o lt z,d €lttSt O. oe.ir- ut f U q

"Barangsiapa yang mengajak kepada pefunjuk, maka bagi4n
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengikuti pahala

mereka sedikit pun. Dan banngskpa jnng mengajak kepada kesaatan,

491



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

maka ia menanggung dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa

mengurangi dosa mereka sedikit pun.'260

Dalam kitab Asfi-Shahihain Nabi # juga bersabda,

A ??, t^?i;iik'* e'";"A
Lt o"J-r-

t
O/ t U (-v- ;t a,'J*I

I

o
oo o.

*9 itAt o/

oo ,, o - I {*r5; €)r,
"Barangsiapa yang menciptakan tndisi 5mng baik, maka baginya

pahalanya dan pahala onng yang mengamalkannya hingga hari Kiamat

tanpa mengurangi pahala mereka sdikit pur7.'261

Jadi, orang yang mengajak manusia kepada petunjuk dan

kesesatan adalah orang yang menunfut dan menginginkan dengan

tuntutan dan keinginan yang sempuma terhadap perkara yang ia

serukan, tetapi kemampuannya adalah dalam benfuk mengajak dan

memerintahkan, sedangkan kemampuan pelaku adalah mengikuti dan

menerima. Karena itu dalam Al Qur'an Allah menggandeng perbuatan-

perbuatan yang dikerjakan secara langsung dan yang terlahir dari

perbuatan lain.

Allah berfirman, "Yang demikian ifu ialah karena mereka tidak

ditimpa kehausan, dan kelaparun pada jalan Allah, dan tidak

(pula) menginjak suafu tempat ymng mem amarah orang-

orang l<afir, dan tidak mmimpakan sauafu bencana kepada musuh,

melainl<an difuliskanlah bagi mereka dengan yang demikian ifu suatu

260 HR. Muslim dalam pembahasan tentang itmu (2674). IGmi tidak
menemukannSra dalam kitab Slnhih N Buldnrt.

xt Takhtlladia telah dis€butlon sebelumnSra.
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amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang'

orung yang berbuat baik. Dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah

yang kecil dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah,

melainkan dituliskan bagi mereka (anal shalih pula), karena Allah akan

memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari

apa yang telah mereka kerjakan."(Qs. At-Taubah [9]: 120-1211

Dalam ayat pertama Allah menyebutkan hal yang muncul dari

perbuatan mereka tetapi di luar kemampuan mereka sendiri, yaifu rasa

haus, lapar dan letih yang mereka alami, rasa marah yang dialami

orang-orang kafir, dan apa yang mereka terima dari musuh. Allah

berfirman, fi,A\S. "4,SJy "Melainkan dituliskantah bagi mereka

dengan 5ang demikian ifu suafu amal shalih. "Allah mengabarkan bahwa

perkara-perkara yang terjadi dan timbul akibat perbuatan mereka, serta

perbuatan lain yang terpisah dari mereka itu ditulis sebagai amal shalih

unfuk mereka.

Sedangkan dalam ayat kedua Allah menyebutkan amal mereka

sendiri yang mereka kerjakan secara langsung, yaitu mengeluarkari infak

dan menempuh perjalanan. Karena ifu dalam ayat ini Allah berfirman,

S.:.'Z-,1|"melainkan dicatat untuk mereka."Di sini tidak disebutkan

redaksi amal shalih karena ia sendiri sudah merupakan amal shalih.

Keinginan mereka di dua tempat tersebut adalah tegas untuk

memperoleh tuntutan mereka, yaifu agar seluruh ketaatan difujukan

kepada Allah, dan agar kalimat Allah menjadi yang paling tinggi. Jadi,

perkara-perkara yang terjadi bersamaan dengan keinginan yang tegas,

dimana kemampuan mereka memiliki sebagian andil bagi realisasinya,

(perkara-perkara tersebut) dicatat sebagai amal shalih bagi mereka.

Demikian pula orang yang mengajak kepada petunjuk dan

kesesatan. Ketika keinginannya pasti dan sempur.na dalam memberi
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petunjuk dan menyesatkan para pengikutnya, dan ia pun menggunakan

kemampuannya unfuk mewujudkan hal tersebut, maka ia sama

kedudukannya dengan pelaku yang sempuma sehingga ia menerima

balasan seperti balasan setiap orang yang mengikuti ajakannya. Orang

yang memberi petunjuk memperoleh pahala seperti pahala orang-orang

yang mengikuti petunjuk, dan orang yang menyesatkan memperoleh

dosa seperti dosa orang-orang yang sesat. Demikian pula orang yang

menciptakan tradisi yang baik atau tradisi yang buruk, karena orang

yang menciptakan tradisi itu keinginannya sempuma terhadap setiap hal

yang ia kerjakan, dan pelaksanaannya itu sesuai dengan

kemampuannya.

Dari sini dapat dipahami hadits yang disepakati oleh Al Bukhari

dan Muslim dari Ibnu Mas'ud dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

)::\t ?',1 ;.t J; rk r\ffi L; #;i V

t/ , a 
d o

rg)'U rE
'Janganlah safu nyaotra dibunuh secara zhalim melainkan anak

Adam yang pertama (Qabil) menanggung dosa dai darah 7srss6u7.'262

Kata jif berarti bagian dosa yang sama seperti bagian dosa

pembunuh sebagaimana yang ditafsirkan oleh hadits lain. Yaifu,

sebagaimana Qabil telah menghalalkan jenis pembunuhan terhadap

nyawa yang terpelihara, maka tidak ada yang menghalanginya unfuk

26211P* At Buktrari dahm pembatrasan tentang para nabi (3335) dan dalam
bahasan tentang diyat (6867), berpegang teguh pada Sunnah (732L1, Muslim
dalam pembatrasan tentang qaemah (1677/211, At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang ilmu (2673) menilainya hastrclphih fui-Nasa'i dalam pembahasan
tentang tafsir (162), hnu l{a}fi dahm pernbatrasan tentang diyat (2616), mereka
sernua dari Abdulhh bin Mas'ud q,.
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membunuh nyawa manapun yang terpelihara sehingga ia dianggap

bersekutu dalam pembunuhan setiap nyawa. Hal ini semakna dengan

firman Allah, "Oleh karena itu Kami tetapkan (suafu hukum) bagi Bani

Israel, bahwa: barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan

karena orang itu (membunuh) omng lain, atau bukan karena membuat

kerusakan di muka bumi, maka sakan-akan dia telah membunuh

manusia seluruhnya. Dan banng siapa yang memelihara kehidupan

seomng manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan

manusia semuanya."(Qs. Al Maa'idah 15]32)

Serupa dengan itu adalah bamngsiapa yang membunuh seorang

rasul tertentu, maka seolah-olah ia mendustakan seluruh msul

sebagaimana firman Allah, "Kaum Nuh telah mendustakan pam rasul."

(Qs. As5r-Syu'ama' [26]: 105)

"Kaum Ad tetah mendustakan para msul " (Qs. Asy-Syu'araa'

1261:1231

"Dan berkatalah onng-omng kafir kepada orang-omng lrang
beriman, 'Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-

dosamu', dan mereka (sendin) sedikit pun tidak (sanggup), memikul

dosadosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang
pendusta. Dan sesungguhnya mereka akan. memikul beban (dosa)

mereka, dan beban-beban (dosa 3ang lain) di samping beban-beban

mereka sendiri, dan saungguhnla mereka akan ditanya pada hari
khmat tentang apa yang selalu merel<a ada-adakan " (Qs. AI 'Ankabuut

I29l:72-13)

Allah mengabarkan bahwa para pemimpin kesesatan tidak

melakukan dosa-dosa para pengikut mereka sedikit pun, tetapi mereka

memikul beban dosa para pengikut mereka tanpa mengurangi dosa para

pengikut sedikit pun, karena keinginan mereka pasti agar para pengikut

berbuat dosa dan mengerjakan hal yang mereka sanggupi. Karena itu
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mereka memperoleh balasan dosa atas setiap pelaku karena balasan

atas amal itu diperoleh dengan adanya keinginan yang tegas dan

pelaksanaan hal yang dimampui.

Dalam kitab Ash-shahihain terdapat riwayat dari Ibnu 'Abbas

dari Abu Sufuan bahwa Nabi #b menulis surat kepada Heraklius yang

isinya,

/9
r ft*r*tj ttr/-, -J

a/
il I

I

o

r
z$zAo/'ilL dp '*J i Jp

"Jika kamu berpaling maka kamu akan menanggung dosa para

p eta n i (ra kya tm u).' 263

Rasulullah $ mengabarkan bahwa oleh karena Heraklius adalah

pemimpin yang diikuti agamanya, maka ia menanggung dosa rakyatnya,

yaitu para pengikutnya. Meskipun dikatakan bahwa kata .#+t'!l secara

bahasa berarti petani, namun kata ini dapat dipahami secara lebih luas.

Kita tahu bahwa jika Heraklius enggan mengikuti Rasulullah S, maka ia

menanggung dosa seperti dosa-dosa mereka tanpa mengurangi dosa

mereka sedikit pun sebagaimana yang ditunjukkan oleh nash-nash Kitab

dan Sunnah.

Di antaranya adglah firman Allah, "Tuhan kamu adalah Tuhan

Yang Maha ka. Maka orung-orang yang tidak beriman kgpada akhirat,

hati mereka mengingkari (keesaan Allah), mereka sendiri

adalah orang-omng yang sombong- ndak diragakan la7i bahwa

Allah mengetahui apa gnng mereka rahasiakan dan apa

yang mereka lahirl<an. Sesungguhnjm Allah fidak menytkai orang-orang

yang sombong. Dan apabila dikabl<an kepada mereka, 'Apakah Smng

telah difurunl<an Tuhanmu?' Mqel<a menjawab,'Dongeng-dongeng

263 HR. Al Bul:hari dalam pembahasan tentang jihad (2936) dan Muslim
dalam pembahasan tenhngiihad dan pqialanan ll7rcnq.
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oftng-orang dahulu.' ((JaPn mqela) menyebabkan mereka memikul

dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhry7a pada hari kiamat' dan

sebagian dosadosa onng tDIIg mqeka saatkan Wng tidak mengetahui

sdikit pun hat r* med<a a*aattranl.'(Qs. An-Nahl 116l:22-25)

Firman Allah "sehgian dm4m onng lang mereka s6atkan"

maksudnya adalah dosadca ahbat kesesatan para pengikut, dan

sebenamya dosadosa tersebut terjadi akibat orang yang

memerintahkannya dan ormg ]/rang memafuhinya. Kesanggupan dua

pihak ifu bersekutu dalam menghasilkan kesesatan. Karena itu masing-

masing pihak menanslung baghn dosa, hanya saja masing-masing

bagian ifu merupakan keseluruhan dca dari setiap pelaku sebagaimana

yang ditunjukl{an oleh selunrh nash. Misalnya adalah sabda Nabi $,

,y'r:::6ar:: ,1, ok 'l>$t JLC', U
yqtiag,j.*

"Elanngsiap gng mangapk kepda kaaatan, maka ia
menirngslung dmng dan dm oftng Snng mengatnalkann5m hingga

Hari Kiamat.%

Termasuk kategori ini adalah firman Allah, "Allah berfirman,

'MasuHah l<amu sel<alian ke dakm nml<a basna umat-umat jin dan

manusia gng telah terdahulu s&elmt kamu. Setiap suatu umat masuk

(ke dalam nenl<a), dk mangufuk la wrann5a 6,anq menyesatkannya);

sehingga apabila mqel<a mauk semuEnp berkablah orang-orang yang

masuk kemudian di antan mqe.l<a kepada oftngrcmng yang masuk

terdahulu, "Ya Tuhan karni, mqeka telah menymtkan kami, sebab itu
datangkanlah kepada mereka sil<san gpng berlipt ganda dart neraka."

264 Takhnj hadits telah disebutkan sebelumnlp.
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Attah berfirman, 'Masing-masing mendapat (siksaan), yang berlipat

ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahur. "'(Qs. AIA'raaf [7], 38)

Allah mengabarkan bahwa para pengikut meminta agar para

pemimpin itu diganjar dengan adzab yang berlipat ganda, sebagaimana

dalam firman Allah, "Dan mereka berkata, 'Ya Tuhan kami,

sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-

pembesar kami, lalu merel<a mmyaatkan kami dari ialan (varg benad.

Ya Tuhan kami, timpakanlah kepda mereka adab dua kali lipat dan

kutuklah mereka dengan kutukan Spng bmr. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 67-

68)

Allah mengabarkan bahwa masing-masing dari panutan dan

pengikut sebenamya mendapat silsa yang berlipat ganda, tetapi para

pengikut tidak mengetahui hal itu.

Karena ifu pujian yang besar diberikan kepada para pemimpin

pefunjuk, sedangkan celaan dan laknat yang besar ditujukan kepada

para pemimpin kesesatan. Bahkan dalam sebuah atsar yang sanadnya

tidak sampai kepadaku disebutkan bahwa tidak ada adzab di neraka

melainkan ia ditimpakan pertama kali pada hlis, kemudian ia dibawa

dan dijatuhkan kepada penghuni neraka lainnya; dan tidak ada satu

nikmat pun di surga melainkan diberikan pertama kali kepada Nabi $,
kemudian nikmat tersebut dibagikan kepada para penghuni surga

lainnya- Hal itu karena beliau adalah imam petunjuk yang muflak bagi

anak-anak Adam dari awal hingga akhir, sebagaimana saMa Nabi S,
lz .laty C.,,f f;t:, ';t I r ?'1 )f,

19.
Ja." (l

';t t) {qt {; ,€.U',;.1
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"Aku adalah iuniungan anak cucu Adam, ini bukan unfuk

berbangga. Adam dan keturunann5n bemda di bawah panjiku pada hai
Kiamat, ini bukan unfuk befrangga.'26

Nabi $ adalah pemberi syafa'at untuk genemsi pertama dan

terakhir saat menerima hisab, dan beliau adalah orang pertama yang

meminta dibukakan pintu surga.

Semua manusia telah diambiljanjinya oleh Allah untuk beriman

-kepada Muhammad $, sebagaimana Allah mengambil janji kepada

setiap nabi unfuk beriman kepada pam nabi sebelumnya dan

membenarkannabisesudahnya.Allahberf irman,-Ol;+ilii:4t\l'fi iti

-r'd4g'& 14 "6i3 3i., ?i€ f # I i r43;
ig;A; "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari pm

nabi, 'Sungguh, ap aja gang Aku berikan kepdamu berupa kitab dan

hikmah, kenudian datang kepdamu seorcng msul yang membenarkan

aF gng ada padamu, nisaya l<amu akan sungguh-sungguh beriman

kepdan5a dan menolong4n "'(Qs. Aali'lmman [3]: 81)

Dalam ayat tersebut Allah mengawali kalimat-Nya dengan

partikel lampenegasyang bermakna sumpah C6). partitelini digunakan

ketika kalimat mengandung sumpah dan syarat. Ia digandeng dengan

kata L yang bermakna syarat unfuk menjelaskan makna umum. Dengan

demikian makna agnt tersebut adalah: Apa saja yang Aku berikan

kepada kalian, baik itu Kitab atau hikmah, maka ketika nabi yang jujur

itu telah {atang kepada kalian, maka kalian wajib beriman dan

membelanya.

26s gg. Ahmad (1/281,295), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir
Al Qur'an (3148) dengan menilainya hasn-shahih, dan hnu Majah dalam
pembahasan tentang zuhud (4308)
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Ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, "Allah. tidak

mengutus seorang nabi melainkan Allah mengambiljanji darinya bahwa

jika Muhammad $ telah datang sedangkan ia masih hidup, maka ia

harus beriman dan menolong beliau."

Allah telah meninggikan sebutan Nabi S dan

mengumumkannya di alam tinggi, !,aitu antara penciptaan Adam dan

peniupan ruhnya sebagaimana dijelaskan dalam hadits Maisarah Al Fajr,

katanya:
ol

(I5 ,€
lt

d,tltJft ti:slt{;
, lz

,eJ-

;:lt u ?tT:r ;Jrii ,;1{u
t

(--*> -tu1JI,
o

)

"Aku bertanya, "Ya Rasulullah, sejak kapan engkau menjadi

nabi?" Dalam riwalat lain ia berkata, "Kapankah engkau ditetapkan

sebagai nabi?" Beliau menjawab, 'Saat Adam di ankn ruh dan

jaad.'266 Hadits ini diriuralntkan oleh Ahmad.

Demikian pula dalam hadits 'lrbadh bin Sariyah yang

diriwayatkan oleh Ahmad, dan itu merupakan hadits hasan dari

Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

,rJ4?;T otr'.#r';A;'r * it
^il

);Jl
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"sesungguhn5n aku telah meniadi Penutup para nabi di sisi Nlah

saat Adam masih tergelaak dalam wuiud tanahnya.'267

Jadi, Altah telah menetapkan pada waktu itu dan pada keadaan

itu hal ihwal pemimpin manusia, sebagaimana Allah telah menetapkan

dan menakdirkan keadaan orang yang lahir dari keturunan Adam pada

waktu antara penciptaan jasad Adam S dan peniupan ruhnya

sebagaimana diterangkan dalam kitab Ash-shahihain dari hadits Ibnu

Mas'ud &.268

Barangsiapa yang beriman kepada Nabi $, baik ia berasal dari

genemsi awal atau akhir, maka ia diberi pahala atas imannya ifu

meskipun pahala orang yang beriman kepada beliau dan menaati

syari'at-syari'at beliau yang terperinci ifu lebih besar pahalanya daripada

pahala orang yang hanya beriman secara garis besar saja bahwa beliau

adalah imam yang mutlak bagi seluruh keturunan Adam.

Nabi $ memiliki bagian pahala dari iman setiap orang yang

beriman, baik dari generasi awal atau generasi akhir. Sebagaimana Iblis

memperoleh bagian dari setiap kesesatan dan penyimpangan yang

terjadi di kalangan jin dan manusia. Hal ini menegaskan makna a/sar

yang terdapat dalam naskah Syu'aib bin Abu Hamzah dan Az-Zuhri dari

Nabi $ secara mursal (baik ini termasuk riwayat mursalaya Az-Zuhri

atau tabi'in di atasnya), bahwa beliau bersabda,

'4:t 
i A y4t b U'".^Yt Qs l*

z-
i, //iA i>$t',y it;;*ttirrJ,rG:; dt

267 HR. Ahmad (4/127,128L
258 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan wahyu (3208)dan

Muslim dalam pembahasan tentang qadar (2@3/11.
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'Aku diutus sehgai Wryal4 tebpi hida5nh tidak diserahkan

kepadaku sedikit pun. Dan lbtis diutus sebgai penghias dan penyaat,

tetapi kesesatan tidak disemhl*an krydan5n sdikit pun.'269

Termasuk kategori ini dari beberapa sisi adalah sabda

Nabi $ dalam hadits yang terrdapat dalam htab As-Sunan,

{\t K $ ui:r;';;; {\u u:'t
|, , ,
I o , o:, u .i -al.r, lt I '.- -t a!,. . ,i
otjl^)ter i e; y1t, ,* it)r i e'f
'Aku ditimbng dagan umad dan aku pun lebih unggul.

Kemudian Abu Bakar & ditimbnq dengan umat, dan ia pun lebih

unggul. Kemudian 'Umar S ditimfung dengan Ltmat, dan ia pun lebih

unggul. Setetah itu Mizan diangkaLqo

Keunggulan Nabi $ atas umat beliau ifu sudah jelas karena

beliau memperoleh pahala s€ftm.th umat ditambah dengan pahala beliau

sendiri. Sedangkan alasan karnggulan Abu Bakar rg dan 'Umar ig
adalah karena keduan5n merniliki jasa dengan disertai keinginan yang

tegas terhadap keimanan seluruh umat. Dalam hal ini Abu Bakar.g
mendahului 'Umar rS serh lebih kuat keinginannSn. Keduanyalah yang

membantu Nabi $ untuk umat, baik dalam urusan kecil

atau dalam urusan besar, baik saat beliau masih hidup atau sesudah

wafat.

Karena itu Abu S.(En pada u,aktu Perang Uhud bertanya,

"Apakah di antara kaum itu ada Muhammad? Apakah di antara kaum

26e HR. As-Suyuthi dahm ldDab Al,Iami'Ash-Shaghir (3153) dengan diberi
kode dhaif.

270 HR. Ahmad en6l, At-Tirmilzi dengan redaksi yang serupa datam
pembahasan tentang mimpi l2?Sll, dan Abu Daud dahm kobb t4s-funnah(4634)
dengan redaksi yang serupa iuga-
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itu ada lbnu Abi Quhafah (Abu Bakar)? Apakah di antara kaum itu ada

Ibnu Khaththab?" Nabi $ bersabda, 'Uangan jawab dia!" Lalu Abu

Sufyan berkata, "Kalian ingin melindungi mereka?" 'Umar lantas tidak

sanggup menahan diri sehingga ia berkata, "Engkau bohong, hai musuh

Allah! Orang yang engkau sebut itu masih hidup, dan yang tersisa

untukmu adalah kekecewaan." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim dari Barra'bin 'Azib.27l

Abu Sufiyan pemimpin kafir saat itu tidak menanyakan selain

ketiganya karena mereka adalah pemimpin orang-orang mukmin

sebagaimana diterangkan dalam kitab Ash-shahihain bahwa ketika Ali

bin Abu Thalib meletakkan jenazah 'Umar &, ia berkata, "Demi Allah,

di muka bumi ini tidak ada orang yang aku ingin berjumpa dengan Allah

dengan membawa amal seperti amal orang itu daripada orang yang

telah terbujur ini. Demi Allah, aku benar-benar berhamp Allah

membangkitkanmu bersama kedua sahabatmu, karena aku sering

mendengar Nabi $ bersaMa, "Aku masuk bersama Abu Bakar dan

'Uma4 aku keluar fufrna Abu hl<ar dan 'Umar, dan aku pergt

betsma Abu hkar 4* '9-*.272

Ada banyak sekali nash semacam ini yang menjelaskan alasan

keduanya berhak memperoleh pahala seperti pahala amal semua umat

karena adqJrVa keinginan Snng tegas dengan disertai kemampuan uhtuk

melakukan itu semua. Lain halnla dengan orang yang membantu
sebagian tugas Rasulullah g, bukan sebagian 5ang lain, dan ia hanya

27r gp. AI BuLhari dalam pembahasan tentang jihad (3039), An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang tafsir (99), dan Ahmad 14/293, 294). Saya Udak
menemukann!/a pada Muslim.

272 9P.. Al Bullhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan pam
sahabat (3685), Mulim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan para
sahabat (2389), kedtnnla dari Ibnu'Abbas &.
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memiliki keinginan terhadap sebagiannya, bukan terhadap sebagian

yang lain.

Keinginan Yang Tegas Disertai Aksi Sebatas Kemampuan

Sama Kedudukannya Dengan Pelaku Yang Sempurna

Orang yang memiliki keinginan yang tegas dengan disertai

pelaksanaan hal-hal yang mampu ia kerjakan itu sama kedudukannya

dengan pelaku yang sempuma meskipun ia bukan seorang imam atau

da'i sebagaimana firman Allah, "Tidaklah sama antam mukmin Snng

duduk (vang tidak turut berpemng) yang tidak mempunyai udzur dengan

orang-omng yang beriihad di ialan Allah dengan harta mereka dan

jiwaryn. Allah melebihkan onng-onng yang beriihad dengan harta dan

jiwanya atas orang-orang yang duduk satu deraiat. Kepada masing-

masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah

melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan

pahala yang besar, (Witu) beberapa derajat daripada-Nya, ampuna'n

serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun k7i Maha

PenyaSmng." (Qs. An-Nisaa' [4]: 95-96)

Allah membedakan antara mujahid dan orang yang duduk di

rumah dalam keadaan ia mampu, tetapi Allah tidak membedakan antara

mulairid dan orang yang duduk di rumah dalam keadaan tidak berdaya.

Bahkan dapat dikatakan bahwa dalil tekstual menunjukkan hal tersebut

secara gamblang. Orang yang memiliki udzur dikecualikan dari

peniadaan kesamaan (antara mujtahid dan orang yang duduk di rumah).

Jadi, pengecualian di sini adalah pengecualian dari peniadaan

kesamaan. Hal itu menunjukkan bahwa omng yang memiliki udzur

terkadang sama dengan orang yang duduk di rumah, meskipun tidak

menyamai mereka dalam semua aspek. Hal itu sesuai dengan hadits

shahih dari Nabi # bahwa beliau bersabda dalam Perang Tabuk,
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"sesungguhn5n di Madinah ada onng-omng yang setiap kali

kalian menempuh suafu perjalanan atau melewati sebuah lembah, maka

mereka senantiasa bersama kalian." Para sahabat berkata, "Padahal

mereka ada di Madinah?" Beliau menjawab, "Padahal mereka ada di
Madinah. Mereka tertahan ol"h udrur.'273

Nabi $ mengabarkan bahwa ada orang yang duduk di Madinah

dalam keadaan tertahan oleh udzur ifu sama seperti orang-orang yang

ikut dalam perang ini. Kita tahu bahwa setiap orang yang bersama

beliau dalam perang tersebut diberi pahala sesuai dengan niat mereka.

Begitu pula dengan orang-orang yang duduk di Madinah karena

terhalang oleh udzur.

Termasuk kategoii ini adalah hadits yang terdapat dalam kitab

Ash-Shahihain dari Abu Musa dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

t t

L-f -f lrl
$ -t et t zJzew-*s

27s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2839), Ibnu Majah
(2764) dan Ahmad (3/103, 160).
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"Jika seorang hamba sakit atau bepergian, maka dicatat

untuknya pahala amal yang biasa ia keriakan saat ia sehat dan

mulkir.'274

Manakala seseomng dalam keadaan sehat dan mukim

melakukan suatu amalan, dan ia tidak meninggalkannya kecuali karena

sakit atau bepergian, maka ditetapkan bahwa ia meninggalkannya

karena ada ketidak-mampuan dan beban berat, bukan karena lemahnya

niat dan hilangnya semangat. Karena itu, dengan keinginan yang pasti

dimana suafu amalan tidak terler,vatkan kecuali lantaran lemahnya

kemampuan, seseorang memperoleh pahala seperti pahala orang yang

mengerjakannln. Meskipun orang musafir itu mampu mengerjakan

amalannya dengan disertai beban bemt, demikian pula dengan orang

yang menderita penyakit Snng sedang, namun kemampuan syar'i adalah

kemampuan yang mengakibatkan terlaksananya perbuatan tanpa

mudhamt yang kuat sebagaimana firman Allah, "Mengerjakan haji

adalah kannjibn manusia terhadap Allah, yartu (bgl omng gng
sanggup mengadakan perjalanan ke hitullah."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 97)

'Maka siapa lmng tidak kuas (waiiblah atas4n) membei makan

enam puluh onng miskin "(Qs. Al Mujaadilafi [58]: 4)

Serta ayat-ayat yang serupa. Yang menjadi tolak ukur dalam

syari'at itu bukan kemampuan yang memungkinkan terlaksananya

perbuatan dengan cam apapun dan dalam kondisi apapun. Sebaliknya,

kemampuan itu harus tidak disertai dengan mudharat yang lebih kuat,

atau bahkan mudhamt yang sepadan.

Termasuk kategori ini adalah hadits shahih dari Nabi # bahwa

beliau bersabda,

274 11P.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2996). Saya tidak
menmrukannya pada Muslim.
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'Bamngsiapa yang menyiapkan bekal untuk seorang praiurit,

maka ia dianggap telah berperang. Barangsiapa yang menggantikannya

dalam keluargan5m dengan baik, maka ia dianggap telah

berpenng.aTS

Juga saMa Nabi $,
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'Banngsiapa 5nng merybert makan buka puasa OuSi o*ng Wng

berpua*, maka baginya pahala seperti pahala orang ifu tanpa

mengurangi sedikit pur7.'276

Orang yang berperang itu membutuhkan jihad dengan jiwa dan

harta benda. Apabila yang satu mengorbankan jiwanya dan yang lain

mengorbankan hartanya dengan disertai keinginan yang kuat untuk

melakukan keduanya, maka masing-masing dari keduanya dianggap

sebagai mulahid lantaran keinginannya yang tegas dan aksinya sebatas

kemampuan. Demikian pula, orang yang berjihad itu harus memiliki

pengganti untuk mengunrs keluarganya. Jika seseorang

27s HR. Al Buk:hari dalam pembahasan tentang jihad (27431dan Muslim
dalam pembahasan tentang kepemimpinan (1895,21 36).

276 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang puasa (807) dengan
menilainya hasan-shahih,lbnu Majah dalam pembahasan tentang puaia (1746),
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang puasa (2/71, dan Ahmad (4/LL+ll6l,
mereka semua danTaid bin Khalid Al Juhani.
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menggantikannya dalam mengurusi keluarganya, maka orang tersebut

juga dianggap mujahid. Demikian pula dengan orang yang berpuasa; ia

harus menahan diri dan ia harus makan unfuk menyempumakan

puasanya. Jika tidak, maka sesungguhnya orang yang berpuasa tetapi

tidak mampu makan itu tidak mampu mengerjakan puasanya

. Demikian pula sabda Nabi $ dalam sebuah hadits shahih,

;:r;1 'b tb'il Jr,1 "u if;t '.;fi rit
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"Jika seonng perenpuan bertnfak dari harta suamin5n tanpa

menimbulkan kerusakan, maka baginya pahala karena ia telah berinfak,

dan bagi suaminya pahala seperti ifu, dimana sebagian dai mereka tidak

menganngi pahala sebagian yang lain sedikit pun.'277

Demikian pula sabda Nabi $ dalam hadits Abu Musa,

\k y ;f G ,* ,s$ hr'v' i;air

GIA:L i ll o.
I a.*ni 4.r/./

:,4 ,rl. t* tj-r

277 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1437), Muslim dalam
pembahasan tentang zakal (7024/80), Abu Daud dalam pembahasan tentang
zakat (1685), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang pemiagaan (22041, dan
Ahmad 16/41, mereka sernua dari 'Aisyah rS.
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"Bendahara yang amanah, yang membertkan apa yang

diperintahkan kepadanya secara sempuma dan utuh, serta lapang

jiwanya merupakan salah safu dari onng-orang yang 6"o"6"1tu6.'278

Bendahara yang amanah dan memberikan apa yang

diperintahkan kepadanya dengan hati yang lapang ihr tidak lain didasari

keinginan yang sempuma dan sejalan dengan keinginan pemberi

perintah. Ia telah melakukan hal yang ia sanggupi, yaitu mematuhi

perintah, sehingga ia sama seperti salah satu dari orang-orang yang

bersdekah

Termasuk kategori ini adalah hadits Abu Kabsyah AI Anmari
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan hnu Majah dari Nabi S bahwa

beliau bersaMa,
,
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"Dunia itu hanW unfuk empat golongan manusia, yaifu
seseoftrng lmng dil<arunial Allah dan ilmu lalu ia menggunakannya unfuk
ketaabn kepda Allah." Lalu seseorang berkata, "seandainya aku
punln harta seperti fulan, aku pasti berbuat seperti yang ia buat."
Nabi $ lantas bersabda, "Kduangm sama dalam hal pahata."Hadits ini

278 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1438), mr.rstim dalam
pembahasan tentang zakal (L023n9), dan Abu Daud dalam pembahasan tentang
zakat (1684).
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juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan redaksi yang panjang, dan ia

berkomentar, "status hadits hasan-shahi6."279

Jadi, kesamaan dalam hal pahala dan dosa itu berlaku pada

orang yang berkata seperti dalam hadits dan ia jujur dengan

perkataannya itu. Allah mengetahui keinginan yang tegas dari diri

seseorang, dimana perbuatan tidak terlaksana semata karena tidak

adanya kemampuan. Karena itu keduanya sama dalam hal pahala dan

dosa.

Keadaan ini tidak dicapai setiap orang yang mengatakan,

"seandainya aku memiliki apa yang dimiliki fulan, niscaya aku

melakukan seperti yang ia lakukan." Kecuali ia memiliki keinginan yang

tegas sehingga meniscayakan terjadinya perbuatan manakala ia memiliki

kemampuan. Jika tidak demikian, maka banyak sekali orang yang

berkata dengan suafu tekad yang seandainya ada kemampuan maka

tekadnya itu pupus, seperti kebanyakan orang yang mengadakan

perjanjian.

Tidak setiap orang yang mencita-citakan sesuafu secara pasti

sebelum ada kemampuan itu cita-citanya tetap ada setelah ada

kemampuan, sebagaimana firman Allah, "saunggahnya kamu

mengharapkan mati (sWhid) sebelum kamu mmghadapinya;

sungguh kamu telah metihatngm dan kamu menyal<sikannya. " (Qs. Aali

'lmraan [3]: 143)

"Hai omng-omng yang beiman, mengapa kamu mengatakan

apa Wng tidak kamu perbuat?" (Qs. Ash-Shaff 16ll 2)

'Dan di antara mereka ada omng yang telah berikrar kepada

Allah, 'Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya

279 HR. Ahmad 14/2311, At-Tirmidzi datam pembahasan tentang zuhud
(23251, dan hnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4228).
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kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami

termasuk orangorang yang shalih. Maka setelah Allah memberikan

kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan kamnia

itu, dan berpaling, dan mereka memang omngarang yang selalu

membelakangi (kebenaran)." (Qs. At-Taubah [9]: 75-7 6l

Hadits Abu Kabsyah tentang niat itu seperti hadits tentang kartu

tauhid, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan selainnya

dari AMullah bin'Amr dari Nabi $:
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"Ada seoftng dari umat Nabi S yang Allah bentangkan

padanya pada hari Kiamat sembilan puluh sembilan lembaran htatan
amal, dan masing-masing lembamn ifu panjangnya sejauh mata

memandang. Ialu dikatakan kepadanya, 'Apakah kamu mengingkari hal
ini? Apakah Aku menzhalimimu?' Ia menjawab, 'Tidak, trahai

Tuhanku.' Ialu dikatakan kepadanya, 'Tiada kuhaliman atasmu hai
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ini.' lalu didatangkanlah sebuah kartu yang di dalamnya ada taubat, lalu

kartu ifu diletakkan di satu sayap timbangan, sedangkan lembaran'

lembamn catatan amal diletakkan di sayap timbangan yang lain, namun

lembaran-lembaran tersebut terangkat sedangkan kartu tersebut lebih

bnru1.'28o

Ini terjadi karena orang tersebut mengucapkan kalimat ini

dengan jujur, ikhlas, bersih hatinya dan dengan niat yang baik, karena

meskipun berbagai kalimat dan ibadah itu memiliki kesamaan dari segi

benfuk lahiriahnya, tetapi ia berbeda-beda tingkatannya sesuai keadaan

hati dengan perbedaan yang banyak.

Begitu juga dengan hadits tentang seorang pelacur yang

memberi minum anjing lalu karena perbuatannya ifu Allah mengampuni

dosa-dosanya.28l 16 terjadi karena dalam hatinya ada niat yang baik dan

kasih sayang. Juga seperti sabda Nabi $,
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280 HR. At-l'irmidzi datam pembahasan tentang iman t}6gg) dengan

menilainya hasangharib,lbnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4300),
dan Ahmad (2/213],

281 HR. Muslim dalam pembahasan tentang salam (ZZ4S/154,155) dan
Ahrnad l2/5O71.
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"sungguh ada seorang hamba yang mengucapkan kalimat yang

diridhai Allah, dan ia tidak mengira seiauh mana yang bisa dicapai

kalimat itu, tetapi dengarf kalimat itu Allah mencatat ridha-Nya baginya

hhgga hari Kiamat. Dan sungguh ada seorang hamba yang

mengucapkan kalimat yang dimurkai Allah, dan ia tidak mengira seiauh

mana yang bisa dicapai kalimat itu, tetapi dengan kalimat itu Allah

mencatat murka-Ng bagin5n hingga hari Kiamat.'a&z

PERBEDAAN ANTARA ORANG YANG
BERMAKSUD DAN PELAKU

Dari penjelasan sebelumnya dapat ditarik bahwa hadits-hadits

yang membedakan antara otang yang bermaksud dan orang lrang

berbuat itu berlaku pada keinginan di bawah keinginan 5nng tegas dan

pasti disertai perbuatan. Misalnya adalah hadits dalam kitab lsh-
Shahihain dari Abu Raja Al 'Atharidi dari Ibnu 'Abbas.{g dari

Nabi $ mengenai perkataan yang beliau hrfurkan dari Tuhannya bahwa

Dia berfirman,

i ri t?l:t"^JU alb;Al '6 oirt o!
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282 HR. Al Bul..hari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6478)

dengan.redaksi lnng serupa, dan Ahmad (2i3341.
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"sesungguhnya Allah & menatat semua kebaikan dan

keburukan, kemudian menerangkan: Barangsiapa yang bermakud

mengerjakan kebaikan, kemudian tidak iadi melakukannya, maka dicatat

Allah sebagai suatu kebaikan yang sempuma di sisi-Nya. Barangsiapa

bermaksud mengerjakan kebaikan kemudian ia melakukannya, maka

dicatat Allah sebagai sepuluh kebaikan di sisi-Nya. Barangsiapa

bermaksud mengerjakan keburukan kemudian tidak iadi melakukannya,

maka dicatat Allah & sebagai suatu kebaikan yang sempuma di sisi-

Nya. Dan bermaksud mengeriakan keburukan kemudian
jadi melakukannya, maka dicatat Allah $ sebagai satu keburukan saja di

sisi-Nya. "Hadits ini terdapat dalam kitab Ash-Shahihain dengan redaksi

yang serupa dari hadits Abu Hurairah.283

Pembagian ini berlaku untuk seseorang yang mampu

mengerjakannya. Karena itu disebutkan lalu ia mengerjakannya dan lalu

ia tidak jadi mengerjakannya. Bamngsiapa yang dimungkinkan untuk

melakukan suatu perbuatan lalu ia tidak jadi melakukannya, maka itu

berarti keinginannya tidak tegas. Karena keinginan yang tegas dan

disertai dengan kemampuan itu meniscapkan perbuatan sebagaimana

telah dijelaskan bahwa hal itu cukup untuk mewujudkan perbuatan.

Karena seandainya ia tergantung pada sesuatu yang lain, maka itu

283 HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6491) dan

Muslim dalam pembahasan tentang iman i729/2051.
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berarti keinginan dan kemampuan tidak sempurna dan tidak cukup

untuk mewujudkan perbuatan. Tidak diragukan bahwa maksud, tekad

dan keinginan itu terkadang ada yang tegas sehingga suatu perbuatan

tidak gagal terlaksana kecuali karena ketidakmampuan, dan ada kalanya

tidak setegas itu.

Dalam klasifikasi kedua inilah dibedakan antara orang yang

berkeinginan dan pelaku, bahkan antara satu keinginan dengan

keinginan lain, karena keinginan adalah amalan hati yang merupakan

pengendali jasad sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hurairah, "Hati

adalah mja, sedangkan anggota tubuh adalah pasukannya. Jika rajanya

baik, maka baik pula pasukannya. Apabila rajanya buruk, maka buruk

pula pasukannya." Kepastian hal ini dijelaskan dalam kitab Ash-
Shahihain dari hadits Nu'man bin Basyir dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

,i) 'at- |^J* rit '^1>; r*Jl e Lf

Y
I

I ;alt
, o' o

?UJl 're)

*saungguhnya dalam tubuh itu ada mudhghah (seqtmpat

daging). Apabila ia baik, maka baik pula seluruh tubuh. Dan apabila ia
*t k, maka rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah fuhwa segumpal
daging itu adalah hati.'2M

Jadi, keflka hati meniatkan suatu kebaikan lalu ia tidak jadi

mengerjakannya, maka ia telah melakukan suafu kebaikan, yaitu

284 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (52), Muslim dalam
pembahasan tentang musaqah (1099 / L071.
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meniatkan kebaikan, sehingga dicatat untuknya satu kebaikan yang

sempuma karena yang demikian itu merupakan ketaatan dan kebaikan.

Demikian pula dalam tradisi manusia seperti yang diungkapkan dalam

syair berikut ini,

Tertma kasihku atas kebaikan yang engkau niatkan

Sesungguhnya niatmu berbuat baik adatah kebaikan

Tidak aku salahkan andai takdir tidak mengizinkan

I{arena dengan takdir pasti segala sesuatu dijalankan

Tetapi jika seseorang mengerjakan niat baiknya, maka Allah

mencatatnya sepuluh kebaikan sebagai bentuk kasih sayang Allah bahwa

barangsiapa yang melakukan satu kebaikan maka ia memperoleh

sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat, sebagaimana firman

Allah, "PenJmpamaan (n'afkah yang dikeluarkan oleh) omng-onng gng
menafkahkan hartanya di ialan Allah adalah serupa dengan sebutir benih

Wng menumbuhkan tujuh bulia pada tiap-tiap bulir ada semfus. "(Qs. Al
Baqarah 121 267)

Juga seperti sabda Nabi $ dalam hadits shahih kepada omng

yang datang dengan membawa seekor unta,

t

e,^5v 
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"Dengan unta ini engkau di hari Kiamat memperoleh fujuh ratus

unta yang telah dipasangi tali kel<ang dan pelana hingga berlipat-lipat

Tanda.'2u5

28s HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpimn (1892/132), An-
Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad (3187), Ad-Darimi dalam pembahasan
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Diriwayatkan dari Abu Huraimh se@ra marfu'bahwa dengan

safu kebaikan seseorang diganjar dengan sejuta L"6u1L*.286

Adapun orang yang meniatkan keburukan tetapi ia tidak jadi

mengerjakannya padahal ia mampu, maka Allah fidak mencatatnya

sebagai dosa sebagaimana yang diberitahukan oleh Nabi S dalam

hadits shahih, baik niatnya itu disebut keinginan atau tekad, atau tidak

disebut. Manakala ia mampu melakukannya dan ia telah meniatkan,

maka ifu berarti keinginannya tidak tegas. Hal ini sejalan dengan saMa

Nabi $ dalam hadits shahih riwapt Abu Humirah 4S,

ltl WiyU'*t1 d
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"Sesungguhnya Allah metnaalkan bgi umatku atas apa lnng

dibisikl<an hati mereka selama ia belum membiamkannya atau

melakukannya.'287

Perkataan atau perbuatan yang diniatkan seseorang dalam

keadaan mampu tetapi ia tidak jadi mengucapkannp dan melakukannya

itu menunjukkan bahwa keinginannya tidak tegas. Yang demikian itu
tidak dicatat Allah sebagai dosa sebagaimana dibuktikan oleh sabda

Nabi $,
t9, 6 z o .2*.t'rrs

tentang jihad (2/203, 2041, Ahmad (4/l2ll, mereka sanua dari AMullah bin
Mas'ud Al Anshari.

285 HR. Ahmad (2/S2Ll.
287 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang pembebasan budak (2528)

dan Muslim dalam pembahasan tentang tu:rln11,27/20U.
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,,Banngsiapa bermaksud mengeriakan keburukan kemudian

tidak jadi melakukannya. 28

Barangsiapa yang menuturkan adanya ijma' dalam masalah ini

atas hadits ini seperti lbnu 'Abdil Bar dan selainnya, maka hal itu benar

dengan pertimbangan ini.

Ini adalah ilham untuk berbuat dosa- Bisa jadi seseorang

meninggalkannya karena takut kepada Allah, dan bisa jadi ia

meninggalkannya karena selain ifu. Jika ia meninggalkannya karena

takut kepada Allah, maka Allah mencatat untuknya satu kebaikan yang

sempuma di sisFNya sebagaimana telah diielaskan dalam hadits, dan

sebagaimana disebutkan dalam hadits lain,

I

I d Zb,>

-ra, 
t /

d?A:Ju
"Gtatlah ia sebagai kebaikan baginya karena ia

meninggalkann5n karena Aku -atau beliau bersabda: karena din-

17u.'289

Adapun jika ia meninggalkannya karena selain itu, maka ia tidak

dicatat sebagai keburukan sebagaimana disebutkan dalam hadits lain,

"Jika ia tidak mengerjakannya, maka ia tidak dicatat sebagai dosa

baginya. " Dengan demikian makna-makna hadits dapat dipertemukan.

Jika ia melakukan niat burukn5n, maka tidak dicatat untuknya

selain safu dosa karena Allah tidak melipatgandakan dosa tanpa ada

288 Takhdl hadits telah disebutkan sebelumnya.
28e HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (729/205) dan Ahmad

(2/3171.
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perbuatan dari pelakunya, dan Allah tidak membalas seseorang di

akhirat kecuali atas amal perbuatannya sendiri. '

Neraka Jahannam tidak dipenuhi selain para pengikut Iblis dari

golongan jin dan manusia sebagaimana firman Allah, "Sesungguhnln

Aku pasti akan memenuhi neral<a Jahanam dengan ienis kamu dan

dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka

kaemuanya."(Qs. Shaad t38l' 85)

Karena itu dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu

Hurairah dan Anas {S,

Gtef qr hr 'r;,:5 J:, W ei ^;r of

"*- 
jt q:bX €s* frti 36r (?, ,-r\t e,rl

#f'u q)rt *r'.ty" ili rAb * ,F
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"%ungguhn5a dalam sutga ifu senantiasa ada kelebihan. Allah

menciptal<an unfukng kaun-kaum di akhimt. Adapun neraka ifu
menyempit sebagiann5n kepda sebagian ymng lain hingga penuh saak
dengan orcng Wng memasukinya dart kalangan pra pengikut 161,1r.'290

Karena ifu, pendapat shahih yang diredaksikan dari para imam
yang adil seperti Ahmad dan selainnya adalah tidak memberikan

kepastian bagi anak-anak orang-orang musyrik, serta tidak ada

kepastian unfuk mereka apakah masuk surga atau neraka. Sebalikn3n,

z9o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid f/3S4) dan Mustim
dalam pembahasan tentang surga (2846/35, 36, 2U8/37 -391.
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untuk mereka dikatakan seperti yang disabdakan Nabi $ dalam dua

hadits shahih, yaitu hadits Abu Hurairah dan lbnu 'Abbas,

'd,G t;s r;i ;r;f i,rr

'Allah Mahatahu tentang apa yang merel<a keriakuT.zst

Hadits Abu Humirah terdapat dalam kitab Ash-Shahihain,

sedangkan hadits Ibnu 'Abbas terdapat dalam lijd(ab shahih Al Bukhai.

Dalam hadits Samurah bin Jundab yang diriwayatkan oleh Al Bukhari

disebutkan bahwa di antara mereka ada yang masuk surga.292 Dan

diriwayatkan pula secara valid bahwa di antara mereka ada yang masuk

nemka, sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Muslim mengenai

anak kecil grang dibunuh oleh 141',i61',it.293

Hadits ini memperkuat hadits-hadits lain png diriwa5ntkan dari

berbagai jalur riwayat bahwa mereka pada hari Kiamat akan diu;i oleh

Allah dan keadaan mereka pun akan tampak jelas sesuai dengan

pengetahuan Allah tentang mereka. Setelah itu Allah membalas mereka

atas ketaatan dan maksiat. Pendapat inilah yang difufurkan oleh Al

Asy'ari dari Ahlussunnah Wal Jama'ah dan pam ahli Hadits, serta

dipilihnya.

Adapun pam pemirnpin kesesatan yang menanggung dosa-dosa

orang yang mereka sesatkan itu telah kami jelaskan bahwa mereka

diberi sanksi karena adanya keinginan yang tegas dengan disertai

pelaksanaan hal-hal yang disanggupinya. Hal ini didasarkan pada sabda

Nabi $ dalam hadits Abu Kabsyah,

2el HR. Al BuLhari dalam pembahasan tentang jenazah (1383, 1384), dan
Muslim dalam pembahasan tentang qadar (2659 / 26, 27, 2660 /28).

292HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1386).
293 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan

e380nq dari Ubai bln Ka'b.
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Juga sabda Nabi $,
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. 'Dan bamngsiapa jnng mengaiak kepada kaaatan, maka ia

menanggung dosa seperti doa omng yang mengikutinya.'ags

Jika ada keinginan yang tegas dan ada kemungkinan unfuk

melakukannya, maka mereka sama kedudukannln dengan pelaku yang

sempurna. Orang yang bermaksud berbuat keburukan tetapi tidak

mengerjakannyn padahal ia mampu ifu menandakan bahwa tidak ada

keinginan yang tegas padanyn. Sedangkan keburukan 5rang terlaksana

hanya dibalas satu dosa sebagaimana ditunjukkan oleh nash. Dari sini

tampak jelas pendapat para imam, dimana Imam Ahmad berkata,

"Maksud itu ada dua, yaitu maksud yang hanya berupa lintasan dalam

hati dan malsud 5nng berupa ketetapan hati. Seandainya maksud yang

ada adalah ketetapan yang pasti dan empunya memiliki kemampuan,

maka terjadilah perbuatan. "

Termasuk kategori ini adalah maksud yang dialami oleh
Yusuf e. Allah berfirman, "Saungguhnga wanita ifu telah bqmaksud

(metakul<an perbuatan ifu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermal<sud

n+ faknninaaits telah disebutkan sebelumnya.
m fakhrtitadib telah disebutkan sebelumnya.
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(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada melihat tanda

(dari) Tuhannya. "(Qs. Yuusuf ll2l 7 41

Menurut sebuah pendapat, maksud yang dimiliki perempuan

lang mera!ru Yusuf S adalah maksud yang bempa ketetapan hati

karena ia telah melakukan hal yang ia sanggupi. Denrikian pula dengan

maksud yang dimiliki orang-omng munafik dalam firman Allah, "Dan

merel<a mmgingini ap Wng mereka tidak dapat mencapin5a." (Qs.

At-Taubah l9l 74|Keinginan atau maksud dari rnereka yang disebutkan

dalam ayat ini adalah tercela sebagaimana Allah mencela mereka.

Ada pula keinginan yang tercela meskipun ia tidak tegas

sebagaimana akan kami jelaskan nanti di akhir jawaban saat membahas

rnaksud yang meniadakan iman dan yang fidak meniadakannya.

Denrikian pula omng yang berambisi unfuk melakukan dosa dan

merriliki keinginan yang tegas untuk melakukannyra manakala tidak ada

yang menghalangiqn sehin ketidakmampnn. Omng seperti ini dib€ri

sanl$i seperti sanl$i orang Snng melakukanq7a berdasarlan hadits Abu

Kabqnh. Juga seperti Snng disebutkan dulq* hadits.png shahih,

J;Zit, "p:^A(e* tr:+.jit &t rit
I t I zt 

t '

iq 6 
"I,.ur 

u6 .irr J?, rt :E )6t G
*7G )tt "r"A; Jk liy:JvfJ-&jt
'Jil<a dua omng muslim berhadaphadapn a*ru, pdang

masing-masing, nnka yang membunuh dan yang dibunuh di nemka."

Ada yang bertanya, "Ya Flasulullah, orang yang mernbunuh wajar masuk

neraka. Bagaimana dengan orang yang dibunuh?" Beliau menjawab,

"Saunguhrya ia bemmbisi unfuk metnbunuh temannSa."
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Dalam redaksi lain disebutkan,

)nw P,7
"sesungguhnya ia ingin membunuh temannya.'296

Keinginan inilah yang disebut ambisi, yaitu keinginan yang kuat.

Bersamaan dengan keinginan tersebut telah ada obyek perbuatan, tetapi

ia tidak mampu membunuhnya. Ini tidak termasuk maksud yang tidak

dicatat, dan tidak dapat dikatakan bahwa pencatatan dosa untuknya itu

karena sekedar ia mengatakan, "Seandainya aku memiliki seperti yang

dimiliki fulan, maka aku berbuat seperti yang ia buat;' karena ia telah

mengangankan dosa besar. Sanksinya tidak seperti sanksi unfuk orang

yang mengerjakannya karena sekedar bicara. Sebaliknya, harus ada

perkara lain. Nabi & tdak menyebutkan bahwa ia diberi sanksi atas

ucapannya. Beliau hanyra menyebutkan bahwa keduanya sama dalam

hal dosa.

Sebelumnya Nabi $ bersaMa,

t1 qk:f yuL b Gi\ ;jr;?rt 3r
z- 'o,ro.ol

t Jr rt y.'$'f
'%ungguhryn Allah mernaallran ,r* umatku ulou uou *rn

dibisikkan hati mereka sdama mereka belum membicamkann5a atau

mengajal<arut1a.'

SaMa beliau ini tidak meniadakan sanksi atas keinginan tegas

yang pasfi disusul dengan perbuatan seandainya ada kemampuan.

Karena keinginan tegas yang dikenai sanksi adalah keinginan yang

) 'r't tL

zs6 fakhrij t adits telah disebutkan sebelumngn.
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dibarengi perbuatan yang disanggupi. Jika tidak, manakala ia tidak

dibarengi dengan perbuatan yang disanggupi, maka keinginan tersebut

tidak tegas.

Jadi, orang yang ingin berzina, mencuri, minum khamer

manakala keinginannya tegas, maka keinginan tersebut pasti dibarengi

dengan pelaksanaan perbuatan lrang disanggupi, seperti memandang

dan berbincang dmgan otang gang akan diajaknya berzina, atau

mencari khamer, dan sernacam ifu. Jadi, keinginan yang tegas itu pasti

dibarengi dengan pendahuluan perbuatan yang disanggupi. Bahkan

terkadang ada pendahuluan perbuatan tanpa dibarengi dengan

keinginan png tegas sebagaimana saMa Nabi $ dalam sebuah hadits

yang muttafaq 'alaih,

, I ^z - - o

G:i oalr, fit r.*sy eQ'; pr#Jt

G'i ,y:SO pjr Gu:: Gy ,rAtr ;iit iu::
'z z -u a

Clb ,H: &- 
"Ptt 

';r1lr tilv;j

"Dua mata beaina, dan zina kduanya adalah memandang.

Lisan berzina, dan zinanjn adalah biam. Tangan bezina, dan zinan5n

adalah menyenfuh. I{aki benina, dan zinanya adalah berjalan. Hati
berangan-angan dan bqhasmt, sdangkan kemaluan membenarkannya

atau mandustakanngp. e97

297 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang meminta izin (6343) dan
Muslim dalam pembahasan tentang qadarr l2@7 /201.

9zJl. ^/ j o

tuJSJ o. -J

9. tt*
oius J.a-
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Demikian pula hadits Abu Bakrah yang statusnya muttafaq

'alaih,

,s#r: lil Qru rr;-Jt ,Ft ril
I z ,. ,o . ' u '.
jU a 

"Eui' 
$A .irr J;, ( :)*2 .r(Jr e

taaz-

€, ftr er y7G ,l:t ;tri 'ii1 ,JG t;rkir
t ' ' / t,-r',- 

'(, 
o''ev 

"Ft 
*t1*; rk iiy: r**2t

"Jika dua 
"*rn 

muslim ***** dengan ,*urn masing-

masing, maka Wng membunuh dan yang dibunuh bemda di nemka."

Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, yang membunuh pantas masuk

nemka. Bagaimana dengan yahg dibunuh?" Beliau menjawab,

"saungguhnya dia ingin membunuh temannya itu." Dalam sebuah

riwayat dalam kitab Ash-Shahihain beliau bersabda, "Saungguhnjm ia

benmbisi' unfuk membunuh temannya. 498

Ia ingin membunuh dengan keinginan yang tegas, dan

bersamaan dengan ifu ia telah melakukan hal yrang ia sanggupi. Yang

menghalanginya untuk membunuh temannya adalah ketidakmampuan

sehingga dalam keadaan tersebut ia berhak masuk nemka sebagaimana

telah kami ielaskan sebelumnya bahwa keinginan yang tegas dan disertai

dengan pelaksanaan perbuatan yang disanggupi itu pelakunya sama

kedudukannya dengan pelakunya yang sempuma.

Sebelumnya kami telah menjelaskan bahwa keinginan yang

sempurna itu harus disertai dengan pelaksanaan perbuatan yang

zsa Tuprii 6adits telah dlsebutkan sebelumnya.
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disanggupi atau sebagiannya. Manakala seseorang meninggalkan

perbuatan yang disanggupi, maka keinginannya bukan keinginan yang

tegas.

Sebaliknya, terkadang keinginannya tegas terhadap perbuatan

yang ia telah kerjakan, bukan perbuatan yang ia tinggalkan dalam

keadaan ada kemampuan. Contohrrya adalah orang yang melakukan

pendahuluan-pendahuluan zina seperti menyentuh, memandang dan

mencium, tetapi sejak awal ia menahan diri unfuk tidak melakukan zina

yang besar. Karena itu dalam hadits Abu Hurairah yang shahih

Nabi $ bersabda, "Mata betzina, telinga bezina, lisan bezina..."

hingga akhimya Nabi $ bersaMa, "Hati bemngan'angan dan

berhasmt." Maksudnya adalah membayangkan persefubuhan dan

berhasrat untuk melakukannya. Nabi # tidak mengatakan ingin.

, Syahwat dan membayangkan saja tidak disebut keinginan yang

tegas dan tidak mengakibatkan terlaksananSa perbuatan sehingga ia

tidak dikenai sanksi. Ia dikenai sanksi hanya jika ia menginginkan

dengan keinginan tegas gnng disertai kemampuan, dan keinginan tegas

yang dibuktikan oleh kenraluap.

Termasuk kategori ini adalah hadits yang terdapat dalam kitab
Ash-Shahihain dari hnu Mas'ud 16,

int Jy, ;f$ :atb z'rlr u qV( v:, of

,,)v hr tiG { eu; ?i *3 ;e ht Jb
3L

c /n.

#r 'dW )qi,ri1il$l A'l
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,J,.1;!1r';i.a 4r {9qi'6+i
,

al o .. / / /u

G;l'rr A. J,-". a.:Jtii fli^
"Ada seorann ,ut,ruU, ,unn -"'..ium seorang perempuan, lalu

ia mendatangi Rasulullah # dan menceritakan perbuatannya itu. Dari

sini Allah menurunkan ayat, "Dan dirtkanlah shalat pada kedua tepi

siang (pagi dan petang) dan pada sebagian permulaan dartpada malam.

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa)

perbuabn-perbuatan yang buruk." (Qs. Huud [11]: 114) taki-laki

tersebut berkata, "Apakah ayat ini hanya unfukku?" Beliau menjawab,

"Unfuk omng Wng mengerjakan4a di anbm r*ugr.a99

Orang tersebut dan onrng-oftng sepertinya biasanya pasti

menginginkan yang lebih jauh dari itu sebagaimana sabda Nabi $,
"Hati benngan-angan dan berhasnt,' sdangkan kemaluan

menbuktil<annya atau mendustakannya. "Akan tetapi, keinginan hatinya

terhadap ciuman merupakan keinginan yang tegas, sehingga

tindakannya mencium itu dibarengi dengan kemampuan. Adapun

keinginannya terhadap persetubuhan ada kalanya tidak tegas dan ada

kalanya tegas tetapi ia tidak mampu. Sepertinya, orang yang menjadi

latar belakang turunnya ayat di atas memiliki kemampuan tetapi ia tidak

melakukannya.

Jadi, pembedaan Ahmad dan selainnya antara bersitan hati dan

ketetapan itulah yang menjadi landasan jawaban. Barangsiapa yang

tidak tercegah untuk melakukan perbuatan selain ketidakmampuannya,

maka ia pasti melakukannya pendahuluan-pendahuluan perbuatan yang

zgs HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat (526) dan
Muslim dalam pembahasan tentang laubt 127 63/391.
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sanggup ia kerjakan. Jika ia telah melakukannya, maka ia bertekad

untuk mengulanginya manakala mampu sehingga ia dianggap

berketetapan hati. Karena itu lbnu Mubarak berkata, "orang yang

berketetapan hati adalah orang yang meminum khamer hari ini,

kemudian ia tidak meminumnya hingga sebulan -dalam riwayat lain

disebutkan: hingga tiga bulan, tetapi dalam hatinya ia bemiat bahwa

apabila ia mampu meminumnya, maka ia Lkan meminumnya"'

Ada kalanya ia dianggap berketetapan hati manakala ia

bermaksud melakukan suatu perbuatan di suatu waktu, tidak pada waktu

yang lain. Misalnya adalah omng yang bemiat untuk meninggalkan

maksiat di bulan Ramadhan, bukan di bulan yang lain. Orang yang

demikian ifu tidak dianggap bertaubat sama sekali, melainkan ia hanya

meninggalkan maksiat di bulan Ramadhan. Ia diberi pahala jika ia

meninggalkan maksiat karena Allah, mengagungkan syiar-syiar Allah,

serta menjauhi perkara-perkara yang diharamkan-Nya pada bulan

tersebut. Akan tetapi, ia tidak termasuk omng-orang yang bertaubat

yang mendapatkan ampunan secara mutlak berkat taubatnya. Adapun

orang yang digambarkan oleh hnu Mubarak, ia dianggap berketetapan

hati jika ia bemiat untuk minum khamer lagi.

Saya katakan, orang yang meninggalkan maksiat di bulan

Ramadhan dengan niat untuk melakukannya lagi di luar bulan

Ramadhan ifu juga dianggap ber'ketetapan hati. Akan tetapi, niatnya

untuk minum khamer saat mampu ifu berbeda dengan niat dalam

keadaan ada kemampuan. Ketika ia mampu, maka bisa jadi niatnya

masih ada, dan bisa jadi niatnya tidak ada lagi. Akan tetapi, manakala ia

menginginkan dengan keinginan yang tegas, dan tidak ada yang

menghalanginya selain ketidakmampuan, maka ia diberi sanksi atas

keinginannya itu sebagaimana telah dijelaskan.
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Sebelumnya telah dijelaskan bahwa orang sepertinya pasti

membarengi keinginannya dengan perbuatan yang ia sanggupi. Dengan

demikian tampak jelas apa yang disebutkan dari Harits Al Muhasibi

bahwa ia menuturkan Uma' bahwa orang yang meniatkan suatu

perbuatan ifu tidak sama kedudukannya dengan orang yang

mengerjakannya. Ijma' ini benar manakala ada kemampuan, karena

orang yang meniatkan perbuatan dalam keadaan mampu itu tidak sama

kedudukannya dengan orang yang melakukan. Adapun orang yang

bemiat dengan niat yang tegas untuk melakukan suatu perbuatan yang

mungkin ia kerjakan itu sama kedudukannya dengan pelaku yang

sempuma sebagaimana telah dijelaskan.

Alasannya adalah dalam Al Qur'an Allah menggantungkan

pahala dan sanksi pada keinginan semata seperti dalam firman Allah,

"Banngsiapa menghendaki kehidupan sekanng (duniawi), maka Kami

baginya di dunia itu apa 5nng Kami kehendaki bagi orang

gng l{ami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahanam; ia

akan memasukinya dalam kadaan tercela dan terusir." (Qs. Al Israa'

[17]: 18)

"Bamngskpa Wng menghendaki kehidupan dunia dan

perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan

mereka di dunia dengan semlurna dan mereka di dunia itu tidak akan

dirugikan. Itulah omng-orang yang tidak memperoleh di akhimt, kecuali

nemka dan lenyaplah di akhint ifu apa yang telah merel<a usahakan di
dunk dan sia-sialah apa Wng telah mereka kerjal<an?" (Qs. Huud [].1]:
15-15)

"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhimt akan

Kami tambah keuntungan itu baginya dan banng siapa Wng
menghendaki keunfungan di dunia lkmi beril<an kepadanya sebagian
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dari keunfungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagian pun di

akhirat. " (Qs. Asy-Syu uraa 142lr 20)

Allah mengganfungkan pahala dan sanksi pada keberadaan

pelaku sebagai orang yang menginginkan kehidupan duniawi. Dalam

ayat dari surat Huud di atas Allah berfirman, "Nisca3n Kami berikan

kepda merel<a balasn pekerjaan mereka di dunia" hingga kalimat,

" Dan sia-sialah apa tpng telah mereka keriakan'. Hal ifu menuniukkan

bahwa mereka memiliki amalan-amalan yang sia-sia, tetapi mereka

diberi sanksi atas amalan-amalan lain png mereka kerjakan; dan bahwa

keinginan di sini mengakibatkan amal.

Ketika Allah menyebutkan keinginan terhadap akhirat, Allah

berftrman, "Dan bamng sbfi yang manghendaki kelzidupan akhimt dan

bqusha ke amh itu dengan sungguh-sunguh sdang ia adalah

mukmn. " (Qs. Al Israa' [17]: 19) Alasannyn adalah karena keinginan

terhadap akhimt manakala mengakibatlon amal, maka pahalanyra

diloitkan dengan pelaksanaan amal yang diperintah, bukan setiap

usaha. Selain ifu, amal tersebut harus dibarengi dengan iman.

Demikian pula dengan firman Allah, "Hai Nabi, katakanlah

kepda isbi-istimu: Jila kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan

maka marilah supatn kuberikan kepdamu mut'ah dan

aku cemikan kamu dengan can Wng baik."(Qs.AlAhzaab t33l: 28)

"Dan jil<a kamu sekalian manghendaki (keridhaan) Allah dan

Rasul-N5a serta (kaenangan) di nqui akhimt, mal<a

Allah menydiakan fugi siapa yang babuat baik di antammu pahala

png bmr. "(Qs. Al Atrzaab [33]: 29)

Ini serupa dengan apt Srang ada dalam surat Huud, serta

semakna dengan sabda Nabi $, "Manakala dua oftrng muslim

berhadapan dengan mqnbawa pdang masing-masing... " Hanya saja
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Nabi $ bersabda, "Karena ia ingin membunuh temannya."Atau beliau

bersabda, "sesungguhnya ia benmbisi untuk membunuh temannya.'Boo

Di sini Nabi $ menyebutkan ambisi dan keinginan untuk membunuh,

dan ia harus disertai dengan perbuatan. Yang demikian itu tidak

tercakup ke dalam hadits tentartg maaf, "Sesungguhnya Allah

memaafkan umatku atas apa yang dibisikkan hati mereka.'$0l

Taubatnya Orang yang Tidak Mampu Mengerjakan Maksiat

Di antara masalah yang didasarkan pada masalah ini adalah

sebuah masalah yang masyhur antara Ahlussunnah Wal Jama'ah dan

mayoritas ulama dengan sebagian kalangan Qadariyyah. Yaitu masalah

taubatnya orang yang tidak mampu mengeljakan maksiat, seperti

taubatnya orang yang impoten dari zina dan taubatnya omng yang

buntung dari pencurian, serta ketidakmampuan semacam itu. Menurut

mayoritas ulama dari kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah dan selainnya,

taubat mereka sah. Sedangkan sebagian kalangan Qadariyyah berbeda

pendapat dengan alasan bahwa orang yang tidak marnpu lagi

melakukan suatu maksiat itu tidak bisa dikatakan bahwa ia diberi pahala

lantamn meninggalkan maksiat, bahkan ia diberi sanksi meskipun ia

telah meninggalkan maksiat.

Pendapat ini tidak benar karena keinginan omng yang tidak

mampu itu dikenai pahala dan sanksi sebagaimana telah kami jelaskan.

Kami juga telah menjelaskan bahwa keinginan yang tegas dengan

disertai kemampuan itu sama kedudukannya dengan pelaku yang

sempuma. Sedangkan orang yang tidak mampu ini manakala

melakukan hal yang ia sanggupi, yaitu menjauhi sebab-sebab maksiat

300 7rl6rii6adits telah disebutkan sebelumnya.
301 7u1*15 rii rnadits telah disebutkan sebelumnya.
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dengan ucapan dan perbuatan serta meninggalkannya dengan hatinya

itu sama seperti orang yang bertaubat dalam keadaan ia mampu berbuat

maksiat. Jadi, taubatnya orarlg yang iidak mampu melakukan perbuatan

secara sempuma itu seperti tiadanya taubat orang yang tidak mampu

mengerjakan maksiat secara sempuma (sama-sama efektif dan diberi

balasan baik atau buruk).

lvlasalah lain png didasarkan pada masalah ini adalah masalah

yang rnasyhur tenhng cerai. Yaihr, seandainya seseorang mencerai

dalam hati dan ia meneguhkannSra tetapi ia tidak mengucapkannya,

maka menumt mayoritas ulama cerainSn fidak jafuh. Sedangkan

menunrt Malik dalam salah satu dari dua riwayat darinya, cerain5n jatuh.

Ahrnad dan para irnam lain mengntkan pendapat yang tidak

cerai dengan saMa Nabi $,

6dl y.uL tb ilU:res ii,r Lt

r..'["r;', ilk il4rf

'Saungguhn5a Allah mernaafkan unfuk umatku atau apa 5ang
dibisitrkan hati mqel<a selama mqel<a belum mmtbicarakann5a aku
bel um mangajal<annga. ao2

Sedangkan pihak yang berseberangan mengatakan bahwa yang

dimaafkan adalah bisikan hati, sedangkan ketetapan hati ifu tidak sama

dengan bisikan hati.

Pihak yang bera(lumen dengan hadits di atas mengatakan

bahwa Nabi fl$ bersabda, "Selama merel<a belum membiamkannya
atau belum menge$alanrya. " Nabi S mengabarkan bahwa pernaafan
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terhadap bisikan hati itu berlaku sampai batas ini, yaitu

membicarakannya dan mengerjakannya seperti yang disebutkan di awal

pertanyaan terkait argumentasi sebagian'ulama, dan ifu menrpakan

argumentasi yang bagus. Kalena seandainya bisikan hati yang telah

meningkat menjadi ketetapan hati tetapi belum sempat diucapkan dan

dikerjakan ifu dikenai sanksi, maka hal ifu bertentangan dengan nash.

Akan tetapi dapat dikatakan bahwa ketenh.ran ini berlaku bagi

orang yang memiliki kemampuan dan ia bisa bicam dan berbuat

manakala ia tidak mengucapkan dan tidak mengerjakannya. Adapun

keinginan tegas yang ditindaklanjuti dengan pelaksanaan perbuatan yang

disanggupi, maka ia sama kedudukannya -dengan perbuatan yang

dikerjakan dengan sempuma. Dalilnya adalah orculg bisu ketika ia tidak

mampu berbicara, dan ada kalanya ia juga tidak mampu berbuat dengan

kedua tangannya. Akan tetapi, iilo ia berbuat sebatas kernampuannya

dalam benfuk iq,rarat, maka ifu sama kedudukannlB dengan ucapan.

Sisi lain yang dijadikan argumen adalah bahwa tekad dan

maksud itu tercakup ke dalam bisikan hati Snng dimaafkan secara

mutlak. Pendapat ini tidak benar. Sebaliknya, manakala dikatakan

bahwa keinginan yang tegas meniscayakan adanya perbuatan yang

dikenai celaan, sanksi dan lain sebagainya, maka pendapat tersebut

benar. Maksudnya, jika perkara !,ang disanggupi itu dikeriakan dengan

keinginan yang tegas tetapi tidak ada perbuatan utama sama sekali,

rnaka itu disebut maksud. Sedangkan bisikan hati itu tidak dianggap

sebagai keinginan 3nng tegas. Karena itu dalam nash tidak ada

keterangan tentang pemaafan terhadap keinginari, cinta, benci, dengki,

sombong, ujub'dan amalan-amalan hati lainqp, karena amalan-amalan

ini manakala terjadi, maka mereka dikenai celaan dan sanksi.

Dengan demikian, saMa Nabi $, 'SaunggthnSa Allah

manwllan unatku...'adahh benar, dan sanksi atas keinginan png
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mengakibatkan perbuatan fisik juga benar. Akan tetapi, satu kelompok

ulama mengatakan, "Ada kalanya keinginan yang tegas itu tidak dilanjuti

dengan perbuatan atau ucapan."

Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai sanksinya' Al

Qadhi Abu Bakar dan para pengikutnya seperti Abu Hamid dan Abu

Faraj Al Jauzi berpendapat bahwa mereka ini dikenai sanksi. Tetapi

mereka tidak memiliki dalil bahwa ia tidak dikenai sanksi manakala tidak

ada ucapan atau perbutan.

Al Qadhi mendasarkan masalah ini pada prinsipnya tentang

iman. Dalam hal ini ia sebenamya mengikuti Jahm dan fuh-Shalihi, dan

itulah pendapat yang masyhur dari Abu Hasan Al Asy'ari. Yaitu bahwa

iman adalah sekedar pernbenaran dalani hati meskipun pelakunya

berbohong dengan lisannya, mencaci Allah dan Rasul-Nya dengan

lisannya. Jika ia mencaci Allah dan Rasul-N5n, maka itu hanya kufur

secara lahiriah, karena kalimat kufur itu tidak mungkin te4adi manakala

disertai suatu pembenaran dalam hati.

Ini merupakan prinsip png keliru secam syari'at dan akal,

hingga para imam seperti Waki' bin Jarrah, Ahmad bin Hanbal, Abu

'Ubaidah, dan lain-lain mengafirkan orang yang berpendapat seperti ini

terkait iman. lain halnya dengan kelompok Murji'ah dari kalangan

fuqaha yang mengatakan, "lman adalah pembenaran dengan hati dan

Iisan. Mereka tidak dinilai kafir oleh seorang imam pun, melainkan

hanya dinilai bid'ah.

Kami telah membahas masalah iman dan hal-hal yang terkait

dengannya di tempat lain. Kami juga telah menjelaskan bahwa di antara

manusia ada yang meyakini adanya sesuafu tanpa ada faktor-faktor

keharusannya sehingga ia memperkirakan sesuatu yang tidak maujud.
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Prinsip Jahm dalam masalah iman mengandung kekeliruan dari

bebempa sisi, yaitu:

Pertama, dugaannya bahwa 'iman adalah pembenaran dan

ma'rifat hati saja tanpa ada amalan hati, seperti cinta dan takut kepada

Allah.

Kedua, dugaannya bahwa iman dapat eksis dalam hati meskipun

tanpa ucapan dan perbuatan.

Ketiga, dugaannya bahwa orang yang telah dihukumi kafir dan

kekal di neraka oleh syari'at itu mustahil ada suatu pembenaran dalam

hati. Mereka memastikan bahwa lblis, Fir'aun, orang-orang Yahudi dan

orang-orang seperti mereka tidak ada pembenaran sedikit pun dalam

hati mereka. Inilah pendapat mereka terkait keinginan, cinta, kebencian

dan semisalnya. Manakala perkara-perkara ini berupa maksud dan

bisikan hati, maka ia dimaafkan. Tetapi jika ia telah menjadi keinginan

yang pasti, cinta dan kebencian, maka ia mengakibatkan terjadinya

perbuatan. Pada saat ifu tidak seorang pun yang boleh mengasumsikan

keberadaannya secara abstmk kemudian mengatakan, "Tidak ada dosa

di dalamnya." Dengan demikian tampak jelas jawaban terhadap

argumen penanya.

Umat Islam sepakat bahwa Allah memberi pahala atas cinta

kepada-Nya ddn kepada Rasul-Nya, serta cinta dan benci di jalan Allah;

dan Allah memberi sanl$i atas'kebencian kepada-Nya dan kepada

Rasul-Nya, kebencian terhadap wali-walFNya, cinta kepada tuhan-tuhan

yang dijadikan tandingan bagi-Nya, serta berbagai keinginan dan itikad

yang tercakup ke dalam cinta ini. Karena cinta-baik sebagai suafu jenis

keinginan atau jenis lain yang mengakibatkan keinginan-ifu harus

disertai keinginan dan itikad. Karena itu tidak bisa dikatakan bahwa ia

termasuk bisikan hati yang dimaafkan, melainkan ia seperti yang

disebutkan dalam hadits riwayat At-Tirmidzi,
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"Tali iman yang paling kokoh adalah cinta karena Allah dan

benci karena 411u6.'8o3

Dalam kitab ,Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Anas dari

Nabi $ bahwa beliau bersabda,

3;i &irib"i\ y* *; q,{0
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'w;( d6tJ er$) e{)",t ilt"Ji
"Demi Dzat yang menguasai jiwaku, salah seorang di antara

kalian tidak dianggap beriman sebelum aku lebih dicintainSn daripada

anaknSa, oftng fuanp dan manusia semuan5n.'Bm

Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat riwayat dari Abdullah

bin Hisyam, katanya:
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303 TaUnilhadits telah disebutkan sebelumnya
w Takhrijhadits telah disebutkan sebelumnya
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'Kami bersama Rasulullah $, dan saat itu beliau memegang

tangan 'Umar bin Khaththab, lalu 'Umar berkata, "Demi Allah, ya

Rasulullah, sungguh engkau lebih kucintai daripada segala sesuatu

kecuali diriku." Rasulullah $ bersabda, "Tidak, mhai 'Uma4 sampai

aku lebih engkau cintai daripada diimu sendii.'1 'Umar pun berkata,

"Demi Allah, engkau lebih kucintai daripada diriku sendiri."

Rasulullah S bersaMa, "sekanng baru benar, wahai'g-ur.'805

Bahkan Allah berfirman, "Katakanlah, 'Jika fupak-bapak, anak-

anak, saudara-saudara, isti-istri, kaum keluargamu, harta kekaSnan yang

kamu usahal<an, pemiagaan yang katnu khawatiri kerugiannya, dan

rumah-rumah tempat tinggalyang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai

daipada Allah dan Rasul-Nya dan (dafl berjihad di jalan-Nya, maka

tunggulah sanpai Allah mendatangkan kepufusan-Njn.'Dan Allah tidak

menberi petunjuk kepada omng-onng fasik." (Qs. At-Taubah lg! 241

Perhatikanlah ancaman keras Snng ditujukan Allah kepada orang

yang lebih mencintai keluarga dan harta bendanya daripada Allah dan

Rasul-Nya serta jihad di jalan-Nya. Dari sini dapat diketahui bahwa Allah

dan Rasul-Nya serta jihad di jalan-Nya itu wajib lebih dicintai oleh orang

mukmin daripada keluarganya, harta bendanya, orang-orang miskin,

J

305 7u1*1rrii hudits telah disebutkan sebelumnya.
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pemiagaannya, teman dan saudara-saudaranya. Jika tidak, maka ia tidak

disebut mukmin yang hakiki

Hal tersebut juga dijelaskan dalam hadits yang dilansir dalam

kitab.Ash-Shahihain dari Anas r$, katanya: Rasulullah S bersabda,
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"Saeomng tidak bisa menemukan manisn iman sebelum ia

yang mencintai saeonng semata-mata karena Allah, sebelum ia lebih

suka dimasukkan ke dalam api daipada kernbali kepada kekafiran, dan

sebelum Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dartpada selain kduanya."
Redaksi hadits ini milik Al Bukhari.ffi

Dalam hadits tersebut Nabi $ mengabarkan bahwa seseorang

tidak menemukan manisnya iman kecuali dengan tiga cinta, yaitu:

Pertama, Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada selain

keduanya. Ini adalah salah satu dari prinsip iman yang fardhu, yang

tinpanya seorang hamba tidak disebut beriman.

Kedua, mencintai hamba Allah semata-mata karena Allah. Ini

merupakan salah satu dari implikasi yang pertama.

ti
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Ketiga, baginya lebih baik diceburkan ke dalam api daripada

kembali kepada kekafiran.

Demikian pula dengan orang yang bertaubat dari dosadosa. Di

antara tanda-tanda yang paling kuat mengenai kejujurannla dalam

bertaubat adalah sifat ini, yaih.r mencintai Allah dan Rasul-N5n, serta

mencintai orang-orang mukmin karena Allah. Karena orang yang lebih

mencintai Allah dan Rasul-Nya daripada dirinya sendiri, keluarganya dan

harta bendanya itu pasti ingin melakukal pertuatan sesuai dengan

cintanya itu, seperti keinginan untuk menolong Allah dan Rasul-Nya

serta agama-N5n, niendekat kepada Allah dan Rasul-N5ra, serta

kebenciannya kepada orang yang membangkang kepada Allah dan

Rasul-Nya.

Termasuk kategori masalah ini adalah hadits yang masyhur

dalam kitab-kitab Ash-Shahih dari hnu Mas'ud, Abu Musa dan Anas

bahwa Nabi $ bersabda,

/!t c

I

tc

Uc,?l\-..>

'Saeomng ifu betsama onng lang i2 6in12i.ao7

SaMa Nabi $ ini merupakan jawaban terhadap pertanyaan

seoftmg sahabat, "Ya Rasulullah, mungkinkah seseoftmg mencintai

suatu kaum tetapi ia tidak bergabung dengan mereka?" Maksudnya

adalah tidak melakukan amalan seperti amalan mereka. Anas berkata,
"Umat Islam tidak pemah gembira karena suafu hal setelah Islam seperti

kegembiraan mereka dengan hadits ini. Karena ifu aku mencintai
Nabi $, Abu Bakar dan 'Umar, dan aku berharap Allah menjadikanku

bersama mereka."

307 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6168) dan Muslim
dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahml (264O/7651.
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Hadits ini benar karena keberadaan pencinta bersama orang

yang dicintainya merupakan perkara fitrah; tidak ada kemungkinan

selain itu. Jika cintanya sedang atau ringan, maka kebersamaannya

sesuai dengan kadar cinta tersebut. Tetapi jika cintanya sempurna, maka

ia bersamanya seperti itu. Cinta yang sempuma itu meniscayakan sikap

mengikuti orang yang dicintai dalam hal-hal yang dicintainya manakala

pencinta mampu mengerjakannya. Manakala pencinta tidak

mengikutinya padahal ada kemampuan, maka cintanya kurang sesuai

dengan kadar sikapnya itu meskipun cinta tersebut ada.

Cinta dan keinginan terhadap sesuatu meniscayakan kebencian

terhadap kebalikannya manakala ada pengetahuan tentang hal-hal yang

menjadi kebalikannya. Karena itu Allah berfirman, "Kamlt tidak akan

mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hai akhirat,

aling berkasih sayang dengan orang-omng yang menentang Allah dan

Rasul-Nya." (Qs. Al Mujaadilah [58]' 22) Saling mencintai adalah

sebagian dari amalan hati.

Iman kepada Allah meniscayakan cinta kepada-Nya dan cinta

kepada Rasul-Nya. Ia bertolak belakang dengan cinta kepada orang

yang menentang Allah dan Rasul-Nya. Apa saja yang berlawanan

dengan iman mengakibatkan sanksi karena ketiadaan iman. Apa saja

yang bertolak belakang dengan iman seperti ragu, berpaling, murtad,

membenci Allah dan Rasul-Nya itu meniscayakan celaan dan sanki
karena ia mengandung sikap meninggalkan perintah Allah dan Rasul-

Nya. Karena itu orang yang meninggalkan perintah berhak mendapat

cacian dan sanksi. Kewajiban yang paling besar adalah iman dalam hati.

Jadi, apa saja yang bertolak belakang dengan keimanan hati itu
meniscayakan celaan dan sanksi lantaran ia meninggalkan ka,,uajiban ini.

Lain halnya dengan sesuatu yang berhak dicela karena ia dilarang

seperti perbuatan keji dan zhalim. Itikad dan maksud terhadap hal
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semacam inilah yang menjadi topik bahasan di sini. Ia tidak bertolak

belakang dengan pokok iman, meskipun ia bertolak belakang dengan

kesempumaan iman. Sebaliknya, perbuatan taat ifu sendiri mengandung

sikap meninggalkan maksiat, dan sikap meninggalkan maksiat ifu sendiri

mengandung perbuatan taat.

Karena itu, shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar

karena shalat mengandung dua hal, 5raitu:

Perbna, ia mencegah dosadosa.

Kdua, ia mengandung dzikir kepada Allah, dan ini merupakan

aspek tertesar. Dzikir kepada Allah yang ada di dalamnya itu lebih

bemilai daripada keberadaan shalat sebagai pencegah pertuatan keji

dan munkar. Masalah ini dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di.sini,adalah cinta yang sempuma kepada

Allah dan Rasul-Nya ifu meniscapkan adanya perkam-perkam yang

dicintai-Nyra. Karena itu dalam hadits yang diriuaSntkan At-Tirmidzi,
Nabi $ bersaMa,

rt
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'Elanngsiap Sang mencintai karena Allah, memfunci l<arena

Allah, memberi l<arem Allah dan menahan pernberian larena Allah,

maka ia telah isav.ao8

Jika cinta dan bencinSp karena Allah (keduanya merupakan

amalan hati), dan jika pemberiannya dan tidak adanya pemberian karena

Allah (keduanya merupakan amalan fisik), maka hal itu peJuniuk

308 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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kesempumaan cintanya kepada Allah dan kesempumaan iman. Imhn

yang sempuma adalah memberikan seluruh kepatuhan kepada Allah.

Itulah ibadah kepada Allah semata tanpa ada sekutu bagi-Nya. hadah

mengandung kesempumaan cinta dan kesempumaan sikap tunduk.

Cinta merupakan awal semua gerak yang didasari kehendak besar.

Setiap makhluk hidup pasti memiliki cinta dan benci. Jika cintanya

kepada oftmg yang dicintai Allah dan bencinya kepada orang yang

dibenci Allah, maka hal itu menunjukkan sehatnya iman dalam hatinya'

Akan tetapi, ada kalanya iman tersebut kuat dan ada kalanya lemah

akibat terhalang oleh s5nhwat dan hawa nafsu.

Awal mula syirik pada orang-orang musyrik yang rnemecah-

belah agama mereka dan mereka menjadi berkelompok-kelompok

adalah mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah lalu mencintainya

seperti cinta kepada Allah, sebagaimana firman Allah, "Dan di antara

manusia ada onng-orang Wng menyembah tandingan-tandingan selain

Allah; mereka mencintainya merel<a mencintai Allah."(Qs.

Al Baqarah 12lt 765)

Barangsiapa yang cintanya karena Allah, bencinya karena Allah,

tidak mencintai kecuali karena Allah, tidak membenci kecuali karena

Allah, fidak memberi kecuali karena Allah, dan tidak menahan

pemberian kecuali karena Allah, maka ini adalah keadaan golongan

abiqun (terdepan) dari kalangan wali-wali Allah sebagaimana

diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Shahihtya dari Abu
Hurairah rg, dari Nabi $, beliau bersabda,
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"Allah Mirmant Barangsiapa yang memusuhi urali-Ku, maka ia

telah menjabkan pemng kepda-Ku. TidaHah hamba-Ku taqamtb

kepada-Ku dengan amalan Sang menyamai amalan Wng Aku wajibkan

padang. Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hingga Aku mencinbinya. Jika Aku mencintain5a, maka

Aku menjadi pendengannnya Wng dengan itu ia mendengar,

penglihatannya yang dengan itu ia melihat, tangannya yang dengan ifu

ia memukul, dan kaking gng dengan itu ia berjalan. Jadi, dengan-Ku ia

dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, maka Aku pasti

memberin5m. Apbila ia memohon perlindungan kepada-Ku, maka Aku

melindunginya. TidaHah Aku bimbang terhadap s*uatu yang akan Aku

lakukan seperti kebimbangan-Ku dalam menabut nyawa hamba-Ku
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yang bertman. Ia benci kematian, sedangkan Aku tidak senang berbuat

buruk kepadanya tetapi itu harus dilul*ul<2n.'809

Mereka itulah orang-orang yang mencintai Allah dengan cinta

yang sempuma. Mereka bertaqamrb kepada Allah dengan amalan-

amalan sunnah yang dicintai-Nya, setelah mereka taqam.rb dengan

amalan-amalan fardhu yang dicintaFNya. Allah pun mencintai mereka

dengan cinta yang sempuma hingga sedemikian besar kemuliaan yang

mereka peroleh. Bahkan di antara mereka ada yang mengindera dengan

Allah dan bergerak dengan Allah, dan Allah pun mengabulkan

permintaannya dan melindunginya dari hal-hal yang ia mintakan

perlindungannya kepada Allah.

Dalam Al Qur'an Allah mengecam orang yang mencintai

tandingan-tandingan Allah. Allah berfirman, "Dan telah diraapkan ke

dalam hati mereka ifu (kecintaan menyembah) anak sapi karena

kel<afinnnya." (Qs. Al Baqarah lzb 931 Allah juga mengecam orang

png menjadikan hawa nafsunya sebagai fuhannya, yaifu orang yang

menuhankan apa yang ia cintai dengan hawa nafsun5n. Bisa jadi ini

hanya amalan hati saja.

Allah dalam banyak tempat dalam AI Qur'an memuji dan

mengecam cinta, keinginan, benci, marah, senang dan gelisah, serta

amalan-amalan hati lainnya, seperti firman Allah, 'Adapun oftng-orang
yang beriman sangat cinta kepada Nlah."(Qs. Al Baqarah l2lt 165')

"Sel<ali-kali jangantah demikian. Sebenamgm kamu (hai manusia)

mencintai kehidupan dunia, dan meninggalkan (kehidupan) akhimt."
(Qs. Al Qiyaamah 1751.20-27)
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"sesungguhnSm merel<a (omng kafir) menyukai kehidupan dunia

dan mereka tidak memperdulikan kaudahan mereka, pada hari.'iang

berat (hai akhirad."(Qs. Al Insaan 1761:27\ :

"Dan apabila han5n nama Allah saia yang disebut, kaallah hati

orang-oftng yang tidak beriman kepada kehidupan akhint; dan apabila

nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut tiba-tiba mqel<a

beryinng hafl, " (Qs. Az-Zumar [39]: 45)

"Dan apbila dibcakan di hadapan mereka agt-agt Kami ynng

tenng, niscaSm kamu melihat tanda'tanda keingkamn pda muka oftng-

orang yang kafir ifu. Hampiriampir mereka menyemng oftng-omng

yang membacakan a5nt-ayat l{ami di hadapan merel<a." (Qs. Al Hajj

[22]:721

'Sebgian bmr Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapt
mengetnfulil<an kamu kepda ket<afinn setelah kamu beriman, karena

dengki yang (frnbul) dari dii mereka sendiri."(Qs. Al Baqarah [2]: 109)

"Onng.omng l<afir dari Ahli Kitab dan omng-orang musyrik

tiada menginginkan diturunkannya ssuafu kebaikan kepadamu dari

Tuhanmu."(Qs. Al Baqarah [2]: 105)

'Sdang kamu menginginl<an bahwa yang tidak mempunyai

kekuatan senjatalah yang untukmu."(Qs. AI Anfaal [8]: 7)

'Dan tidak ada 5mng menghalangi mereka unfuk diterima dari
merel<a nafl<ah-nalkahnSa melainkan karena mereka kaftr kepada Allah

dan Rasul-Ng dan merel<a tidak mengerjakan setnbahyang, melainkan

dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) merel<a, melainkan

dengan nsa enggan "(Qs. At-Taubah [9]: 54)

"Yang demikian ifu adalah karena sesungguhnya merel<a benci

kepada aW yang diturunl<an Allah (Al Qur'an) lalu Allah menghaptisl<an

(pahala-phala) amal-amal mereka. "(Qs. Muhammad I47l:9)
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"Dan apabila diturunkan suafu surat, maka di antara mereka

(orang-orang munafik) ada yang berkata, 'skpakah di antara kamu yang

bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?." (Qs. At-Taubah [9]:

1241

"Onng-omng yang telah Kami berikan kitab kepada mereka

bergembin dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara

golongangolongan (Yahudi dan Nasnni) yang bersekufu, ada yang

mengingkari sebagiannya.. " (Qs. Ar-Ra'd [13]: 36]

"Katakanlah, 'Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah

dengan ifu mereka bergembira."(Qs. Yuunus [10]: 58)

"(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, 'Janganlah kamu

terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai omng-orang yang

tqlalu membnggakan diri."(Qs. Al Qashash [281276)

*Yang demikian itu disebabkan karena kamu betsuka ria di

muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu bercuka ia
(dalam kqnal<siatan). "(Qs. Al Mu'min [40]: 75)

'SaungguhnSn Allah tidak menyukai orzng-onng W1g
sombong lagi membanggakan dii." (Qs. Luqmaan [31]: 18)

'Sesungguhnya apabila Kami memsakan kepada manusia

sauafu mhmat dari Kami dia bergembira ia karena rahmat rfu. " (Qs.

tuy-Syuura l42lz 48],

"Dan jika Kami rcsakan kepada manusia suafu nhmat (nikmat)

dari l{ami, kemudian rahmat ifu Kami cabut daripadanya, pasfilah dia

menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan

kepadan5n kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya

dia akan berkata, 'Telah hilang benana-benana ifu dari padakul;

snunsguhntm dia sangat gembim lagi bangga, kecuali omng-orzng yang
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sabar (terhadap benana), dan mengeriakan amal-amal shalih." (Qs.

Huud [11]: 9-11)

manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih

kepada TuhinnSn, dan sesungguhnya manusk ifu manglrsikan (sendiri)

keingkarannya, dan saungguhng dia sangat bkhil l<arena cintang

kepada harta."(Qs. Al 'Aadi5nat [100]: 6-8)

"Dan j,angankh kamu bterputus asi, dari nhmat Altah.

Saungguhnp tiada berpufus asa dari mhmat Allah, melainkan kaum

yang kafrr. "(Qs. Yuusuf [1.2]' 87)

"Tidak ada orang 5ang berpufus as dari nhmat Tuhannya,

kecuali oftng-oftrng 5nng saat. "(Qs. AI HUr [15]: 56)

'Dan yang dernikian itu adalah u Wng telah kamu

sangka terhadap Tuhanmu, pmsangka itu telah membinasakan kamu,

maka jadilah kamu termasuk omng-orang yang mutgi. "(Qs. Fushshilat

14L1,231

"Tetapi l<amu men5angka bahwa Rasul dan oftng-orzng

mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-

lamanya dan setan telah menjadikan kamu mennndang baik dalam

hatimu ifu, dan kamu telah men5nngka dengan sangkaan

yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa." (Qs. Al Fath [48]:

t2l
"Ataukah merel<a dengki kepada manusia Muhamnad) lantamn

karunia 5nng Allah telah berikan kepadangmT"(Qs. An-Nisaa' [4]: 54)

"Dan &ri kejahatan omng yang dmgki apbila ia dengki." (Qs.

Al Falaq [l13]: 5)
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"Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka

terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhaiiin)"
(Qs. AlHasyr [59]' 9)

"Hai onng-orang yang beriman, ianganlah kamu ambil meniadi

teman keperayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena)

mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) mudharat bagimu. Mereka

menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dart

mulut merel<a, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih

besar lagi. Sunggah telah Kami kepadamu ayat-ayat (l{ami),

jika kamu memahaminya. Beginilah kamu, kamu menyukai mereka,

padahal mereka tidak menyukai kamu." (Ql Aali 'lmraan [3]: 118-119)

'Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya

memberikan semuanya) nisaya kamu akan kikir dan Dia akan

menampakkan kedengkianmu. "(Qs. Muhammad 14712 37)

'Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa

jmng ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa Wng ada di dalam dada."
(Qs. Al'Aadiyaat [100]: 9-10)

"Dalam hati merel<a ada penyakit, lalu dibmbah Allah
pen57akihga."(Qs. Al Baqarah [2]: 10)

"Maka kamu funduk dalam berbicara sehingga

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya." (Qs. Al
Ahzaab [33]: 32)

"Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak

men5ructkan hati mereka."(Qs. Al Maa'idah [5j: 41)

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran

dai Tuhannzu dan penyenbuh bagi penyakit-penyakit (yan7 berada)

dalam dada dan pefunjuk serta rahmat bagi orang-oftng lmng beiman."
(Qs. Yuunus [10]: 57)
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Masalah ini banyak disebutkan dalam Kitab Allah dan Sunnah

Rasul-Nya, serta kesepakatan umat Islam. Dalam Hadits ada banyak

sekali pujian dan celaan terhadap amalan hati, seperti sabda

Nabi $ dalam hadits shahih yang statusnya muttafaq 'alaih,

t)3a(; \)\p6 Y

'Janganlah kalian saling marah, dan ianganlah kalian saling

6utu4.'810

Nabi S jusu bersabda,

6 Pt a e:V,*;- &iLl',u',i\
A*;1 it

t-..-.J
o

'TidaHah salah somng di antam kalian beriman sebelum ia

mencintai kebaikan bagi saudannSm seperti ia mencintai kebail<an bagi

dirirya satdiri.atl

;€+t1fi *-*t;t e'rt; C Wi":t ,Fl':, J l'), JJ l'. r .

;i ;tu W 4,#r ri1 ;9ut u^at W
frti',* ;lu.*;i y,c"

"Perumpamaan otzrng-oftng mukmin dalam hal nling
mencintai, sating menyagmngi dan saling mengasihi di antara mereka ifu

sto Taklrrij tadits telah disebutkan sebelumnya.
3LL Tuklirii 6udits telah disebutkan sebelumnya.
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seperti satu tubuh. Apabila ada anggota tubuh yang sakit, maka seluruh

tubuh akan meresponsnya dengan demam dan begadang.'gl2

;S'd;:rs lW * e";a%t FUV
l/

"saungguhnya surga tidak dimasuki oleh onng yang dalam

hatinya ada kaombongan seberat 4ruou1r.'813

,U z J 2o o/)Jury*

"Nenka tidak dimasuki oleh orang yang dalam hating ada iman

sefutbtmh.'8r4

'J3 i$t dp ?Ft i=:41 tk Y

,Yi"Sl

-6
Or
zrJ G A ,8t l;^;" Y

9ffY

'Janganlah kalian menyebut inggur dengan kata karam

(kemuliaan), karena karam adalah hati orang mrh*in.'Bl5

Dan masih banyak lagi hadits yang serupa.

Ucapan dan amalan hati merupakan pangkal amal yang lain,

seperti pembenamn dan pendustaan hati, cinta dan benci. Di antara

312 7u1t1r,ii 6adits telah disebutkan sebelumnya.
313 gp. Muslim dalam pembahasan tentang iman(97/148, 149).
st4 lbid.
31s 63. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6182), dan Muslim

dalam pembahasan tentang lafazh (2247/6-10), Ahmad (2/259), mereka semua
dari Abu Hurairah.
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ucapan dan amalan hati itu ada yang mendatangkan pujian dan pahala,

dan ada yang mendatangkan. kecaman dan sanki, meskipun tidak

disertai dengan perbuatan anggota badan. Dan di antara ucapan dan

amalan hati ada yang disertai perbuatan anggota badan manakala

disanggupi. Adapun jika perbuatan anggota badan itu tidak dikerjakan

lantaran tidak mampu, maka lnng bersangkutan dihukumi sebagai

peJah.

Tiga Jenis Ucapan dan Amalan Hati

Jadi, ucapan dan amalan hati itu terbagi menjadi tiga, yaifu:

Putama, ucapan dan amalan hati yang baik atau buruk dengan

sendirinp.

Kdta, ucapan dan amalan hati gnng tidak buruk sampai ia

dikeriakan dengan anggota badan. Itulah keburukan Snng disanggupi

sebagairnana telah kami Jelaskan.

Kdga, ucapan dan amalan hati yang dalam keadaan tidak

mampu sama kedudukannya dengan kebaikan dan keburukan yang

dikeriakan, tetapi dalam keadaan mampu ia tidak seperti kebaikan dan

keburukan yang dikerjakan sebagaimana telah dijelaskan.

Jenis yang pertama berkaitan dengan pokok-pokok agama

seperti pembenaran dan pendustaan, cinta dan benci, serta hal-hal yang

mengikutinya. Perkara-perkara ini dapat mendatangkan pahala dan

sanksi, derajat yang tinggi dan demjat yang rendah manakala perkara-

perkara tersebut ada dalam hati meskipun ia tidak tampak pada anggota

badan. Sebaliknya, orang-orang munafik ifu memperlihatkan ucapan

dan amal shalih dengan anggota fubuh mereka, tetapi sanksi bagi

mereka dan penempatan mereka di tingkatan neraka yang paling bar,vah

adalah karena penyakit yang ada di hati mereka. Meskipun terkadang ia
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disertai dengan kebencian dalam bentuk ucapan dan perbuatan, tetapi

sanksinya tidak terbatas pada kebencian yang ringan tersebut. Akan

tetapi, kebencian dalam bentuk ucapan dan perbuatan hanya sebagai

tanda sebagaimana firman Allah "Dan kalau Kami menghendaki,

nisaSn Kami funjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar

dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanjn. Dan kamu benar-benar

akan mengenal merel<a dai kiasan-kiasan perkataan mereka." (Qs.

Muhammad [47]: 30) Allah mengabarkan bahwa mereka pasti dikenali

melalui kiasan-kiasan perkataan mereka.

Adapun jenis kedua dan ketiga itu banyak terjadi pada

perbuatan-perbuatan yang tidak meniadakan pokok-pokok iman, seperti

maksiat-maksiat yang didasari watak semisal zina, pencurian dan minum

khamer. Dalam kitab-kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari

Nabi $ bahwa beliau bercaMa,

t1r3.X olt hr lf { y ol 'rQH-'oG U
t:[s .',3? J{s ;.) o{s .a:;it

,
otr

4lll J-y)
lz

o

lt.,r)

aO, .. a /

J^rtJl q-rl

"hrutgsiap Sang mati dalam keadaan bqsaksi bahwa tiada

tuhan selain Allah dan bahu,n Muhammad adalah Utusan Allah, mal<a a
mquk surga makipun ia beninit, makipun ia mencuri, dan makipun
ia minun H7arner".'816

Sebagaimana kesaksian Nabi $ dalam sebuah hadits shahih

terhadap seorang laki-laki yang sering minum khamer. Setiap kali laki-

316 FlR. Al Bulfiad dalam pembatrasan tentang ketembutan hau (6443) dan
Mnslim dahm pembatrasan tentang inan194/153, 154).
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laki tersebut dibawa menghadap Rasulullah $, maka beliau menderanya

hingga ada seseorang yang melaknakrgra. Nabi & pun bersabda,

"Janganlah kamu melaknabrya karena saungguhn5a'' ia

mencinbi Allah dan Rasul-Nya.efi

Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa ada seseorang yang

berkata, "Semoga Allah merrghinakannya! Betapa seringnya ia dibawa

menghadap lantamn minum khamer!" Nabi # bersabda,

lzr/.zlz'&l;, g&rJ,tit;frik,t
'Janganlah l<alian mafiadi panolong-penolong syetan unfuk

mencelal<alan audam kalian-" Hadits ini terdapat dalam Uitarb Shahih

Al Bukharidari hadits Abu Humirah 4p.318

Karena itu Nabi $ bersabda,

4)G 6t 1 jjt; ?rt 3f
o 7a z ./o z acj-t-- t^-o ;,,,

o

il4)
/E

I\
6z

4)

'Sesungguhng Allah memaafl<an bagi umatku atas ap 5nng
dibisikkan hati mereka selama ia belum membicankarn5a atau

melakukannga.aL9

3u HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang sanksi pidara (6780).
318 HR. Al Bul$ari dalam pembahasan tentang sanksi pidarn (67811.
sts 7u14r;i 6u6ib telah disebutkan sebelumn5ra.

rW il<'
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Pemaafan terhadap bisikan hati hanya diberikan kepada umat

Muhammad # yu.,g beriman kepada Allah, pam malaikat-Nya, Kitab-

Kitab-Nya, para Rasul-Nya dan Hari Akhir. Dari sini dapat diketahui

bahwa pemaafan ifu hanya terkait bisikan hati yang tidak mencidemi

iman. Adapun bisikan hati yang menciderai iman tidak tercakup ke

dalam lafazh hadits karena manakala ia meniadakan iman; maka yang

bersangkutan bukan lagi sebagai umat Muhammad dalam arti yang

hakiki, melainkan sama kedudukannya dengan omng-orang munafik.

Karena ifu ucapan dan amalan hatinya tidak dimaafkan.

Inilah perbedaan jelas yang ditunjukkan oleh hadits, dan dengan

demikian dalildalil syari'at yang ada dapat dipertemukan. Hal ini seperti

pemaafan Allah terhadap umat Islam atas perbuatan yang keliru dan

lupa sebagaimana yang difunjukkan oleh Kitab dan Sunnah. Karena itu,

barangsiapa yang imannya sah, maka dosanya yang keliru dan lupa

serta bisikan hatin3a dimaafkan, sebagaimana mereka kelak akan keluar

dari nemka. [-ain halnya dengan orzmg yang tidak membawa innn;

berbagai nash tidak menunjukkan bahwa ia diberi pemaafan atas bisikan

hati, kekeliruan dan lupanya. Karena itu dalam sebuah hadits

disebutkan,

t./ o {o/ .l?, lA-*'",Y -* UFIU
'Niat onng mukmin lebih baik daripada amahp." Atsar rni

diriwaSTatkan oleh Abu Syaikh Al fuhbahani dalam htab Al Amtsal dat',

riwagptrriwayat musal Tsabit AI Bunani.32o

Niat semata dari seorang mukmin diberi pahala dan ia sama

kedudukannya dengan amal manakala tidak ada yang menghalangi

320 [-ih. kitab Al Ambal karya Al Ashbahani (hal. 90) dmgan lafazh, otit *
Yb ei 'Niat omng mukmin lebih mengena daripda atnaln5a."
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pelalsanaan amal selain ketidakmampuan. Hal ini berlaku pada seluruh

perbuatan baik. Adapun amalan fisik itu terbatasi dengan kemampuan,

dan ia pasti terbatas. Karena ifu seorang ulama salaf mengatakan,

"Kekuatan orang mukmin ada pada hatinya, dan kelemahannya ada

pada fubuhnya. Sedangkan kekuatan orang munafik ada pada hrbuhnya,

dan kelemahannya ada pada hatinya."

Prinsip ini dihmiukkan oleh firman Allah, 'Dan iika l<amu

melahid<an apa lnng ada di dalam hatimu abu l<amu

menSrcmbunyil<ann5a, nisag Allah akan membuat puhitungan dengan

kamu tenkng petbuabnnu itu. Maka Nlah mengampuni siap'gng
dikehendaki-Nya dan menyil<sa siapa yang dikehandaki-N5n " (Qs. Al

Baqarah l2lz284l

Safu kelompok ulama salaf mengatakan bahwa a3nt ini telah

dihapr.rs kandungan hukumnya sebagaimana diriwayntkan oleh Al

Bukhari dalam lfltab Shahknya dari Marwan Al fuhghar dari seorang

sahabat Nabi # -yraitu hnu 'Umar- bahwa ia telah dihapus. Meskipun

demikian, penghapusan hukum dalam lisan generasi salaf itu lebih

umum daripada penghapusan hukum dalam lisan genemsi akhir.

Mereka memaksudkan penghapusan adalah menghilangkan seluruh

indikasinya secara mutlak, meskipun ia menjadi pengkhusus unfuk lafazh

urnum, atau pembatas unfuk lafazh yang muflak, atau selain itu seperti

yang dikenal dalam istilah mereka.

Kelompok lain menolak bahwa ayat ini tidak dihapus kandungan

hukumnya' karena tdak ada dalil yang menunjukkan terjgdinya

penghapusan. Kelompok ulama lain mengklaim bahwa ayat ini berisi

berita, sedangkan berita Udak bisa dihapus. Tetapi kelompok ulama lain

membantah bahwa ini adalah b€rita tentang hukum s5rari'at sehingga ia

seperti berita dengan makna perintah dan larangan.
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Para ulama yang mengatakan ayat ini dihapus menetapkan

bahwa ayat yang menghapus ayat tersebut adalah ayat sesudahnya,

yaitu firman Allah, "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah l2l: 286) sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihrrya dari Anas hadits

tentang ayat ini. Jadi, hukum yang telah diangkat dari mereka adalah

hukum yang ditafsirkan oleh hadits-hadits, yaitu perkara-perkara yang

terjangkau oleh kemampuan dan dibisikkan dalam hati mereka selama

mereka belum membicarakannya atau mengerjakannya. Dosa atas

perbuaian yang keliru, lupa dan dipaksakan juga diangkat dari mereka

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan selainnya dengan

sanad yang hasan,

t4 ot;3:)'\Lar J\ 'ilw tr Lf

J.o

'Saungguhryn Allah memaafkan umatku atas kekeliruan, lupa,

dan apa gnng dipal<akan pada mereka.'&2l

Sebenamya, firman Allah, "Dan jika kamu melahirkan apa yang

ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya" (Qs. Al Baqarah

l2l 284l tidak menunjukkan sanksi atas hal tersebut, melainkan

menunjukkan penghisaban saja. Hisab terhadapn5n tidak meniscayakan

sanl$i terhadapnlra. Karena itu Allah berfirmin, "Maka Allah

mangdmpuni siap 5mng dikehendaki-Ng dan menyika siapa yang

dikelzendaki-Ngn.' Ayat ini tidak menunjukkan bahwa Allah

32r HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang cerai (2043). Al Haitsami
dalam kihb Majrna' Az-Zaura'id 16/253) berkata, "Hadits ini ditoleh Ath-Thabrani
dahm kitab Al Austh. Dalam sanadnya terdapat lbnu Lahi'ah; haditsqTa iasan
tefafl ada kelernahan pada dirinln."

de t t
I,<:,"
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mengampuni dan menyiksa tanpa sebab, dan tidak pula Allah

mengampuni segala dosa atau mengadzab atas setiap dosa. Selain itu

diketahui bahwa Allah tidak mengadzab orang-orang mukmin,,,tidak

mengampuni dosa syirik kecuali pelakunya bertaubat, dan lain-lain.

Prinsipnya adalah perkara yang bisa dipertemukan dengan

pokok iman itu dibedakan dari perkara yang meniadakan iman. Selain

itu, dibedakan juga antara perkara yang sanggup dikerjakan tetapi tidak

dikerjakan dengan perkara yang tidak ditinggalkan melainkan karena

tidak mampu. Kedua perbedaan inilah yang menjadi garis pemisah

dalam tema-tema yang samar ini. r

Dengan perincian ini tampak jelas bahwa awal mula perbedaan

pendapat dalam masalah ini adalah karena mereka menemukan adanya

maksud yang tegas tanpa disertai dengan perbuatan sama sekali. Hal ini

tidak ada, karena jika perbuatan itu selalu dibarengi dengan maksud.

Jika ketidakmampuan terjadi bersamaan dengan adanya maksud, maka

obyek yang dimalsud tidak mungkin terwujud.

Akan tetapi, ifu bukan keinginan yang tegas, karena keinginan

yang tegas terhadap sesuatu yang tidak sanggup dike4akan itu juga tidak

bisa terwujud. Jadi, bersamaan dengan keinginan yang tegas ditemukan

pendahuluan-pendahuluan perbuatan yang disanggupi meskipun tidak

ada perbuatannya ifu sendiri.

Seseomng pasti memahami dari hatinya bahwa pada saat ia

mampu melakukan suatu pertuatan, maka funfutan, hasrat dan

keinginannya terhadap perbuatan tersebut menjadi kuat. Dan manakala

ia tidak mampu, maka hasmt pun menjadi lemah.

Ketidakmampuan terhadap ucapan dan perbuatan ifu tidak ada

bedanya; dan tidak pula sesuatu yang tampak dari raut muka dan

ucapan yang tercefus secam spontan,-seperti wajah yang berseri atau
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masam, perhatian terhadap sesuatu atau berpaling darinya. Hal ini

termasuk perbuatan anggota badan yang mengakibatkan celaan dan

sanksi sebagaimana ia mengakibatkan pujian dan pahala.

Sebagian orang mengasumsikan adanya keinginan yang tegas

tanpa disertai oleh perbuatan sama sekali. Yang demikian itu tidak ada

kecuali karena ketidakmampuan yang muncul setelah itu, seperti

kematian dan selainnya. Mereka menyebut ketetapan terhadap

perbuatan di masa mendatang dengan istilah 'azm iazim (tekad yang

tegas), dan tidak ada perbedaan dalam penggunaan lafazh. Namun di

antara ulama ada 5nng membedakan antara 'azm dan qashd (maksud)

dengan mengatakan bahwa qashd adalah yang bersamaan dengan

perbuatan, sedangkan yang ada sebelum perbuatan disebut 'azm. Ada

pula ulama lnng menganggap semua kata tersebut sama.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai penyebutan

kehendak Allah terhadap apa yang akan Dia takukan dengan sebutan

'amt. Perbdrnn pendapat ini hanya redaksional. Akan tetapi, apa yang

ditekadkan seseomng untuk ia kerjakan di masa mendatang itu harus

ada perbannn tekad ketika ia melakukannya di luar tekad yang telah

ada sebelumnSra. Itulah keinginan yang mengakibatkan .terjadinya
perbuitan manakala berbarengan dengan adanya kemampuan. Mereka

juga berbeda pendapat mengenai keniscayaan terjadinya perbuatan

pada saat ada kemampuan dan faktor pendukung. Mereka menyebutkan

dua pendapat tentang hal tersebut.

Menunrt pendapat yang paling kuat, kemampuan bersamaan

dengan motivasi lrang sempuma meniscayakan adanya perbuatan yang

disanggupi. Keinginan lrang ada bersama dengan kemampuan

mengakibatkan terwujudnya hal yang diinginkan.

Di antam mereka png berbeda pendapat dalam hal ini ada ynng

menetapkan sanl$i s@ara mutlak atas setiap maksud pertuatan di masa
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mendatang meskipun tidak dibarengi dengan perbuatan. Ada pula yang

meniadakan sanksi secara mutlak bagi setiap bisikan hati meskipun

berupa keinginan yang tegas. Tetapi keduanya mengira bahwa

keinginan tersebut belum dimunculkan dalam benfuk perkataan dan

perbuatan. Keduanya sama-sama menyimpang dari pendapat yang

modemt.

Manakala diketahui keinginan tegas yang tidak menggagalkan

perbuatan kecuali karena tidak mampu, maka ia sama kedudukannya

dengan pelaku yang sempuma dari segi pahala dan sanksi. Adapun jika

keinginan tidak mengakibatkan terlaksananya perbuatan saat ada

kemampuan, maka itu tidak disebut keinginan yang tegas, melainkan

hanya sekedar keinginan yang dimaafkan. Dengan demikian nash-nash

dan pokok-pokok yang ada dapat dipertemukan.

Ketika Ada Keinginan-Keinginan yang Berlawanan dalam
Hati

Selanjutnya, di sini muncul banyak masalah, yaitu ketika dalam

hati ada keinginan-keinginan yang bertentangan seperti keyakinan-

keyakinan yang bertolak belakang. Ada kalanya hati menginginkan

sesuatu dan kebalikannya, seperti hati bersyahwat terhadap maksiat

sekaligus benci terhadapnya. Juga seperti bisikan hati yang mengandung

kekafiran sebagaimana yang diadukan pam sahabat kepada

Rasulullah $. Mereka mengatakan:

,F.oh;t6v*G4e*f"ot
"cf er\t JL oulJr 'u,A'Jf '#'r*-
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);*;;L')i )l ila y.'e"iri"a *t
p6!l Aru; itv O //

r"
"Salah seorang di antara kami merasakan dalam hatinya sesuatu

ftisikan syetan) yang sungguh seandainlp ia terbakar hingga menjadi

arang atau jatuh dari langit ke bumi, maka ifu lebih disukainya daripada

membicarakannya." Beliau ktanya, "Apakah kalian telah

mensakannya?" Mere*amenjawab,'Ya." Beliau bersabda, "lfulah iman

yang mumi.'822 11u6i1r ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas'ud

dan Abu Humirah. Di dalamnya tendapat redaksi,

*?jt JL;:'$ i; e$ {.r*rl
"Segala puji bgi Alah gng telah mengembalikan muslihat

syetan menjadi bisikan saja.a2s

Ketika saya menulis jawaban ini, sebenamya saya tidak memiliki

informasi dari Al Qur'an unfuk menjawab masalah ini karena

bahasannya sangat luas.

322 pp. Muslim dalam pembahasan tentang irrnn(132/2091.
Maksud hadits di atas adalah mereka enggan membicarakan bisikan syetan

dalam hati mereka, dan sebenamya bisikan q;etan ifu terjadi karena iman mereka
telah mumi. Syetan memasukkan bisikan ke dalam hati unfuk merusak iman yang
mumi tersebut.

szs Hpt 66u Daud dalam pembahasan tentang adab (5111), keduanya dari
Abu Huraimh, serta Abu Daud dalam tentang adab (5111, 5112) dari
Ibnu'Abbas.

Maksud hadits di atas adalah mereka enggan membicarakan bisikan syetan
dalam hati mereka, dan sebenamya bisikan q;etan itu terjadi karena iman mereka
telah mumi. Syetan memasukkan bisikan ke dalam hati unfuk merusak iman yang
mumi tersebut.
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Di sini, ketika bisikan tersebut dibarengi dengan kebencian

terhadapnya, maka ihrlah yang disebut dengan iman yang mumi, karena

orang munafik dan orang kafir tidak menemukan kebencian tersebut.

Bahkan, meskipun kekafiran seseomng masih sederhana, yaifu

berpaling dari apa yang dibawa oleh Rasulullah $ dan tidak mau

beriman kepada-Nya tetapi tidak meyakini kebohongannya, terkadang

syetan tidak membisikkan ke dalamnya, karena bisikan yang

meniadakan iman itu dibutuhkan manakala ada penyebab iman. Jika

tidak ada sesuatu yang menyebabkan iman, maka tidak dibutuhkan

sesuatu untuk menolaknya. Tetapi jika kekafirannyra kompleks, yaitu

mendustakan Rasulullah $, maka kekafimn tersebut telah berada di

atas bisikan. Dengan demikian tidak ada lagi keimanan yang tidak

disukai syetan.

Bisikan ini rnenerpa sebagian besar orang mukmin sebagaimana

ftrman Allah, "Allah telah menurunlan air (huian) dari langit, maka

mengalithh air di lqnbah-lembah menurut ukumnnya, maka arus ifu
membwa buih yang mengetnfung. Dan dart ap (qam) 5ang merelca

lebur dalatn api unfuk membuat atau alat-alat ada (pula)

buih4n seperti buih arus itu."(Qs. Ar-Ra'd [13]: 17)

Allah membrnt perumpamaan tentang iman dan Al Qur'an
yang diturunkan-Nya dengan air yang turun ke lernbah-lembah di bumi.

Allah menjadikan hati seperti bejana; ada 5nng besar dan ada yang kecil,

sebagaimana dfielaskan dalam kitab Ash-Shahkain dari Abu Musa 45,,

dari Nabi $, bahua beliau bersabda,

,y#t),sl4t a * hr .-i4
tz

,y-"t1

. O ,a , ,

etll L-L, wlb.,,
)b')f ?Qf

tau

W Ut(; . o'

,

561



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

,tlz /

Z$IL w 6'1 *fir
u6t

o. o, J 
I(=*q-*.J Kr

'tf ) ,P ,rir ".ki
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t9'

uo o //o
LIJ

W Usr
.k L* ui

t ,r.
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. t) * /

dlr*9 . -Arl e.
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.$ iz /
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z ', a / ,

*l; u,', e; t A,fu . Pti al;+r u
y',.)f ti g$,ill GG 

'ij|
Jil

"SaungguhnSp perumpmaan petuniuk dan ilmu gng diutuskan

Allah kepdaku itu sep*ti hujan yang latuh di bumi. Di antam bumi itu
ada Smng bis menerima air sehingga ia menumbuhkan semak-semak

dan rumput WnS bntnk. Ada pula gng tandus dan bisa menahan air
selzingga manusia bia mengambil air darin5a dan bercocok tanam. Dan

hujan tercebut jatuh pada sejenis tanah gnng tidak tandus sehingga

menahan air dan tidak puta menumbuhkan lfutah

perumrymaan oft,ng yang memahami agama Allah dan apa lang
diutusl<an kepdaku bermanfaat baginya, dan perumpamaan omng tnng
tidak menghinukannya dan tidak menerima petunjuk Allah gng
diutusl<an kepdaku.a%

Ini adalah salah satu dari dua perumpamaan. Sedangkan

perumpamaan lain adalah api yang dinyalakan unfuk membuat

perhiasan dan barang perabotan dari emas, perak, besi dan semisalnya.

32a gp. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang ilmu (79)dan Muslim dahm
pembahasan tentang keutamaan-keutiamaan 12282/ LSl.
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Allah mengabarkan bahwa air yang mengalir ifu membawa buih yang

mengembang, dan di dalam bahan-bahan tambang yang mereka bakar

dalam api juga mengandung buih lnng sama. Setelah itu Allah

berfirman, "Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang

benar dan png bafil.'(Qs. Ar-Ra'd [13]: 17) Buih yang mengembang

pada air dan bahan tambang yang dibakar ifu serupa dengan keraguan

dan syubhat dalam hafi oftIng-ormg mukmin terkait akidah dan

keinginan yang rusak, seperti yrang diadukan para sahabat kepada

Nabi $.
Allah berfirman, "Adapun buih itu, akan hilang sebagai sauatu

wng tak ada harganja... " (Qs. Ar-Ra'd [13]: 17) Hati menolakn5a,

membuangnya dan melempamya seperti air melemparkan buih.

'Adapun tnng memberi manfaat kepda manusia, maka ia tetap di
bumi. " (Qs. Ar-Ra'd [13]: 17)

Ini adalah perumpamaan keyakinan dan iman yang mengakar

dalam hati sebagaimana firman Allah, "Tidal<kah kamu perhatikan

Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik

seperti phon 5nng bik, al<atn5n tegah dan cabangnSn (menjulang) ke
l*grt pohon ifu menbqikan buahn5n pda setiap musim dengan seizin

Tuhamg. Allah membuat perunpamaan-penanrymaan ifu unfuk

manusk supa!/a merel<a selalu ingat- Dan perumpamaan kalimat gang

buruk seperti pohon gang buruk, gng telah diabut dengan al<ar-

akarya dari permul<aan bumi; tidak dapt tetap (teqak) sdikit pun.

Allah menquhl<an (inan) oftng-omng Sang beiman dengan ucaryn

WnS tquh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhimt; dan Allah

menymtkan oftng-oftng yang zhalim dan berbuat apa yang Dia

kehendaki." (Qs. hrahim 1L4l: 2G271

Jadi, setiap kali bisikan kekaftran dan kemunafikan muncul

dalam hati orang mukmin, maka hati tersebut membencinya dan
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membuangnya, lalu ia pun menjadi bertambah iman dan kq,akinan.

Sebagaimana setiap kali bisikan dosa muncul di hati orang mukmin

maka ia membencinya dan membuangngn serta meninggalkann5n

karena Allah, sehingga hati menjadi semakin baik, berbakti dan

berhl(u,a.

Adapun orang munafik, manakala muncul hawa nafsu dan

pemikiran yang berkaitan dengan kemunafikan, maka ia tdak

membencinya dan tidak membuangnln. Dari hawa nafsu dan pernikimn

tersebut ia mendapati burukny'a kekafiran, bukan baiknya keimanan.

Hati ifu selalu dihampiri keimanan dan kemunafikan. Terkadang 57ang ini

menang dan terkadang Srang itu menang.

Nabi $ bersaMa,

aY ")lL;;3 t% G;!U;jr;?rr lf

"Sesungguhn5p Allah memaalkan umatku atas ap Wng
dibisikkan atau diucaplan hating. a?s

Sebagaimana yang disebutkan dalam sebagian redaksinya dalam

kitab Ash-Shahih, hadits ini dibatasi dengan pernaafan bagi orang-orang

mukmin, bukan unfuk oftmg png muslim secara lahiriah saja tetapi

batinnln munafik. Ada banlnk sekali orang-orang grang berpura-pura

Islam, baik dahulu atau sekamng. Jumlah mereka pada zaman akhir

lebih banyak daripada jumlah mereka pada saat kemunculan iman

pertama kali. Barangsiapa Snng iman dengan iuiur dan

menghindari hal-hal png bertolak belakang dengan iman atau 57ang bisa

-r.lo(
k,".eil I
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melemahkannya, maka ia dimaafkan atas perkara-perkara yang dapat ia

ucapkan dan kerjakan, bukan yang selain ifu, sebagaimana yang

ditunjukkan oleh lafazh hadits.

Dua jenis amalan hati yang kami jelaskan dimana seorang

hamba diberi pahala dan sanksi itu berada di luar hadits ini. Demikian

pula dengan saMa Nabi $, "Barangsiapa yang bermaksud melakukan

suafu kebaikan..." dan "Bamngsiapa Sang bermaksud mekkukan suatu

keburukan...'826 11u6its ini hanya berlaku untuk omng mukmin yang

bermaksud melakukan kebaikan atau keburukan yang mampu ia

kerjakan. Ada kalanya ia mengerjakannya, dan ada kalanya ia
meninggalkannya. Karena dalam hadits tersebut Nabi $ mengabarkan

bahwa kebaikan dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kali hingga berlipat-

lipat.

Ini berlaku bagi omng yang berbuat kebaikan karena Allah

sebagaimana firman Allah, "Pentmpmaan (nalkah 5nng dikeluarkan

olelz) omng-onng yang menalkahkan hartang di jalan Allah... " (Qs. AI

Baqarah l2lz 261)

"Dan pefltmpamaan oftnsfonng tlang membhnjaten hartaqa
karena mencai kqidaan Allah... "(Qs. AI Baqarah l2l:2651

"Tetapi (dia memberikan ifu semata-mab) l<araa mencari

keridaan Tuhanryn Yang Maha Tinggi."(Qs. AIJ "il l92l:20)

Ini hanya berlaku untuk oremg-omng mukmin, karena meskipun

orang kafir diberi makan berkat kebaikan-kebaikann3B di dunia, dan

terkadang orang kafir diringankan adzab unfukn5n di akhimt

sebagaimana Allah meringankan adzab bagi Abu Thalib karena ia
berbuat baik dan mengayomi Nabi $, narnun kebaikan orang kafir tidak

dijanjikan balasannya dengan berlipat ganda seperti ini. Bahkan dalam

tzs 7u1r1i,ii 66its telah disebutkan sebehmnp.
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hadits lain dijelaskan bahwa balasan yang berlipat ganda itu terbatas

untuk orang muslim yang menjalankan keislamannya dengan baik. Allah

Mahatahu.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga Allah

melimpahkan karunia dan keselamatan pada Nabi kita

Muhammad $ beserta keluarga dan para sahabat beliau.
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KAUM SUFI DAN FAKIR

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga karunia dan

keselamatan senantiasa tercurah pada Nabi terakhir.

Syaikhul Islam ditanya tentang kaum sufi dan orang-orang fakir

(sebutan lain dari kaum sufi), pembagian masing-masing, sifat setiap

kelompok, serta berbagai halyang wajib dan dianjurkan untuk ditempuh

bagi mereka.

Syaikhul Islam menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Kata sufi tidak

dikenal dalam tiga generasi pertama, karena kata ini ramai

diperbincangkan sesudah itu. Penggunaan kata ini difufurkan dari

banyak imam dan syaikh seperti Imam Ahmad bin Hanbal, Abu

Sulaiman Ad-Darani dan lain{ain. Diriwayatkan dari Sufr7an Ats-Tsauri

bahwa ia membahas istilah ini. Sebagian dari mereka menufurkannya

dari Hasan Al Bashri. Mereka berbeda pendapat mengenai makna yang

kepadanya disandarkan istilah shufi, l<arena ia berbentuk kata nasab

seperti Al Qurasyr, Al Madani dan semisalnya.

Menurut sebuah pendapat, ia dinisbatkan kepada para sahabat

yang tinggal di shuffah (atap di belakang masjid Nabi S). Pendapat ini

keliru karena seandainya demikian maka sebutan yang benar adalah

shufftyyt. Pendapat lain mengatakan bahwa ia dikaitkan dengan shaff
(barisan)yang paling terdepan di hadapan Allah. Pendapat ini juga keliru

karena seandainya demikian maka sebutan yang benar adalah shafft5ry.

567



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Pendapat lain mengatakan bahwa ia dinisbatkan kepada shafwah

(manusia pilihan) di antara hamba-hamba Allah. Pendapat ini juga keliru

karena seandainya demikian maka sebutan yang benar adalah shawafi.

Pendapat lain mengatakan bahwa ia dikaitkan dengan Shufah bin Ad

bin Thabikhah, sebuah kabilah di Arab yang tinggal di dekat Makkah

sejak lama. Para ahli'ibadah sering dihubungkan kepada mereka.

Meskipun pendapat ini benar dari segi korelasi kata, tetapi pendapat ini

sangat lemah karena mereka bukan orang-orang yang masyhur dan

dikenal di antara para ahli ibadah. Juga seandainya para ahli ibadah

dihubungkan kepada mereka, maka sesungguhnya penghubungan ini

lebih pantas diberikan pada zaman sahabat dan tabi'in. Juga karena

kebanyakan orang yang menggunakan istilah shufi tidak mengenal

kabilah ini, serta tidak menerima sekiranya istilah ini dikaitkan dengan

sebuah kabilah di masa jahiliyah yang tidak el$is di masa Islam.

Menurut sebuah pendapat, dan inilah pendapat yang masyhur,

l<a+o, shufi dinisbatkan kepada wol yang dalam bahasa Arab disebut shu{

karena kaum sufi pertama kali muncul di Bashrah, dan omng pertama

yang membangun pondokan sufi adalah sebagian sahabat Abdul Wahid

bin 7aid,.327 AMul Wahid adalah salah seorang sahabat Hasan Al
Bashri. Kehidupan zuhud, ibadah dan spiritual memang sangat menonjol

di Bashrah jika dibandingkan dengan kota-kota lain. Karena itu muncul

istilah: fiqih Kufah dan ibadah Bashrah:

Abu Syaikh Al fuhbahani meriwayatkan dengan sanadnya dari

Muhammad bin Sirin bahwa ia mendengar suatu kaum yang lebih

327 Diu adalah AMul Wahid bin Zaid Abu 'Ubaidah Al Bashri, seorang sufi

dan penasihat kaum sufi. Ia bergabung dengan Hasan Al Bashri dan selainn5a. Al
Bukhari berkata, "Para ahli hadits meninggalkan riwayatnya." An-Nasa'i berkata,

"Riwayatnya difinggdlon." Al Jauzajani berkata, "la orang lrang buruk

madzhabnya, tidak tergolong orang yang jujur." Ia wafat setelah tahun 150 H."
Uh. kitab Sgar A'lam An-Nubh' (7 / 17 8-1801 dan Mizan At ftidat (2/ 67 2, 57 3ll.
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memilih pakaian wol, lalu ia berkata, "Ada suatu kaum yang memilih

pakaian wol.'? Para ulama mengatakan, "Mereka meniru Al Masih putra

Maryam, sedangkan petunjuk Nabi kita $ lebih kami cintai." Nabi $
memakai kafun dan selainnya."

Karena itu, kejadian di luar batas dalam bidang ini kebanyakan

dialami oleh para ahli ibadah Bashmh, seperti cerita tentang orang yang

mati atau pingsan saat menyimak Al Qur'an, semisal kisah Zurarah bin

Aufa,32s seorang qadhi Bashmh. Saat shalat Shubuh ia membaca ayat,

'Apabik ditiup sangkakala." (Qs. Al Muddatsft 1741 8) [.alu ia pingsan

dan mati.

Juga seperti kisah Abu Juhair Al A'la yang dibacakan Al Qur'an
oleh Shalih Al Marri,329 hlu ia meninggal dunia saat menyimak AI

Qur'an. Demikian pula dengan pam sufi lain yang dituturkan meninggal

dunia saat menyimak Al Qur'an. Di antara mereka ada sekelompok sufi

yang pingsan saat mendengarkan Al Qur'an. Sementara itu, di

kalangan sahabat tidak ada orang png demikian keadaannya. Karena

itu ketika fenomena tersebut muncul, maka ia ditentang oleh

328 p6 adahh Abu 'Amir Al Bashri, qadhi Bashrah. Ia dinilai tsiqah oteh An-
Nasa'i dan hnu Hibban. Ia termasuk ahli ibadah. Abu Hibban Al Qashshab
berkata, "Zumrah mengimami kami shalat Shubuh. Ketika ia sampai pada ayat,

Apbila ditiup angl<akala, malca waktu itu adalah tnktu (datangnta) hari gng
sul?. " (Qs. Al Muddatsir V4lz &9), ia pun menjerit lalu pingsan." hnu Sa'd
berkata, "la meninggal secara mendadak pada tahun 93 H. Ia seorang periwayat
yang tsiqah dan memiliki beberapa hadits." Uh. kitab Tahdz'b AbTahdzib 13/322,
323) dan Sigr A'lan An-Nubla' (515, 516).

32e Shalib bin Basyir bin Wada' bin Abu Aq'as Abu Bisyr Al Qadhi Al Qash,
atau png dikenal dengan narna Al Mani. Ia dinilai lemah oleh hnu Ma'in, Ad-
Daruquthni, Al Bukhari dan selainqn. Ia wafat pada tahun 172 H. Pendapat lain

mengatakan tahun 190 H. Uh. ldbb Tahddb At-Tahddb (4/382, 383), Sigr
A'lan A*Nubh' 18/ M. 4n, dan Mian Al I'tidal (289, 29O).
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sekelompok sahabat dan tabi'in seperti Asma' binti Abu Bakar, Abdullah

bin Zubair, Muhammad bin Sirin dan lain-lain.

Orang-orang yang menentang kaum sufi berpegang pada dua

alasan, yaitu:

Pertama, di antiara mereka ada yang mengira fenomena tersebut

sebagai kepura-puraan. Dituturkan dari Muhammad bin Sirin bahwa ia

berkata, "Cara membedakan antara kami dan mereka yang pingsan saat

mendengarkan bacaan AI Qur'an adalah Al Qur'an dibacakan pada

salah seorang mereka saat ia berada di atas dinding. Jika ia jafuh, maka

ia jujur."

Kedua, di antara mereka ada yang menentang fenomena

tersebut karena melihakrya sebagai sebuah bid'ah yang bertentangan

dengan pefunjuk para sahabat sebagaimana yang dituturkan dari Asma'

dan anakn5n, AMullah.

Pendapat png dipegang oleh mayoritas ulama adalah jika salah

seoftmg di antara mereka tidak bisa mengendalikan diri, maka ia tidak

boleh ditentang meskipun orang lang mampu mengendalikan diri itu
lebih sempuma. Karena itu, ketika Imam Ahmad ditanya tentang hal ini

maka ia menjawab, "Al Qur'an dibacakan pada Yahya bin Sa'id Al

Qaththan lalu ia pingsan. Seandainya kejadian semacam ini bisa ditahan,

niscaya Yahya bin Sa'id pasti bisa menahannya karena aku tidak

menemukan seseorang yang lebih alim daripada Yahya bin Sa'id."

Dituturkan dari AsySyafi'i bahwa ia pemah mengalami

pengalaman seperti itu. Begitu juga dengan Fudhail bin 'lyadh, bahkan

kisahnya sangat masyhur. Secara garis besar, fenomena ini banyak

terjadi pada orang gnng tidak dimgukan kejujuranngn.
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Akan tetapi, keadaan para sahabat ifulah yang disebutkan dalam

Al Qur'an, yaitu rasa takut dalam hati yang diiringi dengan tetesan air

mata dan gemetamya kulit sebagaimana firman Allah,

t1t;'fifi , t1i5j 6y'u-$i <rj;r51 fry

@ {ry'F- ryj {iru.L ff16,i;:; G;,1$
"Sesungguhnya omng-omng jang bertman ifu adalah mereka

Snng apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila

dibacakan kepada mereka ayat-a5nt-N5m bertambahlah iman mereka

(karenanSn) dan kepada Tuhan-lah mereka bertaqnkal. " (Qs. Al Anfaal

[8]:2)

L#'ett$ 6*;rt SAfjxi
otgfi'"i"J+ AY7 if5 <;'4 ufi 

"J+
;if>

'Wah telah menurunkan ped<ahan yang paling baik (Witu) Al
Qur'an llang serupa (mufu ajat-a5nhya) lagi berulang-ulang, gemetar

karenanya kulit omng-omng yang takut kepda TuhannSn, kemudian

menjadi tenang'kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. " (Qs.

Az-Zumar l39l: 231

6;\'E"W#Iil;yaf,y
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"Apabila dibaakan ayat-a5nt Allah Yang Maha Pemurah kepada

mereka, maka merel<a menyungkur dengan bercuiud dan menangis."

(Qs. Maryam [19]:58)

O,i.;6 ;i*1 {;i )fi}i Jv- Jj -t 1}-i' ti,

&;ii'"r\:;;ve3(
*Dan apbila mereka mendengarkan apa yang difurunkan

kepda Rasut (Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan

air mata disebablan kebenaran (Al Qur'an) gng telah mereka ketahui

(dan kibb-kitab mqel<a sendiri). "(Qs.Al Maa'idah [5]: 83)

@fr (#i\i;6K,,6:it6,%
"Dan merel<a men5rungkur abs muka mereka sambil menangis

dan mereka bertambah l<husytk."(Qs. Al Israa' [17]: 109)

Terkadang keadaan mereka dikecam oleh orang yang dalam

dirinya terdapat sifat tercela juga, 5aifu keras hati, berkarat dan jauh dari

agama. Dan di antara mereka ada yang mengira bahwa keadaan para

sufi ini merupakan keadaan yang paling sempuma dan paling tinggi.

Kedua kubu ini sama-sama tercela.

Sebalikn5n, keadaan manusia terbagi menjadi tiga tingkatan,

yaitu:

Perhma, keadaan orang yang menganiaya dirinya sendiri, yaitu

orang yang keras hatinya, tidak menjadi lembut saat mendengar Al

Qur'an dan dzikir. Mereka ini merniliki kemiripan dengan orang-orang

Yahudi. Allah berfirman,
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Lt-s'3+3.ii'i4- rii-6 iw( a ib

lr'. /.

-l;,1 jl

11 E
,6$@.^y3 )3.U&3 fr?

al.n .

ry*s

113 fii r4l ;#,'g 6 r;,r'rjf & ifi *
i+ 3G k o,jss GJ i,js ij'K{J,*t'e :rj

@<a*"e39'"A**f{rt
'Belumkah datang wakfuqn bagi onng-oftng lmng beriman,

unfuk funduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenamn Sang
telah furun kepada mereka), dan janganlah merel<a seperti omngtoftrng

lnng sebelunn5n telah diturunkan Al Kitab ketnudian

bqlaluhh mae Wng pnjang atas merel<a lalu hati merel<a menfizdi

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

6'rV1 i::7 b .y;;6 E l,;S'ni i, 6 {*i
@'o;c:'tb Jir'-'rt(

'Kemudian setelah ifu hatimu menjadi kens seperti bafu,

bahkan lebih kens lagi. Padahal di antam batu-batu itu sunggah ada

3mng mengalir sungai-sungai daipadan5a dan di antamnya sungguh ada

gng terbelah lalu keluarlah mata air dan di anknng
sungguh ada yang meluncur jafuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah

sel<ali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan." (Qs. Al Baqamh

12\741
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kens- Dan kebanSmkan di antara mereka adalah orang-orang yang

fasik." (Qs. Al Hadiid t57l: 16)

Kdua, keadaan orang mukmin yang bertakwa tetapi lemah

dalam menahan terpaan spirifual yang menghampiri hatinya. Orang

inilah yang mati atau pingsan. Peristiwa ini terjadi akibat kuatnya

terpaan spiritual3nng datang dan lemahnya hati untuk menanggungnya.

Kejadian yang sama juga bisa teriadi pada orang yang gembim, atau

takut, atau sedih, atau mencintai perkara-perkara duniawi. Perasaann5la

itu bisa membunuhnya, membuatnSp sakit, atau menghilangkan akalnya.

Di antara para penyembah bentuVrupa ada yang sakit, mati atau gila

ail<ibat perasaan gandrungnya. Hal ini tidak terjadi kecuali pada orang

yang mengalami suatu pengalaman png tidak bisa ditolak oleh jiwanya,

tidak ada bedanya dengan orang yang lemah akal yang mengalami

kgadian yang membuabrya sakit atau mafi.

Jika omng lang mengalami kejadian tersebut tidak melakukan

keteledoran dan tidak melampaui batas, maka ia tidak berdosa terkait

pengalaman yang dialaminya. MisalnSn orang yang menyimak Al

Qur'an dengan cara yang s5ar'i dan ia tidak teledor dengan

meninggalkan hal yang mengakibatkan kejadian tersebut. Demikian pula

dengan pengalaman batin gnng mereka sebut dengan istilah sukr (mabuk

spirtfual), fana (kehilangan kesadamn) dan perkara-perkara sejenis yang

dapat menghilangkan akal sehat tanpa ada kesengajaan dari orang yang

bersangkutan. Jika penyebabnya tidak dilarang, maka mabuk spiritual

bukanlah tercela, melainkan ditolerir karena mabuknya itu terjadi tanpa

ada kesengajaan.

Demikian pula, ada kalan5n mabuknya itu terjadi akibat minum

khamer dan menghisap opium. Hal itu hukumnya haram tanpa ada

perbedaan pendapat di antam umat Islam. Barangsiapa yang

menghalalkan mabuk akibat barang$arang tersebut, maka ia kafir. Dan
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ada kalanla mabuk terjadi akibat gandrung terhadap rupa,/bentuk.

Mabuk tersebut tercela karena penyebabnya diharamkan.

Ada kalanya pula mabuk terjadi akibat mendengar suara musik.

Mabuk dernikian juga tercela karena seseomng tidak boleh

mendengarkan suarr yang tidak diperintahkan unfuk didengar dan dapat

menghilangkan akalnln, karena tindakan menghilangkan akal ifu
hukumnya haram. Manakala hilangn!,a akal dipicu oleh penyebab yang

hdak s5mr'i, mal<a ia diharamkan. Meskipun kenikmatan hati dan ruh itu

terjadi akibat terpaan irnan, niunun ia disertai dengan hilangnya alel.

Sedangkan Allah fidak mengizinkan kita unfuk memuaskan hasrat hati

dan ruh kita dengan kenikmatan-kenikmatan iman dan selainnya yang

dapat mengakibatkan akal. tain halnya dengan orang yang

akalnya hilang-karena penyebab yang disyari'atkan, atau karena'sesuafu

yang menerpanln tanpa ada daya baginya untuk menolaknya.

Ada kalanya rnabuk teriadi akibat sesuatu png tidak ada campur

tangan rrnnusia di dalamngn, seperti mendengar sesuafu secam tidak

sengaja lalu apa png ia dengar ifu mengguncang batinn5n. Orang

seperti ini fidak tercela, dan perbuatan atau ucapan yang muncul darinSn

dalam keadaan hilang akal juga ditolerir. Karena catatan amal ditiadakan

bagi setiap orang yang ketrilangan akal akibat faktor yang fidak

dihammkan seperti omng yang pingsan, gila dan selainnya.

Adapun orangi yang hilang akal akibat khamer, apakah ia tetap

dikenai bHif snat kehilangan akal? Ada dua pendapat yang masyhur

tentang masalah ini. Ada perbedaan pendapat png rrnsyhur pula dalam

masalah cerai yang diucapkan ses@mng dalam keadaan seperti ini.

Orang yang kehilangan akal akibat bnju 330 disamalon dengan orang

yrang rnabuk akibat khamer sebagainrana pendapat para sahabat As5r

3Bo Sqent tunbuhan lnng knama lalln hlrcaptns, dapat mergakibatkan
rnahrk atau bahkan keraarnn.
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Syafi'i dan Ahmad. Namun mmumt pendapat lain keduanya dibedakan

karena khamer disukai sedangkan baniu tidak disukai. Karena ifu mabuk

akibat khamer dikenai sanksi pidana sedangkan mabuk akibat baniu

tidak dikenai sanksi. Inilah pendapat yang diredaksikan dari Ahmad dan

Abu Hanifah.

Di antara mereka ada yang kuat terpaan pengalamannya

sehingga menjadi gila, baik karena pikirannya campur aduk sehingga

tdak bisa ia kendalikan, atau karena sebab lain. Di antara mereka ada

yang merupakan ormg cerdik pandai dan tertilang ahli ibadah. Mereka

ini disebut dengan isfilah mtrurallah.Bl Mengenai mereka ini sebagian

ulama berkomentar, 'Merdsa adalah orang-orcmg yang dikaruniai Allah

akal dan pengalaman spirihral, lalu Allah merenggut akal mereka dan

menggugurkan ke\^,ajiban dari mereka akibat akal png diambil-Nya."

Pengalaman spiritual ltang mengakibatkan pingsan, mati, gila,

mabuk atau kehilangan kesadaran sehingga Snng bersangkutan tidak

mengradari dirinya ifu iika penyebabnya disyari'atkan serta pelakunSra

juiur dan tidak mampu untuk menolaknSra, maka ia terpuji atas kebaikan

yang ia lakulon dan keirnanan yang ia peroleh,- serta ditolerir atas hal-

hal fang ia tidak mampu dan ia kerjalon tanpa kesadarannya. Mereka

ini lebih sernpuma daripada orang png belum mencapai derajat mereka

lantarah lemahnyn irurn, kerasnS;a hati atau sebab'sebab lain yang

mengakibatkan seseormg meninggalkan hal-hal ynng dicintai Allah dan

mengerjakan hal-hal 5nng dibend Allah.

Akan tetapi, barangiapa yang akalnya tidak hilang meskipun ia

mencapai keimanan seperti fnng dicapai oleh mereka, atau yang setam,

BL Muwalkh terambil dari kata whh yar$ artin3n sedih sehingga makna
muunllah adalah orang yang ksedih hati. Pendapat lain mengatakan maknanya
adalah hilang akal dan linglung akibat lcratuiya emosi dan msa sedih. Ijh. kitab
Iisan N 'Amberftnii .
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atau yang lebih sempuma darinya, maka ia lebih baik daripada mereka.

Inilah keadaan para sahabat.s, dan keadaan nabi kita Muhammad S.
Beliau pemah dinaikkan ke langit dan diperlihatkan Alhh terhadap

berbagai hal yang mengagumkan, tetapi di pagi'harinya beliau tidak

mengalami perubahan keadaan. Keadaan beliau lebih baik daripada

keadaan Musa & yang jafuh pingsan ketika Tuhannya menyingkapkan

diri-Nya kepada sebtrah gunung. Keadaan Musa & tersebut merupakan

keadaan 1;ang .mulia, tinggi dan utama, tetapi keadaan Nabi

Muhammad $ lebih seqpuma, lebih tinggi dan lebih utama.

Maksudnya, perkara-perkara yang di luar kebiasaan dalam

masalah ibadah dan pengalaman spirifual itu pertama kali muncul dari

Bashrah. Penyebabnp adalah rasa takut kepada Allah. Rasa takut yang

diceritakan para ulama Sang dialami oleh 'Utbah AI Ghulams2, 'Atha'

As-Sulaimi333 dan para sufi seperti keduanya merupakan perkara yang

besar. ndak diragukan bahwa keadaan mereka lebih sempurna dan

lebih utama daripada oranglang tidak memiliki rasa takut kepada Allah.

Namun, barangsiapa yang takut kepada Allah dalam ukuran yang

sedang tetapi mendorongnya unfuk melakukan hal-hal yang dicintai

Allah dan meninggalkan hal-hal yang dibenci Allah tanpa berlebihan,

keadaann5ra lebih sempuma dan lebih utama daripada keadaan mereka.

Itulah keadaan para sahabat. Diriwayatkan bahwa 'Atha' As-Sulaimi

pemah dimimpikan setelah ia wafat. Ia ditanya, "Apa yang dilakukan

Allah padamu?" Ia menjawab, "Allah berfirman kepadaku, 'Wahai

3il2'Utbah Al Ghulam adalah'Utbah bin Aban AlBashri, sehingga ahli zuhud

5ang kfiuspk, salah seomng ahli ibadah Bashrah. Ia ma[ s5nhid dalam perang

melawan Romawi. Uh. kitab SiyarA'lam An-Nubla'(7/621.
333 'Atha' fu-sulaimi Al Bashri adalah seorang ahti ibadah. Ia sempat

mengalami masa Anas. Ia menjadi sumber riwayat bagi Hasan Al Bashri dan Ja'far
bin Zaid. Menurut sebuah pendapat, ia meninggal setelah tahun 140 H. Lih. kitab

SiSar A'latn An-Nubk' (6 /86-88).
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'Atha'! Tidakkah engkau malu kepada-Ku sehingga kamu takut sebesar

itu? Tidakkah engkau mendengar bahwa Aku Maha Pengampun lagi

Maha Penyayiang?"'

Demikian pula dengan pengalaman spirifual, anhud, wara' dan

ibadah yang dituturkan {ari mereka. Terkadang dalam'hal itu mereka

melebihi para sahabat dan apa yang telah disunnahkan oleh

Rasulullah $. Umat Islam terbagi menjadi dua dalam menyikapi

mereka. Safu kelompok mencela dan mengkritik mereka, dan barangkali

mereka berlebihan; dan safu kelompok membela mereka secam mati-

matian seria menganggap jalan ini sebagai jalan yang paling sempuma

dan paling tinggi.

Sebenamya, dalam ibadah dan pengalaman spiritual ini mereka

juga berijtihad, sebagaimana tetangga mereka di Kufah adalah pam ahli

ijtihad dalam masalah peradilan, kepemimpinan dan hal-hal semacam

itu. Mereka juga mengeluarkan beberapa pendapat yang bertentangan

dengan Srrnnah dan ditolak oleh mayoritas ulama.

Ulama terbaik di bidang fiqih dan pendapat nalar juga terbagi

pandangan mereka terhadap ulama Kufah menjadi dua kelompok. Satu

kelompok menglaitik mereka secara berlebihan; dan kelompok lain

berlebihan dalam mengagungkan mereka serta menjadikan mereka lebih

mengetahui fiqih daripada ulama lain. Bahkan terkadang kelompok ini

menganggap mereka lebih utama daripada sahabat. Ini tidak ubahnSB

seperti sikap kelompok ekstrem terhadap para ahli ibadah Bashmh;

terkadang mereka lebih mengutamakan mereka daripada sahabat.

Masalah ini diperselisihkan di antara para ulama.
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Jalan Terbaik Menuju Allah adalah Jalan Nabi # dan Para

Sahabat

Sebenamya, seorang muslim pasti tahu bahwa sebaik-baiknya

perkataan adalah kalam Allah, sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk

Muhammad $, sebaik-baiknya generasi adalah generasi dimana beliau

. diutus, dan sebaik-baikrnTa jalan menuju Allah adalah jalan yang beliau

tempuh bersama para sahabat. Dari sini dapat diketahui bahwa orang-

orang mukmin wajib taqarnrb kepada Allah sesuai ijtihad dan

mereka sebagaimana firman Allah,

i;frt;'rilvfr'(,
"Maka furblwlah l<amu kepda Allah menurut

kungapnnu." (Qs. At-Taghaabun l&lt L6l

Nabi $

Wt6 +1rfi6 rL Sfrl 6l

"Jila aku metnqinbhl<an suafu perkara kepada kalian, maka

keiakanlah ia semampu kalian.e

Allah juga berftrman,

r6;3$yu1-nxi-,JFi{
'Alhlt Udak mernbehni s6@nng melainkan sauai dengan

kungupnn5a "(Qs. Al Baqarah 121: 2861

334 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada Kitab
dan Sunnah (7288), dan Muslim dahm pembahasan tentang keutamaan-
keuhmaan (1327/1301.
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Banyak oremg yang beriman, bertakwa dan merupakan wali

Allah tetapi tidak memperoleh kesempumaan ilmu dan iman seperti

yang diperoleh para sahabat. Ia bertakwa kepada Allah semampu

tenaga dan menaati-Nya sesuai ijtihadnya, sehingga ia pasti mengalami

kesalahan, baik dalam hal ilmunya, perkataannya, amalnya atau keadaan

spirifualnya. Meski demikian, mereka tetap diberi pahala atas ketaatan

mereka dan diampuni kesalahan-kesalahan mereka karena Allah

berfirman, "Rasul telah bertman kepada Al Qur'an yang diturunkan

kepadanya dari Tuhann5n, demikian pula omng-oft,ng yang beriman.

Semuanya beiman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nq, kitab-kitab'

Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak membeda-

bedakan antan sneorzrng pun (dengan yang lain) dari msul-rasul-Nya,'

dan mereka mengatakan, 'Kami dengar dan kami taat.' (Mereka

berdoa), Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada hgkaulah
tempat kembali.'Hingga firman Allah, 'Ya Tuhan kami, janganlah

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami keliru. " (Qs. Al Baqarah

121,28s286l-

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Allah berfirman

menanggapi doa omng-orang mukmin tersebut, "Aku sudah

melakukannya."33S

Barangsiapa yang menganggap bahwa jalan hidup seorang

ulama dan fuqaha, atau tarekat seomng ahli ibadah lebih utama

daripada jalan para sahabat, maka ia keliru, sesat dan berbuat bid'ah.

Bamngsiapa yang menganggap setiap oftu1g yang berijtihad dalam

masalah ketaatan lalu ia keliru dalam sebagian perkara sebagai orang

yang tercela, cacat dan harus dibenci, maka ia juga keliru, sesat dan

berbuat bid'ah.
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Selanjutnya, umat Islam juga berijtihad dalam hal cinta dan benci

serta loyalitas dan permusuhan. Ada kalanya mereka benar dan ada

kalanya mereka keliru. Banyak orang yang apabila mengetahui sesuatu

yang ia sukai dari orang lain, maka ia mencintai orang tersebut secara

mutlak .tanpa menghiraukan keburukan-keburukannya. Dan jika ia
mengetahui darinya hal yang tidak ia sukai, maka ia membencinya

secarzr rnutlak tanpa menghiraukan kebaikan-kebaikannya.

Deftnisi Zuhud, Perialanan Spiritual dan Akhlak Sufi

Ahlussunnah Wal Jama'ah berpegang pada pendapat yang

ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, serta ijma', bahwa orang mukmin

berhak mendapatkan janit dan keutamaan Allah sebagai bdasan atas

kebaikan-kebaikannya, dan berhak memperoleh sanksi atas keburukan-

keburukannya. Dalam diri seseomng itu terdapat hal yang dibalas

dengan pahala dan diberi sanl$i, yang dipuji dan yang tercela, lrang

dicintai dan yang dibenci.

Kita tatru bahwa tasawuf munctrl dari Bashrah dan bahwa di

sana ada banyak ormg lrang menempuh jalan ibadah dan zuhud melalui

sebuah ijfihad, sebagaimana Kufah adalah tempatnya orang yang

menernpuh jalan Fiqih dan ilmu melalui ijtihad. Pam sufi itu
memperkenalkan diri mereka dengan pakaian luar, yaifu pakaian wol,

sehingga mereka disebut shu{i. Al<an tetapi, jalan mereka tidak terkait

dengan pakaian wol. Mereka pun tidak mewajibkannya dan tidak

mengaitkan perintah dengannya. Mereka dikaitkan dengan pakaian wol

karena ifulah penampilan luar mereka.

&Ianjukrya, tasawuf menurut mereka memiliki hakikat-hakikat

dan keadaan-keadaan tertenfu. Para ulama pun membicarakan definisi,

perilalru dan akhlak seoriang sufi. Misalnya pemyataan seorang ulama
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bahwa sufi adalah orang yang hatinya jemih dari kotoran, batinnya

dipenuhi pikiran, emas dan bafu di matanya sama. Tasawuf adalah

menyembunyikan makna dan meninggalkan pengakuan, serta

pemyataan-pemyataan lain semacam itu. Mereka juga mendekatkan sufi

kepada makna shadiq (orang yang juiur), sedangkan manusia yang

paling utama sesudah para nabi adalah shiddiqun (orang-orang yang

sangat jujur) sebagaimana firman Allah,

#xi'6'"-5i'{a{X, Jii;i'A\ *i- J3

q t i'r)'u#fir, d#r',*i46'4|i l;
@tus

"Dan barangsiapa yang menaati )Ailah dan Rasul |Yya) mereka

ifu akan bercama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat

oleh Allah, yaifu: nabi-nabi, para shiddiiqiin, onng-omng Smng mati

sghid dan omng-omng shalih. Dan mereka ifulah teman yang sebaik-

biknW. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 69)

Karena itu, menurut mereka tidak ada omng yang lebih utama

sesudah para nabi daripada sufi. Akan tetapi, pada hakikatnya sufi

adalah safu macam dari jenis shiddiq. Suft adalah orang yang sangat

jujur dalam bidang tertentu seperti zuhud dan ibadah sesuai dengan

ijtihad mereka. Jadi, sufi adalah orang yang jujur dalam tarekat,

sebagaimana istilah shiddiq ulama dan shiddiq urirara. Ia lebih khusus

daripada shiddiqyang mutlak, dan di bawah shiddiqyang sempuma dari

kalangan sahabat, tabi'in dan tabi'i-tabi'in.

Jika para ahli zuhud dan ibadah dari penduduk Bashrah itu

disebut shiddiqun, maka itu seperti ungkapan tentang para imam fuqaha
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Bashrah bahwa mereka juga shiddiqun Masing-masing sesuai dengan

jalan yang ditempuh dalam rangka menaati Allah dan Rasul-Nya sesuai

dengan ijtihadnya. Ada kalanya mereka termasuk shiddiqun yang paling

mulia sesuai dengan keadaan zamannya, sehingga mereka termasuk

shiddiqun Snng paling sempuma di zamannya. Tetapi shiddiqun pada

generasi pertama lebih sempurna daripada mereka. Shiddiqun memiliki

berbagai tingkatan dan macam. Karena itu pada masing-masing dari

mereka didapati keadaan spiritual dan ibadah yang telah ia teguhkan,

kokohkan dan kuasai, mekipun ada omng lain di luar jenis tersebut

yang lebih sanpuma dan lebih utama darinya.

Oleh karena terjadi ijtihad dan perbedaan pendapat di kalangan

mereka sendiri, maka umat Islam pun berbeda pendapat mengenai jalan

mereka. Ada satu kelompok yang mencela kaum sufi dan tasawuf

dengan mengatakan bahwa mereka adalah para pelaku bid'ah dan telah

keluar dari Sunnah. Ada komentar negatif yang dituturkan dari

sekelompok imam, dan komentar mereka ini diikuti oleh banSrak

kelompok dari kalangan fuqaha dan ulama Kalam.

Sementara kelompok lain membela mereka se@ra ekstrem dan

mengklaim bahwa mereka adalah manusia terbaik dan yang paling

sempuma setelah para nabi. Kedua kubu dalam masalah ini sama-sama

tercela.

Yang benar adalah bahwa kaum sufi itu berijtihad dalam menaati

Allah sebagaimana kalangan lain berijtihad untuk menaati Allah. Di

antara mereka ada yang terdepan dan didekatkan kepada Allah sesuai

dengan ijtihadnya; ada yang sedang-sedang dan termasuk golongan

kanan. Dalam masing-masing bidang terdapat orang yang terkadang

berijtihad lalu ijtihadnya keliru, dan ada pula yang berbuat dosa.lalu ia

bertaubat atau bahkan tidak bertaubat. Bahkan di antara orang:orang
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yang mengaku sebagai bagian dari kelompok mereka ada yang

menzhalimi diri sendiri dan maksiat'kepada Tuhannya.

Ada banyak kelompok ahli bid'ah dan zindiq yang mengaku

sebagai bagian dari kaum sufi, tetapi menurut para ahli tasawuf yang

mumpuni kelompok tersebut bukan bagian dari mereka, seperti Al

Hallaj misalnya. Mayoritas syaikh tarekat seperti Junaid bin Muhammad,

seorang pemimpin kelompok sufi dan selainnya menolak pemikirannya

dan mengeluarkannya dari tarekat tasawuf. Juga seperti yang disebutkan

oleh Abu Abdurrahman 6t-5u1u.1336 dalam kitab Thabaqat Ash'

ShuftStyahdan Abu Bakar Al Khathib dalam kitab Tankh Baghdad.

Macam-Macam Sufi

Inilah pokok tasawuf, dan setelah itu ia bercabang-cabang dan

beraneka ragam sehingga kaum sufi terbagi menjadi tiga kelompok,

yaifu sufi hakikat, sufi rezeki, dan sufi formal.

Adapun sufi hakikat adalah sufi yang kami telah sampaikan

gambarannya.

Adapun sufi rueki adalah orang-orang yang menerima wakaf

seperti orang-orang yang tinggal di pondokan sufi. Dalam diri mereka

tidak disyaratkan termasuk ahli hakikat. Sufi jenis ini banyak sekali,

s36 piu adalah Abu Abdurmhman Muhammad bin Husain bin Muhammad

bin Musa bin Khalid bin Salim bin Zawiyah bin Sa'id bin Qabishah bin Sumq Al
Azdi As-Sulami. Ia seorang syaikh sufi dan pengarang kitab tentang sejamh hidup
para sufi dan tafsir mereka. Ia lahir pada tanggal 10 Jumadil Akhir taubatnya 330
H. Ia terkena lsitik, dan bukan seorang yang riway'atnya dijadikan. panutan dan
periwa5;at yang tepercaya. Ia memalsukan berbagai hadits unfuk kepentingan
kaum suft. Ia wafat pada bulan Sya'ban tahun 412 H. Uh. ltbtb Sigr A'lam An-
Nu tula' (17 /247 -2551 dan Mizan Al f fidal (523-524).
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sedangkan kebanyakan ahli hakikat tidak tinggal di pondokan sufi.

Tetapi dalam diri mereka harus ada tiga syarat, yaifu:

Pertama, keadilan secara syar'i berupa menjalankan berbagai

kewajiban dan menjauhi berbagai larangan.

Kdua, menjaga etika ahli tarekat, yaitu adab-adab syar'i dalam

sebagian besar waktu mereka. Adapun adabidab bid'ah dan buatan

tidak mereka lirik.

Ketiga,'tidak boleh sibuk dengan duniawi yang tidak perlu.

Adapun seseoftmg yang gemar mengumpulkan harta, atau tidak

menjaga akhlak yang terpuji dan tidak menerapkan adab. yang syar'i,

atau bahkan ia seorang fasik, orang tersebut tidak berhak disebut sufi-

Adapun sufi formal adalah orang yang hanSn mengaku-ngaku

saja. Pemaharnan mereka hanya terbatas pada pakaian, etika buatan

sendiri dan sema@m itu. Mereka di kalangan kaum sufi sama

kedudukannya dengan orang yang hanya mengenakan pakaian ulama

atau ahli jihad, serta menempkan beberapa jenis perkataan dan amalan

mereka sehingga orang yang tidak mengetahui jati dirinya mengim

bahwa ia adalah bagian dari ulama atau mujtahid, padahal ia bukan

bagian dari mereka sama sekali.

Istilah Faqir dalam AI Qur'an

Istilah faqir ditemukan dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya,

tetapi yang dimaksud dalam Kitab dan Sunnah adalah faqir yang

merupakan lawan kaya atau mandiri, sebagaimana Nabi $ sering

menyebut l<ata fuqan (onngonng fakir)dan al faqr kefakinn).
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Kefakiran ihr memiliki bebempa jenis. Di antaranya ada yang

boleh mengambil zakat. Lawannya adalah kaya yang dilarang

mengambilzakat sebagaimana sabda Nabi $,

#<"
,/

',5/,\'t {is:^*Stk Y

"hkat tidak halal bagi orang Snng kaya dan bagi omng yang

kuat lagi sanggup bekeri6.'azt

Sifat kaya yang mengharuskan zakat itu berbeda dengan kaya

yang disebut dalam hadits di atas menunrt mayoritas ulama seperti

Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Kaya yang mengharuskan zakat adalah

memiliki harta safu nishab. Menurut mereka, terkadang seseomng wajib

mengeluarkan zakat tetapi ia juga boleh mengambil zakat. [-ain halnya

dengan pendapat Abu Hanifah

Allah menyebut omng-orang fakir di beberapa tempat dalam Al

Qur'an. Akan tetapi, Allah menyebut omng-orang fakir Snng berhak

menerima zakat dalam safu ayat, dan orang-orang fakir yang berhak

atas faisB dahm ayat yang berbeda. Untuk yang pertama Allah

berfirman, "Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka ifu adalah

baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan

kepada onng-omng fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik

bagimu. " Hingga firman Allah, "(BeinfaHah) kepada omng-onng fakir

Sang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat herusaha) di
muka bumi; omng gnng tidak tahu menyangka merel<a omng kaya

karena memeliham diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan

337 gp. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang ?:rl,at 12597) dan At-'l'irmidzi.

dalam pembahasan tentang ?:ilrart1652l dmgan menilainy.a haan.
338 Ha*a Sang diperoleh dari musuh tanpa mehlui jalan peperangan.
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melihat sifat-sifabt5n, mereka tidak meminta kepda oftng s@ra

mendqak."(Qs. Al Baqarah 12]': 27L-273)

Sedangkan unhrk yang kedua Allah berfirman, "Dan apa;t:aja

harta nmpasan (f'ai) WnS diberikan Allah kepada Rasul-N5n dan harta

benda) mereka" hingga firman Allah, "(Juga) hgi Fm fakir 5ang
berhijmh gang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda

merel<a (karena) mencari karunia dari Allah dan kqidlwn ?Vra) dan

mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka ifulah omng-omng tnng
bqtan"(Qs.Al Hasyr t59l: G8)

Di antam oftmg-oftmg fakir tersebut ada oftmg 1ang lebih utama

daripada banyak omng kaya, dan terkadang di antara omng-orang yang

kaya ifu terdapat otang png lebih utama daripada orangorang fakir.

Mana yang l-€bih Utama, Orang Miskin lnng Sabar atau
Orang Kaya.yang Berrytrkur?

Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa png lebih utama;

oftrng fakir Snng sabar atatrkah orang kaya yang bersyulrur? Pendapat

yang benar adalah yang paling utama di antara kedrnnya adalah omng

yang paling bertal$/a. Jika keduanya sarna demlrt kaakunannya

sebagaimana telah lorni jelaskan di ternpat lain, rnaka orang-orang fakir

lebih mendatrului orang-orang kaya ke surga karena mereka tidak

terkena hisab sedangkan orang-oftmg kap dikenai hisab. Namun,

barangsiapa di antara orang-ormg kaya ifu 1nng k€bailnnnya lebih

ungsul daripada kebaikan orang fakir, maka deralrtqp di srga l€bih

tingg meskipun ia Makangan masuk surga. Barangsiapa lrang

kebaikannp lebih rendah, maka deraiatsrya juga lebih rendah-
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Oleh karena sifat zuhud lebih dominan pada orang-orang fakir,

maka kefakiran menjadi istilah banyak orang untuk mengungkapkan

jalan zuhud, dan ia tercakup ke dalam kategori tasawuf.

Jika dikatakan bahwa orang ini fakir atau tidak fakir, maka itu

maksudnya bukan ia tidak punya harta, melainkan maksudnya sama

seperti makna kata sufi, yaitu meliputi ma'rifat, keadaan spirifual,

akhlak, adab dan lain sebagainya.

Mana yang Lebih [Jtama, Sufi atau Fakir?

Berdasarkan istilah ini, para ulama juga berbeda pendapat

mengenai siapa yang lebih utama; apakah fakir atau sufi? Sekelompok

ulama seperti Abu Ja'far As-Suhrawardi dan semisalnya lebih

mengunggulkan sufi. sedangkan sekelompok ulama lain . lebih

mengunggulkan fakir. Ada pula yang mengkhususkan sufi dengan

zawiyah (sejenis pondokan sufi), dan fakir dengan khankah, atau

semacam ifu. Sedangkan mayoritas ulama lebih mengunggulkan fakir.

Sebenamya, yang paling utama di antara keduanya adalah orang

yang paling bertakwa. Jika seorang sufi lebih bertakwa kepada Allah,

maka ia lebih utama daripada fakir. Kriteria lebih bertakwa adalah lebih

banyak mengerjakan hal-hal yang dicintai Allah dan lebih menjauhi hal-

hal yang Iebih dibenci Allah. Jika seorang kaya lebih banyak

mengerjakan hal-hal yang dicintai Allah dan lebih menjauhi hal-hal yang

lebih dibenci Allah, maka ia menjadi lebih utama daripada fakir. Jika

keduanya sama dalam mengerjakan hal-hal yang dicintai Allah dan

meninggalkan hal-hal yang tidak dicintai Allah, maka derajat keduanya

sama.
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Para wali Allah adalah orang-orang mukmin yang bertakwa, baik

mereka dipanggil dengan istilah fakir, sufi, faqih, ulama, pedagang,

pasukan,pekerja,panglima,hakimatauselainitu.

Allah berfirman, "Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak

ada kekhawatimn terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bercedih

hati. (Yaifu) oftng-orzng yang bertman dan mereka selalu bertakwa-"

(Qs. Yuunus [10]: 52-63)

Dahm kibrb Shahih Al Bukhari terrdapat riwayat dari Abu

Hurainh S dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,
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,a
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y1.jr Lsp;rt*$\

itl | ) t' Lb?r v,rrf,yr,s* A ; ;* i+( r,ri r ^,rf ;; *i';i'jL ;fr **
i, lzzz ,' ct .?, lzt ,.o, .o:- Jzoz

Ct o4S Y. tfr. $Pt o-&J I. f- ,5Pl 4',or4'

I ot u ,t. o . 1 ,. . o . ?, ,1o / t/ l I oz

tq- €..J * € \ q#- Cl oI- 
) J Y,fu-

U, Wil:-ft-,, :.,{, ;"-," G.J *q" G.)v, (J'J s -t -t

'+v 6 ,'A ,f '>\:t; q i+il;st;t
a- -.'

'orJl i:f; f
ta
,J

589



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Bamngsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka ia telah

menyatakan perang kepada-Ku. Tidaklah hamba-Ku taqamtb kepada-

Ku dengan amalan yang menyamai amalan yang Aku waiibkan padanya.

Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepada-Ku dengan amalan-amalan

sunnah hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku

menjadi pendengannnya yang dengan ifu ia mendengar, penglihatannya

yang dengan ifu ia melihat, tangannya yang dengan ifu ia memukul, dan

kakinya 5nng dengan itu ia berjalan. Jadi, dengan-Ku ia mendengar,

dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-Ku ia

berjalan. Jika ia'meminta kepada-Ku, maka Aku pasti membeinya.

Apabila ia memohon perlindungan kepada'Ku, maka Aku

melindunginSn. TidaHah Aku bimbang terhadap sesuafu yang akan Aku

lakukan seperti kebimbangan-Ku dalam mencabut nyawa hamba-Ku

3mng beriman. Ia benci kematian, sedangkan Aku tidak senang berbuat

buruk kepdanya tetapi itu harus 4i1uhukun.'s39

Hadits ini mengandung penjelasan tentang wali-wali Allah yang

muqtashid golongan kanan, dan sabiqun muqanabun

(terdeWn lagi didekatkan kepada Allah).

Golongan pertama adalah oftu'rg-orang yang taqam-rb kepada

Allah dengan amalan-amalan fardhu. Golongan kedua adalah orang-

orang yang taqamrb kepada-Nya dengan amalan-amalan sunnah setelah

amalan-amalan fardhu. Mereka inilah yang senantiasa taqamrb kepada

Allah dengan berbagai amalan sunnah hingga Allah mencintai mereka

sebagaimana firman Allah di atas.

Kedtn kelompok ini sama-sama disebutkan Allah di banyak

tempat dalam Al Qur'an, sebagaimana firman Allah,

339 HR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hat (6502)
tanpa menyehfikan redalcsi "maka dangan-Ku da mendengar, dengan-Ku ia
melihat dagan-Ku ia memukul, dan dengan-Ku ia berjalan."

590



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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, ol\r, WWr+j4;i1!b
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'Kenudian Kibb itu Kami wariskan kepada onng-omng yang

I{ami pilih di antan hamh-hamba l{ami, lalu di anbm merel<a ada WnS
menganiaya dirt mereka serzdiri dan di antaru merel<a ada gng
pertmgahan dan di antan merel<a ada (pula) yang lebih dahulu berbuat

kebaikan dmgan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia Smng

amat baar."(Qs. Faathir [35]: 32)

Jugaseperti ftrman Allah,

i- 3f @'o;b- r$ii# @ ; d .,,hi't y

@ r$t,# ai,fr@ ;ti;;i4F'
u, j\,b@ 'r;r:rfii,-*W a> ai"'i+ i{+

,

"SaunguhnSa oft,ng gang befiakti ifu benar-benar berada

dalam kenikmatan gng baar (sutga), merel<a (duduk) di atas dipan-

dipan sambil memandang. I{amu dapat mengetahui dari wajah mereka

kaenangan hidup merel<a yang penuh kenikmatan. Mereka diberi

minum dari khamar mumi 3nng dilak (tempatnya), lak4a adalah kesturi;

dan wfuk gang detnikian ifu hendalmya omng berlomba-lomba. Dan

.r1
a*l-)', --U-9V5A5;j.rfii
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campuran khamer mumi ifu adalah dai tasnim, (yaitu) mata air yang

minum daipdaryn orang-orang yang didekatkan kepada Nlah. " (Qs.

Al Muthaffifiin [83], 22-28)
' hnu 'Abbas berkata,. "Golongan muqambun diberi minuman

dalam keadaan mumi, sedangkan golongan kanan diberi minuman

dalam keadaan tercampur. Allah berfirman,

tQ ,2. ,/*
cf-'l W-lif #:Gra';'( tTYW'o;r3j

@@ a

"Di dalam surga ifu merel<a dibed minum sqelas (minuman)

Wng campumnnt/a adalah jahe. (YanS didabngkan dari) sebuah mata

air sutga gang dnantakan salsabil. "(Qs. Al Insaan 176l: L7-181

,Pt @ ,1,'{1i*'l(, )g #
,f4j@'o4i'ojr66@;rrf f lA'r-Y

@;iijri
"Yaifu golongan l<anan. Alangl<ah mulian5n golongan kanan ifu.

Dan golongan kiri. Alangkah sengsaftnya golongan kin ifu. Dan orang-

omng WnS paling dahulu beriman, merekalah 5nng paling dulu (masuk

surya). Mqeka itulah omng 5ang didekdtkan (kepda Allah). " (Qs. Al
Waaqi'ah [56]: 8-11)
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* (KrLW"6j @'+tr';t. Lh;uii

,6 A "i la@ q;ii # U (,( oy-r;1i @

@ *;$
"Adapun jil<a dia (omng yang mati) termasuk onng yang

didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketentemman dan

rqeki serta surga kenikmatan. Dan adapun iika dia termasuk golongan

kanan, maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan."
(Qs. AI Waaqi'ah [56]: 88-91)

Inilah jatraban secara garis besar, dan ia membutuhkan perincian

yang panjang namun tidak cukup diuraikan di sini. Allah Mahatahu.

MASAI-AH KEFAKIRAN DAN TASAWUF

Syaikhul Isfam ditanya:

Apa pendapat fuqaha tentang seseorang yang berkata, "Kita

tidak boleh beribadah dengan jalan hidup fakir dan tidak diperintahkan

untuk fakir. Ia juga tidak memiliki nilai dan arti, serta bukan merupakan

jalan merruju ridha Allah dan ridha Rasul-Nya. Kita beribadah hanya

dengan mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya yang

terdapat dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Sesungguhnya

pokok ajaran Istam adalah ilmu, beribadah dengan ilmu dan

mengamalkan ilmu, serta tals ra dan wara' terhadap perkara-perkara

yang dihammkan. Sedangkan kefakiran yang disebut oleh suatu

t
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kelompok dan para tokoh umat Islam itu pada hakikatnya adalah zuhud

terhadap dunia, sedangkan zuhud itu dihasilkan oleh ilmu syar'i. Dengan

demikian, zuhud terhadap dunia merupakan pengamalan ilmu, dan

inilah yang disebut kefakiran. Dengan demikian, kefakiran merupakan

salah satu cabang ilmu. Tidak ada jalan yang lebih mengantarkan

kepada Allah daripada ilmu dan pengamalan ilmu berdasarkan hadits

yang shahih dan valid dari Nabi $."
Ia juga mengatakan, "Kefakiran yang dikenal oleh mayoritas

ulama saat ini adalah termasuk kata dan istilah biasa, tidak diridhai oleh

Allah dan Rasul-Nya." Apakah pemyataan itu benar atau tidak? Berilah

kami fatwa, semoga Allah memberimu balasan.

Synikhul Islam Menjawab:

Segala puji bagi Allah. Pokok masalah ini adalah lafazh-lafazh

yang disebutkan Al Qur'an dan Sunnah itu harus kita ikuti makna yang

ditunjukkannya, seperti kata iman, kebajikan, takwa, jujur, adil, thsan

(kebaikan), sabar, syokur, tawakal, takut, berharap, cinta karena Allah,

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, berbakti kepada kedua orang tua,

memenuhi janji, serta amal-amal lainnya yang mengandung penyebutan

tbntang cinta Allah dan Rasul-Nya, baik amalan hati atau amalan fisik.

Perkara-perkara yang dicintai Allah dan Rasul-Nya inilah yang dapat

mengantarkan kepada Allah, dengan disertai sikap meninggalkan hal-hal

yang dilarang Allah dan Rasul-Nya seperti kekafiran, kemunafikan,

kebohongan, permusuhan; kezhaliman, berkeluh kesah dan cemas,

syirik, bakhil, pengecut, keras hati, pengkhianatan, memutus

silaturahmi, dan lain sebagainya. Karena itu setiap muslirn wajib

memperhatikan perintah Allah dan Rasul-Nya lalu melaksanakannya,

serta mernperhatikan larangan Allah dan Rasul-Nya lalu

meninggalkannya. Inilah jalan Allah dan agama-Nya 5nng lurus, yaitu
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jalannya orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah dari golongan

para nabi, shiddiqun, syuhada dan orang-orang shalih.

Inilah lalan yang lurus yang bermuatan ilmu dan amal, yaifu ilmu

syar'i dan amal syar'i. Barangsiapa yang berilmu tetapi tidak

mengamalkan ilmunya, maka ia fasik. Bamngsiapa yang beramal tanpa

ilmu, maka ia sesat. Allah memerintahkan kita untuk mengucapkan,

frW sl t$ L> GD-i3i Lg;iV;i

@ d-ctis;# --.rib{Jr

"Tunjukilah kami jalan yang lurus, baitu) jalan onang-onng tpng
telah Engkau anugemhkan nikmat kepda merel<a, bukan (jalan) mereka

yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mqel<a yang saat." (Qs. Al

Fatihah t1.t: G7)

Nabi $ bersaMa,

,0-.
o iA,s:r6t r'd. i.' H ! -At

'Omng-orang Yahudi adalah omng-omng yang dimurkai,

oftng-oftng Nasnni adalah orang-oftrng yang sesat.'u0

Nabi $ bersaMa demikian karena oftrng-orang Yahudi

mengetahui kebenaran tetapi tidak mengamalkannla, sedangkan omng-

oftmg Nasrani menyembah Allah tanpa didasari ilmu.

Karena itu, generasi salaf mengatakan, "Waspadalah terhadap

fitnah oftmg alim yang ahli maksiat dan ahli ibadah 5nng bodoh." Fihlah

340 HR. AfTirrnidzi dalam pernbatnsan tentang tafsir Al Qur'an 12953,
2954) dengan menihinya hasangharib, Ahmad 14/3781, dan Ibnu Hibban dalam
perrrbahasan tentang sumber-sumber (1715).
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keduanya dapat mengenai siapa saja. Mereka juga mengatakan, "Jika

ada ulama yang rusak, maka ia sempa dengan Yahudi. Dan jika ada ahli

ibadah yang rusak, ahli logika ia sempa dengan Nasrani."

Jadi, barangsiapa lpng mengajarkan ilmu tanpa pengamalan

yang diperintahkan, maka ia menyesatkan. Dan bamngsiapa yang

mengajak kepada amal tanpa ilmu, maka ia juga menyesatkan. Yang

lebih sesat dari keduan5ra adalah or.mg Snng dalam masalah ilmu

mengikuti jalan ahli bid'ah, yaitu mengikuti hal-hal yang bertentangan

dengan Kitab dan Sunnah yang ia kim ilrnu padahal kebodohan.

Demikian pula dengan otang png dalam perkara ibadah mengikuti

jalannya para ahli bid'ah. Ia melakukan amalan-amalan yang

bertentangan dengan amalan-amalan gar'i karena mengira bahwa itu

._adalah ibadah padahal kesesatan.

Kedua hal ini banyak diternukan pada orang yang menyimpang

di antara mereka yrang bergelut di bidang fiqih atau tasauruf. Keduanyn

s?rnd-Sornd mendal(urahkan ilmu tanpa amal dan kepada amal tanpa

ilmu. Apa yang mereka dakunhkan itu mengandung bid'ah-bid'ah ynng

bertentangan dengan syari'at. Sementara ialan Allah tdak bisa ditempuh

kecuali dengan ilmu dan amal, dan keduan5n harus sejalan dengan

syari'at.

Dengan demikian, otang yang menempuh jalan kefakiran,

tasawuf, zuhud dan ibadah manakala tanpa didasari. ilmu yang sejalan

dengan syari'at, maka ia tersesat dari jalan yang lunrs. Apa yang ia

rusak lebih banyak daripada apa !,ang ia perbaiki. Begitu pula, omng
yang menempuh jalan fiqih, ilmu, penelitian dan Kalam manakala tidak

mengikuti syari'at dan tidak mengamalkan ilmunya, maka ia fasik lagi

sesat dari jalan yang benar. Inilah pokok yarrg urajib dijadikan sandaran

bagi setiap muslim.
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Sikap fanatisme terhadap suatu perkara tanpa ada petunjuk dari

Allah adalah bagian dari perbuatan jahiliyah. Allah berfirman, "Dan

siapakah yang lebih saat daipada onng yang mengikuti hawa nafsunya

tanpa mengikuti petunjuk dan Allah."(Qs. AI Qashash [28]: 50)

Makna Kata Fakir dalam Kitab dan Sunnah serta Perkataan

Sahabat, Tabi'in dan Tabi'i-Tabi'in

Tidak diragukan bahwa kata fakir dalam Kitab dan Sunnah serta

perkataan para sahabat, tabi'in dan tabi'i-tabi'in tidak mereka

maksudkan sebagai jalan Allah itu sendiri, mengerjakan perintah-Nya,

meninggalkan larangan-Nya, akhlak yang terpuji, dan semisalnya.

Sebaliknya,-fakir menurut mereka adalah lawan dari kaya. Orang-orang

fakir adalah mereka yang disebutkan Allah dalam firman-Nya,

,,5,3i3 ;G3$Ui31t3tS
'Saungguhnya zakat-zakat ifu, hanglah unfuk onng-oft,ng

fakir, omng-onng miskin. "(Qs. At-Taubah [9]: 60)

NS*rt'ib#<i$iffi
"@ennfakkh) kepada ore,ng-orung fakir 5ang terikat (oteh jihad)

di jalan Allah. "(Qs. Al Baqarah l2l 2731

4:;1i €*.: u G; A$i i,€i$i {ifi-
"(Juga) bagi pan fakir gng berhijnh 3ang diusir dai kampung

halaman dan dad harta benda merela-"(Qs.AI Hasyr [59]: 8)
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Orang kaya adalah orang yang tidak boleh mengambil zakat,

atau orang yang wajib mengeluarkan zakat, atau yang serupa dengan

itu. Akan tetapi, kefakiran merupakan tempatnya zuhud, baik dengan

sukarela atau terpaksa, karena di antara bentuk keterpeliharaan

seseorang dari dosa alalah ia dijadikan Allah tidak mampu. Generasi

akhir sering mengaitkan makna zuhud dengan kefakimn, padahal zuhud

itu ada kalanya dalam keadaan kaya dan ada kalanya dalam keadaan

miskin. Di antara pam nabi dan generasi pendahulu ada yang zuhud

tetapi kaya.

Zuhud yang disyari'atkan adalah meninggalkan hat-halyang tidak

bermanfaat di dunia dan akhimt. Adapun setiap hal yang dapat

digunakan seseorang unfuk menaati Allah, meninggalkan hal tersebut

bukan termasuk zuhud yang dis5Bri'atkan. Sebaliknya, zuhud adalah

meninggalkan hal-hal yang kurang penting 5nng dapat menyita waktu

dan tenaga yang sehansnya digunakan unfuk menaati Allah dan Rasul-

Nya. Zuhud inilah Snng disyari'atkan.

Demikian pula, pada abad kedua mereka menyebut zuhud

dengan istilah sufi, karena banyak ahli zuhud yang mengenakan pakaian

wol (dalam bahasa Arab disebut shufi. Bamngsiapa yang mengaitkan

istilah sufi kepada shuffah, atau shafa, atau shaff awwal (barisan

pertama), atau Shufah bin Bisyr bin Ad bin Thabikhah, maka

sesungguhnya ia lebih kafir daripada Yahudi dan Nasrani. Akan tetapi,

di antara umat Islam ada yang menangkap perbedaan dalam beberapa

perkara, tidak pada sebagian yang lain. Ia membedakan antara orang

mukmin dan kafir, tetapi tidak membedakan antara orang yang berbakti

dan orang yang durhaka. Atau ia membedakan antara sebagian orang

yang berbakti dan sebagian orang yang durhaka, tetapi tidak

membedakan antara sebagian yang lain karena mengikuti dugaan dan

hawa nafsunya. Karena itu ia dianggap lemah imannya sesuai dengan
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sikapnya yang menyamakan antara orang-orang yang berbakti dan

orang-orang yang ahli maksiat, meskipun ia juga memiliki iman

terhadap agama Allah yang membedakan antara yang haq dan batil

sebesar sikapnya dalam membedakan antara wali-wali-Nya dan musuh-

musuh-Nya.

Bamngsiapa yang mengakui perintah dan lamngan yang bersifat

agama, tetapi tidak mengakui qadha dan qadar, maka ia termasuk

penganut paham Qadariyryah seperti kelompok Mu'tazilah dan orang-

omng semisal mereka. Mereka adalah majusinya umat ini, sedangkan

kelompok sebelumnya menyerupai orang-orang musyrik yang lebih

buruk daripada Majusi:

Barangsiapa yang mengakui perintah dan larangan yang bersifat

agama tetapi ia menganggap bahwa Tuhan berkontradiksi, maka ia

termasuk pengikut hlis yang memprotes Tuhan dan mendebat-Nya.

Pembagian ini berlaku dalam hal perkataan dan keyakinan.

Empat Golongan Manusia dalam Hal Kepatuhan terhadap
Perintah Agama dan Kesabaran terhadap Takdir

. Demikian pula dengan keadaan spiritual dan perbuatan. Yang

benar adalah keadaan'orang mukmin yang bertakwa kepada Allah

dimana ia rrlengerjakan perintah dan meninggalkan larangan, serta sabar

terhadap takdir yang menimpanln. Ia patuh pada perintah, agama dan

syari'at, serta meminta pertolongan kepada Allah unfuk melakukan hal

tersebut sebagaimana firman Allah,

@ J4; ',Ae{':q:'1$
"Hanta kepada Engkaulah kami manyembh dan hanya kepda

Engkaiah kami mohon pertolongan." (Qs. AI Fatihah [U: 5) Jika ia

599



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berbuat dosa maka ia meminta ampun dan bertaubat, tidak berargumen

dengan qadar untuk menjustifikasi dosa yang ia lakukan. Ia tidak

menganggap makhluk memiliki hujjah terhadap Tuhan semesta alam.

Sebaliknya, ia beriman kepada qadar tetapi tidak berargumen

dengannya sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits shahih tentang

Sayyidul Istighfar, dimana seorang hamba mengucapkan,
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'Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada tuhan selain Allah.

Engkau menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku tebp pda
perjanjian dan janji kepda-Mu semampuku. Aku berlindung kepda-Mu

dari akibat buruk perbuatanku. Aku mengakui segala nikmat-Mu, dan

aku juga mengakui doaku kepada-Mu. Karena ifu, anpunilah aku

karena fidak ada gng bisa mengampuni doa4osa selain Engkau.'$4t

Ia mengakui nikmat-nikmat Allah padanya dalam berbuat baik,

dan ia menyadari bahwa Allah-lah yang memberinya petunjuk dan

memudahkannya untuk berbuat baik. Ia juga mmgakui dosadosanya

dan bertaubat darinya, sebagaimana doa yang hrengatakan, "Aku

rnenaati-Mu karena kanrnia-Mu, segala puji bagi-Mu. Dan aku maksiat

kepada-Mu dengan pengetahuan-Mu, sedangkan hujjah adalah milik-Mu.

o
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Karena ifu, aku memohon kepada-Mu dengan keniscayaan hujjah-Mu

padaku dan terputusnya hujjahku, ampunilah aku."

Dalam sebuah hadits qudsi Allah berfirman,

. -. /o- o,g L.il $
a!

L';:fi>\3

ts qai.<cf )lb ut'
r*) ,yJ l,r ""4t t:; r*) ";. ri(l &ii

*r EIJi
.O

-9

"Wahai hamba-hamba-Ku, amal-amal kalian Aku hitung lalu Aku

membalasnya dengan sempuma. Bamngsiapa yang mendapati suafu

kebaikan, maka hendaHah ia memuji Allah. Dan bamngsiapa yang

mendapati selain ifu, maka janganlah ia menyalahkan selain diinp.'Mz

Hadits ini telah ditandaskan dan dipaparkan di tempat lain.

Ada pula kelompok lain yang hanya menyakikan perintah saja,

sehingga Anda mendapati mereka berusaha keras unfuk berbuat taat

sesuai kemampuan, tetapi mereka tidak memiliki kesaksian terhadap

qadar yang mengharuskan mereka untuk memohon pertolongan,

bertawakal dan sabar. Ada pula kelompok lain yang hanya menyaksikan

qadar sehingga mereka meminta pertolongan, bertakwa dan sabar;

sesuatu yang tidak dilakukan oleh kelompok pertama. Tetapi mereka ini

tidak komitmen terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya, kurang dalam

mengikuti syari'at-Nya, serta lemah dalam menempkan pesan Kitab dan

Sunnah. Mereka meminta pertolongan kepada Allah tetapi tidak

menyembah-Nya. Sedangkan kelompok sebelumnya ingin menyembah-

Nyra tetapi tidak meminta pertolongan kepada-Nya. Padahal orang

342 HR. Muslim dalam pembahasan tentarg kebaiikan dan sitaturahmi

l?-577/5s1.
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mukmin adalah oftmg lBng menyernbah Allah dan meminta pertolongan

kepada-Nya.

Kelompok keempat menrpakan kelompok 5nng terturuk, yaitu

kelompok yang tidak menS;ernbah Allah dan tidak pula meminta

pertolongan kepada-Np- Ia fidak seialan dengan iyari'at agama, dan

tidak pula sejalan dengan qadar kauni.

Pembagian rnanusia meniadi kelompok-kelompok di atas

merupakan pembagian dalam hal sebelum teriadinSn takdir, yaitu

tawakal, meminta pertdongan dan sernlalnya, serta keadaan sesudah

terjadinya takdir, pifu sabar, ridha dan sernisalnya.

Manusia dalam hd tal$pa dalam pengertian menaati perintah

agama dan dalam hal sabar terhadap qadar kawi yang ditetapkan

padanya juga terbagi menldi ernpat lrelompolq lraifu:

P*hma, ahti tal$,a dan sabar- Mereka ifu adalah orrng:orang

yang dikaruniai nikmat oleh Allah, oran1foftmg SBng bahagia di dunia

dan akhirat.

Kdua, oransforang gBng menriliki suafu benfuk tal$ra tetapi

tidak merniliki kesabamn, s€eerti trang gang mernafuhi kamjiban shalat

dan semisalnya dan meninggalkan p€rkam-p€rkan yang dihammkan,

tetapi jika ia tertimpa musibah ft* s€eerti sakit, musibah harta atau

kehormatannya, atau diuji dengan mr:suh grang meurbuafoiya takut,

maka ia sangat cerrzrs dan gsfisah

Keblga, orangorang yarg merniliki kesabaran tanpa diserhi
takwa, seperti para ahli maksia:t png sabar terhadap kesrlitan yang

mereka hadapi dernikian mengefar haua nafsu mereka. Contohnyra

adalah penari SBng sabar m€ndradapi kessahan dalam merarnpas

harta png haram, dan sep€rfi p{$at png sabar unfuk mengambil

uang n€{Fra dengan ,alan l@rupd. Derniktm pdE para pengejar
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kekuasaan bersabar atai kesulitan yang mereka hadapi, yang barangkali

tidak sanggup dihadapi oleh kebanyakan orang dengan sabar.

Demikian pula dengan orang yang mencintai benfuk/rupa yang

diharamkan seperti orang yang jatuh cinta. Mereka sabar menahan

penderitaan unfuk memperoleh hal-hal haram yang mereka hasrati.

Mereka itulah orang yang menginginkan ketinggian (kesombongan) dan

kemsakan di muka bumi. Mereka sabar dalam mengerjakan berbagai

perkara yang tidak menyenangkan, tetapi mereka tidak memiliki

ketakv.raan sehingga mereka meninggalkan perintah dan mengerjakan

larangan. Demikian pula, terkadang seseorang sabar terhadap musibah

yang menimpanya seperti penyakit, miskin dan selainnya, tetapi ia tidak

memiliki sifat iakwa manakala ia mampu.

Keempf, golongan yang paling buruk, pitu golongan yang

tidak bertakwa manakala punya kemampuan, dan tidak bersabar saat

diuji. Mereka itu seperti firman Allah,

@c;; Triil;r''l@ CJ-7o*i**j;t *
"Saunggahnjn manusia diciptakan bercifat keluh kaah lagi

kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh k6ah. " (Qs. Al Ma'aarij

[70]: 19-20)

Anda mendapati mereka sebagai manusia ynng paling zhalim

dan serr.renang-wenang apabila punya kemampuan, serta menjadi

manusia yang paling hina dan berkeluh kesah ketika tertindas. Jika

Anda menundukkan mereka, maka mereka bersikap merendah

kepadamu, berlaku munafik kepadamu, memihakmu, meminta belas

kasihmu, dan fidak segan-segan berbohong, merendah dan

mengagungkan asalkan mereka selamat. Tetapi jika mereka

mengalahkan Anda, maka mereka menjadi ormg yang paling zhalim,
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paling keras hatinya, serta paling sedikit kasih sayang, kebaikan dan

maafnya. Hal ini pemah dirasakan oleh umat Islam dari setiap orang

yang jauh dari hakikat iman, seperti ormg-orang Tatar yang diperangi

umat Islam, serta bangsa-bangsa lain yang mirip mereka dalam banyak

hal. Meskipun mereka mengenakbn pakaian muslim, bahkan pakaian

ulama, ahli zuhud dan pedagang muslim, nalnun yang menjadi tolak

ukur adalah hakikat, sebagaimana sabda Nabi $,

8;l J \) €'* it *i Y irr Lt

.:3r;?r'€-.ru jt pcr)
"SaunguhnSa Allah tidak mannndang kepda bantul</rup

lalian dan tidak pula kepda lwb bqda l<alian, melainl<an Db
memandang hati dan annl kalian.w

Bamngsiapa yang hati dan amalnya safu tipe dengan hati dan

amal bangsa Tatar, maka ia serupa dengan mereka dari aspek ini.

Keislarnan ynng ada padangra atau lnng ia tampakkan ifu tidak berbeda

dengan keislaman png ada pada bangsa Tatar dan yang mereka

tampaL{<an. Bahkan ada bangsa lain yang berkedok Islam tetapi ia lebih

murtad, lebih pantas disebut jahililrah, serta lebih jauh dari akhlak Islam

daripada bangsa Tatar.

Dalam sebuah hadits shahih, Nabi $ bersaMa dalam hhutbah

beliau,

34ll HR. Muslim dalam pembatraan tentang kebaiikan dan silahrmhmi
(2W/331, Ibrur l,laftrh dalam pembatrasan tentang afiud (4143), Ahmad

12/2851, mereka semua dari Abu Hunintr g.
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"Sebik-bailm5a kalan adalah l{alam Allah, dan sefuik-biknya
petunjuk adakh petuluk Muhamnnd $. Seburuk-buruknya Perkan
adalah perl<am gng diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah sesat.'B4

Oleh karena sebaik-baikn5n perkataan adalah'Kalam Allah dan

sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad $, maka semakin

dekat seseorang kepadanya, maka semakin dekat ia kepada

kesempumaan dan kebenaran, Dan semakin jauh seseorang darinya,

rnalo semakin jauh ia dari kesempurnaan dan lebih tepat disebut batil.

Orang lrang sempuma adalah oftmg ynng paling menaati Allah dan

paling sabar terhadap musibah. S€Nnakin seseomng mengikuti perintah

Allah dan Rasul-Nya, sernakin sejalan terhadap hal-hal 5nng dicintai

Allah dan diridhai-Np, serta sernakin sabar terhadap qadha dan qadar

Allah, maka ia sernakin seinpurna dan utama. Begifu juga setaliknya.

Sabar dan Talsra dalam AI Qur'an

Allah menyebutkan sabar dan takwa secara bersama-sama di

ban!,ak ternpat dalam Al Qur'an, dan menjelaskan bahwa Allah

menolong hamba-Nya dalam menghadapi musuhnSn dari kalangan

oftmg-orang kafir yang menrerangi dan keras kepala, orang-onmg

munafik, dan omng yang .menzhalirninya meskipun. sesama muslim.

Allah berfirman,

s44 HR. Mr.rslim dalam pembahasan tentang shalat Jum'at (tb7/431.
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'{t rr, fr e;;' i i';,?j ifi1i ii; bL'{y

@ 
"ry# 

7<*txi l; r"trr" )ft, &
"Ya (cukup), jika kamu betsbar dan bertakwa dan mereka

datang menyenng kamu dengan seketika ifu iuga, niscaya Allah

menolong kamu dengan lima ribu malaikat jmng memakai tanda." (Qs.

Aali'lmraan [3]: 125)

pifu"rAt* O 6'j.5 S

$ ?#e 65sc'3'e5i,€,#5
't|iitS;iri;,o'"ti$i:;r3{rfr 4irt

@ ${r'cu4s
"Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan

dirimu. Dan (iuga) kamu sunggah-sungguh akan mendengar dai omng-

oftng yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari omng-omng Wng
mempercekufukan Allah, gangguan Smng banyak 5mng menlmkitkan hati.

Jika kamu bercabar dan bertakwa, maka Snng demikian

ifu termasuk urusEn Wng pafut diutamakan "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 186)

'#i w('*if v{r-,1. 1n$13;Jf
v2- {

\15 ;+,6 in 4;;4i si.'.i ?; ( V,i<6,{r|U

{
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@ 5Jf " { oL"nsS,F ($:3"'$1 "r$, #,#
tiL, jf lgru,'or*; 5 #j,i $ 1 "r? j.3 ;{ i "AG

SW i,'J,.t$i &s ib riL $Y-' 6r; rj6 {g
iG'#ol @,AAi a:4!'* rt 6yr$9,i31

iff'\i Z."$A,W-W# tL3 #"f,3

@ lj 6js-tL;ifi -t y?* ;iI{ #;*
"Hai omng-oftng yang beiman, janganlah kamu ambil menjadi

teman kepercayaanmu oftng-orzng WnS di luar kalanganmu (karena)

merel<a fidak henti-hentinya (menimbulkan) mudhamt bagimu. Mereka

menykai aW yang menyusahkan l<antu. Telah njnta kebencian dari

mulut merel<a, dan ap jnrtg disernbunyil<an oleh hati mereka lebih

bmr lagi. Sungguh telah Kami tenngkan kepadamu ajnt-ayat (I{ami),

- jika lenu memahaminSn. Beginilah kamu, kamu menyukai mereka,

pdahal mael<a fidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-

kitab sanmnSa. Apabila mereka menjumpi kamu, mereka berl<ata,

'I{ami beriman'; dan apabila mereka menyendiri, merel<a menggigit

ujung jari lanbnn manh berampur benci terhadap kamu. Katakanlah

(kepda maela), 'Matilah kamu karena kemamhanmu itu.'
Saunggahnga Allah mengetahui sqala isi hati. Jika kamu memperoleh

kebikan, nisca5a mereka bercdih hati, tetapi jika kamu mendapat

bencana, merel<a bergembim Jika kamu bercabar dan

berbkwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan
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mudharat kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang

mereka kerjakan."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 118-120)

u r'tq J7i.Y1 J6'A; CS 6i S rj\3

7 {ifr 5b #j *S ,iiy"-ta; {i'i 6 "i

@.*;iii{'c*-

@a#r

"Merel<a be*ab, Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?' Yusuf

mmjaorab, 'Akulah Yusuf dan ini sudamku. Saungguhnya Allah telah

melimphl<an karunia-Nya kepada l<ami.' Sesungguhnya bamngsiapa

yang bertakwa dan betsfur, mal<a saungguhnja Allah tidak menyia-

nyiakan pahata omngorzng jnng befiuat baik."'(Qs. Yuusuf t12l: 90)

Allah juga menggandeng sabar dengan amal shalih, baik umum

atau khusurs. Allah berfirman,

T 'fiX,|'& {tJ,;;G ,$t--6;c'Gti

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"Dan ikutilah aF gng dionhgkan kepadamu, dan betsabarlah

hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakim 5nng sebaik-

baikn5n. "(Qs. Yuunus [10]: 109)

Dengan menjalankan seluruh ketal(waan bemrti seseorcng

membenarkan berita Allah dan menaati perintah-N9n. Allah berfirman,
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etfi'tL"Ei d6fi ,_q)( :i)',M:t ;4',

{'it !,9 Jfr @ 6{:^\ 6f, ay iqi'ee i
'Dan dirtkantah shatat,- -PS::H;

petang) dan pada bahagian permulaan daipada malam. Sesungguhqm

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (don) perbuatan-

perbuatan yang buruk. Ifulah peringatan bagi orang-onng yang ingat.

Dan betsabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan

pahala omng-orang yang berbuat kebaikan. "(Qs. Huud [11]: 114-115)

&A)4ffib'3;6i"6alGE
@;+i{ijirva;;*

"Maka bercabarlah kamu, karena sesungguhrym janji Allah itu
benar, dan mohonlah ampunan unfuk dosamu dan bertasbihlah semya

memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi- " (Qs. Al Mu'min [40]:

55)

6G j5 43 * ci;'oli;6 lb J.;G

:'ifr )$i!y,ov'#Jti$(.UA;) j5;,rAi

@sj
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"Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahai dan

sebelum terbenamryn dan bertasbih pulalah pada wakfu-waktu di malam

hari dan pada wakfu-wakfu di siang hai, supaya kamu merasa senang."

(Qs. Thaahaa [20]: 130)

'*rr,fi ,!, Jy:,i91 vyi ittiri3 #\t #6
@

"Dan minblah (kepada Allah) dengan safur dan

(mensqial<an) shalat. Dan saunguhrym 5ang demikian ifu sungguh

bemt keruali bagi onngomng gng A:huswk. "(Qs. Al Baqarah l2lz 451

'{':i'afileS p''u;t#I ljir.'o,5\ rdJ6-

@'u-*3(
"Hai omng-omng 5nng beriman, mintalah pertolongan (kepada

Allah) dengan abr dan (mengujakan) shalat, saungguhrya Allah

b*erta oftng-oftng 5ang sabar. "(Qs. AI Baqarah [2]: 153)

Inilah ayat-ayat yang menyebutkan shalat dan sabar se@tir

bersamaan.

Sabar dan Kasih Sayang

Sedangkan di a5at lain sabar digandeng dengan kasih sayang

seperti dalam firman Allah,
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*;U VGi Pi Vt;y r;ri i lti iS?i

'Dan dia termasuk oftng'oftng gruzg beriman dan salks
bupean untuk betsabar dan aling berymn unfuk berl<asih sayang."

(Qs. Al Balad [90]: 17)

Dalam sifat kasih salnng terdapat kebaikan terhadap sesama

makhluk, baik dalam benfuk zakat atau selainnya. Dalam hal ini manusia

juga terbagi menjadi empat. Di antam manusia ada yang sabar tetapi

tidak penyayang seperti orang yang memiliki kekuatan dan sifat keras.

Ada pula orang yang memiliki kasih sayang tetapi tidak sabar seperti

orzmg yang lembut sema@m perempuan. Ada pula orang yang tidak

sabar dan tidak pula penlnlrang, seperti omng yang kasar tetapi penuh

keluh kesah. Yang terpuji adalah omng yang sabar dan penyaSnng

sebagaimana pandangan fuqaha mengenai sifat pemimpin, "Seyogianya

pemimpin itu kuat tetapi tidak keras, dan lembut tetapi bukan karena

lemah."

Dengan kesabarannln ia menjadi kuat, dan dengan

kelembutannya ia menya5nngi. Dengan kesabaran seorang hamba

mendapat pertolongan, karena pertolongan itu bersama kesabaran. Dan

dengan kasih sayang ia akan dimhmati Allah sebagaimana

Rasulullah St,

iu;lt e)Vdf hr ?}dL
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"Allah hanya nenyayangi hamba-hamba-Nya yang

penyayang.'Ms

i';\ ?";v;
"Bamngsiapa Wng frdak menyayangi, maka ia tidak

disayangi.%

'#c,r vt ?;'StLil 't
"I{asih sapng tidak dicabut kecuali dari omng yang

sengsan.'u7

e u ryLrr ,F';r #; ttr Trisr

,t71)t
. o . o ,/o .

Gu
t I

YI
o o

J,f)
"Omng-onng gng penyatmng ifu akan disagngi Ar-Rahman.

Sayangilah onng 5nng ada di bumi, nisaya 5nng ada di langit akan

mmS4mng kalian.'Bzltl 61u1, Mahatahu.

34s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jerazah (12841dan Muslim
dalam pembahasan tentang jellrazah (923/ lLl.

s46 FIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (5997) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (23L8/651.

347 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (49421, At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (1923) dengan menilainya
hasan, dan Ahmad (2/30L), mereka semua dari Abu Hurairah ag.

348 HR. At-l'irmidzi dalam pembahasan tmtang kebajikan dan silafurahmi
(L924) dmgan menilainya hasan-shahih, dan Abu Daud dalam pembahasan

tmtang adab (4941).
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PERTANYAAN SEPUTAR AHLU SHUFFAH

Syaikhul Islam ditanya:

Berapa jumlah ahlu shuffali? Apakah mereka di Makkah atau di

Madinah? Di mana mereka tinggal? Apakah mereka semua berdiam diri

tanpa pemah keluar kecuali untuk suafu keperluan? Siapa di antara

mereka yang bekerja untuk mencari makan? Apa pekerjaan mereka?

Apakah mereka bekerja dengan tenaga mereka, ataukah mereka

berkeliling ke tempat-tempat sampah? Siapa yang meyakini bahwa ahlu

shuffah memerangi orang-orang mukmin di pihak orang-orang musyrik?

Siapa yang meyakini bahwa ahlu shuffah lebih utama daripada Abu

Bakar, '(Jmar, 'Utsman dan Ali 4fu? Siapa enam dari sepuluh sahabat

funng dijamin masuk surga)? Bagaimana dengan seluruh sahabat?

Apakah di antara ahlu shuffah terdapat satu dari sepuluh or?ng

tersebut? Apakah pada wakfu itu ada seseorang yang bemadzar unfuk

ahlu shuffah? Apakah mereka mengalami ekstase ketika mendengar

rebana atau syababalf4g? Apakah di antara mereka ada seorang

penlnir yang biasa menggubah syair, lalu mereka menari-nari sambil

mendengarkan syair dan bertepuk tangan unfuk mencapai ekstase?

Apa makna firman Allah, "Dan betsabarlah kamu bersama-sama

dangan otang-o,zng tnng menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari
dangan menghanp ridha-Np. " (Qs. Al Kahfi [18]: 28) Apakah ayat ini

diktnrswkan untuk ahlu shuffah ataukah bersifat umum? Apakah hadits

ini shahih atau tidak:

u9 qpbubuh adalah alat musik pukul yang dibuat dari kayu yang dibuat

rongla. Uh. kitab Mujam Matan Al-fughah(3/264).
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Y ,;t,U r+t vf o;rLJ" )eG A 6
r;, trtJ;AltYt;; u6t
-z-z

"Tidak ada suatu jama'ah yang berkumpul melainkan di antara

mereka pasti ada wali Allah. Manusia tidak mengetahuinya, dan wali

pun tidak mengetahui bahwa i6 s12li.'850

Apakah keadaan para wali atau perjalanan spiritual mereka tidak

dapat diketahui oleh ulama atau selain mereka? Mengapa seseorang

disebut wali, dan apa yang dimaksud dengan wali?

Siapa gerangan orang-orang fakir yang mendahului orang-orang

kaya untuk masuk ke surga? Siapa gerangan orang-orang fakir yang

diwasiatkan Rasulullah S dalam haditsnya? Apakah mereka adalah

orang-orang yang tidak bisa mencukupi kebutuhan mereka sendiri atau

bukan?

Syaikhul Islam Menjawab secara Lisan dan Tulisan:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Shuffah yang dikaitkan dengan ahlu shuffah dari kalangan para

sahabat Nabi. S adalah sebuah atap yang terletak di belakang masjid

Nabi S, tepatnya di sebelah utara masjid Madinah Nabawiyyah. Tempat

tersebut ditinggali oleh orang-orang muslim yang fakir dan tidak

memiliki keluarga dan tempat tinggal. latar belakangnya adalah Allah
memerintahkan Nabi-Nya $ dan orang-orang mukmin untuk hijrah ke

Madinah nabawiyyah ketika pam pembesar Madinah dari suku Aus dan

Khazraj telah masuk Islam, dan setelah beliau membai'at mereka dalam

t
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Bai'at 'Aqabah di Mina. Sejak saat ifu orang-orang mukmin memiliki

wilayah yang berdaulat sehingga orang-ormg mukmin Makkah dan

selainnya hijrah ke Madinah. Orang-orang mukmin yang lebih dahulu

tinggal di Madinah ada dua kelompok, yaitu kaum Muhajirin yang hijrah

ke sana dari negeri mereka, dan kaum Anshar yang merupakan

penduduk Madinah asli. Sementara omng-orang muslim badui dan

selainnya yang tidak ikut hijrah diberlakukan hukum yang berbeda.

Add pula kelompok muslim lain yang terhalang hiirah karena

dihalangi oleh para pemimpin mereka dengan cara ditahan dan

dipenjara. Ada pula kelompok lain yang tinggal di negeri orzmg-omng

kafir dan pum-pura mendukung mereka.

Golongangolongan ini disebutkan dalam Al Qur'an, dan hukum

mereka berlaku hingga hari Kiamat bagi orang-orang yang serupa

dengan mereka. Allah berfirman,

;,j; 4tfibw, t#6 gi( ;Ji i,y

WrqJ W,L$jW;lirc'uji', 
^1 

,W,t
Urq & n*' n di i K ( Wq. i; ttrr'u$t;

i4 ;; tF i t )Iit ?4a u)\ a {,fi;t ry
W i,5s @ ia'ojSqf'f' "tqffi
,6*i e U K Uei *1\#. Xlj FU
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c\3,4{)\i+Wlit( 6j(,
{Vi,},gsr# i$i\#;

@'*'!t1.33
b5 ,\3$\wc

/7
.d

@ r$ss;';jfr
"Sesungguhn5n oftrng-orang yang beriman dan berhijrah serta

berjihad dengan harta'dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-omng

yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-

orang muhajiin), mereka ifu satu sama lain lindung-melindungi. Dan

(terhadap) orang-omng yang beiman, tetapi belum berhijrah, maka

tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum

mereka berhijrah. (Akan tetapi) iika mereka meminta pertolongan

kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib

memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada

perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa

yang kamu kerjakan. Adapun arang-omng yang kafir, sebagian mereka

menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para

muslimin) tidak melakanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu,

nisaya akan terjadi kekaauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.

Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan

Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi

p e rtol onga n (k epada o ra n g- ora n g m uhajiri n), m ereka ifu lah ora ng-ora ng
yang benar-benar bertman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki

(nikmat) yang mulia. "(Qs. Al Anfaal lSlz 72-74)

Ayat tersebut berbicara tentang golongan pertama. Kemudian

Allah menyebutkan orang-orang yang mengikuti mereka hingga hari

Kiamat. Allah berfirman,
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"Dan orang-otang 5nng beriman saudah ifu, ketnudian berhijnh

dan bujihad bqsamamu maka orang-orzng ifu termasuk golonganmu

fiuga} Anng-omng 5ang manpunSai hubungan itu sehgiannSn lebih

berhak terhadap s6anan!/a (dariwda 5nng kmbt) di dakm kitab

Allah. SesungguhnSn Allah Maha Mengetahui sqala sauatu. " (Qs. Al

Anfaal t8l: 75)

Allah juga berfirman,

ir$(r r.t*-ii3 {ryi:\'n'u!;Ji <,Lt tU

,n/
A:-o

'Vi'i#{irt<#*Y,i;,:x
"Orang-orang gng tudahulu lagi 5ang pertama-tama (masuk

Iskm) di antam orang-oni,ng muhajirin dan Anshar dan orang-omng

gng mengikuti mereka dengan baik, Allah idha kepada mqeka dan

mqeka pun idha kepada Allah. "(Qs. At-Taubartr [9]: 100)

Dalam sumt tersebut Allah juga menyebutkan omng-omng badui

yang beriman, dan menyebutkan oftmg-omng munafik dari penduduk

Madinah dan sekitamya. Allah berfirman,
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,Je "S A\36 6 dy frqrti #3; i,ji t t,

'tji.p'a;;;'i 3JK {11-J6"6r-t C'u};A* k
'4## {l @ W r itTik "#i6 di. X, A

# i,rfr. 1; 
^E6,UL{ il,$5 fii; lcJi 3,

@ Sft;xis(s"e i;Jxt;;aJ- jtt@
"sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam

keadaan . menganiaya diri sendii, kepada mereka) malaikat bertanya,

'Dalam keadaan bagaimana kamu ini?'Mereka menjawab, 'Adalah kami

orang-ofttng yang furtindas di negei (Makkah).' Para malaikat berkata,

'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijnh di bumi

ifu?' Orang-orang ifu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itit

seburuk-burukn5m tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik

laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya

uWW dan tidak mengetahul jalan (untuk hijrah), mereka itu mudah-

mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi

Maha Pengampun "(Qs. An-Nisaa' 14]97-991

Ketika orang-orang mukmin hijrah ke Madinah Nabawiyryah, di

antara mereka ada yang tinggal di rumah-rumah kaum Anshar, baik

bersama keluarganya atau tanpa keluarganya, karena isi bai'at di antara

mereka adalah kaum Anshai. mau memberi tempat tinggal dan berbagi

dengan kaum Muhajirin. Pada suatu ketika, ketika seorang muhajir

datang, maka para sahabat Anshar berundi unfuk menenfukan siapa di

antara mereka yang berhak memberinya tempat tinggal. Nabi S sendiri
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menjalin aliansi antam kaum Muhajirin dan Anshar serta

mernpersaudamkan mereka. Setelah ifu, lambat laun jumlah kaum

Muhajirin menjadi banyak karena Islam telah tersebar dan banSnk orang

yang menreluk Islam.

Ada kalanp Nabi $ mernerangi sendiri omng-orang kafir, dan

terkadang beliau mengirimkan pasukan. Ada banyak sekali orang ]rang

1 menyatakan masuk Islam. Ada kalaqn secarEr lahir dan batin, dan ada

kalanp s@ara lahir saia. Ada banyak sekali kaum Muhajirin yang hijrah

ke Madinah, baik dari golongan miskin atau kaya, baik yang telah

berkeluarga atau yang masih bujang. Muhajirin yang sulit memiliki

tempat tinggal biasanya tinggal di shuffah png terletak di masjid. Tidak

sernua penghuni shuffah berkumpul di safu unktu. Sebaliknya, di antara

mereka ada yang berkelmrga, dan ada pula png berpindah dari safu

tempat ke tempat lain sesudah kelapangannlp.

Orang-orang berdatangan ke Madinah. Terkadang jumlah

mereka sedikit dan terkadang banyak. Terkadang hanya sepuluh orang

atau kurang, dan terkadang jumlah mereka dua puluh orang, tiga puluh

orang, atau bahkan lebih hingga tujuh puluh ormg.

Mengenai jumlah orang yang tinggal di shuffah-meskipun

mereka terpisah-pisah, sebuah pendapat mengatakan bahwa mereka

lebih dari itu, dan masing-masing dari mereka tidak dapat diketahui.

Nama-nama mereka dihimpun oleh Syaikh AMurrahman As-Sulami

dalam kitab Tarikh Ahti Shuffah. Ia menghimpun riwayat hidup or.tng

yang ia dengar sebagai ahlu shuffah. Ia mernang sangat perhatian

terhadap riwayat hidup pam ahli ibadah dan kaum suft, serta berbagai

atsar yarry disandarkan kepa$a mereka dan kalimat'kalimat yang

difufurkan dari mereka. Ia juga menghimpun riwayat hidup tentang para

ahli zuhud dari generasi salaf, riwayat hidup sanua oftmg yang ia dengar

sebagai ahlu shuffah, berapa jumlah mereka, senta berbagai riwapt
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hidup kaum sufi generasi akhir setelah tiga generasi pertama. Ia juga

menghimpun tema-tema ilmu seperti kitab Haqa'iq At-Tafsir, tema-tema

tasawuf dengan mengikuti klasifikasi bab Fiqih serta pemaparan para

fuqaha tentang tauhid, ma'rifat dan cinta. Ia juga rilis berbagai kitab

tentang sima' dan pengalaman spiritual lainnya. Karya-karyanya itu

mengandung banyak pelajaran dan manfaat yang besar.

Syaikh Abdunahman fu-Sulami sendiri adalah seorang yang

baik, patuh pada agama, shalih dan unggul. Di antara atsar-atsaryangia

riwayat terdapat banyak sekali atsar yang shahih. Terkadang ia

meriwayatkan berita-berita yang lemah, terkadang palsu. Para ulama

tahu bahwa berita-berita tersebut bohong.

Sebagian penghafal hadits mengkritik penyimakannya.

Setiap kali Al Baihaqi meriwayatkan darinya maka ia berkata,

"Abu Abdunahman menceritakan kepada kami dari sumber

penyimakannya." Tidak ada kecurigaan sama sekali terhadapnya dan

terhadap orang-orang sepertinya, Insya Allah, bahwa ia sengaja

berbohong. Akan tetapi, karena lemahnya hafalan dan akurasi, mereka

pun mengalami kekeliruan dalam periwayatan.

Di antara para ahli ibadah ada yang akurat dalam mencatat

hadits seperti Tsabit Al Bunani,3sl pr6Suil bin 'lyadh dan semisalnya.

Ada pula yang terkadang terjadi suatu kekeliruan dalam sebagian

351 Abu Muhammad Tsabit bin Aslam Al Bunani Al Mishri, salah seorang

imam ulama dan amal. Ia lahir pada masa kekhalifahan Mu'awiyah. Ia dinilai /srQah

oleh Al 'Ajli,'An-Nasa'i, hnu Hibban dan lain{ain. Ia wafat pada tahun L23 H.
Pendapat lain mengatakan tahun 127 H. Lih. kitab Tahdzib At-Tahdzib (2/21 dan

Siya r A'la m A n- Nu ba la' (5 / 220-2231.
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haditsnya. Sedangkan sufi semisal Malik bin Dinar dan Farqad As-

$2[[[i352 dinyatakan lemah.

Demikian pula riwayat yang dituturkan oleh Abu Abdurrahman

dari sebagian ahli Kalam tentang tarekat, atau beberapa perkataan,

perbuatan dan keadaan spiritual yang dibelanya. Jadi, Abu

AMurrahman As-Sulami memiliki ilmu dan petunjuk yang luas, tetapi

terkadang ia salah. Sebagian kesalahan tersebut timbul dari ijtihad yang

diperkenankan, dan sebagian yang lain batil secara pasti. Contohnp
adalah atsar-atsarpalsu dalam jumlah besar yang dicanfumkannya dalam

kitab Haqa'iq At-Tafsir dari Ja'far Ash-Shadiq dan selainnya.

Sekelompok ulama menyebutkan darinya berbagai macam isyarat yang

sebagiannya merupakan perumpamaan yang baik dan argumentasi-

argumehtasi yang sesuai, sedangkan sebagian yang lain keliru dan tidak

bemilai.

Dari keterangan yang dihimpun oleh Syaikh Abu AMunahman

dan ulama semisalnya dalam kitab Tankh Ahli Shuffah, Akhbar Zuhhad

As-Salaf, dan Thabaqat Ash-shufijtyah, dapat disimpulkan pelajaran-

pelajaran yang berharga. Sementara riwayat-riwayat yarrg keliru di

dalamnya harus dihindari, sedangkan riwayat-riwayat yang lemah perlu

diteliti lebih lanjut.

352 Dia adalah Farqad bin Ya'qub As-sabkhi Abu Ya'qub Al Bashri, salah

seorang syaikh Bashmh. Ia meriwayatkan dari Anas dan Sa'id bin Jubair. Al
Bukhari berkata, "Datam hadits-haditsnyra terdapat riwaSrat-riwayat yang munl<ar
(udak dikenal)." An-Nasa'i berkata, "la bukan periwayat yang tsiqah." Ya'qub bin
Syaibah berkata, "Dia seorang yang shalih dan haditsnya sangat lemah." Ibnu

Hibban berkata, "la seomng periwayat ynng pelupa sehingga ia sering mengangkat

sanad yang terputus padahal ia tidak mengeta-hui." hnu Sa'd berkata, "la

meninggal dunia akibat wabah penyakit pada tahun 131 H." Lih. kitab Tahdzib At-
Tahdzib (8/262,2631.
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Seperti itulah banyak ahli riwayat, logika dan spiritual dari

kalangan fuqaha, para ahli zuhud dan para ahli Kalam. Di antara

riwayat-riwayat yang mereka tuturkan dari orang-orang sebelum mereka

dan di antara keterangan yang mereka sebutkan secara yakin itu
terdapat banyak sekali petunjuk dan ajaran yang benar sesuai dengan

yang dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya. Tetapi terkadang ditemukan

pada mereka riwayat yang keliru atau lemah, atau juga pendapat nalar

dan spirifualitas yang salah atau dimungkinkan salah.

Sedangkan ulama yang memiliki lisan yang jujur di tengah umat

ini, yang mendapat pujian dan penghargaan dari mayoritas umat,

mereka itu adalah para imam petunjuk dan lentera kegelapan.

Kekeliruan mereka sangat kecil dibandingkan dengan kebenaran

mereka. Dan sebagian besar kekeliruan mereka bersumber dafr iltihad

yang ditolerir. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti ilmu dan

keadilan, serta jauh dari kebodohan, kezhaliman, dugaan dan hawa

nafsu.

MENJELASKAN TENTANG AHLU SHUFFAH
DAN ORANG-ORANG MUSLIM YANG FAKIR

TAINNYA

Adapun ahlu shuffah, mereka dan orang-orang fakir lainnya

yang tidak berada di shuffah, atau berada di sana untuk sementara

waktu, keadaan mereka seperti yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya.

Allah menjelaskan siapa di antara mereka yang berhak menerima zakat,

dan siapa di antara mereka yang berhak menerima /ai'. Allah berfirman,

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka ifu. adalah baik sekali.
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Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-

orang fakir, maka menyembunyikan ifu lebih baik bagimu. Dan Allah

akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." Hingga firman Allah,

"(BerinfaHah) kepada orung-orang fakir yang terikat (olelz jihad) di jalan

Allah; mereka tidak dapat herusaha) di muka bumi; orang yang tidak

tahu menyangka mereka omng kaya karena memelihara din dart minta-

minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat'sifatnya, mereka tidak

meminta kepada omng sean mendsak." (Qs. Al Baqamh l2l: 27L-

2731

Sementam tentang para penerima /ar'Allah berfirman,

"(JuSa) bagi pam fakir yang berhijnh yang diusir dai kampung

halaman dan dai harta benda mereka (karena) mencari karunia dart

Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya.

Merel<a ifulah onngorang yang benar. "(Qs. Hasyr [59]: 8)

Omng-orang fakir penghuni shuffah bekerja saat memungkinkan

unfuk bekerja tanpa menghalangi mereka dari perkara grang lebih wajib

atau lebih dicintai Allah dan Rasul-Nya daripada pekerjaan tersebut.

Adapun jika mereka tertahan di jalan Allah sehingga tidak mampu

bekerja, maka mereka mendahulukan hal yang lebih mendekatkan

kepada Allah dan Rasul-Nya.

i'o3\-)
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Para ahlu shuffah merupakan tamu-tamu Islam. Nabi $
senantiasa mengirimi mereka harta benda yang beliau punya. Biasanya

mereka diliputi kebutuhan dimana hasil usaha mereka tidak bisa

mencukupi kebufuhan mereka.

Adapun dalam masalah meminta-minta, keadaan mereka sesuai

dengan didikan Rasulullah $. Beliau mengharamkan meminta-minta

bagi orang yang tidak perlu meminta-minta, dan beliau

memperkenankan seseorang meminta haknya, seperti meminta kepada

penguasa agar memberikan haknya dari harta Allah, atau jika memang

harus maka hendaknya ia meminta kepada orang shalih yang lapang.

Beliau melarang para sahabat khususnya untuk meminta-minta secara

mutlak hingga ketika cambuk salah seorang di antara mereka jatuh,

maka ia tidak berkata kepada seseorang, "Tolong ambilkan!"

Dalam masalah ini terdapat banyak sekali hadits dan perincian

serta perkataan para ulama yang tidak cukup untuk disampaikan di sini.

Misalnya adalah sabda Nabi $ kepada 'Umar bin Khaththab &,

\r $.L * Ub lrir t-r; "d ':)tii t1

' . ,z c. lo ol'Uki'^4$y 6.r;:iilfr:"-
"Apa saja yang sampai kepadamu dari harta ini sedangkan

engkau tidak meminta dan maka ambillah ia! Jika

tidak, maka janganlah engkau perturutkan nafsumu kepadanya."353

353 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum (7!63,7164\, Muslim

dalam pembahasan tentang zakal(1045/110, 111), An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang zal<at (26041, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat (1,/388), dan

Ahmad (7/17,21), mereka semua dari 'Umar bin l(haththab 46.
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O // 1, ,' I o olo / o.. \. o, o.o / o,
Alil g" J4a:*'- Lt'J d})l P P- UdJ

'u 6l')itt;;tbbLf 'JPL\ ui i,r :k;"ki
ast

'Bamngsiapa yang merz,sa cukup, maka Allah mencukupin5a.

Bamngsiapa yang menjaga din dart meminb-minta, maka Atlah akan

menyucikannya. Barangsiapa yang menyabar-nyabarkan dirinya, maka

Allah akan membuah5n sabar. Dan tidaklah seomng hamba dibn
karunia Snng lebih dan lebih luas daipada sabar."3il

t.{,6o .
4:Jt--, O* V .dN

c ooo t7.
d1 ,J6I JL ,y

,, o)llt j'\;

"Ehmngsiapa Smng meminta kepada manusia sedangkan ia

memiliki harta yang bisa mencukupinya, maka harta yang dimintanya ifu
pada hai Kiamat akan datang dalam bentuk khudusy, atau khumusy,

atau kudusy di umiahnyz.'sss

s54 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (7469), Muslim dalam
pembahasan tentang zal,at (L053/124), Abu Daud dalam pembahasan tentang

zakat (1644), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi
(20241 dengan menilainSra hasan-shahih, Ad-Darimi (L/387, 388), dan Ahmad
(3/72,93), mereka sernua dari Abu Sa'id Al Khudri.

35s HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang ?akat (1626), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang zakat (650), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

zalal (2592), hnu Majah dalam pembahasan tentang zakat (1840), Ahmad
(1/388, 44Ll, N Hakim dalam pembahasan tentang zakat (7/407), Ad-Daruquthni

dalam pembahasan tentang zakat (2/7221, mereka semua dari AMullah bin

Mas'ud.
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"Sungguh, salah seorang di antara kalian mengambil

talinya lalu ia pergi mencari kayt bakar, maka itu lebih baik daipada ia

meminta-minta kepada manusia, baik mereka membeinya atau tidak

membeinjn.a%

Dan masih banyak lagi hadits yang lain.

Adapun meminta yang diperkenankan ifu seperti yang kisah

yang diceritakan Allah tentang Musa *D dan Khidhir bahwa keduanya

mendapati penduduk sebuah negeri lalu keduanya meminta makan

kepada penduduknya. Juga seperti sabda Nabi $,
t

;i p'#4'J"i6;L"rtLi LU tl.
; ;a \i';rei ;It J:U ?ti "u

c

t
t

_f
lzz o

AJ,L:J tabU
Q)zI,

,a

"Tidak boleh meminta kecuali bagi orang yang menanggung

hutang Wng melampaui batas, atau menanggung diyat yang

membentkan, atau kefakiran yang membuat kumal.'ffi7

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

I\ab khudusy berarti terkelupasnya kulit akibat guratan kuku, besi atau

semisalnya. Sedangkan kata khumusy dan kuduh memiliki makna yang sama

dengan l<ata khudusy.
356 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zalat (747L), An-Nasa'i

dalam pembahasan tentang zakat (25891, dan lbnu Majah dalam pembahasan

tentang zalot (1836).
3s7 93. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat (653) dengan

menilainya gharib dari jalur ini.
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Juga seperti sabda Nabi $ kepada Qabishah bin Mukhariq Al

Hilali,

4:J
lozV

I
lz

l,y,t ,F>u.rf ilMtk \ 
^2*t6-

",y t:rti'r;- ,p Jli ,{:Y r-Lr
i

a,JGq:->

1^3'AxVf ,yr:, ry-; * a(ti"rf F
6z' oiy-f

Oa

zltz
. I -/.:oJ3e4 ,u t-1Jr €s> u

Szz z

abt 
?
' o-u . :2-J- (>

to .oo

,r-. 62 ti,,r-tr'd & Jfi"n6 6t U.Gi'tA

ilu,.;
i,l

J* '#-'i f 'u1ri"r:lt16 t arF )J

U;6.2y t4 .'#";'^*
.tLJ+v;kUc-tJ;

J+.r-

,' (r',
t-o.rt.9t ^:iIjitu

&Jfi

"Wahai Qabishah! Tidak halal meminta-minta kecuali karena tiga

hal, jnifu: sneoft,ng yang dilanda kemiskinan hingga meludskan harta

bendanya, lalu ia meminta hingga memperoleh ssuafu untuk menufupi

kebufuhan hidupnya atau ia memperoleh penopang hidupnya,

kemudian ia berhenti meminta-minta; s*eoft,ng Wng ditimpa

kemelantan hingga ada tiga omng Wng benkal dai kaumnya

mengatakan, "Fulan tetah ditimpa kemelamtan," lalu ia meminta hingga

memperoleh sesuatu unfuk menufupi kebufuhan hidupnya atau ia

memperoleh penopang hidupnya; dan seseonng Wng menanggng
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suatu beban (semacam dipt) lalu ia meminta hingga memperoleh

sesuatu untuk melunasi ifit.'"358

Di kalangan sahabat dan ahlu shuffah atau selain mereka tidak

ada yang menjadikan perbuatan meminta-minta dan mendesak dengan

membawa wadah sebagai sebuah pekerjaan, dimana ia tidak mencari

rez,eki kecuali dengan cara tersebut. Sebagaimana di kalangan sahabat

tidak ada seseorang yang memiliki kelebihan harta tetapi ia tidak

menunaikan zakat, tidak menginfakkan harta mereka di jalan Allah, dan

berbagi dengan mereka yang sedang mengalami kesusahan. Kedua jenis

yang zhalim dan bersikeras pada kezhalimannya yang nyata ini, yaifu

orang-orang yang menahan hak zakat dan hak-hak yang lain, sefta

orang-orang yang melanggar batasan-batasan Allah dalam mengambil

harta orang lain, kedua jenis tersebut tidak ditemukan di kalangan para

sahabat yang mendapat pujian.

HUKUM ORANG YANG MENGATAKAN BAHWA
ADA SEORANG SAHABAT YANG BERPERANG

DI PIHAK ORANG-ORANG KAFIR

Adapun orang yang mengatakan bahwa ada seorang sahabat,

baik ifu ahlu shuffah atau selainnya, atau tabi'in, atau tabi'i-tabi'in, yang

berpegang di pihak orang-orcng kafir, atau memerangi Nabi $, atau

memerangi para sahabat beliau, atau mereka menghalalkan hal tersebut,

358 gp. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (L044/109), Abu Daud
dalam pembahasan tentang zakat (1669), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
zakat (2580, 2591'), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zal<at(7/396), mereka
semua dari Qabishah. ,

628



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

atau perbuatan tersebut hukumnya boleh, maka orang tersebut sesat

dan menyimpang, bahkan ia telah kafir sehingga ia harus diminta untuk

bertaubat dari kekafirannya. Jika ia bertaubat, maka selesai masalah.

Jika tidak, maka ia diperlakukan sesuai firman Allah,

8i a'-,41 x'# ti ),i b J illt ;,fr g,

b.u";r11 4t-3i J; Y -;i;'-"-uy;i W &
@q-i

"Dan bmngsiap Wng menentang Rasul ssudah plas

kebenamn baginya, dan mengikuti jalan gng bukan jalan omng-orang

mukmin, I<ami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah

dikuasainya ifu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam

itu seburuk-burulnya tempat' kembali - " lQs. An-Nisaa' [4] : 1 l. 5)

Sebaliknya, para sahabat ahlu shuffah atau selainnya, seperti

para ahli qira'ah yang Nabi $ pemah membaca qunut untuk

mendoakan celaka atas orang-orang yang membunuh mereka, adalah

termasuk sahabat, yang paling besar keimanan dan jihadnya bersama

Rasulullah $, serta paling gigih dalam membela Allah dan Rasul-Nya

sebagaimana yang dikabarkan Allah dalam firman-Nya,

HitJ b*.: u 6 -".5i 6igfi {i^-

? 3{j?l;;'iit'o#;j V;i it i;i5t'o;t
@sL+ei
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"(Juga) bagi para fakir yang berhiinh yang diusir dari kampung

halaman dan dai harta benda mereka (karena) mencari karunia dai
Allah dan ndha'Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya.

Mereka itulah orang-orang yang benar. "(Qs. Al Hasyr [59]: 8)

W{q)Kpi'6,a6_{t;7il;l*
c ffv."*"ci;; fi i;n1r't;+-(g'Ks r+J

,2 -;3t, "y;jli c 116 Aft "rr#i 5 e ryot
- 2; $; {# fui $(i iJfr 'd d u3lo:

'rGKi6.5;)-&i,.X
"Muhammad ifu adalah ufusan Allah dan oft,ng-orang yang

bercama dengan dia adalah kens terhadap onng-onng kafir, tetapi

berkasih sayang s6ama mereka, kamu lihat mereka rukuk dan suiud

menai karunia Allah dan keridhaan-N5n, tanda-tanda merel<a tampak

pda muka mereka dari bekas sujud. Dmtikianlah sifabsifat mereka

dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman

ymng mengeluarkan tunasnya maka funas itu menjadikan tanaman itu

kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;

tanaman ifu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah

hendak menjengkelkan hati onng-orang kafir (dengan kel<uatan orang-

omng mukmin). "(Qs. Al Fath [48]: 29)
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'i'i & S# 42) r;'&'" i; ; 6('"5i Ai-

5'1#-'";*<i i/i:,|'4$fri e fr$ i;H;"iHrA
;16; x-t ifi 35b aft r$ 'd5'r;r(;{; ;'i ,S o-

@ryusxr;
"Hai orang-orang 5nng beiman,.banngskpa di antara kamu

yang murtad dan agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan

suafu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-

Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, gmng

bercikap keras terhadap orzng-orung kafir, Snng berjihad di jalan Allah,

dan yang tidak takut kepada celaan omng 5mng suka mencela. Itulah

karunia Allah, dibeikan-N5n kepada siapa Sang dikehendak-N5n, dan

Allah Maha Luas (pembeian-Nya) lagi Maha Mengetahui." (Qs. Al

Maa'idah [5]' 54)

Nabi $ terlibat dalam berbagai peperangan. Di antaranya

adalah perang Badar, Uhud, Khandaq, Khaibar dan Hunain. Dalam

Perang Uhud umat Islam mengalami kekalahan, kemudian mereka

kembali menang pada Perang Hunain. Allah menolong mereka dalam

Perang Badar padahal saat ifu mereka lemah. Mereka juga terkepung

dalam Perang Khandaq hingga Allah membendung serangan musuh dari

mereka. Dalam semua peristiwa tersebut, orang-orang mukmin dari

kalangan ahlu shuffah berada di pihak Nabi S. Mereka sama sekali

tidak pemah berperang di pihak orang-orang kafir.

Ada dua kelompok orang yang mengira hal tersebut dan

menduganya. Yang pertama adalah kelompok orang-orang munafik dan
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berpura-pura Islam. Sebagian dari mereka memiliki perilaku zuhud dan

ibadah. Mereka mengira bahwa ada jalan menuju Allah selain jalan iman

dan mengikuti Rasululluh #, dan bahwa di antara walFwali Allah ada

yang tidak perlu mengikuti Rasulullah S, seperti ketidak-butuhan

Khidhir untuk mengikuti Musa S. Di antara mereka ada yang lebih

mengutamakan syaikhnya atau ulamanya atau mjanya daripada Nabi $,
baik secara mutlak atau dalam sebagian sifat kesempumaan. Mereka ini

adalah orang-orang munafik kafir yang wajib dijatuhi hukuman mati

setelah dilelaskan argumentasi kepada mereka.

Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad $ kepada jin.dan

manusia, baik para ahli zuhud atau mja. Sedangkan Musa & hanya

diutus kepada kaumnya, bukan diutus kepada Khidhir, dan Khidhir pun

tidak wajib mengikutinya. Sebaliknya ia berkata, "Sesungguhnya aku

berbuat berdasarkan pengetahuan yang diajarkan Allah kepadaku,

sedanglian engkau tidak mengetahuinya. Dan engkau juga berbuat

sesuai pengetahuan yang diajarkan Allah kepadamu, sedangkan aku

tidak mengetahuinya."

Nabi $ bersabda,

jt'4t '6 -,
A-?V

z ol I 'nr,
L:t*, , )lLJ.

-z
oK.J
,,
a[e

y-f jt
u'$

"Pam nabi diufus kepada kaupnya secara khusus, sedangkan

aku diufus kepda sernua manusia.'N9

Allah berfirman,
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t',; ;Zlyf'l 3;S cL--i$1 W-"5'

,rSf eii::;tl3f ii,s$i

6.9; (*,t $L'^314 J

"Katakanlah, 'Hai manusia aku adalah utusan

Altah kepadamu semua, yaitu Allah Wng mempunyai kerajaan langit

dan bumi."(Qs. Al A'raaf [7]: 158)

y**3 ci
"Dan Kami tidak mengufus kamu, melainkan kepada umat

manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai

pemberi peringafan. "(Qs. Saba' l34l 28)

Kelompok kedua adalah orang yang menyaksil<an rubub4tyah

Allah terhadap hamba-hamba-Nya, dan rububigyahNya mencakup

semua manusia. Ia mengira bahwa agama Allah adalah agama yang

sejalan dengan takdir, baik di dalamnya Allah disembah sendiri tanpa

sekutu atau ada penyembahan terhadap berhala, pengadaan sekutu dan

pemberi syafa'at selain-Nya, baik di dalamnya ada iman kepada kitab-

kitab-Nya dan para rasul-Nya atau disertai sikap berpaling dan ingkar

kepada mereka. Mereka ini menyamakan antara orang-omng yang

beriman dan beramal shalih dengan orang-orang yang berbuat

kerusakan di muka bumi, antara orang-orang yang bertaku,ra dan orang-

orang yang berbuat dosa. Mereka menganggap orang-orang Islam sama

dengan para pendosa. Mereka menganggap iman, takwa dan amal

shalih sama kedudukannya dengan kekafiran, kefasikan dan maksiat,

penghuni surga sama seperti penghuni nemka, dunia wali-wali Allah

sama seperti musuh-musuh Allah. Ada kalanya mereka menganggap hal

ini sebagai suatu bentuk ridha kepada qadha, bahkan menganggapnya
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sebagai tauhid dan hakikat dengan alasan bahwa itu adalah tauhid

rububilyah yang juga diakui oleh orang-orang musyrik, dan bahwa ifu

adalah hakikat kauniyyah.

Mereka menyembah Allah dengan berada di tepi. Jika mereka

memperoleh kebajikan, tetaplah mereka dalam keadaan itu, dan jika

mereka ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah mereka ke belakang.

Karena ifu mereka merugi di dunia dan di akhirat. Kebanyakan dari

mereka memperluas pemahaman ini hingga menganggap bahwa

memerangi orang-orang kafir sama dengan memerangi Allah. Mereka

menjadikan diri orang-orang kafir, ahli maksiat dan berhala sebagai

bagian dari diri dan Dzat Allah. Mereka mengatakan, "Dalam wujud ini

tidak ada selain Allah," dengan pengertian-bahwa makhluk tidak

terpisah dari Khaliq. Terkadang mereka mengatakan,

,*,"9;11 t4v;7 5 (UAVtifr M i
'Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami

tidak mempercekutukan-N5n dan tidak (pula) kami menghanmkan

barang squafu apa pun."(Qs. Al An'aam [5]: 148)

,i${ii{A5;#
"Apakah kami akan memberi makan kepada orang-orang yang

jika Allah menghendaki tentulah Dia akan membeinya makan." (Qs.

Yaasin 136l:471

Selain itu masih banyak lagi perkataan dan perbuatan lain yang

lebih jahat daripada perkataan Yahudi dan Nasrani, bahkan lebih jahat

daripada perkataan orang-orang musyrik, Majusi dan seluruh orang

kafir. Ia sejenis dengan perkataan Fir'aun dan Dajjal yang mengingkari

Pencipta Tuhan semesta alam.
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Mereka adalah orang-orang yang mengingkari dua fondasi Islam,

yaifu kesalsian bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad

adalah Utusan Allah.

Tauhid yang Wajib

Tauhid yang wajib adalah menyembah Allah semata tanpa

menyekutukan-Nya, tidak menjadikan tandingan bagi-Nya dalam

uluhgyahNya. Adapun. tauhid rububi5ryah adalah pengakuan bahwa

Allah adalah Pencipta segala sesuatu. Tauhid ini juga diakui oleh omng-

orang musyrik yang tentang mereka Allah berfirman,

@it;3{'Jt$ue ,;lv'
"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,

melainkan dalam keadaan mempersekufukan Allah (dengan sembahan-

sembahan. lain)." (Qs. Yuusuf [12]: 106)

Ibnu 'Abbas berkata, "Maksudnya adalah: engkau bertanya

kepada mereka, 'Siapa yang menciptakan langit dan bumi?' Mereka

menjawab, 'Allah.' Namun mereka menyembah selain-Nya." Allah

berftrman,

fiI
"Dan sungguh jika kamu bertan5n kepda merel<a, 'Skpakah

yang menciptakan langit dan bumi?'niscaya mereka menjawab, 'Allah."'

(Qs. Az-Zumar [39]: 38)

o-i(3)l 

"i, 
# Aiv a54ii,"'- "'iG
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Allah juga berfirman,

2.2

@ 6G3';;6
"Katakanlah, 'KepunSaan siapakah bumi ini dan semua jnng ada

padanya, jika kamu mengetahui?' Merel<a akan menjawab, 'Kepunyaan

Allah.' katakanlah, 'Maka apakah kamu tidak ingat?' Katakanlah,

'Siapakah Yang Empunya langit Snng fujuh dan Yang Empunya 'Arcy

yang bbar?' Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Attah.'Katakanlah,
'Maka apakah kamu tidak bertakqn?' I{atakanlah, 'Siapakah yang di
tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sauafu sedang Dia

melindungi, tetapi tidak ada jnng dapat dilindungi dan (adzab) -Nya, jika

kamu mengetahui?' Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah.'

Katakanlah, '(Kalau demikian), maka dai jalan manakah kamu ditipu?"'
(Qs. AlMu'minuun [23]: 84-89)

Orang-orang kafir musyrik mengakui bahwa Allah adalah

Penc{pta langit dan bumi. Tidak ada satu orang kafir pun yang

mengadakan sekutu yang sebanding bagi Allah dari segi dzat, sifat dan
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perbuatan-Nya. Hal ini tdak dinyatakan oleh seorang pun, baik itu umat

Majusi yang bertuhan dua, atau umat yang bertuhan tiga, atau umat

Shabi'ah musyrik yang menyembah bintang dan malaikat. Dan tidak

pula orang-orang yang menyembah para nabi dan orang-orang shalih,

atau bahkan para penyenrbah patung dan kuburan. Meskipun mereka

semua kafir lagi musyrik dengan bermacam-macam kemusyrikann5ra,

namuri mereka semua mengakui Tuhan yang sebenamya dan tidak

memiliki tandingan dalam lial dzat, sifat dan perbuatan-Nya. Akan

tetapi, mereka menyekufukan Allah dalam uluhigyahNya dengan cara

menyernbah fuhan-fuhan lain bersama-Ngn. Mereka meyakini fuhan

tuhan tersebut sebagai pemberi syafa'at atau sekufu. Atau mereka

menyekutukan Allah dalam hal rubabiynhNya dengan meyakini bahwa

ada tuhan selain Allah 5nng mengafur sebagian dari alam semesta ini,

tetapi mereka tetap mengakui bahwa Allah adalah Tuhannya tuhan

tersebut dan Pencipta ciptaan tersebut.

Allah mengutus semua rasul dan menurunkan semua kitab

dengan membawa pesan tauhid yang isinya adalah penyembahan

terhadap Allah semata tanpa ada selrutu bagi-Nya, sebagaimana firman

Allah,

6 $'4.1 i;fr *:t&j$;i: eAi; ua;!u:
@ P'ifs

"Dan l{ami tidak mengufus s@mng Rasul pun sebelum kamu,

melainl<an l<ami kepdang: EhhqmanSa tidak ada Tuhan

@nS hak) melainkan ,4ku, mala setnhhlah olelynu sel<alian akan

fuu."lQg Al Anbiyaa' 12Lh 251
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si oa6l1Wa,AV.rM# SiJ

@'u#'^A);df)\
"Dan tanyakanlah kepada rasul-msul l{ami 5nng telah lhmi ufus

sebelum kamu, 'Adakah l{ami menenfukan fuhan-fuhan unfuk disembah

selain Allah Yang Maha Pemumh?"'(Qs. Az-Zukhruf [43]: 45)

';ifr lrl4 -j {;; }A P ,tc.i; ;lS
frL:j ri:;.,x;t ds# ril'L;ls;n W,1t

i$,At,i;
"Dan lhmi telah mengutus msul pada tiap-tiap

unat (unfuk manyuul<an), 'Sen bahlah Nlah (sia), dan jauhilah Thaghut

ifu', maka di antam umat itu ada omng-onng Sang dibqi pefunjuk oleh

Allah dan ada pula di antamngn oftrng-oftng gng telah pasti kaaatan
bqnta. "(Qs. An-Nahl [15]: 36)

6.41:w'rfus4i;'3tr11 W
'H, W iLy'fi 'H ey 31, @ W6fu

@ e;ii6
"Hai rasul-msul, makanlah dari makanan gng baik-baik, dan

kerjakanlah amal Snng shalih. SesungguhnSa Aku Maha Mengetahui apa
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yang kamu kerjakan. Saungguhn5p fugama tauhid) ini, adalah agama

kamu semua, agama yang safu dan Aku adalah Tuhanmu, maka

befiakwlah kepada-Ku. "(Qs. Al Mu'minuun l23l5l-52)

Semua rasul seperti Nuh *L, Hud S dan Shaiih S berkata, 6

@ *il.yt',frf, 6i it15 "sembahlah olehmu Allah, bertakvntah

kepda-Nya dan batlah kepdaku. "(Qs. Nuuh [71]: 3) Setiap rasul pasti

mengajak umahrya unfuk menyembah Allah semata tanpa

menyekufukan-Nya dan unfuk menaati mereka.

Iman kepada Para Rasul merupakan Pokok Kedua dari Dua
Pokok Islam

Iman kepada para rasul merupakan pokok kedua dari dua pokok

Islam. Barangsiapa yang tidak beriman bahwa Muhammad adalah Rasul

Allah yang diufus kepada sernua manusia, bahwa sernua manusia wajib

mengikuti beliau, bahwa yang halal adalah apa yang dihalalkan Allah,

yang haram adalah apa yang diharamkan Allah, dan agama adalah apa

yang disyari'atkan Allah, maka ia kafir. Ia sama seperti orang-orang

munafik yang membolehkan keluar dari agama, syari'at dan ketaatan

kepada beliau, baik secara umum atau secam khusus, serta

membolehkan menolong orang-orang kafir dan ahli maksiat unfuk

merusak agama dan sSnri'at-Nya.

Mereka bemrgumen dengan keterangan yang mereka rekayasa

bahwa ahlu shuffah pemah memerangi Rasulullah,$, dan bahwa

mereka mengatakan, "Kami bersama Allah. Bamngsiapa yang Allah

bersaman5a, maka kami bersama orang itu." Yang mereka maksud

adalah qadar dan hakikat kauni5yah, bukan hakikat agama. Argumen

selnacam ini menjadi pegangan bagi omng yang membela orang-orang
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kafir dan ahli maksiat dengan sepenuh hati, tekad dan perhatiannya.

Mereka ini berasal dari kelompok orang-orang fakir (sufi). Selain itu

mereka meyakini bahwa mereka adalah wali-wali Allah, dah bahwa

keluar dari syari'at Muhammad itu diperolehkan bagi mereka. Semua ini

adalah sesat dan batil meskipun para pelakunya merupakan ahli ibadah

dan zuhud. Dalam hal ibadah mereka seperti para pelindung mereka

dari bangsa Tatar dan pasukan lain. Nabi $ bersabda,

zlo

# ry; &r'-*Jll
"Sweorang ifu mengikuti agama r*rrn dekatny2.a6o

Nabi $ juga bersabda,

z a - ,- o,Cf ';ei;t
"seseomng ifu bercama onng Wng dicintainya.'%7

Demikianlah, Nabi $ bersabda bahwa Allah menjadikan

sebagian orang mukmin sebagai pelindung bagi sebagian yang lain, dan

menjadikan sebagian orang kafir sebagai pelindung bagi sebagian yang

lain.

Nabi $ memerintahkan kita unfuk mememngi orzrng-orang yang

melenceng dari agama Islam meskipun ibadah mereka luar biasa.

Mengenai halitu Nabi $ bersabda,

360 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4833), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang zuhud (2378) dengan menilainya hasan-ghaib, dan
Ahmad (5/303).

361 63. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6168-6170), dan
Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2640/L65).
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'*lah seoftng di antam kalian memandang sepele shalahSn

iika dibandngkan dengan shalat mueka, memandang sepele puasanw

jika dibandingt<an dengan puafi mereka, dan mernandang sepele

baaannya jika dibandingkan dengan baaan mereka. Merel<a membaca

Al @r'an, tetapi Al Qur'an tidak ampi ke tmggorokan mereka.

Merel<a melesat meninggalkan Islam sebagaimana anak panah melmt
meninggalkan busumSn. Di mana pun kalian temukan mereka, maka

penngilah mereka karena dalam membunuh mereka ada pahala di sisi

Alah bagi oftng Wng membunuh mqeka pada hari Kiamat. Sungguh

jika aku menjumpai mereka, nisca5n aku memmngi merel<a seputi
pemng melawan kaum Ad.a62

Mereka dipemngi oleh Amirul Mu'minin Ali bin Abu Thalib Ag

ketika mereka keluar dari syari'at dan Sunnah Rasulullah $ serta

362 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3610) dan

Muslim dalam pembahasan tentang zakat (7063/747 , L481.
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meninggalkan jama'ah umat Islam. Lalu, bagaimana dengan orang yang

meyakini bahwa ada orang-orang mukmin yang memerangi Nabi S?

Apakah Ahlu shuffah Mendengar Titah Allah kepada
Rasulullah $ pada Malam Mi'raj?

Demikian pula riwayat dituturkan oleh sebagian orang yang

merekayasa keterangan bahwa ahlu shuffah mendengar titah yang

disampaikan Allah kepada Rasul-Nya pada malam Mi'raj, dan bahwa

Allah memerintahkan beliau untuk tidak memberitahukan titah-Nya itu

kepada seorang pun. Namun pada pagi harinya beliau mendapati

mereka berbincang-bincang tentang titah tersebut. Ketika Nabi S
menganggap aneh kejadian itu, maka Allah pun berfirman, "Aku

menyunrhmu untuk tidak memberitahukannya kepada seomng pun,

tetapi Akulah yang memberitahukannya kepada mereka."

Selain itu masih banyak lagi, kebohongan yang merupakan

kekafiran terbesar. Riwayat di atas nyata-nyata bohong karena ahlu

shuffah hanya tinggal di Madinah, sedangkan di Makkah tidak ada

seorang ahlu shuffah pun. Lagi pula, peristiwa Mi'raj terjadi saat beliau

di Makkah sebagaimana firman Allah,

zgJi *;3 G. $i .ry3, i; a r'i te
Gt'tiyr:S, Jy

"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Ngn pada

suatu malam dari At Masjid Al Hamm ke Masjid At Aqsha." (Qs. Al
Israa'[17]: 1)
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Riwayat lain yang dari beberapa sisi serupa dengan riwayat di

atas adalah riwayat sebagian dari mereka dari 'Umar bahwa ia berkata,

"Nabi $ berbincang bersama Abu Bakar, sedangkan aku seperti omng

nq3ro di antara keduanya." Ini adalah sebagian dari kebohongan yang

diada-adakan. Selain itu, mereka menganggap 'Umar yang mendengar

perkataan Nabi $ dan Ash-Shiddiq tidak mernahami perkataan

tersebut, bahkan seperti orang negro. Tetapi mereka mengklaim bahwa

ahlu shuffah mendengamya dan mengetahuinya, kemudian masing-

masing dari mereka menafsirkan kesesatan dan kekafiran yang mereka

dakwakan sebagai pengetahuan tentang rahasia dan hakikat. Tujuan

mereka adalah untuk menguatkan paham ittihad (manunggalngn Tuhan

dengan makhluk), menggugurkan syari'at atau sernacam ifu. Ini tidak

ada bedanya dengan kesesatan yang bertentangan dengan agama Islam

yang diajarkan oleh kelompok An-Nr,rshairi5ryah, Al Isma'iliy4Bh,

Qaramithah, Bathinlryah Tsanawi5ryah, Hakimiyryah dan lain-lain.

Paham-paham tersebut mereka kaitkan kepada Ali bin Abu Thalib, atau

Ja'far Ash-Shadiq, atau ahlul hit lain. Selain itu masih banyak lagi

kebohongan rekayasa menurut pendapat yang disepakati oleh semua

ulama.

Oleh karena keluarga Rasulullah $ memiliki hubungan nasab

dan kekerabatan dengan beliau, dan oleh karena wali-wali yang shalih -
baik dari keluarga Rasulullah S atau selainnya- memiliki hubungan

dengan beliau dari segi keuralian, maka banyak di antara orang-orang

lrang menyalahi agama, syari'at dan Sunnah menghiasi kebatilannya

dengan kebohongan atas nama ahlul bit dan orang-orang yang

merniliki hubungan kewalian dengan beliau. Banyak orang menjadi

bersikap ekstrem terhadap ahlul bait dan para wali, bahkan ada yang

meniadikan mereka sebagai Tuhan. Atau lebih mengutamakari ajamn
yang dikaitkan dengan mereka di atas syari'at dan Sunnah Nabi $,
bahkan menyalahi Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta hal-hal yang
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disepakati oleh generasi salaf yang baik, baik dari keluarga beliau atau

dari orang-orang yang memiliki keuralian dengan beliau. Ini banyak

terjadi pada mereka yang sesat.

PENDAPAT YANG LEBIH MENGUTAMAKAN
AHLU SHUFFAH DARIPADA SEPULUH

SAHABAT TERKEMUKA ADATAH KELIRU
BESAR

Sikap mengutamal<an ahlu shuffah daripada sepuluh sahabat

yang dijamin masuk surga dan sahabat-sahabat lain adalah keliru dan

sesat. Sebaliknp, sebaik-baiknya umat ini sesudah Nabinya adalah Abu
Bakar r{g kemudian 'Umar ig sebagaimana grang dijelaskan dalam

hadits mutavvatb dari Amirul Mu'minin Ali bin Abu Thalib rS, baik

s@ara mauquf atau mar{u'. Juga sebagaimana difunjukkan oleh Kitab

dan Sunnah serta disepakati oleh generasi salaf dan pam imam Sunnah.

Sesudah keduanya adalah Utsman dan Ali. Dernikian pula dengan

seluruh anggota sgrura seperti Thalhah, Zubaid, Sa'd, AMurrahman bin

'Auf. Mereka bersama Abu Ubaidah bin Jarmh orang kepercayaan umat

ini, serta Sa'id bin Zaid. Mereka itulah sepuluh sahabat yang dijamin

masuk surga.

Allah berfirman dalam Kitab-Nya,

3r4i 5fi5 d * u'6,1 ";, K, 6fi.r
6::.fi Xf 'r;t *"1-, Y2'e\;irii t$i'&'z$1 F
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"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)

dan berpemng sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi

derajatnSn dartpada orang-orang yang menalkahkan (hartanya) dan

berpenng sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing

mereka (balasan) gng lebih baik. "(Qs. Al Hadiid [57]: 10)

Allah lebih mengutamakan orang-orang yang terdepan sebelum

perjanjian Hudaibi5ryah untuk berjihad dengan harta dan jiwa mereka

daripada para pengikut sesudah mereka. Allah berfirman,

A 4j"SiL6.ufi *f"i lafi S

"Saungguhnya Allah telah ridha terhadap omng-orang mukmin

ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon." (Qs. Al Fath

[48]: 18)

Allah juga berfirman,

i-$(t ;5*6 {v?:Jt'n'o}";r\ (,rU ttS

1;3 I

)& i#;trfri<5*h,i':31
"Omng-omng yang terdahulu lagi gng perbma-tama (masuk

Islam) di anhm orangoftng muhajirin dan Anshar dan omng-omng
gng mengikuti merel<a dengan baik, Allah ridha kepda merel<a dan

mqel<a pun rtdha kepada Allah. "(Qs. At-Taubah [9]: 100)

Allah telah ridha kepada golongan yang terdahulu lagi terdepan

dari kalangan Muhajirin dan Anshar.
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Ada banyak riwayat tentang keutamaan para ahli Badar daripada

sahabat-sahabat lain. Mereka itulah orang-orang yang diutamakan oleh

Allah dan Rasul-Nya. Di antara mereka ada yang merupakan bagian dari

ahlu shuffah, tetapi kebanyakan bukan berasal dan ahlu shuffah. Di

- antara sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga itu tidak ada yang

berasal dan ahlu shuffah selain Sa'd bin Abu Waqqash. Menurut sebuah

pendapat, ia pemah tinggal di shuffah satu kali saja. Adapun para

pembesar kaum Muhajirin dan Anshar seperti Khalifah Empat serta Sa'd

bin Mu'adz, Usaid bin Hudhair, 'Abbad bin Bisyr, Abu Ayryub AI

Anshari, Mu'adz bin Jabal, Ubai bin Ka'b dan lain-lain, mereka semua

bukan termasuk kelompok ahlu shuffah. Akan tetapi, sebagian besar

ahlu shuffah adalah orang-orang fakir yang hijrah, sedangkan golongan

Anshar tinggal di rumah-rumah mereka.

SIMA' DENGAN CARA BERSIUL DAN
BERTEPUK TANGAN TIDAK DIIAKUKAN OLEH

SEORANG SAHABAT PUN

Adapun sima' dengan cara berkumpul unfuk mendengarkan

kasidah-kasidah kefuhanan, baik dengan cara bertepuk tangan, atau

dengan menabuh gendang dan rebana, atau disertai dengan

syababah,363 kegiatan ini tidak pemah dipraktikkan oleh seorang

sahabat, baik dari kalangan ahlu shuffah atau selainnya. Bahkan

kegiatan ini juga tidak dipraktikkan oleh generasi tabi'in, atau bahkan

36s Syafubah adalah alat musik pukul yang dibuat dari kayu yang dibuat
rongga. Uh. kitab Mujam Matan Al-Lughah(3/2641.
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oleh generasi-generasi yang utama yang dielaskan Nabi $ dalam

sabdanya,

6! o t. !,. .1. al " - t o t. .?. tt?. to,
f r<r* illl i g. c4 i/Il 9s-/t -*

' o r( t a

fr*ull
"sebaik-baiknya generasi adalah genensi dimana aku diutus,

kemudian generasi sesudah mereka, kemudian generasi ssudah

mereka.Eil

ndak ada seorang pun di antara mereka yang berkumpul untuk

mengikuti sima'ini, baik di Hilaz, Syam, Yaman, Imk, Mesir, Khurasan

atau Maroko. Sima' yang mereka lakukan adalah menyimak Al Qur'an.
Itulah yang dipraktikkan oleh para sahabat, baik dari kalangan ahlu

shuffah atau selainnya. Mereka berkumpul unhrk menyimak bacaan Al

Qur'an. Jika para sahabat Muhammad $ berkumpul, maka mereka

meminta salah seorang di antara mereka untuk membaca Al Qur'an
sedangkan selainnya menyimak. Dalam sebuah riwayat dituturkan

bahwa Nabi $ pemah menemui ahlu shuffah. dan saat itu ada seorang

pembaca yang sedang membaca Al Qur'an. Beliau lantas duduk

bersama mereka.'

'Umar bin Khaththab & pemah berkata kepada Abu Musa,

"Wahai Abu Musa! Buaflah kami ingat akan Tuhan kami!" L-alu ia pun

membaca Al Qur'an sedangkan selainnya menyimak. Seperti ihrlah

keadaan spiritual mereka. Setiap orang yang mengatakan bahwa para

sahabat memiliki seorang penyair yang membacakan kasidah-kasidah

spiritual adalah bohong besar. Demikian pula orang yang mengatakan

364 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kesaksian (265L1dan Muslim

dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2534/21GZL2).
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bahwa ketika dibacakan slratu kasidah maka mereka mengalami ekstase

atau merobek-robek pakaian mereka.

Demikian pula orang yang .mengatakan bahwa ketika Nabi $
bersabda, l1 fu, :V1, * .auillu-it:;;lt Ll "saunssuhnya orans-

orang fakir masuk surga setengah hai sebelum orang'orang kaya",365

lalu mereka menggubah syair dan mengalami ekstase. Semua itu adalah

kebohongan yang direkayasa menurut pendapat yang disepakati oleh

ulama dan orang-orang mukmin. Tidak ada yang berselisih dalam

masalah ini selain orang yang bodoh lagi sesat. Jika ada suatu

keterangan tentang hal tersebut yang disebutkan dalam sebuah kitab,

maka seluruhnya bohong menurut pendapat yang disepakati oleh ulama

dan orang-orang mukmin.

MAKNA SURAT AL KAHFI AYAT 28

Allah berfirman,

;,,sil)-1t,& G;i;-r( ys
t/ r/ / , ,,+.)bsP_

'{,if:i

36s HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (2353) dengan

menilainya hasan-shahih dan (2354) dengan menilainya shahih, An-Nasa'i dalam
kilab Al Kubn (11348,/1), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (47221,

Ahmad (2/3431, Ibnu Hibban dalam pembahasan tentang kebajikan (2/33),
mereka semua dari Abu Hurairah ag.
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"Dan bercabarlah kamu bercama-sama dengan onng-orang yang

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan menghanp idha-
/Vya. "(Qs. Al Kahfi [18]: 28)

Ayat ini bermakna umum dan mencakup setiap omng yang

memiliki sifat yang disebutkan dalam ayat di atas, seperti orang-orang

yang shalat Fajar dan fuhar dengan berjama'ah. Mereka ini berdoa dan

menyeru Tuhan mereka di waktu pagi dan petang unfuk mengharapkan

ridha-Nya, baik mereka termasuk ahlu shuffah atau bukan. Allah

memerintahkan Nabi-Nya untuk bersabar bersama hamba-hamba-Nya

png shalih dan mengharamkan ridha-Nya, dan agar pandangan beliau

tidak beralih dari mereka karena mengharapkan perhiasan kehidupan

dunia.

Ayat ini terdapat dalam surat Al Kahfi yang merupakan sumt

Makldyyah. Demikian pula dengan ayat yang terdapat dalam surat Al
An'am,

i'u*j_ €:rt5 ti.4 -6 6ii,t$i ,:tr$5

4 it';4 b63 tGr'..e efr ir6,{6 {G,
@ 5,4r6ia6Ka "ilgi ri;,d

. "Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru

Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki

keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun

terhadap perbuatan mereka dan merel<a pun tidak memikul tanggung

jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, Wng menyebabkan kamu
(berhak) mengusir mereka, sehingga kamu termasuk omng-oring yang

zhalim." (Qs. Al An'aam 16l: 52)
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Diriwayatkan bahwa dua ayat di atas turun berkenaan dengan

orang-orang mukmin yang tertindas ketika orang-orang yang

menyombongkan diri meminta Nabi $ untuk menjauhi mereka. Dari

sini Allah melarang beliau untuk mengusir orang-orang yang

menginginkan ridha Allah meskipun mereka dianggap lemah. Kemudian

Allah memerintahkan beliau untuk bersabar bersama mereka. Peristiwa

itu terjadi sebelum hijrah ke Madinah dan sebelum ada shuffah. Tetapi ia

mencakup setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, baik dari

kalangan ahlu shuffah atau selainnya.

Maksudnya adalah agar Rasulullah S bersama orang-orang

mukmin yang bertakwa, yang merupakan wali-wali Allah meskipun

mereka fakir dan lemah. Seseorang tidak berada di barisan terdepan di

sisi Allah lantaran kekuasaan dan hartanya, dan tidak pula karena

kelemahan dan kefakirannya. Manusia menjadi yang terdepan di sisi

Allah karena faktor iman dan amal shalih. Karena itu Allah melarang

Nabi-Nya untuk menaati para pemegang kekuasaan dan kekayaan yang

ingin menjauhkan orang yang lemah dan fakir. Allah juga

memerintahkan beliau agar tidak mengusir orang yang ingin mencari

ridha-Nya di antara mereka, serta bersabar bersama mereka dalam
jama'ah yang Rasulullah S diperintahkan untuk berkumpul dengan

mereka, seperti shalat Fajar dan fuhar. Allah melarang beliau menaati

orang-orang yang lalai dari mengingat Allah dan mengikuti hawa nafsu

mereka.
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BAHASAN TENTANG HADITS BAHWA DALAM
SETI,AP JAMA'AH YANG BERKUMPUL PASTI

ADA SEORANG WALI ALLAH

Sebelumnya telah diajukan pertanyaan tentang riwayat yang

mengatakan,

a

Y
o

AlJ
i ,. c .u

Gs re,s
.l .o , ...

L orir*J- )'G'o, t1

"Tidak ada satu jama'ah yang berkumpul melainkan di antam

mereka terdapt *u1i 411u1i.'866

Hadits ini termasuk riwayat yang dusta, sama sekali tidak

ditemukan dalam kitab-kitab Islam. Bagaimana mungkin hadits ini benar

sedangkan jama'ah itu ada yang kafir atau fasik, dan mereka pun mati

dalam keadaan tersebut.

WAU ALI-AH ADAI-AH ORANG YANG BERIMAN
DAN BERTAKWA

Wali-wali Allah adalah mereka yang disebutkan dalam Al

Qur'an,

<,;"=. i3ta4 tfif-<rji

36 fakhdjtadits telah disebutkan sebelumnya.
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"(Yaifu) orang-orang yang beiman dan mereka selalu bertakwa."

(Qs. Yuunus [10]: 63)

Mereka terbagi menjadi dua golongan, yaitu golongan muqtashid

(sedang) yang merupakan golongan kanan, dan golongan sabiqun

(terdahulu dan terdepan) lagi muqarrabun (yang didekatkan kepada

Allah).

Wali Allah adalah lawan dari musuh Allah. Allah berfirman,

'llngatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatinn terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

(Yartu) orung-orang yang beiman dan mereka selalu bertakwa." (Qs.

Yuunus [10]:62-63)

ir {; 4i6 -y; { iti {15 6L-7i

@o*tiu)tfir,Oli@5y;4

"!!ai'o4- 
i,ji 6c'u$L A;; x'3qj *y

riirt (r$r, ii i;, 
^1 

ffr ;;; @'o;{S "F0,, $:"Ji'";, i)
@e;rri5;'i3.rig

"Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan

orang-orang yang beriman, yang mendiikan shalat dan menunaikan

zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). Dan banngskpa

mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beiman menjadi

penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang

pasti menang. "(Qs. AlMaa'idah [5]: 55-56)
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"qJ 
#U 6il bSrr't r!,r; aii qv-

"Hai omng-orang yang beiman, janganlah kamu mengambil

musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia." (Qs. Al

Mumtahanah [50]: 1)

@'oii."& -26i Jtitt {;: HiU
"Dan (ingattah) hari (ketika) musuh-musuh Altah diginng ke

dalam nemka lalu mereka dikumpulkan (semuanp)." (Qs. Fushshilat

[41]: 19)

Sr "& {.' r;, u'45 #:; frAda
"Pafutkah kamu mengambil dia dan furunan-furunannya sebagai

pemimpin selain daripda-Ku, sdang mereka adalah musuhmu?" (Qs.

Al Kahfi [18]: 50)

Al Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Shahihrrya dari Abu
Hurairah 49, katanya: Rasulullah S bersabda,

t;.'r*t (f, J. ,s:tG ; :jr hr J 6.!.)

t

€))

'*Ftt1 of,l ,b.€* j+;cjtfi;iu..
,+l &'*trJL,.'dLr'fre* JU\) ry
,€$ i;frr y)& Ls;$ & * ,Si rsyi
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)
". "l

o / z I . ol z J oJ z J z o z 
/

#",#,i4",#'4" d) e*.," q

j oJ
il ,42n/' J)

',* L'ror; 6J i+lt ";tt ut W WIt) "oft-,

Orl
9$,)
,

o

o )r.r

tl
d-ett (rf q))-f

"il
o tl,yF $

O/

YPo4
O/ o i

lo
UA Y

,tli JJ )s*,:,);fi, *t!,

"Allah bertirman: Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka ia

telah menSntakan perang kepada-Ku. Tidakkh hamba-Ku taqamtb

kepada-Ku dengan amalan yang menyamai amalan yang Aku wajibkan

padanya. Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencint4inya, maka

Aku menjadi pendengarannya yang dengan itu ia mendengar,

penglihatannya yang dengan itu ia melihat, tangannya yang dengan itu

ia memukul, dan kakinya yang dengan ifu ia berjalan. Jadi, denlan-Ku ia

mendengar, dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, maka Aku pasti

memberinya. Apabila ia memohon perlindungan kepada-Ku, maka Aku

melindunginya. Tidaktah Aku bimbang terhadap sesuatu yang akan Aku

lakukan seperti kebimbangan-Ku dalam mencabut nyawa hamba-Ku

yang beriman. Ia benci kematian, sedangkan Aku tidak senang berbuat

buruk kepadanya tetapi itu harus 4i1u1rukur.'867

rttata iljr terbentuk dari kata ")!r yang berarti kedekatan,

sebagaimana kata ifir t"rb"ntuk dari kata -9l6ir yang bemrti jauh. Jadi,
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wali Allah adalah orang yang didekatkan kepada-Nya dengan

menjadikannya sejalan dalam hal-hal yang dicintai dan diridhai-Nya,

serta bertaqamrb kepada-Nya dengan menjalankan perintah taat

kepada-Nya. Nabi $ dalam hadits yang shahih di atas menyebutkan dua

golongan wali, yaitu muqtashid (sedang)golongan kanan, yaitu orang-

orang yang taqarrub kepada Allah dengan ibadah-ibadah kewajiban saja,

dan golongan sabiqun muqanabun, yaitu orang-orang yang bertaqam.rb

kepada-Nya dengan amalan-amalan sunnah setelah amalan-amalan

wajib.

Allah menyebutkan dua golongan wali dalam surat Fathir, Al

Waqi'ah, Al Insan dan Al Muthaffifin. Allah mengabarkan bahwa

minuman yang diberikan kepada golongan muqarabun adalah minuman

yang mumi, sedangkan minuman yang diberikan kepada golongan

kanan adalah minuman campuran.

Wali yang mutlak adalah orang yang meninggal dunia dalam

keadaan demikian. Adapun jika dalam dirinya ada iman dan takwa, dan

dalam pengetahuan Allah ia kelak akan murtad darinya, apakah dalam

keadaan beriman dan bertakwa itu ia dianggap sebagai wali Allah,

ataukah ia tidak dianggap sebagai wali Allah sama sekali karena Allah

mengetahui kesudahannya? Ada dua pendapat ulama tentang masalah

ini.

Demikian pula dengan iman menurut mereka yang disusul

dengan kekafiran. Apakah itu iman yang benar lalu dibatalkan seperti

pahala-pahala amal yang digugurkan setelah ia sempuma, ataukah itu

adalah iman yang batal, sama seperti oftmg yang membatalkan puasa

sebelum matahari terbenam, dan seperti orang yang berhadats dalam

shalatnya sebelum salam? Dalam masalah ini juga terdapat dua

pendapat fuqaha, para ahli Kalam dan kaum sufi.
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Perbedaan pendapat tentang masalah ini juga terjadi di antara

Ahlussunnah dan Hadits dari kalangan para sahabat Imam Ahmad dan

selainnya. Demikian pula ditemukan perbedaan pendapat di kalangan

para sahabat Malik, Asy-Syafi'i dan selainnya. Akan tetapi, mayoritas

sahabat Abu Hanifah tidak mensyaratkan kewalian dengan kesudahan

yang baik. Sementara banyak ulama dari kalangan sahabat Malik, Asy-

Syafi'i dan Ahmad yang mensyaratkan kesudahan yang baik. Ini juga

merupakan pendapat sebagian ahli Kalam dari kalangan ahli Hadits

seperti AlAsy'ari, serta sebagian dari ahli Kalam Syi'ah.

Di atas perbedaan pendapat ini ' mereka membangun

permasalahan: apakah ada wali Allah yang kemudian berubah menjadi

musuh Allah? Apakah orang yang dicintai dan diridhai Allah bisa

berubah menjadi dibenci dan dimurkai Allah di waktu yang berbeda?

Apakah orang yang dibenci dan dimurkai Allah itu bisa berubah menjadi

dicintai dan diridhai Allah di waktu yang berbeda? Ada dua pendapat

tentang masalah ini.

Sebenamya dua pendapat tersebut dapat dipertemukan, karena

pengetahuan Allah yang qadim lagi azali serta sifat-sifat yang

mengikutinya, yaitu cinta dan ridha-Nya, benci dan murka.Nya, serta

perwalian' dan permusuhan-Nya tidak berubah. Barangsiapa yang

diketahui Allah bahwa ia akan mati dalam keadaan beriman dan

bertakwa, maka cinta, pengayoman dan ridha-Nya tercurah padanya

sejak azali hingga abadi. Demikian pula dengan orang yang diketahui

Allah bahwa ia akan mati dalam keadaan kafir, maka kebencian,

permusuhan dan murka Allah tercurah padanya sejak azali hingga abadi.

Meskipun demikian, Allah juga membenci kekafiran dan kefasikan yang

ada pada jenis manusia pertama sebelum kematian. Dapat dikatakan

bahwa Allah membencinya dan memurkainya atas kekafiran dan

kemurkaannya itu. Sebagaimana Allah melarang hal tersebut, Allah juga
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memerintahkan iman dan takwa yang dilakukan oleh jenis manusia

kedua, serta mencintainya dan meridhainya. Dapat dikatakan bahwa

Allah memberinya kewalian pada saat ifu atas keimanan dan

ketakwaannya.

Dalilnya adalah kesepakatan para imam bahwa-barangsiapa

yang mukmin kemudian murtad, maka tidak dihukumi bahwa

keimanannya yang pertama tidak sah. Ia sama kedudukannya dengan

orang yang merusak shalat, puasa dan'hajinya sebelum sempuma.

Keadaan seperti yang disebutkan Allah dalam firman-Nya,

fr:Gqfr{*:ijilS;
"Bamng siapal5nng kafir squdah beiman (tidak menerima

hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya." (Qs. Al Maa'idah [5]:

5)

43'5r.i1 Lefi,4
"Jika kamu mempersekufukan Ouhan), nisaya akan hapuslah

amalmu. "(Qs. Az-Zumar [39]: 65)

-bJq tjAl,AA'qiK;*5; 
.

"Seandairym mereka mempercel<ufukan Allah, niscaya lenyaplah

dari mereka amalan gmng telah mereka kerjakan. " (Qs. Al An'aam [6]:

88)

Seandainya imannya dihukumi tidak sah, niscaya pemikahannya

yang lalu juga dihukumi tidik sah, hewan sembelihannya dihukumi

haram, warisannya yang lalu dihukumi batal, dan seluruh ibadahnya

dihukum batal. Hingga seandainya ia menghajikan orang lain, maka
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hajinya ifu batal. Seandainya ia shalat dengan mengimami suatu jama'ah

dalam beberapa lama kemudian ia murtad, maka jama'ah tersebut wajib

mengulangi shalat yang mereka kerjakan di belakangnya. Seandainya ia

bersaksi atau menghakimi lalu ia murtad, maka kesaksian dan

kepufusannya batal. Demikian pula dengan orang kafir manakala ia

bertaubat dari kekafirannya. Seandainya ia dicintai Allah dan menjadi

wali-Nya saat ia masih kafir, niscaya hukum-hukum orang kafir tidak

diberlakukan unfuknya. Semua ini berlawanan dengan ketetapan Kitab,

Sunnah dan ijma'.

Bahasan tentang masalah ini serupa dengan bahasan tentang

masalah rczeki dan ajal. Ia juga didasarkan pada kaidah sifat-sifat

perbuatan. Ini merupakan sebuah kaidah yang besar.

Inilah yang menjadi dasar jawaban terhadap pertanyaan di atas.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa wali Allah tidak lain adalah orang

yang mati dalam keadaan beriman dan bertakwa, maka pengetahuan

tentang hal tersebut terlalu sulit bagi orang yang bersangkutan, apalagi

bagi orang lain. Dan barangsiapa yang mengatakan bahwa terkadang

seseorang yang beriman dan bertakwa bisa menjadi wali Allah meskipun

ia tidak mengetahui akibatnya, maka pengetahuan tentang hal ini

menjadi lebih mudah.

Meskipun demikian, pengetahuan tentang hal tersebut

dirrungkinkan bagi wali itu sendiri dan bagi selainnya. Akan tetapi

pengetahuan ini jarang terjadi dan tidak bisa dipastikan. Barangsiapa

yang kerwaliannya ditetapkan berdasarkan nash, dan bahwa ia termasuk

ahli surga seperti sepuluh sahabat yang dipastikan masuk surga dan

selain mereka, maka mayoritas Ahlussururah bersaksi untuknya

sebagaimana kesaksian nash. Adapun orang yang masyhur di kalangan

orang-orang yang jujur di kalangan umat bahwa ia mendapat pujian

yang baik; apakah hal itu menjadi kesaksian baginya atau tidak? Ada
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perbedaan pendapat mengenai hal ini di antara kalangan Ahlussunnah.

Pendapat yang paling mendekati kebenamn adalah hal tersebut menjadi

kesaksian baginya.

Adapun bagi orang-orang khusus, ada kalanya mereka

mengetahui akibat dan kesr.rsahan suafu kaum karena hal ihwal mereka

disingkap oleh Allah kepadan5n. Tetapi, yang demikian itu tidak wajib

dibenarkan se@ra urnum, karena banyak orang yang diduga mengalami

penyingkapan semacam ini, tetapi dugaan tersebut tidak menghasilkan

kebenaran sedikit pun. Para ahli kasyf (ilnu laduni) ifu terkadang benar

dan terkadang salah, sama seperti ahli observasi dan argumentasi dalam

masalah-masalah ijtihad. Karena ifu mereka semua wajib berpegang

teguh pada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya #, serta mengukur rasa

cinta, kesaksian, pendapat nalar, dan logika mereka dengan Kitab Allah

dan Sunnah Rasul-Nya. Mereka tidak cukup dengan hal itu, karena

junjungan muhaddat$68 dan orang-orang yang diberi ilham dari umat

ini, yaitu 'Umar bin l(haththab rg, pemah mengalami berbagai

pengalaman tentang hal itu, tetapi ditolak oleh Rasulullah $, atau oleh

fuh-Shiddiq beliau, yang mengambil ilmu dari beliau, yang lebih

sempuma dai. muhaddats.

Karena ifu, semua manusia wajib mengikuti Rasulullah $ dan

menaatinya dalam semua un$an, baik lahiriah atau batiniah. Seandainya

dimungkinkan seseorang mendapat ilham dari Allah tanpa perlu

dihadapkan kepada Kitab dan Sunnah, niscaya ia tidak membutuhkan

Rasulullah & dalam sebagian urusan agamanya. Ini termasuk pendapat

otang-oftmg melenceng dari agama dan mengim bahwa di antam

manusia ada yang kedudukannya di hadapan Rasulullah S sama seperti

kedudukan Khidhir di hadapan Musa S. Bamngsiapa yang berkata

ffi O.r,g 5rang diberi ilham oleh Allah.
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Allah berfirman,

i{; tsy*\g;.{:;fru nvfrqdlL3

f #!fi r&ti{ifiUii.r*ta#!i ctl

@'i*ryK5'.i19111fi;4
'Dan l{ami tidak mengufus sebelum kamu seoftng rasul pun dari

tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuafu

keinginan, setan pun memasukkan godaangdaan terhadap keinginan

itu, Allah menghikngkan apa yang dimasul*an oleh setan ifu, dan Allah

menguatkan aStat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mmgetahui lagi Maha

Bijak*na. "(Qs. AI Hajjl22l:52)

Allah menjamin rasul dan nabi untuk menghapus godaan-godaan

yang dimunculkdn syetan dalam pikiran mereka, tetapi Allah tidak

menjamin hal tersebut bagi muhaddats. Karena ifu, dalam qira'ah lain

yang dibaca oleh Ibnu 'Abbas dan selainnya disebutkan: ,* U t[;'tl Ut

ryt Cirr.Plr Ct & $\1p3;,,i1:t q.t, )h.ir 1ou., Kami tidak

mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan seorang nabi, dan tidak

pula seorang muhaddafg melainkan apabila ia mempunyai sesuatu

keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan

itu).

Dimungkinkan, Allah Mahatahu, bacaan ini tidak benar karena ia

mencakup penghapusan apa 5png dimunculkan syetan dalam pikiraJr

muhaddats. Karena penghapusan terhadap apa png dimunculkan

syetan hanlra teriadi pada para nabi dan rasul" karena mereka

terpelihara dari kesalahan dalam menyampaikan pesan dari Allah.
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Mereka terpelihara dari bercokolnya bisikan syetan dalam diri mereka.

Sedangkan selain mereka tidak wajib terpelihara dari hal itu meskipun ia

termasuk wali-wali Allah yang bertakwa. Kesalahan yang ditolerir bukan

termasuk syarat keberadaan seseorang sebagai wali Allah yang

bertakwa. Bahkan meninggalkan dosa-dosa kecil secara mutlak juga

bukan merupakan syarat keberadaannya sebagai wali Allah. Tidak pula

dengan meninggalkan dosa-dosa besar atau bahkan kekafiran yang

ditutup dengan taubat.

Allah berfirman,

& ,Ail A" $li 1--A'-'I; ,s;f6

rV+ ,^FA; ire <,-'{6-t1 # @ 5;i5i
'$-i ,s.rfi'V:l # firl;14).@ 'G5i

@'o$-:')it4a$ioA,'fA"&fo
"Dan orang yang membawa kebenann Muhammad) dan

membenarkannya, mereka ifulah orang-omng 5nng bertakwa. Mereka

memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan merel<a.

Demikianlah balasan onng-omng yang berbuat baik, agar Allah akan

menufupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang

mereka kerjakan dan membalas mereka dutgan upah yang lebih baik

dart apa jmng telah mereka kerjakan. "(Qs. Az-Zumar [39]: 33-35)

Allah menyebutkan sifat mereka sebagai orang-orang yang

bertakwa. Orang-orang yang bertakwa itulah wali-wali Allah. Meskipun

demikian, Allah mengabarkan bahwa melebur perbuatan yang paling

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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buruk yang mereka kerjakan. Hal ini disepakati di antara para ulama

dan orang-orang mukmin.

Yang berlainan pendapat dalam masalah ini adalah kelompok

Rafidhah ekstrem dan para sufi ekstrem yang mengagungkan para

syaikh dan orang yang mereka yakini sebagai wali. Kelompok Rafidhah

mengklaim bahwa imam dua belas terpelihara dari kesalahan dan dosa.

Mereka menganggap bahwa ini adalah sebagian dari prinsip agama

mereka. Adapun kelompok sufi ekstrem terkadang mengatakan, "Wali

itu mahfuzh (terjaga), sedangkan nabi ma'shum (tetpelihara)."

Banyak di antara mereka yang jika tidak mengucapkan hal itu

secara lisan, maka perilakunya seperti perilaku orang yang melihat

bahwa syaikh dan wali tidak pemah berbuat salah dan dosa. Sedemikian

ekstrem pemahaman dua kelompok tersebut hingga mereka

menganggap sebagian orang yang mereka agungkan itu sama

kedudukannya dengan nabi, bahkan lebih utama dari nabi. Pemahaman

ini terus berkembang hingga mereka menyematkan suatu sifat

ketuhanan padanya. Semua ini adalah bagian dari kesesatan jahiliyah

yang setara dengan kesesatan Nasrani. Karena orang-orang Nasrani

memiliki sikap ekstrem terhadap AlMasih, para pendeta dan rahib yang

dicela oleh Allah dalam AiQur'an, dan Allah menjadikan halitu sebagai

pelajaran bagi kita agar kita tidak mengikuti jalan mereka. Karena itu
junjungan anak Adam $ bersabda,

if.l .;€ ut6l '*?( G G'r:e; y
tl t.,d-rs) l' *t )"i'* w6l dV .l-/a /O/
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'Janganlah kalian mengagungkanku sebagaimana orang-orang

Nasrani mengagungkan 'Isa putm Maryam. Aku hanyalah seorang

hamba, maka katakanlah hamba Atlah dan Rasul-Nya.'869

DUA MACAM ORANG FAKIR DATAM

AL QUn'AN

Adapun orang-orang fakir yang disebutkan Allah dalam Kitab-

Nya itu terbagi menjadi dua macam, yaifu orang-orang yang berhak atas

zakat dan omng-orang yang berhak atas fai'.

Mengenai orang-orang yang berhak atas zakat Allah berfirman,

Hingga firman Allah,

f 41 +4i, --; 5# Aii ;tr$
-rit b,ar *4- G*i i (fr 6i+5-

66yotXi 6jE5_{ p4. r*; +fit 6,,
"(BerinfaHah) kepada oft,ng-orang fakir yang terikat (oleh jihad)

di jalan Allah; mereka tidak dapat herusaha) di muka bumi; orang yng
tidak tahu menyangka mereka omng kaya karena memeliham diri dari

minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, merel<a

tidak meminta kepada .orang secam mendesak. " (Qs. Al Baqarah [2]:

2731

369 gp. AlBukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3445)
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Jika disebutkan kata fakir sendirian atau kata miskin sendirian

dalam Al Qur'an, seperti dalam firman Allah,

|6arft?AL;i$<i
"Maka kaffarah (metansgar) sumpah itu ialah memberi makan

sepuluh orang miskin." (Qs. Al Maa:idah [5]: 89), maka keduanya

memiliki makna yang sama. Tetapi jika keduanya disebut secara

bersamaan, maka keduanya merupakan doa golongan yang berbeda,

tetapi yang dimaksud dengan keduanya adalah orang-orang yang

membutuhkan, yaitu orang-orang yang tidak memiliki harta yang

mencukupi kebutuhan mereka, baik dari hasil meminta atau dari hasil

pekerjaan yang mereka sanggupi. Jika ada seorang muslim dalam

keadaan demikian, maka ia berhak mengambil zakat yang wajib, wakaf,'

nadzar dan wasiat. Ada perbedaan pendapat yang masyhur di kalangan

fuqaha mengenai sebagian dari cabang masalah ini.

Kebalikan dari mereka adalah orang-orang kaya yang wajib

zakat. Selanjutnya, mereka ini terbagi menjadi dua kelompok, yaitu

kelompok orang kaya yang wajib mengeluark.an zakat meskipun zakat

terkadang wajib bagi orang yang diperbolehkan mengambil zakat

menurut mayoritas ulama; dan kelompok orang kaya yang tidak wajib

mengeluarkan zakat.

Masing-masing dari keduanya terkadang memiliki kelebihan

harta dari kebufuhan nafkah yang wajib. Mereka itulah yang disebutkan

Allah dalam firman-Nya,

'r{ir,it ;i.f_$Y 55}esi
"Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nalkahkan.

Katakanlah, 'Yang lebih dari keperluan. "'(Qs. Al Baqarah l2l: 219) Dan
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ada kalanya mereka tidak memiliki kelebihan harta. Mereka adalah

orang-orang yang dikaruniai reze|ru yang pas-pasan. Mereka disebut kaya

dalam arti tidak membufuhkan uluran tangan dari orang lain, dan

disebut fakir dalam arti mereka tidak memiliki kelebihan harta untuk

mereka sedekahkan.

Orang-omng fakir mendahului setengah hari orang-orang kaya

dalam memasuki surga karena omng-omng fakir tidak memiliki

kelebihan harta untuk dihisab pengeluarannln. Barangsiapa yang tidak

memiliki kelebihan harta, maka ia termasuk golongan orang fakir

meskipun ia bukan termasuk orang yang berhak menerima zakat.

Selanjukrya, orang yang memiliki kelebihan harta itu jika

membelanjakan kelebihan hartanln untuk kebaikan, maka bisa jadi

setelah masuk surga mereka lebih tinggi derajahrya daripada oftmg-

onmg fakir yang mendahului mereka, sebagaimana para nabi dan

shiddiq yang kaya dari genemsi terdahulu dan selainnya mengalahkan

derajat orrng-omng fakir. Karena ifu pam sahabat yang fakir berkata,

"Orang-omng kaya memborong semua pahala." Itu karena orang-orang

kaya menyamai mereka dalam hal ibadah fisik, tetapi mereka memiliki

keistimewaan berupa ibadah harta. Menanggapi hal itu Nabi $
membaca firman Allah,

Xq; *::rifr 3-b aL6

"Itulah keutamaan Nlah Snng Dia berikan kepda siapa aja
yang Dia kettendaki." (Qs. Al Maa'idah [5]: 54) Inilah fakir dalam

pengertian Kitab dan Sunnah.

Ada kalanya orang-oftmg fakir ifu termasuk golongan sabiqun,

terkadang termasuk golongan muqtashid, dan terkadang termasuk

golongan orang-orang yang menganiaya diri sendiri. Mereka tidak ada
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bedanya dengan orang-orang yang kaya. Dari kedua kelompok ini ada

orang mukmin yang jujur dan ada orang munafik yang anti agama.

Adapun bagi generasi akhir, kata fakir menurut pengertian

mereka digunakan bagi salik (penempuh jakn spintual), seperti kata sufi.

Kemudian, di antara mereka ada yang lebih mengunggulkan orang sufi

daripada orang fakir karena menurutnya sufi adalah orang yang memiliki

sifat tersebut secara lahir dan batin. Ada pula yang lebih mengunggulkan

orang fakir karena menurutnya orang fakir adalah orang yang telah

memufuskan berbagai hubungan serta tidak sibuk secara lahiriah dengan

selain perkara-perkara yang wajib. Ini hanya perbedaan redaksi dan

istilah.

Sebenamya, makna terpuji yang dimaksud dengan dua sebutan

ini tercakup ke dalam istilah shiddiq, wali, shalih serta sebutan-sebutan

Iain yang termaktub dalam Kitab dan Sunnah. Sifat apa saja yang

tercakup ke dalam nama-nama yang disebutkan Nabi S, maka padanya

berlaku hukum sesuai dengan risalah Nabi $. Adapun aspek perbedaan

yang dianggap empunya sebagai keutamaan padahal ifu bukan sebuah

keutamaan, atau hal yang menjadi faktor seseorang bersikap loyal

kepada orang lain, atau, hal-hal lain yang mengakibatkan kelebihan

derajat dalam agama dan dunia, semua perkara tersebut tidak berlaku

dalam syari'at. Hanya saja ia dianggap sebagai perkara-perkara mubah

seperti kreatMtas. Yang demikian itu tidak dilarang dengan syarat

seseorang tidak meyakini bahwa perkara-perkara yang mubah tersebut

sebagai bagian dari perkara-perkara yang dianjurkan. Adapun jika

perkara-perkara tersebut dibarengi dengan perkara-perkara yang dibenci

dalam agama Allah seperti bertagai macam bid'ah dan maksiat, maka ia

wajib dilarang sebagaimana yang diajarkan oleh syari'at.
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RMAYAT TENTANG NABI #I MEMINTA IZIN
UNTUK MENEMUI AHLU SHUFFAH

Syaikhul Islam Ditanya

Ada sekelompok orang yang rhengatakan bahwa Nabi $ datang

ke pintu ahlu shuffah lalu beliau meminta izin masuk. Mereka bertanya,

"Siapa engkau?" Beliau menjawab, "Aku Muhammad." Mereka

mengatakan, "Di sini tidak ada tempat untuk orang yang mengatakan

'aku'." Kemudian beliau pulang lalu beliau meminta izin masuk sekali

lagi dan berkata, 'Aku Muhammad yang miskin." Mereka pun

mengizinkan beliau.

Apakah boleh berkata demikian, ataukah ini adalah perkataan

yang kufur?

Syaikhul Islam Menjawab

Perkataan ini merupakan kebohongan terbesar atas nama

Nabi $ dan atas ahlu shuffah, karena ahlu shuffah tidak memiliki

tempat khusus dimana seseorang yang mendatangi mereka harus

meminta izin kepada mereka. Shuffah terletak di sebelah utam masjid

Rasulullah $. Tempat itu didatangi oleh orang-orang mukmin yang

tidak memiliki keluarga. Tidak ada orang-orang tertentu yang tinggal di

sana, melainkan mereka datang silih berganti.

Lagi pula, ahlu shuffah bukan merupakan sahabat terbaik,

melainkan termasuk sahabat pada umumnya. Tidak ada seomng

sahabat pun yang boleh merendahkan kehormatan Rasulullah $
sebagaimana telah dijelaskan. Barangsiapa yang berbuat demikian,

maka ia kafir. Barangsiapa yang meyakini hal ini boleh dilakukan
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terhadap Nabi $, maka ia kafir sehingga ia diminta bertaubat. Jika ia

bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman

mati. Allah Mahatahu.

MERMAYATKAN HADITS TANPA SANAD

Syaikhul Islam Ditanya:

Ada suatu kaum yang meriwayatkan hadits-hadits yang tanpa

sanad dari Rasulullah $. Mereka mengatakan bahwa Rasulullah $
bersaMa,

I
d ir*llj "ilt 

'ud

dariku. ?, 
bagian dai Allah, dan omng-omng mukmin adalah bagian

Apakah hadits ini shahih atau tidak? Mereka juga membacakan

hadits-hadits di antara sesama mereka, lalu mereka mengklaim bahwa

'Umar bin I{haththab +S berkata, "Abu Bakar dan Rasulullah $
berbincang tentang suatu hadits, sedangkan aku diam di antara

keduanya seolah-olah aku ini orang.negro, tidak paham."

Apakah riwayat ini benar atau tidak?

Mereka juga berbicara tentang para ahlu shuffah dalam banyak

hadits. Di antaranya adalah mereka mengatakan bahwa Rasulullah $
mendapati mereka telah beragama Islam sebelum beliau diutus, lalu

beliau mendapati mereka di tengah perjalanan. Mereka pada mulanya

tidak berperang bersama Nabi $, dan Nabi S pernah memaksa

mereka. Ketika umat Islam lari dalam keadaan kalah, mereka
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menghancurkan pasukan Nabi S dengan pedang mereka. Mereka

mengatakan, "Kami adalah pasukan Allah yang menang." Mereka

mengklaim bahwa ahlu shuffah pada waktu itu tidak membunuh selain

orang-orang munafik. Apakah hadits ini benar atau tidak?

Ada pula yang rrrengklaim bahwa ketika Allah menaikkan Nabi-

Nya & ke langit, Allah mewahyukan kepada beliau seratus ribu rahasia

dan memerintahkan beliau unfuk tidak membeberkannya kepada

seorang manusia pun. Ketika beliau turun ke bumi, beliau mendapati

para ahlu shuffah berbincang tentang rahasia-rahasia tersebut. [^alu

Nabi $ berkata, "Wahai 'Tuhanku, sesungguhnya aku tidak

membeberkan rahasia ini kepada seorang pun. Sesungguhnya mereka

adalah saksi-saksi antara aku dan Engkau?"

Apakah riwayat ini benar atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semua hadits di atas

adalah dusta dan rekayasa sehingga orang yang merekayasanya akan

menempati tempatnya di neraka. Tidak ada perbedaan pendapat di

antara seluruh ulama umat Islam, baik ahli ma'rifat atau selainnya,

bahwa hadits-hadits tersebut dusta dan dibuat-buat, tidak memiliki dasar

sama sekali. Sebaliknya, barangsiapa yang meyakini kebenaran seluruh

hadits ini, maka ia kafir sehingga wajib diminta bertaubat. Jika ia
bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman

mati. Hadits-hadits di atas tidak memiliki dasar sanad sama sekali, tidak

ditemukan dalam sebuah kitab, dan sama sekali tidak diriwayatkan oleh

seseorang yang mengenal Allah dan Rasul-Nya

Adapun hadits pertama, "Aku adalah bagian dart Allah, dan

oft,ng-orang mukmin adalah bagian daiku", redaksi ini tidak pemah
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dicatat dari Rasulullah $. Akan tetapi, Nabi $ pemah bersabda kepada

Ali rS,

&e?: orui
"hgkau adalah bagian dariku, dan aku adalah bagian

6l2vimu.E7o

Hadits ini semakna dengan firman Allah, ,4 'i tJ6
"Sebgian dari kalian dart sebagian jnng lain." (Qs. Aali 'lmriian [3],

195) Maksudnya adalah: kalian merupakan satu golongan, satu tujuan

dan satu pefunjuk, seperti dua ruh yang sama sifat-sifatnya. Ruh adalah

pasukan yang berbaris dengan berkelompok-kelompok sebagaimana

sabda Nabi $,

(,.r'&t w J .,tk a i:tu 3 h ar r r\t
a/',ALtWT6

"Ruh-ruh itu tak ubahnln pasukan yang berbaris dengan

berkelompok-kelompok. Ruh-ruh mana yang saling mengenal maka ia

salins berhimpun, dan ruh-ruh mana yang tidak salng kenal maka ia

$srselisih.'871

Pemyataan bahwa makhluk adalah bagian dari Khaliq

merupakan pemyataan kufur yang nyata dan hanya dikemukakan oleh

musuh-musuh Allah dari umat Nasrani, kelompok Rafidhah ekstrem,

370 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3716) dengan

menilainya hasan-shahih, dan Ahmad (1/108).
s71 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi(3336)dan Muslim

dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2638/159, 160).
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dan kaum sufi yang bodoh. Barangsiapa yang meyakini hal tersebut,

maka ia kafir. Memang benar bahwa orang-orang mukmin yang

mengenal Allah dan mencintai-Nya memiliki banyak tingkatan dan

maqam kedekatan yang nyaris tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata,

dan tidak ada yang bisa mengetahuinya dengan sebenamya kecuali

orang yang telah mencapai maqam tersebut. Tuhan adalah Tuhan,

sedangkan hamba adalah hamba. Di dalam Dzat-Nya tidak ada sesuatu

makhluk pun, dan dalam diri makhluk-Nya tidak ada suatu Dzat Allah.

Tidak ada seorang pun dari para ahli ma'rifat yang meyakini hulul atau

inkamasi Allah pada dirinya atau pada makhluk selainnya, dan tidak

pvla ittihad (manunggal) bersamanya

Jika hal itu dituturkan dari sebagian syaikh besar, maka sebagian

besamya dusta dan dibuat-buat oleh para pembohong dari para

penganut paham ittihad. Yaitu orang-orang yang disesatkan oleh syetan

dan digolongkan ke dalam umat Nasrani.

Adapun keterangan yang shahih dari para syaikh itu memiliki

makna-makna yang shahih. Di antaranya adalah pemyataan yang

dilontarkan seorang syaikh dalam keadaan ia terkuasai oleh pengalaman

spiritual. Dalam kondisi tersebut ia disatu-kategorikan dengan orang

mabuk yang tidak bisa membedakan perkataan yang ia lontarkan.

Kemudian, jika akal dan nalamya telah pulih, maka biasanya ia

mengingkari perkataan tersebut dan mengafirkan orang yang

mengucapkannya. Perkataan yang terlontar dalam keadaan kehilangan

kesadaran tidak boleh dijadikan sebagai akidah oleh orang yang

bersangkutan dan orang lain. Ia juga tidak dikenai hukum, melainkan

catatan amal ditiadakan bagi orang yang tidur, gila, pingsan dan mabuk

yang disebabkan oleh sesuatu yang tidak haram, seperti orang yang

diberi minum khamer sedangkan ia tidak mengetahuinya.
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Banyak omng mukmin yang menyaksikan perkara-perkara besar

dari keagungan dan keindahan Allah sedangkan hatifrya lemah sehingga

ia pingsan dan kehilangan kesadaran. Bahkan ada kalanya pengalaman

tersebut mengakibatkan kematian dan hilang akal. Meskipun orang-

orang yang sempurna di antara mereka tidak mengalami seperti yang

dialami orang-orang yang berkekurangan, tetapi mereka juga terkadang

mengalaminya saat terpaan spiritual sangat kuat sedangkan hati yang

diterpa lemah. Karena itu, barangsiapa yang teperdaya oleh perkataan

atau perbuatan mereka dalam keadaan seperti itu, maka ia sesat lagi

menyesatkan.

Keadaan Spirifual yang Benar

Adapun keadaan spirifual yang benar adalah seperti yang

ditunjukkan oleh hadits qudsi yang diriwayatkan oleh AI Bukhari dalam

kitab Shahih-nya, bahwa Nabi $ meriwayatkan dari Tuhannya,

tlJ tu r;Iu) u. "t-" (y, C 6tG U€))

Jtp \r {.'*}t t1 ,$1t 'br$Y a P
t o). t xro
LI) A:--> | $rp +i &,!.t ir,A r'fr *p

i. lz zz I o! .i. Jzz ) z o . .!. )zo z

dl o+J .tu ):^-t- qll o_r.at1 I,. f- qll 4,-o.-^,

z lzo z 7 ,, ,o. ?, lio / tl t.1oz
GJ Cf- q'Y*- Let *)s Y&-
,., o!. 11. /'^+L\ ,jL UJ *:.X- @ W" c.r ,."1"-z/-z
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lirtt 6 :g 'J; i>\:'; 6i LJ,r\' g,stiLt'o\:r
'orJt i:f; ,ypt q *^H ,f q))a JJ.g

lo
.lc,A

'ii 
T ,lj au;71:)

'Elamngskp Wng memusuhi wali-Ku, naka ia telah

man5atakan pemng kepda-Ku. Tidaklah hamb-Ku taqatrub kepda-
Ku dmgan amalan Sang mm5runai amalan gng Aku unjibkan pdarta.
Hanba-Ku senantiasa taqanub kepda-Ku dengw amalan-amalan

sunnah hingga Aku mencintairya. Jika Aku mencintainSa, maka Aku

menjadi pendengannngn Sang dengan ifu ia mendengar, penglihatannSa

Snng dengan ifu ia melihat, bngannSn Sang dengan ifu ia memukul, dan

l<akin5n Sang dengan itu ia berjalan. Jadi, dmgan-Ku ia mendengar,

dangan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-Ku ia

berjalan. Jil<a ia meminta kepda-Ku, maka Aku psti memberinSa.

Apbila ia memohon kepda-Ku, maka Aku

melindunginSa. TidaHah Aku bimbang terhadap sauatu jang al<an Aku

lakukan sepati kebimbangan-Ku dakm men5abut nWwE hamba-Ku

5ang beriman. Ia benci kematian, Aku frdak seneng berbuat

buruk kepdarya tebpi ifu harus dilakukarl.'s72

Perhatikanlah bagaimana Allah berfirman di penghuiung hadits,

"Jadi, dengan-Ku ia mendangar, dengan-Ku ia melihat, dangan-Ku ia

munukul, dan dengan-Ku ia berrtzlan. " Kalimat ini membdakan antara

Tuhan dan hamba. Tidakkah Anda pernah mendengar firman Allah,

z7z 7r1*1i,11 6u6ib telah diseh.tlon sebehrnrnya.
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;) U;i('i'ii 5y1-j| 65i';-4 "'1)

O, l> /.../ . z -7? ? | ).1 I 4 et z-z .l ,?? 1r1. 
ta r-u

fr.:sc),-r al('ttii{ ,-Y*31--q+. &=li \Ut ,,r
6i?,f;ti iirur'rfri *{"ffii;3;i 6\,!4; fry

@*4'b3#4

,# b2 & ii 3;; $ y itJ j;.( &-,Jt Y

#3i ?cst geg fiL'n-* Mi y, li
OK-i- j5;J'i 13,>tyt i5 -#:&-

@

"Sesungguhnga telah kafirlah oft,ng-orang yang berkata,

'Saungguhn5n Allah adalah Al Masih putn Maryam', padahal Al Masih

(sendin) berkata, 'Hai Bani Ism'il, sembahlah Allah Tuhanku dan

Tuhanmu' Sesun4gphnp orang Wng mempercekufukan (sesuafu

dengan) Allah, mal<a pasti Allah menghammkan kepadanlm surga, dan

tempahya ialah nemka, tidaHah ada bagi orang-orang lalim itu seoftng
penolong pun. "(Qs. Al Maa'idah [5]:72)

'Al Masih puba Margm hanglah seomng Rasul 5mng

saungguhnyn telah bqlalu sebelumn5n bebempa nsul, dan iburyn

seomng Wng fingat benar, kdua4uan5n biasa memakan makanan.

Perhatikan lkmi menjelaskan kepada mereka (ahli Kitab)
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tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana

mereka berpaling (dart memperhatikan ayat-ayat Kami ffu/. " (Qs. Al

Maa'idah [5]' 75)

"Wahai Ahli Ktab, janganlah kamu melampaui batas dalam

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang

benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putm Maryam ifu, adalah utusan

Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya

kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya. " Hingga firman

Allah, "Barang siapa yang enggan dai menyembah-Nya dan

menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan merbka semua

kepada-Nya. " (Qs. An-Nisaa' l4l: L7 7-172)

Demikian pula, Muslim dalam kitab Shahihrya meriwayatkan

dari Abu Hurairah ;g bahwa Rasulullah S bersabda,

a
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"Hambaku, Aku sakit tetapi kamu tidak menjenguk-Ku?'Hamba

itu bertanya, "Tuhanku, bagaimana aku menjengwk-Mu sedangkan

Engkau adalah Tuhan semesta alam?" Allah "Tidakkah kamu

tahu bahwa hamba-Ku fulan sakit? Sandainya kamu menjenguknya,

niscaya kamu mendapati-Ku di sisinya.aT3

373 gp. Muslim' dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi
(2569/43) dan Al Baihaqi dalam l<fiab Syu'ab Al Iman(9782).
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Ada hadits yang serupa tentang lapar dan telanjang. Perhatikan

bagaimana di awal hadits disebutkan 'Aku sakit', kemudian redaksi ini

ditafsirkan di akhir hadits, bahwa yang sakit adalah hamba Allah

sehingga seandainya seseorang menjenguk hamba tersebut maka ia

mendapati Allah di sisinya. Di sini dibedakan antara Tuhan dan hamba.

Hamba yang mengenalAllah itu keinginannya sejalan dengan keinginan

Allah, sehingga ia tidak menginginkan selain yang diinginkan Allah

dalam bentuk perintah dan ridha, tidak mencintai selain hal-hal yang

dicintai Allah, tidak membenci selain yang dibenci Allah, serta tidak

menghiraukan sikap apatis dan cacian orang lain sebagaimana firman

Allah,

ui U:ii e ii;i#;'#oA':'i,*.s;
;;{ t{'oj,Q{; ;'i,#,t 6rry_ e$$ lp

"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah

mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah

lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap

orang-otlang kafir, yang berjihad di jalan Alkh, dan yang tidak takut

kepada celaan orang yang suka mencela."(Qs. AlMaa'idah [5]: 54)

Pembahasan tentang maqam para ahli ma'rifat merupakan

pembahasan yang sangat panjang.

Tujuan bahasan di sini adalah agar omng mukmin memahami

perbedaan antara para zindiq (anti agama) yang menyamai orang-orang

Nasmni dan menempuh paham para ahli hulul dan ittihad, berbohong

atas nama Allah dan Rasul-Nya, serta mendustakan Allah dan Rasul-

Nya, (membedakan) dengan orang-orang yang mengenal Allah dan

mencintai-Nya, yaitu para wali Allah yang tiada ketakutan atas mereka
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dan tidak pula mereka bersedih hati. Ada kalanya kedua golongan ini

tampak serupa sebagaimana banyak orang sesat sulit mengenali

keadaan Musailamah yang mengaku sebagai nabi dengan Muhammad

bin Abdullah Utusan Allah yang sebenarnya, sehingga mereka

membenarkan yang dusta dan mendustakan yang benar. Allah telah

membuat tanda dan bukti untuk mengenali kebenaran. Barangsiapa

yang tidak dikaruniai cahaya oleh Allah, maka tiada cahaya baginya.

Mengenai hadits 'Umar bahwa ia seperti orang negro di antara

Nabi S dan Abu Bakar li$,, hadits tersebut adalah dusta dan rekayasa.

Memang benar bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq r*g adalah orang yang

paling dekat dengan Rasulullah $ dan paling mengetahui maksud beliau

ketika orang-orang bertanya kepadanya tentang maksud perkataan

beliau. Nabi $ berbicara dengan bahasa Arab yang dapat dipahami

oleh para sahabat, tetapi Abu Bakar Ash-Shiddiq.g memiliki

pemahaman lebih dan tetap sejalan dengan pemahaman mereka, tidak

bertentangan dengan pemahaman mereka. Misalnya adalah riwayat

dalam htab Ash-Shahihain dari Abu Sa'id rg bahwa Rasulullah $
berkhutbah di hadapan jama'ah. Dalam khutbah tersebut beliau

bersabda,

riiu 0i Y J ffur i hr)
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"sesungguhnya ada seorang hamba yang disuruh oleh Allah

unfuk memilih antara dunia dan akhirat, lalu hamba tetsebut memilih

apa Wng ada di sisi Altah."Abu Bakar i{$ Iantas menangis dan berkata,

"Tidak, kami akan menebusmu dengan jiwa dan harta benda kami."

Sebagian orang lantas heran dan berkata, "Sungguh heran dengan

orang tua ini. Ia menangis hanya karena Rasulullah $ menceritakan

seorang hamba yang diberikan pilihan oleh Allah antara dunia dan

akhirat." Abu Bakar lantas berkata, "Rasulullah $ adalah hamba yang

disuruh memilih tersebut." Abu Bakar i{S memang sahabat yang paling

tahu di antara [66i."374

Nabi $ hanya menyebut seorang hamba secara umum, dan ini

adalah perkataan Arab yang tidak samar. Namun Ash-Shiddiq.g

dengan kekuatan pengetahuannya memahami maksud Nabi $ bahwa

beliau adalah hamba yang diberi pilihan tersebut. Pemahaman terhadap

kata hamba yang disebut secara mutlak sebagai pribadi tertentu
(Nabi #) merupakan pengetahuan yang di luar indikasi lafazh, tetapi

makna tersebut sejalan, tidak bertentangan. Karena itu Abu Sa'id

berkata, "Abu Bakar memang sahabat yang paling tahu di antara kami."

Dari sini, ketika Ash-Shiddiq rg bersikeras untuk memerangi

para pembangkang zakat,'Umar berkata kepadanya,

374 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat

(3654)dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2282/21.
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"Bagaimana mungkin engkau mememngi manusia sedangkan

Nabi $ bersabda, "Aku dipeintahkan unfuk memerangi manusia

hingga mereka bersal<si bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa

Muhammad adalah Ufusan Allah. Jika mereka telah melakukannya,

maka mereka telah melindungi darah dan harta mereka dariku kecuali

sesuai dengan haknya, sedangkan hisab mereka terserah kepada AJlah."

Abu Bakar lantas menjawab, "Zakat adalah sebagian dari hak harta.

Demi Allah, aku pasti memerangi orang yang memisahkan antara shalat

dan zakat, karena zakat adalah hak harta. Demi Allah, seandainya

mereka menahan dariku seutas tali unta yang dahulu mereka berikan
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kepada Rasulullah $, niscaya aku memerangi mereka lantaran

penahanannla itu."375

'Umar rg dan para sahabat lain pun kembali kepada pendapat

Abu Bakar. Dia memang sahabat yang paling memahami makna

ucapan Rasulullah S. Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari

Nabi $ bahwa beliau bersabda,

lf .{ Y 'olr rr3,4i- & d6l
'&Gl"o:t Lolyl
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",4ku diperintahkan unfuk memerangi manusia hingga mereka

bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah

Ufusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka

telah melakukannya, maka mereka telah melindungi darah dan harta

merel<a dariku kecuali berdasarkan 6u1, 1t1u..'876

Nash yang gamblang maknanya ini searah dengan pemahaman

Abu Bakar rg.

Demikian pula perkataan Abu Bakar.tS kepada'Umar 4g dalam

perjanjian Hudaibilyah seperti yang dikatakan Nabi S kepada

'Umar rg. Dan masih banyak lagi kejadian yang serupa. Mengenai

37s gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1399, 1400) dan

Muslim dalam pembahasan tentang iman(20/321.
376 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (25) dan Muslim dalam

pembahasan tentang iman (20,/36).
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kejadian bahwa Nabi S berbicara dengan kalimat yang tidak dipahami

oleh 'Umar r& dan omng-orang sepertinya, bahkan menurut mereka ia

seperti orang negro, barangsiapa yang meyakini hal itu maka ia bodoh

lagi sesat. Ia kelak mendapat balasan dari Allah.

Adapun pemyataan bahwa ahlu shuffah sebelum Nabi $ diutus

telah mendapat petunjuk, orang yang mengatakannya akan diterjang

laknat dari Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. Sebaliknya,

tidak ada perbedaan pendapat di antara umat Islam bahwa meieka

adalah orang-orang yang bodoh. Juga tidak ada perbedaan pendapat di

antara umat Islam bahwa mereka adalah orang-orang yang telah kafir

serta tidak mengenal Allah dan agama-Nya. Allah memberi petunjuk

kepada ahlu shuffah melalui Kitab-Nya dan Rasul-Nya Muhammad $.
Antara ahlu shuffah dan seluruh sahabat tidak ada perbedaan dalam hal

kafir dan sesat sebelum mereka beriman kepada Rasulullah $. Setelah

memeluk Islam, banyak di antara mereka yang bukan ahlu shuffah

seperti Abu Bakar, '[Jmar, 'Utsman dan Ali & yang lebih mengenal

Allah dan lebih besar keyakinannya daripada mayoritas ahlu shuffah.

Keterangan mengenai tidak ikutnya mereka dalam jihad bersama

Rasulullah S merupakan perkataan yang bodoh lagi sesat. Sebaliknya,

mereka adalah orang yang paling Si ih dalam perang dan jihad

sebagaimana yang digambarkan oleh Al Qur'an,

;iirj b*_: c 6 -"-ii -cr4*i5 ;fiiiL

t 3,{j ?,6,ifr 'qwj Wi it A i"6'6;t
'b3\)i
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"(Juga) bagi para fakir yang berhiirah yang diusir dari kampung

halaman dan dai harta benda mereka (karena) mencai karunia dari

Allah dan keridaan (Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya.

Mereka ifulah onng-orang yang benar. "(Qs. Al Hasyr [59]' 8)

{ $ }i;a"-; t#<25i ifrt
Jr4rt ilff- G*r j. 66 5j,, v-3_

5Jc5-{ W, r*; ,-fiSt a xJ3

66y6rgi
. "@erinfaHah) kepda orz,ng'omng fakir Snng terikat (oleh iihad)

di ialan Allah; mereka tidak dapat heruaha) di muka bumi; omng yang

tidak tahu menyangka mereka omng kaya karena memeliham diri dari

minb-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatn5n, mereka

tidak meminta kepada orang searz, mendqak. " (Qs. Al Baqarah [2]:

273l.

Ada tujuh puluh ahlu shuffah yang terbunuh dalam satu hari

dalam peristiwa Bi'ru Ma'unah hingga Nabi $ sangat terpukul. Beliau

bahkan membaca Qunut selama sebulan untuk mendoakan celaka bagi

orcng-okmg yang membunuh mereka. Mengenai ahlu shuffah yang

tertunuh ifu diceritakan,

t'rr*lt *.'*t irts-*lt 
"rbt ff 
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'*:fur 6ti tub'-#t J" t'rJ)'J./61 i:ti'#t3

682



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Dengan mereka terjaga hal-hal yang tidak menyenangkan,

dengan mereka lobang-lobang neraka tertutup, dan mereka adalah

manusia pertama yang mendatangi telaga surga. Mereka itu orang-orang

yang kusut nmbutnlm, lusuh pakaiannya, tidak menikah dengan

perempuan-perempuan Smng memikat hati, dan pinfu-pinfu para nia
tidak dibukakan bagi mereka.'877

Mengenai jumlah mereka, Abu Abdurrahman As-Sulami menulis

riwayat hidup mereka dan menghitung bahwa jumlah mereka sekitar

600 orang, atau 700 orang, atau sekitar ifu. Mereka tidak pemah

berkumpul dalam satu waktu. Jadi, siapa di antara mereka yang telah

berkeluarga, atau bepergian, atau keluar unhrk perang, makq ia prln

meninggalkan tempat tersebut. Terkadang dalam satu waktu jumlah

mereka tujuh puluh orang, atau kurang, atau lebih. Di antara mereka

adalah Sa'd bin Abu Waqqash r$, -salah seorang dari sepuluh sahabat

yang diberitakan masuk surga, Abu Hurairah 49, Khubaib lS,
Salman &, dan lain-lain.

Adapun pemyataan bahwa mereka telah mengetahui apa yang

diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya pada malam Mi'raj merup'akan

pemyataan yang dusta dan pengucapnya terlaknat. Bagaimana mungkin

hal itu terjadi sedangkan Mi'rai terjadi di Makkah sebelum h$rah

sedangkan ahlu shuffah muncul di Madinah setelah hijrah dan setelah

Rasulullah S membangun masjid di Madinah? Semua ini tampak jelas

377 63. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4303), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang sifat hari Kiamat (z44\dengan menilainya ghanb dan
jalur ini, dan Ahmad (5/276), mereka semua dari Tsauban r{fr.
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bagi orang yang mengenal Allah dan Rasul-Nya, muslim yang lurus,

serta mengetahui sirah Rasulullah $ dan para sahabat beliau.

Yang terperosok ke dalam kebodohan semacam ini hanyalah

kaum yang imannya tipis dan ilmunya sedikit, tetapi mereka

menyombongkan diri hingga menjadi sama kedudukannya seperti

Fir'aun serta lebih buruk keadaan mereka daripada orang-orang

Nasmni.

Semoga Allah memberikan taubat pada kami, mereka, dan

seluruh saudara-saudara kami sesama muslim, serta memberi kami dan

mereka pefunjuk kepada jalan-Nya yang lurus. Yaitu jalan orang-orang

yang diberi nikmat oleh Allah, bukan jalan orang-orang yang dimurkai

dan orang-orang yang sesat. Allah Mahatahu.

PERTAT{YAAN TENTANG ISNLAH FUTUWVVAH

Mengenai keterangan tentang fufuwwah, yaitu sejenis celana

yang biasa dikenakan pada orang lakilaki, serta ritual mengedarkan

minuman yang dicampuri garam, keterangan tersebut tidak memiliki

sanad sama sekali. Praktik tersetut tidak pemah dilakukan oleh seorang
generasi salaf, baik itu Ali rg atau selainnya. Sanad tentang futuwwah

yang mereka sandarkan kepada Amirul Mu'minin Ali bin Abu Thalib .g
dari jalur Khalifah An-Nashir dan selainnya merupakan sanad yang

gelap. Para periwayatnya tidak dikenal dan tidak pemah disebut oleh

para ulama.

Disebutkan bahwa asal mula kejadian tersebut adalah ada

seseorang meletakkan celana di samping kuburan Ali, lalu pada
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keesokan harinya celana tersebut berubah dalam keadaan buntu. Ini juga

terjadi pada selain kuburan Ali, sebagaimana terjadi perkara-perkam

semacam itu yang diduga sebagai karamah, baik di rumah ibadah atau di

tempat lain, seperti kejadian seorang gila memasuki rumah ibadah lalu ia

sembuh lantaran melakukan nadzar kepada rumah ibadah, atau hal-hal

sema@m itu. Jika riwayat ini tidak bohong, maka ini adalah pertuatan

syetan seperti yang dilakukan di hadapan berhala-berhala. Saya sendiri

mengetahui berbagai kejadian tersebut.

Maksud bahasan di sini adalah riwayat tentang celana fufuwunh
ifu tidak memiliki dasar sanad dari Ali rg dan genemsi salaf lainnp.

Mengenai qnmt-syamt yang disebutkan oleh salah seorang di antara

mereka, jika ifu merupakan perintah Allah dan Rasul-Np, maka ia

harus dikerjakan karena Allah dan Rasul-Nya memerintahkannya.

Sedangkan hal-hal yang dilamng seperti fanatisme terhadap satu orang

di atas orang lain, serta menolong orang lain untuk berbuat dosa dan

permusuhan, yang demikian itu tetap dilarang meskipun mereka

mensyamtkannya.

Kata .,llrmenumt bahasa bemrti pemuda sebagaimana yang

disebutkan oleh para ahli bahasa. Darinya temmbil kata dalam firman

Allah, Jg'*li'r1 JLi3 "Dan bersama dengan dia masuk pula ke

dalam penjan dua onng pemuda." (Qs. Yuusuf 1L2] 361

$,-tWr;$;*y "saungguhnSa merel<a itu adatah pernuda-

pemuda yang beiman kepada Tuhan mereka."(Qs. Al Kahfi [18]: 13)

'"s:-6jJ6'iy "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada

muridnya. "(Qs. Al lfahfi t18l: 60)
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Kata ,rli ,F- eberarti jelas sifat mudanya. Terkadang kata.rliir

terkadang digunakan untuk makna hamba sahaya secara mutlak

sebagaimana dalam firman Allah, 'grtafi'&X u: "Wanita yang

beriman. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 25)

Oleh karena pemuda itu lebih lembut wataknya daripada orang

tua, maka dalam wataknya ada sifat dermawan dan kemuliaan yang

tidak ditemukan pada orang tua. Karena itu, mereka menggunakan kata

.rair untuk makna orang yang dermawan dan mulia-

Penggunaan kata drit ,.,rrk makna orang yang memiliki akhlak

mulia ditemukan dalam perkataan banyak syaikh. Ada dugaan bahwa

Iafazh Al Qur'an menunjukkan makna ini. Di antaranya adalah

perkataan seorang syaikh, "Tarekat kami berkarakter muda (penuh

kedermawanan), bukan berwatak Nasrani." Yang ia maksud adalah

pengedapan akhlak mulia, bukan rifual yang kering. Juga seperti

perkataan Abu Isma'il Al Ansh36 378 "Futuwwah adalah engkau

mendekati orang yang bersifat kasar kepadamu, memuliakan orang yang

menyakitimu, dan berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat

kepadamu sebagai benfuk kelapangan hati bukan menahan amarah, dan

sebagai bentuk cinta bukan kesabaran."

Dituturkan dari Ahmad bin Hanbal bahwa ia berkata,

"Fufuwwah adalah meninggalkan hawa nafsu demi hal yang engkau

khawatirkan." Makna ini sesuai dengan firman Allah,

378 Abu Isma'il Al Anshari adalah AMullah bin Muhammad bin Ali bin
Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Ja'far bin Matt Al Anshari Al Harawi,
pengarang l$lab Damm Al Kalam, dan seomng syaik| Khurasan. Ia adalah

keturunan sahabat Nabi SAW, yaitu Abu Ayyrb Al Anshari. Ia lahir pada tahun

690 H. dan wafat pada bulan Dzulhijjah tahun 481. H. hh. lstab Siyar A'lam An-
Nubala'(18/503-518).
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"Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesamn

Tuhanrym dan menahan din dari hawa nafsun5m. " (Qs. An-

Nazi'at l79l:4Ol
I

Barangsiapa yang mengajarkan akhlak mulia sebagaimana yang

diajarkan Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah berbuat kebajikan, baik itu

disebut futuwwah atau tidak. Barangsiapa yang mengadakan ajaran baru

dalam agama Allah yang bukan merupakan bagian darinya, maka ia

ditolak.

Biasanya mereka memasukkan perkara-perkam yang dilarang ke

dalam fufuwunh. Karena itu mereka harus dilarang untuk

mempraktekkan hal tersebut, serta diperintahkan untuk melakukan apa

yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana mereka dilarang

untuk memakai pakaian-pakaian tersebut.

RITUAL MENGEDARKAN MINUMAN YANG
DIGARAMI

Syaikhul Islam Ditan5n

Syaikhul Islam ditanya tentang sebuah jama'ah Srang berkumpul

di suafu majelis, lalu mereka mengenakan pada salah seorang di antara

mereka pakaian fufutwah, lalu mereka memutar di majelis mereka

minuman yang diberi garam. Mereka mengklaim praktik ini sebagai

ajaran agama. Di majelis tersebut mereka juga menyebutkan lafazh-

lafazh yang tidak pantas secara akaldan agama.

/r-7,
oJ,J
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Di antaranya mereka mengatakan bahwa Rasulullah,S pernah

memakaikan pakaian futuwwah pada Ali bin Abu Thalib ig,, kemudian

beliau meny:ruhnya untuk memakaikannya pada orang yang ia

kehendaki. Mereka juga mengatakan, "Pakaian tersebut diturunkan

kepada Nabi S dalam sebuah peti." Untuk menguatkan pendapat ifu

mereka berargumen dengan firman Allah,

'F:,P c;i6$-K# 6i'3 i;Y. -,#
nHai anak Adam, saungguhrym Kami telah menurunkan

kepadamu pkaian unfuk menufupi auntmu. "(Qs. Al A'raaf 171:26l'

Apakbh dakwaan mereka itu benar atau bohong? Apakah itu

termasuk ajaran agama atau tidak? Jika bukan termasuk ajaran agama,

apa yang wajib dilakukan terhadap orang yang melakukan hal tersebut

atau membanfunya? Di antara mereka ada yang mengaitkan praktik

tersebut kepada Khalifah An-Nashir Li Dinillah kepada AMul Jabbar,

lalu mereka mengklaim bahwa praktik tersebut adalah bagian dari

agama? Apakah riwayat tersebut memiliki sanad atau tidak?

Mengenai nama yang mereka gunakan untuk menyebut sesama

mereka, seperti fufuwwah (pemuda), tu'us al ahzab (pemimpin pasukan)

darr at'ama' (komandan), apakah ifu ada dasamya atau tidak? Mereka
juga menyebut majelis mereka dengan istilah daskamh. Dalam majelis

mereka, pemimpin majelis berdiri mendatangi seorang yang hendak

mereka kenakan padanya pakaian tersebut, lalu ia menariknya dengan

tangannya, lalu ia mengenakan padanya pakaian yang mereka anggap

sebagai pakaian fufuwwah dengan tangannya sendiri. Apakah ini

diperkenankan atau tidak? Jika praktik ini tidak diperkenankan dan tidak

pula menolong orang lain untuk melakukannya, apakah pemerintah

wajib melarang mereka atau tidak?
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Apakah futuwwah mereka memiliki dasar dalam syari'at atau

tidak? Jika dikatakan bahwa ia tidak memiliki dasar syari'at, apakah

selain pemerintah boleh menentang dan melarang mereka unfuk

mempraktekkannya selama ia mampu menentang? Apakah ada seorang

sahabat, atau tabi'in, atau ulama sesudah mereka yang melakukan

fufuwwah tersebut atau memerintahkannya?

Apakah benar bahwa Nabi $ diciptakan dari cahaya, ataukah

beliau diciptakan dari empat unsur, ataukah selain itu? Benarkah hadits

yang disebutkan oleh sebagian orang,

t1v;"r'l

zl

\s,,l o z.
t*.o..}\Jz.t-

\)-f

-t

b"f

"!))

,P\r t3? htb 3Y}

P 6\)
"Seandainya bukan karenamu (Muhammad), Allah tidak

menciptakan 'Arasy, Kursi, bumi, langit, matahari, bulan dan lain-

l2in.'879

s7e 66. kitab Kasyf Al Khafakarya Al'Alluni (2/164).la berkata, "Menurut
Ash-Shan'ani hadits ini palsu. Tetapi menurutku maknanya benar rneskipun itu
bukan hadits." Al Harawi dalam kitab Al Asrar Al Marfu'ah (385) menyebutkan
perkataan Ash-Shan'ani, lalu berkomentar, "Ad-Dailami meriwayatkan dari hnu
'Abbas iig secara marfu', 'Jibil mendatangiku dan berkata, 'Wahai Muhammad,
sandainSa bukan karenamu, nisaja Aku tidak mmciptakan surga. Dan

bukan karenamu, nbcaya Aku tidak menciptakan nemka." Dalam
riwayat Ibnu 'fuakir disebutkan, "SandainSla bukan karenamu, nbaln Aku tidak
mencipbkan dunia."

Al Albani mencantumkannya dalam kitab Sibilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah
(no. 2821dan berkata, "Mengenai pemyataan Syaikh Al Qari, 'Tetapi maknanya

benar', menurutku pemastian tentang kebenaran maknanya tidak patut dilakukan

kecuali setelah dipastikan periwayatannya dari Ad-Dailami. Saya sendiri Udak

menemukan seomng ahli hadits yang membahas hadits ini. Meskipun saya tidak

menemukan sanadny?, namun saya tidak ragu untuk menilainya lemah. dalam

o
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Apakah persaudaraan yang diikatkan oleh para syaikh di antara

orang-orang fakir, baik dalam ritual sima' atau selainnya, boleh

dilakukan? Apakah Rasulullah .$$ pemah mempersaudarakan antara

kaum Muhajirin dan Anshar secara umum, ataukah antara setiap satu

individu Muhajirin dan Anshar? Apakah Rasulullah S
mempersaudarakan Ali bin Abu Thalib rg atau tidak? Mohon dijelaskan

masalah-masalah ini dengan disertai alasan dan hujjah yang jelas, dan

mohon jawabannya dipaparkan dengan seluas-luasnya. Semoga Allah

memberimu pahala.

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Keterangan mengenai pmktik

memakaikan pakaian fufuwunh dalam bentuk celana atau selainnya,

atau memberi minum air gamm, adalah keliru dan tidak memiliki dasar.

Ritual ini tidak pemah dilakukan oleh Rasulullah $, dan tidak pula oleh

seorang sahabat pun, baik itu Ali bin Abu Thalib atau selainnya, dan

tidak pula oleh seorang tabi'in pun.

Sanad yang mereka sebutkan dari jalur Khalifah An-Nashir

kepada AMul Jabbar hingga ke Tsumamah merupakan sanad yang

tidak kuat untuk dijadikan hujjah. Di dalamnya tidak ada periwayat yang

dikenal. Seorang muslim dengan bersandar pada sanad yang tidak

dikenal periwayatnya ini tidak boleh mengaitkan suatu perkara kepada

Nabi $. Lalu, bagaimana dengan penisbatan kepada beliau suatu

perkarq yang diketahui dan diyakini dusta dan palsu?

Orang-orang yang mengenal Sunnah dan keadaan beliau

sepakat bahwa ini termasuk kebohongan yang direkayasa atas nama

membuktikan hal itu kami cukup beralasan bahwa hadits ini diriwayratkan secara

perorangan oleh Ad-Dailami.
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beliau dan Ali bin Abu Thalib rg. Keterangan mereka tentang turunnya

pakaian ini dalam sebuah peti termasuk kebohongan yang paling nyata

berdasarkan pendapat yang disepakati oleh orang-orang yang

mengetahui sunnah beliau.

Yang dimaksud dengan pakaian yang menufupi aurat adalah

setiap pakaian yang dapat menufupinya dari jenis apapun yang

diperbolehkan. Allah menurunkan ayat ini ketika orang-orang musyrik

thawaf di seputar Baitullah dalam keadaan telanjang. Mereka

mengatakan, "Pakaian yang kami gunakan untuk bermaksiat kepada

Allah tidak kami gunakan untuk thawaf. Karena itu Allah menurunkan

ayat ini. Allah juga menurunkan ayat, *:: $ *'K4ilrli i',t; €5-#
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)

masjid. "(Qs. Al A'raaf [7]: 31)

Kebohongan tentang pakaian ini lebih nyata daripada

kebohongan tentang pakaian khurqah, bahwa Nabi $ mengalami

ekstase hingga jubah beliau jatuh, bahwa beliau membagi-bagikan

khurqah kepada para sahabat beliau, bahwa Jibril & mendatangi beliau

dan 
. 
berkata, "Sesungguhnya Tuhanmu meminta bagian-Nya dari

pakaian kefakiran, dan Dia menggantungkannya di 'Arasy."

Ketemnjan ini juga bohong berdasarkan pendapat yang

disepakati oleh para ulama karena Nabi $ tidak pemah berkumpul

bersama para sahabat beliau untuk mendengarkan tepukan tangan,

gendang dan rebana, dan tidak pula menari hingga pakaian beliau

terjatuh, atau beliau membagi-bagikan khurqah kepada para sahabat

beliau. Semua riwayat tentang hal itu adalah bohong dan diada-adakan

berdasarkan pendapat yang disepakati oleh para ahli Sunnah.
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SYARAT-SYARAT YANG DITETAPKAN PARA
SYAIKH FUTUWWAH

Syamt-syarat yang ditetapkan oleh pam syaikh futuwwah di

antamnya ada yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya seperti

perkataan yang jujur, menunaikan amanah, mengerjakan perkam-

perkara fardhu, menjauhi perkara-perkara haram, menolong orang yang

terzhalimi, silaturahmi dan memenuhi janji. Ada pula yang dianjurkan

seperti memaafkan orang yang zhalim, sabar terhadap perbuatan yang

menyakiti, berbuat kebaikan yang dicintai Allah dan Rasul-Nya,

bersepakat pada sunnah, dan meninggalkan orang yang berbuat bid'ah.

. Syarat-syarat ini diimani oleh setiap muslim, baik para syaikh mereka

mensyaratkannya atau tidak.

Ada pula syarat-syamt yang dilarang Allah dan Rasul-Nya seperti

mengadakan aliansi dengan orang-orang jahiliyah, setiap anggota

jama'ah saling memer@yai baik dalam hal kebenamn atau kebatilan,

dan setiap anggota jama'ah memusuhi musuh anggota lain dalam

kebenaran atau kebatilan, serta menolongnya dalam menghadapi setiap

orang yang memusuhinya baik ia benar atau salah. Syarat-syarat ini

menghalalkan perkara yang haram dan mengharamkan perkara yang

halal. Syamt*yamt ini tidak terdapat dalam Kitab Allah.

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat bahwa Nabi $
bersaMa,

(r; Fl tb? !f :@:?'+ olljr
vtf ??'r1t
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"Onng-orang muslim ifu teikat pada syarat-syarat mereka,

kecuali sgnrat yang menghalalkan sesuafu yang haram atau

menghammkan sauatu yang halal.'880

Setiap syarat yang diadakan di antara berbagai kabilah, raja,

syaikh, sekutu dan lain-lain harus mengikuti hukum ini berdasarkan

pendapat yang disepakati ulama. Jika perkara yang disyaratkan

merupakan pgrkara yang telah diperintahkan Allah dan Rasul-Nya,

maka syarat tersebut diperintahkan sebagaimana Allah dan Rasul-Nya

memerintahkannya. Jika syarat berupa perkara yang dilarang Allah dan

Rasul-Nya, maka syarat tersebut juga dilarang sebagaimana Allah dan

Rasul-Nya melarangnya.

Manusia tidak boleh mengadakan perjanjian, akad dan aliansi

dengan syarat yang bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Sebaliknya, masing-masing dari mereka harus memenuhi janji yang telah

dibuat Allah untuk anak-anak Adam sebagaimana firman Allah,

"Dan penuhilah janjimu kepada-Ku niscayn Aku penuhi janji-Ku

kepadamu. " (Qs. Al Baqamh 12! 40l.

Demikian pula janji yang dibuat seseorang atas dirinya seperti

akad nadzar; atau akad yang dibuat oleh dua orang seperti akad jual beli

dan seura-menyewa, hibah dan lain-lain; atau akad yang terkadang

dilakukan oleh satu orang dan terkadang dilakukan oleh dua orang

380 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang seu,a-menye\rira se@ra

mu'allaq sebagaimana dalam kitab Fath Al Barl (4/457), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang hukum-hukum (1352) dengan mmilainya hasan-shahih, Abu
Daud dalam pembahasan tentang keputusan hukum (3594), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang hukum-hukum (2353), Al Hakim (2/491, mereka semua dari
jalur Katsir bin Abdullah bin 'Amr bin 'Auf Al Muzanni dari ayahnya dari kakeknya.

,
,-t,j

D.-
p+{'i t1 .1+..

VsUG#,
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seperti akad wakaf dan wasiat. Dalam semua akad ini, manakala pelaku

akad rrrensyaratkan sesuafu yang dilamng Allah dan Rasul-Nya, maka

syaratnya batal. Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari

'Aisyah S dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

'*;J"'o:t ')i3 fi ;:aJs ?nt
O/

,-Lt ,lil -i-

/ ./ O /

J$ iT

#"xli,r
"Elamngsiapa Wng bemadzar unfuk menaati Allah, maka

hendaHah ia menaati Allah. Dan banngsiapa jmng bemadzar unfuk

makiat kepada Allah, maka janganlah ia maksiat kepada-Nya.'881

Akad-akad yang menlalahi perintah Allah dan Rasul-Nya itu satu

kategori dengan agama jahiliyah dan merupakan cabang dari agama

orang-orang musyrik dan ahli Kitab. Mereka semua mengadakan akad-

akad yang berisi perintah terhadap hal-hal yang dilarang Allah dan

Rasul-Nya serta larangan terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah dan

Rasul-Nya.

Ini merupakan pokok besar yang wajib dihindari oleh setiap

muslim.

381 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar (6696),

Abu Daud bahas sumpah dan nadzar (32891, At-Tirmidzi dalam pembahasan

tentang nadzar dan sumpah 11526l, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

sumpah dan nadzar (3708), hnu Majah dalam pembahasan tentang kaffarah
(2L251, mereka semua dari 'Aisyah 16.
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MAKNA KEBAHASAAN KATA 'AL FATA"

Adapun makna kata al fata secara bahasa adalah muda dan baru

seperti dalam firman Allah, $rWf.Qit "Sesungguhwz merel<a

ifu adalah pemuda-pemuda yang beiman kepada Tuhan mereka." (Qs.

Al Kahfi t18l: 13)

b^i; 36- IYX ii C;'66"'Mereka berkak,'I{ami densar

ada seomng pemuda jang mencela berhala-berhala ini yang bemama

Ibmhim. '."(Qs. Al Anbiyaa' l?Ll:60l'

it3-6;, jliyt "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada

muidnya. "(Qs. Al Kahfi [18]: 60)

Oleh karena pemuda itu lebih lembut wataknya daripada orang

tua, maka para syaikh menggunakan kata 
";ir 

untuk makna akhlak

yang mulia seperti perkataan salah seorang di antara merekg, "Tarekat

kami berkarakter muda (penuh kedermawanan), bukan berwatak

Nasrani." Juga seperti perkataan salah seorang di antara mereka,

" Fufuwwah adalah engkau mendekati orang yang bersifat kasar

kepadamu, memuliakan orang 5nng menyakitimu, serta berbuat baik

kepada orang yang bertuat jahat kepadamu sebagai benfuk kelapangan

hati bukan jengkel, dan sebagai bentuk cinta bukan kesabaran." Ada

pula yang mengatakan, "Fufuwwah adalah meninggalkan hawa nafsu

demi hal yang engkau khawatirkan."

Selain itu masih ada banyak lagi pemyataan-pemyataan yang

menggambarkan kata futuwwah dengan sifat-sifat yang sebenamya ia

terpuji dan dicintai, baik ia disebut dengan l<ata futuwwah atau tidak. Ia

tidak berhak mendapat pujian dalam Kitab dan Sunnah kecuali karena ia
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tercakup ke dalam sebutan-sebutan yang dipuji Allah dan Rasul-Nya,

seperti kata kebajikan, kasih sayang, maaf, lapang hati, lembut,

menahan amarah, kebajikan, sedekah, zakat dan kebaikan, serta

sebutan-sebutan baik lainnya yang mengandung makna-makna ini. Jadi,

setiap nama yang padanya Allah mengaitkan pujian dan pahala dalam

Kitab dan.Sunnah itu penyandangnya juga terpuji. Dan setiap nama

yang padanya Allah mengaitkan kecaman dan sanksi dalam Kitab dan

Sunnah, maka pelakunya juga tercela, seperti kata dusta, khianat,

maksiat, zhalim, nista dan sebagainya.

Adapun kata g*1r sama maknanya dengan kata Sri3t , ia,
dan .l*jalt (penanggung jawab). Allah berfirman, "Dan siapa 3ang dapt

mengembalikannSa akan memperoleh bahan makanan (sebemt) beban

unta,-dan aku menjamin terhadapnya. "(Qs. Yuusuf ll2l:72)

Barangsiapa yang menanggung urusn suafu kelompok, maka ia

disebut za'im. Jika ia menanggung kebaikan, maka ia terpuji. Jika ia

menanggung keburukan, maka ia tercela.

Adapun istilah y'dt ,.rlt maksudnya adalah pemimpin

kelompok yang berhimpun sehingga menjadi suatu pasukan. Jika

mereka berkumpul atas dasar perintah Allah dan Rasul-Nya tanpa

menambahkan dan mengumngi, maka mereka adalah orang-orang

mukmin. Mereka memiliki hak dan kau.rajiban yang sama. Jika mereka

menambahkan atau mengurangi, seperti fanatisme terhadap orang yang

masuk ke dalam kelompok mereka tanpa mempertimbangkan salah

atau benar, serta tidak peduli kepada orang yang di luar kelompok

mereka tanpa mempertimbangkan salah atau benar, maka ini termasuk

perpecahan yang dikecam oleh Allah dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-

Nya memerintahkan jama'ah dan persafuan, serta melarang perpecahan

dan perselisihan. Allah dan Rasul-Nya juga memerintahkan tolong-
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menolong dalam berbuat kebajikan dan takwa, dan melarang tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

'@ai ff-t;r e\U G ryFt tt
/ / ,ro t-u**li e $e; riI r;,Jt J,r:'

oI .z,l

it*"
lo
$A

4tt $),urr*Al
'Perumpamaan omngoftng mukmin dalam hal saling

mencinbi, kasih saSnng dan empati safu sama lain seperti safu fubuh.

Apabila ada anggota tubuh 5nng sakit, maka seluruh tubuh akan

meresponsnw dengan dqtam dan begadang.&8z

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

'ai., ) tix. ibx. \X- )t:ilk,y N. b pt
-/ { . o.*vt u

"Orang mukmin bagi omng mulmtn lain ifu seperti bngunan;

sebagiann5a menguatkan sebagian yang lain. "Beliau bersabda demikian

sambil menjalinkan jari-jari 6"1iuu. "383

382 96. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6011) dan Muslim

dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2586/66).
383 93. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang kezhaliman (24/;61 dmt

Muslim dalam pembahasan tentang kebalikan dan silaturahmi(2585/65).
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Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $S bahwa

beliau bersabda,

;i 
^r-" 

\ ) ;A;- Y .,Lli | ;i !:*jr
'seorang- -rl,^ "r",* ,r)ur* muslim lain. Ia tidak boleh

menyerahkannya kepada musuh dan tidak boleh mengabaikannya.'&84

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S bahwa

beliau bersabda,

LJ a t-b
9

I .P
,o

GJt1
,) I

Ih ,
I

otot, 
l;

t
_rJdJJ I

o

U iIX :Jv qb;::;i4K qbl
i$a:;up

tt t g

0)44)

ol

i
I

(
/Err

"Tolonglah saudanmu, baik dalam hadaan menzhalimi atau

dizhalimi- " Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, aku bisa menolongnya

dalam keadaan dizhalimi. Lalu, bagaimana caranya aku menolongnya

dalam keadaan menzhalimi?" Beliau menjawab, "Engkau mencegahnya

berbuat zhalim. Ifulah pertolonganmu kepadanya.'ms

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

3& HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kezhaliman (24421 dan

Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturah mi. (2580 / 58).
385 HR. Al Bukhari datam pembahasan tentang kezhaliman (2444).
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,bk:/:-:.ir ;"d:.^u 4W
'^.*.i totL t;y iH;, ""; rit ;\;:r u4s til

it1 rif iJil, ,iG'' try

"Ada lima perkam yang wajib bagi seomng muslim terhadap

muslim lain, yaifu mengucapkan salam kepadaqm ketika bertemu,

menjenguknya ketika sakit, mendoakan mhmat baginya jika bercin,

menjawrabnjm jika ia mengundangnlm, dan mmgantar jenazahn5m ketika

-u6.'*6
Dalam kitab Ash-Shahih -terdapat riwayat dari Nabi S bahwa

beliau bersaMa,

a t 6. o)t.( t ot7, o al|i- rF €:Ll ,y"i\ e* f ,Slt)

d.;Gptue:V
'Demi Dat Sang mengiuasai jiwaku, tidaHah beriman salah

seorung di antara kalian sebelum ia mencintai saudaranya sebagaimana

ia mencintai dirinya t*4i,i.'887

Hadits-hadits ini dan selainnya mengandung perintah Allah dan

Rasul.NSn untuk memenuhi hak-hak sesama mukmin. Dalam kitab Ash-

Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

386 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1240) dan Mr-rslim

dalam pembahasan tentang salarn (2L62/4).
387 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (13)dan Muslim dalam

pembahasan tentang iman (45/77).

699



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

1'\^" bE-, v; J. t

P q\r)z

)i.ti \)t*ui )
6r?t.irr i+ t;f')

'Uanganlah saling memufuskan hubungan, ianganlah saling

membelakangi, janganlah saling membenci, janganlah kalian saling

hasad, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara."388

Dalam lrotab Ash-Shahihain Nabi $ bersabda,

tf ,:t \: t:l#',t1t :6r "S ,?;3,r Lt

"oi, tt;!i \)t1* .irl J-.{ tfut'oi;# y
t t, / '

i;f ii,r lvr ir t;qts
"Sesungguhnya Allah mendhai tiga perkara bagi kalian, yaitu

kalian menyembah-Nya tanpa menyekufukan sauatu pun dengan-Nya,

kalian semua berpegang teguh pada tali Allah dan tidak berpecah belah,

serta saling menasihati dengan orang yang diberi kewenangan oleh Allah

atas urusan kalian.'89

Dalam kitab As-Sunan Nabi S bersabda,

388 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6064) dan Muslim
dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2563/3O).

38e HR. Muslim dalam pembahasan tentang peradilan (1715,/1.0), Malik
dalam kitab Al Muqnththa'dalam pembahasan tmtang perkataan (2/990), dan
Ahmad (2/360,367).
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lz

:lru

;t;
'"t'Yt

tr{-:it a ./ltt *:'ra'. ,\tt y:ilt,
z//.

'oV dr 
"6 U:, :Jte nr J;:, tt J

,*nt :jtX ittl Y ai)tAt ,e i;t ?ti
-z

:*'nt "d;
"Maukah kalian kuberitahu tentang amalan Snng lebih utama

daripada denjat shalat, puasa, sedekah, amar ma'ruf dan nahi

munkar?" Mereka menjawab, "Mau, ya Rasulullah." Beliau bersabda,

"Menjaga hubungan gng baik l<arena rusak4m hubungan ifu ibamt

pencukur. Aku tidak mmgatakan mencukur nmbut, tetapi maksudnya

adalah mencukur agama. Ew

Inilah perkara-perkara yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Adapun kata daskarah bukan termasuk kata yang memiliki akar

dalam syari'at, sehingga tidak ada suatu pujian atau celaan yang

dikaitkan padanya. Akan tetapi, kata ini dalam tradisi umat Islam

digunakan untuk menyebut perkumpulan sebagaimana dalam cerita

tentang Heraklius bahwa ia mengumpulkan pasukan Romawi di

daskarah. Orang-orang yang berkumpul untuk minum khamer juga

dinyatakan, "Mereka berada di daskanh. " Karena itu, tidak ada pujian

atau celaan yang terkait dengan kata ini, tetapi ia lebih dekat kepada

celaan karena biasanya dalam tradisi manusia mereka menggunakan

390 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4919) dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang hari Kiamat (2509),.
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kata ini unfuk menyebut perkumpulan maksiat, minum khamer dan

nyanyian.

Amar ma'ruf dan nahi munkar hukumnya fardhu bagi setiap

muslim, tetapi ia fardhu kifayah. Jika kedua tugas tersebut telah

dilaksanakan oleh suatu pihak, baik itu pemerintah atau orang biasa,

maka gugurlah kewajiban bagi semua umat. Jika tidak, maka orang lain

wajib mengerjakannya sebatas kemampuannya.

PENCIPTAAN NABI # SAMA SEPERTI MANUSTA
I.AINT{YA, BUKAN DARI CAHAYA

Nabi $ diciptakan dari kejadian yang sama dengan kejadian

manusia pada umumnya. Tidak ada seorang manusia pun yang

diciptakan dari cahaya. Sebaliknya, diriwayatkan dalam kitab .Asi-

Shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

U'd;',r4 rti ,y ^k>'lt'd- hr oL

)z

rn
,

ULA)
.t)
L^r. LT c-f, Cs

/z
)

o

?tI C u tt,)
I

"Sesungguhn5n Allah menciptakan para malaikat dari caha5m,

menciptakan lblis dari gejolak api, dan menciptakan Adam dai apa

yang telah Dia sifatkan kepada la2li2n.'891

Pengunggulan sebagian makhluk atas makhluk lain sama sekali

tidak didasarkan pada asal mula penciptaannya. Sebaliknya, ada kalanya

391 93. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4919)dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang hari Kiamat (25091.
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seorang mukmin diciptakan dari orang tua kafir, dan ada kalanya

seorang kafir diciptakan dari orang tua yang mukmin, seperti anak Nuh

yang lahir dari Nuh dan seperti Ibmhim yang lahir dari Azar. Sedangkan

Adam diciptakan Allah dari tanah liat. Ketika Allah telah

menyempumakan kejadiannya, meniupkan ruh ciptaan-Nya padanya,

men5luruh para malaikat unfuk sujud kepadanya, dan mengutamakannya

atas seluruh malaikat karena ia telah dialari nama segala sesuatu dan

diciptakan dengan tangan Allah sendiri, maka Adam dan keturunannya

yang shalih lebih utama daripada para malaikat meskipun manusia

diciptakan dari tanah liat sedangkan malaikat diciptakan dari cahaya.

Ini merupakan masalah besar yang dipaparkan di tempat lain.

Keutamaan anak Adam itu disebabkan faktor-faktor yang terlalu panjang

untuk dilelaskan di sini. Keutamaan mereka tampak jelas ketika mereka

masuk ke surga. Allah berfirman,

q K{;F @ .7'; $ e d 
"}i:i'Kgsttrr( . 3) ., 1e),2..

)r rrc_eeflrde (P
"Dan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari

setnua pintu; (sambil mengucapkan), 'Selamat bagi kalian atas

kqabaran kalian.' Maka alangkah baikryn tempat kesudahan rfu. " (Qs.

Ar-Ra'd 1L3I23-24)

Anak Adam diciptakan dari sperma, kemudian dari segumpal

darah, kemudian dari segumpal daging, kemudian berubah dari kecil

menjadi tua, kemudian berpindah dari safu negeri ke negeri lain.

Keutamaan anak Adam tidak tampak pada awal perjalanannya,

melainkan keutamaannya tampak pada waktu keadaannya telah

sempuma. lain halnya dengan malaikat yang keadaannya di awaldan di
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akhir sama. Dari sini tampak keliru pendapat orang yang lebih

mengutamakan para malaikat daripada para nabi karena ia melihat

keadaan para nabi di tengah perjalanan sebelum tiba di tempat yang

dijanjikan bagi mereka di negeri akhirat yang merupakan puncak

kesempumaan.

Keutamaan Nabi kita $ atas para malaikat tampak pada malam

Mi'raj hingga beliau berada di tingkatan dimana beliau bisa mendengar

Qalam yang mumi, mengungguli para malaikat. Allah menampakkan

sebagian besar kekuasaan-Nya dan hikmah-Nya yang mengagumkan

kepada manusia yang shalih dari kalangan nabi dan wali, sedangkan hal

yang sama tidak ditunjukkan kepada para malaikat. Allah tetah

menghimpun pada diri manusia sifat-sifat yang tersebar pada banyak

makhluk. Tubuhnya diciptakan dari bumi, tetapi ruhnya diciptakan dari

AlMala'AI A'la. Karena ifu dikatakan bahwa manusia adalah alam kecil

dan merupakan salinan dari alam besar.

Muhammad S adalah junjungan anak Adam, makhluk yang

paling utama dan paling mulia di hadapan Allah. Dari sini seseorang

mengatakan bahwa Allah menciptakan alam semesta demi

Muhammad $, dan seandainya tidak ada Muhammad S maka Allah

tidak menciptakan 'Arasy, Kursi, Iangit, bumi, matahari dan bulan.

Tetapi ini bukan hadits dari Nabi $, baik itu shahih atau lemah. Tidak

seorang ahli Hadits pun yang meriwayatkannya dari Nabi $, bahkan

tidak diketahui bersumber dari pam sahabat, bahkan pengucapnya juga

tidak diketahui. Namun ia dapat ditafsiri dengan cara yang benar seperti

firman Allah,

G
).t
ljA 1..

-P)G,riJie(:effi4(K
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"Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan

apa yang ada di bumi semuanya."(Qs. AlJaatsiyah t45l: 13)

.1 zz b jt -zK .- /- r/_1 ./,?2i( ry< ,1 .zz)tu) -e/v, A a G;4aw,{J:a-,,
iiq"'gS #)i #1 J";, @n :S!.tt{{
ti P,t $a7, @ 1q!\i $t fi i";,

T7r# { i,i t-?, l-,33 "b'l$v
'Dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera

ifu berlayar di lautan dengan kehendak-N5a, dan Dia tglah

menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah

menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menen$

beredar (dalam orbihtya); dan telah menundukkan bagimu malam dan

siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari
segala apa yang kamu mohonkan Dan jika kamu

menghitung nikmat Allah, tidaHah dapat kamu menghinggakannya."
(Qs. Ibraahiim [14]: 32-341

Selain itu masih banyak lagi ayat-a5nt serupa yang menjelaskan

bahwa Allah menciptakan makhluk untuk kepentingan anak-anak Adam.

Kita tahu bahwa di dalam penciptaan tersebut Allah merniliki hikmah-

hikmah besar lainnya di luar tujuan tersebut, bahkan lebih besar dari ifu.

Akan tetapi, Allah hendak menjelaskan-manfaat yang diperuntukkan
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bagi anak Adam di dalam ciptaan-ciptaan tersebut, serta nikmat yang

Allah sempumakan atas mereka.

Jika ada pemyataan bahwa Allah berbuat demikian karena

demikian, maka hal itu.tidak menunjukkan bahwa Allah tidak memiliki

hikmah lain. demikian pula dengan pemyataan bahwa seandainya tidak

ada hal ini, maka Allah tidak menciptakan hal itu. Pemyataan ini tidak

meniscayakan bahwa di dalamnya tidak ada hikmah-hikmah lain yang

besar. pemyataan di atas hanya menunjukkan bahwa jika yang paling

mulia di antara anak-anak Adam yang shalih adalah Muhammad $, dan

penciptaannya merupakan tujuan yang hendak dicapai dan hikmah yang

diharapkan serta lebih besar daripada selainnya, maka kesempumaan

penciptaan dan puncak kesempumaan dicapai dengan Muhammad $.
Allah menciptakan langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada

di antara keduanya dalam enam masa. Penciptaan tersebut berakhir

pada hari Jum'at. Di hari ifu Allah menciptakan Adam yang merupakan

makhluk terakhir. Allah menciptakannya pada hari Jum'at setelah

Ashar. Sedangkan junjungan anak Adam adalah Muhammad $. Adam

dan orang-orang yang tingkatannya di bawahnya berada di bawah panji

Muhammad $. Beliau pemah bersabda,

?'T LS '#r 3c lr,kl ilr lb ,jt\clv--. l.\J..,_

. | . ', .. oll* GP' o',l-*-^)

"Sesungguhnjn aku telah manjadi Penutup pan nabi di sisi Allah

saatAdam masih dalam wjud tanahnya.'ggz

,*"i,

3e2 gp. Ahmad (4/727,128), Al Hakim (2/4781dengan komentar, "Sanad

hadits shahih tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak melansimya," dan penilaiannya
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Maksud hadits ini adalah: kenabianku telah dicatat dan

ditampakkan ketika Allah menciptakan Adam sebelum meniupkan ruh

ke dalamnya, sebagaimana Allah mencatat rqeki setiap hamba, ajalnya,

amalnya dan takdimya sebagai orang yang bahagia atau sengsam ketika

ia masih berbentuk janin dan Allah belum meniupkan ruh ke dalamnya.

Jika manusia adalah penufup seluruh makhluk dan penghimpun segala

sesuatu yang ada dalam diri seluruh makhluk, dan manusia yang paling

utama berarti yang paling di antara selunfi makhluk secara muflak,

sedangkan Muhammad $ adalah insan tersebut dan poros dari seluruh

makhluk, maka seolah-olah beliau merupakan tujuan yang paling tinggi

di antara seluruh makhluk. Karena itu tidak bisa disangkal pemyataan

bahwa karena beliaulah seluruh makhluk diciptakan, dan bahwa

seandainya bukan karena beliau maka seluruh makhluk tidak diciptakan.

Jika pemyataan tersebut dan semisalnya ditafsirkan dengan penafsiran

yang difunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, maka pemyataan tersebut

diterima.

Adapun jika pemyataan tersebut mengandung makna yang

ekskem semisal sikap ekstrem omng-orang Nasrani dengan

menyekutukan sebagian makhluk dalam suafu sifat rububiltyah, maka

pemyataan tersebut ditolak mentah-mentah karena ada hadits shahih

dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

€;,J.t,kG:t6l Ptt
i oz ..€J, Ul'tAti?:rj* dV

Oaao /. U -2sJ.bl tJ Gs
'lt;

ini disepakau oleh Adz-Dzahabi; serta hnu Hibban dalam kitab Al Mawarid(2093),
dan Ath-Thabmni dalam kitab Al lhbir(78/253).
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'Uanganlah kalian mengagwngkanku sebagaimana orang-orang

Nasruni mengagungkan 'lsa pufu Marynm. Aku hanSnlah seorang

hamb, maka katakanlah hamba Allah dan Rasul-Ny2.'8e3

Allah berfirman,

\j i3 15 "4 ) e 1 }i I vC. <-.ji'Jf\{-

ifr 3;, i; i$,fu '6 fr1"'6-r' I il lp
ityrivlrtti{,v.i'l\.rt..Mss

'L-6'dLrt G;'H G l;irn" K 6 f, { 5

b
)e , )) )z zztz4eD €,f

,)2. z /
,a:a\4g

"Wahai Ahli Kibb, lcamu melampui batas dalan

agarra mu, dan janganlah l<amu mengabkan terhadap Allah kecuali 5nng
benar- SaunguhnSn Al Masih, Isa puta Matyam ifu, adalah ufusan

Allah dan (yan7 diciptakan dengan) kalimat-Nya 5nng disampaikan-Njn

kepada Marynm, dan (dengan tiupan) roh dari-Ng. Maka beimanlah

kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu

mengatakan, '(Tuhan itu) tiga,'berhentilah (dari ucapan itu). (ltu) lebih

baik bagimu. Saungguhn5n Allah Tuhan Yang Maha Ba.'(Qs. An-

Nisaa'[4]: 171)

Allah telah menjadikan bagi-Nya suatu hak yang seorang

makhluk tidak menyekutui Allah di dalamnya sehingga ibadah tidak

pantas ditujukan kecuali kepada-Nya. Begittr juga, tidak boleh ada doa,

tawakal, cinta, takut dan kembali kecuali kepada-Nya. Tidak ada yang

dapat mendatangkan kebaikan kecuali Dia, dan tidak ada yang dapat
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mendatangkan keburukan selain Dia. Tiada daya dan upaya kecuali

dengan seizin Allah. Allah berfirman,

,X <rj eiy;'^--iffii U\;
*Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang

yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu."(Qs. Saba' [34]: 23)

"Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya."

(Qs. Al Baqarah l2l. 255)

-*iy,$L'iio'4,siiti u

i.r;,./ n.z /-7,
l-r-p,'1,^a-J.YJ@t|fi'rii;r"# -Lrj

*Datang kepada Tuhan Yang Maha Pemumh selaku seoftng
hamba. Saungguhnya Allah telah menenfukan jumlah mereka dan

menghitung merel<a dengan hitungan yang teliti."(Qs. Maryam [19]: 9&
941

'rr Ai$ ;U 6i ;,8, frr:"?-Ai #- 6J

@'rb,w
"Dan bamngsiapa yang taat kepada Allah dan nsul-Nya dan

takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah

oftng-oftng yang mendapat kemenangan "(Qs. An-Nuur l24l 52l

Allah menetapkan ketaatan han5n bagi Allah dan Rasul-Nya,

tetapi Allah menetapkan rasa takut dan takwa untuk Allah semata.

Demikian pula dalam firman Allah,
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1j6' A;; ,rtt iifrr; Yt 5;ii tS

*rt 3U 
-$,A;; 46 afifi ti *K'^t fr'^

@o*s
'Jika merel<a sungguh-sungguh idha dengan apa Wng diberikan

Allah dan Rasul-Nga kepada merel<a, dan berkata, 'Cukuplah Allah bagi

kami, AJlah akan membertkan kepada kami sebagian dari karunia-Ng

dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnSm kami adalah orang-orang

png berhanp kepada Allah', (tentulah Snng demikian itu lebih baik bagi

mereka)."(Qs. At-Taubah [9]: 59)

Jadi, ketaatan diberikan kepada Allah dan Rasul-Nya $, tetapi

tawakal dan harapan hanya ditujukan kepada Allah semata.

NABI 8 MEMPERSAUDARAKAN KAUM
MUHAJIRIN DAN ANSHAR KETIKA BELI,AU

TIBA DI MADINAH

Nabi @ mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar ketika

beliau tiba di Madinah, sebagaimana beliau mempersaudarakan antara

Salman Al Farisi dan Abu Darda', antara Abdurrahman bin 'Auf dan

Sa'{ bin Rabi'. Mereka saling meurarisi atas dasar persaudaraan tersebut

hingga Allah menurunkan ayat,
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;it $0,6,65W4(;'J\ 'tlit
"Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih

berhak terhadap snamanya (daripada yang kembat) di dalam kitab

Allah. "(Qs. Al Anfaal [8]: 75)

Sejak saat ifu mereka saling mer,rnrisi atas dasar kekerabatan.

Mengenai hal itu Allah menurunkan ayat,

"#3#3r-l""H*::3'r3; e$;
"Dan (iika ada) orang-onng yang kamu telah betsumpah setia

dengan mereka, maka berilah kepada mqeka bagiannjm." (Qs. An-

Nisaa'[4]:33)

Inilah yang disebut sumpah setia dan aliansi. Para ulama berbeda

pendapat mengenai pewarisan dengan dasar tersebut ketika tidak ada

kekerabatan dan kewalian; apakah ia tetap berlaku atau telah dihapus?

Ada dua pendapat tentang halini, yaitu:

Pertama, hukum tersebut telah dihapus. Ini adalah madzhab

Malik, AsySyafi'i dan Ahmad menurut salah satu dari dua riwayat yang

masyhur. Juga karena ada hadits dalam Wtab Shahih Muslim bahwa

beliau bersaMa,
o

Y
o

oG* U ort t4 ly-,)t G "+;b lr i)r)' ';,i p *ar
"Tidak ada sumpah setia (unfuk semisal saling mewaisi) datan

Islam. Apa aja yang merupakan sumpah setia di masa jahiliyah (dalam
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semisal menolong orang yang tenhalimi), maka Islam justeru semakin

memperteguhnya.'894

Kedua, hukum tersebut tetap berlaku. Ini adalah madzhab Abu

Hanifah dan Ahmad dalam riwayat lain darinya.

Adapun persaudaraan antara kaum Muhajirin seperti

Rasulullah $ mempersaudarakan antara Abu Bakar dan 'Umar i$,
semua itu tidak benar. Meskipun sebagian orang menyebutkan bahwa

beliau melakukan hal tersebut di Makkah, dan sebagian yang lain

menyebutkan bahwa beliiu melakukannya di Madinah, namun itu

merupakan riwayat yang lemah, baik sanadnya terputus atau sanadnya

lemah. Sedangkan riwayat yang terdapat dalam kitab Ash-Shahih adalah

seperti yang disampaikan sebelumnya. Barangsiapa yang mencermati

hadits-hadits shahih dan sirah Nabawiyyah yang valid, maka ia bisa

meyakini bahwa riwayat tentang persaudaraan antara sesama kaum

Muhajirin itu bohong.

Adapun pengikatan persaudaraan di antara sesama umat pada

zaman sekamng, jika fujuannya adalah untuk memperteguh

persaudaraan keimanan yang ditetapkan Allah di antara orang-orang

mukmin daldm firman-Nya, "Sesungguhnya omng-orang mukmin itu

bercaudara" (Qs. Al Hujuraat [49]: 10), maka hukumnya wajib karena

faktor iman itu sendiri. Selain itu, Nabi # juga bersabda,

'^Ire: \);:$;-Y 
trr..,^l.it ;ff*jr

394 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat

(2530/2061, Abu Daud dalam pembahasan tentang Fara'idh (2925), keduanya

dari Jubair bin Muth'im, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup
(1585) dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dengan menilainya

hasan-shahih, Ad-Darimi dalam kitab riwayat hidup (2/243) dan Ahmad (7/7901,

keduanya dari Ibnu 'Abbas rg.
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'Seonng muslim adalah saudam muslim lainnya; tidak boleh

menyenhkann5m kepda musuh dan tidak boleh menzhaliminga.'B9s

Nabi $ juga bersaMa,

? -t- *C ?U- | : *f g'v'€Ll bt Y

.o-f ibr;"'+x- \:*f
'Uanganlah salah seomng di antan kalian membeli bamng Sang

hendak dibeli oleh saudaran5a, menawar barang 5nng sdang ditawar

saudamn5a, dan meminang perenpuan Wng sedang dipinang

fiudamnga.'896

Nabi $ juga bersaMa,

6 fta e\.i;_&ialb"i\
4;1 tl ,

A*rzJ
o

"TidaHah salah seomng di anam kalian beriman sebelum ia

mencintai kebaikan bagi saudamn5n seperti ia mencintai kebaikan bagi

dirinW ,*diri.ae7

Serta hak-hak keimanan lain yang unjib diberikan seonmg

mukmin kepada mukmin lain. hak-hak ini hukumnp wajib karena faktor

sss 7u1r1rii }116o telah disebrikan sebeh.unnya.
3!r HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang irral beli (2139(, Ahrnad

(2/394, 4271, kdrnnSra dari Abu Hurairah rA, Mustm dalam pembahasan

tentang pemikahan (1408/38), At-Tirrnidd dalam pembahasan tentang iual beli

172921, dan Ibnu MaFh dalam pembatrasan tentang pemiagaan (2777), mereka

sernua dari lbnir Umar g.
ot fakhttl nadits telah disehrtlon s&hmn!,a.
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iman ifu sendiri, dan komitmen terhadapnya sama seperti komitmen

terhadap shalat, zakat, puasa dan haji. Perjanjian terhadap sama seperti

perjanjian terhadap hal-hal yang diwajibkan Allah dan Rasul-Nya. Hal ini

berlaku bagi setiap mukmin atas mukmin lain meskipun di antara

keduanya tidak terjadi akad persaudaraan. Jika tujuannya adalah untuk

menetapkan hukum khusus seperti yang terjadi antara kaum Muhajirin

dan Anshar, maka para ulama memiliki dua pendapat terhadapnya. Dua

pendapat ini didasarkan pada pendapat apakah ia telah dihapus

hukumnya atau tidak? Barangsiapa yang mengatakan bahwa

persaudaraan tersebut telah dihapus, seperti Malik, Asy-Syafi'i dan

Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya, maka persaudaraan

tersebut tidak disyari'atkan. Sedangkan ulama yang mengatakan bahwa

ia beium dihapus seperti Abu Hanifah dan Ahmad dalam riwayat lain,

maka ia mengatakan bahwa persaudaraan tersebut disyari'atkan.

Syarat-Syarat yang Ditetapkan dalam Sima'

Adapun syarat-syarat yang harus dikerjakan oleh banyak orang

dalam ritml g?na'dan selainnya, seperti seseorang mengatakan, "Hanls

bekerja sama dalam kebaikan, dan siapa di antam kita yang selamat

pada hari Kiamat harus menyelamatkan temannya", serta syarat-syarat

semacarn ifu, maka syarat-syarat tersebut batil karena seluruh perkara

pada hari itu ada di tangan Allah. Allah berfirman,

(* ..t
. .-.-R.J

fe-3.:ia#S
"(Yaitu) pada hai ketika) seseoring sama sel<ali tidak berdaya

(menolong)omng lain."(Qs. Al Infithaar [82]: 19)

Allah juga berfirman,
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c €i; )r'i;w K t'$ 931 iii
"tr,3;!{ffi "&J{}6i?rreifr'&{
"$ e Hj:d, "&'# in ?5{t "&-'#,

@'o#j
"Dan saungguhn5n kamu datang kepada Kami smdiri-sendiri

sebagaimina kamu l{ami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan

di belakangmu (di dunia) apa yang telah l{ami karuniakan kepadamu;

dan Kami tiada melihat besertamu pemberi syafaat 5nng kamu anggap

bahwa mereka itu sel<ufu-sekufu Tuhan di antam kamu. Sunggah telah

terpufuslah (pertalian) antan kamu dan telah lentnp dartpada kamu apa

yang dahulu kamu anggap (seba7ai sekutu Attah)." (Qs. Al An'aam [6]:

e4l

Demikian pula, mereka menetapkan syarat-syarat berupa

perkara-perkara duniawi tetapi mereka tidak memenuhinya. Saya tidak

mengetahui adanya seseorang yang memasuki syarat-syarat tambahan

ini di luar syarat-syarat yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya,

bahwa ia memenuhi syarat-syarat tersebut. Sebaliknya, itu hanya

perkataan yang mereka ucapkan dalam keadaan terkuasai oleh emosi,

tidak ada faktanya di kemudian hari. Manusia ydng paling bahagia

adalah orang yang menjalankan hal-hal yang diwajibkan Allah dan

Rasul-Nya, tidak perlu dengan hal-hal yang ia wajibkan atas dirinya

sendiri sebagai tambahan di luar hal-hal yang diwajibkan Allah.

Masalah-masalah ini telah dgelaskan di tempat lain. Allah

Mahatahu.
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SYAIKH 'AD[Y BIN MUSAFIR BIN SHAKHR,
NASABT\IYA DAN PAKAI,AN KHURQAH

Syaikh 'Adiy bin Musafir bin Shakhr 3e8 adalah seorang yang

shalih dan memiliki banyak pengikut yang juga shalih. Namun antara

para pengikutnya juga ada yang bersikap ekstrem terhadapnya hingga

dapat dikatakan sampai ke batas kufur. Saya pemah melihat sebuah jilid

kitab di tangan para pengikutnya yang berisi nasabnya dan silsilah

tarekatnya. Saya melihat keduanya hal tersebut simpang siur.

Mengenai nasabnya mereka mengatakan bahwa ia adalah 'Adiy

bin Musafir bin Isma'il bin Musa bin Manvan bin Ahmad bin Marwan bin

Hakam bin Marwan Al Umawi. Ini jelas bohong karena tidak mungkin

antara dirinya dan Marwan bin Hakam hanya ada lima orang.

Mengenai khurqah, mereka mengatakan bahwa Syaikh Al 'Uqail

Al Manb{i menemuinya dan mengenakan padanya khurqah dengan

tangannya sendiri. Sedangkan Syaikh 'Uqail mengenakan khurqah dart

tangan Syaikh Musallamah AI Mardaji, dan Syaikh Musallamah

mengenakan khurqah dari tangan Spikh Abu Sa'id Al Khazzar.

3e8 '66i, bin Musafir bin Shakhr adalah 'Adiy bin Shakhr fu-Spmi.
Pendapat lain mengatakan 'Adiy bin Musafir -pendapat ini lebih masyhur- bin
Isma'il bin Musa AsfrSframi Al Hakkari. Al Hafizh AMul Qadir berkata, "la
berkelana selama bertahun-tahun, menjadi pengikut banyak syaikh, dan tinggal di
pegunungan Mosul yang tidak dihuni banyak orang. Kemudian Allah
memakmurkan tempat tersebut berkat dirinya. Ia orang yang mengajarkan

kebaikan, ahli nmihat, patuh pada synri'at, dan sangat keras membela hak-hak

Allah. Ia memiliki ladang lang ditanaminp di gunung untuk menjadi sumber

makanan pokoknya. Ia tidak makan dari harta seorang pun. Ia pemah menjadi

pengikut 'Uqail Al Manbiji, Syaikh Hammad Ad-Dabbas dan lain{ain. Ia wafat
pada tahun 577 H. dan hidup selama 90 tahun." Lih. kitab Sigr A'lam An-
Nubla'(20/342-3441.
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Saya katakan, keterangan ini juga nyata kebohongannya karena

Musallamah tidak mengalami. masa hidup Abu Sa'id. Sebaliknya, di

antara keduanya terpaut waktu lebih dari serafus tahun, bahkan

mendekati dua rafus tahun.

Kemudian mereka mengatakan, "Slaikh Abu Sa'id Al l\hazar
mengenakan klrurqat, dari tangan Syaikh Abu Muhammad Al 'Unsi;

Slrailfi Al 'Unsi mengenakannlra dari tangan Syaikh Ali bin 'Alil fu-
Ramli, Syailrtr Ali bin 'Alik meng dari tangan ayahnya, ynifu

S!,aikh 'Alil fu-Rarnli, Spikh 'Alil mengenakannln dari tangan Syaihh

'Ammar bin As-Sa'di, Syaikh 'Ammar As-Sa'di mengenakannya dari

tangan Syaikh Yusuf Al Ghassani, Syaikh Yusuf Al Ghassani

mengenakannSn dari tangan ayahnya pitu $Bikh Ya'qub Al Ghassani,

Syailtr Ya'qub Al Ghassani meng€nakannlra dari tangan Amirul

Mu'minin 'Umar bin l$aththab pada saat ia berkhutbah di hadapan

umat Islam di Jabiyah. Sementara 'Urnar bin Khaththab & sendiri

mengiznakan khurqah dari tangan Rasulullah &f, Rasulullah $
mengenakannya dari tangan Jibril S, dan Jibril & mengenakannya dari

Allah 6b.

Saya katakan, mengenai 'Umar rg dan Rasulullah $ memakai

khurqah dan mengenakannya pada orang lain, setiap orang yang

memiliki pengelahuan minimal saja sudah tahu bahwa itu bohong.

Adapun sanad tersebut antara Abu Sa'id hinggu 'Umar adalah sanad

yang tidak dikenal. Saya tidak menemukan informasi tentang mereka,

baik dalam kitab-kitab zuhud dan pelembut hati, atau dalam kitab-kitab

hadits dan ilmu. Ada kernungkinan bahwa sebagian dari mereka adalah

syaikh, lalu sanad ini difumpangkan pada mereka oleh orang yang tidak

mengetahui zaman mereka. Allah Mahatahu tentang hakikat keadaan

mereka.
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Setelah itu mereka menyebutkan akidah Syaikh 'Adiy bin

Musafir. Mereka mengatakan, "lni adalah akidah Sunnah yang

didiktekan oleh Syaikh 'Adiy." Akidah ini sebenamya diambil dari kitab

At-Tabshirahkarya Abu Faraj Al Maqdisi dengan lafazh-lafazhnya, tetapi

mereka menghilangkan nama para ulama yang berbeda pendapat dan

pendapat mereka, dan hanya menyebutkan pendapat yang disebutkan

Abu Faraj dengan dalil-dalilnya. Kemudian mereka menambahkan

ketemngan tambahan yang tidak dikemukakan oleh Syaik'h Abu Faraj,

dan dalam keterangan tambahan tersebut terdapat hadits-hadits palsu.

Di akhir kitab tersebut Syaikh 'Adiy mengatakan, "lnilah akidah kami.

Apa yang kami tuturkan dari para syaikh kami juga dituturkan oleh

malaikat Jibril dari Allah, dituturkan Nabi S dari para Jibril, dan

dituturkan para sahabat dari Nabi $."

APAKAH ABU BAKAR & MENGENAKAN
ABA'AH (SALAH SATU JENIS PAKAI,AN)

Syaikhul Islam Ditanya

Apakah Abu Bakar r{g memakai aba'alfl Apakah para malaikat

juga memakai aba'ah karenanya atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Abu Bakar.g tidak memakai aba'ah,

demlkian pula para malaikat. Ifu adalah riwayat dusta. Allah Mahatahu.
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CINTA KEPADA DUNI,A ADAI.AH PANGKAL
SETI,AP DOSA

Syaikhul Islam Ditanya

Apa makna perkataan orang yang mengatakan, "Cinta kepada

dunia adalah pangkal setiap dosa." Apakah yang dimaksud dengan cinta

kepada dunia adalah maksiat ataukah menghimpun harta?

Syaikhul Islam Menjawab

Perkataan ini tidak dituturkan dari Nabi S, tetapi ia diketahui

berasal dari Jundab bin AMullah Al Bajali dari para sahabat. Perkataan

ini juga dituturkan dari Al Masih putra Maryam &. Kebanyakan orang

yang keliru dalam menyitir kalimat ini adalah para ahli filsafat serta para

sufi yang sehaluan dengan mereka, tetapi bukan di sini tempatnya untuk

menjelaskan.

Adapun hukum Islam yang berlaku dalam hal ini adalah: cinta

yang dikenai sanksi adalah cinta yang mengakibatkan maksiat, yaitu

cinta yang mendorong seseorang unfuk berbuat zhalim, dusta dan nista.

Tidak dimgukan bahwa ketamakan terlradap harta dan jabatan dapat

mengakibatkan hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam kitab .4sh-

Shahihainbahwa Nabi S bersabda,

'# ik U'l":rr:^l'Sr LV'"&ti €tl
r^;fr t;bi prr'ili:) U* HtrJ;i

I ,{b, algat,
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"Jauhilah oleh kalian sifat bakhil, karena yang membinakan

umat-umat sebelum kalian adalah peintah mereka unfuk berperilaku

bakhil lalu mereka pun berpeilaku bakhil, peintah mereka untuk

berbuat zhalim lalu mereka pun berbuat zhalim, dan perintah mereka

untuk memufuskan silafurahmi lalu mereka pun memutuskan

ti1u7uru6-i.'899

. Diriwayatkan dari Ka'b rg, dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

a at,

fG
ito

J.*9 ,f pVG )qi 6Y*^,
o

U

*ri.):;ltrri' e;it f'.
"TidaHah dua serigala yang lapar dilepaskan di tengah kawanan

kambing itu lebih merusak daipada kerusakan yang ditimbulkan

ketamakan seeeorang terhadap harta dan kemuliaan atas agamanya."

At-Tirmidzi berkata, "status hadits rn lrutur-t6u611r.'400

Ketamakan seseorang terhadap harta dan jabatan dapat

mengakibatkan kerusakan agama. Adapun cinta semata dalam hati,

manakala seseorang melakukan perintah Allah, meninggalkan larangan

Allah, takut akan hari dimana manusia berdiri di hadapan Tuhannya,

serta mencegah jiwa agar tidak mengikuti hasrat yang rendah, maka

Allah tidak menghukumnya atas cinta semacam ini manakala tidak

disertai tindakan. Barangsiapa yang mengumpulkan kekayaan manakala

ia mengerjakan kewajiban-kewajibannya dan tidak mengusahakannya

dari sumber yang haram, maka ia tidak dikenai sanksi. Akan tetapi,

399 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (1698), An-Nasa'i

dalam pembahasan tentang tafsir (603), Ahmad (2/L59,160, 191, 195).
400 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (23761, Ad-Darimi

dalam pembahasan tentang kelembutan hati (2/304), dan Ahmad (3/456, 4601,

mereka semua dari Ka'b bin Malik dari aphnya
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mengeluarkan kelebihan harta dan hanya menyimpan secukupnya ifu

lebih utama, lebih selamat, lebih membersihkan hati, lebih menguatkan

tekad, serta lebih bermanfaat di dunia dan akhirat. Nabi $ bersabda,

./llb *ahr'&;^';f qfu:yl;
ri'*t u vt ffur a iSfi*;.;?,p:

t
of )U LY)sa #'irtO, l.

r- . ),2. b
4Je .) oU.s al!.) tlz ,

o

UI
aO /

I

!, .,, , / ,^l ,, ,o4, lzzct. ol. /.. /aq\ ,€S UrJl 6lS dr;* * f S

"Elamngsiap Wng di pgi lnri dutia maniadi pahatian

tabarrya, maka Attah akan mqcmi-bqailan keufuhannga dan

memqah-mecah penghidupann5n. Allah tidak memberin5a dari dunia

keuali 5ang ditetapkan mtukn5a. Bamngskp yng di pgt hari akhimt

menfizdi perhatian terbaam5n, maka Allah akan menghimpun

menjadikan kekagaann5a dalam hatinya, dan dunia

mendabngin5a dengan bertekuk lutu1.'4oL

e1 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat hari Kiamat 124651,

hnu Maiah dalam pembahasan tentang zuhud (4105). Dalam kotab Az-Zawa'id
dijelaskan, "Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsiqah."
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RIWAYAT BAHWA ORANG FAKIR MEMILIKI
DAULAH TERSENDIRI, DAN BAHWA .UTvIAR

SEPERTI ORANG NEGRO DI TENGAH
PEMBICARAAN ANTARA RASULULTAH db DAN

ABU BAKAR Ig

Syaikhul Islam Ditanya

Apa pendapat Anda tentang pemyataan mereka, "Bersikap

baiklah kepada orang-orang fakir, karena mereka itu memiliki sebuah

daulah (negara)."402

Selain ifu mereka menyitir perkataan 'Umar bin Khaththab &,
"sesungguhnya Nabi $ berbincang dengan Abu Bakar 4fu, sedangkan

aku berida di antara keduanya seperti orang negro." Apa arti perkataan

ini.

Mereka juga berkata kepada sesma mereka, "Kami dalam

keberkahanmu," atau, "Sejak aku tinggal bersamamu, kami

mendapatkan keberkahan," atau, "Kami memperoleh berkah dari syaikh

yang telah terkubur ini." Apakah ini perkataan yang disyari'atkan atau

tidak? Berilah kami fatwa, semoga Allah membalas kebaikanmu.

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Dua hadits pertama adalah dusta, dan

penyitiran perkataan di atas dari 'Umar bin Khaththab .&, juga tidak

benar sama sekali. Hal ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun, baik

402 66. ktab Kasyf Al Khafa'karya Al 'Alluni (L/37't.la berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Husain bin Ali dengan sanad yang lemah."
Lihat juga htab N lfua'(4/2091karya Al 'lraqi.
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dengan sanad yang shahih atau lemah. Ini adalah perkataan yang batil,

karena orang yang di bawah 'Umar & saja bisa mendengar perkataan

Nabi $ dan memahami hal-hal yang bermanfaat baginya. [-alu,

bagaimana dengan 'Umar i4S? 'Umar adalah umat terbaik sesudah Abu

Bakar rg. Bagaimana mungkin perkataan Nabi # dan Abu Bakar sama

seperti perkataan orang negro?

Selanjutnya, orang-orang yang menyebutkan hadits ini berasal

dari kelompok bathiniyyah yang menyimpang. Mereka mengklaim

rahasia yang tidak dipahami oleh 'Umar iS, dan masing-masing

kelompok menakwilinya sesuai dengan pendapat mereka yang keliru.

Kelompok Najjadgyah mengklaim bahwa itu adalah perkataan mereka.

Sedangkan ahli hakikat kaunilryh (Qadariyryah) yang meniadakan

perintah dan larangan serta janji dan ancaman mengklaim bahwa itu

adalah perkataan mereka.

Para penganut paham inkamasi yang serupa dengan orang-

omng Nasrani mengklaim bahwa itu adalah perkataan mereka. Dan

masih banyak lagi kelompok-kelompok lain yang terlalu panjang untuk

disebutkan satu per satu.

Apakah ada seseorang yang berakal mengatakan bahwa 'Umar

menyaksikan kejadian itu tetapi tidak memahami perkataan

Rasulullah $ dan Abu Bakar rg, tetapi orang-orang yang bodoh, sesat,

anti agama dan atheis itu mengetahui makna titah tersebut. fidak
seorang pun yang menuturkan redaksinya. Omng yang biasanya

menciptakan kebohongan semacam ini adalah para penganut paham

batihiniyyah yang menyimpang sehingga oftmg-orang berkata, "Al

Qur'an, iman dan syari'at yang disampaikan pam rasul itu memiliki sisi

batin yang berbeda dari sisi luamya. Abu Bakar i{g mengetahui sisi batin

tersebut, sedangkan 'Umar {S tidak." Mereka menjadikan hal ini sebagai

jalan unfuk mengeluarkan orang-orang bodoh dari agama Islam.
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Serupa dengan itu adalah riwayat yang mengatakan bahwa

'Umar rg, menikahi istri Abu Bakar untuk mengetahui keadaan batin

Abu Bakar, lalu perempuan tersebut berkata, "Aku mencium aroma

jantung yang terkotori." Ini juga bohong karena 'Umar iS tidak

menikahi istri Abu Bakar, tetapi Ali bin Abu Thalib{ah yang

menikahinya. Sebelum menikah dengan Abu Bakar, perempuan

tersebut menikah dengan Ja'far. Perempuan itu adalah Asma' binti
'Umais., dan ia termasuk perempuan yang cerdas. 'Umar.S lebih

mengenal Abu Bakar rg, daripada istri-istrinya, apalagi orang lain.

Adapun hadits lain, yaitu, "Berbuat baiklah terhadap onng-

orang fakir karena sesungguhnya mereka memiliki suafu daulah", hadits

inijuga palsu. Tidak ada seorang pun yang meriwayatkannya. Kebaikan

diberikan kepada orang-orang fakir yang disebut Allah dalam Al Qur'an.
Mengenai mereka Allah berfirman, "Jika kamu menampakkan

sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu

menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka

menyembunyikan itu lebih baik bagimu." Hingga firman Allah &,
"(Beinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan

Allah. " (Qs. Al Baqarah l2l 27 l-27 3)

Yang berhak menerima fai' adalah orang-orang fakir yang

berjihad. Mengenai mereka Allah & berfirman, irJi lr*llt ;fiiL

4il3 bf-: u VrF "(Jusa) bagi para fakir yans berhijmh yans

diusir dai kampung halaman dan dai harta benda mereka." (Qs. Al

Hasyr [59]: 8)

Orang yang berbuat baik kepada mereka dan kepada selain

mereka harus bertujuan untuk mencari ridha Allah $, bukan karena ada

pengharapan kepada suatu makhluk, baik di dunia atau di akhirat

sebagaimana firman Allah &,
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itc; @ SirJ-ii,( a/,a 5( @F.-il"ii wi
g;S;l@ tl'Vi i; t-, ;r+i {f @ i} # u,! 3+

'Dan kelak akan dijauhkan orang Jnng pal@ takw;a dari neraka

itu, Wng menafl<ahkan haranja (di jalan Allah) untuk

memb*sihkann5a, padahal tidak ada seomng pun memberikan suafu

nikrnat kepadan5a 5ang harus dibalasnSn, tetapi (dia mernberikan itu
semata-mata) karena mqtcari keridhaan Tuhanng Yang Maha Tinggi.

Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan "(Qs. Al-I"ail 1921 17'

2rl

cl @ L;i qj 6', -+ e ilhl i,#;
@ f$3 t; r-6'K"li r it ;j. Kr,fr

"Dan mereka mernberikan mal<anan 5nng disukainya kepada

orzng miskin, anak 5ntim dan orang yang dibwan. Saungguhrya l<ami

memberi makanan kepadamu hanyalah unfuk mengharapkan ridha

Allah, kami tidak menghendaki balasan dari katnu dan tidak pula

(ucapn) terima kasih. "(Qs. AI Insaan [76]: 8-9)

Barangsiapa yang meminta doa atau pujian dari orang-orang

fakir, maka ia keluar dari ayat ini. Dalam hadits yang tertera dalam kitab

Sunan Abi Daud, Nabi $ bersabda,
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t:Y l"oy;;K Gtn ffiiI a'ui ,y
i #$k "$ "€t 

| ;x &'^s r rl\s ; e9KJ c

"Barangsiapa yang berbuat baik kepada kalian, maka balaslah

kebaikannya. Jika kalian tidak memiliki sesuatu untuk membalasnya,

maka doakanlah ia agar kalian tahu bahwa kalian telah

membalasnya.'4o3

Karena itu, ketika 'Aisyah @ mengirimkan hadiah kepada suatu

kaum, ia berkata kepada ufusannya, "Dengarkanlah doa mereka unfuk

kami agar kita bisa mendoakan mereka seperti doa kami, dan pahala

kita tetap di tangan Allah."

Seorang salaf mengatakan, "Jika engkau memberi sesuafu

kepada orang miskin lalu ia berkata, 'Semoga Allah memberkahimu,'

maka katakanlah, 'Semoga Allah memberkahimu juga." Maksudnya, jika

orang itu membalasmu dengan doa, maka berdoalah untuknya seperti

doanya agar doanya tidak mengurangi pahala pemberiannya sedikit pun.

Nabi $ bersabda,

6.ci Jt--{ ;c #c
I -. . -z

"Tidak ada harta Smng bermanfaat bagiku seperti hartanya Abu

4ukur.'404

403 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (7672), An-Nasa'i

dalam pembahasan tentang zakat (5/72), dan Ahmad (2/68, 69, 99, 1271,

mereka semua dari Ibnu 'Umar i$,.
aoa gg. Ibnu Majah dalam kata pengantar (94), dan Ahmad (2/253,366),

keduanya dari Abu Huraimh ig,.
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Abu Bakar rg mehginfakkan hartanya demi mengharapkan

ridha Allah sebagairnana yang dikabarkan Allah. Ia tidak mengharapkan

balasan dari makhluk, baik nabi atau selainnya, baik dalam bentuk doa

atau syafa'at.

Pemyataan bahwa orang-orang fakir memiliki daulah di akhirat

adalah pemyataan dusta. Sebaliknya, daulah itu menjadi milik orang

mukmin png bertalnua, baik ia fakir atau kaya. Allah & berfirman,

j,,Ur':tr" 4#
);; i;tti ;it./ 2J- l- w @ o;#

ieKF:3
i4;SA
<,:dfr.

*Dan sekali-kali tidak ada pemberi qafa'at bagi mereka dari

berhala-berhala mereka dan adalah merel<a mengingkari berhala mereka

itu. Dan pada hari terjading kiamat, di had itu mereka (manusia)

bergolonggolongan "(Qs. Ar-Ruum [30]: 13-14)

@ *-,,A :*iii-r; @ #,l rr;{ri,y

"sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benZr

bemda dalam surga yang perTuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-

omng Wng durhaka benar-benar benda dalam nemka. "(Qs. Al Infithaar

l82l: 13-14)

a'u-#I( clA#jl iJ6 Wt;'"-fi( j14 5

@ )iilK'"fifi"i$*t
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"Pafutkah Kami menganggap omng-orang jmng beiman dan

mengerjakan amal yang shalih sama dengan omng-orang yang berbuat

kerusakan di muka bumi? Pafutkah (pula) Kami menganggap orang-

onng yang bertakwa sama dengan orang-omng yang berbuat maksiat?"

(Qs. Shaad [38]: 28)

Selain ifu masih banyak lagi ayat yang serupa.

Ordng-orang mukmin, baik para nabi atau para wali, tidak

memberi syafa'at bagi seseorang kecuali dengan seizin Allah,

sebagaimana firman Allah $,

..Jj

"Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-

Nya."(Qs. Al Baqarah l2lz 255l.

;;;j**y<'ff$,
"Dan mereka tiada membei syafaat melainkan kepada orang

yang diridhai Allah. "(Qs. Al Anbiyaa' l2l]28)

/t. . ,t;i > jlif.
*-bll )lJ

*Dan segala urusan pada hart ifu dalam kekuasaan Allah." (Qs.
Al Infithaar l82l:19)

Barangsiapa yang berbuat baik kepada suatu makhluk dengan

harapan makhluk itu yang membalasnya pada hari Kiamat, maka ia

termasuk orang yang paling merugi amalnya. Yaitu orang-orang yang

tersesat amalnya di kehidupan dunia, tetapi mereka mengira bahwa

mereka telah melakukan suatu kebaikan. Yang bisa membalas amal

-6
!u Yl,>2 ,:5+&6)frti u
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pada hari ifu adalah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa, yang kepada-

Nya segala sesuatu kembali dan dihisab, dan Dia tidak menzhalimi

seberat dzarah pun. Jika seseorang berbuat kebaikan, maka Allah

melipatgandakan pahalanya dan memberikan balasan yang besar dari

sisi-Nya. Allah tidak menerima amal kecuali yang dimakudkan untuk

mencari ridha-Nya.

PENJELASAN TENTANG PERKATAAN: INI
KARENA BERKAHT{YA FUI-AN

Adapun perkataan, "Kami hidup dalam berkahnya fulan", atau

"sejak fulan tinggal bersama kami, berkah pun furun pada kami",

perkataan ini benar berdasarkan safu makna tetapi keliru berdasarkan

makna lain. Ia benar jika maknanya adalah: fulan membimbing kami,

mengajari kami, memerintahkan kami unfuk berbuat kebaikan dan

melarang kami berbuat kemungkaran. Jadi, berkat kami mengikuti dan

menaatinya, kami pun memperoleh kebaikan. Ini adalah pemyataan

yang benar sebagaimana penduduk Madinah ketika Nabi S datang

kepada mereka sehingga mereka hidup dalam keberkahan ketika

mereka beriman dan menaati beliau. Keberkahan tersebut

mendatangkan kepada mereka kebahagiaan dunia dan akhirat. Bahkan

setiap omng mukmin yang beriman kepada Rasulullah $ dan menaati

beliau itu memperoleh sebagian dari berkah beliau disebabkan keimanan

dan ketaatannya kepada beliau, yaitu berkah kebaikan dunia dan akhirat

Srang hanya diketahui oleh Allah.

Selain itu, jika maksud perkataan di atas adalah berkat doa dan

keshalihannya Allah mengangkat keadaan yang buruk dan menurunkan
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rezeki dan kemenangan, maka pemyataan ini juga benar sebagaimana

sabda Nabi $,

eG\'€".t;"*. vf oi:)'-|:J ohX ",Y:J

@)Lrw)
"Tidaklah kalian diben kemenangan dan rezeki melainkan berkat

orang-orang yang lemah di antara kalian, berkat doa mereka, shalat

mereka dan keikhlasan -"rrku.'4oS

Ada kalanya adzab dijauhkan dari orang-orang kafir dan ahli

maksiat agar adzab tersebut tidak menimpa orang-orang mukmin yang

hidup di antara mereka dan tidak berhak menerima adzab, seperti

dijelaskan dalam firman Allah,

J ;X;{: i 
"bi,{q)'bfirl 

ba$r
.r'^ifr 

-J;A * 
"-,,0,3:l 

,i4 W ;^;fi
(,ti;ir$ 6J\ W531ris.J;46

LJi-z

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan kalau tidaHah karena laki-laki yang mukmin dan

perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa

kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa

kqusahan tanpa pengetahuanmu (tenfulah Allah tidak akan menahan

405 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (28961dan Abu Daud

dalam pembahasan tentang jihad (25941.
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tanganmu dari memibinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan

siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekinnya mereka

tidak bercampur baur tenfulah Kami akan mengadzab orang-onng kafir

di antam mereka dengan adzab yang pedih."(Qs. AIFath l48l:25)

Seandainya bukan karena omng-orang mukmin lemah yang

tinggal di Makkah bersama orang-orang kafir, niscaya Allah telah

mengadzab orang-orang kafir itu. Demikian pula Nabi $ bersabda,

L';\''r1ttt'iJtt :dt 'a ?-Al e v Y)

U t"'6 )clr',i \pi'"i ?t;L;>bsu.,
'#G?l$G$*)t o)3,e;J-\ ;; jt,=y;

'irn,
'ft-)4

"Seandainya di rumah-rumah itu tidak ada perempuan dan anak-

anak, niscaya aku akan memerintahkan orang lain unfuk mengimami

shalat, kemudian aku pergi bersama bebempa omng yang membawa

kayu bakar menuju kaum yang tidak menghadiri shalat bersama kami,

lalu aku bakar rumah-rumah mereka baerta mereka di dalamntn.'406

Demikian pula penundaan hukuman rajam bagi perempuan

yang hamil hingga ia melahirkan janinnya. Dalam Al Qur'an AI

Masih *L berkata, ,3:'z^C 6?tf; i;{) "Dan Dia menjadikan aku

seorung yang diberkati di mana saja aku berada. "(Qs. Maryam [19]: 31)

'106 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (548), At-Tirmidzi
dalam kumpulan bab shalat (217) dengan menilainya hasan-shahih, Ibnu Majah

dalam pembahasan tentang masjid (791), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang

shalat (l /292), dan Ahmad (2 /3L4, 37 6, 47 2).
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Jadi, berkah wali-wali Allah yang shalih itu dilihat dari manfaat yang

mereka berikan kepada manusia dalam bentuk ajakan unfuk menaati

Allah, doa unfuk manusia, serta rahmat yang diturunkan Allah dan

pengangkatan adzab karena keberadaan rno"ku. Barangsiapa

bermaksud berkah seperti ini dan ia jujur, maka ucapannya benar.

Adapun makna yang keliru itu seperti seseorang bermaksud

untuk menyekutukan makhluk. Misalnya ada mayit Snng dimakamkan di

suatu tempat lalu ia mengira bahwa Allah mengayomi penduduk di

sekitamya demi penghuni makam tersebut meskipun mereka tidak

menaati Allah dan Rasul-Nya. Ini adalah perkataan bodoh. Rasulullah $
sebagai junjungan anak Adam dimakamkan di Madinah, namun pada

peristiwa Harrah penduduk Madinah mengalami pembantaian,

perampasan dan ketakutan yang tidak terkira. Alasannya adalah karena

pasca l(hulafaurrasyidun mereka memuncutkan bid'ah-bid'ah sehingga

memancing turunnya petaka. Sedangkan pada masa Khulafaurrasyidun,

Allah menjauhkan petaka dari mereka berkat iman dan takwa mereka,

karena Khulafaurrasyrdun senantiasa mengajak mereka. Juga berkat

ketaatan mereka kepada Khulafaurrasyidun dan berkat amal para

khalifah bersama mereka, sehingga Allah pun menolong dan

meneguhkan mereka.

Demikian pula, Nabi lbmhim & dimakamkan di Syam, tetapi

wilayah tersebut pemah dijajah oleh orang-orang Nasrani selama sekitar

seratus tahun sehingga penduduknya hidup dalam keadaan merana.

Barangsiapa yang mengira bahwa mayit dapat menghindarkan petaka

dari orang yang hidup meskipun orang yang hidup itu melakukan

maksiat, maka perkiraan tersebut salah kaprah.

Demikian pula, jika seseomng mengira bahwa berkah seseorang

dapat mengena kepada orang yang menyekufukannya dan keluar dari

ketaatan Allah dan Rasul-Nya, seperti ia mengira bahwa berkah sujud
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kepada selain Allah dan mencium tanah di sisi makam, atau semacam

itu maka ia memperoleh kebahagiaan meskipun tidak menaati Allah dan

Rasul-Nya. Demikian pula ketika seseorang meyakini bahwa mayit yang

telah dikubur itu dapat memberinya syafa'at dan memasukkannya ke

dalam surga hanya karena cinta dan dukungan orang tersebut

kepadanya. Perkara-perkara ini bertentangan dengan Kitab dan Sunnah,

termasuk keadaan orang-oftIng musyrik dan ahli bid'ah. Pemahaman ini

keliru, tidak boleh diyakini dan tidak boleh dijadikan pegangan. Allah

Mahatahu.

PENJELASAN TENTANG PERIi{TAAN:
KEFAKIRAN ADATAH ALLAH

Syaikhul Islam Ditanya

Syaikhul Islam ditanya tentang seorang yang berlagak sufi. Ia

berkata kepada seseorang dalam sebuah dialog di antara mereka,

"Kalian ini adalah omng-orang fakir pasar." Orang itu berkata, "Seluruh

umat, baik itu yahudi, nasrani atau muslim ada di pasar. Allah

berfirman, "Dan sempumakanlah takann apabila kamu menakar dan

timbanglah dengan neft,a jnng benar. " (Qs. AI Israa' [17]: 35) Si sufi

berkata, "Rasulullah # pemah bersabda,

y;.C*u. or'jn irl)\ti Jut ;t )i,$l
/o t

otiit',;.1 itaz,\tt
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"Kefakiran itu kepada Allah. Para wali membutuhkan penutup

amal, sedangkan orang-orang yang sengsaft, terganfung pada qadha."

Si sufi bertanya, "Tahukah kamu apa itu kefakiran?" Orang itu

menjawab, "Tidak." Si sufi berkata, "Kefakiran ifulah Allah." Omng-

orang pun menentang perkataannya ini. Kemudian pada hari

berikutnya, ada seseorang yang bertanya kepada si sufi, "Engkau

mengatakan bahwa kefakiran adalah Allah?" Sufi itu menjawab, "Aku

pemah membaca dalam sepucuk surat dari Rasulullah $ bahwa beliau

bersabda,

€.JI -tU
"Barangsiapa yang melihatku, mal<a ia beiman kepadafuu.'4l7

"Aku melihat kefakimn sehingga aku beriman kepadanya.

Kefakiran itulah Allah."

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Hadits tersebut dusta atas nama

Rasulullah $. Selain dusta, ia juga berlawanan dengan akal sehat dan

agama karena tidak setiap orang yang melihat beliau pasti beriman

kepada beliau. Sebaliknya, ada banyak omng kafir dan munafik yang

melihat beliau. Perkataan, "Aku beriman kepada kefakiran, atau kufur

terhadap kefakiran" adalah perkataan yang keliru. Bahkan perkataan ini

merupakan kekafiran yang pelakunya wajib diminta bertaubat. Jika ia
bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman

mati. Allah Mahakaya, sedangkan seluruh makhluk fakir kepada-Nya.

407 Uh. kitab .4/ Maqashid Al Hasanah karya As-Sakhawi (745). Ia berkata,
"Menurut syaikh kami, hadits ini batil lagi palsu." Lihat juga kitab Kasyf Al Khafa

karya Al 'Ajluni (2/87) dan Al Asrar Al Marfu'ah(3201.
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Allah berfirman,

'6#f irS'i+ rti,y\:Jc 65i J:,6t.e5 rt
1ji3fi3," ,b,ialui i{i5$t36 k,

@;uAi.<.r1i
"Saungguhnya Nlah telah mendengar perkataan oft,ng-omng

yurg -*gutakan, 'sesungguhnya Nlah miskin dan kami katm.'Ikmi
akan mencatat perkataan mereka itu dan pefruatan merel<a membunuh

nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada

mereka): "Rasakanlah olelzmu adzab gng memhl<ar. "(Qs. Aali 'lmraan

[3]: 181)

Jika orangotang yang mengatakan bahwa Allah fakir saja

menerima ancaman ini, lalu bagaimana dengan orang lrang mengatakan

bahwa Allah adalah kefakimn itu sendiri? Bentuk kata mashdar

(kefakiran) lebih kuat maknanya daripada bentuk kata sifat (yang fakir).

Jika kata sifat saja tidak boleh dilekatkan pada Allah, bagaimana bisa

bentuk mashdar+tya dijadikan sebagai nama bagi-Nya?

Seandainya seseorang mengatakan, "Yang saya maksud dengan

kefakiran adalah kehendak Allah'r, sedangkan konteks kalimat tidak

menunjukkan pembenaran terhadap malsudn5ra, maka penafsimnnya

itu tidak bisa diterima. Tetapi jika konteks kalimat menunjukkan

pembenaran terhadap maksudnya, maka ia tetap dilarang menggunakan

kalimat yang samar dan diperintahkan unfuk menggunakan kalimat yang

baik.

Adapun hadits yang mengatakan, "Kemiskinan adalah

u, dan dengannya aku betbangga" adalah dusta lagi palsu.
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Tidak ada seorang ahli Hadits pun yang meriwayatkannya dari Nabi $,
dan maknanya juga keliru. Karena Nabi $ tidak pemah berbangga

dengan sesuafu. Sebaliknya beliau bersabda,

'*;\:?'1 ,$ii" (1

"Aku adalah junjungan anak Adam, ini bukan untuk

berbangga.'408

Dalam hadits lain Nabi S bersaMa,

JLLf ';1 | &t-&t;'oi'A'etf
Jr-
I

B

I ,v Li,#\3*i
'Aku diberi wahyu agar hendaknya kalian betsikap tawadhu'

sehingga s*eorang tidak berbangga kepada orang lain, dan seseomng

tidak menganiaya orang lain.'409

Seandainya beliau berbangga dengan safu hal, tenfulah beliau

berbangga dengan keutamaan yang diberikan Allah kepada beliau atas

semua makhluk. Sedangkan kefakiran merupakan sifat bersama antara

beliau dan selunrh orang fakir, baik yang dimaksud adalah kefakiran

syar'i, yaitu tidak memiliki harta benda, ataukah kefakiran istilah, yaitu

akhlak yang baik dan zuhud, meskipun kata fakir dalam perkataan beliau

408 HR. Al Hakim (2/6051dengan komentar, "Hadits ini shahih sanadnya

tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim." Namun komentamya ini dikritik
oleh Adz-Dzahabi, "Tidak benar, demi Allah. Qasim adalah periwayat yang

ditinggalkan dan rusak, sedangkan'Ubaid dinilai lemah oleh banyak ahli hadits dan

dituduh pembohong oleh Abu Hatim." Uh. kitab l{anzu Al 'Ummal(32040).
409 HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat surga (2865/64), Abu Daud

dalam pembahasan tentang Adab (4895), keduanya dari 'lyadh bin Himar, dan

Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (1214)dari Anas bin Malik.ft.
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dan para sahabat tidak lain bermakna kefakiran syar'i, bukan istilah.

Allah Mahatahu.

PERI{YATAAN BAHWA ORANG FAKIR DAN
KAYA MENJADT##H^ffi NA FAKro R

Syaikhul Islam Ditanya

Ada orang yang mengatakan, "Sesungguhnya orang fakir dan

oftmg kaya itu yang safu tidak lebih utama daripada yang lain kecuali

karena faktor takwa. Barangsiapa yang lebih bertakwa kepada Allah,

maka ia lebih utama dan lebih dicintai Allah. Dalam sebuah hadits yang

shahih Nabi $ bersabda,

irr-"3" :Vht ,fr, tAr G;i it? p".t;-

,G

"Onng-onng fakir di antara umatku masuk surga lima rafus

tahun sebelum oftng-omng kaya.'4to

"Hadits ini berlaku pada orang-orang lemah di kalangan umat

Islam tetapi tetap menjalankan kewajiban-kewajiban Allah, bukan

berlaku khusus pada orang fakir yang dikenal dan masyhur pada

generasi akhir, yaitu orang yang pakaiannya compang-camping.

arc 7up',rii tnadits telah disebutkan sebelumnya.
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Sebaliknya, penampilan yang dibuat-buat pada zaman ini merupakan

perkara bid'ah."

Apakah pemyataan di atas benar atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ada banyak ulama

generasi akhir yang berbeda pendapat tentang orang kaya yang

bersgrkur dan orang fakir yang sabar; mana di antam keduanya yang

lebih utama. Satu kelompok ulama dan ahli ibadah mengunggulkan yang

pertama, sedangkan kelompok ulama dan ahli ibadah yang lain

mengunggulkan yang kedua. Mengenai masalah ini ada dua riwayat

pendapat yang dituturkan dari Imam Ahmad. Adapun pam sahabat dan

tabi'in, tidak ada satu keterangan pun dari mereka tentang

pengunggulan salah satu dari dua jenis di atas.

Namun ada kelompok ketiga yang mengatakan bahwa yang satu

tidak memiliki keutamaan atas yang lain kecuali karena faktor takwa.

Siapa di antara keduanya yang paling besar iman dan takr,r.ranya kepada

Allah, maka ia paling utama. Jika iman dan takwanya sama, maka

keduanya sama dalam hal keutamaan.

Pendapat ketiga ini merupakan pendapat yang paling benar

karena Kitab dan Sunnah menilai keutamaan hanya karena faktor iman

dan takwa. Allah berfirman, "Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah

lebih tahu kemaslahatanryn "(Qs. An-Nisaa' [4]: 135)

Di antam para nabi dan generasi pendahulu terdapat orang-

orang kaya yang lebih utama daripada kebanyakan orang fakir, dan di

antam mereka juga ada orang-orang fakir yang lebih utama dari

kebanyakan orang kaya. Orang-orang yang sempuma menjalankan dua
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maqam tersebut, yaitu syukur dan sabar, seperti keadaan Nabi kita g$

serLa keadaan Abu Bakar dan 'Umar i$b.

Akan tetapi, ada kalanya bagi seseorang kefakiran lebih

bermanfaat daripada kekayaan, dan bagi omng lain kekayaan .lebih

bermanfaat daripada kefakiran, sebagaimana kesehatan lebih

bermanfaat bagi sebagian onng. Dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Al Baghawi dan selainnya, Nabi S bersabda,

vf itJA" Y U eq "a o!

tt-a r
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Ti.Tr tr;LL*q
'saungguhnya di antara hamba-ham'*-*r'iru o-nn ,urn

tidak sauai baginjn selain kekayaan. Sandainjm Aku membeinya

kefakiran, nisaya ifu merusaknya. Dan di anitara hamba-

hanba-Ku ada oft,ng ynng tidak sauai baginya selain kefakinn.

Sandainya Aku memberinya kekaSman, niscaya itu
merusaknjm. Di antara hamba-hamba-Ku ada yang tidak sesuai baginya

selain sakit. Sandain5n Aku menyehatkannya, niscaya kaehatan itu
akan merusaknjm. SesungguhnSa Aku mengendalikan hamba-hamba-

Ku, dan Aku Mahateliti lagi Maha 1s4"1i6u1.o"ku."47r

411 Uh. kitab Tahdzib Tankh Dimasjqa (2/2481 dari Anas. Kami tidak

menemukannya pada Al Baghawi.
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Diriwayatkan secara shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

U cr*f:-:.ir 9.1-P:V\t'J:p ^?)t 
ob z zj A

dl

o / .o

l!-P.,//
"sesungguhnya orang-olzng fakir masuk surga setengah hari

sebelum oftrng-omng kaya.'4lz

Dalam hadits lain, ketika Nabi $ mengajari orang-orang fakir

dzikir setelah shalat, omng-orang kaya mendengamya lalu mereka

membaca dzikir yang sama. Ketika omng-orang fakir mengadukan hal

itu kepada Nabi $, Nabi $ pun bersabda,

iw u qi,n' J"r, u;
"Ifulah keutamaan Allah yang Dia berikan kepada siapa saja

yang Dia k"li"niluki.'aI3

Jadi, orang-orang fakir lebih dahulu masuk surga karena hisab

terhadap mereka ringan, sedangkan orang-orang kaya masuk surga

belakangan karena hisab mereka lama. Kemudian, ketika seorang kaya

telah dihisab, maka jika kebaikannya lebih besar daripada kebaikan

orang fakir, maka derajatnya di surga lebih tinggi meskipun ia masuk

surga belakangan.

Ada tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab. Di

antam mereka adalah 'Ukasyah bin Muhshan. Tetapi ada kalanya

atz 7u1r1irii 6adits telah disebutkan sebelumnya.
413 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (843) dari Abu

Hurairah, At-Tirmidzi dalam kumpulan bab shalat (410), dan An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang lupa (1353), keduanya dari lbnu 'Abbas rig:
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seseorang yang lebih utama daripada tujuh puluh ribu orang tersebut

masuk surga dengan hisab. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan pada Muhammad $.

PERBEDA\AN PENDAPAT TENTANG YANG
PALING UTAMA DI ANTARA ORANG FAKIR

YANG SABAR DAN ORANG KAYA YANG
BERSYUKUR

Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang lebih utama

antara omng fakir yang sabar dan orang kaya yang bersyukur.

Kebanyakan pendapat mereka dalam masalah ini diselubungi oleh suatu

benfuk hawa nafsu atau kurangnya ilmu. Perbedaan pendapat di

dalamnya terjadi di kalangan fuqaha dan sufi, antara masyarakat awam

dan para pemimpin, dan lain-lain. Al Qadhi Abu Husain bin Al Qadhi

Abu Ya'la dalam kitab At-Tamam li Kitab Ar-Riwayatain wa Al Wajhain

menuturkan dua riwayat dari Imam Ahmad, yaitu:

Pertama, orang fakir yang sabar lebih utama. Ia menyebutkan

bahwa riwayat ini dipilih oleh Abu Ishaq bin Syaqila dan ayahnya, yaitu

Al Qadhi Abu Ya'la.

Kedua, orang kaya yang bersyr.rkur lebih utama. Pendapat ini

dipilih oleh sejumlah ulama, di antara mereka adalah Ibnu Qutaibah.

Pendapat pertama lebih dipilih oleh banyak ahli ma'rifat, fuqaha

dan omng-orang shalih dari kalangan sufi dan orang-orang fakir.

Pendapat ini juga dituturkan dari Junaid dan selainnya. Sedangkan

pendapat kedua dikuatkan oleh sekelompok ulama seperti Abu 'Abbas
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bin 'Atha'414 dan selainnya. Kalau tidak salah sebagian ulama

menuturkan adanya ijma'terhadap pendapat kedua ini, tetapi penuturan

tersebut keliru.

Dalam masalah ini ada pendapat ketiga, dan inilah yang benar

karena yang paling utama bukan dari kalangan orang kaya secara

mutlak, dan bukan pula dari kalangan orang miskin secam mutlak. Akan

tetapi, yang paling utama di antara keduanya adalah yang paling

bertals,ra sebagaimana firman Allah, '# ;tl '"+ ftEt lty

"saungguhn5n oftrng tnng Wting mulia di antan kamu di sisi Allah

ialah omng 5nng paling bertakr,n di antam kamu." (Qs. Al Hujuraat

[49]: 13)

'Umar bin Khaththab & berkata, "Keka5nan dan kefakiran

adalah kendaraan. Aku tidak peduli mana di antam keduanya 5nng aku

tunggangi. Allah berfirman, lia. J5'ift G itW & ol'Jika ia

kajn atau pun miskin, maka Attah tebih tahu kemaslahatann5n." (Qs.

An-Nisaa'[4]: 135)

Pendapat ini dipilih oleh sekelompok ulama. Di antam mereka

adalah Syaikh Ibnu Hafsh fu-Suhrawardi. Ada kalanya kefakimn lebih

utama bagi suafu kaum dan dalam sebagian kondisi, dan kekayaan lebih

utama bagi suafu kaum dan dalam sebagian kondisi. Jika keduanya

sama dalam hal penyebab kemuliaan, maka keduanya juga sama

ala 66u 'Abbas bin 'Atha' adalah Ahmad bin Muhammad bin Sahl bin 'Atha'
Al Adami Al Baghdadi, seorcng ahli zuhud dan ibadah. Ia menceritakan hadits dari
Yusuf bin Musa Al Qaththan, dan menjadi sumber riwayat bagi Muhammad bin Ali
bin Hubaisy. Ia mengkhatamkan Al Qur'an satu kali dalam sehari, dan tidur hanya

dua jam dalam sehari semalam. Menurut sebuah pendapat, ia pemah kehilangan

akalnya selama delapan belas tahun, kemudian akalnya pulih. Ia wafat pada bulan

Dzulqa'dah tahun 309 H. Uh. kitab SijarAlam An-Nuhla'(14/255,2561.
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derajatnya. Jika yang satu lebih utama daripada yang lain dalam hal

penyebab keutamaannya, maka ia lebih utama. ini mempakan hukum

yang berlaku umum.

Kefakiran dan kekayaan merupakan dua kondisi yang terjadi

pada seomng hamba; ada kalanya karena piliharlnya sendiri dan ada

kalanya bukan karena pilihannya, sama seperti mukim dan bepergian,

sehat dan sakit, memimpin dan dipimpin. Semua jenis ini tidak bisa

dikatakan lebih utama secara mutlak daripada yang lain. Sebaliknya,

terkadang yrang safu lebih utama daripada yang lain dalam satu keadaan,

terkadang yang lain lebih utama dalam satu keadaan, dan terkadang

keduanya sama dalam safu keadaan, sebagaimana dijelaskan dalam

sebuah hadits marfu'dalam kitab Syarh As-Sunnah karya AI Baghawi

dari Anas &, dari Nabi $, bahwa beliau menuturkan dari Tuhannya

(hadits quds),

..O€-.4i, .Git vt ;rrL:" y U (#V A d!

\ tf LfiV u oL) U; i:r;| I !o.o, c

I ? 4:r

'lt'^Ll*'-\ U LfiV ,f t)b ,l:;;:il:$;fii
)

,9.
-r)

I
I jt u;r"iii ;**i7, .s3rtr iLti-

i zi z c)'*ryff) jt,s:v
"Sesungguhnya di antara hamba-hamba-Ku ada orang yang

tidak sesuai baginya selain kekayaan. Sandahya Aku memberinya

kefakiran, niscaya kekayaan itu merusaknya. Dan di antan hamba-

hamba-Ku ada orang yang tidak sesuai baginya selain kefakiran.
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Sandainya Aku membeinya kekayaan, niscaya kekayaan itu

merusaknya. Di antara hamba-hamba-Ku ada yang tidak sesuai baginya

selain sakit. Seandainya Aku menyehatkannya, niscaya kesehatan ifu

akan merusaknya. Sesungguhnya Aku mengendalikan hamba'hamba-

Ku, dan saungguhnya Aku Mahateliti lagi Maha Mengamati mereka."
4t5

Hadits lain yang semakna dengan hadits di atas adalah sabda

Nabi $,

,r" G Efur u'Ft i:r& ,r- ],r Lf

ar;+?utu;iLi
'Saungguhnya Allah melindungi hamba-Nya Snng bertman dari

dunia sebagaimana salah seorang di antan kalian menjaga orang Wng
sakfi dart makanan dan minuman fuang membahajakan).'416

Perkataan yang serupa diriwayatkan terkait munajat Musa S,
yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Az-Zuhd. Hal ini berlaku

bagi orang yang keadaannya bisa celaka akibat kekayaan dan bisa baik

dalam keadaan fakir, sebagaimana dijelaskan dalam hadits lain,

Cilt,tr'ACfutlri' p
'sebaikbaiknya harta yang shatih (baik) adalah * **,

seorzng yang thulili.'417

4Ls TaHTnj hadits telah disebutkan sebelumnya.
416 HR. Ahmad (5/428), Kanzu Al 'Ummal (6104), dan Ibnu 'Asakir

(4/ro3).
417 HR. Ahmad (4/L97, 202) dari'Amr bin 'Ash, Fath Al Ban (8/751 dan

Kasyf AlKhafa(2/320).
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Sebagaimana pgndapat dalam masalah ini terbagi menjadi tiga,

manusia juga terbagi menjadi tiga, yaitu orang kaya yang memiliki harta

yang melebihi kebutuhannya, orang miskin yang tidak mampu

mencukupi kebufuhannya, dan orang yang memiliki harta yang cukup

untuk kebutuhannya. Karena itu, di antara para nabi dan rasul serta

generasi pendahulu ada yang kaya seperti lbrahim Al Khalil S,
Ayyub &, Dawud &, Sulaiman S, serta para sahdbat seperti 'Utsman

bin 'Affan 49, Abdurrahman bin 'Auf eq[, Thalhah bin Zubaid, Sa'd bin

Mu'adz rg, Usaid bin Khudhair:gi, As'ad bin Zurarah :95, Abu Ayyub

Al Anshari rS, 'Ubadah bin Shamit,rg, dan lain-lain yang merupakan

manusia terbaik dari kalangan para nabi dan shiddiqun.

Di antara mereka ada pula yang fakir seperti Al Masih 'lsa putra

Maryam S, Yahya S, Zakariya S, AIi bin Abu Thalib dg, Abu Dzar Al

Ghilari ,i{g, Mush'ab bin 'Umair a(9, Salman Al Farisi {9, dan selain

mereka yang merupakan bagian dari manusia terbaik dari kalangan para

nabi dan shiddiqun. Tetapi di antara para nabi dan shiddiqun itu ada

yang memiliki dua sifat tersebut; terkadang kaya dan terkadang miskin.

Ia memiliki sifat syukumya orang-orang kaya dan sifat sabamya orang-

orang fakir, seperti Nabi kita $, Abu Bakar rg dan'Umar:9.

Nash-nash yang terdapat dalam Kitab dan Sunnah memutuskan

dengan adil, karena Allah dalam AlQur'an tidak pemah mengutamakan

seseorang atas dasar kefakiran atau kekayaan, sebagaimana Allah tidak

mengutamakan seseorang karena sehat dan sakit, mukim atau

bepergian, memimpin atau dipimpin. Sebaliknya AIIah berfirman,

'#;rt',+K;ait
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"sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi

Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu." (Qs. Al

Hujuraat [49]: 13)

Allah mengutamakan mereka atas dasar amal-amal shalih, yaitu

iman serta bertagai penopang dan cabangnya seperti keyakinan,

ma'rifat, cinta kepada Allah, kembali kepada-Nya, tawakal, menghamp,

takut, syukur dan sabar kepada-Nya. Allah berfirman dalam ayat tentang

keadilan,

;t^.,int:i{La:i;,13,9w(tiii*-*
i,tit 3i oL'{j'ir, y:ntfi; # {F tr3

13+7,6v;Ai#fiqblffiu W
"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun

terhadap diimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya

atau pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dai
kebenaran. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 135)

Karena itu, Nabi S dan para khalifah beliau berlaku adil

terhadap umat Islam, baik kaya atau miskin, dalam semua urusan

mereka. Ketika beberapa orang kaya meminta Nabi S ynt k
menjauhkan omng-orang miskin, Allah melarang beliau unfuk

melakukannya, bahkan Allah memuji orang-orang miskin itu sebagai

orang-orang yang mengharapkan ridha-Nya. Allah berfirman,

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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:oiirj ti:t;str -{.56;"itji rWs;9-z -

"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru

Tuhannya di pagi hari dan di petang hari."(Qs. AlAn'aam 161 52)

4b *rI\ & <,;i 
" 
fit'{ ;L:; .*S

"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang

yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hai."(Qs. Al Kahfi [18]: 28)

Ketika seorang sahabat yang miskin meminta kepada Nabi $
harta agar ia bisa hidup layak, Nabi S melarangnya dan bersabda,

d,U i ;t' -.+ ltti jt'rt

P tc# o / C -z /Or. r, zO?

,"rt 
")s 

t:)ti \

i I

t;i u
tt
It*;1.

G

o

\J
t

"Wahai Abu Dzar! Sungguh aku lihat kamu ini omng yang

lemah, dan sungguh aku mencintaimu aku mencintai diriku

sendiri. Janganlah sekali-kali kamu memimpin dua orang, dan janganlah

engkau mengelola harta anak ya1i*.'418

Mereka sama dalam hal kedudukan mereka di sisi beliau,

berbaris di belakang beliau, dan lain-lain. Barangsiapa di antam mereka

yang memiliki keutamaan, maka Nabi $ mengakui keutamaannya ifu

sebagaimana Nabi $ pernah membaca Qunut untuk mendoakan tujuh

puluh ahli qira'ah. Beliau sering duduk bersama para ahlu shuffah, tetapi

'Utsman, Thalhah, Zubair, Sa'd bin Mu'adz, Usaid bin Khudhair, 'Abbad

418 gp. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan (7826/77), Abu
Daud dalam pembahasan tentang wasiat (2868), An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang wasiat (36671, mereka semua dari Abu Dzar g.
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bin Bisyr dan sahabat-sahabat lain dari kalangan bangsawan Muhajirin

dan Anshar yang kaya juga memiliki kedudukan yang tidak dimiliki oleh

sahabat-sahabat lain yang miskin. Inilah perilaku pemimpin yang adil

terhadap orang-omng kaya dan miskin. Inilah keadilan yang diajarkan

oleh kitab dan Sunnah, dan itulah jalan yang ditempuh oleh 'Umar bin

Abdul 'Aziz, l-aits bin Sa'd, hnu Mubamk, Malik, Ahmad bin Hanbal

dan lain{ain dalam berinteraksi dengan orang-orang ynng kuat dan

lemah, kaya dan miskin.

Di antara para imam seperti Ats-Tsauri ada png tebih condong

kepada orang-orang fakir dan bersikap kritis kepada orang-orang kaya

dengan tujuan semata unfuk mencari ridha Allah. Namun ketrka Ats-

Tsauri ditegur atas sikapnya ifu di ahrtrir usianya, ia pun menyadarinya

dan mengoreksi sikapnya

Di antam mereka ada pula ynng lebih condong kepada orang-

orang kaya dan pemimpin seperti Az-Zuhri, Raja' bin Haiwah, Abu
7anad, Abu Yusuf, dan pam ulama lain. Akibatnya mereka mendapat

kritik dari banyak ulama meskipun mereka dalam hal ini memilfi takwil

dan ijtihad. Tetapi yang pertama adalah keadilan yang ditunlukkan oleh

Kitab dan Sunnah.

Nash-nash Nabi $ seimbang dalam memandang masalah ini.

Dalam sebuah riwayat dijelaskan:
, lt

T1 (--6 ) Atil J-r"t )
tz

t;- :ii I

I,ue

,,

I

z to Atpt d

k oir*;: ,i# G 'o)e.r;ir*
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'Orang-orang fakir berkata kepada Rasulullah #t, "Ya

Rasulullah, orang-orang kaya ifu telah mengambil banyak pahala.

Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa sebagaimana

kami puasa, tetapi mereka memiliki kelebihan harta untuk bersedekah

sedangkan kami tidak bersedekah." Beliau bersaMa, "Maukah kalian

kuajari squafu yang jil<a kalian kerjakan maka l<alian bisa menytsul

omng-omng sebelum kalian dan tidak bisa disusul oleh omng-onng

sesudah kalian, kecuali omng yang melakukan seperti jnng kalian

lakukan?" Kemudian beliau mengajari mereka tasbih serafus kali setiap

habis shalat. Setelah itu mereka mendatangi Nabi $ dan berkata,

"saudara-saudara kami yang kaya itu mendengamya lalu mereka

melakukannya." Beliau bersabda, |lfulah keutamaan Allah Snng Dia

berikan kepada siapa saja yang Dia 1*"1r*4r1ri.419

Tambahan ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim yang berasal

dari riwayat mursal Abu Shalih. Hadits ini menjelaskan keutamaan

orang-orang kaya yang mengerjakan ibadah fisik dan hati seperti yang

,y Jd rut
t9

4r9 Takhnj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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"Omng-omng fakir di antam umatku masuk sulga lima mfus

tahun sebelun oftng orang kag-5aitu lima nfus tahun. Dalam riwagt
lain disebutl<an: empt puluh kharif (tahun perialana2l.'4z0

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dikerjakan oleh orang-oftmg miskin, tetapi mereka memiliki kelebihan

berupa infak di jalan Allah dan ibadah-ibadah harta lainnya.

Dalam lstab ,Ash-Shahih juga terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa;

Hadits ini mengutamakan orang-orang mukmin yang fakir

karena mereka masuk surga sebelum orang-otang mukmin yang kaya.

Kedua hadits di atas sama-sama benar karena oftmg fakir tidak memiliki

harta unfuk dihisab atas cara perolehannya dan cara penyalurannya,

sehingga ia tidak difunda untuk masuk surga lantaran hisab. Ia lebih

membutuhkan cepatnya balasan karena di dunia ia tidak merasakan

berbagai kenikmatan. Sedangkan orang kaya dihisab atas hartanya.

Akan tetapi, jil<a amal keduan3n sama, maka keduanya sama

tingkatannya di surga. Jika amal yang satu lebih rendah, maka

tingkatannya di surga juga lebih rendah. Kebufuhan orang fakir terhadap

cepatnya balasan tidak seperti hajakrya orang kaya.

Hadits ini serupa dengan hadits Nabi $ tentang telaga beliau

yang panjangnya dan lebamSn sejauh safu bulan perjalanan:
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*Aimya lebih putih daipada susu dan lebih manis daripada

madu. Yang pertama kali sampai adalah oftng-oft,ng fakir dai kalangan

Muhajirin, yaifu omng-orang yang kotor kusut rambubtya,

tidak menikah dengan perempuan-perempuan yang cantik, dan tidak

dibukakan untuk mereka pinfu-pinfu para mja. &lah seorang di antara

mereka meninggal dunia dalam keadaan hajahya masih

dalam hatinya tanpa memperoleh sauafu unfuk menunaikan hajatnya

ifit.'427

Mereka lebih sampai kepada tempat yang dapat menghilangkan

kesusahan yang mereka alami di dunia. Tempat tersebut merupakan

tempat perjamuan umum karena yang didahulukan adalah orang yang

paling lapar terhadap makanan. Meskipun yang datang belakangan juga

memperoleh makanan yang tidak diperoleh orang yang datang lebih

dahulu karena haknya atau karena alasan lain.

Dalam masalah ini tidak ada keterangan dari Nabi $ yang lebih

shahih daripada dua hadits ini. Keputusan akhimya adalah orang-orang

fakir lebih dahulu masuk surga sedangkan orang-orang kaya memiliki

J.*.r

42L TaHinj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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keutamaan, meskipun terkadang orang fakir juga memiliki keutamaan.

Ini seperti tujuh puluh orang yang masuk surga tanpa hisab, dimana

setiap seribu omng akan membawa fujuh puluh ribu orang lainnya.

Terkadang sesudah mereka masuk surga dilakukan hisab atas orang

yang jika ia telah masuk surga maka derajatnya lebih tinggi daripada

mereka.

Adapun riwaSrat yang mengatakan, 'Saungguhnya lbnu 'Auf

masuk surga dengan menngkak,'A2z i1; adalah riwayat palsu yang tidak

memiliki dasar sanadnya, karena terbukti berdasarkan Kitab dan Sunnah

bahwa umat yang paling utama adalah orang-orang yang terlibat dalam

Pemng Badar, disusul orang-orang yang terlibat dalam Baiat Ridhwan.

Sepuluh sahabat yang diberitakan masuk surga lebih utama daripada

para sahabat lain, sedangkan Khalifah Empat merupakan umat terbaik.

Dalam kitab-ktab ,4sh-Shahk terdapat riwayat bahwa Nabi $
bersaMa,

iryar t1;ul 'gf i;l:,i 
^,;t

iltt q)f:'gi L;?,i

Ag L;ivt

)() tc IAL J

"Aku melongok ke surga dan 'aku melihat kebanyakan

penghuninym adalah orzng-omng fakir. Aku melongok ke neraka, dan

aku melihat kebangkan penghuninya adalah perempuan.42s

Dalam kitab-kitab Ash-Shahih juga terdapat riwayat bahwa

Nabi $ bersaMa,

422 I-jh. lrutab Kanzu Al 'Ummal (16141) dengan dinisbatkan kepada hnu
Sa'd, dan (36621 dinisbatkan kepada Ibnu'Asakir.

423 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal muta penciptaan
(3241],.

752



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Y C t1 :li)t Ub )6r: i'^sr "4"*t

Ct; :)t\U$) frh;-),/6t)";b Vf or-U
3't$t: oi.r U."rtrUy

"Surga dan ne.ml<a berdebat Surga berkab, '; ada gng
mqnasuki selain manusia gng lemah dan j,elab.' Nemka berkata,

'Tidak ada 5ang memasuki selain oftng-oftng !/ang seulenang-wenang

dan jnng sombong."4a4

Nabi $ juga bersabda,

''!'o ' o ' toG 
tw tLJt ,a6. e *ikL-+ U a.,

)6t'#1 '11 ur-,,"H'^it *t;.>It rrr,
oJo

dl) I ,Jt f+. -t
I ..
i-t;io

"Aku berdii di pinfu surga, temjata sebagian besar orang t/ang
memasukinya adalah orang-omng miskin; dan temyak omng-onng

5nng kag masih tertahan, kecuali para ahli nemka karena mereka telah

diperintahkan unfuk dimasukkan ke neraka.'4%

Selain itu, Nabi S jusu bersaMa,

aza 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4850), dan Muslim

dalam pembahasart tentang sur1a (2846/34361.
425 93. AlBukhari dalam pembahasan tentang nikah (5196)dan kelembutan

hati (6547), Ahmad (5/205,210), mereka semua dari Usamah bin Zaid .9.
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u"i)t U Jut ;t';lt p Urtt a$l
,;i*sr

"Orang muhnin 5nng kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah

daripada omng mukmin yang lemah. Tetapi pda masing-masing ada

1r"6ui1rrr.'426

Hadits-hadits di atas memiliki dua makna. Pertatna, surga adalah

tempat tinggalnya orang-omng yang tawadhu' dan takut kepada Allah,

bukan tempat tinggalnya orang-orang lnng men!,ombongkan diri dan

ser,uenang-wenang, baik mereka kaya atau miskin, karena terdapat

riwayat yang valid dalam lstab Ash-Shahih, bahwa Nabi $ bersabda,

tb d3 ed
|,1

J"

9,
O/ l./ ./

-; l) .gtJ- U gzJ
z-

:r-y fiia. ?
4.1*J'u ,

J-tn'.Or)
4tJ

c

.gG) u t:;"JW * e a,6t J*|n I t X,
(,";'t; oklf i-;- ,ylSt it J_r) t;- :Ji,

Jb; ]lr tt - Y :Jui'ts .;tr,-;lf t* ^:",
,/6t L4'6^:t'*:';;:t'"jii') i t1lir U-

"Tidak masuk ilrga omng 5ang dalam hatingn ada sebemt

dzanah kaombongan, dan tidak rrasuk nemlca oft,ng 5nng dalam

hatin5n ada sebemt dzarah iman." lalu beliau ditanya, "Ya Rasulullah,

ada seseorang yang senang sekiranya pakaiannya bagus dan sandalnya

754
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bagus. Apakah ifu termasuk kesombongan?" Beliau menjawab, "Tidak,

saungguhnya Allah Maha Indah lagi mencintai keindahan. Akan tetapi,

sombong adalah menolak kebenamn dan merendahl<an tnanucia.'4z7

Nabi $ mengabarkan bahwa Allah senang sekiranya hambanyra

berhias dengan pakaian indah yang tidak bisa diperoleh kecuali dengan

kekagnan, dan yang dernikian ifu bulon ternrasuk kesombongan. Dalam

sebuah hadits shahih Nabi $ bersabda,

,qt iT #t p.ti i,r ill( Y #i
gt) & :,l|t3J. b,i;J Uru'#, 6i t :

"qk ay,'r

"Ada tiga golongan manusia gng Ailah tidak mangajak bicam

kepda mere.la, tidak manandang mqeka pda lnri Kiamat, fidak

menytcil<an muel<a, dan fugi mqeka sika yang pdih, gifu orang

miskin t/ang sombng, oftng fua gatg bazina, dan mja tang
pendusta.'428

Demikian pula dengan hadits yang mengatakan,

I *i;"";.'e *.,;i;-,y!;t Jti\
/ala

Vf erff C: tr|;r' ,i: ';<; ,F ,--"1 J.n

427 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang inanlgl/147-1491.
428 HR. Muslim dalam pembatrasan tentang lman (707/1721 dan Abu Daud

dalam pembahasan tentang pakalan l4o,87l.

t1o (
4I^l
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"Ada saeorang yang senantiasa meninggikan dirinya (takabur),

kemudian meninggikan diinya, kemudian meninggikan diinya hingga ia

dicatat di sisi Allah sebagai seorang yang sewenang-wenang, dan ia tidak

memiliki apa-apa selain keluarganya.'429

Dari kedua hadits ini dapat diketahui bahwa di antara omng-

orang fakir ifu ada yang sombong sehingga ia tidak masuk surga, dan

bahwa di antara orang-orang kaya ada yang berhias tanpa disertai

kesombongan, sedangkan Allah mencintai keindahan. Selain itu, dalam

hadits shahih lainnya Nabi $ bersabda,

!z//t,

8;f J \r €'n it"*i Y hr Lr

€J;l:r: :.F jtpcf)
"Saungguhnya Allah frdak memandang benful</rupa lalian, dan

tidak pula kepada harta benda kalian, melainkan Allah memandang hati

dan amal kaliarT.'43o

Termasuk kategori ini adalifi perkataan Heraklius kepada Abu
Sufyan, "Apakah yang mengikuti Muhammad $ adalah otang-orang

yang lemah ataukah pam bangsawan?" Ia menjawab, "Orang-omng

yang lemah." Hemklius berkata, "Mereka itulah para pengikut nabi-

nabi."

Para bangsawan kaumnya

kepadanya, i'j';;ti ;t3V i,$ il51

429 HR. At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang kebaiikan dan silaturahmi
(2000). Ia menambahkan redaksi: &.tbl 6'rk5 "Set ggu la turtimp sika
seperti lmng menimpa merel<a. "la menilalnya hasanghanb.

430 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi
(2564/341.

Nabt Nuh dL pernah berkata

"Apakah l<ami al<an beriman
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kepadamu, padahalyang mengikuti kamu ialah omng-orang yang hina?"

(Qs. fuy-Syu'araa' [26]: 111)

Ayat ini menjelaskan bahwa para pemimpin dan bangsawan

lebih jauh kemungkinannya untuk taat dan beribadah kepada Allah

karena kecintaan mereka terhadap jabatan rnenghalangi mereka untuk

ibadah dan taat, lain halnya dengan orang-orang yang lemah. Ayat ini

semakna dengan hadits yang valid,

',J;:^-t) ry, *| q{G+f 4t
6Latr;3 e

"Ya Allah, hidupkanlah aku dalam kadaan miskin, matikanlah

aku dalam kadaan miskin, dan funghtkanlah aku bersma golongan

oftng-oft,ng lnng miskin.'4sl

Jadi, orang miskin adalah lawan dari orang sombong. Omng

miskin maksudnya adalah orang-orang !,ang khusy.rk kepada Allah dan

tawadhu' kepada keagungan-Nya, serta tidak menginginkan ketinggian

di muka bumi, baik mereka itu ka3n atau fakir.

Termasuk kategori ini adalah Allah menyuruh Nabi $ untuk

memilih antara menjadi seorang hamba yang rasul atau menjadi seorang

nabi gnng mja, lalu beliau memilih menjadi hamba 5ang rasul karena

hamba yang rasul itu bertindak sesuai dengan perintah Tuhann5n, bukan

untuk kepentingannya sendiri. Adapun mia bertindak untuk

kepentingannya sendiri meskipun hukumqn mubah seperti yang

dikatakan kepada Sulaiman Xu, @ yti hd";l j g:A $iI; $i,

431 93. At-Tirmidd dalam pembahasan tentang attnfi (2352) dengan

menilainya ghaib, dan Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang athud,(4126).
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"lnilah anugerah lhrni, maka berikanlah kepada orang lain) atau

tahanlah (unfuk dirimu sendii) dengan tiada pertanggungan jawab." (Qs-

Shaad [38]: 39)

Dalam berbagai hadits Nabi $ memilih penghambaan dan sikap

tawadhu' meskipun beliau dan para pengikut beliau lebih tinggi,

sebagaimana firman Allah,

.b-':t 9 KIL516J1 t)12
rIJ 1i{5 75thi{t

@
'Janganlah kamu bersikap lanah, dan janganlah (pula) kamu

bercdih hati, pdahal kamulah onng-omng trug palns finggi

(denjatnp), jika kamu omng-omng gng buiman " (Qs. Aali 'lmman

[3]: 139)

6-r;A;
"Padahal kel<uabn itu hanglah bagi Allah, bagi Rasul-Ng dan

bagi onng-orang muknn."(Qs. AlMunafiquun [6311 8)

Beliau tidak menginginkan k€flnggian meskipun beliau telah

memperoletr ketinggian, dan meskipun beliau telah dikaruniai berbagai

hal yang fidak dikaruniakan kepada orang lain. Orang kap menjadi

lebih utama karena kebaikann5ra kepada sffima manusia, infaknSa di

jalan Allah, dan penggunaan hartanya unfuk ketaatan dan ibadah

kepada Allah. Jika fidak demikian, maka orang yang memiliki harta

benda itu tidak berguna hartian5n, bahkan terkadang mengakibatkan

celaka. Selain itu, Nabi # iuga sabar terhadap berbagai kesusahan dan

kesulitan dengan kesabaran yang tidak disanggupi oleh onng lain.

4t;;$ir{;'{

758



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dengan demikian, beliau mencapai demjat tertinggi orang-orang yang

bersyukur dan maqam paling utama orang-orang yang sabar. Beliau

menjadi orang yang terdepan dalam keadaan fakir dan kaya. Beliau

bukan termasuk orang yang hanya sesuai dengan salah safunya, seperti

halnya sebagian sahabat dan umat beliau.

Makna kedua adalah keshalihan pada omng-orang fakir lebih

banyak daripada keshalihan pada omng-orang kaya, sebagaimana di

antara orang-orang kaya terdapat orang yang lebih sempuma daripada

di antara orang-orang fakir. Jadi, omng shalih banyak ditemukan di

antara orang-orang fakir, sedangkan orang yang sempuma lebih banrck

ditemukan pada orang-orang kaya. Alasannya adalah karena fitnah

kekayaan itu lebih besar daripada fitnah kemiskinan, sehingga orang

yang selamat dari fitnah kekayaan ifu sedikit. Akan tetapi, barangsiapa

yang selamat dari fitnah kekayaan, maka ia lebih utama daripada orang

yang selamat dari fitnah kefakiran saja. Karena itu, orang-orang mencari

keshalihan pada orang-orang fakir karena memang banpk ditemukan di

antara mereka. Dengan demikian, masing-masing memiliki keutamaan.

Allah Mahatahu.

Karena itu, kata miskin seakar dengan kata

(ketenangan). Ketika mereka melihat ketenangan dan tawadhu' lebih

banyak ditemukan pada orang-orang fakir, maka mereka meyakini

bahwa ketenangan dan tawadhu' adalah kefakimn ifu sendiri. Padahal

itu tidak benar, sebaliknya kefakiran di sini berarti ketiadaan harta,

sedangkan ketenangan adalah tunduknya hati. Nabi $ memohon

perlindungan dari fitnah kefakiran dan juga dari buruknya fitnah

kekayaan. Seorang sahabat berkata, "Ketika kami diuji dengan

kesusahan, kami bersabar. Dan ketika kami diuji dengan kesenangan,

kami tidak sabar."

Nabi $ bersabda,
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bf 'JG:t,gr$ .Og.,f
c

I

o 2O
) - .t

-P
\,.
.jJUG

I zz / /

r<S dtt

6
"Demi Allah, bukan kefakimn 3nng aku khavatirkan atas kalian.

Akan tetapi, aku khawatir sekinnjm dunia dibentangkan untuk kalian

sebagaimana ia dibentangkan unfuk onng-onng sebelum kalian lalu

mereka berlomba-lomba mengelbmya.'432

Karena itu, golongan Muhajirin lebih dominan fakir sedangkan

golongan Aruhar lebih dominan kaya, tetapi golongan Muhajirin lebih

utama daripada golongan Anshar. Di antara golongan Muhajirin ifu

terdapat orang-orang kaya yang merupakan sahabat 5nng paling utama

dari kalangan Muhajirin, meskipun dengan hijmh mereka meninggalkan

harta benda yang mengakibatkan mereka lebih fakir daripada keadaan

mereka sebelumnya.

HAKIKAT PUJI,AN DAN SYUKUR

Syaikhul Islam Dtanya

432 gp. At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang kelembutan hati (6425),

Muslim dalam pembahasan tentang zuhud 12961/6), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang kiamat (zM2l,lbnu Majah dalam pembahasan tentang fttnah
(3997), dan Ahmad (4/1371.

u e'4Gsq'ntw'w
o t 7,,,7
J"r 9t.J^J9
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Apa hakikat pujian dan syukur? Apakah makna keduanya sama,

ataukah keduanya berbeda makna? Karena apa pujian dilakukan, dan

karena apa syukur dilakukan?

Syaikhul Islam Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Kata hamd (puiian)

mengandung makna madh (anjungan). Pujian terhadap yang dipuji

dilakukan dengan menyebut kebaikan-kebaikannya, baik kebaikan itu

ditujukan kepada orang yang memuji atau tidak. Sedangkan syukur tidak

dilakukan kecuali terhadap kebaikan orang yang disyukuri kepada yang

mensyukuri. Dari sisi ini, pujian lebih umum daripada syukur karena

pujian dilakukan terhadap seluruh kebaikan.

Allah dipuji atas Al Asma' Al Husna, perumpamaan yang baik,

serta apa yang diciptakan Allah di dunia dan akhirat. Karena itu Allah

berfirman,

,rgtijl;; ,tr;i.ii5 etai * "il ;+ 35;t

;Ait
"Segala puji bagi Alah Yang telah menciptakan langit dan bumi,

dan mengadakan gelap dan terang. "(Qs. Al An'aam [6]: 1)

"5 
\,$.ii cV qfii,t(. fr "jt ;,t13r

7;$ra.
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"Sqala puji bagi Allah lnng memiliki apa yang di langit dan apa

yang di bumi dan bagi-Np buk) sqala puii di akhirat. "(Qs. Saba' [34]:

1)

,$ fi ,e{s,yt,rfl t|giffi )tv b ifit
rt$(;ri: eit'&i;f;# rA

"Sqala puji bagi AIah Pencipta langit dan bumi, Yang

ma'tjadikan malaikat sehgai ufusan-ufusan (unfuk mengurus berbagai

na@m urusan) trurg mempuntmi saryp, masing-masing (ada Wng) dua,

tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nja apa Wng
dikehendaki-Nya. "(Qs. Faathir [35]: 1)

Adapun syukur tidak dilakukan kecuali terhadap nikmat yang

diperoleh seseorang sehingga dari sisi ini ia lebih khusus daripada

pujian. Akan tetapi, s5rukur dilakukan dengan hati, tangan dan lisan

sebagaimana dijelaskan dalam sebuah syair:

*;-st'r-,:lat, G.ffs q* t rt ;r)r;lt'5;Sf
Tercurah padamu tiga nil<mat daiku

Tangan dan lisanku serta hafi gng tetsembunyi

Karena itu Allah berfirman, "Bekerjalah hai keluarga Dawud

untuk bersyukur (kepada Allah). "(Qs. Saba' [34]: 13)

Sedangkan pujian dilakukan dengan hati dan lisan saja. Jadi,

syukur lebih umum dari segi keragaman macamnya, sedangkan pujian

lebih umum dari segi sebabnya. Pemyataan ini sernakna dengan hadits

yang mengatakan,
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il li,r iL.i il ';. 5kt ui, ,r. i;ir
to )o. .
o,)&-

"U@pan begala puji bagi Allah' adalah pangkal syukur.

Barangsiapa yang tidak memuji Allah, maka ia belum betsykur kepda-
Nya.'"

Dalam l$ab Ash-Shahih terrdapat riwagnt dari Nabi # bahwa

beliau bersabda,

;:#A 
^ts",lt "fU 

*:ir f ,;b7 hr Lf

-.o7, Jz z o .1 '^6 ,- , /o // -ro1.
k*te oJ^>=i o{r,iJl q-&S 16.I"

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Sesungguhnya Allah benar-benar meridhal seorang hamba gmng

makan sesuap lalu ia memuji Allah atas makanan ifu, dan minum

seteguk lalu ia memuji Allah atas minuman i1s.'433

Allah Mahatahu.

433 93. Muslim dalam pembahasan tentang dakir dan da (3734/89), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang makanan (1816), Ahmad (3,/100, 117),

mereka semua dari Anas bin Malik Ag.
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KESIMPUTAN DI,ALOG TENTANG PUJI,AN DAN
SYUKUR

Telah terjadi dialog antara Syaikhul Islam Taqiyyuddin bin

TaimignTah dengan Ibnu Murahhal tentang pujian dan syukur. Syukur

dilakukan dengan hati, lisan dan anggota badan, sedangkan pujian tidak

dilakukan kecuali dengan lisan.

Ibnu Murahhal berkata, "seorang pengarang -ia menyebutkan

namanya- mengutip bahwa menurut madzhab Ahlussunnah Wal

Jama'ah syukur tidak dilakukan kecuali dengan keyakinan, sedangkan

menumt madzhab Khawarij syukur dilakukan dengan keyakinan,

perkataan dan perbuatan. Kalangan Khawarij menjadikan pendapat ini

sebagai dasar bagi pendapat bahwa barangsiapa yang meninggalkan

amal, mbka ia kafir karena kafir adalah lawan dari syukur. Jika

seseomng tidak bersyukur, maka ia kafir."

Syaikh Taqiyyuddin berkata, "Madzhab yang dituturkan dari

Ahlussunnah ini keliru, dan pengutipannya dari Ahlussunnah juga keliru.

Karena menurut madzhab Ahlussunnah, syukur dilakukan dengan

keyakinan, ucapan dan amal. Allah berfirrnan, K, iili Xf Wi
"Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk bercyukur (kepada Attah)." (Qs.

Saba'[34]: 13)

"Dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa Nabi ,$ bangun malam

hingga kedua kaki beliau bengkak, lalu ada seseorang yang bertanya,

"Apakah engkau berbuat demikian padahal Allah telah mengampuni

dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?" Beliau menjawab,

t:r# r* or?ii"i
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"Tidakkah sepantasnya aku menjadi seomng hamba yang

banyak bersytkur.'4%

Ibnu Murahhal berkata, "Aku tidak berbicara tentang dalil, dan

saya menerima kelemahan pendapat ini. Tetapi saya hanya mengutip

bahwa pendapat ini adalah madzhab Ahlussunnah."

Syaikh Taqiryuddin berkata, "Pengaitan pendapat ini kepada

Ahlussunnah adalah keliru, karena manakala sebuah pendapat terbukti

lemah, maka bagaimana mungkin ia dikaitkan dengan golongan yang

benar?"

"Selain ifu, ada ulama yang dikenal sebagai ulama Ahlussunnah

yang menyatakan secara gamblang bahwa syukur dilakukan dengan

ke5rakinan, ucapan dan amal. Pendapat ini juga ditunjukkan oleh Kitab

dan Sunnah."

Saya katakan, bab sujud syukur dalam bidang Fiqih terlalu

masyhur untuk disebutkan. Nabi $ bersaMa tentang sujud dalam sumt

Shad,

.z ) I o . t o .,
LAJ.**, pJ $6:rei

"Dawud * sujud di ternpat ini sebgai taubat sdangkan kita

sujud di ternpt ini sefugai qrukur.A%

Selanjuhrya, siapa geftmgan ulama Ahlussunnah yang

mengatakan bahwa syrkur dilakul{an hanya dengan kq/aktnan?

434 HR. Al Bukhari datam pembahasan tentang tahaiiud (1130), Muslim

dalam pembahasan tentang sifat omng:orarg munafik (2819n*8\.
435 HR. An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang sujud dalam Al Qur'an (957)

dari hnu 'Abbas t6, dan Al Baihaqi dalam kitab Al Kubn (2/3791 dari Abu

Dzar rgr.

a .o. t\i ,s,:k
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Ibnu Murahhal menjawab, "lni benar-benar dituturkan,

sedangkan penuturan itu tidak boleh ditolak, tetapi boleh

dipermasalahkan dan dikatakan bahwa ini adalah madzhab yang sulit

dipahami."

Syaikh Taqiyyuddin bin TaimiSryah berkata, "Penuturan itu ada

dua macam. Pertama, menuturkan apa yang didengar atau dilihat.

Kedua, menuturkan dengan ijtihad dan kesimpulan."

"Ketika seseorang mengatakan, 'Madzhab fulan seperti ini, atau

madzhab Ahlussunnah seperti ini,' maka bisa jadi penisbatan madzhab

tersebut kepadanya didasari keyakinan bahwa madzhab tersebut

merupakan konsekuensi dari ushultya, meskipun fulan sendiri tidak

pemah mengatakan pendapat tersebut. Penuturan semacam ini sering

mengalami kesalahan. Tidakkah Anda melihat banyak pengamng yang

mengatakan, 'Ma&hab fuy-Syafi'i -atau imam lain- seperti ini',

sedangkan redaksi Asy-Syafi'i berbeda dari yang dikutip pengarang

tersebut."

"Alasan mereka adalah karena usiulAsy-Syafi'i mengimplasikan

pendapat tersebut sehingga mereka menisbatkan pendapat tersebut

kepada madzhabnya dengan jalan kesimpulan, bukan berdasarkan

redaksi. Demikian pula di sini."

"Oleh karena kalangan Ahlussunnah tidak mengafirkan

seseorang lantaran maksiatnya, sedangkan kalangan Khawarij

mengafirkan seseorang lantaran maksiat, kemudian pengaremg melihat

kufur sebagai lawan syukur, maka ia pun meyakini bahwa jika kita

menjadikan amal sebagai s5rukur, maka ketiadaan syukur mengakibatkan

ketiadaan amal. Manakala syukur tiada, maka ia digantikan oleh kufur.

Karena itu ia mengatakan, 'Di atas pendapat ini mereka membangun

pendapat yang mengafirkan seseorang akibat dosa.' Karena itu pula ia
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menisbatkan pendapat kepada Ahlussunnah bahwa amal Udak tercakup

ke dalam sgrukur."

"Saya katakan, banyak ahli Kalam yang mengeluarkan amal dari

cakupan iman karena alasan ini."

hnu Murahhal berkata, "lni kelinr karena pengafiran ifu ada dua

macam. Pertama, kufuf nikmat. Kdua, kufur kepada Allah. Kufur yang

merupakan lawan syr.rkur adalah kufur nikmat, bukan kufur kepada

Allah. Jika syukur tiada, maka ia digantikan dengan kufur kepada

nikmat, bukan kufur kepada Allah."

Saya katakan, meskipun sy-rkur adalah lawan dari kufur, namun

barangsiapa yang meninggalkan amal sembari bersyukur dengan hati

dan lisannya, maka ia menjalankan sebagian syukur dan pokoknya.

Sedangkan kufur itu ditetapkan manakala syrkur tidak ada secara

keseluruhan sebagaimana yang dikatakan oleh Ahlussunnah bahwa

barangsiapa yang meninggalkan cabang-cabang iman maka ia tidak kafir

sampai ia meninggalkan pokok iman, yaitu kgnkinan. Hilangnya

cabang-cabang hakikat-yang memiliki banyak cabang dan bagian-tidak

mengakibatkan hilangnya nama hakikat tersebut seperti manusia yang

terpotong tangannya ataf pohon yang terpotong sebagian cabangnya.

Shadr bin Murahhal berkata, "Para sahabat anda menentang

Hasan Al Bashri dalam menyebut orang fasik sebagai orang yang kufur

nikmat, sebagaimana mereka menentang kelompok I(hawarij ddlam

menganggap orang fasik sebagai orang yang kufur kepada Allah."

S!,aikh TaqiynTuddin berkata, "Para sahabatku tidak menentang

Hasan Al Bashri dalam hal ini. Dari siapa Anda mengutip pendapat ini

dari para sahabatku? Sebaliknya, menumt mereka omng fasik

dimungkinkan untuk disebut sebagai orang yang kufur terhadap nikmat

sebagaimana syari'at menyebutnya secam mutlak. "
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Ibnu Murahhal berkata, "Saya menduga bahwa para sahabatmu

berpendapat demikian, tetapi para sahabatku menentang Hasan dalam

masalah ini."

Syaikh Taqi5ryuddin berkata, "Para sahabatmu juga tidak

menentangnya, karena para sahabatmu menakwili hadits-hadits yang di

dalamnya Nabi $ menggunakan kata kufur unfuk menyebut sebagian

kefasikan seperti meninggalkan shalat dan memerangi umat Islam,

dengan catatan bahwa yang dimaksud adalah kufur terhadap nikmat.

Dari sini dapat diketahui bahwa mereka menyebut maksiat secara garis

besar sebagai perbuatan kufur terhadap nikmat. Dengan demikian

mereka sebenamya sejalan dengan Hasan, bukan bertentangan

dengannya."

Kemudian Ibnu Mumhhal kembali berkata, 'Aku mengutip

keterangan ini dari pengarang, sedangkan pengutipan itu tidak boleh

ditolak, melainkan boleh dipermasalahkan."

Syaikh Taqigryuddin berkata, "Jika masalahnya berkisar antara

penisbatan sebuah madzhab yang keliru kepada Ahlussunnah atau

menuduh pengutip dari mereka melakukan perubahan redaksi, maka

tuduhan terhadap pengutip melakukan perubahan redaksi itu lebih tepat

daripada menisbatkan pendapat yang keliru kepada kelompok yang

benar. Selain itu, mereka di beberapa tempat telah menegaskan bahwa

syukur dilakukan dengan ucapan, perbuatan dan keyakinan. Pemyataan

ini terlalu jelas untuk dikutip dari orang tertentu."

"Selanjutnya, kita tahu dengan pasti bahwa mengeluarkan

perbuatan dari kapasitasnya sebagai syukur kepada Allah bukanlah

termasuk ushul kelompok yang benar. Bahkan para fuqaha

meredaksikan bahwa zakat merupakan syukur terhadap nikmat harta.

Bukti-bukti hal ini terlalu banyak sehingga tidak perlu dikutip.
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"Penafsimn syukur sebagai perkataan dan perbuatan dalam

kitab-kitab yang membahas syukur dengan lafazh "pujian dan s5rukur"

seperti dalam kitab-kitab tafsir, bahasa dan syanh hadits dapat diketahui

banyak orang. Al Qur'an dan Sunnah pun menunjukkan makna

tersebut."

Kemudian Ibnu Murahhal keluar kepada bahasan lain dengan

mengatakan, "Hasan Al Bashri menyebut or?ng fasik sebagai munafik,

sedangkan para sahabatmu tidak menyebutnya sebagai munafik."

Syaikh Taqi5ryuddin berkata, "Sebaliknya, ia disebut munafik

depgan kemunafikan kecil, bukan kemunafikan besar. Kata munafik

digunakan untuk menyebut kemunafikan besar yang maknanya adalah

menyembunyikan kekafiran, dan untuk kemunafikan kecil yang

maknanya adalah perbedaan antara sisi rahasia dan sisi terang-terangan

dalam perkara-perkara kanrajiban. "

Ibnu Murahhal bertanya, "Dari mana Anda tahu bahwa kata

tersebut digunakan yntuk kedua macam kemunafikan?"

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Kata ini masyhur di kalangan

ulama, dan itulah penafsiran mereka terhadap sabda Nabi $,

drJ->-wj ttb qi{ zl/.

lil :dr)ti * dr
c

I
'dL

4rl

,
),JG

zh -0,y)
"Tanda-tanda orang munafik ada tiga, yaifu jika biara maka ia

berdusta, jika berjanji maka ia mengingkai, dan jika dipercaya maka ia

berkhianat.'436

436 HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang kesaksian (26821dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (591107, 108).
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Pendapat tersebut disebutkan oleh At-Tirmidzi dan selainnya,

dan mereka menceritakannya dari para ulama.

Banyak ulama salaf yang mengatakan, "Kufur di bawah kufur

yang sebenamya, kemunafikan di bawah kemunafikan yang sebenarnya,

dan syirik di bawah syirik yang sebenamya."

Jika kemunafikan adalah kata jenis yang memiliki dua macam,

maka orang fasik itu tercakup ke dalam salah satu macarrrnya.

Ibnu Murahhal berkata, "Apa alasan Anda menjadikan kata

munafik sebagai kata jenis, serta menjadikannya sebagai kata musytarak

(digunakan untuk bebempa makna). Jika kata jenis itu maknanya

sinonim, sedangkan kata-kata yang sinonim ifu bukan musytamk,

bagaimana mungkin Anda menjadikannya sebagai kata musytaruk

sekaligus sinonim.

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Saya tidak menyebutnya

sebagai kata musytamk. Saya hanya mengatakan bahwa kata ini

digunakan untuk macam ini dan macam itu. Penggunaannya bersifat

lebih umum."

Selanjutnya, seandainya saya mengatakan bahwa kata munafik

adalah kata muqiamk, maka perkataan tersebut benar, karena satu kata

terkadang digunakan unfuk menyebut dua hal dengan cara sinonim dan

musStarak. Oleh karena ifu, saya menggunakan kata munafik untuk

makna menyembunyikan kekafiran dan menampakkan keimanan;

terkadang dengan jalan musytarak dan terkadang dengan jalan sinonim.

Sebagaimana kata wujud digunakan unfuk yang niscaya dan yang

mungkin menurut satu kelompok dengan jalan muqtarak, dan menurut
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kelompok lain dengan jalan sinonim. Karena itu ia disebut

muqnkklfi3?."

Ibnu Murahhal berkata, "Bagaimana penjelasannya?" Ia lantas

menyampaikan perkataan yang tidak pantas disebutkan.

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Makna-makna yang detil dan

rumit mernbufuhkan perhatian, penyimakan dan perenungan. Manakala

di antara dua esensi ada lingkup kesamaan dan lingkup perbedaan,

sedangkan kata digunakan unfuk menyebut masing-masing, maka

terkadang ia digunakan untuk menyebut keduanya dengan

mempertimbangkan hal yang menjadi faktor perbedaan kedua esensi

tersebut, sehingga kata tersebut menrpakan musSttank lafzhi. Dan

terkadang ia bersifat muflak dengan pertimbangan kesamaan lingkup di

antam dua esensi, sehingga ia disebut kata sinonim.

Saya katakan, kata ini secara bahasa dipenrnfukkan unfuk

kesamaan lingkup, kemudian menjadi lebih dominan digunakan unfuk

sesekali waktu makna yang satu, dan di waktu yang lain untuk makna

yang lain. Dengan demikian, ia tetap menunjukkan -berdasarkan
kebiasaan penggunaannya- faktor kesamaan dan faktor perbedaan.

Ada kalanya terdapat indikasi seperti lam ta'rif (pumkd definitil), atau

idhafah (penyandaran satu kata dengan kab lain), yang menunjukkan

faktor perbedaan.

Misatnya adalah kata jenis manakala kebiasaan yang lazim ia

digunakan unfuk salah safu macarnnya, seperti kata hewan temak. Jika

ia lazim digunakan unfuk arti kuda, maka terkadang kita

menggunakannya urtfuk arti kuda dengan pertimbangan aspek

kesamaan antara kuda dan seluruh her,r,an temak lain, sehingga ia

437 Musyakkak atau univokasi adalah ungkapan umum yang sahnn-
satuannln tidak sama, seperti kata wama adalah kata umum, sedangkan satuan-

safuannya seperti hitam dan putih tidak sama.
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dianggap sebagai kata sinonim. Tetapi terkadang kita menggunakannya

dengan pertimbangan kekhasan kuda, sehingga ia menjadi kata

musytarak antara kekhususan kuda dan umumnya selumh hewan.

Dengan demikian, penggunaan kata hewan temak untuk arti kuda itu

terkadang dengan jalan sinonim dan terkadang dengan jalan musytarak.

Demikian pula dengan kata jenis manakala lazim digunakan

unfuk sebagian individu dan telah menjadi nama diri, seperti kata lbnu

'Umar dan bintang. Ada kalanya kita menggunakannya unfuk makna

tersebut berdasarkan kesamaan lingkup lbnu 'Umar tertenfu dan bintang

tertentu dengan seluruh bintang dan seluruh orang yang adalah anaknya

'Umar. Dengan demikian, penggunaannya unfuk diri tertentu ifu dengan

jalan sinonim. Dan ada kalanya kita menggunakannya untuk

menyebutnya dengan pertimbangan aspek perbedaan antam Ibnu'Umar

dan bintang dimaksud dengan Ibnu 'Umar dan bintang lainnya. Dengan

demikian, penggunaannya unfuk diri tertentu ifu dengan jalan

musytarak.

Kata. 'munafik' termasuk kategori ini, karena menumt syari'at

maknanya adalah menampakkan agama dan menyembunyikan

kebalikannya. Makna syar'i ini lebih khusus daripada makna bahasa,

karena makna bahasanya lebih umum daripada menampakkdn agama

(pura-pura Islam).

Selanjutnya, penyembunyian hal-hal yang berlawanan dengan

agama itu bisa jadi berupa kekafiran dan bisa jadi berupa kefasikan. Jika

seseorang menunjukkan diri sebagai mukmin tetapi ia menyembunyikan

ketidakpercayaan, maka ini adalah kemunafikan terbesar yang

pelakunya diancam dengan tempat yang paling rendah di neraka. Jika
seseorang menunjukkan diri sebagai orang yang jujur, memenuhi janji

dan tepercaya, tetapi ia menyembunyikan kebohongan, keingkaran dan
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khianat, maka ini disebut kemunafikan kecil yang pelakunya dianggap

fasik.

Jadi, penggunaan kata munafik unhrk kedua makna tersebut

adalah dengan jalan sinonim.

Karena itu, kata munafik adalah kata jenis yang di bawahnya ada

dua ma@m kemunafikan. Selanjutnya, ada kalanya ia bermakna

munafik pada pokok agama seperti dalam firman Allah,

"& 14 Ji rAt'n ,Fd'!i l"r:li eiualrt$y-

@w
"sesungguhnya oft,ng-omng munafik ifu (ditempatkan) pada

tingkatan yang pling bunh dai nemka. Dan kamu sekali-kali tidak

akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka."(Qs. An-Nisaa' [4]:

145)

b-r;s7't tg fry :*5 $G, 6j{5i 1s,s4 ti1-

@ ai$ |4*fi i'y# "rrt Atti 6iY-

'Apabila orang-oftng munaftk datang kepadamu, merel<a

bed<ata, 'Kami mangakui, bhwa kamu benar-benar

Rasul Allah.' Dan Allah mengetahui bahvua kamu benar-

benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa saungguhngn oft,ng-

omng munaftk ifu benar-benar orang pendusta. " (Qs. AI Munafiquun

[63]: 1)
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Makna munafik di sini adalah kafir. Dan ada kalanya yang

dimaksud dengan munafik adalah cabangnya, seperti dijelaskan dalam

sabda Nabi S,

"Tanda orang munafik ada tiga...'438

Juga seperti dalam sabda Nabi $,

L),u ,y.Cit ait

o / ,/o,t e)
'Ada empat sifat yang barangsiapa sifat-sifat tercebut ada dalam

dirtnya, maka ia munafik rr-i.'439
Juga seperti perkataan 'Umar rS tentang orang yang berbicara

tentang suatu hal di hadapan para pejabat, lalu orang itu keluar dan

berbicara hal yang berbeda. 'Umar ig berkata, "Kami menganggap hal

ini di zaman Nabi $ sebagai kemunafikan."

Jika yang Anda maksud adalah salah satu dari dua macam

munafik, maka pengkhususan makna ifu didasarkan pada indikasi

redaksi seperti partikel definitif dan idhafah. Hal ini tidak mengeluarkan

kata tersebut sebagai kata sinonim. Contohnya adalah seseorang

mengatakar, tauir rla (qaani datang), dan yang ia maksud adalah qadhi

negerinya karena ada lam ta'rif. Juga seperti firman Allah, -ti;;.$it
lfi;l -lrta*a Fir'aun mendurhakai Rasul itr. " (Qs. Al Muzzammil [73]:

16)

438 1uL1lri1 hadits telah disebutkan sebelumnya.
43e HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (58,2106).

tA" titl-'' rk H; c

I
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Munafik yang lazim dikenal adalah kafir, atau karena kata ini

lumrah digunakan dalam syari'at untuk makna munafik kufur. Sabda

Nabi $, "Ada tiga sifat yang banngsiapa sifat-sifat tersebut ada pada

dirinya, maka ia munafik..." maksudnya adalah munafik dengan

maknanya yang umum, yaifu menampakkan agama yang berbeda dari

yang disembunyikan (pura-pum beragama Islam).

Jadi, penggunaan kata munafik unfuk kafir dan fasik, jika

mempertimbangkan faktor perbedaarmya maka ia bermakna fasik, dan

jika mempertimbangkan falrtor kesamaannya maka ia bermakna fasik

dan kaftr. Demikian pula, ia bisa dimaknai sebagai kafir saja, dan juga

bisa menjadi kata sinonim manakala yang menunjukkan kekhususan

makna ini adalah selain kata munafik itu sendiri, melainkan partikel

definitif.

Ketenfuan ini juga berlaku pada lafazh umum yang digunakan

unfuk sebagian maknanya, baik karena lazim penggunaannya atau

karena indikasi lafazh yang mengkhususkan maknanya, seperti idhafah

dan partikel definitif. Jika karena lazimn5ra penggunaan, maka ia boleh

disebut sebagai lafazh musytank. Tetapi jika karena indikasi lafazh lain,

maka lafazh tersebut tetap sebagai sinonim.

Karena itu dapat dikatakan bahwa kata munafik adalah kata jenis

yang mencakup dua macam makna, tetapi lafazh tersebut pada mulanya

adalah lafazh urnurn dan sinonim.

Bisa juga dikatakan bahwa ia adalah l<ata musytamk antara

munafik dalam pokok agama dan munafik dalam sembarang masalah

agama, tetapi dalam penggunaan yang lazim ia difujukan untuk munafik

kufur.
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BAHASAN KEDUA: PUJI,AN DAN SYUKUR
ANTARA MAKNA UMUM DAN KHUSUS

Pujia5r lebih umum dari segi sebab yang mendorongnya, karena

pujian ditujukan unfuk semua sifat, sedangkan syukur hanya ditujukan

kepada kebaikan. Namun syukur lebih umum dari sisi ungkapannya,

karena syukur diungkapkan dengan keyakinan, perkataan dan

pertuatan. Sedangkan pujian hanyn dengan perbuatan, atau ucapan,

atau keyakinan.

Syaikh Imam Zainuddin bin Munajja Al Hanbaliffi mengatakan,

"Perbedaan ini dilihat dari hal yang terkait dengan pujian dan syukur,

karena keberadaan masing-masing ditujukan unfuk hal ini dan

diungkapkan dengan hal ini keluar dari esensinya, sehingga ia bukan

merupakan perbedaan dalam hakikatngn. Sedangkan definisi itu harus

menyoal sifat-sifat dzat, bukan hal-hal yang di luar ifu."

Syailfiul Islam Taqi5ryuddin berkata:

Makna itu terbagi menjadi dua, yaitu makna funggal dan makna

relatif. Makna tunggal adalah makna yang definisidefinisinya tidak

ditemukan dengan kaitan-kaitannya. Adapun makna relatif adalah

makna yang definisi-definisinya pasti ditemukan pada kata yang

0N Tainuddin bin Munajja Al Hanball adalah fu'ad bin Munaija bin Abu

Munajja Bamkat bin Mu'ammal At-Tanukhi Al Ma'ri Ad-DimasSqi Al Hanbali,

seorang syaikh bagi kalangan madzhab Al Hanbali. Ia lahir pada tahun 519 H. Ia
pergi ke Baghdad setelah belajar Fiqih kepada Syamful Islam Abdul Wahhab bin Al

Hanbali. Ia mendengar riwayat dari Abu Fadhl Al Armawi dan selainnya, dan

menjadi sumber riwayat bagi Syaikfi Muwafffquddin bin Quddamah dan selainnya.

Ia pemah menjabat sebagai qadhi di Harran pada masa pemerintahan Malik

Nuruddin. Ia mengarang kitab An-Mhayah fi $nr* At Hidagh dalam beberapa
jilid. Ia wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 606 H. pada usia 87 tahun. Lih.

kfiab Sigr A'lam An-Nubala'(21/4361 dan S5adaant Adz-Dahabl\/l8 , Lgl.
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disandarinya, karena ia tercakup ke dalam hakikatnya. Maknanya tidak

bisa dipersepsi kecuali dengan memersepsi kaitan-kaitan tersebut,

sehingga kaitan-kaitan tersebut merupakan bagian dari hakikatnya

sehingga ia harus disebutkan dalam definisi-definisinya.

Pujian dan syukur itu terkait dengan hal yang dipuji dan

disyukuri, sehingga hakikat keduanya tidak bisa disebutkan kecuali

dengan menyebutkan hal-hal yang terkait dengan keduanya. Karena ifu

hal-hal yang terkait dengan keduanln tercakup ke dalam hakikat

keduanya.

Shadr bin Murahhal memprotes, "Tetapi, hal yang terkait ifu

tidak memiliki sifat yang positif, sehingga kaitan pujian dan syukur tidak

memiliki sifat yang positif pada hal-hal yang terkait dengan keduanya,

melainkan hal yang terkait itu sifat yang relatif, sedangkan sifat yang

relatif merupakan perkara yang negatif (nihil). Jika ia bukan sifat positif,

maka ia tidak tercakup ke dalam hakikat, karena ketiadaan bukan

merupakan bagian dari maujud."

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Pemyataan Anda bahwa hal

yang terkait tidak memiliki sifat positif bagi yang dikaiti itu tidak berlaku

umum. Sebaliknya, terkadang hal yang terkait itu memiliki sifat positif

bagi yang dikaiti, dan terkadang tidak. Redaksi yang dikemukakan oleh

mayoritas ahli Kalam adalah, 'Hal yang dikaiti perkataan itu tidak

memiliki sifat positif bagi perkataan."'

Selanjutnya, sifat-sifat yang terkait ifu ada dua macam. Pertama,

penyandaran mumi seperti ayah dan anak, atas dan bawah, dan lain

sebagainya. Silat inilah yang disebut sebagai korelasi mumi dan

penyandaran, sedangkan korelasi merupakan perkara yang negatif

(nihil). Kedua, sifat positif yang disandarkan kepada selainnya seperti

cinta dan benci, ingin dan enggan, kuasa, serta sifat-sifat lainnya. Cinta

merupakan sifat positif dan terkait dengan obyek yang dicintai. Jadi,
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harus dibedakan antara penyandaran dan sifat yang disandarkan.

Penyandaran dapat dikatakan sebagai perkara yang nihil, sedangkan

sifat yang disandarkan itu ada kalanya merupakan perkara yang positif

seperti cinta.

Ibnu Murahhal berkata, "Cinta adalah perkam yang nihil karena

cinta ifu korelasi sedangkan korelasi ifu nihil."

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Keberadaan cinta, benci,

kehendak dan enggan sebagai perkara nihil adalah keliru dengan serta-

merta. Ini berlawanan dengan ijma'kaum cerdik pandai."

Selain ifu, pandangan tersebut merupakan ma&hab sebagian

kaum Mu'tazilah terkait kehendak Allah, karena mereka mengklaim

bahwa kehendak adalah sifat negatif'dengan arti bahwa Allah tidak bisa

dikalahkan dan tidak bisa dipaksa. Umat Islam memastikan kekeliruan

pendapat ini. Adapun kehendak makhluk, cinta dan bencinya, kami

tidak mengetahui adanya seorang cerdik pandai yang mengatakan

bahwa sifat tersebut adalah nihil.

Ibnu Mumhhal bersikems bahwa hubb (cinta)yang artinya adalah

kecondongan hati kepada hal yang dicintai merupakan perkara nihil,

tetapi ia mengatakan, "Sedangkan mahabbah adalah perkara yang

positif."

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Mahabbah dan hubb adalah

sama, karena derivasinya adalah "^h1r?'r* +f Tidak ada perbedaan

di antara keduanya karena sama-sama mashdar."

Ibnu Murahhal berkata, "Saya katakan, jika keduanya adalah

mashdar, maka keduanya merupakan perkara nihil."

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Manakala pembicaraan telah

sampai kepada premis-premis yang aksioma, maka pembicaraan telah

selesai. Keberadaan cinta dan benci sebagai perkara yang positif dapat
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diketahui dengan serta-merta. Semua orang tahu bahwa jika orang yang

hidup kosong dari cinta, maka kekosongan ini adalah sifat nihil. Jika ia

menjadi pencinta, maka yang disifati telah berubah dan ia kini memiliki

sifat positif dan tambahan dari keadaan sebelum ada cinta padanya.

Barangsiapa yang memsakan hal ifu pada dirinya, maka ia pasti

memahaminya, sebagaimana seseorang merasakan syahwat dan

kemuakan, ridha dan marah, nikmat dan sakit.

Dalilnya adalah Anda mengatakan ,b; U- L;(, ,u6urrnLu,,

Iawannya "rn n (tidak cinta). Kata 'r+,i- t merupakan sifat nihil,

sedangkan lawan nihil adalah positif.

hnu Murahhal berkata, "lni dapat terbantahkan dengan lafazh

* &t (tercegah,/mustahil), karena lawannya adalah f$t r (tiaat

tercegah), sedangkan g$t merunakan sifat nihil."

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Kata i$t meruRakan perkara

yang maknanya utopis, karena sesuatu yang mustahil ifu tidak memiliki

wujud faktual sebelum ada sifat yang melekat padanya. Ia hanya bisa

diketahui dengan akal. Dengan mempertimbangkan keberadaannya

sebagai sesuatu yang diketahui, maka ia memiliki positivitas kognitif.

Peniadaan terhadap positMtas kognitif ini sama dengan ketiadaan

positivitas ini. Karena itu pemyataan tersebut tidak membatalkan

pendapat kami bahwa lawan dari nihil adalah positif. Adapun cinta

merupakan sifat yang melekat pada pencinta karena ia merujuk kepada

esensi faktual. Ketika Anda mengatakan, 'Yang hidup ini menjadi

pencinta setelah sebelumnya bukan pencinta', maka Anda mengabarkan

adanya wujud faktual, karena lawannya adalah ketiadaan faktual.

Secai'a garis besar, keberadaan cinta dan benci sebagai sifat

positif dan faktual dapat diketahui dengan serta-merta sehingga ia tidak
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perlu diperselisihkan dan diperdebatkan kecuali dengan cara kaum

sophis.

Saya katakan, jika cinta dan benci serta sifat-sifat lain yang

disandarkan dan terkait pada yang lain adalah sifat-sifat positif, maka

tampak nyata perbedaan antara sifat-sifat yang merupakan penyandaran

dan korelasi itu sendiri dengan sifat-sifat yang disandarkan dan

dikorelasikan. Pujian dan syukur termasuk bagian kedua, karena pujian

merupakan perkara positif yang terkait dengan perkara yang dipujikan.

Demikian pula syukur merupakan perkara positif yang terkait dengan

perkara yang disyukuri. Karena itu, pemahaman tentang hakikat

keduanya tidak bisa dicapai kecuali dengan memahami sifat positif

keduanya yang merupakan hal yang terkait dengan yang lain. Sifat

tersebut tercakup ke dalam hakikat keduanya. Jika hal yang terkait

dengan salah satu dari keduanya lebih besar daripada hal yang terkait

dengan yang lain, sedangkan keterkaitan tersebut merupakan sesuafu

yang muncul pada sifat positif keduanya, maka sifat positif tersebut

harus disebutkan saat menyebutkan hakikat keduanya.

Dalilnya adalah orang yang belum memahami makna kebajikan

mustahil memahami makna syukur, sehingga dapat diketahui bahwa

persepsi terhadap hal yang terkait dengan syukur ifu tercakup ke dalam

persepsi terhadap sy:kur ifu sendiri.

Seandainya dikatakan bahwa perkara ini tidak lain adalah

perkara nihil, maka jika suatu hakikat rnerupakan kombinasi dari wujud

dan ketiadaan, maka keduanya harus disebut unfuk mendefinisikan

hakikat tersebut. Contohnya adalah omng yang ingin mendefinisikan

ayah dalam kapasitasnya sebagai ayah. Persepsi terhadapnya tergantung

pada persepsi terhadap keayahan yang merupakan korelasi dan

penyandaran, meskipun ayah itu sendiri merupakan perkara yang

positif.
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Jadi, pujian dan syukur ifu terkait dengan perkara yang dipujikan

dan disyukuri, meskipun keterkaitan ini muncul secara aksiden pada sifat

positif. Karena itu, pujian dan sgrkur tidak bisa dipahami kecuali dengan

memahami hal yang terkait ini, sebagaimana makna kata 'ayah' tidak

bisa dipahami kecuali dengan memahami makna keayahan yang

merupakan kaitannya. Demikian pula, pujian dan syukur rrerupakan

dua perkara yang terkait dengan perkara yang dipujikan dan disWkuri.

Keterkaitan ini merupakan bagian dari diri yang dinamai,

dengan dalil bahwa orang yang tidak memahami sifat-sifat yang indah

juga tidak memahami makna pujian, dan orang yang tidak memahami

kebaikan juga tidak memahami makna syukur. i

Jika pemahaman tentang keduanya tergantung pada

pemahaman tentang hal yang terkait dengan keduanya, maka terlebih

lagi ia tergantung pada keterkaitan itu sendiri. Karena keterkaitan

mempakan cabang dari perkara yang dikaiti dan mengikutinya. Jika

pemahaman tentang keduanya tergantung pada pemahaman tentang

perkam yang terkait yang lebih jauh daripada keduanya daripada

keterkaitan itu sendiri, maka terlebih lagi ia tergantung pada

pemahaman tentang keterkaitan itu sendiri, meskipun keterkaitan

merupakan perkara yang nihil. Allah Mahatahu.

Syaikh Taqiyryuddin bin Taimiyyah berkata, "Firman Nlah, ffi
15Sii1,;i'€fii';,ti "Dan Allah menshalalkan iual-beli" (Qs. Al Baqarah

[2h 2751disusul dengan firman Allah, "Dan Allah menghammkan riba."

Sebagian besar jenis riba disebut dengan kata bai' ftuat-beli). Jika kata

riba merupakan kata yang mujmal (garis besar), maka ia tidak diketahui

maknanya. Pengecualian sesuatu yang tidak diketahui dari sesuatu Snng

diketahui itu mengakibatkan ketidaktahuan terhadap hal yang

dikecualikan, sehingga maknan5n adalah penghalalan jual-beli 3nng
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bukan riba. Manakala tidak diketahui bahwa suatu transaksi bukan riba,

maka tidak boleh memasukkannya ke dalam jual-beli yang halal. Hal ini

menghalangi klaim bahwa ia bermakna umum. Jika riba merupakan

kata umum, maka ia juga dikecualikan dari jual-beli juga, sehingga kata

bai' (iual-beli) tetap sebagai lafazh yang dikhususkan, karena tidak boleh

mengklaim bahwa ia adalah lafazh umum secara mutlak."

Ibnu Murahhal berkata, "lni termasuk masalah takhshish

(pengkhususan), sedangkan di sini adalah dua lafazh umum yang

berbenfumn, bukan termasuk masalah pengecualian. Karena benhrk

kalimat pengecualian sudah lazim bagi kita. Jika ini adalah takhshish,

maka tidak menghalangi klaim adanya makna umum di dalamnya."

SyaiLh Taqiyyuddin menjawab, "lni merupakan bahasan yang

sebagiannya terkait dengan sebagian yang lain. Ia termasuk kategori

takhshish muttashil (pengkhususan Sang bercambung), tetapi fuqaha

menyebutnya dengan istilalr pengecualian. Misalnya adalah kalimat:

rumah-rumah ini miliknya, dan rumah ini milikku. Kalimat ini sama

kedudukannya dengan kalimat: kecuali rumah ini. Demikian pula

seandaingn seseorang mengatakan, "Muliakanlah golongan itu, dan
jangan muliakan fulan", sedangkan fulan adalah bagian dari mereka. Ini

sama dengan ucapan, "Kecuali fulan." Jika demikian, maka ayat di atas

sama dengan kalimat: Allah menghalalkan jual-beli kecuali yang riba."

"Bamngsiapa yang mengklaim sesudah itu bahwa ayat ini
mencakup setiap yang disebut bai'fiual-beli)maka ia keliru."

hnu Murahhal berkata, "Saya menerima bahwa ia mencakup

seluruh jual-beli yang tidak dinamai riba."

Syaikh Taqi5yuddin menjawab, "lnilah maksudnya. Dengan

demikian gugurlah klaim tentang makna umumnya secara mutlak,

karena klaim tentang makna umum secara mutlak meniadakan klaim
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tentang makna umum pada sebagian jenisnya, tidak pada jenis yang

Iain. Ini merupakan pernyataan yang jelas.'

Ada seseorang yang mengklaim bahwa dalam hal ini ada dua

pendapat. Pertama, l<ata bai'adilah kata umum yang dikhususkan.

Kdua, ia adalah kata umum yang ditenfukan maksudnya.

Syaikh Taqiyyuddin menjarrab, "Klaim bahwa ini kata umurr

ynng ditetapkan maksudqn adalah keliru secara pasti, karena hta tahu

banyak benfuk jual-beli yang haram."

Ibnu Murahhal memprotes bahwa bentuk-bentuk jual-beli itu

dihammkan setelah dihalalkan sehingga ini termasuk kategori nasakh

(panghapusan hukun).

Syaikh Taqiyytrddin menjawab, "Akibat dari pemyataan ini

adalah kita fidak mengharamkan suatu bentuk jual-beli berdasarkan

khabar perorangan dan qiyas, karena penghapusan Al Qur'an tidak

boleh dilakukan dengan khabar perorangan dan qiyas. Yang boleh

adalah mengkhususkannya. Para fuqaha menyepakati keharaman

metode ini."

Ibnu Murahhal berkata, nsuyu menqrik pertanyaan ini. Tetapi

saya katakan bahwa ifu adalah kata umum yang ditetapkan maksudnya

unhfi setiap hansaksi yang disebut sebagai jual-beli dalam syari'at.

Karena kata jual-beli itu termasuk kata yang dialihkan penggunanya

unfuk setiap jual-beli yang sah secara syar'i."

Syaikh Taqiyyuddin menjawab, "Kata jual-beli bukan termasuk

kata yang dialihkan, karena yang disebut jual-beli dalam syari'at dan

keseharian adalah makna bahasanya, tetapi Syari'at menetapkan

beberapa syarat bagi kehalalan dan keabsahannya, sebagairrnna

masyarakat jahiliyah juga memiliki syarat-syarat sesuai dengan istilah

mereka. Demikian pula dengan seluruh nama akad seperti sewa, gadai,
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hibah, pinjaman dan nikah. Jika yang dimaksud adalah akad dan

selainnya, maka ia tetap pada maknanya. Pengalihan dibutuhkan hanya

ketika Syari' memunculkan makna-makna yang tidak dikenal oleh

masyarakat Arab seperti shalat, zakat dan tayamrnum. Saat itu
pengalihan dibutuhkan. Sedangkan makna-makna dari akad-akad

tersebut senantiasa dikenal. "

hnu Murahhal berkata, "Tetapi pam sahabatku mengatakan

bahwa kata tersebut dialihkan."

Syaikh Taqi5nTuddin menjawab, "Seandainya kata jual-beli dalam

ayat yang dimaksud adalah jual-beli yang sah lagi syar'i, maka maknanya

adalah: Allah menghalalkan jual-beli yang sah lagi syar'i, atau Allah

menghalalkan jual-beli 5nng halal bagi-Nya. Selain terjadi pengulangan,

makna ini juga menghalangi argumentasi dengan a3nt karena kita fidak

mengetahui tercakupnya suatu bentuk jual-beli ke dalam ayat sebelum

kita mengetahui bahwa ifu merupakan jual-beli Snng sah dan syar'i.

Manakala kita telah mengetahuinya, maka kita tidak tagi membutuhkan

argumentasi dengan aSnt tersebut."

Ibnu Murahhal berkata, "Ketika ditetapkan bahwa suatu bentuk

jual-beli disebut jual-beli selara bahasa, maka saya katakan bahwa itu

adalah jual-beli dalam syari'at, karena pada prinsipnya pengalihan ifu

tidak ada. Jika itu adalah jual-beli dalam syari'at, maka ia tercakup ke

dalam aynt."

Syaikh Taqiryuddin menjawab, "Pemyataan ini benar

seandainya tidak ditetapkan bahura kata tersebut dialihkan. Adapun jika

tertukti bahwa kata tersebut dialihkan, maka fldak boleh memasukkan

suatu bentuk jual-beli ke dalamnya hingga ditetapkan bahwa kata yang

dialihkan itu digunakan untuknya. Jika tidak, maka implikasinya adalah

setiap sesuatu yang dalam bahasa disebut shalat, zakat, tayammum,

puasa, jual-beli, sev,a dan gadai itu boleh dimasukkan ke dalam istilah
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syari'at. Dengan asumsi ini, tidak ada lagi perbedaan antara kata-kata

yang dialihkan penggunaannya dengan selainnya. Padahal dikatakan

bahwa pada prinsipnya pengalihan itu tidak ada. Manakala tidak

ditetapkan adanya pengalihan, bahkan manakala ditetapkan adanya

pengalihan, maka pada prinsipnya suatu bentuk jual.beli tidak tercakup

ke dalam kata yang dialihkan sampai ditetapkan bahwa ia tercakup ke

dalam kata yang dialihkan setelah pengalihan."

PERBEDAAN ANTARA WAU-WAU ALI.AH DAN
WALI-WALI SYETAN

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang.

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nln, memohon pertolongan

kepada-Mu, memohon ampun kepada-Nya, beriman kepada-Nya, dan

bertawakal pada-Nya. Kami menlnnjungN5a atas segala kebaikan

dengan pujian yang pantas bagFNya. Kami berlindung kepada Allah dari

kejahatan diri kami dan dari amal buruk kami. Bamngsiapa yang diberi

petunjuk oleh Allah, maka tiada yang bisa menyesatkannya. Dan

barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tiada yang bisa memberinya

petunjuk.

Kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa

tanpa ada sekutu bagi-Nya; dan kami bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya. Allah mengutus beliau untuk

membawa hidayah dan agama yang benar agar Allah menangkan

agama itu di atas semua agama, dan cukuplah Allah sebagai saksi. Allah

mengutus beliau menjelang Kiamat sebagai pembawa kabar gembira
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dan peringatan, serta sebagai orang yang mengajak manusia kepada

Allah dengan seizin-Nya, dan sebagai lentera yang terang. Melalui

tangan Rasulullah $, Allah memberi pefunjuk agar keluar dari

kesesatan, memberi pengajaran agar keluar dari kebodohan, dan

membuka mata, telinga dan hati dengan risalah agar terlepas dari

kebutaan, tuli dan tertutup. Dan melalui tangan Rasulullah S, Allah

membedakan antara kebenaran dan kebatilan, petunjuk dan kesesatan,

jalan yang lurus dan menyimpang, orang-omng mukmin dan orang-

orang kafir, orang-orang yang bahagia ahli surga dan orang-orang

sengsara ahli neraka, wali-wali Allah dan musuh-musuh Allah.

Barangsiapa yang diberi kesaksian oleh Muhammad sebagai wali Allah,

maka termasuk wali Ar-Rahman. Dan barangsiapa yang diberi kesaksian

oleh beliau sebagai musuh AIIah, maka ia termasuk walinya syetan.

Siapakah Wali Ar-Rahman dan Wali Syetan itu?

Allah & dalam Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya S
menjelaskan bahwa Allah memiliki wali-wali dari golongan manusia, dan

syetan juga memiliki wali. Kemudian Allah membedakan antara wali-wali

Ar-Rahman dan wali-wali syetan. Allah berfirman,

;f {; 4& -3? { ;'i 11)i (,1-.i1

;iJ @ <,fii_ tStu) rfir, oji @ 5yt
il'4).'e;i't7:+gt j q'ni r#C tsAi

@,l"rit 3i;i i1'7t
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'llngatlah, snungguhnp wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatimn terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bercedih hati.

(Yaitu) omng-oreng yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi

mereka beita gembim di datam kehidupan di dunia dan (dalam

kehidupan) di akhint. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (ianji-

janji) Allah. Yang demikian itu adatah kemenangan gng besar." (Qs.

Yuunus lL0l:62-641

'rfui jL eltai G,#'A rlJ( Oi,i'aj frl

Jl- ii C r#i,;i-,2,ij.l1i i3fu5 rij{ <r-$i3

@ 5,\9Qli6i444iZ'ittr
"Allah Pelindung orzng-omng yang beriman; Dia mengeluarkan

merel<a dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-

oftng Wng kafir, pelindung-pelindungnya ialah syetan, yang

mengeluarkan mereka dai cahaya kepada (kekafrran).

Mereka ifu adalah penghuni neraka; merel<a kekal di dalamnya."(Qs. AI

Baqarah 121.257)

W?41 {;:!tb i,$'b:r*, { til( tii QU- #

;;fi ,s+4{ iiit il e f'9'& i; i^i q3. $5

6J;,G-L&fiY; #.,34ti'i.# @ ;4r$i

-2),e il / I €;rtr'd(, 6 X,i ;,:i,rf;;-' €;;' J #fi
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t$i ifij@ <-r$ 6-o't*Ju $;1;?4
{L; "&a 

;#y 6 ;** (irrfr ,-ii -,{3d Ygr,

'fu i'; ; rf,ti t$i qH @ r* 1# "116

ifi '*rsri e {,.J fr#3 "#4 rfu':,i,* s; .*: &
At6 

",5 
t5'"j,Q{;;'i,W e5'&ir,F, S

I'iS' {' iSli i,3t: i53l'd4-tii tXr.'u-$L $;;
lArli6 ni 4iiylitr;'u$r, ii4;r'ffi ffr;:, @

"Hai omng-orang yang beiman, janganlah kamu mengambil

orang-orang Yahudi dan Nasmni menjadi pemimpin-pemimpin (mu);

sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barang

siapa di antam kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka

sesungguhnjm orang ifu termasuk mereka. Saungguhnya

Allah tidak membert petunjuk kepada orang-orang gnng zhalim. Maka

kamu akan melihat omng-omng yang ada pen5nkit dalam hatinya

(omng-orang munafik) bercegem mendel<ati mereka (Yahudi dan

Nasranf, seftrya berkata, 'Kami takut akan mendapat benana.'Mudah-
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mudahan Allah akan mendatanglan ketnenangan (kepda Rasul-Nya),

atau sauafu kepufusan dart sisi-N5a. Maka karena ifu, mereka menjadi

meny*al terhadap aF gttg merel<a mhasiakan datam diri mereka. Dan

omng-oft,ng yang beiman akan mengatakan, 'Inilfih orzng-omng tarlg
bercumph sungguh-sunguh dengan nana Alkh, bahunanSn merelm

benar-benar bqqta kamu?o Rusak binaalah sqala amal merel<a, lalu

mereka menjadi oft,ng-omng lang me.rugi. Hai omng-omng Snng

beriman, bamngsiap di antam kamu yang murbd dari agananp, maka

kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum gng Allah mencintai

merela dan mqeka pun mencintai-N1a, yang basil<ap lenah lembut

terhadap otzng 5rutg mukmin, yng bercikap kems terhadap orang-

orang kafir, Wns berjihad di j,alan Allah, dan gng tidak takut kepada

celan oftng ynng suka mencela. Ifulah karunk Allah, dibenkan-Ng

kepda siapa Snng dikehmdaki-Nya, dan Nlah lvIaha Luas (pemberiar

ryd hSt Maha Mengetahui. Sesungguhn5a panolong kamu hanplah

Allah, Rasul-Nya, dan orang-onng yang beriman, yang mendirikan

shalat dan menunaikan zakat, semw merel<a funduk (kepada Alkh).

Dan bamngsiapa mengambil Allah, Rasul-Np dan omng-omng 5nng
beiman menjadi penolongnjm, maka saunguhrya pangikut (agama)

Attah itutah Snng psti mqtang.'(Qs. Al Maa'idah tsl: 51-56)

@ ra 3{-, $ rr';,' # ;"';Sj,A!,;
"Di nna pertolongan ifu hang dari Allah Yang Hak. Dia adalah

sebaik-bik Pemberi phala dan sehik-bik Pqnberi balasn." (Qs. Al

Kahfi [1.8]: 44)

Allah juga menyebutkan unli-wali syetan seperti dalam ayat,
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.-At

"Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaHah kamu meminta

perlindungan kepada Attah dari syetan Snng terl<utuk. Ssungguhnya

syetan ini tidak ada kekuasaannya atas omng-omng yang beriman dan

bertawakal kepada Tuhannln. Saunggahnya kekuasaannya (syetan)

hanyalah atas omng-orang Wng mengambilnjn jadi pemimpin dan atas

oftrng-oftrng 5nng mempercekufukannya dengan Allah." (Qs. An-Nahl

[16]:98-100)

Ai,jfi WSj$ f, W O i,Mrltr:'t$i

it'( diSi T i't?;E$( $irlyi ,2;fiI w

,
rj<ri

"Omng-orang yang beriman di jalan Allah, dan omng-

orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-

kawan syetan ifu, karena tipu daya syetan ifu adalah

l:*fr "(Qs. An-Nisaa'[4]: 76)
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, "Dan (ingatlah) ketika Kami berftrman kepda pra malail<at,

'Sujudlah kamu kepada Adam', maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia

adatah dari golongan jin, maka ia mendurhal<ai peintah Tuhanryn.

Patutkah kamu mengambil dia dan furunan-furunannya sebgai
pemimpin selain daipada-Ku, sdang mereka adalah musuhmu? Anat
buruktah ibtis itu sebagai pengganti 6nah) bgi onng-onng yang

zhalim. "(Qs.Al Kahfi [18J: 50)

-)St
t

t U',Gi Ai

;(,4\,$11;i# ;fljb3;S {($il-ui'S

a :4J ri:,5 #{A : i; ;i i; 3:i ui G

@fi l#t\a'Y"#grr;'

L4t3t#3-;,
-Elamng s*pa yang menftdil<an syekn menjadi pelindung selain

Allah, mal<a ia mendqita k&tgian Sang n5nta. " (Qs. An-

Nisaa'[4]: 119)

"$;LLE {tW i s6i4J:6i,#36-u5i

Urt6@ t++i'6f'fi W-- 136; G--y ii,;fi
";nl'o#)WYro& #{;51 ;'frG *,
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t '. . 'Z'
*.u.LX|'rrrl$.J
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$6,i1:;6 3*'"{*n Fr'61 @ #;* i xii

@"-u? iKrPls';Ai'6
"(Yaitu) orang-omng Aang menaati Allah dan Rasul) yang

kepada mereka ada omng-omng yang mengatakan, 'Saungguhnim

manusia telah mengumpulkan pasukan unfuk menyerang kamu, karena

ifu takutlah kepada mereka', maka perkataan ifu menambh keimanan

merel<a dan mereka menjaovab, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami

dan Allah adalah sebik-baik Pelindunq.'Maka mereka kemhli dengan

nilsnat dan karunia 6pn7 baar) dari Allah, merel<a tidak mendapat

bengana apa-apa, merel<a mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah

mmtpun5ni karunia yang bmr. Saungguhnyn mqel<a ifu tidak tain

hanSnlah syetan gng menakut-nakuti kamu) dengan kawan-kawannjm

(omng-omng musyrik Qwaisy), karena itu janganlah kamu takut kepda
mereka, tetapi takutlah kepda-Ku, jika kamu benar-benar omng Wng
beriman. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 173-175)

"Saungguhnya l{ami telah manjadikan syetan-syetan ifu
pemimpin-pemimpin bagi omng-omng gng tidak beriman. Dan apabik

mereka melakukan perbuatan keji, merel<a berl<ata, 'Kami mendapti
nenel< motmng kami mengerjakan Snng dernikian rfu.'" Hingga firman

Allah, "Saungguhnya mereka menjadil<an syetan-syetan pelindung

(merel<a) selain Allah, dan mere.l<a mengim bhw;a merel<a mendapt

Wtunjuk."(Qs. Al A'raaf [7]: 28-30)

f J g- ;*{xi dyi,iA Ab#i'3{'
"Saungguhnjm syetan ifu membisikkan kepda kawan-

kaumnnya agar merel<a membantah kanu."(Qs. AI An'aam 16l:1271
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Al Khalil Ibrahim *L berkata,

6K dli 6,16Ot-;u.4i^-,
/ . )) 14'Uqte

..,1 j.uV-'2@ Q;
"Wahai bapakku, saungguhnga aku khawatir bhwa kamu akan

ditimpa adzab dari Tuhan Yang Maha Pemunh, maka kamu meniadi

kawbn bagi syetan "(Qs. Maryam [19]: 45]

"Hai orang-orang yang beiman, janganlah kamu mengambil

musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia lnng kamu

sampaikan kepada mereka (bertta-berita Muhammad), karena rasa kasih

sayang."Hingga firman AIhd "saungguhnya Engkau, hgkaulah Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijakana. "(Qs. Al Mumtahanah [60]: 1-5)

KEWAJIBAN MEMBEDAKAN ANTARA WALI-
WALI AR.RAHMAN DAN WALI-WALI SYETAN

Jika diketahui bahwa di antara manusia ada yang merupakan

wali-wali Ar-Rahman dan wali-wali syetan, maka kedua golongan

tersebut wajib dibedakan sebagaimana Allah dan Rasul-Nya

membedakan keduanya. Jadi, wali-wali Allah adalah orang-orang

mukmin yang bertals,va sebagaimana firman Allah,
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'ilngatlah, wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatinn terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

(Yaifu) oftng-oftng 5ang beriman dan merel<a selalu bertakwa. " (Qs.

Yuunus lL0l:62431

Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayntkan oleh Al Bukhari

dan selainnya dari Abu Hurairah rg, Nabi $ bersaMa,

t
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TU

il .,
)r;

fi liT,t: Av-;??,
"Allah berfirman: Elanngsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka ia

telah mengtakan penng kepada-Ku. TidaHah hamba-Ku taqamtb

kepada-Ku dengan amalan gnng menSnmai amalan gmng Aku umjibkan

padanya. Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hingga,4ku mencintain5n. Jil<a,4ku mencintainSn, maka

Aku menjadi pendengarannya Wng dengan ifu ia mendengar,

penglihatannya gng dengan itu ia melihat, tangann5a 5nng dengan ifu
ia memukul, dan kakinjm yang dengan ifu ia berjalan" Jadi, dengan-Ku ia

mendengar, dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku k berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, maka Aku pasti

membeinya. Apabila ia memohon perlindungan kepada-Ku, maka Aku
melindunginya. TidaHah Aku bimbang terhadap ssuatu yang akan Aku

lakukan seperti kebimbangan-Ku dalam menyabut ntnlvi, hamba-Ku

yang beriman. Ia benci kematian, sedangkan Aku tidak senang befruat
buruk kepadanya tetapi ifu harus dilakukan.'4r

Hadits ini merupakan hadits yang paling shahih tentang wali.

Dalam hadits ini Nabi $ menjelaskan bahwa barangsiapa yang

memusuhi seorang wali Allah, maka Allah menyatakan perzng

kepadanya.

Dalam hadits lain disebutkan,

oto ,
)

,ut .a lS .i6'.
\Pt'tJ

| )1i-
Or r&lJ 9.,

Gt)

44L Takhnjhadits telah disebutkan sebelumnp.
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"Sungguh aku benar-benar membalaskan dendam unfuk wali-

wali-Ku seigala yang ganas membalas dendam.'M2

Maksudnya adalah Allah membalaskan dendam mereka terhadap

ol*g yang memusuhi mereka sebagaimana serigala yang ganas

membalaskan dendamnya. Alasannya adalah karena wali-wali Allah

adalah orang-orang yang beriman kepada-Nya, loyal kepada-Nya,

mencintai apa yang dicintai-Nya, membenci apa yang dibenci-Nya,

meridhai apa yang diridhai-Nya, marah kepada apa yang dimarahi-Nya,

memerintahkan apa yang diperintahkan-Nya, melarang apa yang

dilarang-Nya, memberi kepada orang yang Allah senang ia diberi,

menahan pemberian dari orang yang Allah senang ia tidak diberi,

sebagaimana dijelaskan dalam lij/tab Sunan At-Tirmidzi dan selainnya

dari Nabi @ bahwa beliau bersabda,

e i-Ati.\r €.'.;l :.ot^i)t 6; ,i'tf
.1t

'Tali iman yang paling kuat adalah cinta karena Allah dan O"nr,
karena Allah.'43

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud Nabi $
bersabda,

M2 HR. Abu Nu'aim dalam kitab At Hilqh (8/378,319), dan Al Muttaqt Al
Hindi lknzu Al'Ummal(1160)dengan menisbatkannya kepada Ibnu Abi Dunya.

443 6p. Ahmad (4/2861, hnu Abi Syaibah ('Ll/4L,70469), dan Al Baihaqi
dalam kitab Syt'ab Al Iman(L/45,35l,.
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fr yt*3 !,&lt !.:;^.?t i.?i ;i,JK
Ot^,"yt

"fumngsiap Sang mendntai larqa Allah dan metnbenci

karena Allah, memberi karena Altah dan menahan pemberian karena

Allah, maka ia telah menya npumal<an iman.'444

Walayah kewalian) adalah lawan dari 'adawah (pemusuhan).

Akar makna walagh adalah cinta dan kedekatan, sedangkan akar

makna 'adawah adalah benci dan jauh. Menurut sebuah pendapat, wali

disebut demikian karena ia tenrs-menems berbuat taat. Namun

pendapat pertama lebih shahih. Wali adalah orang yang dekat, seperti

kalimat ltri ,rl rJir 5n,g artin5n ini dekat dangan 1fu. Darinp terambil

kata dalam saMa Nabi $,

JrV i;o.trlt'd:.f w V:"L'C.tlt t;;l
,)

,'
J*)

.ll

"Berikanlah hgran wais kepada yang berhak (pemilik bagian

waris). Jika ada harta waris yang tersisa, maka ia unfuk orung laki-laki

yang pling dekat.'4'

Maksudnya adalah laki-lak yang paling dekat hubungarmya

dengan mayit. Nabi $ menegaskan dengan t*ta ji untuk menjelaskan

4+4 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4681), dan At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang hari Kiamat (25211dengan menilainya hasan.

'145 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pembagian waris (6732,

6735,6737), dan Muslim dalam pembahasan tentang pembagian wans (16L5/2,
3).
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bahwa hukum ini berlaku khusus untuk laki-laki sehingga perempuan

tidak bersekutu di dalamnya sebagaimana sabda Nabi S dalrrm zakat:

Si gl ;A "Maka ibnu labun yang jantan.'46
a.

Jika wali Allah adalah orang yang mengikuti Allah dalam hal-hal

yang dicintai-Nya, .diridhai-Nya, dibenci-Nya dan dimurkai-Nya,

diperintahkan-Nya dan dilarang-Nya, maka omng yang memusuhi wali-

Nya dianggap memusuhi Allah, sebagaimana firman Allah, "Hai orang-

orang yang beriman, janganlah kamu menganbil musuh-Ku dan

musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada

mereka herita-berita Muhammad), karena nsa kasih sayang. " (Qs. Al

Mumtahanah [60]: 1) Barangsiapa yang memusuhi wali-wali Allah, maka

ia telah memusuhi-Nya. Barangsiapa yang memusuhi Allah, maka Allah

memeranginya. Karena ifu Allah berfirman dalam hadits qudsi,

"Barangsiapa Wng memusuhi wali-Ku, maka ia telah menyatakan

pemng kepada-Ku."

Wali-wali Allah yang paling utama adalah para NabFNya. Nabi-

nabi-Nya yang paling utama adalah yang juga seorang Rasul. Rasul yang

paling utama adalah golongan Ulul 'Azmi, yaifu Nuh S, Ibrahim S,
Musa S, 'lsa S, dan Muhammad S. Allah berfirman,

-rs;IG q, .*,,f-J ti $i i; F 'd S
t#'A 7;,d 6ji i*tL"*, W VJ,alL- Wi

*,\{*:{jA$
'146 HR. Al Buh'hari dalam pembahasan tentang zakat (1454), Abu Daud

dalam pembahasan tentang zal<at (1567), dan An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang zal<at(2447).
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"Dia telah menqmriatkan kamu tentang agama apa 5nng telah

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah l{ami wahyulan

kepadamu dan ap gng telah Kami wasiatkan kepada lbnhim, Musa

dan Isa yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpeah.belah

tentangnya. " (Qs. Asy-Syruraa [42]: 13)

'etbd*64W, ie,f$;6frs5

"Dan (in7atlah) ketika Kami mengambil perjanjlan dai nabi-nabi

dan dari kamu (sendii), dari Nuh, Ibnhim, Musa dan Isa pufu Marynm,

dan l{ami telah mengambil dan mereka perjanjian png tquh, agar Dia

menanyakan kepda oftng-omng yang benar tentang kebenamn

mqel<a dan Dia menydiakan bagi onng-omng kafir sikn ynng pdih."
(Qs. Al Ahzaab [33]: 7-8)

Rasul Ulul 'Azmi yang Paling Utama

Rasul Ulul 'Azmi yang paling utama adalah Muhammad.$,

Penufup para Nabi, Imam omng-orang yang bertat<wa, junjungan anak

Adam, Imam para Nabi ketika mereka berkumpul, dan khatib mereka

saat mereka mendatangi Allah, pemilik maqam yang terpuji 1;ang

diirikan oleh generasi awal dan akhir, pemilik panji pujian, pemilik telaga'

Snng didatangi manusia, pemberi syafa'at kepada semua manusia pada

hari Kiamat, pemilik maqam wasilah dan fadhilah, yang diutus Allah

dengan membawa Kitab-Nya yang paling utama, disyari'atkan baginya

syari'at agama yang paling utama, dijadikan-Nya umatnya sebagai umat
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terbaik yang pemah dimunculkan ke hadapan manusia, dihimpun

baginya dan umatnya berbagai keutamaan dan kebaikan yang diberikan

secara terpisah-pisah pada umat-umat sebelum mereka. Mereka itulah

umat yang terakhir diciptakan tetapi yang paling pertama dibangkitkan

sebagaimana saMa Nabi $ dalam hadits shahih,

'#t'^;. y 't ?"; ,tr;,tlt oli\t';;
r#; tii: ,'ep.'u iq?, W'u;Gtit G)l

:ii hr srq -^;tJt ;; 4- * trit3;t $$
G)l;il. u't-r.s )r4J.ti * u6t

{ra
I ril

*Kita adalah umat gnng tenkhir tetapi yang paling dahulu pada

hari Kiarnat, meskipun merel<a diben Kibb sebelum kita dan kita diberi

Kitab s*udah mereka. Inilah hari mereka bercelisih-yaitu hai Jum'at,

lalu Allah membeyi kita petunjuk terhadap percelisihan itu. Hari ini
manusia mengikuti kita di baok mengikuti omng-oftng
Yahudi, dan baoknya lagi mengikuti omng-onng Nasmni.'$7

Nabi $ juga bersaMa,

447 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para Nabi (3486), dan
Muslim dalam pembahasan tentang shalat Jum'at (855/19-21), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang hari Jum'at (1367), dan Ahmad (2/236,249,2741, mereka
semua dari Abu Hurairah $. Redaksi hadits milik Muslim.

?r\tr:r$'J J:rl(l
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onng pertama Wng bumi terbelah unfuk"Aku adalah

mengeluarkanku.'w

Nabi $ juga bersaMa,

t ol lz ot ..c
G l';

,.o
ai*Jl

Oaa :oj6Jl J ot-9 zrJiJrttJ- L,

J;tr
o

e -ff
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"Aktt mendatangi pinfu surya lalu aku meminta dibul<akan.

Penjaga surga bertanya,'Siapa.kamu?' Aku menjaumb,'Muhammad.' Ia

lantas berkata, 'Karenamulah aku diperintahkan untuk frdak

membukakan pinfu bagi saeomng sebelummu."49

Keutamaan-keutamaan Nabi $ dan umat beliau sangat banyak.

Sejak Allah mengutus beliau, Allah telah menjadikan beliau sebagai

pembeda antara waliwali-Nya dan musuh-musuh-Nya, sehingga tidak

ada yang menjadi wali Allah selain orang yang beriman kepada beliau

dan apa yang beliau bawa, serta mengikuti beliau secara lahir dan batin.

Barangsiapa yang mengaku cinta dan loyal kepada Allah

sedangkan ia tidak mengikuti beliau, maka ia bukan termasuk wali-wali

Allah. Bahkan, barangsiapa yang menentang beliau maka ia termasuk

musuh Allah dan walinya syetan. Allah berfirman, 'rii't j$ Ko#

4't{l HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perdebatan (24121, At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3148), Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang zuhud (4308), mereka semua dari Abu Sa'id Al Khudri 4&, dan Ahmad
(l/28L,295]- dan hnu 'Abbas 49.

49 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (797/333), dan Ahmad
(3/L361, keduanya dari Anas bin Malik .ig.
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!fi.j!\ *1 ||j'fii 'F4; #ii "Katakantah, 'Jika kamu (benar-benar)

mencintai Allah, ikutilah aku, nisaya Allah mengasihi dan mengampuni

dosa4osamu."'(Qs. Aali 'lmman [3]: 31)

Hasan Al Bashri berkata, "Ada suatu kaum yang mengaku

mencintai Allah, lalu Allah menurunkan ayat ini sebagai ujian bagi

mereka." Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa bamngsiapa yang

mengikuti Rasulullah $, maka Allah mencintainya. Barangsiapa yang

mengaku cinta kepada Allah tetapi tidak mengikuti Rasulullah $, maka

ia bukan termasuk wali-wali Allah. Meskipun banyak orang mengira diri

mereka atau orang lain sebagai wali Allah, namun sebenamya mereka

bukan termasuk wali Allah. orang-orang Yahudi dan Nasrani pun

mengaku sebagai wali Allah dan kekasih-Nya. Allah berfirman,

'6LsrriAsw\&#'PgJ3
"Katakanlah, 'Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena

dosdosamu?' (Kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-

Nya), tetapi kamu adalah manusia (bias) di antan orzrng-oft,ng Wng
diciptakan-N5n "(Qs. Al Maa'idah [5]: 18)

"Dan mqel<a (Yahudi dan Nasnnf berkata, 'Sel<ali-kali tidak

akan masuk surga kecuali orang-oftng (yang Yahudi atau

Nasruni.' Demikian ifu karyp) angan-angan mereka Snng kosong

belaka." Hingga firman Allah, 'Dan tidak (pula) mereka bercedih hati.'
(Qs. Al Baqarah [2]: 111-112)
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Alasan Orang-orang musyrik Mengaku sebagai Keluarga
Allah

Orang-orang musyrik fuab mengaku bahwa mereka adalah

keluarga Allah kaiena mereka tinggal di Makkah dan bertetangga

dengan Baifullah. Dengan itulah mereka merasa congkak terhadap

kaum lain sebagaimana firman Allah,

6r# # {t" ;K, "W rfi g; effii
, @fu?#W.r,ib<A@
"saungguhnjn agt-apt-Ku (Al Qur'an) selalu dibacakan

kepada kamu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang,

dengan menyombongkan dii terhadap Al Qur'an ifu dan mengucapkan

perkataan-perkaban keji terhadapnya di vnkfu kamu bercakap-cakap di
malam hari."(Qs. Al Mu'minuun [23]: 66-671

Allah juga berfirman, "Dan (ingatlah), ketika onng-orang kafir

@unisl memikirkan daya upaya terhadapmu unfuk menangkap dan

memenjarakanmu atau membunuhmu. " Hingga firman Allah, "Kenapa

Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka menghalangi oftng
unfuk (mendatangil Masjid Al Hamm dan merel<a bukanlah omngorang

yang berhak menguasairyTa2"(Qs. Al Anfaal [8]: 3G34)

Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa oftmg-orang

musyrik itu bukan wali-walFNya dan bukan wali-wali Rumah-Nya. Yang

menjadi wali-wali-Nya adalah orang-oftmg yang bertakwa.

Diriwaptkan s@ara valid dalam htab ,Ash-Shahihain dari 'Amr
bin 'Ash rg, katanya: Aku mendengar Rasulullah $ bersaMa dengan

suara keras, tidak samar-samar,
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lz .'d artv 4-
',1+'"lt J7'r?ut ,3, d1 -yrv1t"-./t L/ J !|'.J ' ..

"sesungguhnya keluarga fulan bukanlah wali-wali-yaifu

sekelompok kerabat fulan. Waliku adalah Allah dan orang-orang

mukmin Sang $uik.'45o

Hadits ini semakna dengan firman Allah,

i$L) Ctil )),e'JI tr

'*fiFtl#til;1'.;,';i'l 3y-

"Maka sesungguhnSa Allah adalah Pelindungnya dan ftegitu
pula) Jibril dan omng-orang mukmin 5nng baik." (Qs. At-Tahriim 166l: 4l

Orang-orang mukrnin yang baik adalah orang-orang mukmin

yang shalih, yaifu orang-orang lrang beriman dan bertal(,va kepada

Allah, dan mereka itu adalah wali-wali Allah. Di antara mereka adalah

Abu Bakar S, 'Umar rgr, 'Utsman ls, dan Ali 4b, serta segenap

sahabat yang ikut dalam bai'at di bawah pohon yang jumlahnya seribu

empat rafus omng. Mereka semua masuk surga sebagaimana dilelaskan

dalam hadits shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

( 6r
l.t

J,

pohon.'#l

450 gg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (5990), Muslim dalam

pembahasan tentang iman(275/366), keduanya dari 'Amr bin 'fuh.

)

"Tidak masuk neraka seomng pun Wng ikut berbaibt di bawah

,.,L,-z t 6. 1, z c /
o t>:uill grEi {z

J-> :^t Y
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Makna serupa terdapat dalam hadits lain,

f;s *rt;s rf: o'Ht"u;,$1iLL

"sesungguhnya wali-wali-Ku adalah o^o)nn yang bertakwa,

siap pun mereka dan di mana pun mereka bemda.'452

Sebagaimana di antara orang-orang kafir ada yang mengaku

sebagai wali Allah padahal ia bukan wali Allah, melainkan musuh Allah.

Begifu pula di antara orang-orang munafik yang berpum-pum Islam dan

bersaksi secam lahiriah bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa

Muhammad adalah Utusan Allah, sertia mengakui bahwa beliau diutus

kepada semua manusia, bahkan kepada bangsa manusia dan jin. Tetapi

secam batiniah mereka mengakui hal yang bertolak belakang darinya,

seperti tidak mengakui bahwa beliau adalah Utusan Allah, melainkan

seomng raja yang ditaati, yang mengafur rakyat dengan pikirannya

sendiri, sama seperti raja-raja lainnya.

Atau mereka mengatakan bahwa beliau hanya diutus kepada

masyarakat ummi .(tidak memiliki kitab suci), bukan kepada ahli Kitab

seperti yang dikatakan oleh banyak orang Yahudi dan Nasrani. Atau

mengatakan bahwa beliau diutus kepada manusia pada umumnya, tetapi

Allah memiliki wali-wali khusus dimana beliau tidak diutus kepada

mereka dan mereka pun tidak membutuhkan beliau. Mereka memiliki

jalan sendiri menuju Allah yang berbeda dari jalan beliau seperti

kedudukan Khidhir di hadapan Musa S. Atau mereka mengaku

4s1 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4653), At-Tirrnidzi

dahm pembahasan tentang riwaSnt hidup (3860) dengan menilainp hasan-shahih,

dan Ahmad (3/350), mereka sanua dari Jabir.
452 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang fihah-fitnah (42421, dan

Abdullah bin 'Umar dari hadits png panjang dengan redaksi: t;t#:J 4)l Ult

"Wali-vali-Ku b'dak lain adahh oftng-omng Sang ffilon."
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mengambil berbagai hal yang mereka butuhkan dan petik manfaatnya

dari Allah secara langsung tanpa melalui perantara. Atau mereka

meyakini bahwa beliau diutus unfuk membawa syari'at-syari'at lahiriah,

dan mereka setuju dengan hal itu. Adapun soal hakikat batiniah, mereka

meyakini bahwa Nabi $ tidak diutus untuk membawanya, atau beliau

tidak mengetahuinya, atau:nereka lebih mengetahuinya daripada beliau,

atau mereka mengetahuinya seperti beliau mengetahuinya tetapi tidak

melalui jalan beliau.

Ada kalanya sebagian dari mereka mengatakan bahwa ahlu

shuffah tidak membutuhkan Rasulullah $, dan beliau tidak diutus

kepada mereka. Ada pula yang mengatakan bahwa pada malam Mi'raj

Allah mewahyukan kepada ahlu shuff-ah s@ara batiniah apa yang Allah

wahyukan kepada beliau, sehingga ahlu shuffah satu kedudukan dengan

beliau. Sedernikian bodohnp mereka hingga mereka tidak tahu bahwa

Isra' Mi'raj terjadi di Mah*ah sebagaimana firman Allah,

t/it ;**It G i4 .r;4 a;J u r'i le
:i,; Kj.,s iii Gi'il.i,fr Jy

'Maha Suci Allah, gng telah mempajalankan hamb-Nya pada

suatu malam dan Masjid Al Hamm ke Al Masjidil Aqsha 5nng telah

I{ami berkahi sel<elilingnya."(Qs. Al Israa' [17]: 1)

Padahal, shuffah hanya ada di Madinah. Shuffah adalah sebuah

atap yang letaknya di sebelah utara masjid Napi $. Ternpat tersebut

ditinggali oleh orang-oftmg asing yang tidak merniliki keluarga atau

teman yang memberi tempat tinggal mereka. Saat ifu orang-orang

mukmin hijrah ke Madinah untuk bergabung dengan Nabi @. Siapa saja

yang mungkin untuk tinggal di suatu tempat, maka ia tinggal di tempat
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para ahli filsafat, memiliki pengetahuan yang luas, ahli zuhud dan ibadah

dalam agamanya, namun mereka tidak beriman kepada semua yang

dibawa oleh Muhammad $ sehingga ia dianggap kafir dan musuh Allah

meskipun ada sekelompok orang ynng menduga bahwa mereka adalah

wali-wali Allah. Sebagaimana para ahli hikmah dari Persia Majusi adalah

orang-orang kafir Majusi.

Para Filosof Yunani adalah Muslnik Penyembah Berhala dan
Bintang

Demikian pula pada ahli ftlsafat Yunani seperti Aristoteles.

Mereka adalah orang-orang musyrik yang menyembah berhala dan

bintang meskipun Aristoteles muncul tiga ratus tahun sebelum Al Masih.

Ia adalah rnenterinya Ala<ander putra Philipus dari Macedonia.

Alo<ander inilah yang meuramai sejarah Romawi dan Yunani, serta

mewamai sejarah Yahudi dan Nasrani. Dia bukan Aloonder atau

Iskandar Dzulqamain 5nng disebutkan Allah dalam Kitab-Np seperti

yang disangka oleh sebagian orcmg bahwa fuistoteles adalah menterinya

Dzulqamain ketika mereka melihat bahwa namanya adalah Alexander.

Mereka mengira bahwa keduanya adalah safu omng seperti yang diduga

oleh hnu Sina dan sekelompok pengikutnya, padahal ifu tidak benar.

Sebaliknya, Alexander yang musyrik dan memiliki menteri bemama

Aristoteles muncul belakangan dan tidak membangun bendungan lrang
disebutkan dalam Al Qur'an. Ia juga tidak sampai ke negerinS;a Ya'juj

dan Ma'juj. Alexander yang namanya menjadi sejamh Romawi ini adalah

atasannya Aristoteles.

Di kalangan orang-orang musyrik Arab, India, Turki, Yunani dan

lain{ain terdapat orang yang melakukan ijtihad di bidang ilmu, zuhud

dan ibadah, tetapi ia bukan pengikut para rasul, tidak beriman kepada

apa yang mereka bawa, tidak membenarkan berita mereka, dan tidak

81s



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mematuhi perintah mereka. Jadi, mereka itu bukan orang-orang

mukmin dan bukan wali-wali Allah. Mereka senantiasa didampingi oleh

syetan lalu syetan menyingkapkan beberapa hal kepada mereka. Mereka

memiliki keanehan-keanehan yang safu kategori dengan sihir, dan

mereka memang tidak ada bedanya dengan para dukun dan tukang sihir

yang ditemui oleh syetan. Allah berfirman,

461 :9 ipri @} b*gi rfr ;, tp'# s
@ <f.r,{6' bt'€il|3e;@ #

"Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan-

syetan itu furun? Merel<a furun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang

banyak dosa, mereka menghadapkan pendengaran kepada syetan) ifu,

dan keban5nkan mereka adalah orang-onng " (Qs. fuy-
S5ru'araa' 126l: 221-2231

Mereka semua yang mengaku memiliki ilmu laduni dan

keanehan-keanehan manakala bukan pengikut para msul, maka mereka

pasti bohong, dan yang berbohong kepada mereka adalah syetan-syetan

mereka. Di dalam amal perbuatan mereka pasti ada dosa dan maksiat

seperti semacam syirik, atau zhalim, atau nista, atau melanggar batas,

atau bid'ah dalam agama. Karena itu syetan tunrn menemui dan

mendampingi mereka sehingga mereka menjadi wali-wali syetan, bukan

wali'wali Ar-Rahman. Allah berfirman,

'r,')t, /. )<
tJrf 'a

,t:tew,x,4d$i 5>n,li,yj
@
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"Ekrangsiapa Snng berpaling dai pengajann Tuhan yang Maha

Pemumh (At Qur'an), I{ami adakan ba7ntn sgitan (yan7 menyesatkan)

Maka sjaitan ifulah'5nng menjadi teman jnng selalu menyertain5a."(Qs.

Az-Zulfiruf [43], 36)

Pengajaran Ar-Rahman adalah pengajaran yang diutuskan Allah

kepada Rasul-Np $ seperti Al Qur'an. Barangsiapa yang tidak

beriman kepada Al Qur'an, fidak membenarkan beritanya, dan tidak

melrakini karajiban perintahnya, maka ia telah berpaling darinya

sehingga ia senantiasa didampingr oleh syetan. Allah berfirman,

G

i{jt$T>6>,
"Dan Al Qur'an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang

mempunyai berkah gng telah l<ami turunkan. " (Qs. Al Anbiyaa' {21]:

50)

L

G'^$, fr i'9 ,L,1) & ;i SS

6 -,r1L'),,;J6 @ $A,Lq ii- r3i;r

;;$ a$,:$;, ti$; ;61 dfK J6@ U iKrj
@&:.i

"Dan berpahg dad peringatan-Ku, maka

baginya penghidupan Snng santpit, dan Kami al<an

menghimpunkanngm pada hai kiamat dalam keadaan buta. Berkatalah

ia, 'Ya Tuhanku, mengapa hgkau menghimpunkan aku dalam kadaan
bub, padahal aku dahulunya adalah seorang Wng melihat?' Allah
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berfirman, 'Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka

kamu melupakannya, dan begifu (pula) pada hai ini kamu pun

dilupakan. "(Qs. Thaahaa [20]: 724-L26)

Ayat ini menunjukkan bahwa dzikir dimaksud adalah ayat-ayat

yang diturunkan-Nya. Karena ifu, seandainya seseorang berdzikir

kepada Allah tanpa henti siang dan malam dengan disertai zuhud yang

luar biasa, serta menyembah-Nya dengan bersungguh-sungguh, tetapi ia

tidak mengikuti pengajaran yang diturunkan-Nya, yaifu Al Qur'an, maka

ia termasuk wali syetan meskipun ia bisa terbang di langit atau berjalan

di atas air, karena syetanlah yang membawanya. Masalah ini telah

dibahas di tempat lain.

SESEORANG YANG DALAM DIRIT.IYA ADA
IMAN DAN SATU CABANG KEMUNAFIKAN

Di antara manusia ada yang dalam dirinya terdapat iman dan
juga satu cabang kemunafikan sebagaimana dijelaskan dalam kitab fuh-
Shahihain dari Abdullah' bin 'Amr & dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

",.r1{ fiA)e t46ik p,f UArl
& g;lt'u;ib H"it<,#;ib P
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,#Si ritt';:Yl ut r'yt ek e3,- tiy:Wq

):rb rl,G tslj JG

"Ada empt tabiat yang hnngsiapa tabiat-tabiat tersebut ada

pdanya, maka ia munafik mumi. Dan banngsiapa 5ang padanya ada

nfu tabiat maka pdanya ada satu tabiat kemunafil<an sampai ia

meninggalkannSm. Keempat tabiat tetsebut adalah: iika berbicara maka

ia berdusta, jika ia berjanji maka ia mengingkari, jika dipercaya maka ia

berkhianat, dan jika mengadakan perjanjian maka ia meninggalkan

perjanji21l.'455

Dalam l<rtab Ash-Shahihain juga terdapat riwayat dari Abu

Humimh .{S dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

l.o, t to..
ci-ri O:*S

rto o'* t i t o

&.'11 o-bJ €, ol,irUt

rG[ hr ir iy y i'; 6>tif

gGrtir 'a*lrat, *y,

O/,f G) bcL
lz,o

Ur

"Iman itu enam puluh lebih bagian, atau fujuh puluh lebih

hqian. Yang paling tinggi adalah uaryn 'Iaa ilaaha illallah (tiada tuhan

selain Allah)' dan yang paling rendah adalah memungut sauafu yang

mensgpnggu di jalan. Dan iman ma uplan salah satu hgian dan

irrrur.

css HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (34) dan Mr:slim dahm
pembahasan tentang iman (58/106).
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Di sini Nabi S menjelaskan bahwa barangsiapa yang dalam

dirinya terdapat salah satu karakter dari karakter-karakter tersebut, maka

dalam dirinya ada satu kamkter munafik hingga ia meninggalkannya.

Dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan bahwa beliau bersabda kepada

Abu Dzar & yang merupakan salah satu sahabat terbaik,

JLf .i,r ir tV:i6 ,i;er-,*3)t e1t

e,J
"saungguhnSa dalam dirimu ada suafu sifatiahil|rah. "Abu Dzar

bertanya, "Ya Rasulullah, meskipun umurku sudah fua?" Beliau

menjawab, "Yu."456

Dalam kotab Ash-ShahihNabi $ bersabda,

a

te
9r/etC

G ,+;)t l1yl6;rt -;,i a G;f G a\i
**jt ;" a;t:JJ ,-rt;\t G ,*ti -,Lltrr

f$'rit;^J'' .ttt
"Ada empat peilaku jahiliyah di tengah umatku, yaitu bangga

dengan nasab, mencaci nasab, mentapi mayit, dan meminta hujan

kepada bintang.'452

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu

Hurairah .S dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

455 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (30), Muslim dalam

pembahasan tentang iman (766L/38), keduanya dari Abu Dzar.
457 63. Mtrslim dalam pembahasan tentang jenazah (934/291dan Ahmad

(5/342,343), keduanya dari Abu Malik Al Asy'ari.
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r,.j rit: qrt i'L ril ,Ll; eu,.lt;,1

.oG #Sis1t'-a,,8';l

Dalam lstab Shahih Muslim terdapat tambahan,

Vtfr g::,br?A o,
"Makipun ia puaa, shalat dan mangaku sebgai muslim."

Al Bukhari meriwayatkan dari hnu Abi Mulaikah bahwa ia
berkata, "Aku mendapati tiga puluh sahabat Muhammad $, dan

mereka semua takut sekimn5n diri mereka munafik." Allah berfirman,

'wfi &; ii vt; bfr+i 5rt'6{{;-('
j ii,# ow i1-6 "ft 

"E; 

\#e {$ -ej@

#i j4 l"&(#i sct # I iillT;x

"Tanda-tanda mnafik ada tig4 Witut apbila berbican mal<a

berdusta, apbila furyanii mal<a ia men5alahi, dan apbila diperaln
nnla ia bql<hianat.'4s

"Dan apa Sang menimp kamu @a hari bertmtung dua

psukan, maka kel<alahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan

agar Allah mengetahui siapa onng-omng Sang beriman. Dan supala

*#&5.,r1

M8 Takhriihadis telah disebutkan sebelumnya.
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Allah mengetahui siapa oftrng-oriang yang munafik. Kepada mereka

dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah

(dirimu).' Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi

peperangan, tenfulah kami mengikuti kamu.'Merel<a pada hai itu lebih

dekat kepada kekafinn daipada keimanan. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 1.66-

t67l

Allah menganggap mereka lebih dekat kepada kekafiran

daripada kepada iman. Dari sini dapat diketahui bahwa mereka telah

mencampur antara iman dan kufur, tetapi kufur mereka lebih kuat.

Sedangkan golongan lain juga mencampur antara iman dan kufur, tetapi

imannya lebih kuat.

Jika walFwali Altah adalah orang-orang mukmin yang takr,rua saja

dengan keimanan dan ketakwaan seomng hamba, maka kalalftnnya
hanya untuk Allah. barangsiapa yang lebih sempuma iman dan

talsuanya, maka ia lebih sempuma kannliannya kepada Allah. jadi,

manusia itu berbeda-beda tingkatan datam hal ker.,valian kepada Allah

sesuai dengan tingkatan iman dan tal(un mereka. Demikian pula,

mereka berbeda-beda tingkatan permusuhan mereka kepada Allah

sesuai dengan perbedaan tingkatan mereka dalam kekaftmn dan

kemunafikan. Allah berfirman,

=e$r,16'H 3j4 i _i;i;i ilj-Y$5

@ l'tjr;t -'i, (i-l'ff',6 W( O fiI * "r*y

i i rrt Jtl < ;, t+ig, J8, ry,;e O 6Ji ft
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"Dan apabila difurunkan suatu surat, maka di antara mereka

(orang-orang munafrl<) ada yang berkata, 'Siapakah di pntam kamu yang

bertambah imannlm dangan (furunnya) sumt ini?' Adapun oft,ng-onng

5nng beriman, maka surat ini menambah imannya, sdang mereka

meras gembim. Dan adapun omng-oftng 5nng di dalam hati mereka

ada pen5nkit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran merel<a, di
amping kekafimnnyh (vang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan

l<aft r. " (Qs. At-Taubah [9]: 72*1251

hlieilrt;tA:,t1fit-
"saungguhnya mengundur-undurlan bulan haram ifu adalah

menambah kekafrnn. " (Qs. At-Taubah,[9]: 37)

"Dan omng,omng gang mendapt pefunjuk Allah menambah

pefunjuk kepda merel<a dan memberikan kepada mereka ftalasan)
kebkutaann5n "(Qs. Muhammad l47l: L7l

;{;i *,;,s.i 1i5 V:'fi 'ufig

\ii,3?i1$$7e,#a
'Dakm hati nerela ada pengakit, lalu ditambh Allah

penjakiagn "(Qs. At Baqarah t2l: 10)

Dalam aSnfapt di atas Allah menjelaskan bahwa seorang

hamba itu terkadang ada bagian dari ker,rnlian Allah dalam dirinya sesuai

imannya, dan terkadang ada bagian dari permusuhan Allah sesuai

dengan kadar kekafiran dan,kemunafikannya. Allah berfirman,
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gyrfi{,i$'t;r;3

"Dan supSm onng yang beriman bertambh imannlm '"(Qs. Al

Muddatsir [74]: 31)

#-YtfutV";fi.

#@'tfr(;i{j@Lyx,

"supaya keimanan mereka bertambah di amping keimanan

mereka (lnng telah ada)."(Qs. Al Fath [48]: 4)

DUA TINGKATAN WALI ALTAH

Wali-wali Allah terdiri dari dua tingkatan, yaitu golongan sabiqun

(terdahulu lagi terdepan) muqanabun (didekatkan kepada Allah), dan

golongan kanan yang muqtashid (pertengahan). Allah menyebut mereka

di banyak tempat dalam Kitab-Nya, yaitu di awat surat AI Waqi'ah dan di

akhimya, surat AI Insan, Al Muthaffifin, (Qs. Fathir [35]: dan lain{ain.

Dalam surat Al Waqi'ah Allah menggambarkan kejadian Kiamat Kubra

ffiamat Besar) di awalnya, dan menggambarkan kejadian Kiamat

Shughra (Kiamat Kecil) di akhimya. Di awalsurat Allah berfirman,

'iir| @ I:r( wl-J{ @ i3i;t .fi tiy-

@ rJ; \G$ *fi@6 ,fr*i'r-r'r€F?a.g
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{G1 s'i:[rt 55Y @ ,.4i Uii v, )4i
., @'6!j5(,1i3 @6$i'oj;fi' @ a:::ii

@ t#'iW@ a:i*i'gg @ r# i,;L

'# iK"i{S@'"t}AJ is4t5i,l,

'Apbila terjadi hari kiamat, terjadingm kiamat ru fidak dapat

didustakan (disangkal). (Kej,adian itu) merendahkan (satu golongan) dan

meninggikan Wng lain), apabila bumi diguncangkan

sdahsyatdahsyatnya, dan gununggunung dihancur luluhkan sehancur-

hancumya, maka jadilah dia debu yang dan kamu menjadi

tiga golongan. Yaifu golongan kanan. Alangkah mulian5n golongan

l<anan ifu. Dan golongan kiri. Alangkah sengfiranp kin itu.

Dan omng-omng yanq palins dahulu beriman, merel<alah yang paling

dulu (masuk surga). MereJa itulah onng yang didelatkan (kepada Allah).

Bemda dakn surga kenikmatan. Sqolongan bmr dari onng-onng

5ang terdahulu, dan sqolongan kecil dan onngpmng yang kemudian."
(Qs. Al Waaqi'ah [56]: 1-14)

. Inilah pembagian manusia kefika telah terjadi Kiamat Kubra

dirnana Allah menghimpun manusia dari awal hingga akhir sebagaimana

png digambarkan Allah dalam KitabNSra di banlnk tempat.

Kenrudian di akhir surat Allah berftrman,

@ s'fii * i;V @ Ai:fr ,;i\ riy { ir,

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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'e 3(oir[;@a* |KTVVH@ inil^

i( @# {{:LWU}@tfr,
oLffiu

3( oiuL@ qri rA biiil::r@,#t .;;l
# i;;r; @ * A |fii @ 6-tg i qls$b

@#1 qfr6@#1 3:'1r1iit@
"Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal

kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daipada

kamu. Tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa iika kamu tidak

dikuasai (oleh Attah)? Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada

tempabya) jika kamu adalah omng-oftrng yang benar?, adapun jika dia

(orang yang mati) fermasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), maka

dia memperoleh ketentenman dan rueki serta surga kenikmatan. Dan

adapun jika dia termasuk kanan, maka keselamatan bagimu

karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika dia termasuk

golongan orang yang mendustakan lagi saat, maka dia mendapat

hidangan air Wng mendidih, dan dihkar di dalam nemka.

Sesungguhn5n (yang disebutlan ini) adalah suafu ke5akinan yang benar.

Maka bertasbihlah dengan (menydut) nama Tuhanmu Yang Maha

Bsar. "(Qs. AlWaqi'ah [56]: 8]96)

Dalam surat Al Insan Allah berfirman,
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-sl @ 6;{ eb 6:a vy. i*?i ^1:i3uy

tL {AWo- s:,r+ G$ 5( o? n 
'i:A|{, ifti;&$ ,At#i.@ W$i#-fiirc

@ r"fi qi (*, -+ tF ifii i,#.' @ g5*

6iFr4,;rt #; ,.1{t Ayt ftft'ei,@6,F6ji(5.

@o;"^;v*q;{;'@
*Sesungguhng l{ami telah manunjukinSn jalan yang lurus; ada

lnng bersyttkur dan ada pula Wng lafir. Sesungguhnya Kami
menydiakan bagi omng-omng kafir mnbi, belenggu dan nemka jnng
menSala-ngla. Samgguhnya oftng-omng 5ang .berbuat kebajikan

minum dai gelas fterisi minuman) yang campuftnnp adalah air kafur.

@itu) mata air (dalam suga) gng daripdan5a hamba-hamba Allah

minum, yang mereka dapat mengalirkanrya dangan sebaik-baikn5n.

Merelca menunail<an nadzar dan bkut al<an suafu hari gng adzabnya

memta di mana-mana. Dan mqel<a mqnberilan malanan 5nng
disukain5m kepda oftng miskin, anak gatim dan onng gng ditavnn.

Saungguhnya l{ami mqnberi makanan kepadanu hanSnlah unfuk

menghampkan keidhaan Allah, kami frdak menghendaki balasan dai
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kamu dan tidak pula (ucapan) teima kasih. Sesungguhnya Kami takut

akan (adzab) Tuhan kami pada suatu hai yang (di han itu) omng-orang

bermuka masam penuh kqulian. Maka Tuhan memeliham mereka dai
kesusahan hari ifu, dan memberikan kepada merel<a keiemihan (waiah)

dan kegembiraan hati. Dan Dia membei balasan kepada mereka karena

ksabamn mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutem." (Qs. Al Insaan

176l:3-72)

Demikian pula dalam surat Al Muthaffifin Allah berfirrnan,

"Sekali-kali jangan cuft,ng, karena sesungguhryn kitab orang yang

durhaka tersimpan dalam sijjin." Hingga firman Allah, "Sekali-kali tidak,

saungguhn5n kitab omng-omng berbakti itu (tercimpan) dalam 'lll$yin.

Tahukah kamu apakah 'llli5tyin itu? (Yaitu) kitab yang befiulis, yang

disakikan oleh malail<at-malaikat yang didekatkan (kepada Allah).

Sesungguhnya orang yang berbakti ifu benar-benar bemda dalam

kenikmatan yang besar (surga), merel<a (duduk) di atas dipan4ipan

ambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka

hidup mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diben

minum dai khamar mumi yang dilak (tempahya), laknya adalah kesfuri;

dan untuk yang demikian itu hendaknya onng berlomba-lomba. Dan

campuran khamar mumi ifu adalah dari tasnim, (t/ai@ mata air yang

minum daipadan5n omng-oftrng Snng didekatkan kepada Allah. " (Qs.

Al Muthaffifiin [83]: 7-28)

Diriwayatkan dari hnu 'Abbas 4S dan ulama salaf lainnya,

mereka berkata, "Minuman untuk golongan kanan dicampur, sedangkan

minuman untuk golongan muqarrabun mumi." Dalam ayat terakhir

Allah berfirrnan: @ O*f, q 5.p- (* "Mata air yang minum

daripadanSm omng-orEng yang didekatkan kepda Allah" digunakan

ungkapan 5.i-(';,bukan W q:F., karena ungkapan €;r-f+ berarti
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melepaskan dahaga dengannya. Orang yang minum itu terkadang hilang

dahaganSa dan terkadang tidak. Jika ungkapan Snng digunakan adalah

W 'u:;1, maka ungkapan ini tidak menunjukkan hilangnp dahaga.

Tetapi jika ungkapan yrang digunakan adalah 5.Ati maka maknanya

adalah mereka terlepas dahaga. Jadi, golongan muqanabun ifu tidak

menrbufuhkan selain air tersebut, sehingga mereka meminumnln dalam

keadaan mumi. lain halnya dengan golongan lonan karena minuman

unhrk mereka telah dicampur. Ini seeerti dijelaskan dalam surat Al

rnsan, $litb$SArri0= 6AL W:e <-,( q,Y u 6;A';1fi1i1't y

@ W qi;11,- "Sauryuhrya ontg{ngt sng befiuat kebaiikan

ninum dari getas (berisi minuman) yng ampunrnta adatah air kafur.

ffaM mab air (dahn suryd png dadpdang hamb-hamba Allah

minum, gng mercla dapt mangalir*anrya dagan sebaik-biknja."
(Qs. Al hsaan 1761: ffil

Hamba-hamba Allah adalah onrng:orrrg !,ang didekatkan

kepada Allah dan disebutkan dalam surat di atas. Mereka memperoleh

balasan demikian karena balasan itu satu jenis dengan kebaikan dan

kebunrkan sebagaimana saMa Nabi $,
'*,f 6fur qT'u ^i; ,/y * ,r"A ;
e'fr ut {qt ?;,+:};',y'$ '^b hr

W P utr?\;6tur Gflrli,,;,,*1.,,

ok G xrr gr Ghtri?\tr$fur A il' i:;-
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tAt t .?.
,-*?jJ"-

'aL nei )'-f e,n;lt
lz

ti,"p

t1r rdt J rrrrb y.f hr

ttc,-S 
^i,f aq 'ttt\ 

y

7Y!
OrgJ

*r;*ao I o. . ',

fW
')t$;ff*J

o

'*

a*g

o_

_fA6.
$

I JP
o I zoz )z ) z

ot 6

gej* ilys
t

lJo O/

t) c^t .'rA t:-,. J-. lJ. /, -.

c

'f il; yA. u,i:r+',.';-hr.^J,1?s,^s"y'tr
.:ok yrLf

"Elaranga'ap jang manghitangkan safu pebka di antam petaka-

pebla dunh bgi sanng mukmin, mal<a Atlah alan manghilangl<an

darinya atu pebka di antam peAl<a-peAla akhint. hmngsiapa jnng
memudahl<an oft,ng yang sdang kaulitan, maka Allah akan

menbeiqn kemudahan di dunia dan akhint. Elamngsiapa gng
menutupi aib seonng muslim, mal<a Allah akan menufupi aibnjn di
dunia dan akhimt. Allah senantiasa menolong seoftng hamba selama

hamba tercebut menolong saudamrym! Bamngsiapa Snng menempuh

suafu jalan unfuk menari ilmu, maka Allah memudahkan baging jalan

menuju surga. ndaHah suafu l<aun di salah safu rumah
'Allah untuk membaca Kitab Allah dan aling mengajari di antan

mereka, melaint<an pam malaikat furun kepda merel<a, mereka diliputi

nhmat, dan pan malaikat mangibri mqeka. Allah pun menyebut

mereka di hadapan makhluk gng ada di sisi-Ng. hnngsiap Snng
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amalryn lambt, maka frdak blsa dipercept oleh naabn5m. "t59 Hadits

ini diriwaftkan oleh Muslim dalam lsbb Shahih+ya.

Nabi $ juga bersaMa,

e u G;rt '#:;'r #; or TriSr

,,,At G,y#;,r;*t
'Ontgomng Wlg pentn4rg itu akan fuWpO **r**

&Wnglah oftng jang ada di bumi, nisca5a gang ada di langit akan

mengagangi lralian.'460 Ahh lvlahatahu.

At-.Tirmidzi berl<ata, "Status hadib in hasn*hahih."

Dalam hadib lain fnng iuga shahih dalam ldblb As-Sunan,

Nabi $ b€rsabda,

€
')t ik ')r 6 ,JG hr l oA)

tI zo
,F

) W*J
, l?,
aAe ';* rft'u t^-,,r q)'&3,d)

t$..€t l4-bi

"Allah fufintnn, 'Aht adalah ArRahnnn. Aku' mencipbkan

nhim dan manganbill<an nananla dari nann-Ku. krugsiary Snng

nhim, nnka - Alru alen mangmbwgryTa. Dan

459 HR. Mnslim dahm pernbatrasan tentang ddldr (2699/341
460 gp. At-Tirrnidd dahm pernbahasan tmtang kebaiilon dan sihtunhrni

(19241 dengan menihinya lux;an6lahih, dan Abu Daud dahm pernbahasan

tentang adab (4911).
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batangsiap Sang memufus mhim, maka Aku akan memutuskang dari

mlanat-Ku.'6L

Selain itu masih banyak lagi hadits png sernakna.

Amalan Golongan Sabiqun dan Golongan Kanan

Pam wali atiut toUugi menjadi dua, pitu golongan muqatmbun

dan golongan kanan sebagaimana telah dijelaskan. Nabi $
menyebutkan arnalan dtra golongan tersebut dalam hadits tentang para

unli. Nabi $ bersaMa,

Artl. '";i (" J a'rG ;p :;tlf lrf it i
'z

&?t t1 ,$l ,yrLs* j;; G;" zr.r;;u..

,+f ,F *tirr\'*!,4 $* JUr) 4,
,s;$ i:fr:: y)&-,s$'e * ,ttf $$

l5z
t7o
4frr.

"Allah ber{hnnn: hmngsiap Wng mqnusuhi umli-Ku, maka ia

telah menSablan penry kepda-Ku. Tidailah hamba-Ku bqamtb
kepda-Ku dengan amalan 5nng man5arnai amalan gng Aku vnjibl<an

pdanW. Hamba-Ku sernntiasa bqamtb kepda-Ku dengan amalan-

annkn sunnah hingga Aku mencinbing. Jika Aku mencinbin5n, maka

Aku menjadi Wng dangan itu ia mandengar,

'161 HR. Abu:Darrd dalam pernbatrasan tentarg zal6t (1694), At-Tirmtdd
dahm penrbahasan tentang kebajilon (190n dergan menilainya shahih.

c to
o

a, a,)Jc t.1ot,H o)-ttg rAr)oJ'lo tu-J .'
u
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penglihabn4m yang dengan ifu ia melihat, tangannya yang dengan ifu
ia memukul, dan kaking yang dengan ifu ia berialan.'#Z

Orang-omng yang berbakti adalah golongan kanan. Mereka ini

adalah orang-orang yang taqam-rb kepada Allah dengan amalan-amalan

fardhu. Mereka melakukan hal-hal yang diwajibkan Allah atas mereka

dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan Allah atas mereka. Mereka

tidak menyusatikan diri dengan perkara-perkara sunnah, dan tidak pula

menahan diri dari perkam-perkara mubah 5nng tidak perlu.

. Adapun golongan sablqun muqarrabun, mereka taqam:b kepada

Allah dengan amalan-amalan sunnah setelah amalan-amalan fardhu.

Jadi, mereka melakukan berbagai amalan wajib dan sunnah, serta

meninggalkan perkara-perkam hamm dan makruh. Ketika mereka

taqamrb kepada Allah dengan sElenap cinta mereka, maka Allah pun

mencintai mereka dengan cinta yang sempuma sebagaimana firman

Allah, "Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hingga Aku mencinbinp." Malsudnya adalah cinta

yang mutlak sebagaimana dalam firman Allah,

frW ztil$i L> @ pi'rii Lyr egi

@'{-rAti{;ry rr:b13i
"Tunjukilah l<ami jalan Sang lurus, 6pifu) jalan onng-onng Wng

telah hgkau anugemhl<an nilsnat kepda muel<a, bukan ftatan) maela

3nng dimurl<ai dan bukan (pula jalan) mqeka 5nng saat." (Qs. Al
Faatihah lll: G7l

*z fakntihadits telah disebutkan sebelumnya.
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Maksudnya adalah berilah

disebutkan dalam firman Allah,

kami nikmat sempuma yang

# fr(;;'q$i c q *, 3i1si, 
^i 

*i. 6,
6r-Pti'!s'rrp'*rr{$rt;*D(t'6+ri;

@tus
"Dan banngsiapa yang menaati Allah dan Rasul (NW), merel<a

ifu akan betsama,sama dengan oftng-omng Snng dianugenhi nikmat

oleh Allah, jaifu: Nabi-nabi, pam shiddiqun, oftng-omng yang mati

ryahid dan onng.orang shalih. Dan mereka ihnah teman yang sebaik-

bikng. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 69)

Bagi golongan muqarrabun, perkara-perkara mubah menjadi

ketaatan yang dengan itu mereka bertaqam.rb kepada Allah, sehingga

seluruh amal mereka adalah ibadah. Karena ifu mereka minum

minuman surga dalam keadaan mumi sebagaimana mereka beramal

untuk Allah dalam keadaan mumi. Sedangkan golongan yang sedang, di

antara amal perbuatan mereka ada yang mereka lakukan untuk diri

mereka sendiri, sehingga mereka tidak diberi hukuman dan tidak pula

diberi pahala. Karena ifu mereka tidak meminum minuman yang mumi,

melainkan dicampur dari sebagian minuman golongan muqarrabun

sesuai dengan apa yang mereka campur di dunia.

Semakna dengan ini adalah klasifikasi para nabi menjadi hamba

yang rasul dan nabi yang raja. Allah telah memberikan'pilihan kepada

Muhammad $ untuk menjadi hamba yang msul atau menjadi nabi yang

raja, lalu beliau memilih jadi hamba 5nng msul. Nabi yang mja itu seperti
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Dawud *L, Sulaiman *h dan lain-lain. Allah berfirman tentang kisah

Sulaiman,

lo4iiyZg #.,4$#o 4# ur)!/tl 36

4$tei6 ig"';1,"* e;tT(f:'@e+

;*#Jic'#6A6@qbt{;?'*!fiIf @

@v6 h$5"#6wrfi@
"Ia berkata, 'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugemhkanlah

kepadaku kenjaan yang tidak dimiliki oleh seomng jua pun saudahku,

saungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi.' Kemudian l{ami

fundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut ke

mana saja yang dikehendakinya, dan (Kami tundukkan puk kepadanya)

setan-setan, semuanp ahli bangunan dan penyelam, dan setan yang

lain yang teikat dalam belenggu. Inilah anugenh Kami, maka

berikanlah (kepada oftng lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri)

dengan tiada pet'tanggungan jawab."(Qs. Shaad [38]: 35-39)

Maksudnya, berilah atau janganlah beri sesuai dengan

kemauanmu, karena nabi yang raja itu melakukan hal-hal yang

diwajibkan Allah padanya dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan

Allah, lalu ia mengelola kemjaan dan kekayaan sesuai dengan keinginan

dan pilihannya tanpa ada dosa baginya.

Adapun hamba yang rasul tidak memberi seseorang kecuali

dengan perintah Tuhannya, bukan memberi kepada orang yang ia mau

dan menahan pemberian bagi orang yang ia mau. Sebaliknya

diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,
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..1 ..6. .2.4 ,.c
Ul Lil lJr-l t..uprL

lz
J->

i
I ,Pf y ,iulj

tt* oz
I r1->

e
lz lrtut€

rifui

!'Katakanlah, 'Hafta mmrysan pemng ifu kepun5man Allah dan

Rasul. "'(Qs. Al Anfaal [8], 1)

)i15 iS 6jfr ,F ir 41fi {["fifr ;6'u,

i ,li

"Demi Allah, saungguhnya aku tidak memberi kepada

seseorang dan tidak pula menahan pembeian bagi saeorung. Aku

hanp membagikan; aku meletakkan (menyalurkan) squai t/ang

diperintahkan kepadaku.'463

Karena itu menyandarkan harta-harta syar'i kepada Allah sendiri

dan Rasulullah S seperti dalam firman-Nya,

G
loc>y

,
,))itt';"3

'Apa saja harta mmpann (fai) yang diberikan Allah kepada

Rasul-N5n yang bensal dari pmduduk kota-kota maka adalah untuk

Allah, Rasul. "(Qs. Al Hasyr 1591 7)

)i;",4&tur5i#gY$$#
'Ketahuilah, saungguhryn apa saja yang dapat kamu peroleh

sebagai mmpsan perung, maka seperlima unfuk Allah,

Rasul."(Qs. Al Anfaal [8]: 41)

'163 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bagian seperlima (3166)

dengan redaksi yang serupa, dan Ahmad (2/4821.
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Karena itu, menurut pendapat yang paling kuat adalah harta-

harta ini disalurkan untuk hal-hal 3nng dicintai Allah dan Rasul-Nya

sesuai dengan ijtihad wal@ amr sebagaimana madzhab Malik dan

ulama salaf lainnya. Pendapat ini disebutkan'sebagai riwayat dari

Ahmad. Pendapat lain mengatakan bahr,rn seperlima bas,an tersebut

dibagikan kepada lima golongan sebagaimana pendapat fuy$nfi'i dan

Ahrnad dalam pendapat lrang masyhr.r darinp. Pendapat lain

mengatakan ia dibagikan kepada tiga golongan sebagaimana pendapat

Abu Hanifah

Maksud bahasan di sini adalah hamba 3png msul ifu lebih utama

daripada nabi ynng raja, sebagairnana lbmhim S, Musa s[, 'lsa S. dan

Muhammad $ Iebih utama daripada Yusuf &, Dawud *, dan

Sulaiman *&. Sebagaimana golongan muqanabun abiqun lebih utama

daripada oftmg-orang yang berbakti golongan kanan yang bulmn

muqatmbun sabiqun. Barangsiapa yang menunaikan kalajiban Allah

padanya dan melakukan hal-hal yang ia senangi, maka ia termasuk

golongan kanan. Dan bamngsiapa yang hanya melakukan hal-hal yang

dicintai Allah dan diridhai-Np, serta mendayagunakan hal-hal yang

mubah unfuk menjalankan perintah Allah, maka ia terrnasuk golongan

nbfuqun muqarabun.
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PENJETASAN TENTANG GOLONGAN
MUQTASHIDUN DAN MUQARRABUN DAI-AM

SURAT FATHIR

Allah menyebutkan wali-wali-Nya yang muqtashidun

(pertensahan) dan abiqun (terdepn lagi tqdahulu) dalam sumt Fathir,

yaitu,

;i:+\ * ;i QL;i t iti i$t qr|?

e\,L.+{{iubg ww r?j 4;11!y
,/ , 'o/bre + @ L?-fi Jiifi ';4ys"$fi

Wi*qi"rli;,;;i q '# ew:bie&i-
si 5L?$ G €; J c $ ;+ig'Jes @',;
(3-i 4# q i6X 3t:, 6A eI'i @ 3f , 3;e

@ 3.;3W*_IJ+5W
"Kemudian Kitab ifu l<ami wadskan kepda onng-oftng Wng

Ikmi pilih di antam hamb-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 5nng
menganiaya diri merel<a sendiri dan di antan mereka ada yang

dan di antam merel<a ada (pula) gng lebih dahulu berbuat

kebaikan dengan izin Allah. Yang denikian ifu adalah karunia 5nng
amat baar. (hgi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamn5a, di
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dalamng mereka diberi perhiasan dengan gelanggelang dari emas, dan

dengan mutiara, dan pkaian mereka di dakmnSa adalah suten. Dan

merel<a bal<ata, 'Sqala puji ba7i Altah WnS tetah menghilangkan duka

cita dari kaml fuungguhng Tuhan keni benarienar Maha

Pangampun lagi Maha Mensyukuri. Yang menemptkan kami dalam

tempt 5nng kekal (surya) dari l<arunia'Nya; di dalamng kami tiada

metaset telah dan tiada pula meft,sirlesu. "(Qs. Faathir t35J: 32-35)

AlGn tetapi, ketiga golongan yang disebutkan dalam ayat di atas

adalah golongangolongan dalam umat Muhammad $ secara khusus,

yaifu firman Allah, "Kemudian Kitab itu l<ami vadskan kepda o,zng-

oftng gng lkmi pilih di antan hamb-hamba Kami,. lalu di antan

mereka ada Snng mengmiaya dii mqeka sendiri dan di antara mereka

ada Snng pertengahan dan di antam mereka ada (pula) gng lebih

dahulu berbuat kebil<an dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah

l<arunia Snng amat bsr." '

Umat Muhammad $ adalah orcng-orang yang diwarisi Kitab

setelah umat-umat terdahulu, dan mereka bukan hanln pam penghafal

Al Qur'an, melainkan setiap orang yang beriman kepada Al Qur'an.
Altah membagi mereka menjadi golongan lnng menzhalimi diri sendiri,

golongan yang pertengahan, dan golongan lang terdepan. lain halnya

dengan aptsapt Snng tgrdapat dalam sumt Al Waqi'ah, Al Muthaffifin

dan Al Infithar; ia mencakup semua umat terdahulu, baik yang kafir atau

yang mukmin.

Pembagian dalam kelompok ayat di atas berlaku bagi umat

Muhammad $. Golongan yang menzhalimi dirinya sendiri adalah para

pelaku dosa yang berkutat pada dosanya. Golongan yang pertengahan

adalah oftrng yang menjalankan berbagai perkara fardhu dan

meninggalkan berbagai perkara hamm. Sedangkan golongan yang

terdepan adalah orang yang menjalankan bertagai perkam fardhu dan
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sunnah sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat di atas. Bamngsiapa

yang bertaubat dari dosanya, maka itu adalah taubat yang benar

sehingga ia tidak keluar dari golongan terdepan dan golongan

pertengahan sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,

\7ef #'H;n{#6yYj;r' s
e6H-u-itf @ 'gfit-33; ,iilt', L$3i
"ntxt Li'&r^G sJfi'*AJi3 ;0113 ;$i
5'ui,rsiJt $y656 @ <E#4Ati'5
5-6"efiiiffili61 VK#1 W
<r#1 -e, v6 U, {F v;, -'{i K I y Z. }"ti

,, "#'LgS # d ifi, iTi.rJ, @
@aU;it,A-C;W-O* \i{$W

"Dan bercqeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan

kepada surya Wng luasnya seluas langit dan bumi Smng disediakan untuk

onng-oftng jnng bertakwa, |nifu) oftng-oftng jang menalkahkan

(hartany baik di unkfu lapang maupun sempit, dan onng-onng yang

menahan amamhnya dan memaalkan (kaalahan) omng. Allah

menyul<ai oftng-omng 5nng berbuat kebajikan. Dan (iuga) omng-orang

gng apabik mengerjakan perbuatan keji atau mengania3n dii sendiri,
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mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa

mereka dan siapa laqt yang dapat mengampuni dosa selain daipada

Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang

merel<a mmgetahui. Mereka ifu balasanrya ialah ampunan dai Tuhan

merel<a dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sdang
mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala omng-oftng

Snng beramal."(Qs. Aali 'lmraan t3l: 133-135)

Golongan muqtashid adalah omng yang menjalankan perkara-

perkara fardhu dan menjauhi perkara-perkara haram. Sedangkan

golongan sabiqun bil khaint 6rang terdepn dalam befugai kebaikan)

adalah otang yang menjalankan perkara-perkam fardhu dan sunnah

sebagaimana dijelaskan dalam apfayrat di atas.

Firman Allah, "(Bagr merel<a) surga 'Adn, merel<a masuk ke

dalamnga" (Qs. Faathir [35]: 33) merupakan salah satu dalil bagi

kalangan Ahlussunnah bahwa tidak seomng ahli tauhid pun yang kekal

di neraka.

Masuknya para pelaku dosadosa besar ke dalam nemka

dijelaskan dalam sebuah hadits mutawatir dalam kitab .As-.Sunan dari

Nabi $. Sebagaimana keluamya mereka dari neraka dan syafa'at Nabi

kita Muhammad $ unfuk para pelaku dosa-dosa besar dan syafa'at

selain beliau untuk mereka dijelaskan dalam hadits-hadits yang

mutawatir. Barangsiapa yang mengatakan bahwa para pelaku dosa

besar kekal di neraka dan menalspili ayat bahwa yang dimaksud dengan

golongan sabiqun adalah orang-omng yang masuk surga, sedangkan

golongan muqtashid dan zhalim li nafsihi (menzhaliml dii sendii) tidak

masuk surga, sebagaimana penakwilan Mu'tazilah, maka ia bertolak

belakang dengan takuril kelompok Murji'ah png tidak memastikan

seorang pelaku dosa besar pun masuk nemka. Mereka mengklaim

bahwa para pelaku dosa besar ifu bisa jadi semuanya masuk ke surga
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tanpa adzab. Kedua pernahaman tersebut bertentangan dengan Sunnah

yang mutawatir dari Nabi $ serta ijma' genemsi salaf dan para

imamnya.

Kekeliruan pendapat dua kelompok di atas ditunjukkan oleh

firman Allah,

{\ii d,^$ r:i( ;;t 4r:!3- ;t F;S :iir't't

uuru{ fuX {Ftj#'ui'iG;W-"r3 *
b3i 3fiit$^ XtU; bitt:*-'afri,lvtig

"I{abkanlah, 'Hai harnba-hamba-Ku lmng melampaui batas

terhadap dii mereka sendirt, janganlah kamu berpufus asa dari mhmat

"Saungguhrya Allah frdak akan mutgampuni doa syiik, dan

Dia mengampuni segala dosa gng selain dan byirik) ru hgi siap 5ang

dikehendaki-Nya. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 48)

.*'- Allah mengabarkan bahwa Allah tidak mengampuni syirik, dan

Allah mengabarkan bahwa Dia mengampuni dosadosa selain syirik bagi

orang yang Dia kehendaki. Yang dimaksud dengan 'bagi siapa yang

dikehendaki-N5a' fidak boleh dimaknai sebagai orang yang telah

bertaubat sebagaimana pendapat Mu'tazilah, karena dosa syirik

diampuni Allah bagi orang yang telah bertaubat, dan dosadosa selain

syirik juga diampuni Allah bagi orang yang bertaubat, sehingga ia tidak

dikaitkan dengan kehendak Allah. Karena itu ketika Allah menyebutkan

ampunan bagi orang-omng yang bertaubat maka Allah berfirman,
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Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni daadosa semuanya.

Saungguhn5n Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

(Qs. Az-Zumar [39]: 53)

Dalam ayat ini Allah menyebut ampunan secam umum dan

mutlak, karena Allah mernang mengampuni dosa apa saja yang telah

ditaubati. Bamngsiapa yang bertaubat dari sytrik, maka Allah

mengampuninp. Barangsiapa yang bertaubat dari dosadosa besar,

rnaka Allah mengamptrninya. Dosa apa saia 57ang telah ditaubati seorang

hamba, maka Allah mengampuninya. Sedangkan dalam ayat

sebelumnya, Allah membuat kekhususan dan kaitan. Allah membuat

kekhususan bagi syirik bahwa Dia fidak mengampunin!,'a, dan

mengaitkan dosa-dosa yang lain pada kehendak-\n. Di antara bentuk

syirik adalah meniadakan l&aliq.

Hal ini menunjukkan kekeliruan pendapat kalangan yang

mernastikan ampunan Allah bagi setiap pelalnr dosa, serta menyebut

syirik unfuk menegaskan dosa yang lebih besar daripada syirik, yhifu

meniadakan Khaliq atau menganggap mungkin bahwa Allah tidak

mengadzab seseorang karena suafu dosa. Ketika seandainya demikian,

maka Allah pasti tidak menyebutkan bahwa Dia mengampuni sebagian

dosa, bukan sebagian yang lain. seandainya setiap orang yang

menzhalimi dirinya sendiri diampuni dosadosanya tanpa taubat dan

tanpa kebaikan-kebaikan ynng menghapusnya, maka Allah tidak pedu

mengaitkan ampunan itu pada kehendak-Nya.

Firman Allah,. "Dan Dia mengampuni sqala daa jang selain

d*i (tyi,i*l itu bagi siap yang dikehmdaki-N5a" menjadi dalil bahwa

Allah mengampuni sebagian orang, tidak sebagian yang lain. Dengan

dernikian peniadaan yang bersifat umum tidak bisa diterima.
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PERBEDAAN TINGKAT KEWALI,AN

Jika wali-wali Allah adalah orang-orang yang beriman dan

bertakwa, sedangkan manusia berbeda-beda tingkatah mereka dalam hal

iman dan takwa, maka mereka juga berbeda-beda dalam ke',rualian Allah

sesuai dengan perbedaan iman dan takwa mereka: Sebagaimana ketika

mereka berbeda-beda tingkat kekafiran dan kernunafikan mereka, maka

mereka juga berbeda-beda tingkat dalam permusuhan dengan Allah.

Pokok iman dan takwa adalah iman kepada semua rasul Allah,

dan intinya adalah iman kepada Penutup para rasul, yaitu

Muhammad S. Jadi, iman kepada beliau mencakup iman kepada

semua Kitab Allah dan rasul-Nya. Sedangkan pokok kufur dan

kemunafikan adalah kufur kepada semua rasul dan apa yang mereka

bahwa. Inilah kufur yang mengakibatkan pelakunya pantas dijatuhi siksa

di akhirat karena Allah dalam Kitab-Nya mengabarkan bahwa Dia tidak

mengadzab seseorang kecuali setelah risalah sampai kepadanya. Allah

berfirman,

{;cdir;'+;,J KYS

"Dan l{ani tidak akan mengadab sebelum l{ami mengufus
seoftng msul."(Qs. AI Isma'[17]: 15)

Allah juga berfirman,

'",',4Vd $y6lt K,gtrLc;6 cl+

4 Ko 3*b J*,-,ti ;.+9.\ {y-c.:-ls u.s$.
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G

6vr'ffir6;,$ J:'jj 3.{y &*; Sr;/*t5

S$j ip v 3l; efrb'i ji';@ frj's iti

@ t+H, ej,ifr -srzw e# i
CW ifi & eW1,K9 irr+ti'urii fr3

@qgW;ir'fri,$Wi
"SaungulnSp lkmi telah mqnbqilan whyu kepdamu

gang kemudiannSa, dan l<ani telah mqnMkan whyt (pula) kepda
Ibmhim, I"qu'il, Isltq, Ya'qub dan amk cuatnga, 'Ia, A1ryub, Yunts,

Ilarut dan Sulainpn. hn l{ami bqilan hhr kepda Damtd. Dan

kann tulah nengutus) nsul-msul Wg surtgrh telah l<ami kiahlan
tanbrg, merel<a k@amu dahulu, dan nsul-nsul 5png tidak lhmi
lrishlran tentang mada kepdamu. Dan Atlah telah berbiam ke@a
Mua derzgan taryarg- Mqel<a t<ami utus) selaku rasul-msul pmthum
Mb gembim dan panbai pedngabn qpr supta tidak ada ala.sn

bgi nnnusia manbnbh Nlah saudah diutusrrya msultasul itu. Dan

#lah Alkh Maln Pq*asa lagi Maln Biialcrana. " (Qs. An-Nisaa' [4]:
16$165)

AIIah berftrnran tentang pam penghuni neril€,
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iiW'l:u" U a-:;i Tk $t t'i;J tK

oDfittj(Vil€* 356,8i{[.ir6c} i5 K'3.

@f,*oiYAoL,;F
"Setiap kali dilanpd*an ke dakmn5n dnmpulan (omng-orug

katr). Per{aga-penjaga (nmla iU ffinW kqda merel<a, Apalah

belun pqnah dabng kepda lamu (di dmk) s@ftng panbui
gingabn? Me.re.l<a manjatrab, 'Elqtar ada, wngahn5a telah dabng

kepda kami samng panfui puingatan, maka l<ami mendusbl<an

(nW) dan kami kabkan, 'Allah tidak mqmnla n suatu pun, l<amu

frdak hin hangtah di dalam kaatan gng fut "(Qs. Al Mulk t671, &
e)

Allah mengabarkan bahwa setiap kali ada'segolongan manusia

png dilenrparkan ke dalam neraka, rnaka merela mengakui bahura

mereka telah kedatangan peringahn lalu mereka mendustakannya. Hal

itu menunjul&an bahwa tidak ada Snng dilernparkan ke dalam neraka

sdain orcng png mendnstakan peringatan. AIhh berfirrnan tentang

ttah-N/a kepada lblis,

@'+;Ap4;4,+iGiir\i
"SesungguhnSa Aku pasfr al<an mantanuhi nqaka Jahanam

dangan janis l<amu dan dagan otugongl Sang mangikuti l<amu di
anbta merel<a kaanuanga-"(G. Shaad [38], 85)

Allah mengaba*an bahwa Da akan mernenuhi neraka dengan

Iblis dan para pengikutryra. Jil<a nelaka dipenuhi oleh mereka, maka
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tidak ada selain mereka yang memasukinya. Dari sini dapat diketahui

bahwa tidak ada yang masuk neraka selain orang yang mengikuti

syetan. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak memiliki dosa

tidak memasukinya karena ia bukan termasuk orang yang mengikuti

syetan dan bukan pula pelaku dosa. Penjelasan di atas menunjukkan

bahr,rn tidak ada lnng masuk neraka selain orang yang telah ditegakkan

hujiat padanya melalui para rasul.
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